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KATA PENGANTAR 


Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah s.w.t. karena berkat 
rahmat, hidayah dan inayah-Nya, kami dapat menyelesaikan terjemahan 
kitab Silsilah al-Ahêdits ash-Shahihah karya Muhammad Nashiruddin al- 
Albani, seorang peneliti dan kritikus hadis terkemuka, yang hidup pada abad 
empat belas Hijriyah. 


Dhafar Ahmad al-Usmani ath-Thahanawi dalam bukunya Qawâʻid fi al- 
Ulami al-Hadits menyebutkan, bahwa penilaian terhadap status suatu hadis 
(shahih, hasan atau dhaifnya) merupakan masalah ijtihadi. Penelitian itu 
akan tetap merupakan problem yang berkembang di kalangan para peneliti 
dan kritikus hadis, dengan hasil yang bervariasi. Hadis yang sama oleh seorang 
peneliti bisa dinilai sebagai hadis sahih, tetapi bagi peneliti lain bisajuga dinilai 
hasan, atau bahkan dha'if. Hal ini menimbulkan polemik yang tiada henti- 
hentinya, dan ini bisa dimaklumi, sebab seorang muslim tentu akan mencari 
dasar hadis-hadis yang benar-benar sahih untuk semua amal ibadahnya, 
mengingat kedudukannya sebagai sumber kedua setelah al-Qur'an, atau 
setidak-tidaknya untuk mengetahui status hadis yang diamalkannya. 


Satusisi, kondisi ini menimbulkan kegembiraan tersendiri. Sebab merupakan 
indikasi adanya minat yang besar di kalangan umat Islam untuk mempelajari 
dan mengamalkan ajaran agamanya dari sumber yang sevalid mungkin. Namun 
disisi lain, hal itu menimbulkan keprihatinan tersendiri pula, sebab bisa mengusik 
persatuan dan kesatuan di kalangan umat Islam sendiri. Sebagai misal suatu 
hadis yang dipakai oleh pihak tertentu diklaim oleh pihak lain sebagai hadis yang 
tidak sahih (baca: tidak boleh diamalkan), hingga kadang menimbulkan ketegangan 
tersendiri. Untuk itu perlu diberikan informasi yang benar tentang nilai suatu 
hadis, atau setidak-tidaknya perlu ditingkatkannya semangat toleransi yang tinggi 
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di berbagai pihak. Sebab ternyata masing-masing pihak juga mempunyai kriteria 
tersendiri dalam menilai suatu hadis. 


Sisi terakhir inilah yang nampaknya mendorong Muhammad 
Nashiruddin al-Albani untuk mengoreksi hadis sahih yang merupakan hasil 
para peneliti dan kritikus yang kompeten di bidangnya. Kita bisa melihat 
bagaimana dia dengan kearifannya, memaparkan kritik dari semua pihak, 
baik dari kritikus yang tergolong ketat (mutasyaddid), longgar (muttasahil) 
maupun moderat (mu'tadil). Kemudian bagaimana dia memilih dan memilah 
hadis yang paling sahih berdasarkan penilaian yang paling obyektif pula. 
Lalu hadis itu dia susun menjadi sebuah karya yang bisa dinikmati oleh 
berbagai pihak. Dari sini kita bisa melihat pula adanya pola “kritik” yang 
spesifik darinya. Oleh karena itu, tidak berlebihan kiranya, jika kami pada 
awal pengantar ini menyebutkan sebagai seorang peneliti dan kritikus handal. 


Membaca karyanya ini ibarat menikmati produk makanan lezat dan 
bergizi yang disajikan lengkap dengan tips memasaknya. Seseorang bisa 
menikmati kelezatannya, sekaligus mengetahui bagaimana cara 
membuatnya. Karena itu, kami melihat bahwa karya ini sangat perlu dibaca 
oleh pecinta ilmu (hadis khususnya) dari berbagai kalangan, baik mahasiswa, 
santri yang berkutat meneliti hadis, maupun kalangan awam yang sangat 
membutuhkan informasi tentang hadis-hadis sahih. 


Menurut pengamatan kami, di samping beliau mengoreksi hadis sahih, 
juga memberikan catatan kandungan hukum beberapa hadis yang 
dipandangnya penting untuk dijelaskan, karena belum dijelaskan oleh para 
ahli, dan karena adanya pemahaman yang kontroversial di kalangan mereka. 
Untuk itu, tepat kiranya jika karyanya ini, kami tampilkan dalam edisi 
Indonesia dengan judul Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah. 


Khusus mengenai terjemahan ini, apabila terdapat kekurangan dari segi 
apapun, kami memohon maaf sebesar-besarnya. Kami juga mengharapkan 
adanya kritik yang konstruktif maupun saran-saran dari para pembaca budiman. 


Akhirnya, kami ucapkan selamat menikmati karya ini yang kami 
suguhkan dalam edisi Indonesia. Semoga menjadi amal jariyah yang 
senantiasa membawa berkah dan manfaat, di dunia dan akhirat. Amin. 


Drs. H.M. @odirun Nur 
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MUKADIMAH 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Hanya kepada-Nya-lah kami memohon pertolongan. 


Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah. Kami memuji-Nya, 
memohon pertolongan-Nya, dan memohon ampunan-Nya. Kami memohon 
perlindungan kepada Allah s.w.t. dari kejahatan jiwa dan keburukan amal. 
Orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah tidak ada yang dapat memberikan 
petunjuk kepadanya. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah 
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. 


og b s 


Sa إلا وشم‎ Fpi Y ai ao ANN الذِين ءامنا‎ GG 


“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benar tagwa kepada-Nya, dan janganlah kamu sekali-kali mati 
melainkan dalam keadaan Islam.” (QS. Ali Imran: 102). 


-0 P OA ar 7 2 6 o Waa, R sed o ag 2 9 r r 
الذي خلقكم من نفس واجدة وخَلق ينها‎ A ايها‎ 
م‎ 0 EA DET Manah r A E: و‎ Ia رين‎ AE 
رجالا كيرا ونسّآء وانّقوا الله الذي كسّاءلون به‎ Geia زوجَها وبث‎ 
1 000 إن‎ 9 or 
والأرحام إن الله كان علیكم رفيبا‎ 
“Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu yang telah 


menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya pula Allah 
menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan 
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laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertagwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya, kamu saling meminta satu 
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (Qs. An-Nisa: 1). 


- 4 


SIGET ASI mekkah . سَدِيْدَا‎ IP الله وقُولُوا‎ NA (ale الْذِيْنَ‎ GG 
ورا عَظِيْم‎ GOA وَمَنْ يْطِع الله وَرَسُولَهُ‎ SEP SU AN 


“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah dan 
berkatalah dengan perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagi kamu amalan-amalanmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.” (QS. Al-Ahzab: 71). 


Amma ba'du: 


Saya mempunyai maksud, tentu saja atas seizin Allah, untuk 


menerbitkan beberapa makalah yang berisi hadis-hadis shahih dengan bab, 
pasal, masalah dan faedah yang berbeda-beda. Hal ini saya maksudkan untuk 
memenuhi kebutuhan rekan-rekan dan sahabat-sahabat yang terhormat. 


Juga untuk menambah bacaan bagi para pembaca budiman, sehingga 


bersama-sama menciptakan budaya Islami yang sesuai dengan syari'at, yang 
sumbernya adalah hadis-hadis Rasul s.a.w. (sebagai sumber setelah al-Qur'an 
al-Karim). Ada sebagian ulama' yang menggambarkan betapa agungnya 
hadis-hadis Rasul tersebut melalui lirik prosanya:? 


1 Khutbah semacam ini di kalangan ulama dikenal dengan Khutbah al-Hajat. Khutbah 


X 


ini dipergunakan untuk berbagai jenis khutbah, seperti khutbah Jum'at, khutbah 
‘Ied, khutbah Nikah dan lain-lain. Saya mempunyai risalah khusus yang berisi hadis- 
hadis beserta sanad-sanadnya tentang khutbah di atas. Sebelumnya risalah tersebut 
telah saya terbitkan di majalah at-Tammaddun al-Islêmy. Kemudian saya terbitkan 
dalam satu risalah yang bisa diperoleh di sekretariat majalah. Mereka yang mencintai 


sunnah Rasul dan ingin menghidupkannya, hendaknya selalu memakai khutbah 


tersebut di dalam berbagai kesempatan, sebab khutbah itu banyak disebutkan di 


dalam hadisnya. 


Beliau adalah ats-Tsabat Abu Ahmad Abdullah bin Bakar bin Muhammad az-Zahid, 
yang biografinya ditulis oleh Abul Qosim ibnu As'ir di dalam kitabnya (1/2 , 9). Di situ 


juga ditunjukkan bahwa hadis tersebut juga ditulis pada masa Rasulullah saw. 
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“Ilmu yang paling berkah, paling utama dan paling banyak manfaatnya 
bagi kehidupan dunia maupun akhirat setelah al-Qur'an al-Karim adalah 
hadis-hadis Rasul s.a.w. Sebab, di dalamnya termuat banyak shalawat. Ilmu 
tersebut ibarat sebuah telaga dan kebun yang berhiasan dengan segala macam 
keindahan dan kebaikan, anugerah dan kenikmatan.” 


Tetapi yang sangat disesalkan adalah bahwa telaga dan kebun itu telah 
dirasuki oleh hadis-hadis palsu yang akhirnya tumbuh dengan pesat dan 
memporak-porandakannya. Sementara itu berlalunya sang waktu yang 
diiringi dengan amkin menurunnya pengetahuan tentang hakikat atau 
kebenaran mengenai hadis-hadis itu, maka hadis-hadis palsu tersebut 
dianggap sebagai hadis-hadis yang benar-benar berasal dari Rasulullah s.a.w. 
Hal inilah yang begitu kuatnya mendorong saya untuk membersihkannya 
dan memberikan peringatan kepada kaum Muslimin yang kurang 
menyadarinya. Hadis-hadis itu selanjutnya akan saya susun di dalam sebuah 
kitab yang berjudul “Al-Ahddits adh-Dha'ifah wa Atsaruha as-Sayyi'ah fi al- 
Ummah. (Hadis-hadis Lemah dan Pengaruh Negatifnya Bagi Umat). Kitab 
ini akan segera diterbitkan oleh Majalah at-Tamaddun al-Islamy dan dapat 
diperoleh dengan mudah oleh mereka yang membutuhkannya ataupun 
bermaksud memilikinya untuk dihafal atau sebagai kebutuhan yang lain. 
Oleh karena itu, ada baiknya bila banyak yang ingin bergabung bersama 
majalah tersebut. 


Namun untuk mewujudkan maksud itu tampanya tidak mungkin hanya 
dengan menampilkan hadis-hadis dha'if semata, tanpa menampilkan hadis- 
hadis sahih sebagai tandingannya. Sebab pengetahuan tentang hadis-hadis 
lemah tidak akan sempurna tanpa mengetahuan hadis-hadis sahih. Kecauli 
jika kita bisa meringkas hadis-hadis lemah itu. Tetapi tampaknya hal itu 
mustahil sekali. Oleh karean itu saya ingin sekali menampilkan hadis-hadis 
sahih di samping menampilkan hadis-hadis dha'if. Dengan demikian saya 
telah berusaha menunjukkan adanya penyakit sekaligus memberikan 
obatnya. Semoga Allah s.w.t. berkenan mengabulkan maksud saya ini. 


Dalam sistematika penyusunannya, saya tidak akan mempersulit diri 
dengan bab-bab tertentu, tetapi akan saya lakukan sesuai dengan kemampuan 
yang saya miliki, sebagaimana bisa Anda lihat pada halaman-halaman 
berikut nanti. 


Di samping maksud di atas, saya juga akan menunjukkan berbagai 
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penilaian dan kritik tentang matan dan sanad hadis yang saya tampilkan, 
sesuai dengan peraturan yang berlaku di kalangan ahli hadis. Kadang-kadang 
saya juga mengupas kandungan hukum serta kosa-katanya untuk 
memperjelas maksud isinya. Sehingga dapat dipakai sebagai dasar atau hujjah 
bagi mereka yang berdakwah. 


Saya selalu memohon dengan segenap kerendahan hati, semoga Allah 
s.w.t. memberikan manfaat bagi kitab ini; memberikan ilham kebenaran 
kepada saya: menjadikannya sebagai sebuah karya yang murni untuk-Nya, 
dan menyimpan pahala di sisi-Nya. Dia-lah Yang Maha menerima 
permohonan. 


Damaskus, 14 Dzul Hijjah 1378 H. 


Penyusun, 


Muhammad Nashiruddin al-Albani 
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MASA DEPAN ISLAM 


Allah s.w.t. berfirman: 
wi r ۶ o o o - r oz <a ۶ 
ودين الحق لِيُظْهِرَه عَلَى الدّين كله‎ SAPU Ja هُوَ الذي‎ 
8 5 i 7 6 r و‎ o z م‎ ce 
٠ DA و‎ ° 
“Dia-lah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk 
(al-Qur`an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas 


segala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai.” (QS. 
At-Taubah: 33) 


Kita patut merasa gembira dengan janji yang telah diberikan oleh 
Allah s.w.t. melalui firman-Nya itu, bahwa Islam dengan kearifan dan 
kebijaksanaanya mampu mengalahkan agama-agama lain. Namun tidak 
sedikit yang mengira bahwa janji tersebut telah terwujud pada masa Nabi 
s.a.w., masa Khulafaur Rasyidin, dan pada masa-masa khilafah sesudahnya 
yang bijaksana. Padahal kenyataannya tidak demikian. Yang sudah 
terealisasi saat itu hanyalah sebagian kecil dari janji di atas, sebagaimana 
diisyaratkan oleh Rasul s.a.w., melalui sabdanya: 


GIG JW Ka Y -١‏ حتى تُعْبَدَ اللأت IS AG‏ عائشة: 
يسا Upon‏ الله إن Yaya! Jl jr ANAS‏ اللي iya JAS‏ 
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P 


r 0 2 er Tina PE E A 2 ٠. 9‏ مه Tg‏ 4 
المشركون) أن ذلك Ha‏ قال AN‏ سيّكون مِن ذلك ما شاء الله. 


wa 


1. Malam dan siang tidak akan sirna sehingga al-Lata + telah 
disembah. Lalu Aisyah bertanya: “Wahai Rasul, sungguh aku mengira 
bahwa tatkala Allah menurunkan firman-Nya: ‘Dia-lah yang telah 
mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (al-Qur'an) dan 
agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama 
walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai', hal itu telah 
sempurna (realisasinya).” Beliau menjawab: “Hal itu akan terealisasi 
pada saat yang ditentukan oleh Allah.” 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam-Imam yang 
lain. Saya telah mentakhrijnya di dalam kitab saya Tahdziru as-Sûjid min 
Ittikhadzi al-@ubar Masûjida. (Peringatan Bagi yang Sujud untuk Tidak 
Menjadikan Makam sebagai Masjid) (hal: 122). 


Banyak hadis-hadis lain yang menjelaskan masa kemenangan Islam 
dan tersebarnya di berbagai penjuru. Dari hadis-hadis itu tidak diragukan 
lagi bahwa kemenangan Islam di masa depan semata-mata atas izin 
pertolongan dari Allah s.w.t., dengan catatan harus tetap kita perjuangkan, 
itu yang penting. Berikut ini akan saya tampilkan beberapa hadis yang 
saya harapkan dapat membakar semangat para pejuang Islam dan dapat 
dijadikan argumentasi untuk menyadarkan mereka yang fanalis tanpa mau 
berjuang sama sekali. 


x Ka ge Sa یی ا‎ OP EN 8 مدت في‎ w 
CP PN ag ؟- الاول: إن الله زؤى؛ اى جَمَعَ‎ 
-o0 Nag P ا و ار‎ ef WA = PA 
Aa ملكها مَا زؤى لي‎ ka gal مَشَارقِهَا ومعًاربهاء وإن‎ 
2. “Allah s.w.t. telah menghimpun (mengumpulkan dan menyatukan) 
bumi ini untukku. Oleh karena itu, aku dapat menyaksikan belahan 


bumi Barat dan Timur. Sungguh kekuasaan umatku akan sampai ke 
daerah yang dikumpulkan (diperlihatkan) kepadaku itu.” 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim (8/171), Imam Abu 
Dawud (4252), Imam Tirmidzi (2/27) yang menilainya sebagai hadis sahih, 
Imam Ibnu Majah (2952) dan Imam Ahmad dengan dua sanad. Pertama 
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berasal dari Tsauban (5/278) dan kedua dari Syaddad ibn Aus (4/132), jika 
memang hadisnya mahfiizh (terjaga). 


Ada hadis-hadis lain yang lebih jelas dan luas yaitu: 


= الثانى : aki‏ هذا NENG ad Jl = GAS‏ الله 


s, oz” 


تيت مَل ولا وبر إلا HAN]‏ الله هذا SAN‏ بعر AP‏ أو “jala Ji‏ 
PAG‏ د الله به J y5 AM»‏ الله به ASi‏ 


3. “Sungguh agama Islam ini akan sampai ke bumi yang dilalui oleh 
malam dan siang. Allah tidak akan melewatkan seluruh kota dan pelosok 
desa, kecuali memasukkan agama ini ke daerah itu, dengan memuliakan 
yang mulia dan merendahkan yang hina. Yakni memuliakannya dengan 
Islam dan merendahkannya dengan kekufuran.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh sekelompok Imam yang telah saya sebutkan 
di dalam kitab at-Tahdzir (hal. 121). SementardImam Ibnu Hibanyneriwayatkan 
di dalam kitab Shahih-nya (1631,1632). Sedang Imam Abu “Arubah ) 
meriwayatkannya di dalam kitab al-Muntag& min at-Tabagat (2/10/1). 

Tidak diragukan lagi bahwa tersebarnya agama Islam kembali kepada 
umat Islam sendiri. Oleh karena itu mereka harus memiliki kekuatan moral, 
material dan persenjataan hingga mampu melawan dan mengalahkan 


kekuatan orang-orang kafir dan orang-orang durhaka. Inilah yang 
dijanjikan oleh Nabi s.a.w.: 


؛- الناليت : عن ایی JA‏ قال كنا عند عبد اله إن gi ajah‏ 
os oz Te E‏ 


الْعَاصِي jg‏ أي gi ii‏ الق طنطينية أو رومِية؟ 


3o03 4 or 


A Ke JÄ Jó is krep Jó g وق لَه‎ Ala الله‎ AG EU 
Ka ja حول رسُول الله كت‎ akak 
ُفتح أولاء القسطنطينيّة أو روميّة. فقال‎ etika PARA 

A Ye. Pp 2 TA‏ 1 ه a‏ د آم - K Ea AA aga‏ ده 
رسول الله صلى الله علو وسَلم: مَدِيتة هرقل تفتح أولا يعني 


2 
Za of o 2 
0 . 


رمه - 
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4. Hadis ini diriwayatkan oleh Abu @ubai. Ia menuturkan: (Pada suatu 
ketika) kami bersama Abdullah ibn Amr ibn al-Ash. Dia ditanya 
tentang mana yang akan terkalahkan lebih dahulu, antara dua negeri, 
Konstantinopel atau Romawi. Kemudian ia meminta petinya yang agak 
lusuh. Lalu ia mengeluarkan sebuah kitab.” Abu @ubail melanjutkan 
kisahnya: Lalu Abdullah menceritakan? “Suatu ketika, kami sedang 
menulis di sisi Rasulullah s.a.w. Tiba-tiba beliau ditanya: “Mana yang 
terkalahkan lebih dahulu, Konstantinopel atau Romawi?” Beliau 
menjawab: “Kota Heraclius-lah yang akan terkalahkan lebih dulu.” 
Maksudnya adalah Konstantinopel. 


Hadis ini diriwayatkan olek Imam Ahmad }I1/176) ad-Dari 6 


( Ibnu Abi Syaibah Halam al-Mushan (11/47, 153) | Abu Arad Dan ad-Dani Yi dalam 
as-Sunan al-Waridah fi al-Fitan (Hadis-hadis tentang fitnab) (al al-Hakim) 


)111/422 dan IV/508) dan\Abdul Ghani al-Magdisi dalam Kitabul 'Ilmi (IU 


30). Abdul Ghani bahwa kadis itu kasan sanadnya. Sedangkan Imam al- 
Hakim menilainya sebagai hadis sahih. Penilaian al-Hakim itu juga 


disetujui oleh Imam adz-Dzahabi. 


Kata Rumiyyah dalam hadis di atas maksudnya adalah Roma, ibukota 
Italia sekarang ini, sebagaimana bisa kita lihat di dalam Mu'jam al-Buldan 
(Ensiklopedi Negara). 


Sebagaimana kita ketahui, bahwa kemenangan pertama ada di tangan 
Muhammad al-Fatih al-Utsmani. Hal itu terjadi lebih dari delapan ratus 
tahun setelah Nabi s.a.w. menyabdakan hadis di atas. Kemenangan kedua 
pun akan segera terwujud atas seizin Allah s.w.t., sebagaimana firman-Nya: 


ا ا Ii‏ 


“Dan sesungguhnya kamu akan o (kebenaran) berita al- 
@ur'an setelah beberapa waktu lagi.” (QS. Shad: 88) 


Tidak diragukan lagi bahwa kemenangan kedua mendorong adanya 
kebutuhan terhadap Khalifah yang tangguh. Hal inilah yang telah 
diberitakan oleh Rasulullah s.a.w. melalui sabdanya: 


3 Perkataan Abdullah ini juga diriwayatkan oleh Abu Zur'ah di dalam bukunya Terikhu 
Dimasyga (Sejarah Damaskus 1/96). Di situ juga ditunjukkan bahwa hadis tersebut juga 
ditulis pada masa Rasulullah saw. 
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5. “Kenabian telah terwujud antara kamu sesuai dengan kehendak 
Allah. Kemudian Dia akan menghilangkannya sesuai dengan 
kehendak-Nya, setelah itu ada khilafah yang sesuai dengan kenabian 
tersebut, sesuai dengan kehendak-Nya pula. Kemudian Dia akan 
menghapusnya juga sesuai dengan kehendak-Nya. Lalu ada raja yang 
gigih (berpegang teguh dalam memperjuangkan Islam), sesuai dengan 
kehendak-Nya. Setelah itu ada seorang raja diktator bertangan besi, 
dan semua berjalan sesuai dengan kehendak-Nya pula. Lalu Dia akan 
menghapusnya jika menghendaki untuk menghapusnya. Kemudian 
ada khilafah yang sesuai dengan tuntutan Nabi. Lalu Dia diam.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (IV/273). Kami mendapat- 


kan riwayat dari Sulaiman ibn Dawud ath-Thayalisi, juga dari Dawud ibn 
A im al-Wasithi, Hubaib ibn Salim, dan Nu'man ibn Basyir yang 
mengisahkan, “kami sedang duduk-duduk di masjid. Basyir adalah seorang 


yang sering menyembunyikan hadisnya. Lalu datanglah Abu Tsa'labah al- 
Khasyafi dan bertanya: “Wahai Basyir ibn Sa'id, apakah Engkau menghafal 
hadis Rasul tentang Umara? Tetapi kemudian, Khudzaifahlah yang justru 
menjawab: “Saya menghafal khutbahnya.” 


Mendengar itu kemudian Abu Tsa'labah duduk, sementara Khudzaifah 
selanjutnya meriwayatkan hadis itu secara marfû’. ١ 


Hubaib mengomentari dengan menceritakan: “Tatkala Umar ibn 
Abdulaziz mulai tampil dan saya mengetahui bahwa Yazid ibn Nu'man 
ibn Basyir menjadi pengikutnya, maka saya menulis surat kepadanya, 
berisikan tentang hadis ini. Saya memperingatkan dengan mengatakan 
kepadanya: saya berharap agar beliau (Umar ibn Abdulaziz) benar-benar 
bisa menjadi Amirul Mukminin setelah adanya raja yang gigih 


Silsilah Hadis Sahih | 5 


memperjuangkan agama sebelum dia naik tahta. Lalu surat saya itu 
disampaikan kepada Umar ibn Abdul “Aziz. Dia merasa gembira dan 
mengaguminya. 

Melalui sanad Ahmad, hadis itu juga diriwayatkan oleh ki-Hafizh al- 
Irag di dalam Mahajjat al-Ghurab ila Mahabbat al-“Arab (11/17). 
Selanjutnya al-Hafizh mengatakan: 


“Status hadis ini sahih. Ibrahim ibn Dawud al-Wasithi dinilai tsigah 

(baik akhlaknya dan kuat ingatannya) oleh|Abu Dawud/ath-ThayalisiMan 

(“Ibn Hiban. $ edangkan perawi-perawi yang lain bisa dibuat hujjah di dalam 
menetapkan hadis sahih.” Jana A 


Yang dimaksud] al-Hafizh mi adalab/Yang terdapat di dalam kitab 
Shahih Muslim, tetapi mengenai! Neh al-Bukhari dinilainya dengan 
“fihi nadharun” (ungkapan yang menunjukkan masih diragukannya 
keabsahan seorang perawi). Sedangka [ibn Adi hr engatakan: dalam matan 
hadis yang diriwayatkan (Hubaib) tidak terdapat hadis munkar (hadis yang 
ditolak), tetapi ia telah memytarbalik sanadnya (mudhtharib). Akan tetapi 
[e San bea belia mila aman tsiggh-Olehkarena itu, 
setidak-tidaknya nilai hadisnya adalah hasan. Bahkan Hafizh لد‎ enilainya: 
La ba'sa bihi. (Lafazh ta'dil tingkat ke empat). Perawi yang dinilai dengan 
lafazh pada tingkat ini hadisnya bisa dipakai, tetapi harus dilihat 


kesesuaiannya dengan perawi-perawi lain yang dhabit (kuat ingatannya), 
sebab lafazh itu tidak menunjukkan ke-dhabit-an seornag perawi. (Penerj.). 


is yang senada (syGhid) disebutkan di dalam Musnad karya ath- 
Thayalisi (ħomor: 438): “Saya diberi riwayat oleh Dawud al-Wasithi -ia adalah 


orang yang tsigah-, ia menceritakan: “Saya mendengar hadis itu dari Hubaib . 


ibn Salim. Tetapi dalam matan hadis tersebut ada yang tercecer matannya. 
Tapi kemudian ditutup (dilengkapi) dengan hadis dari M usnad Ahmad. 


(Tal-Haitsami Ji dalam kitabnya al-Majma' (V/189) menjelaskan: “Hadis 


meriwayatkan sebagian dalam kitabnya al-Ausath dan perawi-perawinya 
adalah tsigah.” 


Dengan demikian menurut saya, kecil sekali kemungkinannya hadis 
tersebut diriwayatkan oleh Umar ibn Abdulaziz, sebab masa pemerintahan- 
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nya adalah setelah masa Khulafa' ar-Rasyidin, yang jaraknya setelah dua 
masa pemerintahan dua orang raja.” 


Selanjutnya hadis yang berisi tentang berita gembira dari Nabi s.a.w. 
mengenai kembalinya kekuasaan kepada kaum muslimin dan tersebarnya 
pemeluk Islam di seluruh penjuru dunia hingga dapat membantu 
tercapainya tujuan Islam dan menciptakan masa depan yang prospektif 
dan membanggakan hingga meliputi bidang ekonomi dan pertanian. Hadis 
yang dimaksud adalah sabda Nabi s.a.w.: 


” وس‎ P par ر‎ 2 = á 2 a A PA 
مروجا زانهارا.‎ LA الخامس :5 تقوم الساعة حتى تعود أرض‎ -5 
6. “Hari kiamat tidak akan terjadi sebelum tanah Arab menjadi tanah 


lapang yang banyak menghasilkan komoditas penting dan memiliki 
pengairan yang memadai.” 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim (3/84), Imam Ahmad 
(2/703, 417), dan Imam al-Hakim (4/477), dari hadis Abu Hurairah. 


Berita-berita gembira itu mulai terealisasi di beberapa kawasan Arab 
yang telah diberi karunia oleh Allah berupa alat-alat untuk menggali 
sumber air dari dalam gurun pasir. Di sana bisa kita lihat adanya inisiatif 
untuk mengalirkan air dari sungai Eufrat ke Jazirah Arab. Saya membaca 
berita ini dari beberapa surat kabar lokal. Hal itu mungkin akan menjadi 
kenyataan. Dan selang beberapa waktu kelak, akan benar-benar terwujud 
dan bisa kita buktikan. 


Selanjutnya yang perlu diketahui dalam hubungannya dengan 
masalah ini adalah sabda Nabi s.a.w.: 


“Tidak akan datang kepadamu suatu masa, kecuali masa sesudahnya 
akan lebih buruk, sampai kalian bertemu dengan Tuhanmu, (yakni 
datangnya hari kiamat).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam al-Fitan, dari hadis 
Anas, secara marfu'. 


4 Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitabnya al-Ausath 
yang bersumber dari Mu'adz bin Jabal secara marfi' adalah dha'if. Bunyinya adalah: 
“Tiga puluh kenabian satu orang raja, dan tiga puluh raja dan satu Jabarut (raja 
bertangan besi) sedangkan setelah itu tidak ada kebaikan sama sekali.” 
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Hadis ini selayaknya dipahami dengan membandingkan hadis-hadis 
lain yang terdahulu dan hadis lain (yang ada hubungannya). Seperti halnya 
hadis-hadis tentang al-Mahdy dan turunnya Nabi Isa a.s. Hadis-hadis itu 
menunjukkan bahwa hadis ini tidak mempunyai arti secara umum, tetapi 
mempunyai arti khusus (sempit). Oleh karena itu, kita tidak boleh 
memahaminya secara umum (apa adanya), sehingga menimbulkan 
keputusaasaan yang merupakan sifat yang harus dibuang jauh dari orang 
mukmin. Sebagaimana firman Allah s.w.t.: 


4 5 ORG. A 0x b ar 


يابني اذْهَيُوًا NAS‏ من يوسف وا da?‏ جيه NY‏ مِن روح الله )4 
لايس مِنْ روح الله إل Aa gal‏ 


“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf 
dan saudaranya, dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada yang berputus asa dari rahmat Allah, melainkan 
kaum yang kafir.” (@S. Yusuf: 87) 


Saya senantiasa memohon ke haribaan Allah s.w.t., semoga Dia 
berkenan menjadikan kita sebagai orang-orang yang benar-benar mukmin. 
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ANJURAN ISLAM UNTUK MEMBUAT 
LAHAN MENJADI PRODUKTIF 


Dalam anjuran ini, ada beberapa hadis yang mendukung, namun akan 


saya sebutkan beberapa di antaranya: 


Pertama, dari Anas r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 

SNN‏ : عر أ نس قال ابی صلی الله ع يم 

KG En ag‏ یر أو ل سان أو kg‏ إلا 
کان له به صد صدقة 


7. “Seorang Muslim yang menanam atau menAbur benih, lalu dia 
sebagian yang dimakan oleh burung atau manusia, ataupun oleh 
binatang, niscaya semua itu akan menjadi sedekah baginya.” 


Hadis itu diriwayatkan oleh Imam Bukhari (2/67, cet. Eropa), Imam 
Muslim (5/28) dan Imam Ahmad (3/147). 


Ji ui eé ap ah a G) Cp Fe PN - 

Sa ma AN Memet ra mendata 

Laki -اى‎ Oam Yg فَهُوَ لَهُ صَدقة:‎ AN LT صَدقَة وما‎ 
- WA الى يَوْم‎ - Tiap كان لَهُ‎ WAP in ISL, 
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8. Kedua, dari Jabir r.a. secara marfu': “Seorang Muslim yang menanam 
suatu tanaman, niscaya apa yang termakan akan menjadi sedekah, 
apa yang tercuri akan menjadi sedekah, apa yang termakan oleh 
burung akan menjadi sedekah, dan apapun yang diambil oleh 
seseorang dari tanaman itu akan menjadi sedekah pula bagi (pemilik)- 
nya (sampai hari kiamat datang).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Jabir r.a. yang 
kemudian diriwayatkan secara bersama dengan Imam Ahmad (3/391) dari 
sanad lain yang senada, yang fungsinya sebagai penguat, -penerj.) yaitu 
hadis-hadis lainnya yang juga berfungsi sebagai syGhid, disebutkan oleh 


| ai-Mundziri dalam at-Targhib (3/224, 245). 


Sana Pre A z: 7 P La, A P - E A ø - 
النالث: عن أئس رضى الله عَنْهُ عن الثبى صَلى الله عَلِيْهِ وسّلم‎ -4 
E ie REETA ia da. PA 2 
استطاع أن لا‎ OP فسيلة‎ SAT AG السّاعة وفى‎ Saad قال: إن‎ 
2. - 24 i 4 يه‎ 
م‎ 6 9 ٠ A g7 sa © yr 
تقوم حتى يغرسها فليغرسها‎ 
9. Ketiga, diceritakan oleh Anas r.a. dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: 
“Kendatipun hari kiamat akan terjadi, sementara di tangah salah 
seorang di antara kamu masih ada bibit pohon korma, jika ia ingin 
hari kiamat tidak akan terjadi sebelum ia menanamnya, maka 


dis tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad | 3/183, 184, 191), ath- 
Thayalisifhadis nomor 2078)f Imam Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad 
(hadis nomor 479) dan Tin afArabildi dalam kitabnya al-Mu jam (1/21), 
yang dikutip dari hadis Hisyam ibn Yazid dari Anasr.a.. 


hendaklah ia menanamnya.” 


Inilah sanad yang sahih sesuai dengan syarat yang ditetapkan oleh 
mam Musliny, yang diperkuat dengan hadis muttabi' (searti dengan syahid) 


yang diriwayatk Yahya ibn Sa'id dari Anas r.a. Hadis ini juga 


ditakhrij oleh Ibn Adi ki dalam al-Kamil (1/316). 


` Sedangkan fal-Haitsami jmentahrijnya (menyampaikan) dengan 
meringkas redaksinya di dalam al-Majma' (4/63), dan mengatakan: “Hadis 
ini diriwayatkan oleh jal-Bazzar/Perawi-perawinya adalah tsiqah.” 


Sebagaimana telah saya jelaskan, bahwa hadis ini oleh Imam Ahmad ) 
ag 
Io | Silsilah Hadis Sahih 


disebutkan dengan redaksi lebih panjang. 


Kataal-fasilah searah dengan kata al-wadiyyah, yaitu anak pohon korma 
(bibitnya). 


Selain hadis-hadis tersebut, tampaknya tidak ada hadis lain yang lebih 
menunjukkan adanya anjuran untuk menjadikan lahan agar lebih 
produktif, lebih-lebih hadis yang terakhir di atas di mana menyiratkan 
pesan yang cukup dalam agar seseorang memanfaatkan masa hidupnya 
untuk menanam sesuatu yang dapat dinikmati oleh orang-orang 
sesudahnya, hingga pahalanya tetap mengalir sampai hari kiamat tiba. 
Hal itu akan ditulis sebagai amal sedekahnya (sedekah jariyah). 


Imam Bukhari menerjemahkan hadis ini dengan penjelasannya: “Bab 
Ishthin9' al-MaI”. Kemudian hadis itu diriwayatkan jan tan anakan) 
ia mengatakan: “Ada seseorang di antara kami yang memi uda yang 
telah beranak-pinak, lalu disembelihnya kuda itu. Setelah itu ada surat 
dari Umar yang datang kepada kami, yang isinya: “Peliharalah dengan 
baik rezki yang telah diberikan oleh Allah s.w.t. kepada kalian. Sebab dalam 


hal yang demikian itu terdapat kemudahan bagi pemiliknya.” Sanad hadis 
tersebut adalah sahih.” 


Sementara itu ada lagi hadis lain yang diriwayatkan eh Dasa 
berkata 


dengan sanad yang sahih, ia mengatakan: “Abdullah ibn Salam 
kepadaku: 


ان Ju Cia‏ على Nai jis)‏ فلا Jawi‏ ان 
IN a;‏ َء MI OB‏ بَعْدَ ذلك Kg GS‏ 
“Jika engkau mendengar bahwa Dajjal telah keluar, padahal engkau‏ 


masih menanam bibit korma, maka janganlah engkau tergesa-gesa 
memperbaikinya, karena masih ada kehidupan bagi manusia setelah itu.” 


Yang dimaksud Dawud di sini adala Abu Dawud al-AnshêriMa dinilai 
olehjal-Hafizh Ibn Hajar pebagai orang yang diterima hadisnya (maqbûl). 


[Ibn JarirJuga meriwayatkan sebuah hadis yang berasla dair Ammarah 
ibn Khuzaimah ibn Tsabit, yang berkata: 
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yah px SIB PSA FS SU TEDE‏ : اغْرّم عَلَيِكَ 
A KANG Nga jd‏ عْمَرَ بْن الْحَطَاب Gi Ai‏ بيده مَعَ أبى. كذا فى 
((الجامع الكبير)) للسيوطى. 


“Saya mendengar Umar ibn Khaththab berkata kepada Ayahku: “Apa 
yang menghalangimu untuk menanami tanahmu?' Ayah saya 
menjawab: Saya sudah tua dan besok akan mati'. Kemudian Umar 
berkata: “Aku benar-benar menghimbaumu agar engkau mau 
menanaminya'. Tak lama kemudian saya benar-benar melihatnya 
(Umar ibn Khaththab) menanam sendiri bersama ayah saya.” Hadis ini 
bisa dilihat di dalam al-Jami' al--Kabir, karya as-Suyuthi (3133712). 


Oleh karena itu ada sebagian sahabat yang menganggap bahwa or- 
ang yang bekerja untuk menpolah dan memanfaatkan lahannya adalah 
karyawan Allah s.w. tAAmam Bukh i dalam kitabnya al-Adab al-Mufrad 
(nomor: 448) meriwayatkan sebuah hadis dari Nafi’ ibn ‘Ashim, bahwa ia 
mendengar Abdullah ibn Amr berkata kepada salah seorang anak 
kandungnya yang keluar ke tanah lapang (kebun): “Apakah para 
karyawanmu sedang bekerja?” 


“Saya tidak tahu”, jawab anak kandungnya. 


Lalu Abdullah ibn Amr menyambung: “Seandainya engkau orang yang 
terdidik, niscaya engkau akan tahu apa yang sedang dikerjakan oleh para 
karyawanmu.” Kemudian ia (Abdullah ibn Amr) menoleh kepada kami, 
seraya berkata: “Jika seseorang bekerja bersama para karyawannya di 
rumahnya.” (Dalam kesempatan lain, perawi berkata: “Pada apa yang 
dimilikinya”), maka ia termasuk karyawan Allah s.w.t. 


Insya Allah sanad hadis ini hasan. 


Kata al-wahthu di sini berarti al-bustan (kebun), yaitu tanah lapang 
yang luas milik Amr ibn Ash yang berada di Thaif, kurang lebih tiga mil 
dari Wajj. Tanah itu telah diwariskan kepada anak-anaknya (termasuk 
Abdullah) 7Ibn Asakir)meriwayatkan di dalam kitabnya at-Tarikh (13/264/ 
12) dengan sanad yang sahih dari Amr ibn Dinar, ia mengatakan: “Amr 
ibn Ash berjalan memasuki sebidang kebun miliknya yang satu juta kayu 
yang dipergunakan untuk menegakkan pohon anggur. Satu batangnya 
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dibeli dengan harga satu dirham. 


Itulah beberapa perkataan sahabat yang muncul akibat memahami 
hadis-hadis di atas. 


Imam Bukhari memberi judul untuk dua hadis yang pertama dengan 
judul: “Keutamaan Tanaman yang Dapat Dimakan”. Di dalam kitab 


Shahih-nya. Dalam hal ini Ibn al-Munir berkomentar: 


Imam Bukhari memberi isyarat tentang kebolehan bertanam. Adapun 
larangan bertanam, seperti dikatakan oleh Umar adaah apabila pekerjaan 
bertanam itu sampai melalaikan perang atau tugas lain yang lebih 
mendesak untuk dilaksanakan. Oleh karena itu, hadis Abi Ummah 
diletakkan pada bab berikutnya. 


Hadis itu akan saya sebutkan pada bab yang akan datang, insya Allah. 
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RAKUS TERHADAP HARTA 
MENYEBABKAN HINA 


Pada bagian yang lalu saya telah mengemukakan beberapa hadis yang 
menjelaskan anjuran Islam agar kita memanfaatkan lahan secara produktif, 
dan memberikan penegasan, bahwa Islam benar-benar menganjurkannya 
kepada kaum muslimin, bahkan memberikan semangat dan dorongan 
untuk itu. 


Dan sekarang, saya akan menyebutkan beberapa hadis yang oleh 
sementara orang yang lemah pemahamannya serta ada penyakit di hatinya, 
terasa bertentangan dengan hadis-hadis di atas (yang terdahulu). Padahal, 
kalau kita pahami secara baik, tanpa mengedepankan hawa nafsu sedikit 
pun, maka hadis-hadis yang akan saya sebutkan ini ternyata tidak 
berlawanan sama sekali. Hadis-hadis yang saya maksud adalah: 


9r مه‎ 


afi > ATEC قال: ورای‎ aa Hi الأول : عن بي‎ -٠ 
9): Ji ag ae له صلى ال‎ I سيقت‎ NG تراث‎ ji 
») اله الل‎ dasi إلا‎ ua a 


10. Pertama, dari Abu Umamah E ia ا‎ sungkal bajak dan 
alat pertanian lainnya, lalu ia berkata: Saya mendengar Rasulullah 
s.a.w. bersabda: “Bila benda-benda ini masuk ke dalam sebuah rumah, niscaya 


Allah juga akan memasukkan kehinaan.” 


Hadis tersebut ditakhrij (dikeluarkan) oleh Imam Bukhari di dalam 
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kitab Shahihnya (syarah Fath al-Bari, 4/5). Sedangkan ath-Thabrani juga 
meriwayatkannya di dalam al-Kabir di sanad lain, yakni dari Abu Umamah 


secara marfa' dengan matan (redaksi): 


& ø P 4 4 مه‎ pah 
عليهم فدان الا ذلوا‎ JIR ما من اهل بيت‎ 
“Para penghuni rumah yang pagi-pagi keluar dengan sepasang lembu 
untuk membajak, pasti akan ditimpa kehinaan.” 


Hadis ini disebutkannya di dalam al-Majma' (6/120). 


Para Ulama' telah mengintegrasikan hadis ini dengan hadis-hadis 


yang disebutkan terdahulu dengan cara: 


1. 


Yang dimaksud dengan adz-dzul adalah kewajiban (pajak) bumi yang 
diminta oleh negara. Orang yang melibatkan dirinya ke dalamnya, 
berarti telah menceburkan atau menyodorkan dirinya ke dalam 
kehinaan. Al-Manawi di dalam kitabnya al-Faidh menandaskan: 
“Hadis ini tidak mencela pekerjaan bercocok tanam, sebab pekerjaan 
itu terpuji, karena banyak yang membutuhkannya. Di samping itu, 
kehinaan (karena melibatkan diri dalam urusan pajak) tidak 
menghalangi pahala sebagian orang (yang bercocok tanam). Dengan 
kata lain keduanya tidak ada hubungannya (taldzum). 


Karenanya Ibn at-Tin mengatakan: “Hadis ini merupakan salah satu 
berita Nabi s.a.w. tentang hal-hal yang bersifat abstrak, karena dalam 
kenyataanya yang kita saksikan sekarang ini adalah, bahwa mayoritas 
orang yang teraniaya adalah para petani.” 


Hadis itu dimaksudkan bagi mereka yang terbengkalai urusan 
ibadahnya karena terlalu sibuk dengan pekerjaan-pekerjaan itu, lebih- 
lebih untuk berperang yang saat itu sangat dibutuhkan. Nampaknya 
dengan pendapat inilah Imam Bukhari memberi judul hadis tersebut 
dengan: “Peringatan Keras terhadap Akibat yang Ditimbulkan karena 
Terlalu Sibuk dengan Alat-alat Pertanian, yang Melebihi Batas yang 
Telah Ditentukan.” 


Dengan sebagaimana telah kita maklumi, bahwa terlalu menyibukkan 


diri dengan urusan pekerjaan dapat membuat seseorang lupa dengan 


kewajibannya, rakus terhadap dunia, mau terus menerus bergulat dalam 
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usaha pertanian bahkan enggan untuk berjuang. Seperti banyak terlihat 


pada orang-orang kaya. 


11. 


Penggabungan semacam ini diperkuat oleh sabda Nabi: 


fof. و‎ aa 


RA 1) (- ١‏ با di‏ ر لذلاب ار ورم ا 

jai SEA kaka aga NS, 
7 و‎ 

إل دینکم )) 

“Jika kalian berjual beli dengan cara inah (penjualan secara kredit 

dengan tambahan harga) dan mengambil ekor sapi, merasa lega 

dengan bertanam, dan meninggalkan jihad, maka Allah akan 


menurunkan kerendahan bagi kalian. Dia sekali-kali tidak akan 
melepaskannya, kecuali jika kalian kembali kepada agama kalian.” 


Status hadis ini adalah sahih, karena sanad-sanadnya telah disepakati. 


Saya telah mengumpulkan tiga sanad di antaranya, yang semuanya berasal 
dari Abdullah ibn Umar secara marfû’: 


1. 


Diriwayatkan oleh Ishag Abu Abdurrahman, bahwa Atha' al-Khurasani 
memberitahukan kepadanya, bahwa Nafi telah meriwayatkan hadis 
kepadanya, dari Ibn Umar, Naf berkata: (kemudian ia menyebutkan 
hadis itu.) 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (homor: 3462), 
al-Kuna& (2/65 n Adi/di dalam al-Kamil (2/265), dan 
dalam as-Sunan al-Kubra (5/361). 

Sedangkan fbn Syahid meriwayatkannya di dalam al-Afrad (1/1), dia 


mengatakan: “Fadhal sendirian saja (tafarrada) dalam meriwayatkan 
any 
hadis itu.” 


Sementara hl-Baihagi berkomentar: “Hadis itu diriwayatkan dari dua sanad, 
yaitu dari Atha' ibn Abi Rabah yang dikutipnya dari Ibn Umar r. a..” 


Dengan komentarnya itu al-Baihagi ingin memperkuat hadis itu. Saya 
telah meneliti salah satu di antara dua sanad yang dikatakannya itu, yakni: 


Diriwayatkan dari Abu Bakar ibn Iyasy dari A'masy ibn Atha' ibn Abi 
Me a Se lean 


Rabah dari Ibn Umar. 
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Hadis dengan sanad kedua ini a nomor: 4825), 
di dalam az-Zuhd (20/84/1-2), dari ath-Thabrani Malam al-Kabir (3/107/ 
1), serta Abu Umayyah ath-Tharsusi di dalam Musnad (kumpulan hadis 
lengkap dengan sanadnya) Ibn Umar (202/1). 

Sanad kedua ini juga ditakhrij P dalam al-Kabir (3/ 
107.1), dari Laits yang mengumpnya dari ا ل‎ x ibri Sulaiman 
dari Atha’. Sedangka | Ibn Abid Dunya mentakhrijnya di dalam al- 
'Ugabat (2/247) dari sanad lain namun juga dari Laits yang 


diperolehnya dari Atha’. Sementara itu Ibn Abi Sulaiman 
menggugurkan salah satu dua sanad tersebut. Kemudia 


juga meriwayatkannya di dalam al-Hilyah (1313-314). 


3. Dari Syahr ibn Hausyab, yang dikutip dari Ibn Umar. Hadis dengan 
sanad ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (nomor: 5007) 


Saya menemukan sydhid-nya dari riwayal Basyir ibn Ziyad al- 


-KhurasanyNa berkata: “Kami diberi riwayat oleh Ibn Juraij dari Atha' 
dari Jabir yang memberitakan: Saya mendengar Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan hadis di atas).” 


Sedangkan Ibn Aditi dalam kitabnya al-Kêmil mengenai biografi Basyir 
juga menyampaikan hadis ini. Ia mengomentarinya: “Basyir adalah 
orang yang tidak dikenal (ghairu ma'ruf). Dalam matan hadisnya ada 
bagian yang tidak dikenal. Sementara adz-Dzahabi berkata: “Bagian 
(yang tidak dikenal) tersebut perlu diperhatikan (lam yutrak).” 


Renungkanlah, bahwa hadis ini menjelaskan kebaikan hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Umamah sebelumnya. Kerendahan yang 
dimaksudkan di alam hadis itu tidak semata-mata karena bercocok tanam, 
tetapi jika hal itu diiringi dengan kesibukan yang melalaikan perjuangan. 
Sedang bercocok tanam yang tidak mengganggu kewajiban, justru 
merupakan maksud dari hadis yang menganjurkan cocok tanam. Dengan 
demikian antara kedua hadis tersebut, sebenarnya tidak ada pertentangan 
sama sekali.” 


Kedua, sabda Nabi s.a.w.: 


5 Yang mendorong saya menulis makalah ini adalah adanya dugaan orang orientalis 
berkebangsaan Jerman, bahwa islam menganjurkan agar kaum muslimin tidak bercocok 
tanam. Ia memakai landasan hadis yang ada di dalam kitab Bukhari. 
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3 . 9 RPA Lo. CA Et 
WAN فى‎ Ng لا تتخذوا الضَّيّعة‎ 


“Janganlah kalian membuat pekarangan, yang kemudian membuat 
kalian cinta kepada dunia.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh i Tirmidzi 4/264], Aba asy- yai 

di dalam ath-Thabagêt (298), Abu Ya'layli dalam al-Musnad (1/251), Imam 

—3iHakimY4/229) Imam Ahmad (nomor: 2598, 4047) danal-Khathib 1/18), 
atiam 


“dari Syamer ibn Athiyyah yang mengutip hadis Ghirah ibn Sa'id ibn al- _ 


Akhram dari ayahnya yang diterima dari Ibn Mas'ud secara marfû’. 
aa 


Imam Tirmidzi yr enilainya sebagia hadis hasan. Sedangkan li-Hakim | 


_ menilai ahih pada sanadnya, dan penilaiannya ini disetujui olehladz- 
“ Dzahabi. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan hadis tersebut (no: 4181, 4174) dari 
.. AbuTayyah yang diperoleh dari Ibn n al-Akhram, | seorang laki-laki dari Thayyi' 


yang menerima hadis tersebut dari Ibn Mas'ud secara marfu' dengan redaksi: 


38 0 - مه 
عن AB‏ فى الل Ja‏ 


“Rasulullah s.a.w. melarang berlebih-lebihan dalam hal keluarga dan 
harta benda.” 


Hadis ini diperkuat oleh Abu Hamzah dengan penjelasannya: “Saya 
mendengar seorang laki-laki dari Thayyi' yang meriwayatkan hadis dari 


NI” 


ayahnya yang diperoleh dari Abdullah secara marfû’. 


[mam Baghawi juga diriwayatkannya di dalam Hadits Ali ibn Ja'ad 


(2/6/20). Di dalam sanadnya ia menambahkan kata dari ayahnya, dan yang 
ini adalah benar, sebab riwayat dari Syamer juga seperti itu. 
Hadis ini mempunyai syahid, dari riwayat Laits yang diperoleh dari 
Nafi yang mengutip dari Ibn Umar secara marfû’ dengan redaksi pertama. 
س ی‎ La Nang, 


_ Imam al-Muhamili enyampaikannya di dalam al-Amûlî (2/69). 


Sedang semua sanad-sanadnya adalah kasan. 


“Imam al-Hafidz Ibn Hajar menyebutkannya dengan redaksi pertama, 


di dalam syarah (penjelasan) hadis Anas terdahulu, ia menjelaskan: 


“Al-@urthubi berkata: “Hadis ini dikompromikan dengan hadis yang ada 
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dalam bab “Pekerjaan yang Membuat Lalai dari Ibadah dan Kewajiban Lainnya.” 
Sedangkan hadis yang menganjurkan untuk bekerja (bertani) ditujukan pada 
usaha pertanian yang hasilnya memberikan manfaat pada kaum muslimin.” 


Saya berpendapat: “Pengkompromian semacam ini diperkuat oleh 
redaksi kedua yang berasal dari Ibn Mas'ud, di mana kata tabaggur 
diartikan dengan at-takatstsur (berlebih-lebihan) dan at-tawassu' 
(memperluas). Wallahu alam. 


Perlu kita ketahui, bahwa berlebih-lebihan dalam bekerja yang dapat 
melalaikan kewajiban seperti jihad, itulah yang dimaksud dalam al-Qur'an 
dengan at-tahlukah, yang disebutkan di dalam firman Allah s.w.t.: 


و ع وان PA‏ 

ولا ثلقوا بايديكم الى الم 

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan.” (QS. Al-Baqarah: 195). 


Dalam kondisi seperti itu, kebanyakan orang salah menafsirkannya. 
Bahkan mereka mengatakan bahwa Abu Imran telah masuk Islam! 


E gan آهل‎ Sega ريد‎ RAN مِنَ‎ PNY 
an ا‎ E om عَامِرٍ- وعللى‎ 
Ji على‎ - ir ja) Yani Td بخابط‎ jangih a 
إلى التَهْلَكَةِ! فقال أَبُو ابوب‎ da لا إلة إا لله يقي بيد‎ lia iá الاس‎ 
pú iji أن حَمَلَ‎ NAGA هاه الأبة‎ bE i MA 
تنل من نفسه )) إلما كلس هاه الآ فيا مشر‎ SAN a 
لم قم في موا‎ Ay pegi الله‎ ai GÍ الأنصار‎ 
Sial الله ولا كلقا‎ Jaa في‎ ao) : RFI JPO gais 
إلى الها‎ 


13. “Kami keluar dari Madinah, menuju Konstantinopel. (Di antara 
penduduk Mesir terdapat Ugbah ibn Amir). Sedang di antara rombongan 
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itu terdapat Abdurrahman ibn Khalid ibn Walid. Dan orang-orang 
Romawi menghadang kedatangan mereka di batas kota. Kemudian ada 
seorang di antara kami menghadap ke musuh itu. Maka orang-orang 
berkata: Celaka, laa ilaaha illallah, ia menjatuhkan dirinya ke dalam 
kebinasaan! Lalu Abu Ayub al-Anshûri berkata: “Kalian menakwilkan 
ayat ini seperti itu, yakni seseorang yang ingin mati syahid, atau ingin 
membinasakan dirinya! Padahal ayat ini turun berkenaan dengan 
masalah kita kaum Anshar, yaitu tatkala Allah memberikan pertolongan 
kepada Nabi-Nya dan memunculkan Islam ke permukaan, maka kami 
berkata (pada waktu itu keislaman di antara kami belum jelas bagi 
Rasulullah s.a.w.): Mari kita benahi dan kita perbaiki harta benda kita.” 
Lalu Allah s.w.t. menurunkan firman-Nya: “Dan belanjakanlah harta 
bendamu di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri ke dalam kebinasaan.” (@S. Al-Bagarah: 195) 


Yang dimaksud menjatuhkan diri sendiri ke dalam kebinasaan adalah, 
kita memperjuangkan harta benda kita, tetapi melalaikan urusan jihad 
kita. Selanjutnya Abu Imran berkata: “Abu Ayub selalu aktif berjuang di 
jalan Allah hingga meninggal dan dikebumikan di Konstantinopel. 4 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud ( ( 393) Ibn Al Abi Hatim 
di dalam tafsirnya (1/10/2), dan Imam m al- Hakn y (2/275) Abu Dawud ) 


mengatakan bahwa hadis ini sahi esuai dengan kriteria kesahihan 
Bukhari-Muslim. Sementarajadz-Dzahabi juga setuju dengan penilaian Abu 


Dawud tersebut. Namun keduanya baik Abu Dawud maupun adz-Dzahabi 
mengasumsikan bahwa Bukhari-Muslim tidak menyampaikan hadis ini. 
Dengan demikian lebih tepatnya hadis ini dikategorikan sebagai hadis sahih 
saja (tanpa melibatkan Bukhari-Muslim). 
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ETIKA NABI SAAT PERPISAHAN 


Bab ini memuat tiga hadis, yaitu: 


Pertama, dari Ibn Umar r.a., yang mempunyai beberapa sanad, di 
antaranya: 


Su kr Jw حَاجَةٍ فقال‎ ana 
PA 
) عَمَلِكَ‎ Ng USU أستودع الله ديْتك‎ (( 


14. Dari @uza'ah, ia berkata: “Ibn Umar r.a. mengutusku untuk suatu 
keperluan. Lalu ia berkata: Kemarilah, aku akan mengucapkan selamat 
Jalan kepadamu, sebagaimana ucapan selamat tinggal Nabi s.a.w. 
kepadaku ketika beliau mengutusku untuk suatu keperluan. Kemudian 
ia mengucapkan: “Aku menitipkan agamamu, amanatmu, dan segala 
akhir perbuatanmu kepada Allah.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud (no: 2600), Imam al-Hakim 
(2/97), Imam Ahmad Guz 2/25, 38 dan 136), dan Imam Ibn Asakir (14/290/2 
dan 15/469/1) diperoleh dari Abdulaziz ibn Umar ibn Abdulaziz yang 
mendengarnya dari @uza'ah. 3 


Perawi-perawinya tergolong tsigah, (konsisten terhadap ajaran Islam, 
cerdas dan kuat ingatannya) tetapi ada yang diperselisihkan, yaitu 
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Abdulaziz. Sebagian ulama meriwayatkannya dengan sanad seperti itu, tapi 
sebagian lain ada pula yang memasukkan satu orang perawi antara Abdulaziz 
dan @uza'ah, Orang yang dimasukkan tersebut adalah Ismail ibn Jarir, 
namun sementara ulamajuga ada yang menyebutkan Yahya ibū Ismail ibn 
Jarir. Sedang | 1-Hafizh Ibn Asakir menyebutkan beberapa riwayat yang | 


berbeda-beda. Adapun al-Hafizh Ibn Hajar di dalam kitabnya at-Tagrib 
mengatakan: Yang benar adalah “Yahya ibn Ismail”. 


Saya berpendapat: bahwa hadis itu adalah dha'if, tetapi kemudian 
menjadi kuat oleh karena adanya sanad-sanad lain. Di dalam riwayatIbn 


J Asakirderdapat matan sebagai berikut: 


“Sebagaimana Rasulullah s.a.w. mengucapkan selamat tinggal 
kepadaku, lalu ia menjabat tangan saja. Setelah itu ia mengucapkan: (Ia 
menyebutkan kalimat seperti hadis di atas). 


Diriwayatkan dari Salim, bahwa Ibn Umar selalu mengucapkan 
kepada orang yang hendak bepergian: Izinkan aku mengucapkan selamat 
jalan kepadamu, sebagaimana Nabi s.a.w. mengucapkanya kepadaku, lalu 
ia berucap: (seperti kalimat pada hadis yang pertama).” 


Hadis ini ditahrij oleh Imam Tirmida 12/255, cet. Bulaq) |Imam Ahmad) 
(2/7), danl Abdul Ghany al-Maqdisy'di dalam juz 63 (41/1), dari Sa'id ibn _ 
berkomentar: “Hadis ini statusnya adalah hasan shahih gharib (ada di antara 
ketiga status tersebut), yang dimaksud adalah yang diriwayatkan oleh Salim.” 


Saya berpendapat: “Hadis ini sesuai dengan syarat Muslim, hanya 
saja sanad yang dari Sa'id masih dipertentangkan. Oleh karena itu Imam 
al-Hakim meriwayatkannya (1/442 dan 2/97) dari Ishak ibn Sulaiman dan _ 

_ Walid ibn Muslim yang dikutip dari Hanzhalah ibn Abu Sufyan diperoleh 
dari al-Qasim ibn Muhammad yang mengisahkan: 


“Saya berada di samping Ibn Umar. Tiba-tiba datanglah seorang laki- 
laki dan berkata: “Saya hendak pergi.” Lalu Ibn Umar berkata: Tunggulah, 
aku akan mengucapkan selamat jalan kepadamu: (Kemudian al-Qasim ibn 
Muhammad menyebutkan kalimat seperti hadis pertama).” 


Imam al-Hakim berkomentar: “Hadis ini statusnya sahih menurut 
syarat Bukhari-Muslim. “Penilaiannya ini disetujui olehladz-Dzahahi” 
Kemungkinan Imam Tirmidzi menganggap gharib (Hadis yang 
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periwayatannya terdapat perawi yang menyendiri, baik di dalam keberadaan, 
sifat maupun keadaannya) hadis yang diriwayatkan melalui jalur Salim ini 
tsigah, karena dua orang perawi tsigah, yaitu Ishak ibn Sulaiman dan al- 
Walid ibn Muslim, yang berbeda dengan Ibn Khutsaim, sebab Ibn Khutsaim 
meriwayatkannya dari Hanzhalah dari Salim, s Salim, sedangkan kedua perawi isigah 
tersebut mengatakan dari Hanzhalah yang diperoleh dari i al-G -@asim ibn 


Muhammad, dari Salim. Dan inilah yang nampaknya lebih sahih. 


Abu Ya'lamentakhrij hadis ini di dalam Musnad-nya (2/270), dari jalur 
al-Walid ibn Muslim saja. 


Dari Mujahid, yang menceritakan: 


“Saya dan seorang laki-laki pergi ke Irak. Di tengah perjalanan kami 
bertemu dengan Abdullah ibn Umar. Tatkala akan berpisah ia berkata: 
“Aku tidak mempunyai sesuatu yang akan aku nasihatkan kepada 
kalian. Tetapi aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: “Jika ia 
(musafir) menitipkan sesuatu kepada Allah, maka mudah-mudahan 
Allah berkenan menjaganya. Dan saya menitipkan agama, amanat 
dan akibat perbuatan kalian kepada Allah Sah w.t.” 


Hadis dengan riwayat ini disampaikan ole Ton H Hiban Hi dalam kitab 


Shahihnya (2376), dengan sanad yang sahih. 
Dari Nafi dikutip dari Mujahid yang menuturkan: 


“Apabila Rasulullah s.a.w. meninggalkan seseorang, maka beliau 
meraih tangannya. Dan beliau tidak akan melepaskan genggamannya 
kecuali orang itu sendiri yang melepaskannya, dan beliau berkata: 
(Kemudian perawi menyebutkan ucapan selamat tinggal seperti hadis yang 
pertama).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi (2/255, cet. Bulag), yang 
menilainya gharib. 


Saya berpendapat, bahwa yang dimaksudkan oleh penilaian Imam 
Tirmidzi itu adalah dha'if dari segi jalur (sanad) ini. Hal itu bisa demikian 
karena hadis itu diriwayatkan oleh Ibrahim ibn Abdurrahman ihn Zaid 
ibn Umayyah dan Nai Padahal Ibrahim Ibrahim ini tidak dikenal (majhal). 


Sa 


kian WANG 


Tetapi Ibrahim tidak meriwayatkan hadis ini seorang diri, namun ada 
perawi lain yang juga meriwayatkannya, yaitu Ibn Majah (2/943 nomor 2826), 
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yang diperoleh dari Ibn Abi Laila dari Nafi’. Akan tetapi Ibn Abi Laila adalah 
orang yang kurang baik hafalannya. Nama sebenarnya, Muhammad ibn 
Abdurrahman. Ia tidak menyebutkan cerita tentang berjabat tangan. 


Hadis kedua dari Abdullah al-Khathami yang menceritakan: 


6 الحرينث الثائي: عن عبد الله الح gal‏ قَال: : كان الي صلی 


AKB: Jó ad Paya إذا أراد أن‎ akng ali الله‎ 


15. “Adalah Rasulullah s.a.w. jika hendak meninggalkan tentaranya, 
bersabda: (kemudian rawi menyebutkan kalimat yang diucapkan oleh 
Nabi s.a.w. seperti pada hadis pertama).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibn Sina di dalam “Amalu 
al-Yaum Wal-Lailah” (nomor: 498) dengan sanad yang sahih menurut 
Muslim. 


Hadis ketiga, dari Abu Hurairah yang memberitakan: 


PAP f 2 2 BA Peng STA a nd 
SSB : قال‎ VA إذا أودع‎ elang KE ان النّبي صَلى الله‎ - 
16. “Rasulullah s.a.w. jika meninggalkan seseorang beliau bersabda: 
(sebagaimana kalimat para hadis pertama, Fs 


Hadis dengan sanad ini diriwayatkan oleh Imam ahmad (2/358); dari 
_ Ibn Luhai'ah yang mengutip dari al-Hasan ibn Tsauban dari Musa ibn 
Wirdan yang diperolehnya dari Abu Hurairah. 

Saya berpendapat , bahwa seluruh perawinya adalah tsigah. Hanya 
saja ibn Luhar'ah agak buruk hafalannya. Matan yang dipakainya pun 
berbeda dengan yang dipakai oleh al-Laits ibn Sa'ad dan Sa'id ibn Abi Ayub 
yang diperolehnya dari Hasan ibn Tsauban yang menuturkan: 

“Aku akan menitipkanmu kepada Allah yang tidak pernah menyia- 
nyiakan barang titipan-Nya.” 

Hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah ini lebih sahih dan sanadnya 
jayyid (sahih). Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad (403/1). 


Saya juga melihat bahwa Ibn Luha''ah meriwayatkan hadis ini dengan 
redaksi yang sama pada riwayat yang ditakhrij oleh Ibn Sina (nomor: 501) 
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dan Ibn Majah (2/943, nomor: 2825). Sedang saya sendiri merasa yakin 
kesalahannya ada pada redaksi yang pertama. 


Faedah-faedah Hadis 
Dari hadis yang sahih ini dapat diambil beberapa faedah; 


1. Disyariatkannya ucapan selamat tinggal dengan kalimat yang telah 
berlaku, yaitu: عَمَلِكَ‎ mr GENT US د‎ & E dah 
atau áis y aa y si الله‎ Sesat 
2. Bersalaman dengan satu tangan. Hal ini disebutkan pada banyak 
hadis. Dan jika ditinjau dari segi etimologi, maka kataal-mushafahah 
artinya: Al-akhdz bi al-yad memegang tangan atau menggenggamnya. 
Di dalam Lisinu al Arab disebutkan: kata al-mush@fahah berarti 
menggenggam tangan. Begitu juga dengan kata at-tashdfuh. Ar-rajul 
yushafihu ar-rajul, artinya seseorang menempelkan telapak tangannya 
| pada telapak tangan orang lain dan keduanya saling menempelkan 
` telapak tangan mereka serta saling berhadapan. Arti yang sama 
dipakai pada hadis mushâfahah (ketika bertemu). Kata itu merupakan 
tindakan menempelkan telapak tangan seseorang dengan telapak 
tangan orang lain dengan berhadap-hadapan. 


Menurut saya ada beberapa hadis yang senada dengan arti tersebut, 
seperti hadis marfû’ yang diriwayatkan oleh Hudzaifah: 


DAS dhah dag JA, الْمُؤْمِنَ فلم عَلَيْهِ‎ ND Gagal ان‎ 
$ 7 2 4 22 0 - s r 4 

خَطَايًا هُمَاكما DA‏ ورق AI‏ 

“Jika seorang mukmin bertemu dengan orang mukmin lainnya, lalu 


mengucapkan salam dan berjabatan tangan, maka semua kesalahan 
kedua orang itu akan rontok, seperti daun-daun yang berguguran.” 


Sementara No berkomentar: Imam Thabrani 


meriwayatkan hadis ini di dalam al-Ausath, dan sepengetahuan saya, 
perawi-perawinya tidak ada yang terkena jarh (cacat). 


Saya berpendapat, hadis ini mempunyai beberapa syahid (hadis 
penguat) yang dapat meningkatkan statusnya menjadi sahih. Di 
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antaranya hadis yang diriwayatkan oleh Anas di dalam kitabnya al- 
Mukhtarah (nomor: 240/1-2) [Al-Mundziri lmenaikkannya kepada 
Imam Ahmad dan Imam lainnya. 


Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa yang disunnahkan di dalam 
berjabat tangan adalah dengan satu tangan. Apa yang dilakukan oleh 
beberapa syaikh, yakni berjabatan tangan dengan dua tangan adalah 
menyalahi sunnah. Hal ini perlu kita ketahui secara detail. 


3. Berjabatan tangan juga diajarkan ketika akan berpisah. Hal ini 
diperkuat oleh sabda Nabi s.a.w.: 


ور 


“Merupakan kesempurnaan penghormatan adalah berjabatan tangan. 


Hadis ini dilihat dari segi sanadnya, bagus sekali. Sebenarnya saya 
bermaksud menampilkan judul tersendiri tentang pembahasan ini dengan 
disertai penjelasan mengenai sanad-sanadnya. Akan tetapi setelah saya 
teliti, ternyata sanadnya dha'if dan tidak patut dijadikan landasan 
. berargurmantasi. Oleh karena itu, saya hanya menyebutkannya di dalam 
as-Silsilah al-Ukhra (Rangkaian Hadis yang Lain) (1288). 


Adapun mengenai pengambilan dalil pembuktian kebenarannya 
tentang disyaratkannya salam ketika berpisah antara sabda Nabi s.a.w.: 


“Jika salah seorang di antara kalian memasuki masjid, maka 
ucapkanlah salam. Dan jika ia keluar, maka juga ucapkanlah salam. 
Salam yang pertama tidaklah lebih utama dari salam yang kedua.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, Imam Tirmidzi dan 
lainnya dengan sanad hasan. Melihat hadis ini maka pendapat sebagian 
ulama' yang mengatakan bahwa berjabatan tangan ketika berpisah adalah 
bid'ah, sama sekali tidak mempunyai dalil. Memang, orang yang 
berpendapat tentang adanya hadis-hadis yang mengeni jabat tangan ketika 
bertemu adalah lebih banyak dan lebih kuat daripada ketika berpisah, tetapi 
orang yang tajam pemahamannya akan menyimpulkan bahwa intensitas 
disyariatkannya berjabatan tangan ketika bertemu dengan ketika berpisah 
tidak sama. Misalnya berjabatan yang pertama adalah sunnah, sedangkan 
yang kedua adalah dianjurkan (mustahabbah). Sedang bilajabatan tangan 
yang kedua dikatakan bid'ah, sama sekali tidak mempunyai dasar. 
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Adapun berjabatan tangan selepas shalat adalah bidah. Hal ini tidak 
diragukan lagi, kecuali antara dua orang yang tidak pernah bertemu 
sebelumnya, maka dalam kondisi itu berjabatan tangan memang 
disunnahkan.® 


6 Hal itu telah diulas oleh Imam Izzuddin Ibnu Abdissalam. Insya Allah saya akan 
memaparkan pendapatnya pada risalah saya yang keempat, dari Tasdîdu al-Ishûbah. 
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KESABARAN PARA 
NABI MENGHADAPI COBAAN 


Dra At کت‎ pl الكو فل الل عله‎ ln ia av 
us API مِنْ‎ cl, فين إلا‎ ag, Kahi As Ba 
0 ex ذات‎ tarka) GA فقال‎ si اليه‎ pa 
a) Ja NGAJAK من‎ 3i aja) ka Va انوت‎ LN aa 
dala يَرْحَمَهُ الله‎ A ita er ذاك؟ قال: مذ تمان‎ La) 
ذلك لَه لقال أيوؤب:‎ S حتى‎ JAN لَمْ صر‎ ag راحا الى‎ Ndi 
eg gi الل تقال غلم أل آم‎ bik مولن‎ GAY 
الأ فى‎ AS أن‎ AS age SU 5 الله فارج الى‎ i 
a Sal فإذا قضى حَاجَاتَهُ‎ De z OS قال:‎ > 
ابْطأ عَلَيْهَا واوحى الى ايوب‎ ag كان ذات‎ WI Ka كه‎ 
Bd ata - تار وراب‎ E هذا‎ laa ya 5 fb 
وهو اخسن ماکان‎ SBI الله ابه مَنَ‎ Lada le Li NYAN: 
أى ارك اله فيلكت هل رآيشتة تبي الله هذا‎ (( UH فلم‎ 
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17. 


Glis منك اذ كان‎ KN La والله عَلذْلِكَ‎ a 
لقح وائدر‎ ON -أى‎ OA وكان لَهُ‎ HA فَقَالفَإئى‎ 
على آئذر الفنح‎ GAN كانت‎ Kdi < الله حاب‎ EA للشعير‎ 
AI ai فى‎ SAN قاض‎ Sagu 
rE 


“Nabi Ayub a.s. terkena cobaan selama delapan belas tahun. Seluruh 
keluarga dekatnya maupun yang jauh, menjauhinya, kecualidua orang 
saudaranya. Keduanya selalu mendatangi dan menghiburnya. Suatu 
ketika, salah seorang di antara mereka berkata kepada kawannya: 
“Ketahuilah káwan, demi Allah, sungguh ayub telah melakukan dosa 
yang belum pernah diperbuat oleh seorang pun.” Lalu kawannya 
bertanya: “Dosa apa itu?” Ia menjawab: “Selama delapan belas tahun, 
Allah tidak memberi belas kasihan kepadanya, lalu Allah 
menghilangkan penderitannya.” Tatkala keduanya menghadapi Nabi 
Ayub, salah seorang di antara mereka tidak sabar, dan menceritakan 
apa yang dikatakan oleh kawannya. Lalu Nabi Ayub menjelaskan: 
“Saya tidak mengerti apa yang kalian berdua katakan, hanya Allah 
mengetahui bahwa saya telah memerintahkan kepada dua orang yang 
sedang cekcok untuk berbaikan, lalu keduanya menyebut Allah. 
(Mendengar itu) kemudian saya kembali ke rumah dan membenci 
keduanya, karena saya tidak suka mereka menyebut Allah, kecuali 
dalam perkara yang haq benar). “Perawi melanjutkan: (suatu ketika) 
Ayub keluar untuk memenuhi hajatnya. Jika ia ingin memenuhi 
kebutuhannya, biasanya ia dipapah oleh istrinya hingga sampai di 
tempat. Suatu hari ia memenuhi hajatnya agak lama (lambat), ternyata 
ia diberi wahyu (perintah); (Allah berfirman): Hantamkanlah kakimu, 
inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk minum.’ Sedang istrinya 
itupun tetap (sabar) menantinya. Tatkala istrinya itu menyambutnya 
ia melihat bahwa Ayub telah pulih dari penyakitnya. Ayub terlihat 
lebih ganteng daripada semula. Ketika itu, si istri segera berkata: 
Wahai suamiku, semoga allah memberi berkah kepadamu. Saya belum 
pernah melihat (mengetahui) ada seorang nabi yang diuji seperti ini. 
Kemudian Ayub berseru: “Seperti inikah aku.” Sementara itu Ayub juga 
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mempunyai dua tempat menumbuk biji, satu untuk biji gandum dan 
yang satunya lagi untuk terigu. Lalu Allah mengutus dua gerombol 
awan. Tatakala salah satu awan itu berada tepat di atas tempat 
menumbuk biji gandum, maka ia mengucurkan emas ke dalamnya 
hingga meluap, sedang awan lainnya mengucurkan perak pada tempat 
menumbuk biji terigu.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la di dalam Musnadnya (176/1- 
177/1) dan(Abu Na'imYi dalam al-Hilyah (3/374-375) dari dua jalur yang 
berasal dari Sa'id ibn Abi Maryam yang diperoleh dari Nafi' ibn Zaid dari 


Ugail dari Ibn Syihab dari Anas ibn Malik secara marff', Selanjutnya Abu 
Ya'la berkata: 


“Hadis ini gharib, dari hadis Zuhri. Tidak ada yang meriwayatkan 
darinya kecuali Ugai. Sedang semua perawinya disepakati adil (konsisten 
di dalam menjauhi larangan-larangan syariat), hanya Nafi' yang kurang 
mendapatkan kesepakatan tentang keadilannya. 


Namun saya tetap berpendapat bahwa Nafi' adalah tsigah, seperti 
dikatakan oleh Imam Muslim. Dan Imam Muslim juga menyampaikan 
hadisnya. Adapun perawi-perawi yang lain adalah perawi-perawi yang 
dipakai oleh Bukhari dan Muslim. Oleh karena itu hadis ini adalah sahih. 
Penilaian yang sama juga diberikan ole adh-Dhiya' al-Maadisi sehingga 
ia juga menyampaikannya di dalam al-Mukhtarah (220/2-221/1). Sementara 
itwIbn Hibar juga meriwayatkan di dalam kitab Shahihnya (2091), dari 
Ibn Wuhaib yang diberi riwayat oleh Nafi' ibn Zaid. 


Hadis ini termasuk hadis yang membatalkan (menggugurkan) hadis 
yang ada di dalam al-Jami' ash-Shaghir dengan redaksi: 


“Allah menolak menjadikan bala” (cobaan / ujian) sebagai penguasa 
bagi hamba-Nya yang mukmin.” 


Penjelasan mengenai hal ini akan saya sampaikan ketika menjelaskan 
hadis-hadis dha'if, insya Allah. 
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KALIMAT YANG DIUCAPKAN 
KETIKA MELEWATI MAKAM 


A z P - . 0 4 
ÉL بقبر كافر 1 فبشره‎ Lp ص حيثما‎ - YA 


18. “Tatkala engkau melewati pekuburan orang kafir, maka kabarkanlah 
dengan adanya (siksa) neraka.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani (1/19/10 dari Ali ibn 
Abdulaziz dari Muhammad ibn Abu Na'im al-Wasithi, dari Ibrahim ibn 
Sa'ad dari az-Zuhri dari Amir ibn Sa'ad dari ayahnya yang menuturkan: 


Ada seorang pedalaman datang kepada Nabi s.a.w. seraya berkata: 
“Sesungguhnya ayahku menyambung persaudaraan, ia juga melakukan 
ini, itu. Maka di mana tempatnya sekarang?” Nabi s.a.w. menjawab: “Di 
neraka.” Karena orang itu merasa kecewa dengan jawaban beliau, ia lalu 
bertanya lagi: “Wahai Rasulullah, di mana tempat ayahmu? Nabi lalu 
menjelaskan tempat ayahnya berada. Kemudian ia masuk Islam dan 
berkata: “Nabi telah membebaniku dengan kesusahan. Aku selalu memberi 
kabar gembira pada pekuburan orang kafir, setiap kali aku melewatinya.” 


Menurut saya hadis ini sahih sanadnya. Semua perawinya tsigah (adil 
dan kuat ingatannya) dan sudah dikenal. Hanya saja Ibn Ma'in tidak 
memakai Muhammad ibn Abu Na'im, padahal Imam Ahmad dan Abu Hatim 
menilainya tsigah, apalagi setelah sanadnya dikuatkan dengan sanad lain 
yang disampaikan (ditakhrij) oleh adh-Dhiya' di dalam al-Mukhtârah (333/1), 
dengan dua sanad yang berasal dari Zaid ibn Akhzam dari Yazid ibn Harun 
dari Ibrahim ibn Sa'ad yang menjelaskan: 
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“Ad-Daruguthni ditanya tentang hadis itu, lalu ia menjawab; “Hadis 
itu diriwayatkan oleh Abu Na'im dan al-Walid ibn “Atha' ibn al-Aghar, dari 
Ibrahim ibn Sa'ad dari az-Zuhri dari Amir ibn Sa'ad. Sedangkan yang lain 
meriwayatkannya dari Ibrahim ibn Sa'ad ari az-Zuhri secara mursal 
(perawinya gugur di sanad terakhir. Inilah yang benar. Menurut saya, 
riwayat kami ini menguatkan riwayat yang muttashil (hadis yang sanadnya 
tetap bersambung).” 


Saya berpendapat bahwa, Zaid ibn Akhzam adalah tsigah di samping 
h@fizh (penghafal hadis). Demikian pula gurunya, yaitu Yazid ibn Harun. 
Sifat-sifat tersebut juga dimiliki oleh Abi Na'iti, terbukti dengan kejujuran 
dan kekuatan ingatannya. Namun meski demikian, riwayat Zaid ibn 
Akhwam terkadang masih dipermasalahkan. Oleh karena itu Imam Ibn 
Majah (nomor: 1573) berkata: “Saya diberi hadis oleh Muhammad ibn Ismail 
ibn al-Bakhtiar al-Wasithi dari Yazid ibn Harun, dari Ibrahim ibn Sa'ad dari 
az-Zuhri, dari Salim dari ayahnya yang mengisahkan: “Seorang pedalaman 
datang kepada Nabi s.a.w. dan seterusnya...” Secara lahiriyah hadis ini 
sanadnya sahih. Oleh karena itu di dalam az-Zaw@'id disebutkan (nomor: 
97/2): “Sanadnya sahih dan perawi-perawinya tsigah, di mana Muhammad 
ibn Ismail dinilai oleh Ibn Hiban, ad-Daruguthni dan adz-Dzahabi. Sedangkan 
perawi-perawi lainnya dipakai pula oleh Bukhari-Muslim.” 


Akan tetapi dalam hal ini adz-Dzahabi mengomentarinya: “Ia 
(Muhammad ibn Ismail) banyak melakukan kesalahan.” Kemudian ia (adz- 
Dzahabi) menyebutkan hadis sahih riwayat darinya yang diberinya 
tambahan ar-ramyu ala an-nisg'. Padahal tambahan ini sama sekali tidak 
diakui, dengan bukti perawi lain yang tsigah tidak menyebut tambahan 
itu. Hal ini diakui pula oleh Ibn Hajar. 


Saya katakan bahwa secara lahiriah, dalam sanad itu juga terjadi 
kesalahan sebab ia (Imam Ibn Majah) mengatakan: “Dari Salim yang 
didengar dari ayahnya. Padahal yang benar adalah dari Amir ibn Sa'ad 
dari ayahnya sebagaimana riwayat Ibn Akhzam dan yang lain. Sedang al- 
Haitsami di dalam al-Majma' (1/117-118) setelah menyebutkannya dari 
Sa'ad, ia mengatakan: “Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath- 
Thabrani dalam al-Kabir. Sedang perawi-perawinya adalah tsigah. 


Kandungan Hukum Hadis 
Hadis ini memuat arti penting yang dilupakan oleh buku-buku figh 
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pada umumnya, yaitu disyariatkannya memberi kabar dengan siksa neraka 
kepada orang kafir jika melewati kuburnya. Hal ini mengandung hikmah 
mengingatkan kaum Muslim akan besarnya dosa syirik atau kufur, yang 
keduanya tidak akan diampuni oleh Allah s.w.t.: 


Aa 


إن i‏ الله AN‏ شرك به ويَغفِرُ مَادُونَ ذلك لِمَنْ Uas‏ 


9 


“Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala 
dosa yang selain dari syirik itu, bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya.” 
(QS. An-Nisa: 48). 


Oleh karena itu Rasulullah s.a.w. bersabda: 
أكبَر الكبائر ان تَجْعل لله ندا وقذ حَلقك.‎ 


“Dosa yang paling besar adalah engkau menjadikan sekutu bagi Al- 
lah, padahal Dia telah menciptakanmu.” 


Tidak adanya pengetahuan tentang hukum ini menyebabkan sebagian 
kaum muslimin tidak melakukan apa yang dikehendaki oleh syariat. Kita 
sering mengetahui, tidak sedikit orang Islam yang mendatangi negara kafir 
untuk menjalin hubungan dengan mereka, baik dalam lingkup yang sempit 
ataupun luas. Bahkan ada di antara mereka yang sengaja mendatangi 
kubur para pembesar mereka yang agamanya jelas bukan Islam. Mereka 
menAburkan bunga, berdiri dengan penuh hidmat dan hormat, serta 
tindakan lain yang menunjukkan kerelaan hati mereka dan bukan 
kebencian mereka terhadap orang-orang kafir itu. Padahal bimbingan dan 
ajaran dari para nabi tidaklah demikian, sperti bisa kita baca di dalam 
hadis di atas. Dalam hal ini Allah s.w.t. juga berfirman: 


roa‏ مم 


Ha "jg 5) وَالِْيْنَ مَعَهُ‎ ETEA كم‎ Lis قذ‎ 
EL بكم وَبَدَا‎ WAS مِنْ دون الله‎ Dia Gang asis praa IH 
af AAN الْعَدَاوةٌ‎ SE) 
“Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersama dia; ketika mereka berkata kepada 


kaum mereka: “Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari 
apa yang kamu sembah selain Allah. Kami ingkari (kekafiran)-mu 
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dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian 
buat selama-lamanya.” (QS. Al-Mumtahanah: 4). 


Itulah sikap mereka pada waktu orang-orang kafir masih hidup. Lalu 
bagaimana sikap mereka terhadap orang-orang kafir yang sudah 
meninggal? (Tentu lebih dari itu). 


Diriwayatkan kepada Bukhari (1/120, cet. Eropa) dan Muslim (8/221) 
dari Ibn Umar bahwa sesungguhnya Nabi s.a.w. tatkala melewati sebuah 
batu bersabda: 


Hof GUN الْمُعَذَييْنَ إلا أن‎ Ija على‎ NANG 8 
مايه‎ Mi أن‎ gali IAI SÉ اکن‎ YAK 


19. “Janganlah kalian masuk ke dalam kelompok orang-orang yang disiksa 
(orang-orang kafir), kecuali jika kalian menangis. Maka janganlah 
kalian memasuki kelompok (pekuburan) mereka, sebab dikhawatirkan 
apa yang menimpa mereka akan menimpa kalian juga.” (Kemudian 
beliau bercadar dengan selendangnya). 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/9, 58, 66, 72, 74, 91, 96, 
113, 137). Sedangkan tambahan itu juga darinya. 
Shadig Khan menterjemahkan hadis ini di dalam kitabnya Nuzul al- 


Abrar (hal. 293) dengan bab “Menangis dan Merasa Takut kepada Allah 
Ketika Melewati Pekuruban Orang-orang Zhalim...” 


Saya senantiasa memohon kepada Allah s.w.t. agar berkenan 
memberikan kefahaman tentang agama kepda kita dan agar memberikan 
bisikan ke dalam hati kita untuk dapat melaksanakannya. Dia-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha MengAbulkan permohonan hamba-Nya. 
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MENYAYANGI BINATANG 


PA 2 A, - 78 
K S8 الله إا اها‎ KE Tadi تتقِي الله في هذه‎ S) -ýs 
(É ikad إلى أك‎ 
20. “Apakah engkau tidak takut kepada Allah mengenai binatang itu, yang 
telah diberikan kepadamu oleh Allah? Dia melapor kepadaku bahwa 


engkau telah membiarkannya lapar dan membebaninya dengan 
pekerjaan-pekerjaan yang berat.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1/400), Imam al-Hakim 
(2/99-100), Imam Ahmad (1/204-205), Abu Ya'la di dalam Musnadnya (1/ 
318), al-Baihaqi di dalam Dala'ilu an—Nubuwwah (juz 2, bab 
“Menyebutkan Tiga Mukjizat Rasul”) Ibn Asakir di dalam Tarikhnya (juz 
9/28/1), dan adh-Dhiya' di dalam al-Ah@dits al-Mukhta@rah (124-125) dari 
jalur Muhammad ibn Abdullah ibn Abi Ya'gub dari al-Hasan ibn Sa'ad, 
seorang budak yang dimerdekakan oleh al-Hasan ibn Ali, dari Abdullah 
ibn Ja'far, yang meriwayatkan: 


“Suatu hari, Nabi s.a.w. memboncengkan saya. Kemudian beliau 
bercerita kepada saya cerita rahasia, dan saya tidak boleh menceritakannya 
kepada seorang pun, yaitu bahwa yang biasa dipergunakan oleh Nabi untuk 
berlindung ketika melaksanakan hajatnya adalah perbukitan atau 
pepohonan korba yang terbentang. (Suatu saat) Nabi s.a.w. memasuki 
sebuah kebun milik salah seorang sahabat Anshar. Tiba-tiba beliau melihat 
seekor onta. (Ketika beliau melihatnya, maka beliau mendatanginya dan 
mengelus bagian pusat sampai punuknya serta kedua tulang bleaknag 
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telinganya. Kemudian onta itu tenang kembali). Beliau berseru: “Siapa pemilik 
onta ini?! Milik siapa ini?!” Kemudian datanglah seorang pemuda dari golongan 
Anshar, lalu berkata: “Wahai Rasul, onta itu milik saya. Lalu beliau bersabda: 
(Lalu perawi menyebutkan hadis di atas).” 


3 


Selanjutnya Imam Abu Dawud berkomentar: “Hadis itu sahih sanadnya” 
Pendapat ini disetujui oleh adz-Dzahabi, bahkan mereka berdua menilainya 
sahih, sesuai dengan syarat yang ditetapkan Muslim. Sedang Imam Muslim 
sendiri juga menyampaikannya di dalam kitab Shahihnya (1/184-185) dengan 
sanad yang sama, namun tanpa menyebutkan kisah onta itu. Adapun dalam 
Riyadu ash-Shêlihin (hal. 378), Imam an-Nawawi mengatakan bahwa al- 
Burgani meriwayatkan sesuai dengan sanad Imam Muslim secara sempurna. 
Mungkin karena hal inilah, Ibn Asakir mengatakan: “Hadis ini diriwayatkan 
oleh Imam Muslim. Maksudnya adalah matan asalnya, bukan matan 
lengkapnya.” 


Adapun tambahan yang ada pada hadis di atas (yang ada di dalam 
.kurung) adalah dari Ibn Asakir dan adh-Dhiya': 


Oo. م , ر‎ 4 g - - 0 
WAS ولا‎ AJ Wp LAB اركبوا هذه الدّواب سَالمَة‎ -١ 
كراسي‎ 
21. “Naikilah binatang-binatang tunggangan ini dalam keadaan selamat, 
dan lepaskanlah mereka dalam keadaan selamat pula. Janganlah 
kalian jadikan mereka sebagai kursi.” 


Hadis ini disampaikan oleh Imam al-Hakim (1/444, 2/100), al-Baihagi 
(5/225), Imam Ahmad (3/446, 4/234), dan Imam Ibn Asakir (3/91/1), dari al- 
Laits ibn Said dari Yazid ibn Hubaib dari Sahal ibn Mu'adz ibn Anas dari 
ayahnya secara marfû’. Dalam hal ini Imam al-Hakim mengatakan: “Hadis 
ini sahih sanadnya.” 


Pendapat itu disetujui oleh adz-Dzahabi, dan apa yang dikatakan oleh 
mereka itu memang benar, sebab mereka perawinya adalah tsigah. 
Bahkan Sahal ibn Mu'adz adalah orang yang diberi penilaian Jû ba'sa bihi, 
(tidak perlu dikhawatirkan) kecuali yang diriwayatkan oleh Zaban 
darinya. Sedang hadis tidak termasuk di dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Zaban. 
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Sementara itu Imam Ahmad (3/439, 340) meriwayatkannya dari jalur Ibn 
Luhar'ah dari Zaban dari Sahal, secara marf&’. Imam Ahmad memberi tambahan: 


ko ` Pe کو‎ - 3 o Ror, Ri ar 

فرب PUS‏ مِن راكبهاء واكثر ذكرالله منه 
“Banyak binatang tunggangan lebih baik daripada pemiliknya dan‏ 
lebih baik dzikirnya.”‏ 


Tambahan ini dha'if, sebab seperti Anda lihat riwayat itu berasal dari 
Zaban dari Sahal. Apalagi di dalamnya ada Ibn Luhai'ah yang juga dha'if. 
Anda jangan terkecoh dengan perkataan al-Haitsami (8/107) dalam 
menyebutkan hadis tersebut dengan tambahan seperti di atas. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam at-Thabrani serta salah 
seorang dari sanad Imam Ahmad. Perawi-perawinya tsigah kecuali Sahal 
ibn Mu'adz ibn Anas, yang dianggap tsigah oleh Ibn Ibban, padahal ia 
mempunyai sifat dha'if. 


Sanad yang sesuai dengan pembahasan ini adalah riwayat pertama yang 
tidak mempunyai tambahan. Hal ini perlu adanya pemahaman mendalam. 


A 


Gi Jw الله‎ Oh مار‎ SA Yk نڏوا‎ Di SUN 
Ni a إلا به‎ ANG تكوثوا‎ dak إلى‎ SB SI Waa 
NA pe الأرض فَعَلَيْها‎ SI وَجَعَلَ‎ 


22. “Hindarilah menjadikan punggung-punggung binatang piaraanmu 
sebagai mimbar. Sebab Allah swwt menaklukkannya bagi kalian 
adalah agar kalian dapat mencapai daerah yang sulit dicapai kecuali 
dengan memayahkan diri. Dan dia telah menciptakan bumi untuk 
kalian, maka penuhilah kebutuhan kalian di atasnya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (nomor: 2561), al-Baihagi 
dari Abu Dawud (5/255), dan Abu al-Qasim di dalam majlis ke seratus dua 
puluh delapan dari kitab al-Amali, serta Ibn Asakir (19/85/1), dari dua jalur, 
dari Yahya ibn Abi Amr as-Saibani (di dalam at-Tahdzib, dalam biografi 
Abu Maryam namanya tertulis asy-Syaibani (dengan memakai syin). 


Mengenai Abu Maryam, al-Ijly di dalam kitabnya ats-Tsigat (Tartibu 
as-Subuk, hal 94) berkata: “Abu Maryam adalah seorang budak yang 
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dimerdekakan oleh Abu Hurairah; Dia adalah seorang tabi'in berkebang- 
saan Syam. Ia (Abu Maryam) adalah seorang tsigah. Sementara itu Ibn al- 
Qaththan di dalam Faidhu al-Qadir memberikan penilaian tersendiri 
dengan mengatakan: 


“Hadis semacam ini tidak sahih, karena di dalamnya terdapat Abu 
Maryam, seorang budak yang dimerdekakan oleh Abu Hurairah. Ia tidak 
diketahui statusnya. Ada pula yang mengatakan nama satu orang. Namun 
demikian, nama itu tetap tidak diketahui statusnya. Oleh karenanya hadis 
semacam itu tetap tidak bisa dinilai sahih.” 


Akan tetapi pendapat Ibn al-@aththan di atas ternyata kurang bisa 
diterima, sebab al-Ijly dengan tegas menilainya (Abu Maryam) tsigah. Di 
samping itu banyak perawi yang mengambil hadis darinya, sebagaimana 
dijelaskan di dalam at-Tahdzib. Imam Ahmad juga berkata: “Saya melihat 
bahwa para ahli hadis dari Himsha (Aleppo) menilainya baik, di mana ia 
adalah seorang yang telah kita kenal. Bahkan ketika ditanya: “Apakah or- 
ang ini (Abu Maryam) yang telah meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah?” 
Al-Ijly menjawab: “Benar, sebagaimana dituturkan oleh Ibn Asakir.” 


Catatan: Di dalam teks Sunan Abi Dawud yang ditashih (dikoreksi) 
oleh Syaikh Muhyiddin Abdulhamid, terdapat tulisan Ibn Abi Maryam yang 
benar adalah Abu Maryam. 


Pa Ra E 5-4 EE RA err © 4 P . e ar 
WS صَالحَة‎ Was فار‎ dasi ۳-اتقوا الله في هذه البهائم‎ 
صالحة‎ 
23. “Takutlah kepada allah dalam (memelihara) binatang-binatang yang 


tak dapat bicara ini. Tunggangilah mereka dengan baik, dan berilah 
makan dengan baik pula.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (nomor: 2448) dari 
jalur Muhammad ibn Muhajir dari Rabi'ah ibn Zaid dari Abu Kabsyah as- 
Saluli dari Sahal ibn Hanzhalah yang meriwayatkan: 


“Rasulullah s.a.w. melewati seekor onta yang punggungnya telah 
bertemu dengan perutnya (sangat kurus), lalu beliau bersabda: (Perawi 
menyebutkan kalimat seperti hadis di atas). Hadis ini sanadnya sahih, 
sebagaimana dikatakan oleh Imam an-Nawawi dalam ar-Riyadh dan 
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hal ini diakui pula oleh al-Manawi.” 


Sanad itu diperkuat pula oleh Abdurrahman ibn Yazid ibn Jabir dengan 
pernyataannya: Saya diberi hadis oleh Rabi'ah ibn Yazid, yang isinya sama 
dengan hadis di atas namun redaksinya lebih sempurna, yaitu: 


“Rasulullah s.a.w. keluar untuk memenuhi suatu keperluan. Kemudian 
beliau melihat seekor onta yang diderumkan di depan pintu masjid 
sejak siang hari. Namun sore harinya beliau melihatnya masih dalam 
keadaan yang sama. Melihat keadaan ini, beliau bertanya: 
“Dimanakah pemilik onta ini? Cari dia. “Ternyata tidak ada, lalu 
beliau bersabda: “Bertagwa alah kepada Allah dalam (memelihara) 
binatang ini. Tunggangilah dalam keadaan baik dan dalam keadana 
gemuk.” Saat itu beliau seperti baru saja marah.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Hiban (844), Imam Ahmad (4/180- 
181), dengan sanad yang sahih sesuai dengan syarat Bukhari. 


Catatan: Lafal was (makanlah), diberi harakat dhammah, dari kata 
dasar Al-Aklu ( ND dan inilah kata yang dipakai oleh Al-Manawi. Jika ' 
memang benar, riwayat dari Nabi s.a.w. seperti itu, maka tidak ada 
masalah. Jika tidak, maka kalimat yang lebih sesuai dengan rangkaian 
sebelumnya adalah Ws (kiluuha), dengan membaca kasrah kafnya, dari 
kata dasar: وكل‎ yang bentuk mudhari'-nya adalah یکل‎ (yakilu) dan bentuk 
amar-nya (bentuk perintahnya) adalah کل‎ (kil), JS artinya (tinggalkanlah 
binatang itu. Hal ini diperkuat dengan hadis sebelumnya (lihat nomor 22). 


Kata Hamas (al-mu'ajjimuh) berarti binatang yang tidak bisa 
berbicara, sehingga tidak bisa melaporkan rasa lapar dan dahaganya 
kepada pemiliknya. Asal kata al-a jam berarti orang yang tidak fasih 
berbicara dalam bahasa Arab, atau setidaknya kurang baik kefasihannya, 
baik orang Arab sendiri atau orang non arab. Orang itu disebut demikian 
karena kegagapan lidahnya untuk melafalkan kata-kata Arab. 


orzo 7 7 عر مع لمم‎ Sa TE 
افلا قبل هذا ؟ اتريد ان ثويتها موتتين؟‎ - 
24. “Mengapa tidak engkau lakukan sebelumnya? Apakah engkau ingin 
membunuhnya dua kali?” 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani di dalam al-Kabir (3/ 
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40/1), al-Ausath (1/31/1) dan al-Baihagi (9/280), dari Yusuf ibn Adi dari 
Abdurrahim ibn Sulaiman ar-Razi dari ‘Ashim al-Ahwa al dari Ikrimah, 
dari Ibn Abbas yang menuturkan: 


“Rasulullah s.a.w. mendapati seorang laki-laki yang meletakkan 
kakinya di atas pantat seekor kambing sambil mengasah alat 
sembelihannya. Kambing itu meliriknya. Lalu Nabi bersabda: (beliau 
bersabda seperti hadis di atas).” 


Dalam hal ini Imam ath-Thabrani berkata: “Yang menyambung hadis 
ini sampai kepada Nabi s.a.w. dalam sanad ini hanya Abdurrahman ibn 
Sulaiman. Sedangkan Yusuf meriwayatkannya dengan cara mutafarrid 
(menyendiri). 


Sementara bila saya amati, keduanya adalah perawi yang tsigah dan 
termasuk perawi yang dipakai oleh Imam Bukhari (Rijalu al-Bukhari). 
Begitu pula dengan perawi lainnya. Dengan demikian hadis ini statusnya 
shahihul isnad (sahih dipandang dari segi sanad). Sedang al-Haitsamy (5/ 
33)juga menyatakan: “Hadis ini diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani di 
dalam kitabnya al-Kabir dan al-Ausath. Perawi-perawinya adalah sahih.” 


Di dalam penegatifan (penghilangan) terhadap perawi-perawi hadis 
tersebut jelas memerlukan penilaian tersendiri, sebab Imam al-Hakim (4/231- 
233) dari jalur (jalur di sini maksudnya rangkaian perawi-perawi hadis) 
Abdurrahman ibn Mubarak, dari Hammad ibn Zaid, dari ‘Ashim, dengan redaksi: 


- or PIA 4ء‎ TR ra el ر‎ 
اليها.‎ Bay بولدها ؟ ردوا‎ oia من فجح‎ —Yo 
25. “Apakah engkau ingin membunuhnya beberapa kali? Hendaknya 


engkau sudah menajamkan alat sembelihanmu sebelum engkau 
menidurkannya.” 


Al-Hakim menjelaskan: “Hadis ini sahih sesuai dengan syarat Imam 
Bukhari. Sementara adz-Dzahabi juga sependapat dengannya. Di tempat 
lain ja mengatakan: “Hadis ini sahih sesuai dengan syarat Imam Bukhari 
dan Imam Muslim.” | 

“Siapa yang mengejutkan burung ini dengan mengambil anaknya? 
Kembalikanlah anaknya padanya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam al-Adab al- 
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Mufrad (hadis nomor 382), Abu Dawud (hadis nomor: 2675), dan al-Hakim 
(4/239), dari Abdurrahman ibn Abdillah dari ayahnya, yang menceritakan: 


“Kami menyertai Rasulullah s.a.w. dalam suatu perlawatannya. 
Kemudian beliau pergi untuk memenuhi suatu kebutuhannya. Lalu 
kami melihat seekor burung berwarna merah dengan dua ekor 
anaknya. Kami lalu mengambil kedua anaknya itu. Tatkala induknya 
datang, dia mengepak-ngepakkan sayapnya dan terbang menurun ke 
dataran menyiratkan kegelisahan dan kekecewaan. Ketika Nabi s.a.w. 
datang, beliau bersabda: (kemudian perawi menyebutkan sabdanya 
seperti tersebut di atas). 


Redaksi hadis di atas adalah milik Abu Dawud. Ia menambahkan 
kalimat: 


“Beliau juga melihat perkampungan semut yang telah kami bakar. Beliau 
bersabda: “Siapa yang telah membakar tempat ini?” Kami menjawab: “Kamilah 
yang telah membakarnya.” Lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya tidak ada 
yang pantas menyiksa dengan api kecuali Tuhan yang memiliki api.” 


Sanad hadis ini sahih, Sementara Imam al-Hakim berkomentar: “Hadis 
ini sanadnya sahih.” Demikian pula yang dikemukakan oleh adz-Dzahabi. 
Selanjutnya nanti akan kami sertakan beberapa hadis penguatnya (481-482). 


A 9 P F r 9 4 5 2 a 
الله.‎ Cha y والشّاة ان رحمتَها‎ -5 


26. “(Walau hanya) seekor kambing, (tetapi) jika kamu mau menyayangi- 
nya, maka Allah akan menyayangimu.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam al-Adab al- 
Mufrad (hadis nomor 373), ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam ash-Shaghir 
(hal. 60) dan al-Ausath (Juz 1/121/1) dari tambahan yang diberikannya. 
Demikian pula Imam Ahmad (3/436, 5/34) al-Hakim (3/586), Ibn Adi di 
dalam al-Kâmil (nomor: 259/2), Abu Na'im di dalam al-Hilyah (2/302, 6/ 
343). Ibn “Asakir (6/257/1) dari beberapa jalur yang berasal dari Mu'awiyah 
ibn @urrah dari ayahnya yang meriwayatkan: 


“Seseorang berkata: Wahai Rasul, kami telah menyembelih seekor 
kambing, tetapi kami melakukannya dengan penuh kasih sayang. Lalu 
beliau bersabda: (Rawi menyebutkan sabdanya di atas).” 
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Dalam matan tersebut Imam Bukhari menambahkan: cela “dua kali”. 


Sanad hadis ini sahih. Al-Haitsami di dalam al-Majma' (4/33) berkata: 
“Hadis itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad al-Bazzar dan ath-Thabrani di 
dalam al-Kabir dan ash-Shaghir. Ia mempunyai beberapa redaksi, 
sementara perawi-perawinya berstatus tsigah.” 


Sea LA, - 3 sa D e اک‎ 
LAMA الله يوم‎ da) من رجم ولو ذبيحة عُصفور‎ NN 


27. “Orang yang mau menyayangi binatang sembelihannya, wa alau hanya 
seekor burung, maka Allah akan memberikan rahmat kepadanya kelak 
di hari kiamat.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam al-Adab al- 
Mufrad (hadis nomor: 371) dan Tamam di dalam al-Fawa'id (nomor: 193/ 
1) dari al-Qasim ibn Abdurrahman, dari Abi Umamah secara marfû’. 


Saya berpendapat sanad hadis ini Hasan. Al-Haitsami (4/33) berkata: 
Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Kabir, dan perawi- 
perawinya tsiqah. adh-Dhiya' al-Mugsidi meriwayatkannya di dalam al- 
Mukhtarah seperti yang diriwayatkan oleh as-Suyuthi di dalam al-Jami' 
ash-Shaghir. 


Tg هه م‎ Tz ia o Paud v 4 Ort 2 مه‎ Pa PA Tn 

sadé —YA‏ امرأة في هِرَة سَجَتتها حَتى مَاتت, فَدَخَلت فِيهًا الثار, 
s‏ 
o aa PA a .. r er 5 PE e an AOA E A‏ 
لا هي اطعمتها ولا سقتها إذ حبس تھا ولا هي GSS‏ تأكل من 
خشاش الأرض 
“Ada seorang wanita yang disiksa karena seekor kucing yang‏ .28 
dikurungnya sampai mati. Hanya karena kucing itu masuk neraka.‏ 
Sebab tatkala ia mengurungnya, ia tidak memberinya akan dan‏ 
minum. Ia juga tidak mau melepaskannya untuk mencari makanan‏ 
dari serangga dan tumbuh-tumbuhan.”‏ 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab Shahihnya 
(2/78, cet. Eropa) dan di dalam al-Adab al-Mufrad (hadis nomor: 379), Imam 
Muslim (7/43), dari hadis Nafi’ dari Abdullah ibn Umar, secara marff'. Di 
samping itu juga diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad (2/507) dari 
beberapa jalur, semuanya berasal dari Abu Hurairah secara marff pula. 
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رل ينها شرب Sp‏ يَلْهَثْ يأكل الى a‏ 
ال (pan‏ فقال الرّجُل: al Ad‏ هذا LIS‏ مِنَ LAN‏ مثل gih‏ 
A e‏ ا ی رر فی 
Jag a NATE JAYA‏ الله وإن لَنَا في 
ia‏ لجرا Kak NENGENA‏ 


29. “Konon, ada seorang laki-laki yang melintasi sebuah jalan. Tiba-tiba 
ia merasa sangat haus, lalu menemukan sebuah sumur. Ia 
menuruninya untuk (mengambil air) minum. Selesai minum, ia keluar. 
Tatkala ia telah keluar, ia menjumpai seekor anjing yang menjulur- 
julurkan lidahnya sambil mencium tanah karena kehausan. Orang 
itu bergumam dalam hati: “Kasihan, anjing ini benar-benar kehausan, 
seperti yang baru aja menimpa diriku.” Kemudian ia kembali menuruni 
sumur itu dan mengisi penuh sepatuhnya dengan air. Ia gigit sepatu 
itu hingga sampai lagi di tempat (anjing berada). Lalu ia 
meminumkannya kepada anjing itu. Allah s.w.t. mengucapkan terima 
kasih kepadanya dan mengampuni dosa-dosanya. Para sahabat 
bertanya: “Wahai Rasul, apakah kami juga akan memperoleh pahala 
karena (menolong) binatang?” Beliau menjawab: “Setiap binatang yang 
memiliki jantung basah (hidup) akan mendatangkan pahala.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Malik di dalam al-Muwaththa' (hal. 
929-930). Imam Bukhari juga meriwayatkan hadis itu darinya di dalam 
kitab Shahihnya (2/77-78, 103, 4/117 cet. Eropa), dan di dalam al-Adab al- 
Mufrad (hadis nomor 378), Muslim (7/44), Abu Dawud (hadis nomor: 2550), 
dan Imam ahmad (2/375-517). Semuanya dari Imam Malik dari Suma, 
seorang udak yang dimerdekakan oleh Abubakar, dari Abu Shaleh as-Siman 
dari Abu Hurairah secara marfû’. 


Sementara itu Imam Ahmad (2/521)juga meriwayatkannya dari jalur 
yang lain, yaitu Abu Shaleh dengan redaksi yang sama, namun disertai 
berbagai pengurangan. 
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30. 


3 م Aam‏ و .بي كم وه ییا ا ر B aE‏ 
Wa TV‏ كلب يطيف بركيّة قد كاد يَقتلهُ aji‏ ; إذ راه بغي من 
- - 
Qo ý D 8 o A -75 g egre | Sg HEY‏ .° ل Be NA RA gol‏ 
بغايا بني إسرائيل عت فها Gan‏ به فسقته إياه, فغفِر لها به. 


“Konon, ada seekor anjing yang berputar-ptuar di sekeliling sebuah 
sumur yang hampir mati karena kehausan, tiba-tiba seorang wanita 
tuna susila dari Bani Israel melihatnya, lalu ia melepaskan sepatunya 
untuk mengambil air yang kemudian diminumkannya kepada anjing 
tersebut. Karena amalnya itulah kemudian Allah s.w.t. berkenan 
mengampuninya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (2/376, cet. Eropa), Mus- 


lim (7/45) dan Ahmad (2/507), dari Hadis Muhammad ibn Sirin dari Abu 
Hurairah secara marfû’. 


Sementara itu Imam Anas ibn Sirin juga meriwayatkan hadis yang 


senada dari Abu Hurairah. 


Imam Ahmad (2/501)juga meriwayatkannya dengan sanad yang sahih. 


Kata ar-rakiyyah berarti sebuah sumur yang belum atau sudah diberi 


bebatuan. 


Riwayat Beberapa Sahabat Tentang Kasih Sayang terhadap 
Binatang 


1. 
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Dari al-Musayyab ibn Dar, menceritakan: 


“Saya elihat Umar ibn Khaththab memukul seorang tukang onta 
sambil berkata: “Mengapa engkau membebani ontamu dengan beban 
yang tidak sanggup dipikulnya?” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Sa'ad di dalam ath-Thabagat (8/127), 
dengan sanad yang sahih hingga sampai al-Musayyab bin Dar. Tetapi 
saya tidak mengenal al-Musayyab ini. 


Jelas pula bagi saya, bahwa nama ayahnya yang sebenarnya adalah 
“Darim”, sebagaimana sanad yang dipakai oleh Abi al-Hasan al- 
Akhmimi di dalam kitab hadisnya (nomor: 62/2). Sanad seperti itu 
pula yang dipakai oleh Ibn Abi Hatim di dalam al-Jarh wa at-Ta'dil 
94/1/294). Abu Hatim menuturkan: “Ia meninggal pada tahun 68 H.” 
Dia (Ibn Abi Hatim) tidak menyebutkan jarh atau ta'dil untuknya 
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sedikitpun. Sedangkan Ibn Hiban menyebutkannya di dalam kitabnya 
ats-Tsigat (1/227) dan menyebutnya dengan nama panggilan (kunyah), 
Abu Shaleh. 


Dari ‘Ashim ibn Ubaidillah ibn ‘Ashim ibn Umar ibn Khaththab, yang 
menuturkan sebuah riwayat hadis: 


“Bahwasannya ada seorang laki-laki yang mengasah alat 
sembeliannya dan memegang seekor kambing yang akan dipotongnya. 
Kemudian Umar memukulnya dengan gagang pedangnya yang 
mengkilap, sambil berkata: “Apakah engkau akan menyiksa makhluk 
bernyawa? Mengapa engkau tidak mengasahnya sebelum memegang 
binatang itu?” | 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Baihaqi (9/280-281). 
Dari Muhammad ibn Sirin: 


Ba a A Wg Pa AAA 2 Pd 4 ~ 07 A P ا‎ 
بالدرة‎ a شاة لِيَذ بَحَهَا‎ ya رضى الله عَنَهُ رآى رجلا‎ ab ان‎ 
1 i $ 2 o r e ع‎ o ت‎ be 
Nar Bias DASI - وقال: سقها - لا املك‎ 
“Bahwasannya Umar ibn Khaththab r.a. melihat seorang laki-laki menyeret 
seekor kambing yang akan disembelihnya. Kemudian beliau memukulnya 
dengan gagang pedangnya seraya berkata: “Giringlah, —celaka engkau— 
untuk menyongsong kematiannya dengan cara yang baik.” 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 


Dari Wahab ibn Kisan, ia menyebutkan: 


ot‏ عُمَرَ رای CF‏ غنم في Da‏ قح وَقَدْ ری PE LA‏ مَكَانًا 
JW dita Jai‏ ان عُمَرَ: وَبْحَكَ يا راعي GP GP‏ سمغت ابي 


3 عنم ED‏ وق E‏ ی ر ا 
صلى الله عليه وسلم يُقول: كل راع مُسئول عن رعيته 


“Bahwasannya Ibn Umar melihat seorang pengembala kambing di 
tempat yang menjijikkan. Padahal beliau emlihat tempat yang lebih 
layak. Oleh karena itu beliau marah: “Celaka kamu, wahai 
penggembala kambing. Pindahkan kambingmu itu, sebab saya pernah 
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mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: “Setiap penggembala 
(pemimpin) akan dimintai pertanggung-jawabannya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (hadis nomor: 5869) dengan 
sanad hasan. 


Dari Mu’awiyah ibn Qurrah, ia berkata: 


BOK opo) لَه‎ Jai کان لابى‎ 
la YANG da ال كَذَا‎ la قال: 9 ُحَمَلُوا‎ iia اهاوه‎ 
DA oo يا‎ JÚ BE Waa CB أكثرَ مِنْ ذلك‎ 

BED ليك‎ YA SS be 


“Abu darda' mempunyai seekor onta yang bernama Damun. Apabila 
ada orang yang menyewanya, maka ia berpesan: “Janganlah engkau 
muati binatang ini kecuali sekian. Sebab dia tidak kuat mengangkat 
yang lebih berat dari itu.” Tatkala binatang itu mati, ia berkata: “Wahai 
Damun, janganlah engkau menggugat saya kelak di hadapan Tuhan 
saya, sebab saya tidak pernah membebani kamu, kecuali apa yang 
engkau mampu.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu al-Hasan al-Akhimimi di dalam kitab 
hadisnya (63/1). 


Dari Abu Utsman Tsagafi, ia menuturkan: 


o 2 € P a ا‎ P g APA م‎ or ocu s 5 

كان yan)‏ بن عبد PAN‏ رضئ الله عَنْهُ غلام Jaw‏ على بَغْل له ياه 
s 2.0 5‏ 

a 2 2 سس‎ z o / 3 م‎ ۶ o 
بدرهم ونصف فقال: اما بذلك ؟ قال:‎ Lag كل يوم فجاء‎ nyaa 
> z0 2 1 , ر‎ 
FA EER l ممع‎ Hang A - o-o, 7, 4b, SH ER “aê 6 م و‎ 
البغل! اجَمّهُ ثلاثة ايّام.‎ Taal تفقت السوق. قال: لا ولكتك‎ 
“Umar ibn Abdulaziz mempunyai seorang pelayan yang mengurusi bighalnya 
(sejenis keledai). Ia memberinya upah satu dirham setiap harinya. Suatu hariia 
memberinya satu setengah dirham. Kemudian ia berkata: “Tidakkah jelas bagimu 
(maksud saya ini)?” Pelayan itu menjawab: “( Mungkin) karena barang-barang 


dagangan (Anda) laku keras. Umar menjawab: bukan karena itu, tapi karena 
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kamu telah membebani bighal itu dengan beban yang terlalu berat, hingga ia 


0 


kepayahan. Karena itu istirahatkan ia selama tiga hari.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam az-Zuhd (19/59/ 
1), dengan sanad yang sahih hingga sampai kepada Abu Utsman. Orang 
terkahir inilah yang tidak saya ketahui biografinya. 


Itulah beberapa penukilan dari sahabat yang telah saya pelajari 
sampai saat ini. Hadis-hadis itu menunjukkan betapa besar perhatian or- 
ang-orang terdahulu terhadap saran-saran Nabi s.a.w. tentang kasih sayang 
terhadap binatang. Walaupun hakekatnya semua itu masih sedikit sekali 
porsinya, ibarat setetes air di lautan. Namun hal itu telah memberikan 
alasan yang cukup kuat bahwa Islam-lah yang menjadi peletak dasar sikap 
menyayangi binatang, tidak seperti apa yang diduga oleh orang-orang yang 
sedikit pengetahuannya tentang Islam. Mereka mengira bahwa pertama 
kali yang mencetuskan itu adalah orang-orang Eropa yang non Muslim. 
Padahal ajaran sikap itu benar-benar dari Islam. Hanya saja mereka (or- 
ang-orang Eropa) mampu mengembangkan dan merumuskannya secara 
lebih sistematis dan mengimplementasikannya, di samping mendapat 
dukungan dari negara, sehingga sikap menyayangi binatang di kalangan 
mereka sudah menjadi ciri khas. Hal itulah yang menyebabkan adanya 
orang-orang yang menduga bahwa ajaran itu berasal dari mereka yang 
non Muslim. Lebih-lebih setelah mereka melihat realitas sosial di kalangan 
kaum muslimin yang tidak banyak memberikan perhatian khusus terhadap 
dunia binatang. Akhirnya merekalah yang secara intensif memberikan 
perhatian khusus tehradap dunia binatang. Akhirnya merekalah yang 
secara intensif memberikan suka terhadap binatang. 


Di beberapa negara Eropa, kasih sayang terhadap binatang itu bisa 
dikatakan ekstrim, sebagaimana pernah saya baca di sebuah majalah, 
sebuah artikel yang berjudul: “Binatang dan Manusia”. Di dalam tulisan 
itu disebutkan: 


“Di dalam terowongan tempat penambangan besi di Kopenhagen, 
hidup kelelawar-kelelawar yang diperkirakan sudah setengah abad 
lamanya. Ketika terowongan tersebut runtuh dan hendak dipugar kembali, 
pemerintah mengerahkan 1000 personil untuk mengeluarkan kelelawar- 
kelelawar itu dari terowongan.” 


Sebuah peristiwa terjadi lagi, yaitu jatuh dan hilangnya seekor anak 
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anjing di sebuah padang yang luas di daerah Angleterre, terletak di sebelah 
selatan Skotlandia. Anak anjing tersebut hilang selama tiga tahun dan 
belum ditemukan. Kejadian itu menyentuh hati pemerintah hingga 
mengerahkan sebanyak seratus personil dari regu penolong untuk melacak 
anak anjing tersebut. Selanjutnya muncul pendapat umum yang berbeda- 
beda mengenai letak jatuhnya anak anjing tersebut, menyusul saat Rusia 
melepaskan beberapa anjing pelacaknya dan Amrika melepaskan beberapa 
kera pelacaknya. 
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MENGHIDUPKAN KEMBALI 
SUNNAH YANG TERBENGKALAI 


Tidak sedikit hadis sahih yang memerintahkan kita agar meluruskan 
barisan ketika shalat. Hadis-hadis itu bahkan telah dikenal di kalangan 
pecinta ilmu, lebih-lebih oleh guru-guru mereka. Tetapi tidak sedikit di 
antara mereka yang belum menyadari bahwa apa yang diperintahkan oleh 
Nabi s.a.w. adalah tidak semata-mata meluruskan barisan antara bahu 
dengan bahu, tetapi juga antara kaki dengan kaki. Bahkan kita sering 
mendengar seorang Imam masjid yang menyerukan untuk meluruskan 
barisan antara bahu saja, tidak sekalian kaki dengan kaki. Karena hal ini 
merupakan penyimpangan terhadap sunnah Nabi s.a.w., maka saya ingin 
menyebutkan hadis-hadis yang berkenaan dengan perintah tersebut. Hal 
ini saya maksudkan agar menjadi peringatan bagi mereka yang ingin 
mengamalkan ajaran Nabi s.a.w. dari sumber yang benar-benar valid, 
bukan dengan cara mengikuti tradisi yang tidak sesuai atau mengikuti 
mereka yang sedikit pengetahuannya tentang agama. Ada dua hadis sahih 
yang berkenaan dengan perintah itu, yaitu: hadis dari Anas dan hadis dari 
Nu’ man ibn Basyir. Hadis yang pertama adalah: 


< 
و‎ on 


ki ot. ê o m t ws .2 2 ةح‎ e 
SAP مِن وراء‎ SU آقيموا صفوفكم وتراصوًا فإئي‎ "١ 
31. “Tegakkanlah barisanmu, dan tetaplah di tempat, sebab aku dapat 
melihat kalian dari balik punggungku.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (2/176 dengan syarah al- 
Fath, cet. Bulag), Imam Ahmad (3/182), Imam Mukhlis di dalam al-Faw@'id 
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(juz 1/10/2( dari beberapa jalur yang berasal dari Humaid ath-Thawil, dari 
Anas ibn Malik yang menuturkan: 


“Shalat telah digamati. Lalu Rasulullah s.a.w. menghadap kepada 
kami dan bersabda: (Kemudian perawi menyebutkan sabda Nabi 


seperti di atas.) 
Sementara itu Imam Bukhari dalam riwayat lain menambahkan: 


“Sebelum beliau bertakbir” dan di akhir hadis, Imam Bukhari juga 
menambahkan: 

2 ar و‎ o z < PA 

وكان Wai‏ يلزق AA‏ بمَتكب صاحبه daai g‏ بقدمه 

Seseorang di antara kami menempelkan bahunya dengan bahu 

kawannya dan menempelkan telapak kakinya dengan kaki kawannya. 


Sedang yang dipakai oleh Mukhlish adalah: 


“Anas berkata: “Saya benar-benar melihat bahwa salah seorang di 
antara kami menempelkan bahu dan telapak kakinya ke bahu dan 
telapak kaki kawannya. Seandainya hal itu dilakukan sekarang, 
niscaya salah seorang di antara kalian akan ada yang enggan, seperti 
seorang bighal yang membangkang.” 


Sanad hadis ini juga sahih sesuai dengan syarat Bukhari Muslim. 


Sedang al-Hafizh Ibn Hajar menyandarkan hadis tersebut kepada Sayyid 
ibn Manshur dan al-Ismaili. Imam Bukhari menerjemahkan hadis tersebut 
dengan perkataannya: “Bab Menempelkan Bahu dengan Bahu dan Telapak 
Kaki dengan Telapak Kaki Lainnya dalam Barisan Shalat.” 


32. 
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Sedangkan hadis kedua, yakni hadis Nu'man adalah: 


AA‏ و 


4 


“Rapatkanlah barisanmu (tiga kali). Demi Allah, kalian akan 
menegakkan barisan, atau Allah akan membuat hati kalian saling 
berselisih?” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (hadis nomor 662), Ibn Hiban 
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(396), Imam Ahmad (4/276) dan ad-Daulabi di dalam al-Jadali Husain ibn 
Haris yang menceritakan: “Saya mendengar Numan ibn Tsabit berkata: 


“Rasulullah s.a.w. menghadap ke arah jamaah dan bersabda: (Ia 
menuturkan sabda Nabi di atas). Nu'man ibn Basyir berkata: “Lalu 
saya melihat masing-masing jamaah menempelkan bahunya ke bahu 
kawannya, lutut kawannya dan mata kakinya ke mata kaki 


kawannya.” 


Menurut hasil pengamatan saya, sanad hadis ini sahih. Sedang Imam 
Bukhari mengomentarinya sebagai hadis yang majzim (bisa diandalkan 
kesahihannya). Adapun Imam Ibn Khuzaimah juga menyebutkan di dalam 
kitab Shahihnya. Dan hadis itu juga disebutkan di dalam at-Targhib (1/ 
176) dan al-Fath (2/176). 


Kemudian ad-Daulabi meriwayatkannya dari jalur Bagiyyah ibn al- 
Walid, dari Huraiz yang menuturkan: “Saya mendengar Ghailan al-Muqri’ 
meriwayatkanya dari Abu @utaibah Martsad ibn Wada'ah yang 
menceritakan: “Saya mendengar Nu'man ibn Basyir berkata: (Kemudian 
ia menyebutkan hadis di atas).” 


Sanad ini bisa (lâ ba'sa bihi) dipakai sebagai muttabi' (pendukung). 
Perawi-perawinya tsiqah, kecuali Ghailan al-Mugri'. Kemungkinan besar 
yang dimaksud dengan Ghailan adalah yang saya sebutkan tadi, jika 
demikian maka ia adalah perawi yang majhalu al-hal (tidak diketahui 
identitasnya), namun diambil hadisnya oleh beberapa perawi lain. Oleh 
karena itu al-Hafizh Ibn Hajar menilainya: magbul (dapat diterima). 


Kandungan Hadis 


Kedua hadis ini memiliki beberapa makna yang cukup penting, yaitu: 


Pertama: Kewajiban merapatkan dan meluruskan barisan shalat. 
Hal itu merupakan perintah agama. Hukum asalnya adalah wajib, kecuali 
jika ada isyarat-iysarat seperti yang ditetapkan di dalam kaidah hukum 
Islam (Ushûl al-Fiqh). Alasan yang ada di sini justru semakin memperkuat 
hukum wajib tersebut, yaitu sabda Nabi s.a.w.: “Atau Allah s.w.t. akan 
membuat hati kalian saling berselisih.” Peringatan seperti ini tidak 
mungkin dinilai tidak wajib. Hal ini tentunya sudah jelas. 


Kedua: Cara meluruskan dan merapatkan barisan itu adalah dengan 
menempelkan antara bahu dengan bahu dan sisi telapak kaki dengan sisi 
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telapak kaki. Karena cara inilah yang ditempuh oleh para sahabat, tatkala 
mereka diperintah untuk meluruskan dan merapatkan barisan shalat oleh 
Nabi s.a.w. Oleh karena itu al-Hafizh Ibn Hajar di dalam al-Fath 
berkomentar, setelah menuturkan perkataan Anas: “Penjelasan ini 
memberikan pengertian kepada kita bagaimana cara merapatkan dan 
meluruskan barisan shalat pada zaman Nabi s.a.w. Dengan demikian 
jelaslah bagi kita argumentasi untuk menjelaskan apa yang dimaksud 
dengan merapatkan dan meluruskan barisan shalat pada zaman Nabi s.a.w. 
Dengan demikian jelaslah bagi kita argumentasi untuk menjelaskan apa 
yang dimaksud dengan merapatkan dan meluruskan barisan.” 


Namun yang perlu disayangkan adalah bahwa sunnah ini telah 
dilupakan oleh sebagian besar kaum muslimin. Hanya beberapa ulama 
ahli hadis yang masih memeganginya. Sekitar tahun 1468 H saya masih 
melihat mereka mempunyai semangat tinggi untuk mempraktikkan sunnah 
Nabi tersebut. Hal itu jelas berbeda dengan apa yang kita saksikan di 
kalangan ahli figh, yaitu para pengikut empat madzhab terkemuka. Sunnah 
semacam ini di kalangan mereka benar-benar telah dilupakan. Bahkan 
mereka nampaknya merekayasa agar hal itu bisa dihindari. Buktinya, 
mayoritas mereka menetapkan bahwa jarak antara kaki adalah kurang 
lebih empat jari. Jika jarak ini dilebihi maka hukumnya makruh. Hal ini 
bisa kita lihat secara lebih rinci di dalam kitab al-Madzûhib al-Arba'ah (1/ 
207), Sebenarnya pembatasan jarak seperti itu tidak ada dasar hadisnya 
sama sekali. Hal itu hanya didasarkan pada ra'yu (rasio semata). Jika hal 
itu benar, maka harus dipraktikkan pula oleh Imam atau orang yang shalat 
sendirian, sebagaimana bisa kita ketahui dari kaidah ushiliyyah (asal). 


Jelasnya, saya menghimbau kepada kaum muslimin, lebih-lebih para 
Imam masjid atau mushalla yang masih mempunyai minat yang besar 
dalam mengikuti sunnah Nabi, agar memahami benar sunnah ini dan 
mencari keutamaan (fadhilah), menghidupkan sunnah nabi serta mengajak 
para jamaah untuk membiasakannya, sehingga akan terhindar dari 
perpecahan sebagaimana diperingatkan oleh Nabi s.a.w.: “Atau Allah akan 
membuat hati kalian saling berselisih.” 


Ketiga: Di dalam hadis pertama terdapat penjelasan mukjizat Nabi 
s.a.w., yaitu kemampuan beliau untuk melihat sesuatu yang ada di 
belakangnya. Namun perlu diketahui bahwa hal itu hanya mampu beliau 
lakukan ketika sedang shalat. Sebab tidak ada satu hadis pun yang 


52 | Silsilah Hadis Sahih 


menjelaskan bahwa beliau sanggup melakukan hal yang sama ketika berada 
di luar shalat. 


Keempat: Kedua hadis tersebut mengandung bukti kuat tentang 
sesuatu yang jarang diketahui oleh umum, walaupun hal itu telah dikenal 
di dalam ilmu jiwa, yaitu bahwa fenomena lahiriah merupakan indikasi 
batiniah. Jika yang tampak di luar adalah kebobrokan, maka aspek dalam 
pun tidak jauh berbeda. Demikian pula sebaliknya. Dan hadis-hadis yang 
senada dengannya masih banyak. Insya Allah akan saya paparkan pada 
kesempatan lain. 


Kelima: Imam yang membaca takbirat al-ihram ketika muadzin 
mengucapkan kata “Qad gamat ash-shalat” adalah bid'ah. Karena 
bertentangan dengan hadis sahih, seperti ditunjukkan oleh hadis ini, 
terutama hadis yang pertama. Keduanya memberikan pengertian bahwa 
seorang Imam setelah igamat selesai, seyogyanya berdiri menghadap ke 
arah jamaah sambil mengatur barisan mereka. Hal itu karena ia 
bertanggung jawab terhadap jamaah yang dipimpinnnya, sebagaimana 
disebutkan dalam hadis Nabi s.a.w.: “Kalian semua adalah pemimpin, dan 
akan dimintai pertanggungjawabannya.” 


- e سم‎ © o r - 2 270 A 2 
ويَنْسَى الجذع او الجَدّل‎ LA القذاة فى عَيّن‎ SIA yas NY 
Pai فى‎ 
33. “Salah seorang di antara kalian suka melihat kotoran mata 


saudaranya, tetapi lupa melihat sosok yang melintang di depan 
matanya (sendiri).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Sha'id di dalam Zawd'idu az-Zuhad, 
karya Ibn al-Mubarak (nomor: 165/1 dari al-Kawdkib 575), Ibn Hiban di 
dalam kitab Shahihnya (1848), Abu Na'im di dalam al-Hilyah (4/99) dan 
01-0066 di dalam Musnad asy-Syih&b (nomor: 51/1) dari beberapa jalur 
yang berasal dari Muhammad ibn Humair yang menuturkan: “Saya 
mendapatkan hadis dari Ja'far ibn Burgan dari Yazid ibn al-Asham dari 
Abu Hurairah secara marfi. Sementara itu Abu Na'im berkomentar: “Hadis 
ini gharîb dari Yazid, sebab diriwayatkan secara menyendiri oleh 
Muhammad ibn Humair dari Ja'far.” 


Menurut hasil analisa saya: Seluruh râwi hadis itu tsiqah, dan 
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termasuk perawi-perawi sahih, serta tak mengandung cacat sedikitpun. 
Karena itu hadis ini adalah sahih. Adapun komentar gharib yang 
dilontarkan bagi hadis tersebut tidak mempengaruhi kesahihannya 
sedikitpun. Di samping itu kaidah ilmu hadis telah menetapkan bahwa 
gharib kadang-kadang bisa mempunyai nilai sahih. 


Oleh as-Suyuthi di dalam al-Jami' ash-Shaghir hadis tersebut 
disandarkan kepada Abu Nu'im saja. Dalam hal ini al-Manawi menuturkan: 
“Al-'Amiri menilai hadis tersebut sebagai hadis hasan.” 


Di sisi lain Imam Bukhari juga meriwayatkan hadis tersebut di dalam 
al-Adab al-Mufrad (592) dari jalur Miskin ibn Bukair al-Hadzadza al-Harani 
dari Ja'far ibn Burgan dengan redaksi di atas, dan berhenti (mauqûf) sampai 
Abu Hurairah. 


Nama Miskin ini dikenal jujur, tetapi pernah melakukan kesalahan 
(shadag yukhthi'), sehingga riwayat ibn Humair secara marfû’ lebih kuat 
dibanding hadis ini, sebab yang disebut terakhir ini tidak dikenal sifat 
khatha' (melakukan kesalahan di dalam meriwayatkan hadis). Namun 
demikian, keduanya termasuk perawi-perawi yang dipakai Bukhari. 


4" اذا ذكِرَ goa‏ فَأمْسكُواء واذًا ذكِرَ aU PAN‏ وَاذَا 
53 القدر فامسكوا. 


34. “Jika para sahabatku disebut, maka diamlah, jika bintang-bintang 
disebut, maka diamlah. Dan jika qadar disebut, maka diamlah.” 


Hadis ini diriwayatkan dari Ibn Mas’ud, Tsauban, Ibn Umar dan 
Thawus, secara mursal (perawinya gugur di sanad yang terakhir). Semua 
sanad itu lemah, tetapi satu sama lain saling menguatkan. 


Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Mas’ud ini ditakhrîj oleh ath- 
Thabrani di dalam al-Kabîr (2/78/2) dan oleh Abu Na'im di dalam al-Hilyah 
(4/108) dari Jalur al-Hasan ibn ali al-Fasawi dari Sa'id ibn Sulaiman dari 
Mashar ibn Abu al-Malik ibn Sala’ al-Hamdani, dari al-A'masy, dari Abi 
Wa'il dari Abdullah secara marfû’ (sanadnya bersambung hingga sampai 
kepada Nabi). Abu Na'im berkomentar: “Hadis ini gharib dari al-A'masy 
dan diriwayatkan secara menyendiri darinya oleh Mashar.” 


Saya berpendapat: Hadis itu lemah. Lebih-lebih karena Imam Bukhari 
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berkata: “Hadis ini sebagian masih perlu ditinjau kembali.” Penilaian 
semacam ini dilontarkan pula oleh Ibn Adi (1/343). Demikian pula apa yang 
disebutkan di dalam at-Tahdzib dan al-Mizan dengan redaksi: “Imam 
Bukhari berpendapat: “Hadis itu memerlukan analisa tersendiri”, tanpa 
menyebut kata “ba dhun” (sebagian). Karena redaksi penilaian yang dipakai 
oleh Imam Bukhari adalah dengan mencantumkan kata tersebut, boleh 
jadi hal itu merupakan kesalahan dari adz-Dzahabi (penulis at-Tahdzib 
dan al-Miz&n) atau karena kesalahan cetak. Yang jelas an-Nasa'i juga 
menegaskan: “Hadis itu tidak kuat.” Sedangkan Ibn Hibanjuga berpendapat 
demikian dalam kitab ats-Tsigat. Sementara al-Hafizh Ibn Hajar sendiri 
di dalam at-Tagrib menilainya layyin al-hadits (hadis yang lentur, dalam 
arti dapat dikenai berbagai macam penilaian). 


Perawi-perawi hadis itu tergolong tsigah kecuali al-Fasawi. Semuanya 
dipakai oleh Bukhari-Muslim. Sedangkan al-Fawasi ini ditulis biografinya 
oleh al-Khathib (7/372). Ad-Daruguthni menilainya “La ba'sa bihi” (tidak 
perlu dikhawatirkan). 


Adapun Sa'id ibn Sulaiman di sini adalah adh-Dhahabi al-Wasithi 
termasuk rawi yang dipakai oleh Bukhari-Muslim yang berstatus “Tsigah 
hafizh” (tsigah yang penghafal). 


Dari semua penjelasan di atas, Anda bisa melihat kelemahan dari 
apa yang dikatakan oleh al-Haitsami (7/202) yakni “bahwa hadis itu 
diriwayatkan oleh ath-Thabrani, yang di dalam sanadnya terdapat Mashar 
ibn Abdulmalik di mana oleh Ibn Hiban dan tokoh yang lain dinilainya 
tsigah. Sedang penilaian tsigah tersebut terdapat perbedaan di kalangan 
para penilai hadis. Adapun mengenai perawi-perawi yang lain adalah 
termasuk perawi yang dipakai oleh Bukhari-Muslim.” 


Padahal sebenarnya, al-Fasawi itu bukanlah perawi yang dipakai oleh 
Bukhari dan Muslim. Juga bukan perawi Imam enam yang lain. Al-Hafizh 
al-Iragi di dalam kitab Takhriju al-Ihy& (1/50 cet. ats-Tsagafah al-Islamiah) 
menyebutkan: “Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadis Ibn 
Mas'ud dengan sanad hasan.” 


ath-Thabrani juga mempunyai hadis dari Ibn Mas'ud melalui jalur 
lain, yang diriwayatkan oleh al-Lalakai' di dalam Syarh Ushûlu as-Sunnah 
(239/1 dari al-Kawakib 576) dan Ibn Asakir (14/155/2), dari an-Nadhar Abi 
@ahdham dari Abi @ilabah, dari Ibn Mas'ud secara marfa’. 
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Sanad ini lemah dan mengandung dua cacat: 


Pertama: Terputusnya sanad antara Abu Gilabah-namanya Abdullah 
ibn Zaid al-Jarami- dan Ibn Mas'ud. Sebab jarak antara keduanya kurang 
lebih 75 tahun. Para ulama juga menyebutkan bahwa ia (Abu @ilabah) 
tidak pernah mendengar hadis dari sahabat, termasuk di dalamnya sahabat 
Ali r.a. yang meninggal delapan tahun sesudah meninggalnya Ibn Mas'ud. 


Kedua: Nadhar Abu @ahdham, putra Ma’ bad, adalah seorang yang 
sangat lemah. Ibn Ma'in menilainya: “laisa bi syai'in” (tak berarti apa- 
apa). Sementara Abu Hatim lain lagi, dia menilainya: yuktabu haditsuh 
(hadisnya bisa ditulis/dipakai). Sedangkan an-Nasa'i menilainya: “Iaisa bi 
tsigah” (ia bukan seorang yang tsigah). 


Adapun hadis Tsauban diriwayatkan (ditakhrij) oleh Abu Thahir az- 
Zayadi di dalam kitabnya Tsalatsu Majelis min al-Amali (191/2) dan ath- 
Thabrani di dalam al-Kabir (1/71/2), dari Yazid ibn Rabi'ah yang 
menuturkan: “Saya mendengar Abu al-Asy'ats ash-Shan'ani meriwayatkan 
hadis itu dari Tsauban secara marfû’. 


Menurut saya: Sanad ini sangat lemah, sebab Yazid ibn Rabi'ah ar- 
Rahby ad-Dimasygi adalah seorang matrik (diabaikan hadisnya), 
sebagaimana dilontarkan oleh an-Nasa'i, al-Ugaili dan ad-Daruguthni. 
Sedang Abu Hatim sendiri berkomentar: “Pada mulanya ia adalah seorang 
yang bagus penguasaan hadisnya, tetapi, menjelang wafatnya, hafalannya 
kacau.” Kemudian beliau ditanya: “Lau apa komentar Anda selanjutnya 
tentang dia?” Beliau menjawab mengingkari hadisnya yang berasal dari 
Abu al-Asy'ats. Sementara itu al-Jauzani mengatakan: “Saya khawatir 
kalau hadisnya maudhû?’ (dibuat dengan kebohongan). “Sedangkan Ibn Adi 
menilainya dengan mengatakan: “Arju annahu lê ba'sa bihi (saya berharap 
agaria tidak apa-apa).” 

Adapun hadis Ibn Umar ditakhrij oleh Ibn Adi (295/1). As-Sahmy juga 
mengambil hadis ini dari Ibn Umar di dalam kitab Tarikh Jurjan (315), 
dari jalur Muhammad ibn Fadhal, dari Kuraz ibn Warabah, dari ‘Atha’ 
yang memperolehnya dari Ibn Umar tanpa menuturkan kata an-nujam. 
Ibn Adi mengatakan: “Muhammad ibn Fadhal adalah seorang perawi yang 
kebanyakan hadisnya tidak didukung oleh (hadis-hadis yang diriwayatkan) 
perawi-perawi tsiqah. 


Sebagaimana saya ketahui: Dia (Muhammad ibn Fadhal) adalah Ibn 
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“Atahiyyah yang oleh al-Fallas dinilai sebagai kadzdzêb (pendusta). Imam 
Bukhari menilainya sangat lemah, dengan perkataannya: “Sakati anhu 
(mereka mengabaikan (hadislnya).” 


Sedangkan Karaz ibn Warabah telah dicatat biografinya secara 
panjang lebar oleh as-Sahmi (295-290). As-Sahmi juga banyak menampilkan 
hadisnya yang diriwayatkan dari Abdullah ibn Umar, Rabi’ ibn Khadisam, 
Thawus, Na'im ibn Abi Hind, ‘Atha’ ibn Abi Rabah, Mujahid, dan Abu Ayub. 
As-Sahmi menilainya: “Karaz ibn Wabarah dikenal sebagai ahli ibadah 
dan zuhud.” Namun tidak disebutkan adanya jarh (penilaian cacat) maupun 
ta'dil (penilaian adilnya). 


Jalur kedua dari Ibn Umar, ditakhrij oleh as-Sahmi (254-255). Jalur 
ini berasal dari Muhammad ibn Umar ar-Rumi dari al-Farrat as-Sa'ib, dari 
Maimun ibn Mihran, dari Ibn Umar secara marfû’, dengan redaksi yang 
lengkap. 


Sanad ini juga sangat lemah. Sebab al-Farrat oleh ad-Daruguthni dan 
Imam yang lain dinilainya matrik (diabaikan hadisnya). Bahkan Imam 
Bukhari menilainya demikian dengan munkaru al-hadits (hadis yang tidak 
diakui). Adapun Imam Ahmad menilainya: “Pada masa Maimun, ia sama 
seperti Muhammad ibn Ziad di mana suka mencela. Bahkan sempat dituduh 
tidak obyektif di dalam meriwayatkan hadis, seperti yang dilakukan oleh 
Muhammad ibn Ziad. Ibn Adi sendiri (314/2) menyebutkan: “Mayoritas 
hadisnya, terutama yang diriwayatkan dari Maimun ibn Mihran adalah 
munkar (perawinya lemah). “Sedang Muhammad ibn Umar ar-Rumi adalah 
(layyinu al-hadits), sebagaimana disebutkan di dalam at-Tagrib. 


Hadis itu juga disadur oleh as-Suyuthi di dalam kitabnya al-Jami' 
ash-Shaghir dari riwayat ath-Thabrani dari Ibn Mas'ud, Ibn Adi juga 
meriwayatkannya dari Ibn Mas'ud dan Tsauban, juga dari Umar. Al- 
Manawi di dalam kitab Syarhnya menjelaskan bahwa al-Hafizh al-Iragi 
menilai hadis tersebut dengan mengatakan: “sanadnya dha'if.” Sedang al- 
Haitsami memberikan komentar: “Di dalam sanad tersebut terdapat Yazid 
yang berstatus lemah.” Sementara itu Ibn Rajab juga mengatakan: “As- 
Suyuthi meriwayatkannya dari beberapa jalur, akan tetapi semuanya masih 
perlu dipertanyakan. Dengan demikian bisa diketahui, bahwa penilaian 
hasan atas hadisnya karena mengikuti penilaian Ibn Sharkhari hanyalah 
sebagai penguat.” 
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Jadi telah Anda ketahui sendiri bahwa seluruh sanad yang dipakainya 
adalah sangat lemah, kecuali sanad pertama, sehingga hadis tersebut tidak 
bisa menjadi kekuatan hukum sebagaimana ditetapkan dalam ilmu Ushûl 
al-Hadits. 


Kemudian di dalam kitab karya as-Suyuthi dijelaskan bahwa hadis 
itu berasal dari Ibn Adi dari Umar. Padahal saya tidak melihat bahwa 
hadis itu berasal dari Umar. Yang benar adalah dari anaknya, Abdullah 
ibn Umar. Jadi kemungkinan hal itu merupakan salah tulis dari as-Suyuthi 
atau kesalahan cetak, yakni adanya pembuangan kata “ibn”. 


Di tempat lain, saya melihat sebuah hadis mursal (hadis yang 
perawinya gugur di sanad terakhir), yang menjadi syahid (penguat) hadis 
di atas, dan ditakhrij oleh ar-Razzag di dalam al-Amili (2/39/1), dari 
Muammar dari Ibn Thawus dari ayahnya secara marfi?' dengan redaksi 
yang sama. 


Bagi saya, seandainya tidak diirsalkan (dinilai mursal), maka sanad 
hadis terakhir ini bisa dikatakan sahih. Namun demikian hadis ini bisa 
dipakai sebagai penguat bagi hadis-hadis sebelumnya yang senada di atas 
khususnya hadis pertama. Wallahu alam. 


—ro‏ ان JALAN‏ الام وولى ظَهْرى ma‏ ثم قال لى: 
SI)‏ محمد ائى قذ جَعَلْتْ لَكَ مَا Un‏ عَنيْمَة ورزقاء Biang‏ 
Ia‏ مَدَدَاء ولا يرال الله يزيد أو قال: يعر الاسلام وهل وينقص 
CS gan DH, SAN‏ بَيْنَ كذا - يَعْنى YAI‏ 
jan‏ الأ pn AN Ona ga‏ 


35. “Sesungguhnya Allah menghadapkanku ke Syam dan memalingkan 
pnggungku ke Yaman. Kemudian berfirman kepadaku: “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya Aku telah menjadikan daerah yang engkau 
hadapi sebagai harta rampasan dan rezeki, dan menjadikan daerah 
di belakangmu sebagai pertolongan.” Allah senantiasa menambahnya. 
Atau Nabi bersabda: “Allah akan meluhurkan Islam dan para 
pemeluknya, dan akan memperkecil jumlah kekafiran dan para 
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pemeluknya, sehingga orang yang berada di antara dua laut ini tidak 
akan merasa takut kecuali kepada kecurangan. Dan hal ini akan 


mencapai puncaknya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Na'im (6/107-108) dan Ibn Asakir di 
dalam Tarikh Dimasgi (juz 1. (1/337-378), dari Dhamrah dari Saibani, dari 
Amr ibn Abdillah al-Hadhrami, dari Abu Umamah secara marfû’. Abu Na'im 
berkomentar: “Hadis dari as-Saibani ini gharib, karena Dhamrah 
meriwayatkan seorang diri (mutafarrid).” 


Menurut pengamatan saya, Dhamrah adalah seorang yang tsiqah. 
Demikian pula as-Saibani. Nama terakhir ini di beberapa tempat di dalam 
kitab al-Hilyah dan at-Têrikh ditulis asy-Syaibani (dengan memakai syin, 
bukan sin). Namun hal ini menjadi perbedaan ejaan. Nama sebenarnya 
adalah Yahya ibn Abu Amr. 


Sedangkan al-Hadhrami dan Ibn Hiban dinilainya tsiqah oleh al-ljly. 
Akan tetapi adz-Dzahabi mengatakan: “Saya tidak pernah melihat ada 
seorang perawi yang meriwayatkan hadis darinya kecuali Yahya.” 


Saya berpendapat: Bagian hadis kedua memiliki beberapa hadis 
penguat (syahid) yang salah satunya telah saya sebutkan pada hadis nomor 
3. Sedang hadis ini juga diperkuat oleh Abdullah ibn Hani’, tetapi saya 
tidak mengakuinya. 


Hadis ini oleh as-Suyuthi di dalam kitabnya al-Jami'al-Kabir (1/141/ 
1) dinilainya aziz (hadis yang semula hanya diriwayatkan oleh dua orang 
perawi). Demikian pula ath-Thabrani di dalam al-Kabir, juga Ibn Asakir, 
memberikan penilaian yang sama seperti as-Suyuthi. 


MO aa a‏ اي 
5" الاذئان من الرأاس 
“Kedua telinga termasuk kepala.”‏ .36 


Hadis ini sahih dan memiliki beberapa jalur dari segolongan sahabat, 
di antaranya: Abu Umamah, Abu Hurairah, Ibn Amr, Ibn Abbas, Aisyah, 
Abu Musa, Anas Samurah ibn Jundub dan Abdullah ibn Zaid. 


1. Hadis dari Abu Umar memiliki tiga sanad: 


Pertama: Diriwayatkan dari Sinan ibn Rabi'ah, dari Syaher ibn 
Hausyab, dari Abu Umamah, secara marfû’. 
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Hadis dengan sanad pertama ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, 
Ibn Majah, ad-Daruguthni, al-Baihagi, dan Ahmad (5/285/268), serta 
ath-Thahawi, semuanya dari Hammad ibn Zaid dari Sinan. 


Sanad ini hasan dan bisa dipakai sebagai syahid. Pada diri Sinan dan 
Syaher terdapat kedha'ifan, namun keduanya ghairu muttaham (tidak 
disangsikan). Mayoritas ahli hadis menganggap bahwa hadis itu dari 
segolongan sahabat dari Hammad. Hanya saja Sulaiman berbeda 
dalam meriwayatkannya. Dia meriwayatkannya secara maugif (hanya 
sampai kepada sahabat saja). Namun riwayat dari segolongan sahabat 
itulah yang lebih kuat, seperti telah saya jelaskan sebelumnya, yakni 
di dalam Sunan Abu Dawud (hadis no: 123). Saya menyebutkan bahwa 
hadis ini diperkuat oleh beberapa Imam dan ulama, seperti oleh at- 
Tirmidzi yang menilainya hasan dalam beberapa tulisannya. Penilaian 
yang sama juga dilakukan oleh al-Mundziri, Ibn Dagig Alid, Ibn 
Tarkumany dan az-Zaila'i. Bahkan Imam Ahmad memberi isyarat 
penguatan terhadap hadis tersebut, sementara al-Atsram, di dalam 
kitab Sunannya (nomor: 213/1) setelah menuturkan hadisnya 
menjelaskan: “Saya mendengar Abu Abdillah ditanya tentang hadis 
itu: “Apakah kedua telinga termasuk kepala?” Beliau menjawab 
“Benar”. 


Kedua: dari Ja'far ibn Zubair dari al-Qasim dari Abu Umamah secara 


marfu'. 


Hadis itu ditakhrij oleh ad-Daruguthni (hal. 38-39). ad-Daruguthni 
berkata: “Ja'far ibn Zubair adalah matrik.” 


Sedangkan saya melihat: Hadis itu diperkuat oleh Abu Mu'adz al- 
Alhani. | 


Imam lain yang juga mentakhrijnya adalah Tamam ar-Razi di dalam 
al-Fawâʻid (246/1), dari jalur Utsman ibn Fa'id, dari Abu Mu'adz secara 
marfu'. 

Al-Alhani ini, saya tidak pernah melihat ada orang menyebutnya. 


Sedang Utsman ibn Fa'id adalah lemah. 


Ketiga: Dari Abubakar ibn Abu Maryam yang mengaku: “Saya 
mendengar Rasyid ibn Sa'd meriwayatkan dari Abu Umamah secara 


AIN 


marju. 
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Hadis dengan sanad kedua ini ditakhrij oleh ad-Daruguthni, ia 
memberikan catatannya: “Abubakar ibn Maryam adalah lemah.” 


Hadis ini yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, memiliki empat 
sanad: 


Pertama: Ditakhrij oleh ad-Daruguthni (37) dan Abu Ya'la di dalam 
Musnad-nya (1/289) dari Ismail ibn Muslim dari ‘Atha’ dari Abu 
Hurairah secara marfû’. Namun ad-Daruguthni menilai: “Hadis itu 
tidak sahih.” 


Menurut pengamatan saya penilaian tersebut dikarenakan dalam 
sanad itu terdapat ismail. Ia berkebangsaan Mekah dan lemah. Hal 
ini bisa kita lihat lebih jelas ketika terjadi perselisihan mengenai 
sanadnya pada hadis Ibn Abbas nanti. 


Kedua: Dari Amr ibn al-Hashin dari Muhammad ibn Abdillah ibn 
“Alatsah dari Abdul Karim al-Jazary dari Sa'id ibn Musayyab dari 
Abu Hurairah. 


Hadis dengan sanad ini diriwayatkan oleh Ibn Majah (hadis no. 445) 
dan ad-Daruguthni (hal. 38). Ibn Majah mengatakan: “Amr ibn al- 
Hashin dan Ibn “Alatsah, keduanya lemah.” 


Sementara menurut pengamatan saya: Perawi pertamalah yang lebih 
lemah. 


Ketiga: Diriwayatkan dari al-Bakhtari ibn “Ubaid dari ayahnya dari 
Abu Hurairah. 


Hadis dengan sanad ini diriwayatkan oleh ad-Daruguthni, dengan 
memberikan catatan: “Al-Bakhtari ibn Abaid seorang perawi yang 
lemah, sedang ayahnya adalah majhûl (tidak dikenal).” 


Keempat: Diriwayatkan dari Ali ibn “Ashim dari Ibn Juraij dari 
Sulaiman ibn Musa dari Abu Hurairah. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh ad-Daruguthni (hal. 37). Ibnu 
al-Jauzy juga mengambil hadis ini darinya, dari kitab at-Tahgig (W/ 
29/1). 


ad-Daruguthni memberikan komentarnya: “Ali ibn al-'Ashim telah 
melakukan kesalahan, karena di dalam sanad itu ia mengatakan: “Dari 
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Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w.” Dengan demikian sanad sebelumnyalah 
yang lebih sahih, yakni dari Ibn Juraij. 


Yang dimaksud dengan sanad yang lebih sahih tersebut adalah yang 
dari jalur Ibn Juraij, dari Sulaiman ibn Musa secara mursal. Hal ini 
akan saya jelaskan pada halaman selanjutnya. Kemudian Ibnu al- 
Jauzy membelanya dengan argumen yang ringkasnya: “Penambahan 
perawi tsigah adalah diterima”, maksudnya: penambahan perawi yang 
dilakukan oleh Ali ibn al-“Ashim yaitu Abu Hurairah. Tambahan 
semacam ini diterima. Tetapi hal ini tidak berlaku di sini, sebab 
meskipun Ali ibn al-'Ashim seorang perawi shadûq (sangat jujur), dia 
sering melakukan kesalahan di dalam meriwayatkan hadis. 


“Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Umar memiliki beberapa sanad 


juga: 

Pertama: Al-Muklish di dalam al-Faw@'id al-Muntagit pada sanad 
kedua dari enam sanad yang disebutkannya (nomor: 190/1) 
menuturkan: “Saya mendapatkan hadis ini dari al-Jarah ibn Mikhlad, 
ia berkata: “Saya mendapatkan hadis ini dari Yahya ibn al- Uryan al- 
Harawi, yang memberitahukan: “Saya mendapatkan hadis ini dari 
Hatim ibn Ismail dari Usamah ibn Zaid, dari Nafi' dari ibn Umar.” 


Dengan sanad inilah ad-Daruguthni mengambil jalur (hal. 36) yang 
kemudian diambil oleh Ibnu al-Jauzy. Sementara itu al-Khathib di 
dalam kitabnya al-Muwadhdhih (1/111) meriwayatkannya dari Ibn 
Sha'id, dan di dalam at-T&rikh (juz XIV, hal 161) ia meriwayatkannya 
dari dua jalur yang berbeda, dari al-Jarah ibn Mikhlad. 


Menurut saya, sanad ini hasan, sebab perawi-perawinya tsigah serta 
dikenal kecuali al-Harawi. Perawi terakhir ini biografinya ditulis oleh 
al-Khathib, tanpa menyebutkan jarh (cacat/kekurangan) dan ta dîl 
(penilaian positif) sedikitpun. Ia hanya menyebutkannya sebagai 
seorang muhaddits (pakar hadis). 


Sedangkan ad-Daruguthninya ada kelemahan dalam sanad ini dengan 
perkataannya: “Demikian yang dikatakan oleh al-Mukhlis. Tetapi ini 
mengandung kesalahan. Ayng benar adalah dari Usamah ibn Zaid, 
dari Hilal ibn Usamah al-Fahri, dari Ibn Umar secara mauqûf (hadis 
yang sanadnya terhenti pada sahabat). 
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Ibnul Jauzi menyanggahnya dengan mengatakan: “Saya katakan, 
bahwa yang menilainya sebagai hadis marfi', menyatakan adanya 
tambahan perawi tsiggah, sedang penambahan perawi tsigah semacam 
ini bisa diterima menurut kaidah ilmu hadis. Seorang sahabat kadang- 
kadang memang meriwayatkan hadis secara marfi', tetapi karena 
gaya pengungkapan yang dipakai seperti fatwanya sendiri, maka tak 
jarang dianggap mauguf.” 


Bagi saya yang dikemukakan oleh Ibnu al-Jauzi itu adalah baik sekali, 
dengan catatan seluruh perawi yang ada di dalam sanad itu adalah 
tsigah. Akan tetapi seperti Anda ketahui bahwa di dalam sanad hadis 
itu terdapat usamah Ibn Zaid, yang mempunyai predikat agak lemah. 
Kemudian dalam meriwayatkan hadis itupun terdapat perbedaan. 
Hatim ibn Ismail meriwayatkannya secara marfû’, tetapi Waki’ secara 
maugif, di mana berhenti hanya sampai ke Umar. 


Sementara itu al-Khathib yang mentakhrijnya di dalam al- 
Muwadhdhih mengatakan: “Inilah yang benar.” 


Penilaian al-Khathib tersebut disebabkan karean kemarfû’an hadis 
ini diperkuat dengan riwayat Ubaidillah yang disitir dari Nafi'. 


ad-Daruguthni dan Tamam juga mentakhrtjnya di dalam al-Fawd'id 
(104/1) dari jalur Muhammad inb Ubai as-Sirrin dari Abdurrazzag 
dari Ubaidillah secara marfû’. Ad-Daruguthni berkata: “Periwayatan 
secara marffi' yang dilakukannya itu adalah wahm (sangkaan yang 
kecil kebenarannya). 


Menurut saya penilaian semacam itu karena terdapat ‘illat, yaitu pada 
Ubay as-Sirri. Ia seorang yang muttaham (disangsikan). 


Sanad ini juga diperkuat oleh Yahya ibn Sa'id yang disitir dari Nafi” 
secara marfiv'. 

Hadis ini ditakhrij lagi oleh ad-Daruguthni dan Ibn Adi di dalam al- 
Kamil (1/11) dari Ismail ibn Iyasy dari Yahya secara marfû’. Ibn Adi 


memberikan catatannya: “Tidak ada orang yang meriwayatkan hadis 
dari Yahya kecuali ibn Iyasy.” 


Padahal menurut penelitian saya, ibn Iyasy dikenal lemah di kalangan 
ulama Hijaz. Sedangkan hadis ini termasuk riwayat darinya.” 
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Jalur kedua, dari Muhammad ibn Fadhal dari Zaid dari Mujahid dari 
Ibn Umar secara marfu'. 


Hadis dengan sanad kedua ini ditakhrij oleh ad-Daruguthni, namun ia 
berkata: “Muhammad ibn Fadhal atau dikenal dengan Ibn “Athiyyah 
adalah seorang matrik.” 


Kemudian ad-Daruguthni juga meriwayatkannya lagi, demikian pula 
dengan ad-Daulabi di dalam kitabnya al-Kund (2/137), dari beberapa 
jalur, yang bersumber dari Ibn Umar secara mauqûf (beritanya hanya 
sampai kepada sahabat). 


Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas juga memiliki beberapa 
sanad: 


Pertama: Diriwayatkan dari Abu Kamil al-Jahdari dari Ghandar 
Muhammad ibn Ja'far dari Ibn Juraij dari ‘Atha’ dari Ibn Abbas secara 
marfû’. Hadis dengan sanad ini ditakhrîj oleh Ibn Adi (218/1-2), 
Abdullah al-Falaki di dalam al-Faw@'id (91/1) dan ad-Daruguthni (hal. 
36). 


Ad-Daruguthni berkomentar: “Abu Kamil hanya meriwayatkan 
seorang diri dari Ghandar. Ia seorang muttaham (yang diragukan). 
Namun dikuatkan oleh ar-Rabi' ibn Badar. Tetapi orang terakhir ini 
adalah matrik, dan meriwayatkannya dari Ibn Juraij. Sedang yang 
benar adalah dari Ibn Juraij dari Sulaiman ibn Musa, dari Nabi s.a.w. 
secara mursal (perawinya gugur di sanad terakhir). 


Ibnul Jauzi mengomentarinya di dalam at-Tahgig (1/29/1) dengan 
perkataannya: 


“Saya katakan bahwa: Saya tidak pernah melihat seorangpun yang 
mencatat Abu Kamil. Periwayawatannya secara marfû’ merupakan 
tambahan. Penambahan dengan perawi yang tsigah seperti itu dapat 
diterima, apalagi disetujui oleh yang lain. Kalaupun tidak terbiasa 
meriwayatkan hadis yang sesuai dengan yang lainnya, maka hadisnya 
itu tetap bisa diterima. Adapun kebiasaan yang dilakukan oleh para 
ahli hadis adalah, jika mereka melihat seorang perawi yang 
memaugiifkan suatu hadis di satu pihak dan seorang perawi lain 
memarfd'kannya di pihak lain, maka mereka akan memperhitungkan 
yang maugif, demi kehati-hatian. Namun hal ini tidak menjadi 
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kebiasaan para ahli figh dalam arti tidak begitu dipermasalahkan. 
Dengan demikian, kemungkinannya adalah bahwa Ibn Juraij 
mendengarnya dari ‘Atha’ dengan riwayat marfû’, di mana sebelumnya 
Sulaiman telah meriwayatkan hadis itu kepadanya dair Rasulullah 
s.a.w. tidak secar musnad (disandarkan kepada Nabi dengan sanad 
yang bersambung). 


Saya berpendapat bahwa yang benar, sanad ini sahih. Sebab Abu 
Kamil adalah seorang perawi yang tsigah dan hafizh, di samping juga 
dipakai oleh Imam Muslim. Karena itu penambahannya dapat 
diterima, hanya saja Ibn Juraij adalah seorang mudallis 
(menyembunyikan kelemahan hadis) sedangkan di sini ia dilibatkan 
dalam silsilah perawi. Seandainya ia mendengar langsung dari 
Sulaiman, maka tentu tidak ada halangan untuk menilainya sebagai 
hadis sahih. Menurut ad-Daruguthni, Abu Kamil yang menjelaskan 
dengan haddasana (bercerita kepada saya) di dalam riwayatnya itu 
adalah mursal. Walaupun untuk sampai kepadanya di situ terdapat 
Abbas ibn Yazid al-Bahrani, di mana ia memang seorang yang tsigah, 
akan tetapi oleh sebagian ahli hadis ia dilemahkan, yaitu dengan 
memberi sifat yukhthi' (melakukan kesalahan), sehingga dengan 
demikian penambahannya itu tidak bisa dijadikan sebagai pendukung, 
apalagi seluruh rangkaian perawi yang dipakai oleh Ibn Juraij 
disambungkan dengan kata an (mu'an'an). Kemudian saya melihat 
az-Zaila'i di dalam kitab Nashbu ar-Rayahi (19/1) dari Ibnu al- 
@aththan, menegaskan: “Sanadnya ini sahih karena kemuttashilannya 
dan karena ketsigahan perawinya.” Lalu ia menolak penilaian ad- 
Daruguthni dengan cara sebagaimana yang dilakukan dalam kitab 
Tangihu at-Tahgig, karya Ibn Abdilhadi (juz I, hal. 241). 


Selanjutnya di dalam biografi Ibn Juraij yang ditulis oleh Ibn Hajar 
dalam kitabnya at-Tahdzib, Ibn Hajar menegaskan: “Jika saya berkata: 
Qûla ‘Atha’ ...(“Atha' berkata), maka berarti saya mendengar langsung 
darinya. Sekalipun saya tidak berkata sami fu (saya mendengar). Hal 
ini merupakan pernyataan yang penting artinya. Akan tetapi di sini 
Ibn Juraij tidak berkata: @ala “Atha'...” (Atha' berkata). Ia hanya 
berkata: “An ‘Atha’ (dari “Atha”). Dengan demikian, permasalahannya 
adalah: apakah pengungkapannya itu dihukumi sama ataukah 
berbeda? Saya sendiri berpendapat bahwa itu dihukumi sama (artinya 
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meskipun ia memakai kata an, tetapi yang dimaksud adalah mendengar 
langsung -penterj.). 


Ibn Abbas juga memiliki sanad lain, dari ‘Atha’ yang diriwayatkan oleh 
al-Qasim ibn Ghushn dari Ismail ibn Muslm dari Ibn Umar. 


Hadis dengan sanad ini diriwayatkan oleh al-Khathib di dalam at-Tarikh 
(6/384) dan juga oleh ad-Daruguthni. Al-Khathib berkata: “Ismail ibn 
Muslim adalah seorang perawi lemah. Demikian juga Muslim ibn 
Ghushn. Namun Ali ibn Hasyim menentang kelemahan tersebut, 
sehingga iajuga mengambil riwayat dari Ismail ibn Muslim al-Makki 
dari ‘Atha’ dari Abu Hurairah. Tetapi sanad ini juga tidak sahih. 


Sementara itu Jabir al-Jafi memperkuatnya dengan riwayat dari ‘Atha’ 
dari Ibn Abbas. 


Sanad ini ditakhrij oleh al-Mukhlis di dalam kitab as-Ts&ni min as- 
Sadis min al-Faw@'id al-Muntagat (1/190), dan ad-Daruguthni yang 
memberi komentar: “Jabir adalah seorang perawi yang lemah. Hadis 
yang diriwayatkan olehnya terkadang diperselisihkan. Al-Hakam ibn 
Abdillah Abu Muthi' memursalkan (menilai mursal) hadisnya yang 
datang dari jalur Ibrahim ibn Thuhman dari Jabir dari ‘Atha’. Inilah 
yang nampaknya lebih tepat. 


Kedua: Diriwayatkan dari Muhammad ibn Ziyad al-Yasykari dari 
Maimun ibn Mihram, dari Ibn Abbas. 


Hadis dengan sanad ini diriwayatkan oleh al-Ugaily di dalam kitab 
adh-Dhu'afa@' (hal. 379). Hadis ini juga diriwayatkan oleh ad- 
Daruguthni yang berkata: “Muhammad ibn Ziyad adalah seorang yang 
matrik (diabaikan hadisnya). Sedang Yusuf ibn Mirham 
meriwayatkannya dari Ibn Abbas secara mauqûf.” 


Kemudian Muhammad ibn Ziyad meriwayatkannya dari jalur Ali ibn 
Zaid dari Ibn Abbas. Sedangkan di sini Ibn Zaid adalah lemah. 


Hadis dengan sanad ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al- 
Mujjam al-Kabir (1/98/3) dari Abdullah ibn Ahmad ibn Hambal yang 
menuturkan: “Saya diberi hadis oleh ayah saya. Ia berkata: “Saya diberi 
hadis oleh Waki’, dari Ibn Abi Dhi'eb, dari Qaridh ibn Syaibah secara 
mauguf. 
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Saya katakan: Sanad ini sahih, sebab seluruh perawinya tsigah. Saya 
tidak melihat adanya ‘illat di dalamnya. Tetapi anehnya sanad yang 
sahih ini telah dilupakan begitu saja oleh ulama muta'akhirin yang 
mentakhrij hadis, seperti az-Zaila'i dan Ibn Hajar, diaman keduanya 
dan lain-lain adalah orang-orang yang tidak mengkhususkan diri di 
bidang ilmu hadis (dalam hal ini takhrij). Bahkan sanad ini juga 
dilupakan oleh al-Hafizh al-Haitsami. Ia tidak memasukkannya di 
dalam kitabnya Majma'u az-Zaw@'id, padahal sanad ini sesuai dengan 
syarat yang ditentukan. Semua ini merupakan kebenaran ungkapan: 
“Berapa banyak tokoh-tokoh pendahulu yang melupakan rawi-rawi 
terakhir sebelum mereka.” Ungkapan tersebut dapat dijadikan dalil 
bagi pentingnya merujuk kepada kitab-kitab induk dalam melakukan 
kritik terhadap hadis. Sebab hal ini aan menjadikan hasil 
penelitiannya lebih objektif dan lebih mendekati ketetapan yang benar. 
Wallahu a'lam. 


Jika Anda memahami hal ini, maka Anda tidak akan terkecoh oleh 
perkataan al-Hafizh Ibn Hajar di dalam ad-Dirdyah (hal. 7) mengenai 
hadis Ibn Abbas ini: 


“Hadis ini ditakhrtj oleh ad-Daruguthni, dan diperselisihkan antara 
kemursalan (perawinya gugur di sanad terakhir) dan 
kemuttashilannya (perawinya bersambung atau tidak ada yang gugur) 
yang lebih kuat adalah kemursalan. 


Ibn Hajar bermaksud memilih jalur yang lebih utama. Anda sendiri 
mengetahui bahwa yang benar adalah kemuttashilaan hadis itu. 
Sesungguhnya hadis itu sahih kalau saja tidak ada Ibn Juraij (baca: 
keterlibatannya dalam silsilah perawi). Mengapa bisa demikian, Anda 
tentu tahu tentang jawabannya (tentang Ibn Juraij). 


Hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah ditakhrij oleh ad-Daruguthni 
(hal. 37) dari Muhammad ibn al-Azhar al-Jauzajani. Muhammad 
berkata: “Saya mendapatkan hadis dari al-Fadhal ibn Musa as-Sinani 
dari Ibn Juraij dari Sulaiman ibn Musa dari az-Zuhri dari “Urwa dari 
Aisyah. Lalu ad-Daruguthni memberikan catatannya: Demikianlah 
ia mengatakan. Dan kemursalan hadis itu lebih kuat.” 


Yang dimaksudkannya adalah bahwa Ibn Juraij meriwayatkan hadis 
itu secara mursal dari Sulaiman, seperti telah saya sebutkan pada 
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sanad pertama dari Ibn Abbas. Mengenai Muhammad ibn Azhar, al- 
Hafizh Ibn Hajar di dalam at-Talkhish (hal. 33) menjelaskan: “Ta dinilai 
dusta oleh Imam Ahmad.” 


Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Musa ditakhrfij oleh ath-Thabrani 
di dalam al-Ausath (1/4/1 dari Zaw@'id), Ibn Adi (1/23) dan ad- 
Daruguthni (38) dari beberapajalur yang berasal dari Asy'ats dari al- 
hasan dari Abu Musa. Ath-Thabrani mengatakan: “Hadis itu 
diriwayatkan dari Abu Musa hanya dengan sanad ini.” 


al-Ugaili juga meriwayatkanya di dalam adh-Dhu'afa' (hal. 9), dari 
Asy'ats dengan sanad tersebut. Ia berkata: “Hadis ini tidak memiliki 
penguat, sedang sanad-sanadnya lentur (layyin). Ad-Daruguthni 
berkomentar: “Yang benar adalah mauqûf, sebab al-Hasan tidak 
mendengarnya dari Abu Musa.” 


Hadis yang diriwayatkan oleh Anas ditakhrij oleh Ibn Adi (1/24), Abu 
al-Hasan al-Hamami di dalam al-Faw@'id al-Muntagit (9/1/2) dan ad- 
Daruguthni (39) dari beberapajalur berasal dari Abdulhakam dari Anas. 


Ad-Daruguthni mengingatkan: “Abdulhakam tidak bisa dibuat hujjah . 
(hadisnya).” 


Hadis yang diriwayatkan oleh Samurah ibn Jundub, yang 
diriwayatkan oleh Tamam ar-Razi di dalam Musnadu al-Mugillin min 
al-Umar@' as-Shalathin (hal. 3) dan Ibn Asakir di dalam Tarikhnya 
(14/387/1): Ali Muhammad ibn Harun ibn Syw'aib telah meriwayatkan 
kepada saya, ia menuturkan: Muhammad ibn Utsman ibn Abi Suwaid 
al-Bashri memberitahukan bahwa Hadabah ibn Khalid mengatakan: 
Hamman telah meriwayatkan hadis-hadis kepada saya dari Sa'id ibn 
Abu “Arubah yang mengisahkan: “Saya berada di samping mimbar al- 
Hajjaj ibn Yusuf, kemudian saya mendengar ia berkata: “Samurah 
ibn Jundub telah menceritakan pada saya, bahwa Rasulullah s.a.w., 
bersabda: (kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Abu Ali di sini adalah seorang sahabat Anshar. Ia seorang perawi 
yang sangat lemah, tetapi tidak meriwayatkannya seorang diri 
(tafarrud). Tamam juga mentakhrijnya (nomor: 4) dari jalur lain dari 
Ahmad ibn Sa'id ath-Thabrani dari Hadabah ibn Khalid. 


Hadabah dan perawi-perawi di atasnya adalah tsigah kecuali al-Hajjaj 
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yang terkenal sebagai penguasa yang zhalim. 


9) Hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah ibn Zaid ditakhrîj oleh ibn 
Majah (hadis no. 443): “Suwaid ibn Sa'id meriwayatkan kepada saya, 
ia menuturkan: “Yahya ibn Zakaria ibn Abi Zaidah meriwayatkan 
kepada saya dari Syw'bah dari Hubaih ibn Zaid dari Abbad ibn Tamim 
dari Abdullah ibn Zaid secara marfii'.” Sedang az-Zaila'i di dalam 
kitabnya (1/19) berkata: 


“Sanad inilah yang paling representatif karena kemuttashilan dan 
ketsigahan perawi-perawinya. Ibn Abi Za'idah, Syu'bah dan Abbad 
dipakai sebagai hujjah oleh Bukhari-Muslim. Sedang Hubaib oleh Ibn 
Hiban di dalam ats-Tsiggt dikategorikan termasuk dalam kelompok 
Atb@'u at-Tabi'in (generasi sesudah tabi'in). Sementara Suwaid ibn 
Sa'id dipakai oleh Imam Muslim.” 


Dalam hal ini al-Hafizh Ibn Hajar berkomentar di dalam ad-Dirayah 

(hal. 7) bahwa Suwaid telah melakukan kesalahan. Sdang dalam at-. 
Tagrib disebutkan: “Suwaid sebenarnya shadûq, hanya saja ia buta. 

Ia mengakui hadis orang lain sebagai miliknya sendiri.” Adapun Ibn 

Malin menilainya lebih buruk lagi. 


Oleh karean itu al-Bushairi di dalam al-Zaw@'id menyimpulkan 
(nomor: 33/2): “Sanad ini sebenarnya hasan kalau saja Suwaid bisa 
menjaganya.” 


Saya berpendapat, hal itu tidak menghalangi hadis tersebut naik sta- 
tus menjadi hasan li ghairih (hasan dari sisi sanad lainnya) selama seluruh 
perawinya tsigah dan tidak ada yang muttaham (diragukan). Jika sanad 
ini digabungkan dalam sanad Ibn Abbas yang sahih dan sanad lain yang 
dinilai sahih oleh Ibnu al-@aththan, Ibnu al-Jauzy, az-Zaila'i dan lain-lain, 
masa tidak diragukan lagi bahwa hadis ini tsabit (baca: mutlak tidak dapat 
dirubah) dan sahih. Dan jika sanad itu digabungkan dengan jalur-jalur 
lain dari sahabat lainnya, maka kesahihannya akan bertambah kuat. 
Bahkan bisa mencapai derajat mutawatir menurut sebagian ulama. 


Kandungan Hukumnya 


Jika hadis ini telah dinilai benar-benar sahih, maka setidak-tidaknya 
ada mengandung dua masalah figh yang menjadi bahan perselisihan di 
kalangan ulama. 
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Pertama: Masalah mengusap telinga, apakah termasuk wajib atau 
sunnah? Ulama Hanabilah memilih pendapat pertama. Hujjah mereka 
adalah hadis ini, di mana telah jelas memberikan pengertian, bahwa telinga 
diusap bersama kepala. 


Sedangkan Jumhur al-Ulama memilih pendapat kedua yaitu, bahwa 
mengusap telinga hanya sunnah hukumnya, sebagaimana bisa dilihat di 
dalam kitab Madzdhibu al-Arba'ah (1/56). Kita memang tidak melihat 
adanya hujjah yang bisa diandalkan bagi mereka, kecuali perkataan Imam 
an-Nawawi di dalam kitab al-Majma' juz I, hal. 145) bahwa hadis itu lemah 
dari sisi semua sanadnya. Jika Anda mengetahui bahwa sebenarnya tidak 
seperti itu persoalannya, yakni bahwa sebagian sanadnya, bahkan sebagian 
besarnya adalah sahih, maka Anda tentu tidak akan terpengaruh oleh 
penilaian an-Nawawi, sebab sebagian sanadnya yang lain memang bernilai 
shahih li ghairihi (sahih dari sisi sanad yang lain). Dengan demikian Anda 
bisa lebih yakin bahwa hujjah yang dipakai oleh mereka sebenarnya lemah, 
karena itu yang benar harus memegangi hadis yang menjelaskan kewajiban 
mengusap telinga dengan cara yang sama dengan mengusap kepala. 
Cukuplah bagi Anda mengikuti pendapat dari Imam Ahmad ibn Hanbal 
dan beberapa sahabat yang telah saya sebutkan nama-namanya ketika 
melakukan takhrij hadis sementara Imam an-Nawawi menisbatkan hadis 
itu di dalam kitabnya (1/423) kepada mayoritas ulama terdahulu (al- 


aktsarin min as-salaf). 


Kedua: Cukupkah mengusap telinga dengan air yang diambil untuk 
mengusap kepala, ataukah harus dengan air yang baru? 


Tiga Imam mazhab memilih pendapat pertama, sebagaimana bisa 
dilihat di dalam Faidhu al-adir, karya al-Manawi. Di dalam syarhnya 
dijelaskan: “Kedua telinga termasuk kepala, bukan dari wajah (muka) 
ataupun sebagai anggota tersendiri. Karena itu cara mengusapnya tidak 
perlu mengambil air yang baru. Artinya, cukup dengan air yang telah 
dipakai untuk mengusap kepala, dengan kata lain mengusap keduanya 
cukup tetesan air dari kepala. Jika tidak demikian maksud hadis itu, maka 
ia hanya menjelaskan segi penciptaannya saja. Dan Nabi s.a.w. tidak diutus 
untuk menegaskan hal terakhir ini. Inilah pendapat yang dipakai oleh tiga 
imam mazhab.” 


Hal itu ditentang oleh para pengikut asy-Syafi'iy. Mereka berpendapat 
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bahwa mengusap telinga disunahkan dari air yang baru. Dan cara 
mengusapnya adalah berbeda dengan cara mengusap kepala, artinya 
merupakan anggota tersendiri. Tetapi tidak wajib melakukannya. Imam 
an-Nawawi memakai hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah ibn Zaid, 
bahwa Rasulullah s.a.w. mengambil air secara terpisah untuk mengusap 
telinga. Maksudnya terpisah dari air yang beliau pergunakan untuk 
mengusap kepala.” 


An-Nawawi menuturkan di dalam kitab al-Majma' (1/412): “Hadis ini 
hasan, dan diriwayatkan oleh al-Baihagi dan menilainya memiliki sanad 
yang sahih.” 


Pada kesempatan lain (1/414) Imam an-Nawawi juga memberikan 
komentarnya: 


“Hadis ini sahih, seperti telah saya jelaskan. Hal ini jelas bahwa kedua 
telinga bukan termasuk kepala. Sebab jika termasuk kepala, tentu beliau 
tidak mengambil air yang baru untuk mengusap telinga, seperti pada 
anggota lainnya. Hadis ini jelas menunjukkan bahwa untuk mengusap 
telinga harus memakai air yang baru.” 


Saya berpendapat: Hadis yang mereka pakai sama sekali tidak 
beralasan. Sebab maksud utama dari hadis yang mereka pakai itu adalah 
untuk mengajarkan agar mengambil air yang baru bagi telinga. Hal ini 
tidak bisa ditafsirkan bahwa membasuh tellinga dengan air yang dipakai 
untuk mengusap kepala tidak diperbolehkan. Jadi hadis itu sebenarnya 
saling mengisi dan tidak ada pertentangan. Apa yang saya sebutkan ini 
bisa diperkuat dengan riwayat yang sahih dari Nabi s.a.w.: “Beliau 
mengusap telinga dengan sisi air yang ada di tangannya.” 


Hadis terakhir ini diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam kitab 
Sunannya dengan sanad hasan, seperti telah sayajelaskan di dalam Shahih 
Sunan-nya (hadis nol. 121). Hadis ini memiliki satu hadis penguat (syahid) 
yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas di dalam al-Mustadrak (1/147) dengan 


7 Di sini semula terdapat kalimat yang teksnya adalah: Hadis itu sahih, seperti saya 
sebutkan di dalam Shahih Abu Dawud (hadis no. 111). Ketika apa yang saya jelaskan 
itu ternyata matan lain dari hadis Abdullah bin Zaid, maka saya segera membuang 
kalimat itu. Pembetulan ini semua dilakukan oleh salah seorang mahasiswa saya, 


pada waktu saya mengajarkan mata kuliah hadis. Semoga Allah swt memberikan 
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sanad hasan. Juga diriwayatkan oleh yang lain. Lihat Talkhishu al-Khabir 
(hal. 33). 


Semua ini saya jelaskan jika kita masih menerima kesahihan hadis 
Abdullah ibn Zaid di atas, padahal kenyataannya hadis itu tidak fsûbit, 
bahkan syadz (tidak memenuhi ketentuan yang ada) seperti saya jelaskan 
di dalam Silsilat al-Ahadits adh-Dha'ifah, pada hadis no. 997. 


Kesimpulannya, bahwa di antara keempat Imam yang paling 
mendekati kebenaran dalam hal ini adalah Imam Ahmad ibn Hambal. Sebab 
ia telah mengambil hadis yang menunjukkan dua masalah di atas sekaligus. 
Ia tidak mengambil hadis yang hanya berisi satu masalah, tetapi dilakukan 
oleh Imam lainnya. 
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37. 


YANG BELUM DITEMUKAN 
OLEH DOKTER MODERN 


e الإناء وأو كوا‎ kê -YV 
BPN ae aj َء‎ mbah ale لا يمر يإناء ليس‎ 


so rr 


AYAT ذلك‎ 


“Tutuplah bejana-bejanamu. Kencangkan ikatan tempat minummu. 
Sebab di dalam setahun terdapat satu malam yang di dalamnya 
diturunkan penyakit. Penyakit itu pasti akan jatuh ke dalam benaja 
yang tidak tertutup dan tempat minum yang tidak terikat.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (6/105) dan Imam Ahmad 


(3/335) dari jalur @a'ga' ibn al-Hakim dari Jabir ibn Abdillah secara marfi. 


Di dalam riwayat Imam Muslim dan lainnya terdapat: 


“Tutuplah bejana-bejana, kencangkan ikatan tempat minum, kuncilah 
pintu, matikan lampu. Sebab syaitan tidak akun melepas ikatan tempat 
minum, tidak akan membuka pintu dan tidak akan membuka bjeana. 
Jika salah seorang di antara kalian hanya mampu menumpangkan 
sebatang kayu di atas bejananya, dan membaca basmalah maka 
lakukanlah. Sesungguhnya seekor tikus akan dibuat marah oleh 
penghuni suatu rumah (bila melakukan hal itu).” 


Hadis ini memiliki beberapa sanad dan beberapa redaksi. Semua itu 


saya sebutkan di dalam kitab Irwa'u al-Ghalil fi Takhrij Ahadits Manâri 
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as-Sabil pada hadis no. 38. 


Aa Lg Sab الات في شراب أحَدِكم‎ J IYA 


cab ja)‏ قان في إخدى جتاحيه ذاء وفي SA‏ شِفاء. 


38. “Jika ada seekor lalat a di tempat minum salah seorang di antara 
kalian, maka celupkanlah (seluruh tubuhnya). Kemudian buanglah. 
Sebab salah satu sayapnya mengandung penyakit sementara sayap 
yang lain mengandung obatnya.” 


Hadis ini berasal dari Malik dari Abu Hurairah, Abu Sa'id al-Khudri 
dan Anas ibn Malik. 


1) Hadis Abu Hurairah memiliki beberapa sanad: 


Pertama: Diriwayatkan dari Ubaid ibn Hunain, ia menuturkan “Saya 
mendengar Abu Hurairah berkata: (kemudian ia menyebutkan hadis di 
atas).” 


Hadis dengan sanad ini ditakhrîj oleh al-Bukhari (2/329 dan 4/17-72), 
ad-Darimi (2/99), Ibn Majah (3505), dan Imam Ahmad (2/398). Kalimat 
yang ada di dalam kurung merupakan tambahan dari Imam Ahmad. 
Sementara Imam Bukhari pada sebagian riwayatnya juga menyebutkan 
` tambahan itu. 


Kedua: Diriwayatkan dari Sa'id ibn Abu Sa'id dari Abu Hurairah. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Abu Dawud (hadis no. 3844) 
dari jalur Imam Ahmad yang disebutkan di dalam al-Musnad (3/299, 246) 
dan al-Hasan ibn Urfah di dalam kitab Juz (nomor: 91/1) dari jalur 
Muhammad ibn Ijlan dari Abu Hurairah secara marfû’ . ia menambahkan: 


BA or 2‏ 
واه ar ng FS‏ الذي فيه الداءء فليغيسة كله 


(Dan ia akan menjadi saya yang mengandung penyakit, maka 
celupkanlah seluruh (sayapnya).” Isnad (cara penyampaian) hadis ini 
hasan. 


. Ibrahim ibn al-Fadhal juga meriwayatkan hadis yang senada (muttabi’) 
` dari Sa'id secara marfû’. 
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Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/443). Sedang Ibrahim ini 
adalah perawi yang dikenal dengan sebutan al-Makhzumi al-Madani. Ia 
seorang yang lemah. 


Ketiga: Diriwayatkan dari Sumamah ibn Abdullah ibn Anas dari Abu 
Hurairah. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrtij oleh ad-Darimi dan Imam Ahmad 
(2/263, 355, 388). Sanadnya sahih sesuai dengan syarat Imam Muslim. 


Keempat: Diriwayatkan dari Muhammad ibn Sirin dari Abu Hurairah 


secara marfu”. 


Hadis dengan sanad ini diriwayatkan oleh Imam ahmad (2/355, 388). 
Sanadnya juga sahih. 


Kelima: diriwayatkan dari Abu Shaleh dari Abu Hurairah. Hadis 
dengan sanad ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/340) dan al-Fakihi di 
dalam kitab hadisnya (2/50/2) dengan sanad hasan. 


2) Sedangkan hadis dari Abu Sa'id al-Khudri redaksinya adalah: 


S SEEN e‏ و 
8- إن del‏ جناحي الذباب سم والأخر شفاى فإذا وفع في 
am, Dasa sd Ty Qa FTA A a s 2?‏ 4 1 
الطعام فامقلوه, فإنه يقدم السم ويؤخر الشفاء 
“Salah satu sayap lalat mengandung racun, dan sayap yang lainnya‏ .39 
mengandung penawarnya. Jika itu jatuh ke dalam makanan atau‏ 
minuman, maka benamkanlah seluruhnya, sebab ia akan‏ 


mendahulukan sayap yang mengandung racun baru kemudian sayap 
yang mengandung obat.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/67), dia mengatakan: 
Yazid telah menceritakan kepada saya. Ia menuturkan: Ibn Abi Dzi'ib telah 
menceritakan kepada saya dari Sa'id ibn Khalid yang mengisahkan: 


“Saya singgah di tempat Abu Salamah. Ia menyuguhiku makanan 
yang biasa disebut dengan bazbad dan gutlah (makanan yang terbuat dari 
campuran tamar, gandum dan lainnya). Kemudian terceburlah seekor lalat 
ke dalamnya, lalu ia membenamkannya ke dalam makanan itu dengan 
jarinya. Saya bertanya heran: “Wahai paman, apa yang engkau lakukan?” 
Abu Salamah menjawab: Saya melakukan hal ini karena saya mendapatkan 
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hadis dari Abu Sa'id al-Khudri dari Rasulullah s.a.w., sesungguhnya beliau 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan hadis di atas). 


Hadis dengan sanad ini diriwayatkan oleh Ibn Majah (3504), ia berkata: 
“Abubakar ibn Abu Syaibah telah meriwayatkan kepada saya, dia berkata: 
Yazid ibn Harun telah meriwayatkan kepada saya secara 7207/8: tanpa 
menyebutkan rentetan kisahnya. Sedang ath-Thayalisi meriwayatkan di 
dalam Musnadnya (2188): “Ibn Abi Dzi'ib telah menceritakan kepada saya 
dan darinya Imam Nasa'i meriwayatkan (193/2), juga Abu Ya'la di dalam 
Musnadnya (nomor: 65/2) dan Ibn Hiban di dalam 015-1519062 (2/102). 


Saya berpendapat: Sanad ini sahih, dan perawi-perawinya tsiqah serta 
dipakai oleh Bukhari-Muslim, kecuali Sa'id ibn Khalid al-@aridhi. Namun 
dia tetap sebagai perawi shadûq (bisa dipercaya) sebagaimana dikatakan 
oleh adz-Dzahabi dan al-Asgalani. 


3) Hadis Anas, diriwayatkan oleh al-bazzar. Perawi-perawinya sahih. Sementara 
ath-Thabrani juga meriwayatkannya di dalam al-Ausath, juga di dalam kitabnya 
Tarikh al-Kabir. Al-Hafizh berkata: Sanadnya sahih, seperti bisa dilihat di dalam 
Nailu al-Authir (1/55). 


Selanjutnya, hadis yang sanad-sanadnya sahih ini benar-benar berasal 
dari ketiga sahabat (Abu Hurairah, Abu Sa'id dan Anas) itu, dan tidak bisa 
dibantah lagi. Seperti telah diakui pula kebenaran dari Abu Hurairah 
sendiri tentang semua hadis yang diriwayatkannya dari Rasulullah s.a.w. 
Hal ini tidak seperti yang diduga oleh sebagian pengikut Syi'ah yang 
ekstrim. Mereka orang-orang yang mengakui modern yang telah menilai 
cacat riwayat-riwayat Abu Hurairah. Mereka menuduh Abu Hurairah telah 
melakukan kesalahan dalam meriwayatkan hadis dari Nabi s.a.w. Namun 
tidak bisa membuktikannya. Sebab demikian banyaknya bukti ilmiah yang 
menunjukkan bahwa Abu Hurairah benar-benar terbebas dari tuduhan 
mereka itu. Mereka selalu mencela Abu Hurairah bahkan menuduh bohong 
para sahabat, yang lebih parah lagi mereka menolak hadis Nabi s.a.w. 
hanya karena tidak sesuai dengan akal mereka yang sakit. Padahal hadis 
itu telah diriwayatkan oleh sekelompok sahabat. Menurut dugaan saya, 
mereka tahu bahwa Abu Hurairah tidak meriwayatkannya seorang diri 
(mutafarrid). Kalaupun Abu Hurairah meriwayatkan seorang diri, hadisnya 
masih tetap bisa diterima. Atau mungkin mereka tidak mengetahui hal 
itu. Jika kemungkinan pertama (mereka tahu Abu Hurairah tidak 
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meriwayatkan seorang diri) yang benar, maka mengapa mereka menilai cacat 
(ber'illat) terhadap riwayat Abu Hurairah saja. Bahkan mereka mengelabui 
orang lain bahwa tidak ada seorang sahabatpun menguatkan Abu Hurairah 
(mendukungnya). Jika kemungkinan kedua (mereka tidak tahu apakah Abu 
Hurairah meriwayatkan seorang diri atau tidak) yang benar, mengapa mereka 
tidak mau bertanya kepada orang yang ahli di bidang ini? Ada sebuah syair 
yang cukup bagus berkenaan dengan tindakan mereka itu: 


“Andai kamu tidak tahu, 
maka ketidaktahuanmu itu adalah petaka. Tapi jika kamu tahu, 
maka itu adalah petaka yang lebih besar.” 


Mayoritas orang menduga bahwa hadis ini tidak sesuai dengan 
penemuan (hasil penelitian) para dokter, yaitu bahwa lalat membawa 
kuman dan akan dilepaskannya ketika ia hinggap di dalam makanan. 
Sebenarnya hadis itu tidak bertentangan dengan medika. Bahkan 
Rasulullah s.a.w. memberikan penjelasan yang lebih luas, tidak hanya 
mengatakan bahwa pada salah satu sayapnya terdapat racun, tetapi juga 
menjelaskan bahwa pada sayapnya yang lain terdapat penawarnya. Inilah 
yang tidak mereka ketahui. Oleh karena itu mereka harus beriman, jika 
mereka sudah mukmin, maka seyogyanya melakukan penelitian lebih 
lanjut, apabila mereka benar-benar ilmuwan. Hal itu karena kaidah ilmu 
yang benar menetapkan bahwa tidak mengetahui sesuatu, tidaklah 
menyebabkan gugurnya keabsahan pengetahuan sesuatu itu. Dengan kata 
lain, tidak mengetahui sesuatu tidak mengharuskan bahwa sesuatu itu 
tidak ada. 


Saya sendiri menilai bahwa kedokteran modern memang belum 
mengetahui kesahihan hadis di atas, dan mengenai hal ini di kalangan 
mereka sendiripun terdapat perbedaan. Saya telah membaca beberapa 
majalah yang berkenaan dengan hal ini. Masing-masing ingin menguatkan 
pendapatnya sendiri dan berusaha melemahkan pendapat yang 
menentangnya. Saya sebagai seorang mukmin sangat percaya dengan 
kesahihan hadis itu serta kebenaran isinya. Sebab Rasulullah s.a.w. tidak 
pernah mengatakan sesuatu dari dirinya sendiri, akan tetapi semata-mata 
merupakan wahyu. Penemuan kedokteran yang bertentangan dengan hadis 
itu tidak akan menggoyahkan kepercayaan saya. Sebab hadis merupakan 
dalil yang mandiri dan tidak membutuhkan pendukung dari luar. Namun 
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demikian, jika ada penemuan yang sesuai dengan hadis itu maka tetap akan 
semakin memperkuat keyakinan saya. Oleh karena itu tidak ada jeleknya 
jika saya tampilkan sebuah makalah yang pernah dipresentasikan oleh 
seorang dokter di sebuah institut, yaitu Institut al-Hidayah al-Islamiyyah 
sebagai berikut: 


“Lalat biasanya hinggap di tempat yang kotor yang banyak mengandung 
kuman penyakit. Ia akan membawa kuman tersebut dengan kakinya dan 
memakan sebagiannya. Dengan demikian tubuhnya sendiir pasti 
mengandung materi yang lebih tinggi tingkatannya dari kuman itu (yakni 
mampu mengalahkan kuman, sebab jika tidak, tentu ia akan mati dengan 
memakan benda-benda beracun itu). Kalangan kedokteran menyebutkan zat 
pembunuh kuman. Zat ini mampu membunuh bermacam-macam penyakit. 
Kuman penyakit itu tidak mungkin hidup atau berpengaruh pada tubuh 
manusiajika terdapat zat pembunuh kuman itu. Sedang yang terkandung 
di dalam sayap lalat itu ada keistimewaan tersendiri, yakni sayap yang 
mengandung zat pembunuh akan menjadi penawar bagi sayap lainnya yang 
mengandung kuman penyakit. Dengan demikian, jika lalatitujatuh ke dalam 
minuman atau makanan, dan membawa kuman-kuman yang terkandung 
dalam anggota tubuhnya maka yang pertama kali menawarkan racun atau 
kuman itu adalah zat pembunuh yang dibawanya sendiri itu, yang berada di 
dekat perut dan salah satu sayapnya. Jika pada dirinya mengandung penyakit, 
maka obatnya juga ada di dekat penyakit itu. Karena itu membenamkan 
lalat seluruhnya dan kemudian membuangnya merupakan cara yang aman 
karena cukup untuk mematikan dan menawarkan kuman-kuman itu.” 


Sebelumnya sayajuga telah membaca tulisan yang isinya senada, ditulis 
oleh seorang dokter, yaitu al-Ustadz Sa'id as-Suyuthi (pada salah satu 
bukunya cetakan pertama). Kemudian pada cetakan kedua (hal. 503) saya 
membaca ada tambahan tulisan dari dua orang dokter, yaitu Mahmud Kamal 
dan Muhammad abdul Mun'im Husain, merupakan saduran dari majalah 
al-Azhar. 


Kemudian pada edisi ke 82 majalah al-'Araby, Kuwait, hal. 144, pada 
kolom: Anda bertanya, Kami menjawab, tulisan Abdul Waris Kabir yang 
merupakan jawaban dari sebuah pertanyaan tentang sahih tidaknya hadis 
tentang lalat. Beliau menjawab: 


“Hadis tentang lalat yang menyatakan bahwa salah satu sayapnya 
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mengandung penyakit dan sayap lainnnya mengandung obatnya adalah 
lemah. Bahkan secara rasio hadis itu nampak dibuat-buat (palsu). Yang 
benar adalah bahwa lalat hanya mengandung kuman penyakit dan kotoran 
lainnya. Tak seorangpun mengatakan bahwa salah satu sayap lalat 
mengandung kuman penyakit, sedang sayap lainnya mengandung obatnya, 
kecuali orang yang memalsukan hadis ini. Seandainya yang dikatakannya 
itu benar, tentu ilmu pengetahuan modern akan menyingkap atau 
membuktikannya. Akan tetapi ilmu pengetahuan justru menyatakan bahwa 
lalat hanya membawa kuman penyakit dan menganjurkan agar kita lebih 
berhati-hati dengannya.” 


Pendeknya perkataan itu menunjukkan ketidaktahuannya dan 
kecerobohannya. Dia membela ilmu pengetahuan modern dengan 
menghempaskan sabda nabi s.a.w. Dan untuk lebih berhati-hati seyogyanya 
perkataannya itu perlu ditinjau kembali. Selanjutnya saya berpendapat: 


Pertama: Abdul Waris Kabir telah mengklaim bahwa hadis itu lemah, 
dengan alasan dari segi ilmu pengetahuan, menunjukkan kelemahannya. 
Hal ini bisa kita lihat dari pernyataannya: “...bahkan secara rasio hadis 
ini jelas tampak dibuat-buat.” 


Tuduhan ini jelas tidak benar. Anda bisa melihat sendiri takhrij 
(penyampaian) hadis ini, yakni bahwa hadis ini dari Rasulullah 
diriwayatkan melalui tiga sanad sekaligus dan semuanya bernilai sahih. 
Di samping itu, kiranya cukup bisa Andajadikan alasan, bahwa tidak ada 
seorang tokoh hadis pun yang menilainya lemah, seperti yang dilakukan 
oleh dokter di atas. 


Kedua: Abdul Waris Kabir menuduh hadis itu palsu. 


Tuduhan ini sama sekali tidak bisa membuat batalnya hadis sedikitpun. 
Karena tuduhannya itu tidak disertai argumentasi yang kuat bahkan nampak 
kekurangcermatannya dalam meneliti. Anda bisa melihat kembali 
perkataannya: “Tak seorangpun menyatakan ...” “Seandainya halitu benar... 


Apakah Ilmu pengetahuan modern ini benar-benar mampu 
menyingkap segala-galanya? Ataukah tokoh-tokoh ilmu yang mempunyai 
cukup kapabilitas itu telah salah tatkala menyatakan bahwa apabila ilmu 
kita bertambah, maka bertambah pula kesadaran akan kebohongan kita. 
Padahal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh al-Qur'an sendiri: 
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“Kalian tidak diberi ilmu(nya) kecuali hanya sedikit.” 


Adapun pernyataannya: “Ilmu pengetahuan telah memastikan 
bahayanya lalat dan menganjurkan kepada kita agar lebih berhati-hati 
dengannya,” merupakan kesalahan besar! Sebab kita tidak mengatakan 
bahwa hadis itu menentang apa yang ditemukan oleh pengetahuan mod- 
ern. Hadis itu hanya mengungkap sisi lain yang belum ditemukan oleh 
ilmu pengetahuan modern. Kalau redaksi hadis itu: “Jika ada lalat yang 
jauh...”, maka tidak seorangpun, baik orang Arab maupun orang non Arab, 
memahami bahwa Islam menganggap baik terhadap lalat atau tidak 
mengajurkan untuk menjauhinya. 


Ketiga: Saya juga telah menjelaskan kepada Anda bahwa kedokteran 
modern juga menegaskan bahwa, di dalam tubuh lalat terdapat zat 
pembunuh bakteri. Hal ini sekalipun tidak secara terperinci sama persis 
dengan apa yang dikemukakan oleh Nabi s.a.w., tetapi secara umum dapat 
diketahui adanya kontradiksi dengan apa yang dikemukakan oleh penulis 
di atas dan sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa di dalam 
tubuh lalat terdapat penyakit dan obatnya. Ini tidak menutup kemungkinan 
akan wujudnya mukjizat Rasul s.a.w. ketika menyatakan adanya penyakit 
dan obatnya pada diri lalat, dengan bukti kuat dari ilmu pengetahuan 
modern. Allah s.w.t. berfirman: 


se A - rap 


“Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran beritanya) 
setelah beberapa waktu lagi.” (QS. Shad: 88). 


Yang mengherankan mengenai apa yang baru saja dikemukakan oleh 
penulis tersebut dan ketidak-setujuannya terhadap pernyataan Nabi s.a.w. 
adalah bahwa pada waktu yang sama ia juga menerima kesahihan hadis 
Nabi: “Bejana milik salah seorang di antara kalian apabila dijilat oleh 
anjing bisa suci kembali dengan membasuhnya tujuh kali, salah satunya 
dicampur dengan debu.” 


Selanjutnya penulis tersebut berkata: “Hadis ini sahih dan disetujui 
bersama oleh Bukhari-Muslim.” Seandainya kesahihan hadis ini karena 
disetujui oleh ulama, atau Bukhari-Muslim khususnya, maka hadis tentang 
lalat itu juga disetujui secara bulat oleh ulama. Mengapa ia menilai lemah 
hadis tentang lalat itu sementara di sisi lain menilai sahih hadis tentang 
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cara mensucikan bejana yang dijilat anjing. la juga mentakwilkan hadis 
terakhir ini dengan takwilan yang salah yang jutru bisa menjadikan hadis 
itu tidak sahih dari segi artinya. Karean ia mentakwilkan bahwa bilangan 
tujuh menurutnya semata-mata hanya menunjukkan jumlah atau hitungan 
banyak. Dan ia juga menakwilkan bahwa yang dimaksud dengan “at-turab” 
adalah memakai segala benda yang dapat menghilangkan najisnya. 


Takwilan semacam ini jelas tidak benar. Saya akan menunjukkan 
kesalahannya, sekalipun ia mengatakan bahwa penakwilan itu berasal dari 
Syaikh Mahmud Syaltaut. Semoga Allah mengampuninya. 


Saya tidak tahu, kesalahan mana yang lebih besar di antara dua 
kesalahan yang dilakukannya, yaitu penilaian lemah terhadap hadis 
pertama yang sebenarnya sahih atau penakwilannya yang salah terhadap 
hadis kedua? 


Pada kesempatan ini, saya akan memberitakan himbauan kepada para 
pembaca yang budiman agar tidak begitu saja mencerna tulisan-tulisan di 
majalah atau media massa lainnya yang berisi tentang ilmu-ilmu keislaman, 
khususnya tentang ilmu hadis. Kecuali dari tulisan orang yang benar-benar 
kuat agamanya, baru kemudian boleh percaya pada ilmuwan-ilmuwan di 
bidangnya. Kitab-kitab modern sekarang terkadang menyesatkan, 
sekalipun ditulis oleh orang yang memiliki gelar doktor. Mereka kadang- 
kadang menulis sesuatu yang bukan menjadi spesialisasi mereka, bahkan 
yang tidak diketahuinya sama sekali (secara mendalam). Saya pernah 
menemukan kenyataan ini. Ada seorang di antara mereka yang menyusun 
tulisan yang berisikan tentang hadis terhadap sebuah buku yang sebagian 
besar isinya adalah hadis dan sirah Nabi s.a.w. Orang tersebut mengaku 
bahwa patokan yang dipakainya adalah pendapat (riwayat) yang benar 
tentang hadis maupun sirah Nabi! Kemudian ia menyebutkan sebuah hadis 
yang sebenarnya diriwayatkan oleh perawi yang lemah secara menyendiri, 
matrik dan muttaham, seperti al-Wagidy dan yang lain, yaitu bahwa dalam 
bukunya itu ia menuturkan hadis : 

“Kami menghukumi lahirnya, sedangkan Allah-lah yang menguasai 


rahasianya.” 


Padahal hadis itu tidak ada dasarnya sama sekali di dalam kitab pokok, 
sebagaimana diingatkan oleh tokoh-tokoh yang memiliki gelar al-hafidz, 
seperti as-Sakhawi dan lain-lain. Oleh karena itu, berhati-hatilah dengan 


Silsilah Hadis Sahih | 81 


penulis-penulis semacam itu. Hanya Allah-lah tempat meminta pertolongan. 


ارش بو ك 
که که M‏ که e‏ 
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PENDIDIKAN ANAK 


KAA oý ناكم‎ as a أو‎ Jal eh کان‎ bai 
الْعشَاء فَحُلُوهُمْ‎ Ga سَاعَة‎ Cah فإذا‎ dar ya 


40. “Jika kegelapan malam datang, maka tahanlah anak-anakmu. Karena 
pada saat itu setan-setan sedang gentayangan. Dan jika saat Isya 
hampir berlalu, maka lepaskanlah mereka.” 


Hadis ini ditakhrij oleh al-Bukhari (2/322, 4/36-37), Muslim (6.106), 
dan Abu Dawud (3733) dari jalur ‘Atha’ ibn Abi Rabah dari Jabir ibn Abdillah 


secara marfû’. 


Imam Ahmad (3/388) juga meriwayatkan hadis itu dengan redaksi 
yang sama, dan memberikan tambahan: 


(Sesungguhnya jin memiliki kesempatan untuk menyebar dan 
menyambar). 


Sanad hadis ini sahih. 


Kata (janaha al-lailu) berarti: “Jika kegelapan malam mulai datang. 
“Ath-Thibi menjelaskan: “kata itu berarti sebagian malam. Yang 
dimaksudkan di sini adalah sebagian yang pertama darinya, yakni tatkala 
Isya' mulai membentang.” 
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KEUTAMAAN ADZAN 


SAMA‏ ب A PA “bheg 4 5 4 Ta EAT A‏ م 
Tabah -4١‏ ربكم مِن راعي غتم في راس IA‏ بجَبَل بوذن 
A wo r 20. s‏ و A‏ ر ت و Aw A Dg‏ 
بالصلاة Ke‏ فيّقول PAI‏ وجل انظرُوا إلى عَبَدِي هَذا OS‏ 
aas as 5 A ig 5‏ و o e 0 è‏ - 
BA Kak)‏ يَحَاف متي قذ عفرت لِعَبْدِي Aas,‏ الجنّة 


41. “Tuhan kalian mengagumi seorang penggembala kambing yang ada di 
atas bukit. (Karena) ia mengumandangkan panggilan untuk shalat. 
Kemudian Allah s.w.t. berfirman: Lihatlah hamba-Ku ini. Ia azan dan 
igamat serta mendirikan shalat. Ia takut kepada-Ku. Karena itu Akuk 
mengampuninya akan memasukkannya ke dalam surga.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Shalatus-Safar, 
hadis no. 1203, an-Nasa'i di dalam al-Adzan (1/108) dan Ibn Hiban (260) 
melalui jalur Ibn Wahab, dari Amr ibn al-Haris, bahwa Abu “Usyayanah 
meriwayatkannya dair “Ugbah ibn “Amir yang menuturkan: “Saya 
mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda 
Nabi s.a.w. di atas).” 


Saya berpendapa: sanad ini sahih dan perawi-perawinya tsigah. Abu 
“Usyayanah nama aslinya adalah Hayyi ibn Yu'min. Ia seorang yang tsiqah. ~ 
ا‎ E A AEE 


Kata asy-syâdziyyah berarti sebagian puncak gunung yang tampak 
menjulang. 


Kandungan hukum hadis ini adalah tentang dianjurkannya azan bagi 
orang yang melakukan shalat sendirian. Dengan makna inilah an-Nasaʻi 
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menterjemahkan hadis tersebut. Anjuran ini juga terdapat di dalam hadis 
lain yang berisi pula tentang igamat. Oleh karena itu tidak selayaknya 
kita mengecil-artikan keduanya. 
. ES s 2 SP Sa E ha En Seo, 0 0 EP 
من أذن ثنتي عَشرة سنة وجَبت له الجنة وكيب له بتأذينه في‎ - ۲ 
a اي‎ E ا‎ ai ل‎ OA so. ut 
- : 2 2 bada 
Kai تون حَسَنَة ولكل إقامَةٍ ثلاثون‎ Tp كل‎ 
42. “Orang yang azan (menjadi mu'adzin) selama dua belas tahun, maka 
ia wajib masuk surga. Setiap kali azan, ditulis untuknya enam puluh 
kebaikan. Dan setiap kali igamat, ditulis untuknya tiga puluh 
kebaikan.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah (hadis no. 728), al-Hakim (1/ 
205). Kemudian dari al-Hakim al-Baihagi meriwayatkan (1/344). Juga 
diriwayatkan oleh Ibn Adi (1/220) al-Baghawi di dalam Syarh as-Sunnah 
(1/58/1-2) dan adh-Dhiya' di dalam al-Muntag& min Masmu Gtihi bi Marwin 
(1/32). Semuanya dari Abdullah ibn Shaleh, ia memberitahukan: “Telah 
memberitakan kepada saya Yahya ibn Ayub dari Ibn Juraij dari Nafi” dari 
Ibn Umar secara marfû’. Al-Hakim berkata: “Hadis ini sahih sesuai dengan 
syarat Bukhari.” Penilaian ini sama dengan penilaian adz-Dzahabi. 
Kemudian al-Mundziri berkata di dalam kitabnya (1/111): 


“Yang benar adalah apa yang dikatakan oleh al-Hakim. Sebab 
Abdullah ibn Shaleh, penulis al-Laits, meskipun dikritik, tetapi hadisnya 
diriwayatkan (diambil) oleh Imam Bukhari di dalam kitab Shahih. 


Pernyataan dari al-Mundziri ini lebih baik daripada persetujuan adz- 
Dzahabi yang menilainya sahih secara mutlak. Dan al-Mundziri juga 
memasukkannya ke dalam kelompok hadis yang munkar di dalam biografi 
Abdullah ibn Shaleh. 


Sedang Ibn Adi mengomentari hadis itu: 


“Saya tidak melihat orang yang meriwayatkannya dengan sanad ini 

dari Ibn Wahab (mungkin yang dimaksud adalah Ibn Ayub), kecuali Abu 
Shaleh, dan menurut saya hadis ini bisa diterima kecuali bila di dalam sanad 
dan matannya terdapat kesalahan, walaupun kesalahan itu tidak disengaja.” 


Al-Baghawi juga mengomentari: “Abdullah ibn Shaleh, penulis al-Laits _ 
sebenarnya seorang yang shadig (bisa dipercaya), kalau saja di dalam 
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hadisnya tidak mengandung penilaian munkar.” 


Oleh karena itu al-Bushairi di dalam az-Zaw@'id (nomor: 2/48) 
mengungkapkan: “Sanad hadis ini lemah karena kedha'ifan Abdullah ibn | 
Shaleh.” 

Bea 


Hadis ini juga memiliki “llat lain, yaitu keterlibatan Ibn Juraij dalam 
periwayatannya (ia dikenal pembohong atau mudallis). Karena itu al- 
Baihagi segera berkomentar: “Hadis ini diriwayatkan oleh| Yahya ibn al- 

” Mutawakkil, dari Ibn Juraij, dari orang yang meriwayatkan kepadanya, 
dari Nafi”. Imam Bukhari berkata: “Dan hadis ini hanya sebagai musyabbih 
(yang menyamai).” 


Saya berpendapat: Sanad ini jelas tidak bisa dijadikan hujjah, akan 
tetapi Imam al-Hakim menyebutkan syahidnya (hadis yang diriwayatkan 
oleh perawi lain tetapi maknanya sama dari jalur Ibn Wahab yang berkata: 
“Telah meriwayatkan kepada saya, dari Abdillah ibn Abu Ja'far dari Nafi. 


Sanad ini sahih dan perawi-perawinya tsigah. Ibn Luhai'ah, meskipun 
ada yang mengkritiknya dari segi hafalannya, tetapsahih Kritik itu hanya 
belraku pada selain jalur “Abadilah (tiga Abdullah) darinya. Sedang di sisi 
karean Ibn Wahab termasuk di dalamnya (“Abadilah), maka tetap dianggap 
sahih. Yang dimaksud dengan “Abadilah adalah: “Ibn al-Mubarak, Ibn 


Wahab dan al-Mugri. 3 


Karean itu, hadis ini bisa dinilai sahih, sebab Ibn Wahab termasuk di 
dalam “Abadilah. i 


. Hadis ini mengandung pemberitaan tentang keutamaan bagi seorang 
muadzin yang menetapi jangka waktu tersebut. Tetapi untuk memperoleh 
keutamaan itu tentu saja disertai dengan niat yang ikhlas, tidak 
mengharapkan imbalan, pujian maupun kesombongan, karean adanya 
beberapa hadis yang menerangkan bahwa Allah hanya akan menerima 
amal yang ikhlas untuk-Nya. (Lihat kembali kitab ar-Riyâ‘ di bagian 
pertama kitab at-Targhîb wat-Tarhîb, karya al-Mundziri). 


Ada riwayat yang menjelaskan bahwa seorang laki-laki datang 
menghadap kepada Ibn Umar seraya berkata: “Saya amat mencintaimu 
karena Allah.” Kemudian Ibn Umar menjawab: “Persaksikanlah bahwa 
aku membencimu karena Allah.” Ia bertanya: “Mengapa begitu?” Umar 
menjawab: “Karena kamu membuat cacat azanmu dengan mengambil 
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imbalan!” 


Namun yang perlu disesalkan adalah bahwa kenyataannya ibadah 
yang agung ini serta syi'arnya tidak diperhatikan oleh mayoritas ulama. 
Di beberapa masjid azan hanya dilakukan sekehendak hati, bahkan kadang- 
kadang merasa enggan untuk mengumandangkannya. Mereka justru 
memperebutkan kedudukan sebagai imam, bahkan hingga terjadi 
ketegangan di antara mereka. Hanya kepada Allah lah kita mengadukan 
keanehan zaman ini. 
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43. 


88 


MEMPERLUAS KA'BAH 
DAN PEMBUATAN PINTU BARU 


م 


pai SAI DIP Aa UN‏ عه Dia‏ رولس عند 
من KAN‏ مَا Sp‏ عَلَى بائ ASI C ASI‏ فى Jaa‏ ال 
a HA Lang 3‏ 


(NA‏ وَجَعَلْت G‏ ينن JA BP‏ الاس مِنْهُ)؛ و 


en) yi‏ من WP)‏ بالآرض) وزدت 3 ستة ل من 
di‏ - وفى Was GS OÚ Jeli tds NG : H)‏ 
و 
ai en‏ مِن بَعْدِى أن AE‏ 
A Aer 2 A‏ 407 

لاريك ما تركوا مِنْهُ , فاراهًا G‏ مِن Ta‏ اذرع) 

“Wahai Aisyah, seandainya kaummu bukanlah orang-orang yang baru 
saja berlalu dari kemusyrikan, (dan saya tidak memiliki biaya untuk 
mendukung pembangunannya), (niscaya saya akan menginfakkan 
simpanan Ka'bah ke jalan Allah, dan) niscaya saya akan merobohkan 
Ka'bah dan meratakannya dengan tanah. (Kemudian akan aku bangun 
di atas pondasi Nabi Ibrahim). Saya akan menjadikan dua pintu 
baginya. Satu pintu di sebelah timur (sebagai pintu keluar). Saya akan 


meratakannya dengan tanah). Saya akan menambah luasnya enam 
hasta lagi dari Hijir Isma'il (pada riwayat yang lain: Dan niscaya 
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saya akan memasukkan Hijir ke dalamnya). Orang @uraisy telah 
membatasinya ketika membangunnya. (Jika sesudah wafat saya nanti 
kaummu benar-benar membangunnya, maka kemarilah, saya akan: 
menunjukkan kepadamu apa yang mereka tinggalkan (lupakan). Saya 
melihat bangunan kurang lebih tujuh hasta.” 


“Di dalam riwayat lain dari Aisyah menuturkan: “Saya bertanya kepada 
Rasulullah s.a.w. tentang Hijir Ismail, apakah ia termasuk Baitullah?” Beliau 
menjawab: “Benar.” Saya bertanya lagi: “Mengapa mereka tidak 
memasukkannya ke dalam (bangunan) Baitullah? Beliau menjawab: “Karena 
kaummu tersedak oleh kebutuhan hidupnya.” Saya bertanya lagi: “Mengapa 
pintunya tinggi?” Beliau menjawab: “Hal itu dilakukan oleh kaummu agar 
mereka bisa memasukkan orang-orang yang mereka kehdnaki dan melarang 
orang-orang yang mereka kehendaki pula.” (Dalam riwayat lain disebutkan: 
“Hal itu mereka lakukan karena berbangga diri untuk memasukkan orang- 
orang yang hanya mereka kehendaki ke dalamnya. Orang yang akan 
memasukkan mereka persilakan untuk menaikinya. Tetapi jika ia hampir 
memasukinya, mereka menariknya hingga terjatuh. Kaummu merupakan 
orang-orang yang baru saja hidup dalam masa jahiliyah, oleh karena itu 
saya khawatir hati mereka akan membenci saya, maka saya punya 
pandangan agar hijir itu dimasukkan ke dalam Baitullah dan menempelkan 
pintunya ke tanah).” Maka tatkala Ibn Zubair naik tahta, ia merombaknya 
dan menjadikan dua pintu untuknya. (Riwayat lain menyebutkan: Itulah 
yang mendorong Ibn Zubair untuk merombaknya. Yazid ibn Rouman berkata: 
“Saya benar-benar melihat Ibn Zubair merobohkan dan membangunnya 
kembali serta memasukkan Hijir ke dalamnya. Saya melihat pondasi Ibrahim 
terdiri dari batu yang ditata rapi seperti punggung onta.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (1/44, 491, 3/97, 4/412), 
Imam Muslim (4/99-100), Abu Na'im di dalam al-Mustakhraj (nomor: 174/ 
2), an-Nasa'i (3/34-35), Tirmidzi (1/166) dan menilainya sahih, ad-Darimi 
(1/53-54), Ibn Majah (2955), Malik (1/363), al-Azragi di dalam Akhbar Mekah 
(hal. 114-115, 218-219), dan Imam Ahmad (6/57, 67, 92, 102, 113, 136, 176, 
179, 239, 347, 253 dan 262) melalui beberapa jalur dari Aisyah r.a. 


Kandungan Hukum Hadis 
Hadis ini mempunyai dua kandungan hukum: 


1. Melakukan perombakan jika menimbulkan kerusakan yang lebih 
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besar, maka harus ditunda. Dari sini pulalah para Ulama Figh 
menetapkan adanya kaidah “Menghindari kerusakan sebelum menarik 


kemaslahatan.” 


2. Ka'bah sekarang ini sangat perlu dibangun, seperti apa yang 
dikemukakan oleh hadis di atas, sebab alasan Nabi s.a.w. untuk 
menunda pembangunannya telah hilang, yaitu larinya orang-orang 
Quraisy dari sisi Nabi s.a.w. (Islam) disebabkan karean baru saja hidup 
di masajahiliyah. Ibn Bathal mengutip suatu pendapat dari sebagian 
ulama yang menyatakan bahwa kekhawatiran Nabi akan larinya 
kaum @uraisy (dari Islam) adalah karena mereka beranggapan bahwa 
Nabi (hendak) berbangga diri.” 


Pembangunan itu setidaknya dapat dirumuskan sebagai berikut: 


1. Menambah luasnya dan membangunnya di atas pondasi Ibrahim, 
yaitu dengan cara menambah kurang lebih enam hasta dari 
daerah Hijir. 


2. Meratakan bagian bawahnya dengan tanah suci (Mekah). 
Membuka pintu baru di sebelah barat. 


Membuat dua pintu yang bawahnya bertemu dengan tanah agar 
serasi dan memudahkan bagi siapa saja yang ingin memasukinya 
atau keluar darinya. 


Abdullah ibn Zubair telah merealisasikan pembangunan ini secara 
sempurna ketika ia berkuasa di Mekah. Tetapi karena politik kotor 
pemerintahan sesudahnya, Ka'bah dikembalikan seperti sedia kala. Berikut 
ini saya paparkan peristiwanya secara lengkap yang diriwayatkan oleh 
Muslim dan Abu Na'im dengan riwayat yang sahih dari Atha' yang 
menuturkan: 


“Ketika Ka'bah terbakar pada masa pemerintahan Yazid ibn 
Mu'awiyah karean serangan tentara Syam, maka Ibn Zubair membiarkan- 
nya sampai musim haji tiba. Ia ingin membalas menghancurkan mereka. 
Tatkala para jamaah datang, ia meminta pertimbangan: “Wahai sekalian 
manusia, beritahukan kepadaku tentang Ka'bah, apakah aku harus 
merobohkannya, kemudian aku bangun kembali ataukah hanya perlu 
diperbaiki (direhab) yang rusak saja? Ibn Abbas mengusulkan: “Bolehkah 
saya mengusulkan pendapat saya? Saya berpendapat sebaiknya direhab 
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saja apa yang telah rusak tanpa merubahnya, tanpa merubah biatul-haram 
dan hajar aswat. Anda tidak perlu merubah letak batu yang telah menjadi 
tempat bersejarah bagi masuk Islamnya orang-orang kafir dan menjadi 
tempat bersejarah bagi diutusnya nabi.” Ibnuz Zubair berkata: “Seandainya 
salah seorang di antara kalian rumahnya terbakar, tentu tidak akan rela 
apabila belum dibangun seperti sedia kala. Lalu bagaimana dengan rumah 
Tuhanmu? Saya akan istikharah dahulu selama tiga hari.” Tatkala tiga 
hari telah berlalu, Ibn Zubair membulatkan niatnya untuk membangun 
kembali Ka'bah itu. Selanjutnya orang-orang saling berebut untuk menjadi 
orang pertama yang dapat menaikinya, atas perintah dari langit! Sehingga 
seorang di antara mereka berhasil menaikinya pertama kali namun 
kemudian menjatuhkan sebuah batu dari sana. Hingga salah seorang yang 
ada yang terkena batu itu. Kemudian bersama-sama mereka 
merobohkannya sehingga rata dengan tanah. Ibn Zubair segera membuat 
tiang-tiang penyangga dan menutuipnya dengan satir sampai bangunannya 
agak tinggi (baru dibuka kembali). Lalu Ibn Zubair berkata: “Saya 
mendengar Aisyah r.a. menuturkan: “Saya mendengar Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Kemudian Zubair menyebutkan sabda Nabi di atas, lalu ia 
berkata:) Sekarang saya dapat menemukan biaya dan tidak lagi 
mengkhawatirkan kondisi masyarakat.” 


Lalu Ibn Zubair menambah luasnya lima hasta lagi dari Hijr Ismail 
sehingga pondasinya dapat dilihat, dan membangunnya sehingga 
panjangnya menjadi delapan belas hasta. Tetapi ia masih menganggap 
kurang panjang, lalu ditambahinya sepuluh hasta lagi. Pondasinya pun 
mulai terlihat. Ia menjadikan dua pintu, satu pintu masuk dan satu pintu 
keluar. Tatkala Ibn Zubair terbunuh, al-Hajjaj berkirim surat kepada 
Abdulmalik ibn Marwan memberitahukan semua itu. Ia memberitahukan 
bahwa Ibn Zubair membangun Ka'bah di atas pondasi yang disaksikan 
oleh orang-orang Mekah yang adil. Lalu Abdulmalik membalas surat 
kepadanya: “Kita tidak boleh mewarisi warisan Ibn Zubair sedikitpun. 
Panjangnya, memang saya akui, tetapi tentang penambahannya dari Hajr 
Ismail harus kita kembalikan seperti sedia kala, dan pintu yang telah 
dibuatnya harus kita tutup.” Kemudian al-Hajjaj pun menghancurkannya 
dan membangunnya seperti sedia kala.” 


Itulah yang dilakukan oleh al-Hajjaj tanpa pikir panjang, atas perintah 
Abdulmalik yang sebenarnya melakukan kesalahan besar. Saya tidak 
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menduga ia akan menyesali kesalahannya itu (pada penjelasan berikutnya)”. 
Kemudian al-Hajjaj pun menghancurkannya dan membangunnya seperti sedia 
kala.”Itulah yang dilakukan oleh al-Hajjaj tanpa pikir panjang, atas perintah 
Abdulmalik yang sebenarnya melakukan kesalahan besar. Saya tidak menduga 
ia akan menyesali kesalahannya itu (pada penjelasan berikutnya). Imam 
Muslim dan Abu Na'im juga mendapatkan riwayat dari Abdullah ibn Ubaid: 


“Al-Harisibn Abdullah mengirimkan utusan kepada Abdulmalik ibn Marwan 
pada masa pemerintahannya. Menanggapi itu Abdulmalik berkata: “Saya tidak 
mengira bahwa Abu Hubaib (yakni Ibn Zubair) benar-benar mendengar sabda 
Nabi s.a.w. itu dari Aisyah tepat seperti apa yang dikatakannya itu.” 


Al-Haris pun berkata: “Benar, saya mendengar hadis itu dari Aisyah”. 
Abdulmalik bertanya lagi: “Engkau mendengar apa darinya?” 


Al-Haris menjawab: “Aisyah berkata: “Rasulullah bersabda: 
(Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Mendengar itu Abdulmalik berkata kepada al-Haris: “Engkau benar- 
benar mendengar ini semua darinya?” al-Haris menjawab: “Benar.” 


Abdulmalik berhenti sejenak bersandar kepada tongkatnya. Lalu 
menambahkan: “Saya senang mendengar hadis itu, tapi mengapa sejak 
dulu kau biarkan saja saya merombak kembali Ka'bah itu.” 


Riwayat lain dari keduanya, dari Abu @uz'ah menyebutkan: “Suatu 
ketika Abdulmalik ibn Marwan berthawaf di Baitullah. Tiba-tibaia berkata: 
“Semoga Allah memurkai Ibn Zubair, karena ia mengaku bahwa ia 
mendengar Aisyah berkata: (Lalu ia menuturkan hadisnya). Mendengar 
itu al-Haris menyahut: “Jangan berkata demikian, wahai Amirul Mukminin, 
sebab saya sendiri juga benar-benar mendengar Aisyah berkata seperti 
itu.” Lalu Abdulmalik pun berkata: “Kalau engkau mengatakan hal itu 
sebelum aku merombaknya, tentu aku akan mengikuti apa yang 
dikatakannya itu, dan membangun seperti yang dilakukan oleh Ibn Zubair.” 


Saya berpendapat: Sebenarnya Abdulmalik dapat menanyakan hal 
itu kepada orang-orang yang tahu sebelum dia melakukan perombakan, 
jika ia tidak merasa yakin tentang apa yangdikatakan oleh Ibn Zubair, 
atau meragukan kebenarannya kalau itu dari Rasulullah s.a.w. Akhirnya 
jelas bagi Abdulmalik tentang kebenaran apa yang dikatakan oleh Ibn 
Zubair tentang diakui juga oleh al-Haris itu dari Aisyah r.a. Sedang perawi- 
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perawinya pun satu sama lain bersepakat meriwayatkannya. Karena itu 
saya kira sebelum melakukan perombakan, sebenarnya Abdulmalik 
mengetahui yang sebenarnya tentang sabda Nabi tersebut, tetapi ia 
berpura-pura tidak tahu, atau mengatakan bahwa hal itu hanya ia dengar 
dari Ibn Zubair yang dia ragunkan kebenarannya. Dan ketika al-Haris 
membenarkan perkataan Ibn Zubair, bisa saja ia hanya pura-pura 
menampakkan penyesalannya. Penyesalan yang tidak berguna.” 


Saya juga mendengar ada inisiatif untuk melebarkan tempat thawaf 
dan memindah Maqam Ibrahim ke tempat lain. Untuk itu pada kesempatan 
ini, saya mengusulkan kepada para penguasa agar secepatnya meluaskan 
Ka'bah (tempat thawaf) sebelum terlambat dan membangunnya sesuai 
dengan pondasi dari Nabi Ibrahim a.s. Semua itu demi menunjukkan rasa 
cinta kepada junjungan kita Nabi Muhammad s.a.w. dan menyelamatkan 
manusia dari masalah desak-desakan di puntu Ka'bah sebagaimana kita 
saksikan setiap tahun. Sayajuga mengusulkan agar penjaga tidak melarang 
siaap saja yang ingin memasukinya. 


Selang beberapa saat kemudian saya mendengar bahwa hal itu telah 
terealisir. Magam Ibrahim telah diipindah ke tempat yang agak jauh dari 
Ka'bah, dan tidak dibangun sesuatu di atasnya. Mereka juga meletakkan 
peti emas agar Magam itu bisa dilihat dari kejauhan. Mungkin mereka 
merealisasikan apa yang saya usulkan itu. Wallahul muwaffig. 


AKAL mabi خيار رکم م مَنْ‎ - ٤ ٤ 
44. “Sebaik-baik kamu sekalian adalah orang yang mau memberi makan 
(kepada orang yang membutuhkannya).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Luwain di dalam kitab hadisnya (2/25), 
ia berkata: “Ubaidillah ibn Umar telah meriwayatkan kepada saya dari 
Abdullah ibn Muhammad ibn Uqail dari Hamzah ibn Shuhaib dari ayahnya 
yang memberitahukan: 


“Umar berkata kepada Shuhaib: “Laki-laki macam apa sebenarnya 
kau, dengan adanya tiga hal seperti itu.” Suhaib bertanya: “Apa saja ketiga 
halitu?” Umar menjawab: “Engkau memakai nama kunyah? sedang engkau 


balasan yang setimpal. 
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tidak memiliki anak, engkau memakai nama kebangsaan Arab, padahal 
engkau orang Romawi dan engkau mempunyai kelebihan makanan.” Suhail 
memprotes: “Mengenai perkataan Anda: “Engkau memakai nama kunyah 
sedang engkau tidak memiliki anak, maka hal itu karena Rasulullah 
memberi nama kinayah pada saya dengan sebutan Abu Yahya. Adapun 
perkataan Anda: “Engkau memakai nama kebangsaan Arab, padahal 
engkau orang Romawi, maka sebenarnya saya adalah keturunan Namir 
ibn @asith dan Anda tahu sendiri sejak masa kanak-kanak saya. Sedangkan 
perkataan Anda: “Engkau memiliki kelebihan makanan”, maka saya 
mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda 
Nabi di atas).” 


Demikianlah hadis itu ditakhrij oleh Ibn Asakir (8/194-195), adh-Dhiya' 
al-Magdisi di dalam al-Ahadits al-Mukhtarah (1/16) dan al-Hafizh Ibn Hajar 
di dalam al-Ahddits al-Aliyat (hadis no. 25) yang mengatakan: 


“Hadis ini hasan, dan diriwayatkan oleh Ibn Majah, Abu Yalla dan 
ath-Thabrani.” 


Saya berpendapat hadis ini memiliki beberapa syahid yang 
diriwayatkan oleh Jabir dan lain-lain, dan menurut Ibn Asakir hadis ini 
bisa naik statusnya menjadi hadis sahih. 


Ibn Majah (Hal. 3737) hanya meriwayatkan kisah nama kunyah. Sedang 
al-Bushairi di dalam az-Zaw@'id berkata: “Hadis ini hasan sanadnya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan secara penuh di dalam kitabnya (6/16) 
dengan menambahkan: “(dan menjawab salam).” Isnad hadis ini hasan, 
meskipun di dalamnya terdapat Zuhair, yakni Ibn Muhammad at-Tamimi 
al-Khurasani. Riwayatnya itu tidak berasal dari orang-orang Syam, karena 
itu tetap bisa diterima. 


Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya (6/333) dari jalur Zaid ibn 
Aslam, bahwa Umar ibn Khaththab berkata kepada Shuhaib: (Kemudian 
ia menuturkan hadis di atas). Perawi-perawi hadis ini sigat, tetapi terputus 
antara Zaid dan Umar. 

Hadis ini mempunyai syahid (hadis yang diriwayatkan perawi lain 
dengan makna yang sama) yang diriwayatkan oleh Luwain dari Abu 
Hurairah. Semua perawinya tsigah kecuali Abu Ubaid, seorang budak yang 
telah dimerdekakan oleh abdurrahman yang riwayatnya diperoleh dari 
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Abu Hurairah. Abu Ubaid ini belum saya temukan biografinya. 
Kandungan Hukum Hadis 
Hadis tersebut di atas mengandung beberapa hikmah: 


1. Disyariatkannya mempunyai nama kunyah bagi orang yang tidak 
memiliki anak. Bahkan ada hadis sahih di dalam Shahih al-Bukhari 
dan kitab lainnya bahwa Nabi s.a.w. pernah memberi nama kunyah 
untuk seorang bocah, tatkala beliau memakainya baju indah kepadanya. 
Beliau bersabda: “Ini baju bagus, wahai Ummu Khalid.” Kaum 
muslimin, lebih-lebih non Arab telah meninggalkan tradisi Nabi ini. 
Sedikit sekali mereka yang memakai nama kunyah meskipun mereka 
banyak anak, apalagi mereka yang tidak mempunyai anak. Mereka 
justru memakai nama julukan yang dibuat-buat, seperti Efendi, Biek, 
Pasya, Sayyid, Ustadz dan lain-lain yang sedikit banyak mengandung 
unsur berbangga diri dan jelas dilarang oleh syariat melalui berbagai: 
hadis Nabi s.a.w. Hal ini perlu kita camkan benar-benar. 


2. Keutamaan memberi makan (menyuguh makan kepada orang lain). 
Hal ini merupakan tradisi khas yang membedakan bangsa Arab dengan 
bangsa lain. Tatkala Islam datang, kebiasaan itu dipupuk dan dibina 
melalui sabda-sabda Nabi. Saat itu orang-orang Eropa belum mengenal 
dan memetik manfaat tradisi tersebut kecuali orang-orang yang 
beragama Islam di sana. Yang perlu disayangkan adalah bahwa orang- 
orang kita justru memiliki tradisi Eropa, baik sesuai atau tidak dengan 
ajaran Islam. Mereka tidak peduli lagi dengan tradisi jamuan makan, 
kecuali pada acara-acara formal. Yang dimaksudkan oleh Islam bukan 
hanya terbatas pada moment seperti itu, bahkan siapapun sahabat 
Muslim kita yang datang, rumah kita harus kita buka selebar-lebarnya 
untuknya dan kita jamu semampu kita. Sebab hal itu menjadi haknya 
dan menjadi kewajiban kita selama tiga hari, seperti dijelaskan di 
berbagai hadis Nabi s.a.w. Yang paling mengherankan adalah justru 
tradisi baik yang diajarkan Islam tersebut jarang ditemukan di Arab 
(khususnya), padahal semua itu merupakan pilar tegaknya suatu umat, 
seperti derma, gairah tingi dalam beragama, ketegaran jiwa dan 
sebagainya. Sungguh indah apa yang dilantunkan oleh seorang penyair: 


“Tegaknya suatu bangsa hanyalah dengan budi mulia, 
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tanpa itu binasalah mereka.” 


Dan yang lebih indah adalah apa yang disabdakan oleh junjungan kita, 
Muhammad s.a.w.: 


al Dat‏ مَكارم - وفى روايةٍ صَالِح - الأخلاق. 


45. “Aku diutus hanya untuk menyempurnakan budi pekerti mulia (riwayat 
lain menyebutkan budi pekerti baik).” 


Haris ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam al-Adab al-M ufrad 
(nomor: 273), Ibn Sa'ad di dalam ath-Thabagit (1/192), Imam Ahmad (2/ 
318), Imam al-Hakim (2/613) dan Ibn Asakir di dalam Tarikh Dimasyga (6/ 
267) melalui Ibn Ijlan dari al-@a'ga' ibn al-Hakim dari Abu Shaleh dari 
Abu Hurairah secara marfû’. 


Sanad ini hasan. Imam al-Hakim menuturkan: “Sanad ini sahih sesuai 
dengan syarat Muslim.” Sementara adz-Dzahabi juga sependapat dengan 
penilaian ini. Demikian pula Ibn Iljan. Adapun Imam Muslim 
mentakhrijnya dengan hadis-hadis yang lain. 

Hadis ini juga memiliki syahid yang ditakhrij oleh Ibn Wahab di dalam 
al-Jami' (hal. 75)ia berkata: “Hisyam ibn Sa'ad telah memberi kabar kepada 


saya dari Zaid ibn Aslam secara marfû’. 


Hadis ini mursal (perawinya gugur di sanad terakhir) dan sanadnya 
hasan, dengan demikian bisa bernilai sahih. Imam Malik juga 
meriwayatkannya di dalam al-Muwaththa (2/904). Dalam hal ini Ibn Abdil 
Bar berkomentar: 


“Hadis ini shahih muttashil (sahih yang sanadnya tetap bersambung) 
dari berbagai segi dan berasal dari Abu Hurairah r.a. serta sahabat lain.” 


2 h 2 eh 
~oe M A 
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@ADAR DAN HADIS TENTANG 
DUA GENGGAMAN ADALAH BENAR 


5- هؤلاء لهنم و هؤلاء لهذم 
“Mereka ini ke surga, dan mereka itu ke neraka.”‏ .46 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Mukhlis di dalam al-Fawâʻid al-Muntagat 
(juz 1/34/2) dari ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam ash-Shaghir (hal. 73) dari 
hadis Ibn Umar secara marfi?”, dengan tambahan: 


فتفرّق الئاس وهم لا يَخْتَلِفُون فى القدر 


(Lalu manusia saling berpencar. Mereka tidak berbeda dalam menerima 
gadar). Sanad hadis ini sahih. 


—£N‏ - إن الله Ju Kai ad Gad Jep‏ فی الجن برخمتى» و قبض 
Ka‏ َقَالَ فى الثار ولا أبالئ. 


47. “Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla menggenggam segenggam (tanah) 
lalu berfirman: “Di surga karena rahmat-Ku”, dan menggenggam 
genggaman (lain) lalu berfirman: “Di neraka, dan Aku tidak akan 
menghiraukannya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la di dalam Musnadnya (171/2), 
al-Ugaili di dalam adh-Dhu'af@' (hal. 93), Ibn Adi di dalam al-Kêmil (66/ 
2), dan ad-Daulabi di dalam al-Asm@d' wa al-Kun& (2/48) dari hadis al-Hakam 
ibn Sinan, dari Tsabit dari Anas secara marfû’. Ibn Adi menuturkan: 
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“Sebagian riwayat al-Hakam ibn Sinan tidak bisa dikuatkan.” Sementara 
itu al-Ugaili juga memberikan penilaian yang senada. 


Saya berpendapat: Hadis itu benar-benar bisa dikuatkan hingga menjadi 
sahih. Al-Ugaili juga mengisyaratkan hal itu dengan perkataannya: “Tidak 
sedikit hadis tentang adanya dua genggaman ini diriwayatkan dengan sanad 
yang baik.” 


Berikut ini akan saya sebutkan hadis-hadis itu. 


-£A‏ إن AR‏ الخلق مر o b‏ وقال: 


pé فقال‎ Jul وهؤلاء في الثّارِ ولا‎ Ad ولا‎ LD gp 
yi الله فعَلى مَاذًا تَعْمَلٌ؟ قال عَلى مَواقع‎ da ; 


48. “Allah s.w.t. menciptakan Adam. Kemudian menciptakan makhluk dari 
punggung Adam lalu berfirman: “Mereka ini ke surga dan aku tidak 
akan mempedulikannya, dan mereka itu ke neraka sedang Aku tidak 
akan mempedulikannya pula. Kemudian ada seorang yang 
menginterupsi: “Wahai Rasul, kalau begitu, atas dasar perwujudan 
qadar.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Inam Ahmad (4/186), Ibn Sa'd di dalam 
at-Thabaqat (1/30, 7/417), Ibn Hiban di dalam kitab Shahihnya, al-Hakim 
(1/31) dan al-Hafizh Abdul Ghani al-Maqdisi di dalam hadis ke sembilan 
puluh tiga dalam kitab Takhrijnya (41/2) melalui jalur Imam Ahmad, dan 
Abdurrahman ibn Qatadah as-Sulami, seorang sahabat Rasul s.a.w. secara 
marfi'. Dalam hal ini al-Hakim mengatakan: “Hadis ini sahih.” Hal ini 
sesuai pula dengan penilaian adz-Dzahabi. 


nina‏ قرب DE‏ الى فاخ ب 
E safe Kan‏ د" BN‏ سر 

بيضا ء HS‏ الذر» وضرب US‏ اليِسْرَى فأخرج ذرية سؤداء BS‏ 
ab‏ قال lb‏ ريشنو إل Kh‏ ولا أبالي وقال لني في 


Id as‏ الثّار ولا أبَالي. 
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49. “Allah s.w.t. menciptakan Adam. Ketika itu Dia telah menepuk bahu 
kanannya. Kemudian Dia mengeluarkan keturunannya yang putih 
bagai debu yang beterbangan. Setelah itu menepuk bahu kirinya, lalu 
Dia mengeluarkan keturunan yang hitam pekat seperti arang. Dia 
berfirman kepada yang ada di sebelah kanan: “Ke surga, dan Aku 
tidak peduli”. Dan berfimran kepada yang ada di sebelah kirinya: “Ke 
neraka, dan Aku tidak peduli.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan putranya di dalam 
Zaw@'idu al-Musnad (6/441) dan Ibn Asakir di dalam Tarikh Dimasygi 
(juz 15/136/1). 


Saya berpendapat: Sanad hadis ini sahih. 


AR] 


-٠‏ إن الله IG‏ وتعالى Jan Kd AD‏ هذه ِهذه ولا 
کر Pi KANG . e 4 a or E Se WA‏ 
آبالى» SP kad‏ يَعْني بيده الأخرى فقال هذه هذه ولا أبَالى. 


50. “Allah s.w.t. menggenggam satu genggaman dengan “tangan kanan”- 
Nya lalu berfirman: “Ini untuk ini Aku tidak peduli”. Lalu 
menggenggam satu genggaman dengan “tangan”-Nya yang lain, yakni 
“tangan kiri”-Nya, dan berfirman: “Ini untuk ini dan Aku tidak peduli.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (55/68) dari Abu Nadhar 
yang menuturkan: 


“Ada seorang sahabat Rasul yang sakit, sehingga sahabat-sahabatnya 
yang lain menjenguknya. Lalu orang itu menangsi tersedu. Ia ditanya: 
“Apa yang membuatmu menangis, wahai Abdullah? Bukankah Nabi s.a.w. 
telah bersabda kepadamu: “Ambilla horang yang memberi minum 
kepadamu, lalu tetapkanlah dia, sehingga engkau bertemu denganku”. Ia 
menjawab: “Benar, tapi aku mendengar beliau bersabda: (Kemudian ia 
menuturkan apa yang disabdakan Nabi s.a.w. seperti di atas, dan akhirnya 
ia berkata:). Saya tidak tahu, termasuk genggaman mana saya ini.” 


Sanad hadis ini sahih. 


Hadis yang senada diriwayatkan oleh Abu Musa, Abu Sa'id dan 
lainnya. Silahkan periksa di dalam Majma'u az-Zawa@'id (6/186-187). 


Hadis yang diriwayatkan dari Abu Musa terdapat di dalam Haditsu 
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Luwain (1/26). Di dalamnya terdapat Ruh ibn al-Musayyad. Ia seorang yang 
shuwailih (agak baik), seperti dikemukakan oleh Ibn Ma'in. 


Perlu diketahui, bahwa motivasi pentakhrijnya dan penuturan beberapa 
sanad hadis ini adalah: 


Pertama: Seorang tokoh bernama asy-Syaikh Muhammad Thahir al- 
Fatani al-Hindi menyebutkan hadis itu di dalam kitabnya Tadzkiratu al- 
Maudhû’ât (hal. 12), dengan menilainya: “Hadis ini mudhtharib sanadnya 
(simpang siur sanadnya dan tidak jelas mana yang benar). Saya sendiri 
tidak tahu, apa alasannya dalam menilai seperti itu. Sebab seperti telah 
saya sebutkan, semua sanad hadis itu sahih, tidak ada kerancuan 
sedikitpun, baik di dalam sanad maupun matannya. Kemungkinan jitu 
terjadi karena dia salah paham karena adanya hadis lain yang mengandung 
kerancuan, dan bukan hadis itu, atau melihat hadis senada lainnya yang 
mudhtharib tetapi tidak melakukan penelitian lebih lanjut terhadap hadis 
yang sama, yang nilainya sahih. 


Kedua: Tidak sedikit orang mengira bahwa hadis-hadis ini -dan hadis- 
hadis lain yang senada- memberikan pengertian bahwa manusia itu majbar 
(terpaksa) di dalam melakukan semua aktivitasnya sejak zaman azali dan 
sebelum diciptakannya surga dan neraka. Ada pula yang mengira bahwa 
masalah ini diserahkan sepenuhnya kepada Allah s.w.t. Orang yang 
kebetulan diciptakan dari genggaman kiri, maka ia akan menjadi penghuni 
neraka. 


Menghadapi permasalahan tersebut, terlebih dahulu harus 
mengetahui bahwa Allah s.w.t. tidak menyerupai sesuatupun, baik zat 
maupun sifat-Nya. Jika Dia membuat makhluk dari genggaman, maka hal 
itu dilaksanakan-Nya dengan ilmu, keadilan dan kebijaksanaan-Nya. Dia 
menciptakan makhluk dari genggaman “Tangan kanan-Nya” bagi orang 
yang telah diketahui-Nya akan mentaati-Nya. Sedangkan dari genggaman 
“Tangan Kiri-Nya.” Dia menciptakan makhluk yang diketahui-Nya akan 
mentaati-Nya dari genggaman “Tangan kiri-Nya”. Begitu juga sebaliknya. 
Bukankah Allah s.w.t. telah berfirman: 


> هه نام وس عه‎ o هم‎ 20 %4% 
K AE SU . ye aka Jam 
“Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama 
dengan orang-orang yang berbuat dosa (orang kafir)? Mengapa kamu 


100 | Silsilah Hadis Sahih 


(berbuat demikian), bagaimanakah kamu mengambil keputusan?” (@S. 
Al-Galam: 35-36). 


Perlu diketahui pula, bahwa masing-masing genggaman itu tidak 
menyiratkan paksaan bagi manusiaa untuk menjadi penghuni surga atau 
neraka. Tetapi hal itu merupakan ketetapan dari Allah akan adanya 
keimanan yang muncul dari mereka sebagai penyebab masuknya mereka 
ke surga, dan munculnya kekafiran dari mereka (yang kiri) sebagai 
penyebab masuknya mereka ke neraka. Keimanan dan kekafiran 
merupakan dua hal yang ikhtiari (bebas memilihnya). Allah s.w.t. tidak 
pernah memaksa kepada seorang pun untuk memilih salah satunya, 
sebagaimana firman-Nya: 


Jo, or - 
sg 


Já Ai نآ‎ AK ضاء‎ A ين‎ d قل‎ 
pe وإن تا اا باه‎ Ga بهم‎ AJA AGA 
BEA وساءت‎ AEN بئس‎ SA SA 

“Dan katakanlah: Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka 
barangsiapa yang ingin beriman hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin kafir, biarlah ia kafir. Sesungguhnya, Kami 
telah menyediakan bagi orang-orang zhalim itu neraka, yang 
gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, 
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang 


mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling 
buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.” (QS. Al-Kahfi: 29). 


Inilah pendukung yang telah kita ketahui dengan jelas. Sebab 
seandainya tidak demikian, maka adanya pahala dan siksa tentu merupakan 
permainan yang tiada guna. Sungguh allah Maha Suci dari hal itu. 


Yang paling disayangkan, adalah munculnya fatwa dari para tokoh, 
bahwa manusia sama sekali tidak mempunyai kehendak ataupun 
kemampuan untuk mewujudkan kehendaknya itu. Manusia hanya hidup 
dalam keadaan dipaksa penuh. Bahkan mereka juga meyakini bahwa Al- 
lah sesuka-Nya berbuat zhalim kepada hamba-Nya. Padahal Allah s.w.t. 
jelas telah memberikan penegasan bahwa Dia tidak akan berbuat aniaya 
sedikitpun, seperti dijelaskan di dalam hadis @udsi, yaitu: 
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o 2 52 
4 < Lte 3, LA P3 
إلى حرمت الظلم على لفسى‎ 
“Sesungguhnya Aku mengharamkan diri-Ku sendiri untuk berbuat 


aniaya.” 


Jika mereka merasa terdesak oleh dalil ini, biasanya mereka segera 
berargumen dengan firman Allah s.w.t.: 


Aa و ومع‎ 1 A Ta 

لايسئل عما يفعل وهم يسئلون 
“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya.”‏ 
(QS. Al-Anbiya’: 23).‏ 


Dengan dalil itu mereka meyakini bahwa Allah s.w.t. bisa saja berbuat 
aniaya, tetapi tidak akan dimintai pertanggungj awaban! Maha Suci Allah 
dari apa yang mereka tuduhkan itu. Mereka tidak menyadari bahwa jika 
ayat itu mereka pahami dengan kerangka pemahaman seperti itu, maka 
justru akan menjerumuskan mereka sendiri. Sebab arti yang sebenarnya 
dari ayat itu, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu al-Qayyim dan yang 
lain, adalah bahwa Allah s.w.t. bertindak atas dasar kebijaksanaan dan 
keadilan-Nya. Oleh sebab itu, semua keputusan-Nya jelas tidak perlu 
dipertanyaakn. Asy-Syaikh Yusuf ad-Dajawi mempunyai sebuah risalah 
berharga tentang penafsiran ayat ini. Barangkali materinya juga dia ambil 
dari Ibnu al-Qayyim. Silahkan Anda periksa. 


Memang kesan yang timbul dari hadis di atas kadang-kadang justru 
merubah arti yang sebenarnya. Karean itu para pembaca sebaiknya saya 
alihkan saja untuk kembali melihat kitab-kitab lain yang lebih banyak 
mengulas tentang persoalan yang membahayakan tersebut. Di antaranya 
seperti kitab Ibnu al-Qayyim atau kitab-kitab lain yang ditulis oleh gurunya 
Syaikh Ibn Taimiyah yang memuat bagian-bagian penting tentang 
persoalan di atas. 
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NILAI LEBIH HANYA 
DITENTUKAN OLEH KEISLAMAN 


£ £ 


Ul‏ أفل بَيْتِ مِنَ SA‏ الْعَجَم أَرَاد الله بهم خَيْرًا ادحل 
aon ma‏ ل a Api‏ 
ae‏ الإسلام قال aii‏ الفتن ma) WIS‏ 


51. “Penduduk maupun, Arab maupun non Arab, yang dikehendaki menjadi 
baik oleh Allah, pasti akan dimasuki Islam. Kemudian datanglah semua 
bentuk fitnah, ibarat kegelapan yang menyelimuti.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/477), al-Hakim (1/34), al- 
Baihagi di dalam Hadis as-Sa'dan ibn Nashar (1/4/1). 


Al-Hakim berkata: “Hadis ini sahih, dan tidak memiliki “llat.” 


Adz-Dzahabi juga memberikan penilaian yang sama. Dan memang 
seperti itulah keduanya menegaskan. 


Al-Hakim (1/61-62) meriwayatkan hadis senada melalui Ibn Syihab: 


“Umar ibn Khaththab pergi ke Syam. Di antara kami ada Ubaidah 
ibn Jarrah. Mereka datang ke sana melalui arungan sungai, sedang Umar 
naik onta. Menghadapi keadaan itu, Umar segera turun dan melepaskan 
sepatunya. Dikalungkannya sepatunya itu di atas bahunya, kemudian ia 
mengambil kendali ontanya dan dipegangnya sambil mengarungi sungai. 
Lalu Abu Ubaidah bertanya keheranan: “Wahai Amirul Mukminin, 
mengapa Anda berbuat seperti itu? Melepaskan sepatu dan meletakkannya 
di atas bahumu, mengambil kendali onta serta memeganginya sambil 
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menyeberangi sungai? Saya tahu seluruh penduduk negeri itu 
menghargaimu!” 


Lalu Umar menjawab: “Seandainya yang berkata seperti itu bukan 
dirimu, niscaya akan aku singkirkan dari umat Muhammad. Ketahuilah, 
kita adalah kaum yang paling hina, lalu Allah memuliakan dengan 
mendatangkan agama Islam. Karena itu jika kita mencari kemuliaan 
dengan selain Islam, maka Dia akan menghinakan kita.” 


Dalam hal ini al- Hakim mengatakan: “Hadis ini sahih sesuai dengan 
syarat Bukhari dan Muslim.” Sementara adz-Dzahabi setuju dengan 
penilaian ini. 

Namun al-Hakim juga mempunyai riwayat lain tentang hadis ini, yaitu: 


“Wahai Amirul Mukminin, para tentara dan pembesar negara Syam akan 
menyambut Anda, tetapi Anda seperti itu keadaannya?” Lalu Umar menjawab: 
“Sesungguhnya kami adalah kaum yang dimuliakan oleh Allah dengan 
Islam. Karena itu kami tidak akan mencari kemuliana selain dengan Islam.” 


Kata adh-dhulal berarti segala sesuatu yang menaungi Anda. Bentuk 
tunggalnya adalah dhullatun. Namun arti yang dimaksud adalah gunung 
dan awan. 


Ks إلاً ما كان لَه‎ Jadi مِنَ‎ JAN وَجَل‎ FA b-or 


440 
به وجهه‎ 
52. “Sesungguhnya Allah s.w.t. hanya akan menerima amal yang murni 
karena mengharap ridha-Nya.” 


Sebab musabab keluarnya hadis ini, seperti diriwayatkan oleh Abu 
Umamah, yaitu: 


“Ada seorang laki-laki datang menghadap Rasul s.a.w., lalu bertanya: 
“Bagaimana pendapat Tuan, tentang seseorang yang berperang demi 
mencari materi dan nama diri?” Beliau menjawab: “Dia tidak akan 
memperoleh sesuatupun.” Beliau mengulangi perkataannya itu tiga kali. 
Kemudian beliau bersabda: “(Seperti bunyi hadis di atas).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh an-Nasa'i di dalam al-Jihad (2/59) dengan 
sanad hasan, seperti dikatakan oleh al-Hafizh al-Iragi di dalam Takhriju 
al-Ihya (4/328). 
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Hadis yang senada dengan ini banyak sekali, bisa dilihat pada bagian 
awal kitab at-Targhib karya al-Mundziri. 


Hadis-hadis itu menunjukkan bahwa semua amal saleh kaum 
mukminin tidak akan diterima kecuali yang diniatkan untuk mencari ridha 
Allah s.w.t. Dalam hal ini Allah s.w.t. menegaskan: 


- 3 A # o 07 بيه‎ IK جي‎ z 2 
aka DA صالحا‎ Sat aa a Ó روا‎ Ya 


Ki a 


NG 
C 


“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya.” 
(QS. Al-Kahfi: 110). 


Jika demikain halnya dengan kaum mukminin, bagaimana dengan 
orang kafir yang berbuat kebajikan. Jawabnya ada pada firman Allah: 


We sa فَجَعلنَاه‎ Job إلى مَاعَمِلُوًا من‎ GN, 


“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjaakn, lalu Kami 
jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan”. 
(QS. Al-Furqan: 23). 


Jadi seandainya ada orang kafir yang berbuat baik demi mencari ridha- 
Nya, maka Allah tidak akan menyia-nyiakannya. Allah akan memberikan 
balasannya di dunia ini. Hal ini juga dijelaskan oleh Rasulullah s.a.w. 
melalui sabdanya: 


ø‏ - - - و 
-o‏ إن لله لا andha (abi‏ يُغطى : بها -وفى TAN)‏ يناب 
DA‏ فى Gay AN‏ في wak AS si apii‏ 
ú‏ عمل بها ل لله في agii‏ | إذا أفضى إلى الأخجرة 
-o‏ 2 ,233 4 ه 
5 حَستَة بُجزى بها 
“Allah s.w.t. tidak akan menganiaya perbuatan baik orang mukmin.‏ .53 
Dia akan membalasnya (riwayat lain: memberi pahala berupa rizki‏ 
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di dunia) dan akan membalasnya pula kelak di akhirat. Sedangkan 
orang kafir, semua kebaikannya akan diberikan berupa rizki di dunia 
saja, sehingga kelak di akhirat ia tidak memiliki kebaikan sedikitpun 
yang pantas dibalas.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Muslim (8/135), Imam Ahmad (3/125) 
dan Tamam di dalam kitab al-Faw&'id (879) pada bagian pertama. 


Dengan demikian dari permasalahan ini bisa dibuat kaidah: “Orang 
kafir yang berbuat baik secara syar'i akan dibalas di dunia, namun amalnya 
itu tidak bermanfaat di akhirat, tidak bisa memperingan siksaan apalagi 
menyelamatkannya. 


Catatan: 


Semua ini berlaku bagi orang kafir yang mati dalam keadaan kafir, 
seperti yang bisa ditangkap dari hadis itu. Sedangkan jika sebelum matiia 
telah memasuki Islam, maka semua amal baiknya akan dicatat dan dibalas 
oleh Allah, baik amal ketika masih kafir, maupun sesudah masuk Islam. 
Hal ini dijelaskan oleh Nabi s.a.w. melalui berbagai hadisnya, di antaranya: 


ir کب الله لَه‎ Aka) فُحَسُنَ‎ IA kani إذا‎ 
“Jika seseorang masuk Islam, lalu mengerjakan semua perintah-Nya 


dengan baik, maka Dia akan membalas semua amal baiknya sejak 
sebelum masuk Islam.” 


Hadis selengkapnya Insya Allah akan saya sebutkan pada bagian yang 
akan datang. 


Kembali pada permasalahan di atas, beberapa orang yang mengira 
bahwa kaidah tersebut tidak sesuai dengan hadis Nabi s.a.w., misalnya: 


4- عن أبي سَعِيدٍ الذي أن رول الله صلی a‏ 
hie 33) ak f‏ عة بو طالب قال: عله أن tais‏ شفاعتي بوم 
الْقِيَامَةِ Jana‏ في ضَحْضاح E‏ كَعْبيْه EAEE‏ 


54. Diriwayatkan dari Sa'id al-Khudri, bahwa Rasulullah s.a.w. 
mendengar pamannya disebutkan di hadapannya. Lalu beliau 
bersabda: “Semoga syafaatku akan bisa menolongnya kelak, sehingga 
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ia akan diletakkan di dalam neraka yang paling dangkal, sampai pada 
kedua mata kakinya, namun mendidih otaknya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (1/135), Imam Ahmad (3/ 
50-55), Ibn Asakir (19/51/1) dan Abu Ya'la di dalam kitab Musnadnya 
(nomor: 86/2) 


Saya akan menanggapinya dengan dua argumentasi yang 
menguatkan: 


Pertama: Saya tidak menemukan satu hadispun yang bertentangan 
dengan kaidah di atas. Sebab di dalam hadis itu tidak dijelaskan bahwa 
amal Abi Thaliblah yang menyebabkan siksanya diperingan. Tetapi yang 
menyebabkan siksanya diperingan adalah syafaat Nabi s.a.w. Hal ini 
diperkuat dengan sabdanya berikut ini: 


هه- عن PAI‏ بن KE‏ المُطلِب أنه قال: يا رسّول الله هَل تفغت 

wah - - 7 5 28 1 ۳ g 

Ui‏ طالب بشيء, فاه كان ng Up‏ لك؟ قال: عَم هُوَ 
Ld ۶ 2 |‏ 


في 7 ضّخْضاح مِن UP‏ ولؤلا Wi‏ —\ 


BN من‎ JANI 
55. “Diriwayatkan dari al-Abbas ibn Abdul Muthalib, bahwa ia berkata: 
“Wahai Rasul, apakah engkau akan dapat memberi manfaat (syafaat) 
kepada Abu Thalib? Sebab dia telah melindungimu dan marah demi 
kamu.” Beliau menjawab: “Benar. Ia diletakkan di dalam neraka yang 
dangkal. Seandainya tidak ada syafaatku, niscaya dia akan diletakkan 

di dalam neraka yang paling bawah.” 


ى AA‏ لكان في الدّرك 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (1/134-135), Imam Ahmad 
(1/206, 207, 210) dan Abu Yala (213/2 dan 313/2), serta Ibn Asakir (19/51/ 
1). Di sini Imam Muslim telah melakukan penelitian terhadap sanad dan 
matannya. 


Hadis ini menegaskan bahwa yang menyebabkan diringankannya 
siksa Abu Thalib adalah syafaat Nabi s.a.w., seperti hadis sebelumnya, 
bukan amal Abu Thalib. Dengan demikian, tidak ada kontradiksi sedikitpun 
antara hadis itu dengan kaidah di atas. Akhirnya hadis itu bisa kita pahami, 
bahwa hal itu merupakan keistimewaan yang hanya dimiliki oleh Nabi 
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s.a.w. dan satu penghargaan tersendiri yang diberikan oleh Allah kepada 
rasul-Nya tercinta, karena syafaatnya tetap diterima, walaupun diberikan 
kepada pamannya yang telah meninggal dalam keadaan musyrik. Padahal 
dalam ketentuan orang yang mati dalam keadaan musyrik adalah seperti 
yang dikemukakan oleh al-Qur'an: 


PJ 
Ng . A | is A وو إن‎ z Ki 
Se 4م‎ 


“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang 
memberi syafaat.” (QS. Al-Muddatsir: 48). 


Namun demikian Allah s.w.t. dengan anugerah-Nya masih 
memberikan keistimewaan kepada orang yang dikehendaki-Nya dan lebih 
berhak menerimanya, yaitu Rasulullah s.a.w. sebagai pemimpin semua 
nabi-Nya. 

Kedua: Seandainya kami menerima bahwa yang menyebabkan 
diringankannya siksa Abu Thalib adalah karena dia menolong Nabi, maka 
hal itu tentu merupakan pengecualian dari kaidah di atas. Dan hadis ini 
tidak bisa dijadikan sebagai sanggahan terhadap kaidah di atas, seperti 
diakui di dalam kaidah hukum Islam. Tetapi alasan yang saay pakai adalah 
yang pertama, sebab lebih jelas. 


4° 2 4% 2 
که که 4 ~e‏ 
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PENGOBATAN ALA NABI 


ro AA 


5ه- كان يأكل الْقتاء abu‏ 


56. “Rasulullah s.a.w. memakan mentimun dengan korma yang matang 
(sebelum menjadi tamar).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (2/506), Imam Muslim (6/ 
122), Imam Abu Dawud (hadis no. 3835), Ibn Majah (3325), Imam Ahmad (I/ 
203) dan hadis Abu al-Hasan Ahmad ibn Muhammad yang dikenal dengan 
Ibnu al-Jundi di dalam al-Fawa'id al-Hisan (nomor: 2/1) dari hadis Abdullah 
ibn Ja'far secara marfû’. Sedang redaksi hadis itu milik Abu Dawud, dan 
Tirmidzi. Imam yang lain memakai kata raaitu sebagai ganti dari kata kana. 


Imam Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan shahih.” (tidak jelas 
antara hasan atau sahih). 


Menurut redaksi Imam Ahmad di tempat lain (1/204) disebutkan: 
“Makanan terakhir yang saya lihat di dalam satu tangan Nabi adalah korma- 
korma yang matang, sedang di tangannya yang lain saya lihat mentimun. 
Beliau memakan sebagian korma itu dan menggenggam mentimunnya, dan 
beliau memakannya dari sisi dan mengunyahnya dari sisi.” 


Di dalam sanad hadis ini terdapat Nashar ibn Bab. Ia seorang rawi 
yang lemah. Sedang Imam al-Haitsami di dalam kitabnya Majma'u az 
Zaw@'id menyandarkan hadis tersebut pada ath-Thabrani di dalam 
kitabnya al-Ausath dalam sebuah hadis panjang. Selanjutnya ia 
memberikan caatatan: “Di dalam sanad hadis itu terdapat Ashram ibn 
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Hausyab. Ia seorang perawi matriik (diabaikan hadisnya).” 


Demikain pula al-Hafizh Ibn Hajar yang menyandarkan hadis itu kepada 
AL-Haitsami di dalam al-Fath (9/496). Dia menilainya: Sanadnya lemah. 


Mereka sebenarnya telah melupakan bahwa hadis itu juga disebutkan 
di dalam al-Musnad. Adapun penilaian al-Hafizh Ibn Hajar tersebut, bisa 
jadi karena terpengaruh oleh penilaian al-Haitsami yang menyatakan 
bahwa salah satu perawinya Ashram ibn Hausyab adalah matrik. 


Oleh karena itu saya berpendapat, dengan adanya tambahan itu, maka 
hadis itu menjadi lemah. Kedua sanad itu tidak bisa saling menguatkan, 
sebab kedha'ifannya sudah terlalu berat. Namun demikian hadis itu 
memiliki syahid (hadis dengan perawi lain yang maknanya sama) yang 
diriwayatkan oleh Anas ibn Malik dengan redaksi. 


“Rasulullah s.a.w. memegang korma yang matang di tangan kanannya 
dan memegang mentimun di tangan kirinya. Kemudian beliau memakan 
korma itu dengan mentimun, buah yang sangat disukai oleh beliau.” 


Namun hadis ini juga lemah, bahkan terlalu lemah. Al-Haitsami 
menambahkan: 


“Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Ausath. Di 
dalam sanadnya terdapat Yusuf ibn “Athiyyah as-Shaffar: Ia seorang perawi 
yang matrik.” 


Dari jalur inilah al-Hakim mentakhrtjnya (juz IV, hal. 121), dan 
menyebutkan bahwa Yusuf menyendiri dalam meriwayatkan hadis 
tersebut. Sementara adz-Dzahabi selanjutnya menilai: “Ta seorang rawi 
yang lemah.” 


Demikian pula al-Hafizh menilai, sebagaimana saya kemukakan di 
atas. 


Hadis yang sudah lemah ini masih mengandung perbedaan redaksi, 
yaitu kata gitsa' diganti dengan kata biththikh (semangka). Namun 
demikian penggantian kata ini juga mempunyai dasar dari beberapa 
sahabat, di antaranya Anas r.a. yang akan saya sebutkan berikutnya. 


Abu Dawud di dalam kitabnya (3903) dan Ibn Majah (3324) mentakhrij 
sebuah hadis dari Aisyah yang berkata: 
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“Ibuku pernah merawatku agar aku kembali gemuk, karena beliau ingin 
membawaku menghadap Rasulullah s.a.w. Beliau belum merasa tenang 
(karena diriku masih terlalu kurus). Akhirnya aku memakan mentimun 
dengan korma yang matang. Lalu bertambah gemuk dengan paras yang 
lebih cantik.” 


Sanad hadis ini sahih. Al-Hafizh Ibn Hajar menyandarkan hadis ini 
kepada Ibn Majah dan Nasa'i, seakan ia menunjukkan bahwa hadis itu 
ada di dalam kitab as-Sunan al-Kubra. Ia menambahkan: “Di dalam riwayat 
Abu Na'im dalam bab ath-Thibb dijelaskan adanya jalur lain dari Aisyah 
yang berisi perintah Nabi s.a.w. terhadap kedua orang tua Aisyah agar 
melakukan hal itu.” 


Menurut saya sanad hadis ini perlu dipertimbangkan lagi nilainya. 


“Rasulullah s.a.w. memakan mentimun dengan korma yang matang. 
(Lalu beliau bersabda: Kita menangkal panasnya korma dengan dinginnya 
mentimun, dan menangkal dinginnya mentimun dengan panasnya korma).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Humaidi di dalam kitab Musnad-nya 
(42/1), Abu Dawud (3835), ath-Tirmidzi (1/338), Abubakar Muhammad 
ibn Akhbar Ashbahan (1/103) Abu Ja'far al-Bahtari di dalam al-Fawa'id 
(4/77/2) dan Abubakar ibn Dawud di dalam Musnad 'Aisyah (54/2) dari 
hadis Aisyah r.a. Sementara itu Imam Tirmidzi menilai: Hadis ini hasan 
gharib (tidak jelas antara hasan atau gharib). 


Hadis ini juga memiliki syahid dari hadis Anas, seperti yang 
diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan ditakhrij oleh Ibnudh-Dhuraisi di dalam 
4160115 Muslim ibn Ibrahim al-Azdi (5/1), dengan sanad yang perawi- 
perawinya tsigah. 

Ibn Majah meriwayatkan hadis tersebut (3326) dari hadis Sahl ibn 
Sa'd tetapi sanannya lemah sekali. Sebab di dalamnya terdapat Ya'gub ibn 
al-Walid yang dinilai kadzib (pembohong) oleh Imam Ahmad dan Imam 
yang lain. Dengan demikian sudah dianggap cukup memegangi hadis 
Aisyah. 

Adapun Ibnu al-Qayyim di dalam Zâd al-Ma'ad (3/175) memberikan 
komentar setelah menuturkan hadis itu dengan tambahannya: 

“Mengenai al-bithikh (semangka) banyak hadis yang 
menerangkannya, tetapi tidak ada yang sahih satupun, kecuali hadis ini. 
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Yang dimaksud adalah buah hijau yang ranum dan basah (kadar airnya 
tinggi). Mengenai semangka ini khalayak sudah mengenalnya (mudah 
diperoleh). Buah ini lebih mudah larut ketika sudah berada di dalam perut 
dibanding dengan makanan lain. Jika seseorang terserang demam, maka 
ja bisa memanfaatkan buah ini. Tetapi jika ia menderita kedinignan, maka 
bisa memanfaatkan jahe atau lainnya yang sejenis. Dan seyogyanya buah 
ini disantap sebelum makan. Jika tidak, maka akan mengakibatkan mual 
ataupun muntah. Ada seorang dokter yang berpendapat, bahwa makan 
semangka (mentimun) sebelum makan (makanan lain atau makanan pokok) 
dapat mebersihkan perut dan menghilangkan penyakit secara tuntas. 


Apa yang dikatakan oleh dokter tersebut juga pernah disinyalir oleh 
Nabi s.a.w., melalui hadis marfa', meskipun tidak sahih. Dan hadis itu 
telah saya sebutkan di dalam al-Hadits adh-Dha'ifah (hadis no. 144). 
Silakan periksa. ١ 


Perkataan Ibnu al-Qayyim “Yang dimaksud buah hijau” adalah 
berdasarkan matan lahiriah hadis (tekstualnya). Tetapi hal ini disanggah 
oleh al-Hafizh Ibn Hajar di dalam kitabnya al-Fath. Ia menyebutkan bahwa 
yang dimaksud adalah buah yang sudah menguning. Ia berargumen dengan 
hadis berikut ini: (Namun di situ ada jawabannya pula). 


57. “Rasulullah s.a.w. memakan korma yang matang dengan khirbiz, yakni 
sejenis semangka.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/141-143), Abubakar asy- 
Syafi'i di dalam al-Fawa@'id (105/2) dan adh-Dhiya' di dalam al-Mukhtarah 
(86/2) dari Jabir ibn Hazim, dari Anas secara marfû’. 


Kemudian adh-Dhiya' meriwayatkan dari jalur Ahmad, yang 
memberitahukan: Wahb ibn Jarir telah meriwayatkan kepadaku, ia 
mengatakan: Ayahku telah meriwayatkan kepadaku hadis seperti itu. Ia 
berkata: 


“Diriwayatkan dari Mihna, murid Imam Ahmad ibn Hanbal, ia 
menandaskan: Hadis itu tidak sahih, dan tidak didapatkan dari Humaid 
atau yang lain, tetapi hanya dari Abdullah ibn Ja'far.” 


Saya berpendapat, riwayat Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya 
melemahkan pendapat ini, atau memperkuat rujukannya dengan adanya 
riwayat darinya, tetapi ia sendiri tidak menyebutkan hadis itu di dalam 
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kitabnya. Demikian pula hadis Abdullah ibn Ja'far disebutkan di dalam 
Shahih al-Bukhêri dan Muslim, yaitu: 


bi UAS -۸‏ مَع الجريز يغنى البطنح. 


58. “Saya melihat Nabi s.a.w., memakan mentimun dengan korma yang 
masak.” 


Saya berpendapat sanad hadis ini sahih, tidak ada cacat yang 
menjatuhkannya. Sekalipun Jarir ibn Hazim dinilai kacau hafalannya, 
tetapi Imam Bukhari ataupun Muslim meriwayatkannya sebelum terjadi 
kekacauan pada hafalannya, seperti dikemukakan oleh al-Hafizh ibn Hajar 
di dalam at-Tagrib. Oleh karena itu ia menilai sahih sanad hadis itu 
sebagaimana disebutkan di dalam kitabnya al-Fath (9/496), setelah 
menyandarkan hadis itu kepada Imam Nasa'i, yakni dalam al-Kubra. 
Selanjutnya ia menjelaskan: 


“Kata al-khirbiz (dengan membaca kasrah kha’, membaca sukun ra’ 
dan membaca kasrah ba’) merupakan nama sebuah jenis semangka yang 
berwarna kuning. Jika mentimun sudah matang dan menguning karena 
panasnya cuaca, maka mentimun itu seperti khirbiz, sebagaimana bisa 
disaksikan di Hijaz. Ini merupakan komentar terhadap orang yang 
menyangka bahwa yang dimaksud al-bithikh di dalam hadis itu adalah 
yang hijau. Mereka beralasan bahwa mentimun yang kuning mengandung 
panas, seperti korma. Padahal ada alasan, bahwa antara korma dan 
mentimun saling mempengaruhi suhu masing-masing. Untuk menjawab 
alasan itu adalah bahwa mentimun yang kuning jika dibanding dengan 
korma tetap akan dikatakan dingin. 


Saya sendiri berpendapat komentar ini perlu direnungkan kembali. 
Hal itu karena hadis itu ditakhrij dari orang yang tidak sama. Hadis 
pertama ditakhrij dari Aisyah, sedang hadis kedua diriwayatkan oleh Anas. 
Sehingga tidak tepat jika hadis yang satu dijelaskan dengan hadis lainnya, 
sebab ada kemungkinan mengandung maksud yang berbeda, terlebih lagi 
pada hadis pertama terdapat tambahan: “...mengatasi panas ini dengan 
dinginnya ini..” Kejelasan arti kalimat itu tidak bisa berlaku pada khirbiz, 
apalagi selama yang dimaksudkan adalah yang mempunyai kadar kalori 
tinggi seperti korma. 
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Kandungan Hadis 


al-Khatib di dalam kitabnya al-Fagih wa al-Mutafaggih (79/1-2) setelah 
menyebutkan sanadnya sampai kepada Abdullah ibn Ja'far, menandaskan: 


“Orang-orang yang menempuh jalur sufistik menegaskan bahwa orang 
yang makan karena mencari kenikmatan, memenuhi tuntutan nafsu dan 
mencari kebanggaan diri, bukan semata untuk menjaga kondisi tubuh agar 
bisa beribadah dengan baik, sama sekali tidak diperbolehkan. Tatkala hadis 
ini datang, runtuhlah pandangan mereka itu, artinya seseorang boleh makan 
dengan maksud-maksud di atas. Selanjutnya mereka menegaskan, bahwa 
seseorang tidak diperkenankan memakan dua jenis makanan sekaligus, 
dengan lauk yang bermacam-macam (sekaligus) pula. Hadis ini juga 
menggugurkan penegasan mereka yang terakhir itu. Dengan demikian, 
seeorang diperbolehkan makan dengan jenis makanan dan lauk yang lebih 
dari satu macam sekaligus.” 


Saya berpendapat: Sebenarnya mereka mempunyai dalil untuk 
memperkuat penegasannya. Tetapi hadis-hadis yang mereka gunakan 
sangat lemah nilainya. Saya telah menyebutkan beberapa diantaranya di ' 
dalam Silsilah al-Ahddits al-Maudhû’at (lihat hadis no. 241 dan 257). 


2t ef La AN o o ا‎ z 
يا عَلِي أصِب من هذا فهو ألفع لك.‎ -4 
59. “Wahai Ali, ambillah makanan ini, sebab sangat bermanfaat bagimu.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (3856), Tirmidzi (2/2,3), Ibn 
Majah (2442), Imam Ahmad (6/364) dan al-Khathib di dalam al-Fagih wa 
al-Mutafaggih (255/2) dari jalur Falih ibn Sulaiman, dari Ayub ibn 
Abdurrahman ibn Sha'sha'ah al-Anshari, dari Ya'gub, dari Ummul Mundzir 
binti Qais al-Anshariyyah yang menuturkan: 


“Rasulullah s.a.w. datang kepadaku bersama Ali yang baru saja sembuh 
dari sakitnya. Saya mempunyai beberapa tandan koma. Rasulullah s.a.w. 
berkenan mengambil sebagiannya untuk dimakan. Sementara itu Ali r.a. 
ingin berdiri ikut mengambilnya. Lalu Rasulullah s.a.w. berkata kepada 
Ali: “Tunggu, engkau baru saja sakit. Ali pun mengurungkan niatnya itu”. 
Ummul Mundzir berkata: “Saya membuat makanan yang terbuat dari terigu 
dan silg (sejenis ubi untuk sayuran). Saya menghidangkannya kepada 
mereka. Rasulullah s.a.w. bersabda: (perawi menyebutkan sabda Nabi s.a.w. 
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di atas).” 
Imam Tirmidzi berkata: 


“Hadis ini hasan gharib (tidak jelas antara hasan atau gharib), kecuali 
yang saya ketahui dari Falih.” 


Saya berpendapat Falih ini sebenarnya diperselisihkan. Ada beberapa 
Imam yang menilainya sebagai perawi masyhur. Imam Bukhari dan Imam 
Muslim juga memakainya di dalam kedua kitab Shahih mereka. Yang pal- 
ing tepat menurut saya adalah shadag (sangat dipercaya). Hanya saja ia 
kadang-kadang melakukan kesalahan. Oleh karena itu hadisnya minimal 
bernilai hasan, jika tidak jelas mengandung kesalahan. Hadis ini juga 
ditakhrij oleh al-Hakim di dalam kitabnya al-Mustadrak (4/407) dan 
berkata: “Hadis ini sahih sanadnya.” Adz-Dzahabi juga sependapat dengan 
penilaian ini. Sebenarnya hadis itu hanya mencapai derajat hasan, seperti 
juga dikatakan oleh Imam Tirmidzi. 


Ibn Qayyim di dalam kitabnya Zad al-Ma'ad (3/97) telah menuturkan 
hadis itu berkata: 


“Perlu diketahui, bahwa larangan Nabi s.a.w. terhadap Ali untuk 
memakan anggur adalah karena kondisi Ali yang masih belum pulih. 
Sehingga jika ia memakannya dikhawatirkan sakitnya akan kambuh. Buah 
ini kurang baik dimakan oleh orang yang baru saja sembuh dari 
penyakitnya, karena mudah larut sementara kondisi perut dierkirakan 
belum siap menerimanya, di samping masih harus berusaha mengusir 
penyakit itu dari tubuh. Kemungkinan yang terjadi bisa berkurang 
penyakitnya, atau justru bertambah. Tatkala beliau disuguh makanan yang 
terbuat dari terigu dan silg, maka beliau mempersilakan Ali untuk 
menyantapnya. Sebab makanan ini sangat bermanfaat bagi orang yang 
baru saja sembuh, apalagi jika makanan itu dimasak dengan akar silq 
(sejenis ubi untuk sayur) sekaligus. Makanan ini sangat cocok bagi orang 
yang perutnya masih lemah, terlebih lagi untuk menghindari keluarnya 
cairan yang tidak diharapkan.” 
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ETIKA TIDUR DAN BEPERGIAN 


EE 0 £ Le o D 5‏ 7 | 02 و ه Pd‏ و 
BP PU‏ أن EP Saad‏ وخده او يُسَافِرَ وحذه. 
“Rasulullah s.a.w. melarang sendirian, artinya tidur seorang diri atau‏ .60 
pergi seorang diri.”‏ 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/91), dari “Ashimbin 
Muhammad, dari ayahnya, dari Ibn Umar secara marfû’. 


Saya berpendapat sanad ini sahih, sesuai dengan kriteria Bukhari. 
Sedangkan perawi-perawinya juga tsigah dan dipakai oleh Bukhari-Mus- 
lim, kecuali Abu Ubaidah al-Haddad, yang nama aslinya Abdul Wahid ibn 
Washil. Perawi yang disebut terakhir ini hanya dipakai oleh Imam Bukhari. 
Ia seorang perawi tsigah. Sedang “Ashim ibn Muhammad adalah putra 
Zaid ibn Umar ibn Khaththab al-Umari. Ia meriwayatkan hadis dari 
Ubadalah (sahabat yang nama aslinya Abdullah, tetapi berbeda nama or- 
ang tuanya) yang empat, di antaranya Abdullah ibn Umar. 


Hadis ini juga disebutkan di dalam al-Majma' (8/104) dan diberi 
komentar: “Hadis itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad, sedang perawi- 
perawinya sahih. 


Beberapa ulama juga meriwayatkan hadis tersebut dari ‘Ashim dengan 
redaksi yang berbeda, yaitu: 


JÉ LSG yo ag لَوْيَغْلَمُ الاس فى‎ ١ 
LIA وده‎ 
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61. “Seandainya manusia mengetahui bahaya yang aku ketahui, maka tak 
akan ada seornag yang berjalan sendirian di waktu malam.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (2/247), Tirmidzi (1/314), ad- 
Darimy (2/289), Ibn Majah (3768), Ibn Hiban di dalam kitab Shahihnya 
(Mawarid, 1970), Imam al-Hakim (2/101), Imam Ahmad (2/23, 24, 86, 120), al- 
Baihaqi (5/257), dan Ibn Asakir (18/89/2) melalui jalur ‘Ashim ibn Muhammad 
ibn Zaid ibn Abdullah ibn Umar, dari ayahnya, dari Ibn Umar secara marfi'. 


Al-Hakim memberi komentar: “hadis ini sahih sanadnya.” Sedangkan 
adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian ini. Sementara Imam 
Tirmidzi mengatakan: “Hadis ini hasan shahih (tidak jelas antara hasan 
atau shahih), dan hanya saya ketahui dari “Ashim.” 


Saya berpendapat hadis itu sebenarnya diperkuat oleh saudaranya, 
Umar ibn Muhammad. Imam Ahmad juga mengatakan (2/111-112): Telah 
meriwayatkan kepada kami Mu'ammal, ia berkata: Telah meriwayatkan 
kepada kami Umar ibn Muhammad. Di tempat lain ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Mu'ammal, tanpa menyebut: dari Ibn Umar. 


Hadis ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Jabir dengan 
tambahan: 


“Dan tidak akan ada seorang yang tidur di rumah seorang diri.” 


al-Haitsami di dalam al-Majma' (8/104) berkata: “hadis ini 
diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Asuath. Di dalamnya terdapat 
Muhammad ibn al-Qasim al-Asadi yang dinilai tsiqah oleh Ibn Ma'in dan 
dianggap lemah oleh Imam Ahmad dan Imam yang lain. Sedangkan perawi- 
perawi lainnya tsigah. | 


Saya melihat bahwa mengenai al-Asadi ini, al-Hafizh Ibn Hajar di 
dalam at-Taqrib menjelaskan: “Mereka menilainya kadzib (pembohong). 
Oleh karena itu tidak bisa dipergunakan untuk memperkuat hadis itu.” 


Tambahan ini berlaku pada beberapa hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibn Umar, yaitu hadis sebelumnya. Dan hadis itulah yang dipegangi. 


؟- LINI‏ شَيّطان SS‏ شيْطائان والثلائة ركب. 


62. “Satu orang yang berjalan adalah durhaka. Dua orang yang berjalan 
adalah durhaka. Dan tiga orang yang berjalan satu kafilah.” 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Malik (2/978/35), Abu Dawud darinya 
(2607), demikian pula Tirmidzi 2/186, 214), al-Hakim (2/102), al-Baihagi (5/ 
267) dan Imam Ahmad (2/186, 214) melalui jalur Amr ibn Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya secara marfû’. 


Sebab wurud hadis ini sebagaimana disebutkan di dalam al-Mustadrak 
dan disebutkan pula oleh al-Baihagi: 


Ada seseorang datang dari perjalanan. Lalu Rasulullah s.a.w. bertanya: 
“Dengan siapa engkau pergi?” 


Dia menjawab: “Tak ada seorangpun yang menemaniku”. 


Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian perawi menyebutkan sabda 
Nabi di atas). 


Imam al-Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sanadnya.” Adz- 
Dzahabi sependapat dengan penilaian ini. Sedangkan Tirmidzi menilai: 
“Hadis ini hasan.” 


Saya berpendapat sanadnya hasan, sebab masih ada perawi yang 
diperselisihkan statusnya, yaitu Amr ibn Syu'aib yang mendapatkan hadis 
dari ayahnya yang mengutip dari kakeknya. Dengan demikian diakui 
bahwa hadis itu adalah hasan. Penjelasannya bisa dilihat di dalam Shahih 
Abu Dawud (hadis no. 124). 


Hadis ini mengandung pengharaman berjalan sendirian. Demikian 
pula jika ada seorang teman. Sabda Nabi: Syaitan berarti @shin (orang 
yang berdurhaka), sebagaimana firman Allah: 


(manusia dan jin yang durhaka), seperti dikatakan oleh al-Mundziri. 
Imam ath-Thabari dalam hal ini berkata: 


“Hal ini semata-mata hanya tuntunan etis, karena orang yang berjalan 
seorang diri kadang-kadang merasa gelisah. Jadi tidak menunjukkan 
diharamkannya perbuatan itu. Orang yang berjalan seorang diri di gurun 
atau padang pasir dan orang yang berada di rumah seorang diri tidak bisa 
terlepas dari rasa gelisah. Lebih-lebih jika ia memiliki pikiran-pikiran buruk 
atau mental yang lemah. Dalam hal ini antara orang yang satu dengan 
lainnya memang tidak sama. Sehingga secara umum menyendiri itu 
dimakruhkan. Sedangkan orang yang berdua makruhnya lebih ringan dari 
yang sendirian. Hal ini dijelaskan oleh al-Manawi di dalam al-Faidh. 
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Saya berpendapat, kemungkinan yang dimaksudkan oleh hadis adalah 
berjalan seorang diri (atau berdua) di tengah belantara atau di tengah gurun 
yang jarang dijumpai adanya manusia. Dengan demikian perjalanan 
seseorang pada zaman sekarang ini yang penuh dengan keramaian tidak 
harus di dalam hadis tersebut. Apalagi sarana transportasi sudah tidak 
sedikit lagi. 

Hadis ini juga mengandung penolakan terhadap sikap kaum sufistik 
yang suka keluar dari padang pasir atau tempat lain yang sunyi. seorang 
diri dengan maksud menyelami arti kehidupan dan untuk membersihkan 
jiwa. Mereka rela mati dalam keadaan lapar dan dahaga bahkan dalam 
keadaan payah seperti itu, mereka masih saja menolak uluran tangan or- 
ang lain, seperti bisa dilihat di dalam biografi mereka. Ketahuilah, bahwa 
sebaik-baik petunjuk adalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad s.a.w. 


۳ - تبا i ELA‏ على على BERANI SPAN) eta‏ والكسل رافق 
AT‏ وعلى AN‏ بِالْمَغْرُوف AI‏ عن of Ei‏ 
jas D‏ ون an‏ ري 


d‏ م 


SAN Ny كم‎ BI من‎ OARS a an ؛ إذا‎ er 
imi ا‎ 


63. “Berbaiatlah kepadaku untuk selalu mendengar (tunduk) dan taat, 
baik ketika sedang bersemangat atau lesu; dan selalu memberikan 
najhah baik ketika dalam kesulitan maupun dalam keadaan lapang: 
memerintahkan yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar; tidak takut 
terhadap bagaimana tanggapan orang lain ketika berbakti kepada 
Allah, dan senantiasa membantu, janganlah yang menolak ketika aku 
datang dengan suatu kepentingan untuk kalian sendiri, istri kalian 
dan anak kalian enggan menerimanya padahal, untuk kalian adalah 
surga (jika menerimanya).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/322, 323-339) dari 
beberapajalur, dari Abdullah ibn Utsman ibn Khadisam, dari Abu az-Zubair 
Muhammad ibn Muslim, bahwa ia meriwayatkannya dari Jabir, ia berkata: 


“Rasulullah s.a.w. berada di Mekah selama sepuluh tahun. Beliau 
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melakukan pendekatan kepada masyarakat dengan mendatangi rumah- 
rumah mereka, di pasar maupun tempat-tempat lain. Beliau berkata: “Siapa 
yang akan mengikutiku? Siapa yang mau membantuku sehignga aku dapat 
menyampaikan risalah dengan baik? Sungguh, 13 akan mendapatkan 
surga.” Kemudian berduyun-duyun orang dari yaman dan Mudhar. Mereka 
berkata: “Hati-hatilah dengan pemuda @uraisy ini, jangan sampai engkau 
terpedaya olehnya.” Nabi s.a.w. tetap berjalan di antara rumah mereka. 
Mereka menunjuki Nabi dengan jari mereka. Kemudian kami 
diperintahkan oleh Allah untuk memulai dakwah dari Yatsrib. Beberapa 
saat kemudian kami ke sana dan mulanya ada seseorang yang menyatakan 
dirinya masuk Islam. Nabi s.a.w., membacakan al-Qur'an kepadanya. 
Kemudian anggota keluarganya pun banyak yang masuk Islam karenanya, 
dan hal ini terus berkembang hingga Islam menjadi agama yang tidak 
asing lagi. Singkat cerita, tatkala kami meninggalkan Rasulullah seorang 
diri di pegunungan Mekah, beliau merasa khawatir. Lalu kami, sekitar 
tujuh puluh ribu orang, menghadap beliau pada suatu musim. Kami sepakat 
untuk berkumpul di lereng Agabah. Satu persatu kami menghadap beliau. 
Lalu kami berkata: Wahai Rasul, kami ingin berbai'at kepadamu.” Beliau 
menjawab: (Perawi menyebutkan sabdanya di atas). 


Jabir melanjutkan penuturannya: “Kemudian kami berdiri di hadapan 
beliau untuk berbai'at bersama. Nabi s.a.w. memegang tangan Ibn Zurarah, 
seorang yang paling muda di antara kami. Lalu Zurarah berseru: “Tunggu 
wahai penduduk Yatsrib, saya tidak berbohong, sungguh beliau ini adalah 
Rasul Allah, dan beliau keluar (kemari) adalah karena ingin memisahkan 
diri dari seluruh penduduk Mekah, berperang melawan pembesar-pembesar 
mereka dan senantiasa memanggul senjata. Adakalanya kalian akan 
bersabar melakukan semua itu dan Allah-lah yang akan memberikan 
balasan kepada kalian, adakalanya kalian akan merasa takut melakukan- 
nya, yang merupakan alasan bagi Allah s.w.t. untuk tidak memberikan 
pahala kepada kalian.” Mereka berkata: “Maafkan kami wahai Sa'd, kami 
tidak akan meninggalkan bai'at ini dan tidak akan melepaskannya sampai 
kapanpun.” Setelah kami berbai'at, Nabi s.a.w. menj anjikan surga sebagai 
balasan dari Allah s.w.t.” 


Saya berpendapat, sanad hadis ini sesuai dengan syarat (kriteria) yang 
ditentukan oleh Muslim. Akan tetapi Ibn Zubair mempertanyakan sebagian 
sanad hadis itu. Sedang al-Hafizh Ibn Katsir di dalam al-Bidayah wa an- 
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Nihayah (3/159-160) menjelaskan: 


“Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihagi dan Ahmad. Sanadnya bagus, 
sesuai dengan kriteria Muslim. Tetapi para ulama tidak mentakhrijnya.” 


Di dalam al-Mustadrak (2/624-625) saya melihat penilaian yang 
senada: “Hadis ini sahih sanadnya dan mencakup secara tuntas tentang 
bai'at al-Agabah.” Adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian ini. Ia 
meriwayatkan bagian akhir hadis dari jalur lain bersumber dari Jabir dan 
berkata: “Hadis ini sahih sesuai dengan kriteria Imam Muslim.” 


000 4 2 
کړه M e‏ که کړه 
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KEUTAMAAN MEMBACA TASBIH 


2 


4 >- مَنْ قال سُبْحَانَ الله akali‏ وَبِحَمْدِهِ غرسّت لَه كخلّة فى EN‏ 


64. “Orang yang membaca: Subhanallahil Adhim Wa Bihamdih, berarti ia 
telah menanam sebuah pohon korma di surga.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf 
(12/125/2), Tirmidzi (2/258/259), Ibn Hiban dan al-Hakim (1/501-502) 
melalui Abu Zubair dari Jabir secara marfû’. 


Tirmidzi menilai: Hadis ini hasan shahih. Sedangkan al-Hakim 
mengatakan: Hadis ini sahih sesuai dengan syarat Muslim. 


Sementara itu adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian ini, 
tetapi di dalam at-Talkhish ia mengatakan: “Sahih sesuai dengan syarat 
Bukhari”. Sebenarnya itu kurang tepat, sebab Abu Zubair hanya dipakai 
oleh Imam Muslim, cuma ia seorang mudallis (orang yang meriwayatkan 
hadis dengan mengaburkan sanadnya) dan sering meriwayatkan hadis 
dengan cara an'anah (menggunakan kata an) kecuali bila hadis itu 
diriwayatkan dari Jabir, maka nilainya tetap sahih. 


Di tempat lain, saya melihat penguat hadis itu, yaitu hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah (12/127/1) dari Amr ibn Syw'aib, dari 
Abdullah ibn Umar yang menuturkan: 


“Barangsiapa berkata: Subhinallahi al-'azhim wa bi hamdih, maka 
berarti ia telah menanam pohon korma di surga.” 


Perawi-perawi hadis itu tsigah, hanya saja terdapat pemutusan sanad 
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antara Amr dan kakeknya, Ibn Umar. Meskipun hadis itu secara teknis 
termasuk maugff (beritanya terhenti hanya kepada sahabat), tetapi 
nilainya marfû’, sebab tidak diucapkan berdasarkan pendapat semata. 

Hadis ini memiliki syahid hadis marfû’ yang diriwayatkan oleh Mu'adz 
ibn Sahl dengan matan: 


“Barangsiapa membaca Subhanallahil Adhim maka ia akan tumbuh 
menjadi sebuah pohon di surga.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/440). Sanadnya lemah, 
tetapi bisa dipergunakan sebagai syahid (penguat hadis lain yang senada 
karena tidak terlalu dhaif). Ha'if. 


2 000 
0 0g MX فيه کړه‎ 
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DOSA BERMUSUHAN DENGAN 
TETANGGA BERLIPAT GANDA 


ozy 
2 9 £ 


-٥‏ لأن يَزني Yadi Spis jasa PP‏ عَلَيْهِ مِنْ أن يَرْنِيَ بامرأة 
جاره» لن ينرق الرّجُل من عشر SG‏ أَنْسَرُ عَلَيِْ ِن أن يَسْرِقَ 
مِن جاره. 


65. “Sungguh, seandainya seseorang berbuat zina dengan sepuluh wanita, 
maka dosanya lebih ringan dibanding berbuat zina dengan wanita 
tetangganya. Dan sungguh, seandainya ia melakukan pencurian 
terhadap sepuluh rumah, maka dosanya lebih ringan dibanding 
melakukan pencurian di rumah tetangga.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/8), al-Bukhari di dalam 
al-Adab al-Mufrad (hadis no. 103), ath-Thabrani di dalam al-Kabir (majmu', 
6/80/2) dari Muhammad ibn Sa'ad al-Anshari, ia berkata: “Saya mendengar 
Abu Dhabyah al-Kala'i menuturkan: “saya mendengar al-Mugdad ibn al- 
Aswad berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 


“Apa yang kalian ketahui tentang zina? Mereka menjawab: “Perbuatan 
itu diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Perbuatan itu haram selamanya, 
sampai hari kiamat tiba. Lalu Rasul bersabda: (Perawi menyebutkan sabda 
Nabi s.a.w. bagian pertama). Kemudian Rasul menanyakan kepada mereka 
tentang perbuatan mencuri. Mereka memberikan jawaban sama seperti 
ketika ditanya tentang zina. Lalu Rasul memberikan jawaban dengan 
bagian kedua dari hadis tersebut.” 
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Saya berpendapat: Sanad ini jayyid (bagus) dan perawi-perawinya 
juga tsiqah. Penilaian al-Hafidz Ibn Hajar terhadap al-Kala'i ini adalah 
bahwa ia seorang perawi maqbûl (diterima), jika dipakai sebagai penguat. 
Jika tidak sebagai penguat, maka tidak diterima. Namun Ibn Ma'in 
menilainya tsigah. Sedang ad-Daruguthni menilainya: laisa bihi ba's (tidak 
ada cacat). Sementara Ibn Hiban memasukkannya di dalam kitabnya ats- 
Tsigat (1/270). Sehingga dengan demikian bisa dijadikan hujjah. 


Al-Mundziri (3/195) dan al-Haitsami (8/168) juga menandaskan: “Hadis 
ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan ath-Thabrani di dalam al-Kabir 
dan al-Ausath. Perawi-perawinya tsigah.” 
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TENTANG SHALAT FAJAR DAN 
SHALAT ASHAR 


LIE ALAA 
t 


AA‏ إذا أدرك aS‏ [أَوَل] a‏ صلاَة Jadi‏ قَبْلَ أن 
تغرب الشَمَس aa‏ صلاتهُ: وإذا أدرك Sain (IT‏ مِن Eo‏ 
A‏ أن lai‏ اسمن sdh‏ صله 

66. “Jika salah seorang di antara kamu mendapatkan (satu) sujud dari shalat 
Ashar sebelum matahari terbenam, maka hendaknya ia 


menyempurnakan shalatnya. Dan jika ia mendapatkan (satu) sujud dari 
shalat Shubuh, maka hendaknya ia juga menyempurnakan shalatnya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Bukhari di dalam kitab Shahihnya (1/ 
148), ia mengungkapkan: “Abu Na'im meriwayatkan kepada kami, ia 
berkata: “Syaiban meriwayatkan kepada kami, dari Yahya, dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah secara marfa' tanpa tambahan (yang ada di 
dalam kurung). Sedang tambahan itu milik an-Nasa'i, al-Baihaqi dan 
lainnya. Selanjutnya an-Nasa'i memberitahukan: “Amr ibn Manshur 
memberi khabar kepada kami: “Al-Fadhl ibn Dakin meriwayatkan hadis 
terebut kepada kami.” 


Sanad ini sahih, sebab Amr di dalam at-Tagrib dinilai tsigah tsabat, 
(kukuh ketsigahannya) sedangkan perawi lainnya sudah dikenal. Al-Fadhl 
ibn Dakin adalah Abu Na'im, guru Imam Bukhari di dalam hadis itu. Hadis 
yang diriwayatkannya itu bisa dijadikan penguat, dan orang-orang yang 
meriwayatkan hadis tersebut darinya juga selalu menggunakan dua 
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tambahan di atas. 


Sedangkan Amr, menurut al-Baihagi dikuatkan oleh Muhammad ibn 
al-Husain ibn Abu Hunain (1/368). Selanjutnya al-Baihagi berkata: “Hadis 
ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab Shahih al-Bukhari. 
Anda bisa mengeceknya.” 


Adapun Abu Na'im dikuatkan oleh Husain ibn Muhammad ibn Abu 
ahmad al-Muarwarudzi, yang berkata: “Syaiban meriwayatkan hadis itu 
kepada kami.” 


Hadis dengan sanad ini ditakhrtj oleh as-Siraj di dalam kitab 
Musnadnya (nomor: 94/1). 


Perawi dengan nama Husain ini adalah putra Bahram at-Tamimi. Ia 
seorang perawi tsigah dan dipakai oleh Bukhari-Muslim. 


Hadis ini, yang diriwayatkan dari Abu Hurairah memiliki enam sanad. 
Saya telah mentakhrij semuanya di dalam kitab Irwa@' al-Ghalil fi Takhriji 
41601151 Manûri as-Sabil, yang sedang saya susun. Semoga Allah 
memberikan kemudahan untuk menyelesaikan dan mencetaknya (lihat 
hadis no. 250). 


Saya memilih hadis yang mengandung tambahan ini karena dapat 
memperjelas arti bahwa dengan adanya kata ar-rak'ah pada sanad-sanad 
lain, yang dimaksud adalah mendapatkan ruku' dan sujud pertama pada 
raka'at pertama. Sebab orang yang tidak mendapatkan sujud, maka tidak 
akan mendapatkan satu raka'at. Dan orang yang belum mendapatkan satu 
raka'at, maka tidak dianggap mendapatkan shalatnya secara penuh (Jadi 
shalatnya dianggap qadhâ‘, bukan ada. 


Kandungan Hadis 


Dari penjelasan di atas, dapat kita tarik beberapa hukum yang ada di 
dalam hadis tersebut, yaitu: | 


Pertama: Membatalkan pendapat orang-orang yang menyatakan 
bahwa jika matahari terbit, padahal seseorang baru mendapatkan raka'at 

- kedua, maka shalatnya batal. Mereka juga mengatakan bahwa jika 
matahari terbenam dan ia masih berada di raka'at terakhir sahlat Asharnya, 
maka shalatnya tidak sah. Pendapat itu jelas tidak benar, sebab 
bertentangan dengan hadis Nabi s.a.w. seperti dijelaskan oleh Imam an- 
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Nawawi dan Imam yang lain. Hadis itu tidak boleh ditentang dengan hadis 
yang melarang melakukan shalat pada saat matahari terbit atau terbenam. 
Sebab hadis itu bersifat umum (@m) sedangkan hadis ini bersifat khusus 
(khash). Padahal menurut kaidah Ilmu Ushiil, hadis ‘âm tidak boleh dipakai 
jika ada hadis yang khash. 


Anehnya di antara mereka yang berpendapat seperti itu, memakai hadis 
ini untuk kepentingan madzhabnya di dalam satu masalah. Sedangkan di 
dalam masalah ini (yang kita bahas di sini) mereka menentangnya, bahkan 
sebagian ada yang mengAburkan arti hadis ini. Maka kepada Allah-lah kita 
kembalikan sikap fanatik madzhab yang sampai memutar balikkan hadis 
ini. az-Zaila'i di dalam kitabnya Nashbu ar-Rayah (1/229) setelah 
menyebutkan hadis ini dari Abu Hurairah dan hadis lain yang senada 
berkomentar: 


“Hadis-hadis itu juga menimbulkan polemik di antara kami yang 
semadzhab, terutama mengenai masalah batalnya shalat Shubuh ketika 
matahari terbit. Penyusun sendiri dengan hadis itu berpendapat bahwa 
akhir waktu shalat Ashar adalah selama matahari belum terbenam.” 


Kedua: Penolakan terhadap orang yang berpendapat, bahwa untuk 
mendapatkan shalat, cukup dengan melaksanakan sebagian rukunnya, 
sekalipun hanya takbiratu al-ihram. Pendapat ini jelas bertentangan 
dengan arti teks hadis itu. Pendapat itu disebutkan di dalam Manaru as- 
Sabil sebagai pendapat Imam Syafi'i. sebenarnya hal itu hanya sebagian 
pendapat yang berkembang di kalangan madzhabnya, seperti dijelaskan 

` oleh Imam an-Nawawi di dalam al-Majma' (3/63) dan sebenarnya adalah 
madzhab Hambali, sedang mereka hanya mengutipnya dari Imam Ahmad 
yang berkata: “Shalat tidak bisa ditemukan kecuali mendapatkan satu 
raka'at.” Dengan begitu Imam Ahmadlah yang lebih sesuai dengan hadis 
itu. Wallahu a'lam. 


Imam Abdullah ibn Ahmad di dalam kitab Masa'il-nya (hal. 46) 
menceritakan: 


“Saya mengajukan pertanyaan kepada ayah saya tentang orang yang 
melakukan shalat di pagi hari. Ketika ia mendapatkan satu raka'at dan 
berdiri untuk raka'at kedua, matahari terbit, bagaimana hukumnya?” 
Beliau menjawab: “Hendaklah ia menyempurnakan shalatnya, dan 
shalatnya tetap sah.” Saya bertanya lagi: “Bagaimana dengan orang yang 
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menyangka baha shalatnya itu tidak sah?” Dia menjawab: Rasulullah s.a.w. 
bersabda: “Orang yang telah mendapatkan satu raka'at shalat Shubuh 
sebelum matahari terbit, maka ia telah mendapatkan shalatnya (artinya 
tetap dianggap ada). 


Kemudian saya juga melihat suatu hadis yang diriwayatkan oleh al- 
Bazzar di dalam kitab hadisnya (nomor: 111/1) dengan sanad sahih dari 
Sa'id ibn Musayyab, ia berkata: “Jika seeorang mengangkat kepalanya 
(bangun) dari sujud terakhirnya, maka shalatnya sempurna.” Dan 
kemungkinan besar yang dimaksudnya adalah sujud terakhir (kedua) dari 
raka'at pertama. Dengan demikian pendapat ini merupakan pendapat baru 
mengenai masalah ini. Wallahu a'lam. 


Ketiga: Perlu diketahui bahwa yang dimaksudkan oleh hadis ini adalah 
orang yang sengaja mengakhirkan shalatnya sampai waktu yang sempit. 
Meskipun shalatnya sah, ia tetap berdosa, sesuai dengan sabda Nabi s.a.w.: 


3 Z ر عط‎ o arr o 7 VE AA 59 2 

تلك صلاة a ai GO Ad!‏ الشّمْس حتى إذا كائت بين 
o - 2 PN A Aa PPA - D < 5 ; 3 A‏ 1 
قرتي OLI‏ قام AAS‏ أربَعًا لايذكر الله GA‏ إلا ME‏ 


“Begitulah shalat orang munafik. Ia duduk mengintip matahari, 
sehingga tatkala matahari ada di antara dua tanduk syaitan, maka 
ia berdiri mematuknya mematuknya empat kali. Ia tidak menyebut 
nama Allah kecuali sedikit sekali.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (2/110), dan Imam lainnya, 
dari hadis Anas r.a. Adapun orang yang tidak sengaja (hanya orang yang 
lupa dan orang yang tidur) mempunyai ketentuan yang berbeda. Ia harus 
melakukan shalat yang ditinggalkannya tatkala ia ingat atau bangun, 
meskipun matahari sedang terbit atau terbenam. Hal ini berdasar pada 
hadis Nabi s.a.w.: 


S aldi ena‏ لا ES‏ لها إل 
aé 3 o A BA A 2 4 1 5‏ 2 07 8 ° 1 
ذلك [فإن الله تعال يُقؤل: أقم الصّلاة لزكري] 

“Orang yang lupa melakukan shalat (atau tertidur) maka shalatlah 


ketika ia ingat. Tidak ada kaffarat baginya kecuali hal itu. (Sebab 
Allah s.w.t. berfirman: “Tegakkanlah shalat karena mengingat-Ku).” 
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Hadis ini juga ditakhrij oleh Imam Muslim (2/142) dari Anas r.a. 
Demikian pula Imam Bukhari di dalam kitab Shahihnya. 


Dengan demikian ada dua hal dalam masalah ini, yaitu menemukan 
shalat dan dosa. Hal pertama itulah yang dimaksudkan oleh hadis di atas, 
namun jangan dikira seseorang terlepas dari hal yang kedua, yakni tidak 
mendapatkan dosa karena mengakhirkan shalat sampai habis waktunya. 
Bukan seperti itu, bagaimanapun ia tetap berdosa, baik menemukan 
shalatnya maupu ntidak. Jika ia dinilai menemukan shalat, maka shalatnya 
sah, namun masih mendapatkan dosa. Tetapi jika tidak dianggap 
menemukan shalat, maka selain shalatnya tidak sah juga tetap 
mendapatkan dosa. 


Keempat: Arti sabda Nabi s.a.w. “Hendaklah ia menyempurnakan 
shalatnya”, adalah bahwa karena ia menemukan shalat pada waktunya, 
shalatnya sah dan tidak berkewajiban menggadha'nya. Namun jika ia tidak 
mendapatkan satu raka'at maka tidak perlu menyempurnakan shalatnya, 
karena shalatnya tidak sah sebab telah keluar dari waktu yang telah 
ditentukan. Namun ia masih mempunyai tanggungan. Semua itu semata- 
mata dimaksudkan agar selanjutnya ia berhati-hati dalam menjaga waktu 
shalat. Oleh karena itu orang yang sengaja mengakhirkan shalatnya tidak 
wajib menggadha' shalatnya, seperti dijelaskan oleh hadis itu: “Tidak ada 
kaffarat selain itu.” 


Dari sini jelaslah bagi mereka yang memiliki ketajaman pemahaman 
tentang hukum Islam adalah kekeliruan orang yang berpendapat: “Jika 
orang yang lupa atau orang yang tertidur saja diperintahkan untuk 
menggadha' shalatnya, maka orang yang sengaja mengakhirkannya lebih 
diwajibkan. Qiyas semacam ini jelas salah. Karena termasuk menggiyaskan 
dua hal yang kontradiksi. Mungkinkah menggiyaskan orang yang 
berhalangan dengan orang yang tidak berhalangan, orang yang sengaja 
dengan orang yang tidak sengaja, dan antara orang yang diwajibkan 
membayar kaffarat oleh Allah dengan orang yang tidak diwajibkan 
membayarkannya? Pada dasarnya hal itu dikarenakan kurangnya 
pemahaman terhadap hadis ini. Dengan pertolongan Allah saya telah 
menjelaskannya.” 


Al-Allamah Ibnu al-Qayyim telah membahas masalah ini secara 
terperinci dan tuntas, dan saya kira sampai saat ini belum ada penjelasan 
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yang menyamainya. Pada kesempatan ini saya akan mengutipkan dua 
bahasan saja, yaitu tentang pembatasan giyas dan tentang sanggahan 
terhadap orang yang menggunakan hadis di atas untuk menentang apa 
yang telah saya jelaskan. Setelah menyebutkan masalah-masalah itu beliau 
menanggapinya dari berbagai segi. 


Pertama: Diperbolehkannya (disahkannya) melakukan shalat qadha’ 
bagi orang yang berhalangan -yang taat kepada perintah Allah dan Rasul- 
Nya serta tidak pernah meremehkannya perintah-perintah itu- tidak berarti 
diperbolehkannya melakukan hal itu (shalat qadha’) bagi orang yang 
sengaja mengerjakannya di luar waktu yang ditentukan. Menganalogkan 
dua hal ini jelas merupakan analog yang paling kacau. 


Kedua: Orang yang berhalangan karena lupa atau tertidur 
sebenarnya tidak melakukan shalat di luar waktunya, akan tetapi tetap 
melakukannya tepat pada waktunya. Sebab waktu shalat bagi orang seperti 
itu adalah ketika ingat atau telah bangun, sebagaimana sabda nabi s.a.w.: 
(orang yang lupa tidak melakukan shalat, maka waktunya adalah ketika 
dia ingat). Hadis ini diriwayatkan oleh ad-Daruguthni. (Hadis dengan 
redaksi ini nilainya lemah, namun demikian ada hadis lain yang semakna, 
yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Anasr.a.). 


Dengan demikian waktu shalat ada dua macam: waktu ikhtiar dan 
waktu udzur. Yang pertama adalah waktu biasa sedangkan waktu kedua 
adalah waktu yang diberikan kepada orang yang berhalangan (tertidur 
atau lupa). Jadi waktu shalat bagi orang yang berhalangan adalah ketika 
ia ingat atau bangun. Dengan demikian orang seperti ini masih dikatakan 
melakukan shalat pada waktunya. Maka bagaimana mungkin hal ini bisa 
dianalogikan denan orang yang sengaja mengerjakan shalat di luar 
waktunya! 


Ketiga: Syariat memberikan konsekuensi yang berbeda antara or- 
ang yang sengaja dan orang yang lupa, antara orang-orang yang 
berhalangan dan orang-orang yang tidak berhalangan. Hal ini sudah jelas 
sekali. Dengan demikian, menyamakan keduanya merupakan kesalahan, 
bahkan sangat ditentang. 


Keempat: Kami tidak menggugurkan kewajiban shalat itu bagi or- 
ang yang sengaja melakukan shalat di luar waktunya dan mewajibkannya 
bagi orang yang berhalangan. Karena itu apa yang kalian sampaikan 
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menjadi cambuk bagi kami. Kami hanya mewajibkan kepada mereka yang 
sengaja mengerjakan shalat di luar waktunya, dan tidak dapat menemukan 
raka'at sama sekali. Itu kami maksudkan untuk memperberat mereka 
sebagai pelajaran agar di lain waktu, mereka benar-benar memperhatikan 
waktu shalat dengan baik. Sedangkan bagi orang yang berhalangan dan 
tidak berlebih-lebihan, kami memperbolehkannya melakukan hal itu. 


(Masalah): Adapun argumentasi kalian dengan sabda Nabi: 


“Orang yang menemukan satu raka'at shalat Ashar sebelum matahari 
terbenam, maka ia telah menemukannya,” maka saya katakan bahwa tidak 
ada hadis lain yang menguatkannya. Di samping itu nampaknya hadis itu 
tidak tepatjika kalianjadikan sebagai argumen. Sebab kalian mengatakan: 
“Ia telah mendapatkan shalat Ashar, meskipun belum mendapatkan raka'at 
sedikitpun pada waktunya. Maksudnya shalatnya dianggap sah dan lepas 
dari kewajiban menggantinya di waktu lain.” Seandainya shalat yang 
dilakukan di luar waktunya diterima, maka tentu tidak ada kaitan sama 
sekali dengan menemukan satu raka'at. Padahal kita ketahui bahwa hadis 
itu bermaksud menjelaskan bahwa orang yang menemukan satu raka'at 
shalat Ashar, (sebelum matahari terbit) maka sah shalatnya tanpa terkena 
dosa. Akan tetapi sebenarnya ia tetap dosa karena sengaja mengerjakannya 
di luar waktu yang telah ditentukan, sedang ia diperintahkan untuk 
mengerjakan shalat, secara sempurna pada waktunya. Dengan demikian, 
menemukan shalat tidak berarti terlepas dari dosa. Seandainya shalatnya 
sah dilakukan di luar waktunya (setelah) matahari terbenam, maka tentu 
tidak ada perbedaan antara menemukan satu raka'at pada waktunya dan 
tidak menemukannya sama sekali. 


Jika kalian berkata: “Kalau demikian, jika ia mengakhirkan shalatnya 
sampai matahari telah benar-benar terbenam, maka dosanya tentu lebih 
besar.” 


Kami akan berkata: Nabi s.a.w. di dalam hadisnya tidak menjelaskan 
perbedaan dosa (besar kecilnya) antara orang yang menemukan satu raka'at 
dan orang yang tidak menemukannya sama sekali. Beliau hanya 
membedakan yang dapat menemukannya dan yang tidak. Namun tidak 
diragukan lagi, bahwa orang yang tidak menemukan seluruh raka'at shalat 
pada waktunya lebih besar dosanya dibanding dengan orang yang tidak 
menemukan sebagian besar raka'atnya. Dan orang yang tidak menemukan 
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sebagian besar raka'atnya lebih besar dosanya dibanding dengan orang yang 
hanya tidak menemukan satu raka'at. 


Sekarang kami akan bertanya kepada kalian: “Apa sebenarnya yang 
dimaksud dengan menemukan raka'at di sini?” Apakah hal itu berarti 
menemukan shalat tanpa terkena dosa? Kalau demikian yang kalain 
maksudkan, maka tak seorang Imam pun mengatakan hal itu. Ataukan 
menemukan shalat yang menjadikan sahnya shalat? Kalau demikian, maka 
tidak ada perbedaan antara orang yang menemukan seluruh raka'at dan 
orang yang tidak menemukan sebagiannya. 


a -A SP 7 ARA م‎ ara we 2 
JÉ الله عر وَجَلَ‎ Cita ab IE GG Saga قُومُوا إلى‎ 
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67. “Bangitklah kepada Tuanmu dan berlindunglah kepada-Nya.” Maka 
Umar berkata: “Tuanku adalah Allah Azza wa Jalla.” Rasulullah 


bersabda: “Berlindunglah kepada-Nya.” Maka mereka berlindung 
kepada Allah.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Ahmad (6/141-142) dari Muhammad 
ibn Amr, dari ayahnya, dari Alqamah ibn Waqqash yang menuturkan: 
Aisyah r.a. memberikan kabar kepadaku, ia berkata: 


“Pada pertempuran Khandaq saya keluar mengintai mereka.” Aisyah 
melanjutkan cerita: “Lalu saya mendengar suara derap langkah di belakang 
saya. Saya pun menoleh ke arah suara itu. Ternyata ada Sa’ad ibn Mv’adz 
bersama keponakannya, al-Haris ibn Aus yang membawa mainannya.” 
Aisyah melanjutkan: “Kemudian saya duduk di tanah, dan tatkala Sa'ad 
lewat, saya melihatnya memakai baju besi yang agak rusak, sehingga 
beberapa bagian tubuhnya masih tampak. Saya prihatin terhadap anggota 
tubuhnya yang kelihatan itu (terkena senjata musuh). Namun ia masih 
sempat bersenandung dengan syair yang bernot Rajaz, yaitu: 


“Tidak banyak yang menyaksikan perang Jamal. 
(Bagiku) mati lebih indah, jika memang telah tiba ajal.” 


Aisyah kembali menjelaskan: “Kemudian saya bangun dan menerobos 
sebuah pekarangan. Ternyata di dalamnya ada beberapa orang Muslim, 
termasuk di antaranya Umar ibn Khaththab dan seseorang yang membawa 
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baju besi berantai.” Umar menghardik: “Untuk apa kamu datang ke sini, 
wahai Aisyah? Kamu benar-benar seorang pemberani! Apakah kamu tidak 
takut akan terkena senjata atau terkena sesuatu di dalam peperangan ini? 
Aisyah berkata: “Ia selalu memojokkan saay dengan kata-katanya, hingga 
pada saat itu ingin rasanya bumi di hadapan saya terbelah, dan saya masuk 
ke dalamnya!” Aisyah melanjutkan: “Orang yang memakai baju besi 
berantai itu membuka wajahnya. Ternyatadia adalha Thalhah ibn 
Ubaidillah. Lalu ia berkata: “Wahai Umar, engkau terlalu banyak bicara 
hari ini, ke mana lagi kita akan lari dan bersembunyi kalau tidak kepada 
Allah?” Aisyah melanjutkan kisahnya: “Ada seorang musyrik @uriasy 
menombak Sa'ad dengan panahnya. Ia berkata: “Rasakan panah ini, akulah 
Ibnu al-Aragah! Kemudian panahnya mengenai pelipisnya dan darah pun 
mengucur. Sa'ad segera berdoa: “Ya Allah, janganlah Engkau matikan 
diriku sebelum aku merasa tenang dengan berita tentang @uraidhah.” 
Aisyah menjelaskan: “@uraidhah adalah suku yang menjadi sahabat 
dekatnya pada zaman jahiliyah. Kemudian Sa'ad mengobati lukanya 
sendiri, dan tiba-tiba Allah s.w.t. segera mengirimkan angin untuk 
menghancurkan kaum musyrikin. Allah-lah yang menjadi pelindung bagi 
kaum mukminin dalam pertempuran ini. Allah Maha Perkasa dan Maha 
Tangguh. Ia kemudian menyusul Abu Sufyan dan bala tentaranya di 
Tihama serta menyusul Uyainah ibn Badar di Najed. Sementara Nabi 
meletakkan senjatanya dan meminta semangkuk bubur untuk diberikannya 
kepada Sa'ad yang ada di masjid.” Aisyah melanjutkan ceritanya: “Tiba- 
tiba Jibril datang dan nampak ada debu di tubuhnya Jibril bertanya: 
“Apakah telah terjadi gencatan setelah mengangkat senjata. Keluarlah ke 
Bani @uraidhah dan perangilah mereka.” Aisyah masih menjelaskan: 
“Kemudian Rasulullah s.a.w. berdiri di hadapan para pengikutnya dan 
mengumumkan kepada mereka untuk keluar berperang lagi. Setelah itu 
keluarlah Rasul dan bertemu dengan Bani Ghanam. Mereka adalah 
penduduk yang tinggal di sekitar masjid. Beliau bertanya kepada mereka: 
“Siapa yang baru saja lewat?” Mereka menjawab: “Dihyah al-Kalabi. Dihyah 
al-Kalabi adalah seseorang yang mirip dengan Jibril ketika menyamar 
sebagai manusia.” Aisyah meneruskan: “Rasul beserta bala tentaranya 
mendatang imereka dan mengepung mereka selama dua puluh lima hari. 
Tatkala mereka merasa payah, maka diserukanlah kepada mereka: 
“Turunlah untuk mematuhi hukum Allah.” Mendengar atau mereka segera 
meminta pertimbangan Abu Lababah ibn Abdul Mundzir. Abu Lubabah 
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menyarankan untuk menyembelih binatang. Lalu mereka mengatakan: 
“Kami akan menerima keputusan Sa'ad ibn Mu'adz.” Kemudian mereka 
menerimanya. Lalu Rasul segera mengutus Sa'ad ibn Mu'ad yang datang 
dengan seekor himar yang memikul beberapa ikat rumput kering. 
Kemudian kaumnya mengelilinginya. Mereka berkata: “Wahai Abu Amr 
(Sa'ad ibn Mw'adz), kami adalah sahabat karibmu dan orang-orang yang 
telah kamu kenal.” Abu Amr tidak menjawab sedikitpun dan tidak menoleh 
kepada mereka. Tatkala Abu Amr sudah dekat rumah-rumah yang dihuni 
kaumnya, baru ia menoleh dan berkata: “Aku telah berjanji kepada diriku 
sendiri untuk tidak menggubris cemoohan orang lain dalam mengemban 
tugas dari Allah.” Perawi berkata: “Abu Sa'id berkata: “Tatkala Rasulullah 
datang, beliau bersabda: “Bangkitlah kepada Tuhan kalian dan bersabdalah 
kepada-Nya. Umar berkata :Berlindunglah kepada-Nya. Maka mereka 
berlindung kepada-Nya. Selanjutnya beliau bertanya: “Apakah mereka 
sudah diberi keputusan?” Sa'ad menjawab: “Kami memberikan keputusan 
untuk membunuh mereka yang melawan, memboyong tawanan mereka, 
dan membagi harga rampasan dari mereka. Rasul bersabda: “Engkau benar- 
benar telah memutuskan berdasarkan hukum Allah dan Rasul-Nya. Aisyah 
kembali menuturkan kisahnya: “Kemudian Sa'ad berdoa: “Ya Allah, 
seandainya engkau menetapkan adanya pertempuran dengan kaum 
musyrikin, maka panjangkanlah umurku karenanya. Dan jika Engkau akan 
menghentikannya, maka ambillah nyawaku.” Aisyah melanjutkan 
kisahnya: “Seketika itu lukanya sembuh dan tidak ada bekas sama sekali, 
kecuali seperti bekas koreng. Lalu ia kembali ke kemah dan dibuat oleh 
Nabi s.a.w. untuknya.” Aisyah masih menjelaskan: “Rasul kemudian 
mendatanginya bersama Abu Bakar dan Umar.” Sampai di sini Aisyah 
berkata: “Demi Allah yang menguasai jiwa Muhammad, saya benar-benar 
mendengar tangis Abubakar dan Umar. Saya waktu itu berada di kamar. 
Mereka benar-benar seperti apa yang dilukiskan oleh Allah: “Saling 
menyayangi di antara mereka,” Algamah melanjutkan riwayatnya: “Saya 
bertanya: “Wahai ibu, lalu apa yang dilakukan oleh Rasulullah?” Aisyah 
menjawab: Beliau tidak pernah menangisi siapapun. Jika beliau merasa 
haru, beliau memegang jenggotnya.” 


Saya berpendapat: Sanad ini sahih. Al-Haitsami berkata di dalam 
Majma'u az-Zaw@'id (6/128): “Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 
Di dalamnya terdapat Muhammad ibn Amr ibn Algamah. Ia seorang hasan 
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al-hadits (hadisnya hasan). Sedangkan perawi-perawi lainnya tsigah. 
Sementara itu al-Hafizh di dalam al-Fath menilai: “Sanad hadis ini hasan.” 


Hadis ini juga ditakhrij oleh al-Bukhari, Abu Dawud (5215) Imam 
Ahmad (2/22,71), Abu Ya'la di dalam Musnad-nya dari hadis Abu Sa'id al- 
Khudri yang berkata: 


“Penduduk @uraidhah memilih keputusan dari Sa'ad. Karena itu 
Rasulullah s.a.w. mengirimkannya kepada mereka. Sebelum ia berangkat, 
Rasul bersabda: “Bangkitlah kepada tuan kalian,” atau beliau bersabda: 
“kepada orang yang terbaik di antara kalian.” Lalu Sa'ad duduk di sisi 
Nabi. Beliau bersabda: “Mereka memilih keputusan darimu.” Sa'ad 
menjawab: “Saya memutuskan untuk membunuh mereka yang melawan 
dan menawan mereka yang tertangkap.” Beliau bersabda: “Engkau telah 
memberikan keputusan sesuai dengan keputusan Allah.” 


Catatan: 


1. Riwayat hadis ini telah banyak dikenal dengan kata “Lisayyidikum”. 
Tetapi di dalam kedua riwayat di atas kita lihat kata “Ila Sayyidikum”. 
Saya tidak melihat dasar bagi kata yang pertama yang akhirnya 
menimbulkan kesalahan hukum. Sebab hadis itu kemudian dijadikan 
dasar anjuran berdiri ketika ada orang yang datang, seperti yang 
dikatakan oleh Ibn Bathal dan lainnya. Al-Hafizih Muhammad ibn 
Nashir Abul-Fadhl di dalam at-Tanbih Alal al-fazh Allati Waga'a Fi 
Nagliha Wadhabthih& Tashhifun Wa Khatha'un fi Tafsiriha Wama- 
anihé, wa Tahrifun Fi Kitabil Gharibain An Abi Ubaid al-Hawari 
(juz II, hadis no. 17): 


“Di antara kekeliruan yang ada di dalamnya adalah apa yang 
disebutkan oleh al-Hawari tentang penyebutan as-Sayyid. Ia 
mengingatkan apa yang dikatakan oleh Nabi kepada Sa'ad: “Qûmû 
Lisayyidikum”. Yang dimaksudkannya adalah orang yang paling 
terhormat di kalangan masyarakatnya. Sedang yang dikatakan Nabi 
s.a.w.: Qûmû ilâ sayyidikum”, adalah ditujukan kepada beberapa or- 
ang sahabat tatkala Sa'ad ibn Mu'adz datang dalam keadaan terluka 
dan dinaikkan himar. Yang dimaksudkan adalah turunkanlah dan 
angkatlah ia, bukan berdiri karena ia datang. Dan yang dimaksudkan 
atas “as-sayyid” adalah kepala atau orang yang memimpin, sekalipun 
orang lain ada yang lebih utama.” 
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Hadis ini sering dipakai sebagai dasar bagi mereka yang berdiri ketika 
ada orang datang atau ketika ada orang masuk rumah. Jika 
direnungkan lebih jauh, maka dapat dilihat bahwa pemakaian dalil 
semacam itu tidak tepat, dari segi apa pun. Misalnya kita melihat 
adanya sabda nabi: “Maka turunkanlah”. Pernyataan itu merupakan 
bukti tertulis yang jelas bahwa perintah berdiri itu beliau lakukan 
karena Sa'ad waktu itu sakit dan dinaikkan di atas himar. Oleh karena 
itu al-Hafizh berkata: “Tambahan itu merupakan sanggahan bagi or- 
ang yang mempergunakan hadis ini sebagai dalil anjuran berdiri yang 
sangat ditentang itu. Imam an-Nawawi juga memakai hadis itu sebagai 
dalil disyariatkannya berdiri di dalam “Kitdbu al-@iyam”. 


4 


2 


4, 


NR) ° 
کي که‎ HK کړه‎ P2 


Silsilah Hadis Sahih | 137 


KEWAJIBAN MERENUNGKAN 
CIPTAAN ALLAH SWT 


pa -‏ على Udin‏ ايّات ويل لمن a‏ ولم Kas‏ فِيْهَا : 


24 ø 
والارض . الاي‎ aa 
68. “Tadi malam ada beberapa ayat yang turun. Sungguh celaka mereka 


yang membacakannya tetapi tidak merenungkan. Yaitu: “Sesungguh- 
nya di dalam penciptaan langit dan bumi...” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abusy-Syaikh Ibn Hiban di dalam 
kitabnya Akhlagu an-Nabi s.a.w. (200-201) dan Ibn Hiban di dalam kitab 
Shahihnya (Maw@rid, 523) dari Yahya ibn Zakariya ibn Ibrahim ibn Suwaid 
an-Nakha'i yang menuturkan: “Abdulmalik ibn Abu Sulaiman 
meriwayatkan kepadaku dari Atha' yang menceritakan: 


“Saya dan Ubaid ibn Umar menghadap Aisyah r.a. Ubaid berkata: 
“Berilah kami cerita (hadis) yang paling berkesan di hatimu. Aisyah 
menangis tersedu, lalu berkata: “Pada suatu malam Rasulullah s.a.w. 
bangun, beliau berkata kepadaku: “Wahai Aisyah, tinggalkanlah aku untuk 
beribadah kepada Tuhanku.” Aisyah berkata: “Saya menjawab: “Sungguh 
saya ingin selalu di sampingmu, Rasul dan senang terhadap apa yang 
membuatmu bahagia.” Aisyah melanjutkan: “Kemudian Nabi bangkit untuk 
bersuci dan melakukan shalat. Beliau tidak henti-hentinya menangis, 
sehingga pangkuannya basah oleh air matanya, bahkan basah pula lantai 
tempat shalatnya. Kemudian datanglah Bilal memberitahukan bahwa 
waktu shalat telah tiba. Tatkala melihat beliau menangis, Bilal bertanya: 
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“Wahai Rasul, mengapa engkau menangis, bukankah Allah telah 
mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu atau yang akan datang?” Beliau 
menjawab: “Apakah saya tidak senang menjadi seorang hamba yang banyak 
bersyukur? Baru saja ada beberapa ayat yang turun ... (sampai akhir hadis 
di atas).” 


Saya berpendapat: Sanad ini bagus. Perawi-perawinya tsigah kecuali 
Yahya ibn Zakaria. Mengenai statusnya Ibn Abi Hatim (juz IV, hal. 2, 145) 
mengatakan: 


“Saya bertanya kepada ayah tentang dia. Ayah menjawab: “Laisa 
Bihi Ba’s (tidak membahayakan). Ia seorang shûlik al-hadits (orang yang 
bagus hadisnya).” 


Hadis itu oleh al-Mundziri di dalam at-Targhîb (2/220) disandarkan 
kepada Ibn Hiban di dalam kitab Shahihnya. Disamping itu hadis inijuga 
memiliki sanad lain dari Atha'. 


Sanad itu ditakhrij pula oleh Abusy-Syaikh (190-191), perawi- 
perawinya juga tsigah, kecuali Abu Jinab al-Kalabi, namanya Yahya ibn 
Abu Hayyah, di mana al-Hafizh di dalam at-Tagrib mengatakan: “Para 
ulama menilainya lemah karena ia banyak mentadliskan (menyembunyikan 
kelemahan) hadis.” 


Saya berpendapat: Disini telah dijelaskan adanya tahdis (periwayatan 
yang jelas), sehingga hilanglah keraguan pentadlisannya. 


Kandungan Hadis 


Hadis itu menjelaskan keutamaan Nabi s.a.w. dan rasa takutnya yang 
besar kepada Allah s.w.t. serta tindakannya memperbanyak ibadah kepada 
Allah s.w.t. meskipun allah telah mengampuni segala dosanya, baik yang 
telah lampau atau yang akan datang. Beliaulah insan yang mencapai 
tingkat kesempurnaan tertinggi. Hal itu wajar sekali, karena beliaulah 
yang menjadi pemimpin seluruh makhluk. 


Namun hadis itu tidak menunjukkan bahwa beliau beribadah 
sepanjang malam. Sebab tidak ada penjelasan bahwa beliau beribadah pada 
suatu malam ... Yang jelas artinya beliau bangun dari tidurnya, yakni 
beliau tidur terlebih dahulu, kemudian baru beribadah. Dengan arti ini 
maka hadis itu senada dengan hadis lain, yaitu: 
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5 ١ A í 32 لم‎ B2 A S % 2 

كان ينام اول الليل ويحى اخره 
“Rasulullah s.a.w. tidur di awal waktu malam, dan menghidupkan‏ 
akhirnya...”‏ 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Imam Muslim (2/167). Apabila semua 
itu telah kita pahami, maka dalil tersebut tidak bisa dipakai sebagai dalil 
diajarkannya menghidupkan malam dengan beribadah seluruhnya, seperti 
yang dikemukakan oleh Syaikh Abdul Hayi al-Laknawi di dalam Igamatul- 
Hujjah Ala Annal Ikhsara Minat-Ta'abbudi Laisa Bid'atan. Di dalamnya 
(hal. 13). Syaikh Abdul Hayi menyebutkan: 


“Hal itu menunjukkan bahwa penafian Aisyah terhadap ibadah Nabi 
sepanjang malam dipahami sebagai pernyataan kebiasaannya (sebagian 
besar waktunya).” 


Dengan kata “penafian Aisyah” al-Laknawi mengisyaratkan pada 
hadis Aisyah lainnya, yaitu: 


“Dan Rasulullah s.a.w. tidak beribadah di waktu malam sampai pagi, 
serta tidak membaca al-Qur'an di waktu itu sedikitpun.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Muslim (2/169-170) dan Abu Dawud 
(1342) sebagia pemilik redaksinya. 


Saya berpendapat: Ini adalah dalil penafian yang tidak menerima 
takwil sedikitpun. Dan pemahaman mengenai sebagian besar waktu beliau 
itu, hanya bisa diakui jika hadis itu jelas menunjukkan bahwa Nabi s.a.w. 
beribadah sepanjang malam secara penuh. Padahal kenyataannya tidak 
demikian. Oleh karena itu pemahaman atas sebagian besar waktu beliau 
jelas tidak tepat. Dengan demikian penafian itu mutlak berlaku tanpa batas 
(penyempitan). Akibatnya beribadah sepanjang malam sama sekali tidak 
disyariatkan. Hal ini tentu berbeda dengan pendapat asy-Syaikh al-Laknawi 
di atas. Kekeliruan pemahaman seperti ini banyak sekali dan tidak perlu 
saya sebutkan di sini. Saya hanya menandaskan bahwa biasanya al- 
Laknawi terlalu longgar (kurang teliti) dalam memahami suatu hadis, 
apalagi bila hadis itu mendukung apa yang dilontarkannya, baik berupa 
hadis marf atau maugif. Dia pernah menyebutkan hadis: 


Jo. 7o 4 Jor مہ‎ 


| م و عه ا و 2 o‏ 
اصحابى كالنجوم بايهم اقتديتم اهتديتم 
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“Sahabat-sahabatku ibarat bintang-bintang. Siapapun di antara mereka 
yang kalian ikuti, maka kalian akan mendapatkan petunjuk.” 


Dia memberikan klaim seperti di atas hanya mengikuti apa yang 
dikemukakan oleh sebagian ulama muta'akhirin tanpa melihat alasan- 
alasannya, sesuai atau tidak dengan kenyataan ataupun kaidah keilmuan. 
Untuk lebih jelas lihat dalam buku “Al-Hadis.” 


So sh ب‎ + 
فيه فيه‎ HK hei 
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PERUMPAMAAN ORANG YANG 
MENCEGAH KEMUNGKARAN 
DAN YANG MENDIAMKANNYA 


عل ga‏ على sh‏ اله a JB‏ فته 
eh njai IK Pi d)‏ 
Kpn di ani Hei ASI aa‏ فَكَانَ لين 
-وفى رواية: GA‏ — أَسْقلها إذَا استقًَا مِنَ الْمَاء Nya‏ على مَنْ 
Gd) nada‏ وفى Ma ja ah aa Na ip‏ ن 
Oji‏ الْمَاء Da‏ عَلى الْذِيْنَ في JA ce‏ الْذِيْنَ في 
ai SEL Ary ra)‏ تَصِعَدُوَنَ yang‏ - فَقَالُوًا لو أا خرقتا في 
A Aa un aa‏ 
على أصحابتا قنوْذيَهِمْ - (فَأَحَدَ ah‏ فَجَعَل 35" أَسْفَلَ KAN‏ 
اتوه NU‏ مَالَك؟ قال: اذش A chi CEE‏ 
وما Nyai‏ هَلَكُوًا OI) a‏ أخذوا على أيهم Ny) Vr‏ جَمِيْعًا 
“Perumpamaan orang yang berpegang teguh kepada hukum-hukum‏ .69 
Allah dan orang yang melanggarnya (riwayat lain menyebutkan: dan‏ 
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yang menghancurkannya) (serta orang yang mengelAbuhinya) adalah 
ibarat sekelompok awak kapal (yang berlayar) dan kemudian 
memperebutkan tempat duduk. Ada yang mendapatkan bagian di atas 
dan ada yang mendapatkan bagian di bawah, hingga apabila ingin 
mengambil air akan melewati yang ada di atas (sehingga mengganggu 
mereka). (Riwayat lain menyebutkan: “Orang-orang yang ada di bawah 
naik untuk mengambil air dan membasuhi mereka yang ada di atas. 
Mereka yang ada di atas berkata: “Kami tidak akan membiarkan kalian 
naik karena akan mengganggu yang ada di atas. Mereka yang berada 
di bawah menjawwab: “Kalau saja kami membuat lubang di tempat 
kami, niscaya kami tidak akan mengganggu orang yang di atas kami. 
(Riwayat lain menyebutkan: “Kami tidak akan melewati kawan-kawan 
yang ada di atas, dan merugikan mereka). (Lalu salah seorang di 
antara mereka yang ada di bawah mengambil kapak dan membobol 
bagian bawah kapal. Mereka yang ada di atas kemudian mendatanginya 
dan berkata: “Apa yang kamu lakukan? Orang yang membobol tersebut 
menjawab: “Kalian merasa terganggu oleh saya. Padahal saya harus 
mendapatkan air). Jika mereka yang ada di atas membiarkan apa yang 
hendak dilakukan oleh mereka yang ada di bawah, maka semua akan 
hancur. Tetapi jika mereka mencegah perbuatan mereka yang ada di 
bawah, maka akan menyelamatkan semuanya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari fjuz II, 2/111, 161) Tirmidzi ١ 
(2/26 aBaihagi(10/288) dant Imam Ahmad (4/268, 270, 273) melalui 
. Zakaria ibn Abu Za'idah dan al-A'masy dari asy-Sya'bi dari an-Nu'manibn 


Basyir dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: (kemudian perawi menyebutkan 
ر‎ 
sabda Nabi di atas)| Imam Tirmidzi menilai: “Hadis itu hasan shahih.” 


Hadis itu menurut/Imam Ahmad kikuatkan oleh Mujalid ibn Sa'id 
namun dia lemah, dan di dalam susunan kalimatnya terdapat tambahan: 


“Perumpamaan tiga orang yang naik kapal. Ada di antara mereka 
yang mendapatkan tempat paling bawah dan kurang layak...” 


j Kemudian hadis itu juga dikuatkan oleh yang lain. Lalu! Ibn al- 
( Mubarak di dalam kitabnya az-Zuhd (nomor: 219/2) berkata: “Saya, al-Ajlah 
telah diberi kabar oleh asy-Sya'bi, yang redaksinya adalah: a 


سسس 


“Ada beberapa awak kapal yang memperebutkan tempat duduk. 
Masing-masing mendapatkan tempat. Lalu ada seorang di antara mereka 
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yang mengambil kapak dan membobol tempatnya. Yang lainnya bertanya: 
“Apa yang kamu lakukan?” Orang yang membobol itu menjawab: 
“Tempatku memerlukan ini.” Jika mereka menahan perbuatan orang itu, 
maka semuanya akan selamat. Sebaliknya jika membiarkannya, maka 
merekadan orang itu akan tenggelam. Oleh karena itu, tahanlah perbuatan 
merugikan yang dilakukan oleh orang yang kurang tahu di antara kalian 
sebelum kalian binasa seluruhnya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tbnul-MubaraNdi dalam kitab hadisnya (juz 
2/107/2). Sedang Ibn Abid-Dun-ya juga mengambil hadis itu dari Ibnul- 
Mubarak yang kemudian ditulis dalam al-Amru Bil Ma'ruf (juz Ii, hadis 
no. 27). 


Tetapi al-Ajlah ini, yaitu Abdillah Abu Hajjiyyah al-Kindi, seorang 


perawi lemah, lebih-lebih dalam hadis yang diriwayatkannya dari asy- 
Sya'bi. Karena itujal-Ugaili memberitahukan: “Ia meriwayatkan hadis- 
hadis mudhtharib yang tidak bisa dipakai dari Asy Sya'bi. 


Saya berpendapat: Redaksi hadis-hadis mudhtharib itu sekarang 
banyak dikenal dalam beberapa referensi. Oleh karena itu saya 
mengingatkan bahwa, redaksi hadis-hadis itu lemah. Sedang redaksi yang 
sahih adalah redaksi hadis yang pertama. 
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CONTOH KASIH SAYANG NABI 
TERHADAP ANAK-ANAK 


5 Joans 527 A INA ده‎ A, 8, y Aa dh 2 
كان رسول الله صلى الله عليه وسلم لبذلع لِسَّائهُ للحَسّن بن‎ =V.: 
or Bao 0... هله‎ 2 a 4 واس‎ 
Kea SP di 
70. “Suatu hari, Nabi s.a.w. menjulurkan lidahnya kepada al-Hasan ibn 


Ali. Bocah itu melihat warna merah lidah beliau, lalu segea 
menyambutnya dengan wajah ceria.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abusy-Syaikh Ibn Hiban di dalam Kitab 


Akhlagun Nabi Wa Adabuhu (hal. 90) melalui jalur Muhammad ibn Amr 
PA BA 
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah. 


Saya berpendapat: Hadis ini sahadnya hasan. 


Kata: “yabhasyu” berarti: “yasra'u”: menyambut dengan segera. Di 
dalam an-Nih&yah disebutkan: 


“Seseorang yang melihat sesuatu, kemudian mengaguminya, 
menginginkannya dan bermaksud segera mengambilnya, maka orang itu 
dikatakan “Bahasya Ilaihi” (bentuk madhi (lampau) dari kata di atas.)” 
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ETIKA MAKAN 


۹-کان 5 = a>‏ ۾ الطْعَام Isis‏ بستنم الل وإذا ,4 قال: 
MAA Ci, jang reif ba, nabi KAN‏ 
على ما ea‏ 


71. “Jika Rasulullah s.a.w. disuguhi makanan, beliau mengucapkan: 
“Bismillah.” Dan jika telah selesai makan, beliau berdo'a: “Ya Allah, 
Engkau telah memberi makan, memberi minum, memberi harta, 
memberi hidayah dan membeir penghidupan. Hanya milik Allah-lah 
semua pujian, atas semua yang telah diberikan.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam ahmad (4/62, 5/375), dan Abu asy- 
Syaikh di dalam Akhlagun Nabi s.a.w. (hal 238) dari Bakar ibn Amr, dari 
Abdullah ibn Hurairah as-Saba'i, dari Abdurrahman ibn Jubair yang 
memberitahukan bahwa ia telah diberi riwayat oleh seseorang yang pernah 
melayani Rasul selama kurang lebih delapan tahun. Orang tersebut 
mendengar Rasulullah berdoa ketika disuguhi makanan ... (Perawi 
menyebutkan hadis di atas secara lengkap). 


Saya berpendapat: Sanad hadis ini sahih dan seluruh perawinya 
tsigah, di samping juga dipakai oleh Imam Muslim. 


Kata “agnaita” berarti: harta (atau benda-benda lain) yang telah 
Engkau berikan. 


Hadis itu menjelaskan bahwa doa yang dibaca ketika akan makan 
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adalah bismillah, tak ada yang lain (tambahan). Hadis-hadis lain yang sahih 
juga tidak menyebutkan adanya tambahan. Dan saya belum pernah melihat 
hadis yang menyebutkan adanya tambahan doa. Oleh karena itu tambahan 
itu merupakan bid'ah (menurut istilah ulama figh). Dan orang-orang yang 
memakai doa tambahan itu seandainya ditanya mereka secara serempak 
akan menjawab: “Sebab doa itu telah banyak dipakai!” 


Saya mengatakan: “Segala tambahan (susulan) yang diberikan kepada 
Rasul tak ubahnya seperti tambahan shalawat kepada Nabi s.a.w. ketika 
menjawab orang yang bersin, yang telah membaca Hamdalah. Seandainya 
hal itu disyariatkan, tentu Nabi akan menyebutkannya dan mempraktik- 
kannya waalau sekali. Sebab semua amal yang diperintahkan kepada kita 
untuk mengamalkannya pasti pernah dipraktikkan. Padahal tambahan 
itu sama sekali tidak pernah dipraktikkan (apalagi diperintahkan) oleh 
beliau meskipun hanya sekali. 


Oleh karena itu mengenai adanya tambahan itu terdapat silang 
pendapat di antara ulama. Syaikh Abdullah ibn Umar r.a. tidak mengakui- 
nya, sebagaimana dijelaskan di dalam Mustadrak al-Hakim. Sedang Imam 
Suyuthi dengan tegas di dalam al-Hawi Lil Fatawa (1/338) menyatakan 
bahwa tambahan itu adalah bid'ah madzmumah (bid'ah yang tercela). 


Dapatkah mereka yang ikut-ikutan memakai tambahan itu 
menjelaskan mengapa Imam Suyuthi berani secara tegas menyatakan 
pendapatnya itu? Sebuah jawaban klise yang mereka berikan adalah karena 
dia seorang Wahabi! Padahal beliau wafat kurang lebih tiga ratus tahun 
sebelum Muhammad ibn Abdul Wahab wafat. Hal itu mengingatkan saya 
pada sebuah cerita menarik di sebuah lembaga pendidikan di Damasygi 
(baca: Damaskus). Di sana seorang tenaga pengajar terkemuka yang 
beragama Nasrani. Ia membicarakan gerakan yang dilakukan oleh 
Muhammad ibn Abdul Wahab di Jazirah Arabia serta usahanya untuk 
menghancurkan segala perilaku dan tindakan yang mengandung: 
kemusyrikan, bid'ah dan khurafat. Karena nada bicaranya tampak 
menggebu-gebu dan penuh antusias, maka ada salah seorang siswa 
berkomentar: “Dosen ini jelas seorang Wahabi!” 


Ada pula yang menganggap as-Suyuthi salah mengambil kesimpulan. 
Tetapi seandainya dia benar-benar melakukan kesalahan, mana buktinya 
(dalilnya)? Sedangkan hadis yang digunakan oleh as-Suyuthi adalah hadis 
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Rasul: 


“Orang yang mengajarkan sesuatu yang tidak termasuk di dalam agama 
kami ini adalah ditolak.” 


Nilai hadis ini sahih, muttafag Alaih. (Disepakati Bukhari, Muslim 
dan Ahmad). 


Hadis-hadis lain yang senada dengan hadis itu telah kami himpun 
dalam sebuah buku yang khusus berbicara tentang bid'ah. Semoga allah 
s.w.t. berkenan memberikan pertolongan-Nya kepada saya sehingga dapat 
menyelesaikannya dengan baik. Amin. 


K at Oa a% 
که که‎ MX a 
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BEBERAPA CONTOH 
MORALITAS ISLAM 


ع سدس ورت 2 ور - 
AY‏ للئاس ما تحب لتفسك 


72. “Cintailah apa yang dimiliki oleh orang lain seperti mencintai milikmu 
sendiri.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam at-Tûrîkh al- 
Kabîr (2/4/317/3155), Abd ibn Humaid di dalam al-Muntakhab Minal 
Musnad (53/2), Ibn Sa'd (7/428) dan al-@athi'i di dalam al-Juz’ al-Ma'ruf bi 
Alfi Dinarin (2/29) dari Siyar, dari Khalid ibn Abdillah al-Qasari dari 
ayahnya yang mengisahkan bahwa Nabi s.a.w. bersabda kepada kakek 
Yazid ibn Usaid: 


(Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas). 


Hadis itu juga diriwayatkan dari Ruh: ibn Atha’ ibn Abu Maimunah, 
ia berkata: “Siyar telah memberikan hadis itu kepada saya, hanya saja ia 
mengatakan: “Saya mendapatkan hadis itu dari ayah saya, dari kakek saya 
yang mengisahkan: “Rasulullah bersabda kepada saya: “Apakah engkau 
mencintai surga?” Beliau selanjutnya bersabda: “Cintailah ... (sampai akhir 
hadis).” 


Ibn Asakir juga meriwayatkan hadis itu (5/242/2) dari al-Qathi'i 
melalui jalur kedua. Sementara itu al-Hakim (4/168 juga meriwayatkannya 
yang kemudian dengan tegas mengatakan: “Hadis itu sahih sanadnya.” 
Sedangkan adz-Dzahabi, juga sependapat dengan penilaian tersebut. 
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Saya berpendapat: Khalid ibn Abdullah al-@asari adalah seorang 
penduduk Damaskus yang menjabat sebagai al-Amir. adz-Dzahabi di dalam 
kitabnya al-Mizan menilainya: shadig (sangat dipercaya), tetapi ia adalah 
seorang penguasa yang keras dan lalim. Ibn Ma'in mengatakan: “Ia seorang 
lelaki kurang baik yang pernah mempunyai masalah dengan sahabat Ali 
r.a. Tetapi Ibn Hiban memasukkannya di dalam kitabnya ats-Tsigat (2/ 
12)” 


Ayahnya, yaitu Abdullah ibn Yazid juga disebutkan hadisnya oleh 


Ibn Abi Hatim (2/2/197), tetapi tidak disebutkan jarh ataupun ta'dil-nya. 
Sedangkan Ibn Hiban juga menyebutkannya di dalam ats-Tsigati (1/123). 


Hadis itu oleh al-Haitsami di dalam Majma'uz-Zaw&@'id (8/186) diberi 
komentar: “Hadis itu diriwayatkan oleh Abdullah dan ath-Thabrani di 
dalam al-Kabir dan di dalam al-Asuath dengan redaksi yang sama. Perawi- 
perawinya tsigah.” 


Hadis itu juga memiliki syahid hadis lain yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah dengan redaksi: 


“Dan cintailah milik orang lain seperti mencintai milikmu sendiri, 
niscaya engkau akan menjadi seorang mukmin (yang baik).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Tirmidzi (2/50) dan Imam Ahmad (2/ 
310). Imam Tirmidzi berkata: “hadis ini gharib (dalam meriwayatkannya 
terdapat seorang yang menyendiri). Sementara al-Hasan tidak 
mendengarnya dari Abu Hurairah.” 


Saya berpendapat: Yang meriwayatkannya dari al-Hasan al-Bashri 
adalah Abu Tharig. Ia majhal (tidak dikenal), seperti disebutkan di dalam 
at-Tagrib. 


Di antara hadis lain yang menguatkannya adalah hadis berikut ini: 


GANG A) لنفْسه.‎ Gadi WAP يحب‎ HSE من‎ SN -yf 


73. “Seseorang di antara kamu belum dikatakan beriman dengan 
sempurna kecuali jika ia telah mencintai (kebaikan) saudaranya seperti 
mencintai kebaikannya sendiri.” 


Hadis ini ditakhrfj oleh Imam Bukhari (1/11), Imam Muslim (1/49). 
Juga ditakhrîj oleh Abu Awanah di dalam kitab Shahihnya (1/33), Imam 
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Nasa'i (2/271, 274), Imam Tirmidzi (2/84), ad-Darimi (2/307), Ibn Majah 
(hadis no. 66), ath-Thayalisi (hadis no. 2004), Imam Ahmad 93/177, 207, 
275 dan 278) dari hadis Anas ibn Malik secara marfû’. Selanjutnya Imam 
Tirmidzi memberikan komentar: “Hadis ini sahih.” 


Tambahan itu (yang ada di kurung) milik Abu Awanah, Nasa'i dan 
Ahmad di dalam hadis mereka yang sanadnya juga sahih. 


Hadis ini mempunyai syGhid (pendukung) yang berasal dari hadis Ali 
dengan redaksi: | 


“Seorang Muslim mempunyai hak yang harus dipenuhi oleh Muslim 
lainnya, yaitu ada enam perkara ... Dan mencintainya seperti mencintai 
miliknya sendiri, serta menasehatinya secara samar.” 


Hadis ini ditakhrij oleh ad-Darimi (2/275-276), Ibn Majah (1433) dan 
Imam Ahmad (1/89) dengan sanad yang lemah. 


Perlu diketahui bahwa tambahan (“kebaikan”) tersebut sangat tepat, 
sebab akan memperjelas arti yang dimaksud. Disamping itu kata tersebut 
merupakan kata umum (kata luas), mencakup semua ketaatan dan semua 
kebaikan duniawi maupun ukhrawi serta mengeluarkan semua larangan. 
Sebab kata “kebaikan” sudah pasti tidak mencakup amal-amal terlarang. 
Sebab kata “kebaikan” sudah pasti tidak mencakup amal-amal terlarang. 
Karena itu moral seorang Muslim dikatakan mencapai kesempurnaan 
apabila ia telah mampu mencintai kebaikan yang dilakukannya sendiri, 
demikian juga mampu membenci keburukan yang dilakukan oleh diri 
sendiri maupun Muslim lain. Pemahaman terkahir ini meskipun tidak 
disebutkan di dalam hadis, namun merupakan pemahaman yang tercakup 
di dalamnya. Karena mencintai sesuatu pasti membenci kebalikannya. Jadi 
tidak disebutkannya pemahaman kedua itu hanya untuk menyederhanakan 
kalimat, seperti disebutkan oleh al-Karmani yang dikutip oleh al-Hafizh 
Ibn Hajar di dalam kitabnya al-Fath (1/54) dan diakui kebenarannya. 
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KEWAJIBAN BERDZIKIR DAN 
BERSHALAWAT DIMANAPUN BERADA 


٤-على mari‏ إلا کان G DB Tp ai‏ عَدْيْهُمْ DI)‏ شَاء AP‏ لَهُْ 


74. “Beberapa orang yang duduk-duduk di suatu tempat tanpa berdzikir 
dan membaca shalawat atas nabi mereka, pasti mereka akan tertimpa 
dosa. Allah bisa menyiksa dan mengampuni mereka.” 


eri olehfimam Tirmidzi 12/242) imam al-Hakira YU 
496) (Ismail al-Qadhi) di dalam Fadhllus-Shalati Alan Nabi s.a.w. (hadis 
no. 443(Imam Ahmad/2/446, 453, 481, 484, 495) dan Abu Na'im di dalam 
al-Hilyah (8/130) dari Sufyan ats-Tsauri daari Shaleh Maula at-Tumah, 


dari Abu Hurairah secara marfû’. 


Imam Tirmidzi berkomentar: 


“Hadis ini hasan shahih, dan diriwayatkan dari beberapa jalur yang 
berasal dari Abu Hurairah secara marfa'.” 


Kemudian Imam Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur Abu Ishag dari 
al-Aghar Ab slim i urair: bu ersama-sama 
secara marfû’. Ia berkata: “mitsluhu (sama)” tetapi ia tidak menyebutkan 
redaksinya. 


Perkataannya: “mitsluhu” (sama) mungkin yang dimaksudkannya 
adalah bahwa hadis al-Aghar adalah sama dengan hadisnya. Sedangkan 
Imam Muslim (8/7 2) dan Ibn Majah (2/418) telah mentakhrij hadis semisal 
dengan redaksi: 
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“Beberapa orang yang duduk-duduk di suatu tempat dengan berdzikir 
(mengingat Allah), niscaya mereka akan dilindungi oleh para malaikat. 
Rahmat-Nya pun akan turun kepada mereka dan ketentraman akan 
tumbuh di hati mereka. Allah juga akan mengingat mereka sebagai 
makhluk yang ada di sisi-Nya.” 

ل بات ب اه ا ام AI‏ ر وه ^ E EA o‏ انر عه 

-٥‏ ها جلس قوم dia‏ يذ كرون الله فيه إلا حفتهم الملائكة, 


A PR | Ed 2 2 | 5 

TPP A3)‏ وكرت ASI KS la‏ الله فمن عنده. 

75. “Beberapa orang yang duduk-duduk di suatu tempat dengan berdzikir 

(mengingat Allah), niscaya mereka akan dilindungi oleh para malaikat. 

Rahmat-Nya pun akan turun kepada mereka dan ketentraman akan 

tumbuh di hati mereka. Allah juga akan mengingat mereka sebagai 
makhluk yang ada di sisi-Nya.” 


Redaksi hadis itu milik Ibn Majah dan sebelumnya diriwayatkan oleh 
Tirmidzi, yang mengatakan: “Hadis ini hasan shahih.” 


Terhadap perkataannya “mitsluhu”, saya tidak memahaminya secara 
jelas. Saya sendiri masih ragu apakah hadis itu benar-benar ada di dalam 
kitab Tirmidzi, meskipun dalam beberapa naskahnya terdapat hadis itu. 

memang menyebutkan hadis itu di dalam al-Jami' ash-Shaghir 
dari riwayat Tirmidzi dan Ibn Majah dari Abu Hurairah bersama Abu Sa'id. 
Penyandarannya terhadap hadis itu kepada Ibn Maj ah masih perlu 
dipertimbangkan. Sebab saya hanya menemukan hadis kedua yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim. Hanya Allah-lah yang mengetahui yang 
sebenarnya. 


Di dalam kumpulan hadis Tirmidzi yang disyarahi, yaitu Tuhfatul 
Ahwadzi juga tidak terdapat teks hadis itu. 


Hadis yang diriwayatkannya itu juga diriwayatkan dengan jalur lain 
dari Abu Hurairah secara marfû’ dengan redaksi: 


“Beberapa orang yang berkumpul di “rumah” Allah dengan membaca 
al-Qur'an dan mendiskusikannya, maka Allah pasti akan menurunkan 
ketentraman di (hati) mereka...” 


Hadis selanjutnya sama dengan hadis di atas. 
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Pada redaksi Shaleh Maula at-Tumah yang pertama, mengandung 
kedha'ifan, oleh karena kekacauan redaksinya. Tetapi ia tidak meriwayat- 
kannya seorang diri. Ada beberapa perawi yang meriwayatkannya, di 
antaranya Abu Shaleh Dzakwan, dengan redaksi: 


A -‏ رام 2- 3 - 
RET -y3‏ مَقَعَدَا Gi ad‏ فيه الله عر وجل ويُصّلون على 
النبيّ صَلَى الله عَلَيْهِ ig‏ إلا كان عَلَيْهِم حَسْرَة يَوْم daa‏ ون 
دحَلوا Ng) di‏ 


76. “Beberapa orang yang duduk-duduk di suatu tempat tanpa berdzikir 
dan bershalawat, maka mereka akan menderita kerugian kelak di hari 
kiamat, meskipun mereka akan masuk surga karena memiliki pahala 
(keimanannya).” 


Hadis ini diriwayatkan cet mam ahmed) 20/2/63 ion Hiba) did 


kitab Shahihnya (hadis no. 2322) 
dalam al-Fagih Wal-Mutafaggih (237/2) dari jalur al-A'masy dari Abu 
arg. 
Shaleh dari Abu Hurairah secara marfû’. 


Sanad hadis ini sahih(Al-Haitsami alam hal ini berkomentar: “Hadis 


ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan perawi-perawinya tsigah (perawi 
sahih).” 


dalam Minhdju al-@ashidin (1/72/2) juga mentakhrijnya, 
tetapi di dalam sanadnya terdapat kalimat” dari Abu Sa'id al-Khudri” 
menggantikan kalimat “dari Abu Hurairah”. Mungkin hal itu merupakan 


kekeliruan yang dilakukan oleh sebagian perawinya. 


Saya katakan: Suhail ibn Abu Shaleh juga meriwayatkan hadis yang 
senada dari ayahnya, dengan redaksi: 


Pena De NG Ge NE NA oo. Sodomi ELE - 
لا يذكرون الله فيه إلا قاموًا‎ A ما مِن قوم يَقومون مِن‎ —VV 
” # 
ah حَسْرة َم‎ adi OGG ar tr على َكل‎ 
71. “Orang-orang yang berdiri dari suatu tempat tanpa berdzikir, maka 


mereka ibarat bangkai himar. Mereka akan merasakan penyesalan 
kelak di hari kiamat.” 
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bu asy-Syaikh Hi dalam Thabagatul| Ashhakaniyyin (229 


Gasa) = 
alam al-Amêli (30/6/1 tahun 1927) | Ibn Sina M39){al-Hakim! 


Naim y7/207) daf Imam Ahmad W39, 515, 527)/Al-Hakim 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (4855) 2/367), 


berkomentar: 


“Hadis ini sahih sesuai dengan kriteria yang dipakai oleh Imam Muslim.” 
Sementaraladz-Dzahabiljuga sependapat dengan penilaian ini. Dan memang 


begitulah adanya. 


Perawi lain yang meriwayatkan hadis senada adalah Sa'id ibn Abu 


Sa'id al-Maqabari, dengan redaksi: 


78. 


Pd 5 a z z 6 2 وخ‎ T A r PAN a aa ف‎ 

—VA‏ من قعد مُقعدا لم SU‏ الله فيه CSS‏ عليه مِنَ الله ترة» ومن 

ەر o‏ مم ا a‏ ا رق 7 ` ka‏ 1 1 
اضطجع asun‏ لا يذ كر الله فيه كائت عليه مِنَ الله Bp‏ 

“Orang yang duduk di suatu tempat tanpa menyebut nama Allah, maka 

ia akan mendapatkan kekurangan (dosa) dari Allah. Dan orang tidur 

di suatu tempat tidur tanpa menyebut nama Allah maka ia juga akan 

mendapatkan dosa dari-Nya.” 


dalam kitab Musnadnya (hadis no. 1158) pada bagian pertama, 


Hadis ini diriwayatkan oleh|Abu Dawud 14856, 5059 Lama Ji 
danlibn 


Sina 743) untuk bagian kedua melalui Muhammad ibn Ijlan dari Sa'id ibn 
“Abu Sa'id al-Magbari. | 


Saya berpendapat: “Sanad ini hasan.” 


Cal-Mundziri ji dalam kitabnya at-Targhib (2/235) menyandarkan hadis 


tersebut kepada Abu Dawud, dengan tambahan; 


“Orang yang berjalan di suatu tempat tanpa menyebut nama Allah 


pasti akan mendapatkan dosa dari Allah.” 


` Kemudian ia berkomentar: “Hadis itu diriwayatkan ole 


Ibn Abid Dun-ya na Nanfi Hi di dalam kitab Shahihnya 


dengan redaksi yang sama dengan redaksi Abu Dawud.” 


Mengenai hadis itu saya memberikan dua catatan: 


Pertama: Tambahan di atas tidak berasal dari Abu Dawud yang 
menuru {al-Mundziri ) da di dalam dua kitab Abu Dawud. Adapun asal 


tambahan itu adalah darf Ibn Hiban (2321). Ia memiliki redaksi berbeda 
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sebagai ganti dari kata “al-idhthija”, yaitu: 


“Seorang yang datang ke tempat tidur tanpa menyebut nama Allah 
pasti akan mendapatkan dosa dari-Nya.” 


Kedua: Sebenarnya Imam Ahmad tidak meriwayatkan hadis itu 
dengan sanad di atas. Akan tetapi meriwayatkannya dari jalur lain dengan 
redaksi berikut: 


Di antaranya dari Abu Ishag Maula al-Haris, redaksinya: 

4- ما a me‏ مجلا MEPE BAE YA‏ الله Yi a‏ کان َل عليهم ترق 

رتا من Pp a‏ ال عر وجل إلا کان له ير 
ل بو NG Si TA‏ و ماك لفق ونه 
وما مِن رجل أوى إلى فراشه فلم SK‏ الله إلا كان عليه Bj‏ 


79. “Orang yang duduk di suatu tempat tanpa menyebut nama Allah, pasti 
akan mendapatkan dosa dari-Nya. Orang yang berjalan di suatu 
tempat tanpa menyebut nama Allah pasti akan mendapatkan dosa 
dari-Nya. Dan orang yang datang ke tempat tidur tanpa menyebut 
nama Allah pasti akan mendapatkan dosa dari-Nya.” 


is ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (21453) Tonu as-Sina 7 5). 
ain oso) dari Sa'id ibn Abu Sa'id dari Abu Ishaq. Imam Ahmad 
“mengatakan: “... Dari Ishaq.” Sedangkan Imam al-Hakim mengatakan : 

“...dari Ishaq ibn Abdillah ibn al-Haris,” dan berkomentar: “Hadis ini sahih 
sesuai 'dengan syarat (kriteria) Imam Bukhari.” Sedargjadz-Dzahabi ) 


mengatakan: “Hadis ini sahih sesuai dengan kriteria Imam Muslim.” 


Saya berpendapat: Semua itu masih perlu dipertanyakan. Sebab 
seandainya yang dimaksud Ishag ini adalah Ishaq ibn Abdillah ibn al-Haris, 
maka ia bukanlah perawi yang dipakai oleh Bukhari maupun Muslim. 
Namun ia seorang perawi tsigah dan hadisnya banyak diambil oleh sebagian 
besar ulama. Sedang apabila yang dimaksud adalah Abu Ishag Ma l- 
Haris, maka ia tidak dikenal, seperti yang dinyatakan olek adz-Dzahabi. ) 
Namun jika yang dimaksud adalah Ishag saja, maka saya juga tidak 
mengenalnya. Di dalam al-Majma' (10/80) disebutkan: 


“Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Adapun mengenai Maula 
Abdillah ibn al-Haris ibn Naufal, tidak pernah dinilai isigah oleh seorang 
r ا‎ ES 
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pun, tetapi juga tidak ada yang men-jarh (menilai cacat) sedikitpun. 
Sedangkan perawi lainnya yang dipakai di dalam salah satu riwayat Imam 
Ahmad adalah perawi-perawi sahih.” 


Hadis ini memiliki syahid dari hadis Ibn Umar dengan redaksi: 


G -Ae‏ مِڻ قوم جَلسُوا مَجْلِسًا لم يڏ Ny Sd‏ الله فيه إلا راوه حَسْرَة 
KAA agi‏ 


80. “Beberapa orang yang duduk-duduk di suatu tempat tanpa menyebut 
nama Allah, maka mereka pasti akan melihatnya sebagai suatu 
penyesalan kelak di hari kiamat.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Ahmad (2/124) dengan sanad hasan. 
(Al-Haitami berkata: “Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Perawi- 
perawinya adalah perawi sahih.” 


meriwayatkannya di dalam al-Kabir dan al-Ausath aa perawi-perawi 
sahih. Juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi $eperti disebutkan di dalam at- 


Targhib (juz II, hal. 236). 


Kandungan Hukumnya 


Hadis ini dan hadis-hadis lain yang sejenis menunjukkan adanya 
kewajiban berdzikir dan bershalawat di manapun berada. Hal ini 
ditunjukkan oleh beberapa dalil: 


Pertama: Sabda Nabi: “Allah bisa menyiksa mereka dan bisa 
mengampuni mereka.” Perkataan semacam ini tidak pernah dipakai kecuali 
untuk menunjukkan suatu perkara yang wajib dilakukan yang apabila 
ditinggalkan merupakan suatu kedurhakaan. 


Kedua: Sabda Nabi: “Meskipun mereka akan masuk surga karena 
mereka memiliki pahala (keimanan mereka).” 


Dengan sabda ini jelas bahwa orang yang tidak berdzikir dan 
bershalawat akan masuk neraka. Sekalipun akhirnya ia bertempat disurga 
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sebagai pahala keimanannya. 


Ketiga: Sabda Nabi: “Jika tidak, maka mereka akan berdiri seperti 
bangkai hima.” 


Tamsil semacam ini merupakan pernyataan bahwa tindakan semacam 
itu (tidak berdzikir dan bershalawat) sangat buruk. Dan hal itu tidak 
mungkin beliau sinyalir kecuali terhadap hal yang jelas haram. Wallahu 
a'lam. 


Oleh karena itu seyogyanya setiap orang Muslim memperhatikan hal 
itu dan jangan sampai tidak berdzikir dan bershalawat di manapun ia 
berada. Jika tidak, maka keraguan dan penyesalanlah yang akan 
diperolehnya kelak di hari kiamat. 


al-Manawi berkata di dalam Faidhu al-@adir: 


“Dengan demikian kokohlah ajaran berdzikir dan bershalawat itu dan 
bisa diperoleh dengan bacaan yang berbeda-beda. Tetapi dzikir yang pal- 
ing sempurna adalah dengan bacaan berikut ini: 


“Maha Suci Engkau Ya Allah. Dan dengan senantiasa memuji kepada- 
Mu. Saya bersaksi, bahwa tidak ada Tuhan (Yang pantas disembah) 
kecuali Engkau. Aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu.” 


Sedangkan redaksi shalawat yang paling sempurna adalah seperti 
yang ada pada bagian akhir tasyahhud (tahiyyat).” 


Saya berpendapat: Dzikir yang disebutkan di atas itulah yang dikenal 
dengan kaffaratu al-majlis. Mengenai hal itu ada beberapa hadis yang 
menjelaskan. Berikut ini saya sebutkan hadis yang terlengkap, yaitu: 


5 
4702 


5 a 3 2 o © a > Ta g 2 A 
اللهم وبحمدك أشهد‎ NG الله وبحمده»‎ Or قال:‎ SAN 
o ےم‎ 02 | 4 Ag $ 4 ø ٠ 2 o 
Sd أن لاإللة إلا أنت» أَسَتَغْفِرُك واثوؤب إِلَيْكَ فقالَهًا فى مجلس‎ 
كانت كفارة لَه‎ gal مَجْلِس‎ HGU عَلَيْهِ ومن‎ puki کائت كالطابع‎ 


81. “Orang yang berdoa: Maha Suci Allah. Dan dengan senantiasa memuji 


í 


| 


kepada-Nya. Maha Suci engkau Ya allah, dan dengan senantiasa 
memuji kepada-Mu. Aku bersaksi, bahwa tidak ada Tuhan kecuali 
Engkau. Aku memohon ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu 
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(pula). Lalu ia mengucapkan doa itu di tempat dzikir, maka ia tak 
ubahnya seperti tukang cetak yang membubuhkan mesin cetaknya. Dan 
barangsiapa membacanya di tempat omong kosong, maka doa itu akan 
menjadi kaffarat (pelebur dosa baginya).” 


Hadis ini ditakhrij oleh| Imam ath-Thabrani 1/79/2) dan Imam al- 


ˆ Hakim 1/537) melalui Nafi’ ibn Jubair ibn Muth'im dari ayahnya secara 
marfû’. Imam al-Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai dengan syarat 


Imam Muslim.” Sedang ladz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian 


ini. 


AT Mudziriy 2/236) menyandarkan hadis itu kepada Imam Nasa'i han 
dmam ath-Thabrani yrta berkomentar; “Perawi-perawi yang dipakai oleh 


keduanya adalah perawi-perawi sahih.” 


Sedangkan|al-Haitsamil 10/142, 423) berkata: “hadis ini diriwayatkan 
oleh ath4Thabrani| Perawi-perawinya adalah perawi-perawi sahih. 


Saya berpendapatiImam ath-Thabranii dalam riwayatnya yang lain 


memiliki tambahan: “...yang diucapkannya tiga kali...” Mengenai tambahan 
itu Gi-Haitsamil idak berkomentar. Hadis ini memang tidak baik (jayyid). 


Sebab di dalam hadis (yang memuat tambahan) itu terdapat Khalid ibn 
Yazid al-Umari yang oleh! Abu Hatimjdan (Yahya Hinilai pembohong. 
Sedangkan mengatakan: “Hadis itu diriwayatkan oleh perawi- 


perawi maudha' (pendusta atau pernah berdusta dalam meriwayatkan 
hadis).” 


Dengan demikian tambahan itu lemah dan tidak bisa dipakai. 
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MU'AWIYAH, 
SEORANG PENULIS WAHYU 


aA‏ ل SES DEN‏ ۶ ره 
۲- لا am‏ الله بَطنهُ. يعلى مُعَاويَة. 


82. “Semoga Allah tidak akan mengenyangkan perutnya, yakni perut 
Mu'awiyah.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi di dalam kitab 
Musnadnya (2746), ia memberitahukan: “Saya mendapatkan hadis dari 
Hisyam dan Abu Awanah dari Abu Hamzah al-@ashshab, dari Ibn Abbas: 


“Rasulullah s.a.w. memanggil Mu'awiyah untuk menuliskannya. Lalu 
ada yang berkata kepada beliau: “Dia sedang makan”. Kemudian memanggil- 
nya untuk kedua kalinya. Tetapi orang itujuga berkata: “Dia sedang makan.” 
Llalu Rasul s.a.w. bersabda: (Kemudian perawi menyebutkan hadis di atas).” 


Saya berpendapat sanad ini sahih. Seluruh perawinya tsigah dan 
dipakai oleh Imam Muslim. Sedangkan Abu Hamzah al-@ashshab yang 
nama aslinya adalah Imran ibn Abu Atha', sebab beberapa Imam lain yang 
jumlahnya lebih besar, di antaranya Imam Ahmad, Ibn Ma'in dan lainnya 
menilainya tsigah. Di samping itu orang yang menilainya lemah tidak 
menjelaskan alasannya. Jadi termasuk jarh mubham (pencatatan yang 
tidak disertai alasan). Jarh semacam ini tidak bisa diterima. Dan 
nampaknya karena alasan itulah Imam Muslim memakainya sebagai 
hujjah. Imam Muslim mentakhrij hadis itu di dalam kitab Shahihnya (8/ 
28) dari Syu'bah dari Abu Hamzah al-@ashshab. Imam Ahmad di dalam 
kitabnya (1/240, 281, 335, 338) juga mentakhrfjnya dari Syu'bah dan Abu 
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Awanah dari Abu Hamzah al-Qashshab, tanpa menyebut kata: “Lû Asyba 
allahu Bathnahu.“ Nampaknya hal itu merupakan ringkasan yang 
dilakukan oleh Imam Ahmad, atau mungkin dari sebagian gurunya. Di 
tempat lain Imam Ahmad menambahkan: “Ia seorang penulis beliau.” Sanad 
hadis terakhir ini juga sahih. 


Ada beberapa sekte yang memanfaatkan hadis ini sebagai dalil untuk 
mengklaim keutamaan Mu'awiyah. Padahal hadis itu sama sekali tidak 
mengandung tuduhan yang mereka maksudkan itu. Mengapa tidak, sebab 
Mu'awiyah adalah seorang penulis Nabi s.a.w. Oleh karena itu al-Hafizh 
Ibn Asakir di dalam kitabnya (juz XVI, hal. 349) berkata: “Hadis ini 
merupakan hadis tersahih yang berisi keutamaan Mu'awiyah. “Dengan 
demikian doa buruk ini sebenarnya tidak dimaksudkan oleh Nabi. Hal ini 
hanya merupakan kebiasaan orang Arab yang sering terlanjur mengucap- 
kan kata-kata kurang baik, namun tidak disengaja (dimaksudkan), seperti 
sabda Nabi kepada salah eorang istrinya: “Agri Halgi (kemandulanku 
adalah nasib malangku) dan sabda beliau: “Taribat Yaminuka (tangan 
kananmu berlepotan debu).” Mungkin juga hal itu merupakan gaya bahasa 
yang menjadi khas beliau. Buktinya banyak hadis yang bernada seperti 
itu, misalnya hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a.: 


“Ada dua orang yang menghadap Nabi s.a.w. Mereka mengatakan 
sesuatu yang tidak saya ketahui dengan jelas, namun kemudian beliau 
marah, hingga melaknat dan mencaci mereka. Setelah keduanya 
keluar, saya bertanya: “Wahai Rasul, siapa yang pernah memperoleh 
kebaikan seperti yang diperoleh oleh kedua orang itu?” Beliau 
menjawab dengan balik bertanya: “Kebaikan apa itu?” Aisyah 
melanjutkan: “Saya menjawab: “Engkau telah melaknat dan mencaci 
mereka berdua.” Seketika itu beliau bersabda: 


weg ai sai San ما شَرَّطْت‎ aé أومًا‎ —AY 
28 دي‎ 


فأى الْمُسْلِمين Ad‏ أو سيه Ala‏ زكاة Neg‏ 


83. “Apakah engkau tidak tahu isi perjanjian yang telah saya buat dengan 
Tuhan saya? Saya memohon: “Ya Allah, saya hanya seorang manusia. 
Muslim manapun yang telah saya laknat dan saya caci, jadikanlah 
hal itu sebagai zakat (pembersih) dan pahala baginya.” 
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Hadis ini dan hadis sebelumnya dilaknat oleh Imam Muslim di dalam 
satu bab, yaitu: “Orang yang Dilaknat, Dicaci atau Didoakan Jelek oleh 
Rasul,” Dalam bab tersebut dikatakan bahwa jika orang itu tidak layak 
menerimanya, maka hal itu akan menjadi pembersih, pahala dan rahmat.” 


Setelah itu Imam Muslim menyebutkan hadis Anas ibn Malik: Ummu 
Sulaim mempunyai bocah yatim asuh yang bernama Ummu Anas. Rasulullah 
s.a.w. suatu hari melihat bocah itu, lalu bertanya: “Engkaukah itu? Engkau 
telah besar, semoga Allah tidak akan memanjangkan umurmu.” Kontan saja 
si bocak yatim itu bergegas kembali kepada Ummu Sulaim sambil menangis 
terisak. Ummu Sulaim terkejut dan bertanya: “Mengapa engkau menangis, 
wahai anakku?” Anak itu menjawab: “Rasulullah s.a.w. telah mendoakan 
jelek kepadaku, yaitu supaya aku tidak panjang umur.” Lalu Ummu Sulaim 
bergegas menghadap Rasul dengan mengalungkan selendangnya di kepala. 
Begitu bertemu dengan Rasul, Rasul mendahului bertanya: “Ada apa engkau 
tergopoh-gopoh datang ke sini, wahai Ummu Sulaim?” Ummu Sulaim 
menjawab: “Wahai Rasul, apakah Tuan mendoakan jelek kepada putri yatim 
asuhan saya?” “Dia mengaku bahwa Tuan telah mendoakan agar dia tidak 
panjang umur.” Perawi melanjutkan: “Lalu Rasul tersenyum dan berkata: 


WAYA ري ؟ اي‎ EP alis Candi اما‎ Wala يا أم‎ 
GE وأَعْضَبُ‎ yadi Sa GE أَرْضى‎ pa ري 3 أا‎ 
Jab لها‎ Gad بدَغوَة‎ lon mla دعوت‎ xi KB ال‎ Aak 


رر 


أن gls‏ لَه طَهُورًا وزكاة وقربة AI‏ بها مِنهُ يوم daka‏ 


84. “Wahai Ummu sulaim, apakah engkau tidak tahu perjanjina yang 
telah kuajukan kepada Tuhanku? Aku telah meminta janji dari 
Tuhanku: “Sesungguhnya aku juga manusia. Aku bisa merasa lega 
sebagaimana manusia lain merasakannya. Tapi aku juga bisa marah 
seperti manusia lain. Karena itu siapapun umatku yang kudoakan 
jelek sedang ia tidak sepantasnya menerima doa jelek itu, (aku 
berharap) agar dijadikan sebagai pembersih dan ibadah tagarrub yang 
dapat mendekatkannya kepada Allah kelak di hari kiamat.” 


Kemudian Imam Muslim memperkuat hadis ini dengan hadis yang 
berisi tentang Mu'awiyah sebagai penutup bab. Hal itu menunjukkan bahwa 
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kedua hadis itu berada dalam satu bahasan. Oleh karena itu, doa jelek yang 
dilakukan oleh Nabi s.a.w. terhadap Mu'awiyah justru menjadi pembersih 
baginya dan sebagai amal tagarrub, seperti juga yang dilakukan beliau 
terhadap anak yatim di atas. Imam an-Nawawi di dalam kitab Syarh-nya 
(2/325 cet. India) menegaskan: 


“doa jelek Nabi s.a.w. terhadap Mw'awiyah mengandung dua 
kemungkinan: 


Pertama, doa itu keluar dari Nabi s.a.w. tanpa sengaja. 


Kedua, sebagai balasan atas keterlambatan Mu'awiyah. Dalam 
memahami hadis ini Imam Muslim berpendapat, bahwa tidak sepantasnya 
Mu'awiyah menerima doa seperti itu. Oleh karena itu beliau 
memasukkannya ke dalam bab kelebihan Mu'awiyah, sebab hakekat doa 
itu tetap baik baginya (bukan doa yang mencelakakan).” 


Adz-Dzahabi nampaknya memilih kemungkinan kedua di dalam 
bukunya Siyaru A'lami an-Nubala' (9/171/2). 


Saya berpendapat: Doa itu justru merupakan pahala bagi Mu'awiyah, 
sebab Nabi s.a.w. bersabda: “Ya Allah, orang-orang yang aku doakan jelek, 
jadikanlah hal itu sebagai pembersih dan rahmat baginya.” 


Perlu ditegaskan di sini, bahwa sabda Nabi s.a.w.: “Sesungguhnya 
saya adalah manusia biasa, yang kadang-kadang merasa lega, ...” 
merupakan perincian lanjut dari apa yang disebutkan di dalam al-Qur'an: 


ah AAN ia ITS فل شر ملم بُوحی إلى‎ 
Wi sakan DAN عَمَلاً صَالِحًا‎ Jaka Ag, ِقَآء‎ Len كان‎ 


“Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti 
kamu, yang diwahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan 
kamu itu adalah Tuhan Yang Esa.” Barangsiapa mengharap 
perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal 
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 
beribadat kepada Tuhannya.” (@S. Al-Kahfi: 110). 


Ada sementara orang yang tergesa-gesa tidak mengakui bahwa hadis 
itu dari Nabi s.a.w. dengan alasan bahwa beliau sama sekali terbebas dari 
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perkataan semacam itu. Penyangkalan semacam itu tidak bisa dibenarkan. 
Sebab hadis itu benar-benar sahih, bahkan menurut kami hampir mencapai 
derajat hadis mutawûtir. Sebab Imam Muslim telah meriwayatkan hadis 
itu dari Aisyah, Ummu Salamah, Abu Hurairah dan Jabir. Di samping itu 
disebutkan pula dalam hadis Salman, Anas, Samurah, Abuth Thufail, Abu 
Sa'id dan lain-lain. Periksa Kanzu al-'Ummal (2/124). 


Pengagungan terhadap Nabi s.a.w. adalah dengan mengimani semua 
kebenaran yang dibawanya (termasuk hadis ini). Dengan demikian, kita 
mengimaninya sebagai hamba sekaligus seorang Rasul, tanpa melebih- 
lebihkan dan tanpa menyepelekan. Beliau memang seorang manusia biasa 
seperti yang lain, sebagaimana ditandaskan di dalam al-Qur'an maupun 
hadis, tetapi beliau juga seorang pemimpin seluruh manusia dan makhluk 
termulia, seperti ditegaskan pula oleh hadis-hadisnya. Bukti lainnya adalah 
bahwa Allah telah menghiasinya dengan budi luhur dan sikap-sikap terpuji, 
sebagai kesempurnaan yang belum pernah dicapai oleh manusia lain. Maha 
Benar Allah Yang telah memuji kekasih-Nya dengan untaian kalimat-Nya: 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 
. (QS. Al-@alam: 4). 
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KEUTAMAAN MEMBERI MAKAN 
MUSAFIR YANG BERPUASA 


A KY 3 San Ta aa 5 33 oz 
AG ادوا‎ Salad واغمَلوا‎ Sra أرحلوًا‎ -٥ 
85. “Pasanglah pelana untuk kedua sahabatmu itu. Berbuatlah untuk 
menolong mereka. Mendekatlah kalian dan makanlah.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abubakar ibn Abu Syaibah di dalam al- 
Mushannaf (juz 2/194/2), al-Faryabi di dalam ash-Shiyûm (4/64/1) dari 
Abubakar ibn Abu Syaibah, dari saudaranya, Utsman ibn Abu Syaibah 
keduanya menuturkan: “Umar ibn Sa'd Abu Dawud memberi hadis kepada 
kami, dari sufyan dari al-Auza’ dari Yahya ibn Abu Katsir yang mengutip 
hadis Abu Salamah dari Abu Hurairah. Abu Hurairah berkata: 


“Suatu saat Rasulullah s.a.w. disuguhi makanan. Ketika itu beliau 
berada di Marridz Dzahran (dekat Mekah) lalu bersabda: “Pasanglah pelana 
untuk kedua sahabat kalian itu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Nasa'i (1/351) dan Ibn Dahim di dalam 
al-Amûlî (1/2) melalui beberapa jalur, dari Umar ibn Sa'ad. Kemudian an- 
Nasa“ mentakhrijnya dari jalur Muhammad ibn Syu'aib yang berkata: “Al- 
Auza'i telah meriwayatkan suatu hadis kepada saya secara mursal, tanpa 
menyebut Abu Hurairah di dalam sanadnya. Ia juga mentakhrijnya dari 
jalur Ali -yaitu Ibn al-Mubarak- dari Yahya. Nampaknya sanad yang 
disambung itu lebih kuat, sebab orang yang menyambungnya, yaitu Sufyan 
dari al-Auza'i adalah tsigah. Tambahan tsigah bisa diterima selama tidak 
bertentangan dengan yang lebih tsiqah. 
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Saya berpendapat: Sanadnya sahih sesuai dengan syarat Muslim. 
Sementara Ibn Khuzaimah juga meriwayatkannya di dalam kitab 
Shahihnya: “Hadis itu menunjukkan bahwa seorang musafir di dalam 
perjalanan boleh membatalkan puasanya setelah lewat setengah hari.” Hal 
ini disebutkan pula, di dalam Fath al-Bêri (juz IV, hal. 158). 


Imam al-Hakim juga mentakhrijnya (1/433) dan berkata: “Hadis ini 
sahih sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim.” Penilaian ini disepakati 
oleh adz-Dzahabi. Tetapi sebenarnya hadis itu (sanadnya) hanya sesuai 
dengan kriteria Muslim, sebab Imam Bukhari tidak pernah mentahrjj hadis 
dari Umar ibn Sa'd. 


Yang dimaksud sabda Nabi: “Pasanglah pelana untuk kedua sahabat 
kalian ini”, adalah suatu pengingkaran beliau (terhadap keutamaan puasa 
dalam perjalanan) dan merupakan penjelasan bahwa berbuka 
(membatalkan puasa) lebih utama, sehingga tidak membutuhkan 
pertolongan orang lain. Hal ini ditandaskan oleh apa yang diriwayatkan 
al-Faryabi (juz I, hal. 67) dari Ibn Umar r.a. yang berkata: 'j anganlah kamu 
berpuasa di dalam perjalanan, sebab jika mereka makan, mereka akan 
berkata: “Hormatilah yang berpuasa”, dan jika mereka bekerja, mereka 
akan berkata: “Bebaskanlah orang yang berpuasa.” Sehingga dengan begitu 
mereka membawa pergi pahalamu! Perawi-perawi hadis ini tsigah. 


Saya berpendapat: Hadis itu mengandung pelajaran yang amat 
berharga guna membina budi mulia, yaitu berdikari tanpa 
menggantungkan diri kepada orang lain atau meminta pelayanan dari 
mereka, meskipun karena alasan syar'i, misalnya puasa. Dengan demikian, 
hadis itu juga menolak sikap orang-orang yang menyibukkan diri dengan 
ilmunya hingga meminta orang lain melayaninya, sekalipun hanya untuk 
mengambil sandal.” 


Jika ada di antara mereka ada yang beralasan: “Para sahabat Nabi 
s.a.w. benar-benar memberikan pelayanan yang baik kepada beliau, bahkan 
di antara mereka ada yang bertugas membawakan sandal beliau, yaitu 
Ibn Mas'ud.” 


Menanggapi pendapat itu kita bisa menjawab: “Memang benar, tetapi 
dengan keadana itu bukan berarti mereka juga menghendaki pelayanan, 
dan adanya pengakuan bahwa mereka adalah pewaris para Nabi dalam 
hal keilmuan, juga bukan berarti mereka bisa disamakan dengan Nabi. 
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Demi Allah, seandainya ada nash yang menyatakan bahwa mereka adalah 
pewaris para Nabi, tetap tidak dibenarkan membuat persamaan seperti 
itu. Mereka itu adalah sahabat Nabi yang telah diakui kebaikannya bahkan 
lebih dari sepuluh sahabat, telah diberi kabar gembira dengan masuk surga. 
Walaupun derajat mereka seperti itu mereka tetap melayani diri sendiri, 
tanpa pernah meminta seorang pun untuk melayani mereka, baik dari para 
pengikut ataupun dari para murid mereka.” Oleh karena itu saya 
berpendapat bahwa penyamaan seperti itu jelas salah. 


Semoga Allah memberikan petunjuk kepada kami untuk senantiasa 
merendahkan diri dan senantiasa mengikuti petunjuk-Nya. 
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PEMBAYARAN HUTANG BAGI MEREKA 
YANG BELUM MAMPU MEMBAYARNYA 


WA 
- 


BB الدَيْنُ‎ Jos أن‎ Ja D aah م‎ 5 


int يِه‎ ei كل‎ A aia حل ان‎ 


86. “Orang yang menangguhkan pembayaran hutang orang yang belum 
mampu membayarnya, maka sebelum masa pembayaran itu tiba, 
setiap harinya merupakan sedekah baginya. Dan jika masa 
pembayaran telah tiba, lalu ia memberi tangguh, maka setiap harinya 
merupakan sedekahnya dua kali lipat.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/360) dari Sulaiman ibn 
Buraidah dari ayahnya yang menceritakan: “Saya mendengar Rasulullah 
s.a.w. bersabda: 


“Orang yang memberi tangguh pembayaran hutang kepada orang yang 
belum mampu membayarnya, maka ia dianggap bersedekah dengan jumlah 
hutang itu setiap harinya. Perawi berkata: “Kemudian saya juga mendengar 
beliau bersabda: “Orang yang memberi tangguh pembayaran hutang kepada 
orang yang belum mampu membayarnya, maka ia dianggap bersedekah 
dengan jumlah hutang itu setiap harinya. “Saya bertanya: “Wahai Rasul, 
Engkau bersabda: “Orang yang memberi tangguh pembayaran hutang 
kepada orang yang belum mampu membayarnya maka ia dianggap 
bersedekah dengan jumlah hutang itu setiap harinya.“ Kemudian saya 
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mendengar engkau bersabda: “Orang yang memberi tangguh pembayaran 
hutang kepada orang yang belum mampu membayarnya maka ia dianggap 
bersedekah dengan jumlah hutang itu setiap harinya.” Beliau bersabda: 
“Orang itu akan mendapatkan pahala sedekah jumlah hutang itu setiap 
harinya sebelum masa pembayarannya tiba. Tetapi jika masa 
pembayarannya sudah tiba dan ia masih memberi tangguh, maka ia 
mendapatkan pahala bersedekah dengan dua kali dari jumlah hutang itu 
setiap harinya.” 


Saya berpendapat: Sanad hadis ini sahih dan semua perawinya tsigah 
serta dipakai hujjah di dalam sahih Muslim. 


Di dalam kitab al-Mustadrak (2/29) juga melihat hadis tersebut. Dalam 
kitab tersebut selanjutnya disebutkan: “Hadis ini sahih sesuai dengan syarat 
Bukhari-Muslim.” Sementara itu adz-Dzahabi sependapat dengan penilaian 
ini. Akan tetapi ia menambahkan: “Adalah benar bahwa Sulaiman ini tidak 
pernah diambil hadisnya oleh Imam Bukhari. Sedang yang diambil 
hadisnya oleh Bukhari-Muslim adalah saudaranya, yaitu Abdullah ibn 
Buraidah.” 
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PERINTAH 
MEMPELAJARI Al-QUR‘AN 


۷- يدرس GS yi‏ يدرس وشي DP‏ حتی لا يُدْرى 
NG Karan‏ صلا ولا سنك ولا Say Hit‏ على كاب الله 
عر وجل في a b AG i i N d KUN‏ 
التاس: اللخ RAP 3 idi ai]‏ ادر کتا Cui‏ على هذه 
الْكَلِمَةِ لا إللة إلا الله فحن MA‏ 


87. “(Kelak) 2 kelunturan seperti lunturnya batik baju, 
sehingga tidak diketahui lagi apa itu shalat, puasa, ibadah, dan sedekah. 
Dan al-Qur'an sungguh akan dibawai pergi, sehingga tak ada satupun 
ayat yang tersisa di muka bumi ini. Golongan manusia yang tersisa 
adalah: Kakek dan Nenek. Mereka berkata: “Kami mendapatkan kalimat 
seperti ini dari nenek moyang kami: Lû ilaha Illallah, oleh karena itu 
kami mengucapkannya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibn Majah (4049) dan al-Hakim (4/473) melalui 
jalur Abu Mw'awiyah dari Abu Malik al-Asyja'i dari Rab'i ibn Harsani dari 
Hudzaifah ibn al-Yaman secara marfû’. Ibn Majah menambahkan: 


“Sillah ibn Zufar berkata kepada Khudzaifah: “Apa yang membuat 
mereka mencukupkan diri dengan 16 Ilaha Illallahu, tanpa mengetahui 
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apa arti shalat, puasa, ibadah dan sedekah? Hudzaifah berpaling darinya. 
Oleh karena itu Sillah mengulangi pertanyaan itu sampai tiga kali. Namun 
tetap tidak digubris oleh Khudzaifah. Dan pada pertanyaan ketiga, baru 
Khudzaifah memperhatikannya seraya berkata: “Wahai Sillah, kalimat itu 
dapat menyelamatkan mereka dari siksa neraka.” Khudzaifah dengan 
kalimat seperti itu sebanyak tiga kali.” 


Al-Hakim menilai hadis ini: “Shahih sesuai dengan kriteria Imam 
Muslim.” Sedang adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian itu. 


Saya berpendapat: Apa yang dikemukakan oleh keduanya (al-Hakim 
dan adz-Dzahabi) adalah benar. Sedangkan al-Bushairi di dalam az-Zawaid 
(nomor: 247/1) berkata: “Sanadnya sahih, dan perawi-perawinya tsigah.” 


Kata yadrusu berasal dari kata darasa ar-rasmu durusan, yang berarti 
hilang dan hancur. 


Sedangkan kata wasyus saub artinya batik baju. 
Kandungan Hadis 


Hadis ini memuat kisah yang amat mendebarkan, yaitu terhapusnya 
pengaruh Islam pada suatu saat. Juga berisi tentang terhapuskannya al- 
@ur'an sehingga tak satu ayat pun yang tersisa. Hal itu terjadi tentunya 
setelah Islam mampu menguasai roda kehidupan dunia, dan hanya agama 
itulah yang tertinggi, seperti dijelaskan oleh firman Allah: 


“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) 
petunjuk (al-Qur'an) dan agama yang benar untuk dimenangkan- 
Nya atas segala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak 
menyukai.” (QS. At-Taubah: 33). 


Rasulullah s.a.w. juga banyak menjelaskan hal itu di dalam hadis-hadisnya, 
di antaranya apa yang telah saya sebutkan di dalam pembahasan pertama. 


Sungguh al-Qur'an di akhir zaman akan dihapus untuk memberi 
peringatan bahwa hari akhir telah dekat, karena kerusakan moral telah 
merajalela. Manusia tidak lagi mengetahui Islam sedikitpun bahkan 
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tauhidnya juga tidak mereka ketahui! 


Hadis itu juga memberi isyarat keagungan al-@ur'an, yang 
keberadaannya di antara kaum muslimin menjadi faktor utama tegak dan 
langgengnya agama mereka. Hal itu akan senantiasa terpelihara dengan 
catatan senantiasa dipelajari, direnungkan dna difahami secara mendalam. 
Karena itulah Allah s.w.t. menjanjikan kelangsungan al-Qur'an sampai 
pada saat di mana Allah s.w.t. menetapkan adanya penghapusan itu. 


Sungguh sesat apa yang dikemukakan oleh sebagian orang yang 
bertaklid, yang mengatakan bahwa agama Islam akan tetap terpelihara 
dengan adanya keempat madzhab. Mereka berpendapat bahwa tidak ada 
bahaya sama sekali menyia-nyiakan al-@ur'an seandainya penghapusan 
itu akan benar-benar terjadi. Inilah yang dengan jelas dikemukakan oleh 
sebagian Mufti dari luar arab saat berdialog dengan saya seputar masalah 
ijtihad dan taglid. Ia berpendapat -suatu hal yang banyak diperselisihkan 
di kalangan ulama- bahwa pintu ijtihad telah tertutup sejak abad keempat 
Hijriyah! Kemudian saya bertanya kepadanya: “Apa yang kita lakukan 
untuk mengetahui hukum dari berbagai peristiwa (permasalahan) baru 
dalam hidup ini?” Ia menjawab: “Semua kejadian itu, bagaimanapun banyak 
dan beragamnya, telah dijawab (akan Anda temukan jawabnya) di dalam 
karya-karya ulama kita terdahulu, baik secar ajelas atau dengan 
persamaannya (analogi).” Saya kemudian menimpali: “Dengan demikian 
Anda telah mengakui terbukanya pintu ijtihad bukan?” Ia balik bertanya: 
“mana buktinya?” Saya jawab: “Sebab Anda mengakui bahwa jawaban itu 
kadang-kadang dengan masalah yang sepadan (semisal), bukan masalah 
yang persis. Jika demikian, maka merupakan suatu keharusan untuk 
mencari pemecahan hukum terhadap permasalahan yang ada di zaman 
sekarang ini. Sehingga mau tidak mau harus dipakai penalaran dan giyas 
yaitu sumber keempat dari hukum syara'. Dan inilah hakekat ijtihad bagi 
orang yang mampu melakukannya.” 


Dengan demikian bagaimana kalian bisa mengatakan bahwa pintu 
ijtihad telah tertutup? Hal ini mengingatkan saya pada suatu dialog antara 
saya dengan seorang mufti dari Suriah. Saya bertanya: “Sahkah shalat di 
dalam pesawat terbang?” Ia menjawab: “Sah”. Saya bertanya: “Anda 
menjawab seperti itu dengan cara taglid atau berijtihad?” Ia balik bertanya: 
“Apa.yang Anda maksudkan?” Saya katakan: “Tidak asing lagi bahwa 
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menurut Anda dasar dalam memberikan fatwa tidak boleh dengan ijtihad, 
melainkan harus bertumpu pada pernyataan seorang Imam di dalam 
kitabnya. Adakah nash di dalam kitab itu yang menjelaskan sahnya shalat 
di dalam pesawat terbang?” Ia menjawab: “Tidak”. Kembali saya bertanya: 
“Mengapa sekarang Anda menyalahi aturan berfatwa yang Anda gariskan? 
Yakni dengan memberikan fatwa tanpa teks dari Imam terdahulu?” Ia 
mengatakan: “Jawabannya adalah dengan menganalogikan: “Saya katakan: 
“Apa magis “alaihnya (sandaran analogi)?” Ia menjawab: “Shalat di atas 
kapal.” Saya katakan: “Bagus itu, tetapi Anda menyalahi aturan pokok 
atau hukum pokok dan hukum cabangnya. Hukum pokoknya telah Anda 
sebutkan. Sedang hukum far'nya adalah apa yang disebutkan oleh Imam 
Rafi'i di dalam kitab syarahnya: “Orang yang shalat di atas bandulan yang 
tidak digantungkannya dengan tanah, maka shalatnya batal.” Ia menjawab: 
“Saya tidak mengetahui hal itu.” Saya katakan: “Periksalah apa yang 
dikemukakan oleh Imam Rafi’ itu, Anda akan tahu secara detail. Jika Anda 
mengikutinya, tentu Anda akan berpendapat bahwa shalat di dalam 
pesawat tidak sah. Karena seperti itulah yang sesuai dengan apa yang 
dinyatakan oleh Imam Rafi'i dengan jelas, yang waktu itu dia hanya 
mengkhayalkan masalah semata. Sedangkan kami berpendapat bahwa 
shalat di dalam pesawat tetap sah. Sebab pesawat juga terhubungkan 
dengan bmi melalui udara (angin).” 


Kemudian saya melanjutkan dialog dengan mufti non Arab tadi. Saya 
bertanya: “Seandainya masalahnya benar seperti yang Anda kemukakan, 
yakni bahwa kaum muslimin tidak membutuhkan mujtahid lagi, sebab 
mereka dapat menemukan jawaban masalahnya dari kitab-kitab yang ada, 
baik mengenai masalah yang benar-benar sama atau yang hanya sepadan, 
apakah tidak membahayakan seandainya terhapusnya al-Qur'an benar- 
benar akan terjadi?” Ia menjawab: “Itu tidak akan terjadi.” Saya katakan: 
“Seandainya hal itu terjadi?” Ia menjawab: “Bila terhapusnya al-Qur'an 
benar-benar terjadi, itu tidak akan membahayakan.” Saya menimpali: 
“Kalau begitu apa arti penjagaan yang dilakukan oleh Allah terhadap al- 
@ur'an pada firman-Nya: 


إا تحن SM iy‏ وَإنًا لَهُ لَحَافِظُوْنَ 


“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hjjr: 9). 
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Pemeliharaan itu tentu tidak ada artinya seandainya pemeliharaan oleh 
kaum muslimin tidak penting lagi setelah masa keempat madzhab itu! 


Pada dasarnya jawaban yang saya peroleh dari mufti dengan cara dia- 
log itu merupakan jawaban mayoritas orang-orang yang bertaklid. Hanya 
bedanya, ada juga yang tidak berani mengemukakannya. 


Akibat dari tindakan mereka yang saya ceritakan itu perlu 
direnungkan. Mereka sebenarnya telah membuat al-Qur'an terhapus 
hukumnya, padahal tulisannya masih terpampang jelas di hadapan kita. 
Lalu bagaimana sikap mereka apabila al-@ur'an benar-benar telah dibawa 
pergi, dan tidak ada lagi satu ayat pun yang tertinggal? Semoga Allah 
senantiasa memberi petunjuk kepada kita. Amin. 


ga)‏ و ب 
فيه کړه Ai X‏ 


174 | Silsilah Hadis Sahih 


KETENTUAN ORANG YANG 
MENINGGALKAN SHALAT 


Hadis ini juga mengandung hukum figh yang penting yaitu bahwa 
syahadat dapat menyelamatkan pengucapnya dari keabadian di neraka 
kelak pada hari kaimat. Sekalipun ia tidak menjalankan rukun Islam 
lainnya, seperti shalat, puasa dan lain-lain. Dan memang tentang orang 
yang meninggalkan shalat ini ada silang pendapat di kalangan ulama, 
walaupun orang itu mengakui bahwa shalat itu diwajibkan. Mayoritas 
ulama berpendapat bahwa orang itu tidak kafir, tetapi hanya fasik. Imam 
Ahmad cenderung berpendapat bahwa orang itu kafir dan bisa dibunuh 
karena kemurtadannya, bukan karena hukumnya (hadd). Ada riwayat 
sahih yang berasal dari sahabat, bahwa mereka tidak pernah berpendapat 
bahwa orang yang meninggalkan amal wajib dianggap kafir kecuali shalat. 
Hal itu diriwayatkan oleh Tirmidzi dan al-Hakim. Saya menilai bahwa 
yang benar adalah apa yang dikemukakan oleh jumhur (mayoritas ulama). 
Dan pendapat yang dikemukakan sahabat tentang pengkafiran itu 
bukanlah kafir yang menjadikannya kekal di neraka yang tidak mungkin 
diampuni oleh Allah s.w.t. Mengapa begitu? Sebab Shillat ibn Zufar yang 
pemahamannya hampir sama dengan yang dikemukakan oleh Imam 
Ahmad ketika bertanya: “Apa yang membuat mereka mencukupkan diri 
dengan lû ilaha illallah tanpa mengetahui apa itu shalat...” Lalu Hudzaifah 
menjawabnya: “Wahai Shillat, syahadat itu dapat menyelamatkan dari 
neraka.” Perkataan ini diucapkannya tiga kali. 


Inilah pernyataan dari Hudzaifah, bahwa orang yang meninggalkan 
shalat, juga orang yang meninggalkan rukun Islam lainnya, tidak dianggap 


Silsilah Hadis Sahih | 175 


kafir. Ia tetap seorang Muslim yang selamat dari kekekalan di neraka. Maka 
ingatlah pernyataan ini, sebab jarang ditemukan di buku-buku lain. Ada 
juga hadis marfû’ yang mendukung pernyataan itu. 


Kemudian saya melihat sebuah tulisan di dalam al-Fatêwé al- 
Haditsiyyah (2/84) karya al-Hafizh as-Sakhawi setelah beliau 
mengemukakan beberapa hadis masyhur (hadis yang diriwayatkan tiga 
orang atau lebih namun belum mencapai derajat mutawatir) dan ma'ruf 
(hadis yang diriwayatkan oleh perawi-perawi tsigah) tentang kaffarat bagi 
orang yang meninggalkan shalat, as-Sakhawi berkomentar: 


“Hal ini secara lahir diartikan bagi orang yang meninggalkan karena 
mengingari keberadaan shalat (sebagai kewajiban), padahal ia hidup di 
lingkungan kaum muslimin. Sebab dengan demikian orang itu bisa 
dikategorikan sebagai orang murtad lagi kafir, sebagaimana disepakati 
oleh para ulama. Namun apabila ia kembali kepada Islam (dengan 
melakukan kewajibannya) maka ia diterima, jika tidak, maka harus 
dibunuh. Sedangkan orang yang meninggalkan shalat tanpa udzur (alasan) 
akan tetapi karena kemalasan semata, dan ia masih mengakui kewajiban 
shalat, maka menurut pendapat yang sahih yang dikemukakan oleh jumhur 
ulama orang itu tidak dikatakan kafir. Orang itu, menurut pendapat yang 
sahih juga, setelah meninggalkan shalat ketika waktu dharuri (sempit), 
misalnya tidak melakukan shalat Maghrib padahal matahari telah terbit, 
maka ia harus diminta bertaubat, seperti halnya orang murtad. Kemudian 
ia harus dibunuh jika tidak mau bertaubat. Namun bila ia meninggal ia 
tetap harus dishalati dan dimakamkan di pemakaman kaum muslimin 
pendeknya diperlakukan seperti orang Islam lainnya yang meninggal. 
Kemutlakan kekafiran yang diberikan kepadanya diartikan sebagai orang 
yang mirip dengan orang musyrik, sebagai langkah kompromi antara nash- 
nash ini dengan apa yang disabdakan oleh Nabi s.a.w.: (Lima shalat yang 
diwajibkan oleh Allah...). Di dalam hadtis ini ada dinyatakan bahwa Allah 
s.w.t. bisa mengampuninya dan bisa menyiksanya. Nabi s.a.w. juga 
bersabda: “Lû ilêha illallah, maka ia akan masuk surga. Oleh karena itu 
kaum muslimin dapat mewarisi orang tersebut, ia pun dapat mewarisi 
mereka kaum muslimin, sebab seandainya orang itu dihukumi kafir tentu 
Allah tidak akan mengampuninya, sehingga tidak ada hubungan waris 
dengan kaum muslimin.” 
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Pernyataan senada dikemukakan oleh syaikh Sulaiman ibn Syaikh 
Abdullah di dalam bukunya Hasyiyah “ala al-Mugni' (1/95-96), yaitu: 


“Karena pernyataan itu merupakan kesepakatan (konsensus) kaum 
muslimin, maka kita tidak pernah melihat seorang pun di antara mereka 
yang meninggalkan shalat lalu tidak dimandikan, dishalati atau tidak 
diberlakukan kepadanya hukum-hukum lainnya seperti hukum waris dan 
lain sebagainya. Seandainya orang itu dihukumi kafir maka orang itu tidak 
akan mendapatkan perlakuan seperti itu. Sedangkan hadis-hadis di atas 
(tentang pengkafiran orang yang menigngalkan shalat) hanya merupakan 
pemberatan atau penyerupaan kepada orang-orang kafir, bukan 
penyamaan dalam arti yang sesungguhnya. Hal itu tidak berbeda dengan 
apa yang dikemukakan oleh Nabi s.a.w.: 


“Memaki orang Islam adalah kefasikan dan memeranginya adalah 
kekafiran.” 


Demikian pula sabda Nabi s.a.w.: 


“Orang yang bersumpah tidak dengan nama Allah, maka ia telah 
menyekutukan-Nya." 


Dan masih banyak hadis Nabi yang senada. Al-Muwaffig berkata: 
“Inilah pendapat yang paling tepat.” 


Saya mengutip pendapat ini dari Hasyiyah di atas, dengan maksud 
supaya orang-orang yang terlalu fanatik dengan madzhab Hanbali 
mengetahui bahwa pendapat itu tidak berasal dari kami, tapi justru dari 
kalangan mereka sendiri, yakni mayoritas ulama mereka dan bahkan dari 
golongan muhaggig (peneliti) mereka seperti al-Muwaffig ini. Dia adalah 
putra Qudamah al-Magdisy. Hal ini diharapkan dapat mengurangi 
fanatisme mereka yang ekstrim, sehingga bisa menelorkan hukum dengan 
landasan pemikiran yang moderat. 


Namun di sini ada satu masalah pelik yangjarang diketahui dan diper- 
hatikan. Oleh karena itu dalam kesempatan ini pula akan mengungkapkan 
halitu: 

“Orang yang meninggalkan shalat karean keengganan atau 
kemaslahatan semata, masih dihukumi Islam, selama tidak diketahui apa 
yang terjadi setelahnya dan apa yang sebenarnya tersimpan di hatinya 
atau katakanlah misalnya ia mati dalam keadaan tidak mempercayai 
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keberadaan shalat sebagai suatu kewajiban. Seandainya orang seperti itu 
mati dalam keadaan masih meninggalkan shalat, namun belum (tidak) 
diketahui apakah ia mengingkari keberadaannya (kewajibannya), maka 
ia tetap diberlakukan sebagaimana Muslim lainnya, seperti yang kita lihat 
sekarang ini. Tetapi seandainya ia telah disuruh melihat antara dibunuh 
atau bertaubat dengan kembali melaksanakan shalat, lalu ia memilih 
dibunuh, hingga akhirnya benar-benar dibunuh, maka berartiia telah mati 
dalam keadaan kafir. Ia tidak boleh dikubur di pekuburan kaum muslimin, 
dan tidak boleh diperlakukan seperti kaum muslimin lainnya dalam hal 
apapun. Berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh as-Sakhawi, yang 
berpendapat bahwa orang tersebut tidak mungkin berpikir -seandainyaia 
bukanlah orang yang mengingkari kewajiban shalat di dalam hatinya- 
untuk memilih dibunuh. Ini suatu hal yang mustahil terjadi pada orang 
yang masih normal, yakni memilih kesengsaraan dengan dibunuh.” 


Sementara itu Ibn Taimiyah di dalam bukunya Majm&'at 1-1 
(2/48) dalam hal ini memberikan ulasannya: 


“Seandainya ada seseorang yang meninggalkan shalat dan sampai 
dibunuh, maka di dalam hatinya tidak mungkin mengakuinya sebagai 
kewajiban, atau ada keinginan untuk menjalankannya. Orang ini secara 
aklamasi diakui sebagai orang kafir, yang dipertegas pula dengan 
pernyataan para sahabat, dan pernyataan-pernyataan itu berasal dari 
mereka secara sahih. Orang yang senantiasa meninggalkan shalat sampai 
ia mati, tak pernah bersujud kepada Allah jelas bukan seorang Muslim 
dalam arti yang sesungguhnya, yakni mengakui kewajiban yang dibebaskan 
kepadanya. Meyakini kewajiban dan meyakini bahwa orang yang 
meninggalkan shalat akan dibunuh merupakan pendorong (motivator) 
terkuat untuk melaksanakan shalat. Adanya pendorong (kedua keyakinan 
itu) menunjukkan (membutuhkan) bukti adanya hal yang didorong (yakni 
wujud melakukan shalat). Jika orang itu sebenarnya mampu 
mengerjakannya, tetapi ternyata ia tidak mengerjakannya, maka bisa 
dipastikan bahwa motivator itu jelas tidak ada pada dirinya. 


So t 0200 
ويه هيه‎ H PX 
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PERBUATAN YANG MENYEBABKAN 
MASUK SURGA 


ea Pa A ak سه‎ . 5 PA ap. 2 et ودام م‎ - 
هذه الخصال فى رجل فى يوم الا دحل الجنّة.‎ HL ما‎ - ۸ 
88. “Jika perbuatan-perbuatan ini ada dalam diri seseorang pada satu hari 
ia pasti akan masuk surga.” 


Hadis ini D oleh Imam Muslimyi dalam kitab Shahih-nya 


(7/100), I i di dalam al-Adab al-Mufrad (hadis no. 15) danfibn 
7 Äsakirldi dalam Tarikh-nya (juz 9/288/1) melalui jalur Marwan ibn Mu'awiyah 
“Yang menuturkan: “Yazid ibn Kaisan memberi hadis kepada kami, dari Abu | 
_ Hazim, dari Abu Hurairah yang menceritakan: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 


“Siapa yang hari ini berpuasa?” Abubakar menjawab: “Saya.” Nabi 
bertanya: “Siapa yang hari ini sudah menengok orang sakit?” Abubakar 
menjawab: “Saya”. Nabi bertanya: “Siapa yang hari ini menyaksikan 
pemakaman jenazah?” Abubakar menjawab: “Saya”. Marwan melanjutkan: 
“Kemudian saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi di atas).” 


Redaksi ini milik Imam Bukhari. Sedang di dalam redaksi Imam 
Muslim dan lidak terdapat kalimat: “Marwan melanjutkan: 
“Kemudian saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: “Kalimat tersebut 
di dalam redaksi mereka langsung digabungkan dengan pokok hadisnya. 
Demikian itulah yang lebih tepat. 


Hadis ini disandarkan ia Mandar Yi dalam at-Targhib (4/162) 
kepada fbn Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya. 
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Sementara! Ibn Asakir memiliki sanad lain bagi hadis ini yang 


diperolehnya dari Atha’ ibn Yasar, dari Abu Hurairah. | 


Sebagian hadis itu ada yang menjadi penguat bagi hadis Abdurrahman 
ibn Abi Bakar, dengan redaksi: 


“Adakah seseorang di antara kamu yang telah memberi makan orang 
miskin hari ini?” Lalu Abubakar menjawab: “Saya masuk masjid. Tiba- 
tiba ada seorang peminta, dan saya melihat sepotong roti di tangan 
Abdurrahman. Lalu saya minta roti itu dan saya berikan kepadanya.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Abu Dawud|dan Imam-Imam lain, 


namun sanadnya lemah, seperti saya jelaskan di dalam al-Ahadits adh- 
Dha'ifah (1400). 


Hadis itu mengandung penjelasan keluhuran budi Abubakar yang 
dijamin akan masuk surga. Hadis lain yang senada masih banyak. Hadis 
itu berisi pula tentang keutamaan melakukan perbuatan-perbuatan 
sebagaimana disebut dalam satu hari sekaligus. Dan jika semua perbuatan 
itu dikerjakan oleh seseorang sekaligus dalam satu hari, maka ia akan 
dijamin masuk surga. Semoga kita termasuk penghuninya. Amin. 


8 ان اول مَایشکفی -يتغنى آلإسلام- ON RAS‏ -یغنی 
ah‏ ر Jang YES‏ الله وق Ga‏ الله vá 0 SBI‏ قال 
3 شاه عم ص 

Jiya)‏ الله صلی الله ska ali‏ يسموتها بغير اسمها. 


89. “Mula-mula yang menyimpangkan Islam (dari tujuan semula) adalah 
minuman yang dipalsukan. Kemudian ada yang bertanya: “Bagaimana 
hal itu bisa terjadi wahai rasul, sebab Allah telah menjelaskannya 
secara gamblang? Beliau menjawab: “Mereka memberi nama yang 


tidak sebenarnya.” 


Yahya memberi hadis kepada kami, ia berkata: “Muhammad ibn Rasyid 


Hadis ini diriwayatkan oleh fad-Darimi la 114), ia berkata: “Zaid ibn 


kanang aaa E Sa aa 


memberi hadis kepada kami, dari Abu Wahb al-Kala'i dari al-Qasim ibn 
ی چ ی چ ی‎ TT a a a ب‎ kaananing 


Muhammad adalah putra Abubakar Shiddi orang Ahli figh Madinah, 
statusnya tsigah dan banyak dibuat hujjah oleh beberapa ulama. 
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Abu Wahb al-Kala'i nama aslinya Ubaidillah ibn Ubaid. Ia dinilai tsigah 
oleh Dahim.)Sedang mengenai statusnya Ibn Ma'in) mengatakan: Lû ba'sa 


bihi. 


oleh beberapa Imam terkemuka, seperti Imam Ahmad, Ibn Ma'iinjdan lain- 
lain, seperti oleh yang lain dinilainya lemah. Sedangkan yang memberikan 
penilaian moderat mengatakan: “Ia seorang shadiig (sangat jujur dan hadisnya 
hasan).” 


lebih-lebih karena f di dalam at-Tagrib menilainya: shadûq yahimm 
(sangat jujur namun agak kacau). 


Saya berpendapat $ enilaian terakhir inilah yang kuat menurut kami, 


Sedang Zaid ibn Yahya, mungkin dia adalah Zaid binYahya ibn ubaid 
a ن ی ی‎ A a nagan 

al-Khaza'i Abu Abdillah Abu ad Nazilur Ramlah. Sampai saat 
ini saya belum mengetahui siapa yang pasti di antara keduanya. Sebab 


keduanya meriwayatkan dari Muhammad ibn Rasyid. Yang jelas salah 
satu di antara keduanya adalah tsigah. 


e menemukan jalur lain bagi hadis itu yang ditakhrij oleh Abu. 
Ya'l 


pan 


(la di dalam Musnad-nya (225/1) dan|Ibn Adi (nomor: 264/2) dari al- 
Farrat ibn Salman dari al-Qasim, dengan redaksi: 


“Mula-mula Islam diselewengkan seperti arak yang diselewengkan | 
dengan tempatnya.” 


Kemudian Ibn Adi Imeriwayatkannya dari al-Farrat dan berkata: 
“Beberapa sahabat kami meriwayatkan hadis kepada kami dari al-Qasim, 
yang menuturkan: “Mengenai al-Farrat ini saya tidak pernah melihat ada 
ulama mutagaddimin yang menjelaskan kedha'ifan. Saya berharap agar 
ia dinilai: LG ba'sa bihi. Sebab di dalam semua riwayatnya tidak ada yang 
munkar (tidak diakui).” 


Ten Abi Hatim)di dalam kitab (3/2/80) berkata: 


“saya betanya kepada ayah tentang al-Farrat. Beliau bersabda: “Tidak 
begitu dikhawatirkan, dia jujur dan merupakan perawi yang bagus 
hadisnya. Sedangkah Imam Ahmad menilai: “Ia tsigah, sebagaimaan 
disebutkan di dalam al-Miz&n dan al-Lisan. 


Saya berpendapat, dengan demikian sanadnya sahih. Kemajhialan 
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sahabat-sahabat al-Farrat tidak berpengaruh. Sebab jumlah mereka tidak 
sedikit, sehingga bisa saling mengisi. Kemungkinan di dalamnya juga ada 

Abu Wahb al-Kala'i yang meriwayatkannya dari al-Qasim, seperti pada 
sanad pertama, jadi bagaimanapun status hadis itu tetap sahih. 


Sementara itu penilaiaf aiz Drababi bengen biografinya: “Hadisnya 
munkar”, yang dimaksudkan adalah munkar perkataannya (bukan dalam 
arti hadis munkar). Dan kemungkinan ia tidak melihat sanad pertama di 
atas. Namun penilaian inilah yang nampaknya lebih tepat. 


Hadis ini disebutkan oleh ks-Suyuthijdi dalam kitabnya al-Jami' al- 
Kabir, baik di bab “Inna” ataupun di bab “Awwa alun”. Beliau hanya 
menyebutkan hadis yang bisa dijadikan sebagai pendukungnya (1/274/2): 


Pe 8 -æf o Hina و‎ tai sfo Tait 2 2 | 26 
ايا وفى‎ a a gadi] CAN ليَسسْتَحِلنَ طائفة من‎ -6 
1 .ام‎ DA - g 8... js 3 
رواية: يسموتها بغير اسمها.‎ 
90. “Sekelompok umatku ada yang benar-benar menginginkan halalnya 


khamer dan mereka namai dengan nama yang sebenarnya. (Riwayat 
lain menyebutkan: “Mereka menamainya dengan nama lain).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Asakir ari Ibn Amr. 

Kemudian di dalam kitab Tarikh disebutkan (18/76/1) bahwa hadis 
itu diriwayatkan dari Zaid ibn Yahya ibn Ubaid yang memberitahukan: 
“Ibn Tsabit ibn Tsauban telah memberi hadis kepadaku dari Ismail ibn 
“Abdullah, yang berkata: “Saya mendengar Ibn Muhairiz berkata: “Saya 
mendengar Abdullah ibn Amr berkata (Kemudian ia menyebutkannya 
sampai kepada Nabi, dan pada bagian akhir ini menambahkan): “Rasulullah 
bersabda”: (Kemungkinan bukan bersabda, tetapi Rasulullah 
mengernyitkan dahinya). Sanad ini bisa dipakai sebagai syahid. 


Hadis ini memiliki sanad lain dengan redaksi yang lain pula, yang 
diriwayatkan dari Asyah, dan akan disebutkan berikutnya. 


Kata ath-thila', seperti disebutkan di dalam an-Nihâyah, adalah 
sebagai berikut: Kata itu dibaca kasrah tha -nya dan huruf setelahnya 
dibaca fathah panjang, yang berarti: Minuman yang terbuat dari perasan 
anggur, yakni sebangsa manisan. Minuman itu tidak lain adalah arak. 
Setelah itu disebutkan hadisnya dan dikomentari: 
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“Hadis ini senada dengan hadis lainnya yang artinya: 


“Umatku kelak akan meminum minuman arak dengan nama yang 
bukan nama sebenarnya. Maksud beliau bahwa mereka meminum 
perasan anggur yang mereka namakan manisan, untuk menghindari 


nama arak yang diharamkan.” 


Pendukung lainnya adalah: 


“Sekelompok umatku ada yang benar-benar menginginkan halalnya 
khamer yang mereka namai dengan nama yang sebenarnya. (Riwayat 
lain menyebutkan: “Mereka menamainya dengan nama lain).” 


5 Hadis ini ditakhrij olelil ba Majah 13385) (Imam Ahmad) /318) dah Ibn 


Abid Dun-yaldi dalam kitabnya Dzammul-Mustkir (Celaan Terhadap Minuman 


Muhairiz, dari Tsabit ibn as-Simth, dari Ubadah ibn Shamit, yang menuturkan: 


Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas). 

Saya berpendapat: Sanad ini bagus dan semua perawinya tsigah. Ibn 
Muhairiz yaitu Abdullah, adalah seorang perawi tsigah dan termasuk 
perawi yang digunakan oleh Bukhari-Muslim. 


Adapun Abubakar ibn Hafsh, yang nama aslinya adalah Abdullah ibn 
Hafs adalah perawi tsiqah dan diberi hujjah (Muhtajj Bih) di dalam Shahih 1 
al-Bukhari wa Muslim. 


Sementara Bilal ibn Yahya al-Abasi, olehiTbn Ma'in Minilai Laisa bihi 
ba's. Sedangkan Ibn Hiban menilainya tsigah. 


Hadis ini diperkuat lei] Syu bah, hanya saja ia tidak memasukkan 
Tsabit ibn as-Simth di dalam sanadnya. Ia menuturkan: “Dari seorang 
E SO ROS DILE 
sahabat Nabi s.a.w.”, dengan riwayat kedua. 


Sanad ini ditakhrîj oleh an-Nas23)(2/830) dan\Imam Ahmad (4/237). 
Sanad ini lebih sahih dibanding sanad pertama. 
Diriwayatkan dari Abubakar ibn Hafsh dengan cara lain dari jalur 


ا WE anana‏ س کک 
mad i ul Wahab Abu Syihab dari Abu Ishaq asy-Syaibani‏ 


dari Abubakar ibn Hafsh dari Ibn Umar, yang menuturkan: “Rasulullah 
mae Ieee orana, 
s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas). 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh) al-Khatib Yi dalam Tarikh 


Baghdad (6/205). 
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Saya berpendapat: Semua perawinya tsigah, kecuali A Abu Syihab, perawi 
ini tidak saya ketahui. 

. Ada hadis lain yang menguatkannya yang diriwayatkan AN ibn 
Abu Hilal/ dari Muhammad ibn Abdullah ibn Muslim yang mengatakan, 
bahwa suatu ketika Abu Muslim al-Khaulani beribadah haji, lalu 
menghadap Aisyah, istri Baginda Nabi s.a.w. Kemudian Aisyah bertanya 


kepadanya tentang bagaimana suasana dan cuaca negeri Syam. Setelahia 
menjelaskan, Aisyah bertanya: “Bagaimana kalian bisatahan dengan cuaca 
sedingin itu?” Abu Muslim menjawab: “Wahai ibunda, mereka meminum 
minuman yang mereka beri namaath-Thila'. Aisyah berkata: “Maha Benar 
Allah, dan tepatlah apa yang disabdakan kekasihku.” Beliau bersabda: 


“Beberapa kelompok di antara Umatku ada yang benar-benar 
meminum arak (khamer) dengan menggunakan nama lain.” 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh al-Hakim (2/147) dan al-Baihagi 
(7/294-295). | 


Al-Hakim menlai: “hadis ini sahih sesuai dengan syarat (kriteria) 
Bukhari-Muslim.” 


Sementara itu adz-Dzahabi mengomentarinya: “Menurut saya 
memang: Demikianlah ia berkata: “Muhammad, orang ini majhûl (tidak 
dikenal), meskipun ia adalah putra Akhi az-Zuhri. Dengan demikian sanad 
itu mungathi' (perawinya ada yang gugur sebelum sampai sahabat).” 


Saya berpendapa:Sa'id ibn Abu Hilal juga mengalami kerancuan 
seperti Anda lihat pada hadis Paya yang redaksinya berbeda dengan hadis 
sebelumnya. 


Pendukung kedua adalah hadis yang diriwayatkan dari Abu Umamah 
al-Bahili, yang menceritakan: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 


AN sn 3 efo kaga PN Sma uv 4 g or a EES 
PAI sal طائفة مِن‎ Ga تشرب‎ NY الليتالي‎ Kadi لا‎ 
- © 24 g 8.3 
يسمونها بغير اسمها‎ 
“Malam dan siang tidak akan sirna, kecuali ada sekelompok Umatku 


yang meminum khamer dengan nama yang lain.” 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Ibn Majah (3384) dan Abu Na'im 
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ibn Yazid te telah meriwayatkannya kepada kami dari Khalid ibn Ma'dan an dari 7 
Abu Umamah al-Bahili. Sementara itu(Abu Na'imberkata: 


“Seperti itulah hadis yang kami riwayatkan dari Abu Umamah al-Bahili. _ 
Ia meriwayatkannya dari Tsaur dari Khalid dari Abu Hurairah, dengan matan 


yang sama.” 


Saya berpendapat: Semua perawi hadis itu tsiqah, kecuali Abdus-salam. 
Perawi ini lemah, seperti disebutkan di dalam at-Tagrib. 


Pendukung ketiga adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Amir al- 


Khazzaz, dari Ibn Abu Malikah, dari Ibn Abbas r.a. yang menceriakan 


“Rasulullah s.a.w. bersabda: 


“Umatku di akhir zaman akan meminum khamer dan memberinya 
nama yang lain.” 


Hadis ini ditakhrij oleh ath-Thabrani di dalam al-Kabir (3/114/3). Abu 

Amir nama aslinya adalah Shaleh ibn Rustam al-Muzni. Ia perawi shadig 

(sangat jujur), tetapi sering melakukan kesalahan, seperti dikemukakan 

di dalam at-Tagrib. Namun hadis ini tetap bisa dipakai sebagai pendukung. 
Wallahu a'lam. 


Pendukung keempat adalah hadis yang diriwayatkan oleh Hatim ibn 
“Harits, dari Malik ibn Abu Maryam yang berkata: “Abdurrahman ibn 


Ghanim datang kepada kami dan berbicara tentang ath-Thil&?. Kemudian 
ia berkata: “Abu Malik al-Asy'ari meriwayatkan hadis kepada saya, bahwa 
ia mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 


“Di antara umatku ada yang benar-benar meminum. Mereka 
menyebutnya dengan nama lain.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (3688), Imam Bukhari di dalam 
at-Târîkh al-Kabir (/1/305 dan 4/1/222), Ibn Majah (4020), Ibn Hiban (1384), 
al-Baihagi (8/295 dan 10/231), Imam Ahmad (5/242) ath-Thabrani di dalam 
al-Mu jam al-Kabir (1/167/2) dan Ibn Asakir (16/115/2). Semuanya dari 


Mu'awiyah ibn leh dari Hatim. 


Saya berpendapat semua perawinya tsigah, kecuali Malik ibn Abu . 
Maryam. Mengenai perawi ini adz-Dzahabi mengatakan: “La yurafu” 
(Tidak dikenal). Sedangkan Ibn Hiban menurut patokan yang dibuatnya 
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menilainya tsigah. 


Inilah cacat (ilat) yang ada pada sanad tersebut. Sedangkan al-Mundiri 
di dalam Muktashar-nya menyebutkan “illatnya sebagai berikut: (5/271): 


Di dalam sanadnya terdapat Hatim ibn Haris ath-Tha'i al-Himshi. Ketika 


_ Abu Hatim ar-Razi Yitanya tentang perawi ini, ia menjawab: “Ia seorang 


Syaikh”. Sedangkan Ibn Ma'in mengomentarinya: “Aku tidak mengenalnya.” 


Saya berpendapat: Ada juga ulama-ulama lain yang mengenalnya, 
WA ad-Darimimenilainya tsiqah. Sedang Ibn Hai) 


memasukkannya di dalam ats-Tsigêt. 


Adapun Ibn Adi menilai: 


“Kumpulan hadisnya tidak dikenal ole] bn Main tapi saya berharap 
ini tidak menjadi masalah”. 


Saya berpendapat: Pemberian illat kepada gurunya, yaitu Malik ibn _ 
Abi Maryam, seperti yang kami lakukan dengan lebih baik, sebab Malik 
Bin Abi Maryam tidak ada yang menilainya tsiqah selai ba FBP | 
Adapun tambahan pada matan hadis di atas adalah berasal day Ibu 
Majah da ibn Asakir) yaitu: 
“Di hadapan mereka dilengkapi alat-alat musik dan para penyanyi. 


Allah akan menenggelamkan mereka ke dalam bumi dan menjadikan 
mereka kera dan babi.” 


Hadis dengan tambahan ini sahih secara keseluruhan. Hadis pokoknya 
telah saya sebutkan beserta hadis-hadis penguatnya. 


Hadis dengan tambahan itu mempunyai jalur lain yaitu dari 
— Abdurrahman ibn Ghanam. Redaksinya akan saya sebutkan berikutnya. 
Mengenai hadis ini al-Baihaqi kerkomentar: 


“Hadis ini memiliki beberapa syahid yaitu dari hadis Ali, Imran ibn 
Hushain, Abdullah ibn Bisr, Sahl ibn Sa'd, Anas ibn Malik dan Aisyah r.a., 
dari Nabi s.a.w.” 


P e NT ra o “a و‎ 7 a ez 8, a -5 
PAN PPN PN أقوام يَستجلون‎ al من‎ PI TAN 
لهم‎ F بسار‎ EE والمعَازِف وليتزلن أقوام إلى جنب علم يرو‎ 
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KO 


pai لله‎ LI رحا يوون ارج جع‎ JAN يَعْني‎ mean 
Ka 5-8 وختازير‎ ESA آخرين‎ A da 


91. “Benar-benar akan ada kelompok umatku yang menghendaki halalnya 
seks (zina), sutera, khamer dan alat-alat musik. Dan akan ada 
masyarakat yang turun di samping gunung yang menjulang, di mana 
seorang penggembala ternak mereka kembali di sore hari dan datang 
kepada mereka untuk suatu keperluan, namun mereka berkata: “Kem- 
balilah kepada kami besok pagi.” Kemudian Allah menghancurkan 
mereka di waktu malam, menimpakan gunung itu kepada mereka dan 
mengubah rupa lainnya menjadi kera dan babi sampai hari kiamat.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam kitab Shahihnya 
(4/30) dan berkata: 


“Mengenai orang yang menghendaki halalnya khamer dan 
menyebutnya dengan nama lain, Hisyam ibn Ammar berkata: “Shadagah | 
| _ibn Khalid: memberi hadis kepada kami, ia berkata: “Abdurrahman ibn Yazid .. 
ibn Jabir meriwayatkan kepada kami, ia berkata: “Athiyah ibn Qais al-Kalabi 

meriwayatkan hadis kepada kami, ia berkata: “Abdurrahman ibn Ghanam 

meriwayatkan hadis keapda saya dan ia berkata: Abu Amir atau AbuMalik 

al-Asy'ari —demi Allah, ia tidak membohongi saya—ia mendengar Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Ath-Thabrani /1/167/T)Yal-Baihagi /10/221) dark [bn Asakir l19770/2) 


dan Imam yang lain, dari beberapa sanad, dari Hisyam ibn Ammar. 


Hadis itu memiliki sanad lain dari Abdurrahman ibn Abu Dawud 
berkata Yazid: [E Davu Berkata (4039): “Abdulwahhab ibn N ajdah 
meriwayatkan hadis kepada kami dan ia berkata: “Bisyr ibn Bakar 
meriwayatkan kepada kami dari Abdurrahman ibn Yazid ibn Jabir.” 


Tb / juga meriwayatkan hadis itu dari sanad lain dari bisyr. 
Saya berpendapat: Inilah sanad yang sahih dan sebagai muttabi 
(pendukung) yang kuat bagi Hisy Hisyam ibn Ammar dan Shadaqah ibn Khalid. 
“Ibn Hazm dak memperhatikan hadis itu, dalam memperbolehkan alat- 


alat musik di berbagai karyanya. Ia menilai hadis Bukhari itu mungathi' 
(terputus) antara Bukhari dan Hisyam. Sedang '“llat-'illat lain selanjutnya 
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dikomentari oleh ulama yang datang berikutnya. Mereka menolak penilaian 
lemah yang dilakukan oleh Hisyam, di antaranya Ibn al-Qayyim dalam 
Tahdzib as-Sunah (5/270-272) dan al-Hafizh ibn Hajar di dalam al-Fath, 
di samping Imam-Imam yang lain. Saya telah mengupas hal itu secara 
terperinci di dalam ar-Radd “ala Risalat ibn Hazm, semoga Allah s.w.t. 
memudahkan penyelesaian dan penerbitannya. 


Ibn Hazm dengan keluasan dan kedalaman ilmunya tidak melacak 
hadis dengan menyertakan sanad dan para perawinya secara detail. 
Buktinya ia memberikan penilaian lemah terhadap hadis ini dan menlainya 
majhûl terhadap Imam Tirmidzi yang merupakan Shahih us-Sunan. Hal 
inilah yang merupakan salah satu faktor yang mendorong Muhammad ibn 
Abdul Hadi (murid Ibn Taimiyah) memberkan komentarnya di dalam 
Mukhtashar Thabagat Ulamê' al-Hadits (hal. 401)”: “Ia banyak melakukan 
kesalahan dalam menilai sahih atau lemah seorang perawi.” 


Saya berpendapat: Seyogyanya penilaiannya terhadap hadis, tidak 
diteriam begitu saja, sebelum neeliti kebenarannya dan meneliti titik 
perbedaannya dengan pendapat ulama lain. Pendapatnya yang 
kontroversial itu juga kerapkali muncul di dalam permasalahan- 
permasalahan dalam lingkup disiplin ilmu figh, demikian juga di dalam 
ilmu kalam bahkan tidak jarang sangat berbeda dengan pendapat ulama 
Salaf. Setelah Ibn Abdil Hadi menilainya memiliki daya hafalan kuat dan 
banyak menelaah buku, kembali ia memberikan komentar: 


“Tetapi saya merasa yakin bahwa ia sebenarnya berbaju Jahmiyyah. 
Ia tidak menetapkan adanya makna nama (asmû’) Allah, kecuali sedikit 
sekali. Seperti al-Khalig, al-Hag. Sedangkan asma' lainnya menurutnya 
tidak menunjukkan arti sama sekali, seperti ar-Rahim, ar-Rahman dan 
lain-lain. Ilmu menurutnya adalah gudrah dan gudrah adalah ilmu, 
keduanya adalah dzat itu sendiri. Ilmu tidak menunjukkan sesuatu yang 
melebihi dzat. Inilah satu kecerobohan dan kesombongan pemikiran beliau. 
Memang beliau selalu berkutat dengan logika dan filsafat, sehingga 
menimbulkan pemikiran seperti itu. 


Kosa Kata hadis 
Kata al-hira berarti zina (melacur). 


Kata al-ma'azif merupakan bentuk plural dari kata ma'zifah, yang 
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| 


berarti alat-alat musik, dan alat-alat yang dapat menjauhkan seseorang dari 
ibadah kepada Allah s.w.t. seperti dijelaskan di dalam al-Fath. 


Kata alam berarti gunung yang menjulang. 


Kata yarihu alaihim (Ia membawa pulang atau mengistirahatkannya 
kepada mereka) terdapat pembuangan subyek, yaitu berupa penggembala, 
hal ini dapat diamati dari rangkaian kalimat selengkapnya, sebab adanya 
binatang gembala pasti ada penggembalanya. 


Kata sahirah berarti binatang yang digembalakan di waktu pagi dan 
dibawa pulang di sore hari ke kandangnya. 


Ya'tihim li hdjatin, riwayat lain sebagaimana di dalam Mustakhraju 
ash-Shahih menyebutkan yatihim thalibu hajatin. 


Fa yubayyituhumull&h berarti Allah menghancurkan mereka di waktu 
malam. 


Wayadha'ul “alam berarti Allah menjatuhkan gunung di atas mereka. 
Kandungan Hadis 
Hadis-hadis di atas mengandung beberapa makna: 


Pertama: Makna diharamkannya khamer. Hal ini telah menjadi 
konsensus seluruh umat Islam. Namun perlu disayangkan pada minuman 
yang terbuat dari perasan anggur diharamkan, sedangkan minuman yang. 
lain juga memabukkan tidak mereka haramkan, seperti minuman dari 
anggur kering yang direndam dengan air, minuman yang erbuat dari 
perasan gandum (jewawut, jelai) dan khamer negeri Habasyah (Abbesinia) 
yang terbuat dari jagung. Menurut mereka semua jenis minuman itu halal, 
kecuali jika sampai pada ukuran yang memabukkan. Jadi bila sedikit saja 
meminumnya maka halal. Berbeda dengan minuman yang terbuat dari 
anggur, sedikit ataupun banyak tetap diharamkan. Pemisahan seperti ini 
jelas bertentangan dengan nash-nash, seperti perkataan Umar r.a.: 
“Pengharaman khamer turun ketika ayat yang mengharamkannya turun, 
yaitu pada lima macam: dari anggur, korma, madu, gandum hinthah dan 
gandum sya'ir”. Yang dimaksud khamer adalah sesuatu yang dapat 
menutupi akal. Demikian juga apa yang disabdakan oleh baginda Nabi 
s.a.w.: “Segala sesuatu yang memabukkan adalah khamer. Dan semua 
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khamer adalah haram.” J uga sabda beliau: “Sesuatu yang dalam jumlah 
banyak memabukkan, maka dalam jumlah sedikitnya diharamkan.” Kedua 
hadis itu saya takhrij di dalam Takhriju al-Halêl wa al-Haram (57-58) 
dan al-Irwa' (2431, 2433). 


Kembali saya tegaskan, bahwa pemisahan semacam itu sama sekali 
bertentangan dengan dalil-dalil di atas, juga menyalahi aturan giyas yang 
benar dan penalaran akurat. Sebab perbedaan macam apa bila khamer 
dari anggur yang dalam jumlah sedikit maupun banyak diharamkan karena 
memabukkan, namun khamer dari jagung yagn dalam jumlah banyaknya 
memabukkan dan diharamkan, tetapi dalam jumlah sedikit yang tidak 
memabukkan tidak diharamkan. Apakah diharamkannya khamer dalam 
jumlah kecil itu hanya sebagai cara untuk menekan pemakaian dalam 
jumlah banyak? Kalau benar seperti itu, maka mengapa khamer dalam 
jumlah kecil yang terbuat dari jagung tidak diharamkan? Demi Allah, 
pemisahan semacam itu jelas merupakan sesuatu yang mengherankan, 
aneh, dan tidak semestinya.” 


Dalam hal ini Ibnu al-Qayyim di dalam Tahdzibu as-Sunan (5/263) 
setelah menyebutkan dalil-dalil di atas menandaskan: 


“Dengan adanya nash-nash yang sahih dan jelas artinya yang 
memasukkan minuman selain yang terbuat dari anggur ke dalam jenis 
khamer, maka tidak dibutuhkan lagi adanya analogi yang menetapkan 
bahwa minuman-minuman itu sebagai khamer. Apalagi tentang kebenaran 
qiyas tersebut banyak dipertentangkan di kalangan ulama. Jika telah jelas 
penamaan minuman-minuman itu sebagai khamer, maka hukum 
meminumnya juga seperti minum khamer. Dengan demikian tidak 
dibutuhkan lagi adanya giyas untuk masalah ini. Kemudian apabila kita 
menggunakan giyas jali (jelas) semata, maak akan disimpulkan bahwa 
semua minuamn itu sama dengan khamer yang terbuat dari anggur. Sebab 
telah terjadi konsensus bersama bahwa meminum sedikit dari khamer yang 
terbuat dari anggur diharamkan, meskipun tidak memabukkan. Hal ini 
dikarenakan nafsu tidak mungkin mau meminumnya dalam jumlah yang 
tidak memabukkan. Meminumnya walaupun dalam jumlah sedikit akan 
merangsang untuk meminumnya dalam jumlah yang lebih banyak. Hal 


9 Periksa Syarh Ma'êni al-Âtsâr karya ath-Thahawi (1/322-329) 
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ini berlaku pula pada semua jenis minuman yang memabukkan. Dengan 
demikian pemisahan di atas jelas tidak benar. Seandainya kita hanya 
menggunakan giyas, maka keharaman minuman-minuman itu pun sudah 
jelas, apalagi didukung dengan dalil-dalil tersebut, yang jelas telah terbukti 
kesahihannya dan kejelasan artinya.” 


Di samping itu diperbolehkannya meminum dalam jumlah yagn tidak 
memabukkan dan diharamkannya meminum dalam jumlah yang 
memabukkan tidak bisa dipakai. Sebab tidak bisa diketahui secara pasti 
kadar alkohol yang ada. Kadang-kadang satu jenis khamer dalam jumlah 
sedikit mengandung kadar alkohol lebih banyak khamer lain dalam jumlah 
yang lebih banyak. Juga mabuk dan tidaknya itu dipengaruhi pula oleh 
kondisi butuh peminumnya. Ada yang meminum dalam jumlah banyak 
tetapi tidak mabuk, ada pula yang sebaliknya. Oleh karena itu dalil yang 
paling tepat untuk masalah ini adalah sabda Nabi s.a.w.: “Tinggalkan apa 
yang meragukanmu dan beralihlah pada yang tidak meragukan.” Juga 
sabda Nabi s.a.w.: “Orang yang berada di sekitar daerah terlarang 
dikhawatirkan akan terjerumus kedalamnya.” 


Perlu diketahui bahwa dengan adanya pendapat-pendapat yang tidak 
sesuai dengan sunnah maupun giyas yang benar, mengharuskan kita umat 
Islam untuk semakin berhati-hati mengenai persoalan-persoalan agama. 
Sehingga kita tidak begitu saja menerima pendapat seseorang yang tidak dijamin 
kebenarannya, meskipun orang itu telah diakui kapasitas keilmuan maupun 
kesahihannya. Kita harus menggali hukum itu dari sumber-sumbernya, jika 
memang kita mampu. Jika tidak, maka kita harus bertanya kepada orang yang 
benar-benar ahli dalam bidangnya. Sebab Allah s.w.t. berfirman: 


o aw 4 Z Na 4 2 54 # 9 ت‎ 7 nd S 2 مرف‎ 
إلا رجالا وحى إليهم فسئلوا أهل الذكر إن‎ US من‎ Uap 
ا‎ a ” r a: 1 1 7 2 5 7 
0 و‎ las y o LS 

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada or- 


ang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui.” (QS. 
An-Nahl: 43). 


Namun demikian, tokoh yang melontarkan pendapat itu tetap 
mendapatkan pahala, sebab mereka bertujuan mencari kebenaran, 
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meskipun kenyataannya hasil ijtihadnya tidak tepat.!? Sedangkan orang 
yang mengetahui hadis-hadis yang saya sebutkan di atas, namun masih 
memegangi pendapat yang salah itu, maka orang itu benar-benar ada 
dalam kesesatan yang nyata. Ia termasuk yang dikategorikan oleh Nabi 
s.a.w. dalam sabdanya itu. Yaitu meminum khamer dengan nama yang 
disamarkan, misalnya ath-thila', wishky, konyak dan sebagainya. 


Maha Benar Allah yang berfirman: 


sad من رتهم‎ Bet ولقد‎ WANG وَمَاتَهْوَى‎ aa yi ai إن‎ 

“Itu tidak lain adalah nama-nama kamu dan bapak-bapak kamu 

. mengada-adakannya, Allah tidak menurunkan sesuatu keterangan 

pun untuk (menyembah)-nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 

sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka, 

dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan 
mereka.” (@S. An-Najm: 23). 


Kedua: diharamkannya alat-alat musik. Hadis ini menunjukkan hal 
tersebut dari berbagai segi: 


a. Kalimat yastahillana (Mereka menghendaki dihalalkannya (alat- 

` alat itu)]. Kalimat itu jelas menunjukkan bahwa alat-alat itu 

sebenarnya menurut syara” diharamkan. Sedang mereka 
menghendaki dihalalkan. 


b. Kata yang menunjukkan alat-alat itu disertakan dengan hal lain 
yang diharamkan, yaitu zina dan khamer. Seandainya alat-alat 
itu tidak diharamkan, maka kemungkinan tidak akan disebut 
bersamanya. 


10 Kemungkinan ia selanjutnya mengetahui bahwa pendapatnya itu tidak benar, 
kemudian melakukan penelitian ulang. Akan tetapi pendapatnya yang baru tidak 
diketahui oleh banyak orang. Hal yang demikian ini juga saya lihat di dalam kitab 
Fadhâʻilu Abi Hanifah karya Abul Qasim as-Sa'di (4/51/1) yang sanadnya dari Syu'aib 
bin Ishag dari Abu Hanifah dari Hammad bin Ibrahim, ia berkata: “Kebanyakan orang 
salah menyebutkan kalimat: kullu muskir haram, yang benar adalah: Kullu sakar 
haram. Kemudian saya mendengar sayup-sayup Abu Hanifah berkata: “Saya khawatir, 
bahwa yang salah justru Ibrahim sendiri. Riwayat ini sanadnya shahih, hanya as-Sa'di 
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Banyak hadis-hadis yang menjelaskan haramnya alat-alat musik tersebut 
yang saat ini banyak dikenal, seperti drum, biola, piano dan lain-lain. Sebagian 
dari hadis-hadis itu bernilai sahih serta tidak ada hadis lain yang berlawanan 
atau menyempitkan maknanya, kecuali rebana yang dipakai pada pesta 
pernikahan atau pada hari raya. Alat yang disebut terakhir ini halal dengan 
alasan terperinci yang banyak dipaparkan dalam buku-buku fiqh. Saya juga 
telah menjelaskannya pada saat saya menyanggah pendapat Ibn Hazm. Oleh 
karena itu semua Imam pemilik madzhab sepakat mengharamkan semua 
jenis alat musik. Ada di antara mereka yang mengecualikan kendang (Drum 
Band) yang dipakai pada saat perang, seperti yang sekarang dikenal di dunia 
militer. Namun pendapat ini tidak bisa dipakai sama sekali karena beberapa 
alasan: 


1. Halitu merupakan pengkhususan (penyempitan) terhadap makna 
hadis di atas, padahal tidak ada mukhashshish-nya (yang 
mengkhususkan), kecuali hanya pendapat rasio semata, yakni 
istihsan. Hal ini jelas tidak bisa dipakai. 


2. Bahwa yang diwajibkan bagi kaum muslimin pada saat berperang 
adalah selalu mengingat Allah (berkonsentrasi penuh kepada- 
Nya) dan senantiasa memohon kemenangan dari-Nya. Sebab hal 
ini lebih mendukung konsentrasi mereka dan lebih meneguhkan 
hati. Padahal pemakaian alat musik justru akan membuyarkan 
perhatian mereka, sebagaimana firman Allah: 


دعس نه ل اعم it‏ كد o‏ واه IS SARI‏ ا 
ايها الذِيْنَ ءامنوا إذا لقيتم فئة فائبتوا واذكروا الله كثيرًا 
Sa LI‏ 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi 
pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah 
(nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung.” (@S. 
Al-Anfal: 45). 


3. Pemakaian alat-alat itu adalah tradisi orang-orang non-Islam (yang 
tidak beriman kepada Allah sama sekali, tidak percaya adanya hari 
akhir, tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 
tidak memegangi agama yang benar). Oleh karena itu kita tidak 
boleh meniru mereka, apalagi pada hal yangjelas diharamkan oleh 
Allah secara umum, seperti alat-alat musik tersebut. 
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Pembacajangan terpengaruh dengan pendapat sementara pakar hukum 
Islam yang menghalalkan alat-alat musik. Sebenarnya orang itu hanya 
mengikuti apa saja yagn didengarnya dari orang lain, sebab hadis di atas 
menurutnya lemah. Padahal seperti Anda ketahui bahwa hadis ini adalah 
sahih. Ibn Hazm sendiri memang kurang mendalam dan kurang hati-hati 
dalam menilai suatu hadis. Dan menurut saya orang yang berani 
mengemukakan bahwa alat-alat musik itu halal, adalah orang yang tidak 
mengikuti pendapat salah satu empat Imam madzhab. Seandainya orang 
itu berdalih bahwa pendapatnya itu merupakan penyelesaian suatu 
masalah hukum secara ilmiah, maka tidak bisa dibenarkan. Sebab yang 
dimaksud menyelesaikan masalah secara ilmiah dalam persoalan ini adalah 
meneliti hadis-hadis tentang masalah yang dibahasnya, kemudian 
diputuskan sahih tidaknya. Jika telah terbukti sahih, maka dipelajari lebih 
lanjut kandungan hukum yang sebenarnya dengan melihat hadis lain, yang 
mempersempit maknanya, atau mendukungnya, atau justru berlawanan. 
Inilah yagn sesuai dengan kaidah (prinsip-prinsip) menentukan hukum Is- 
lam. Jika orang itu mau menempuh cara-cara itu maka tentu sulit bagi orang 
lain untuk mengkritiknya dari segi apapun. Tetapi orang itu tidak melakukan 
apa pun di antara langkah-langkah tersebut. Jika mereka mempunyai suatu 
masalah, mereka hanya melihat pendapat ulama dan hanya mencari hukum 
yang paling ringan dan paling mudah dilakukan. Seharusnya mereka meneliti 
lebih jauh lagi, sesuai atau tidak dengan al-Qur'an maupun hadis. 


Oleh karena itu hendaknya seorang Muslim mengetahui agamanya 
benar-benar dari al-Qur'an dan al-Hadis, bukan dari pendapat seseorang 
semata. Sebab kebenaran tidak mengenal tokoh, akan tetapi dengan melihat 
kebenaran yang diketahui, maka kapasitas seorang tokoh dapat diketahui. 
Saya sangat setuju dengan apa yang dikemukakan oleh salah seorang penyair: 


Ilmu adalah apa yang difirmankan oleh Allah dan disabdakan oleh 
Rasul-Nya, apa yang dikatakan oleh para sahabat tidak disembunyi- 
kan. Ilmu bukanlah pertentangan yang Anda tegakkan antara Rasul 
dan pendapat pribadi, karena Allah tidak mengetahui yang sebenarnya. 
Jangan seperti itu, jangan menafikan sifat atau tidak mengakuinya 
karena khawatir menyerupai Allah dengan makhluk-Nya. 


Ketiga: Allah s.w.t. kadang-kadang menyiksa para durjana itu ketika 
masih berada di dunai dengan merubah parasnya menjadi binatang, akal 
mereka juga tidak ubahnya seperti akal binatang. 
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Al-Hafizh Ibn Hajar di dalam kitabnya al-Fath menegaskan (10/49) 
berkenaan dengan pengubahan paras mereka itu: 


“Ibn al-Arabi berkata: “Hal ini mengandung kemungkinan adanya arti 
hakekat (yang sesungguhnya), seperti yang terjadi pada umat terdahlu, 
dan mungkin berarti kinayah dari perubahan perilaku mereka yang seperti 
binatang.” 


Tapi saya (al-Hafizh) berpendapat makna pertamalah yang lebih tepat 
dalam hal ini. 


Saya berpendapat: Tidak ada hambatan untuk memadukan 
(mengkompromikan) antara kedua kemungkinan tersebut, seperti yang 
bisa kita pahami dari hadis-hadis di atas. 


Beberapa musaffir kontemporer cenderung berpendapat bahwa 
dirubahnya wajah mereka menjadi kera atau babi adalah bukan dalam arti 
yang sesungguhnya. Pengubahan itu hanya dalam bentuk perilaku! Pendapat 
ini jelas bertentangan dengan teks ayat-ayat al-Qur'an dan hadis-hadis sahih. 
Oleh karena itu janganlah Anda terpengaruh dengan pendapat itu. Mereka 
tidak mempunyai argumentasi, kecuali penalaran semata, yang justru 
menunjukkan lemahnya iman seseorang terhadap perkara-perkara ghaib 
(metafisis). Semoga Allah s.w.t. memberikan keselamatan kepada kita. Amin. 


Keempat, selanjutnya al-Hafizh menjelaskan: “Hadis ini mengandung 
ancaman yang berat bagi mereka yang mencoba merekayasa penghalalan 
khamer umumnya hal-hal lain yang diharamkan) dengan merubah nama 
yang sesungguhnya. Hukum tetap bertumpu pada ‘illat (alasan hukumnya). 
Sedangkan “llatnya adalah memabukkan. Dengan demikian, semua yang 
memabukkan pasti haram, meskipun nama aslinya sudah tidak ada. Dalam 
hal ini Ibn al-Arabi berkata: “Inilah yang merupakan suatu patokan, bahwa 
yang dimaksud kata khamer adalah memang hakekatnya, sebagai 
sanggahan terhadap mereka yang menyangka hanya kata-katanya saja.” 


Wi على أن أَدعَلَكُمْ ذلك, على أن كشعلوا‎ s— باقدر‎ GAY 
الشمس.‎ A Haa 


92. “Aku tak kuasa meninggalkan hal itu, meskipun karenanya kalian 
akan meletakkan matahari di atasku.” 


Silsilah Hadis Sahih | 195 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ja'far al-Bakhtiar di dalam Haditsu 
Abil Fadhal Ahmad ibn Ya'la dan yang lain, keduanya dari Yunus ibn 
Bukair yang berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Thalhah ibn Yahya 
dari Musa ibn Thalhah, ia berkata: “Ugail ibn Abi Thalib meriwayatkan 
hadis kepadaku, ia mengisahkan: 


“Orang-orang Quraisy datang menghadap Abu Thalib, lalu mereka 
melaporkan: “Apakah engkau melihat Ahmad? Ia benar-benar mengganggu 
dengan azan dalam menyeru kepada kami di masjid kami. Tolong hentikan 
perbuatan itu. Kemudian Abu Thalib berkata: “Wahai Ugail, tolong panggil- 
kan Ahmad (Muhammad) ke sini”. Perawi melanjutkan kisahnya: “Setelah 
itu aku mencarinya dan kemudian membawanya menghadap ayah. 
Setibanya di hadapan ayah, beliau memberitahu: “Wahai keponakanku, 
kaum @uraisy melaporkan bahwa engkau telah mengganggu mereka. Jika 
benar kata hentikanlah.” Perawi masih menuturkan: “Lalu Rasulullah 
melirik pamannya itu (riwayat lain menyebutkan: “Rasulullah s.a.w. 
mengernyitkan matanya) kemudian menengadah dan bersabda: (Perawi 
kemudian menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas)” Perawi mengakhiri 
kisahnya: Kemudian Abu Thalib berseru: “Keponakanku ini tidak 
berbohong, karena itu, pulanglah kalian.” 


Saya berpendapat: Sanad hadis ini hasan, dan semua perawinya tsigah 
di samping termasuk perawi-perawi yang dipakai oleh Imam Muslim. 
Mengenai Yunus ibn Bukair dan Yahya ibn Yahya memang ada kritik yang 
dilontarkan kepada keduanya, tetapi kritik itu tidak berpengaruh. 


Sedangkan hadis yang redaksinya: “Wahai paman, seandainya mereka 
meletakkan matahari di tangan kananku, dan bulan di tangan kiriku, agar 
aku meninggalkan dakwahku itu, maka aku tetap tidak akan meningal- 
kannya, sebelum Allah memenangkan kepadaku, atau aku sendiri yang 
hancur.” 


Sanad hadis terakhir ini tidak kuat. Oleh karena itu saya 
memasukkannya ke dalam al-Ahêdits adh-Dha'ifah (lihat hadis no. 913). 
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93. 


PENUTURAN NABI S.A.W. 
TENTANG KENDARAAN 


ad yA ما إبل‎ cab kai) Su en کون بل‎ -ar 


a,‏ خرچ ka NE (AA‏ اسن متها قلا يعو Gi‏ منهاء 
ويَمُرُ بأَخِيْه aa ah‏ به Gig ie‏ بيْوّت Ang ab GEN‏ 


KY 


“Ada onta milik syetan dan ada rumah milik syetan pula. Adapun onta 


-milik syetan telah pernah saya lihat. Salah seorang di antara kalian 


keluar sambil menuntun onta-ontanya yang telah dipeliharanya 
sehingga gemuk, ia tidak mau menaiki onta-ontanya itu. Lalu ia 
melewati kawannya yang tampak lelah, tetapi ia tidak mau 
menaikkannya. Adapun rumah-rumah syetan, saya belum melihatnya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam al-Jihad (hadis no. 


2528) melalui Ibn Abi Fudaik, ia berkata: “Abdullah ibn Abu Yahya 
meriwayatkan hadis kepadaku dari Sa'id ibn Abi Hind, ia berkata: “Abu 
Hurairah berkata: (Kemudian perawi menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di 


atas) secara marfa' dan memberikan tambahan: 


(Sa'id berkata: “Saya berpendapat bahwa yang dimaksud oleh Nabi 


s.a.w. dengan rumah syetan itu adalah sangkar-sangkar burung yang 


dilapisi dengan kain sutera). 


Saya berpendapat: sanad ini hasan, dan semua perawinya tsigah di 


samping termasuk perawi-perawi yang dipakai oleh Bukhari Muslim, 
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kecuali Abdullah ibn Abu Yahya, yang nama sebenarnya adalah Abdullah 
ibn Muhammad ibn Abu Yahya al-Aslami, yang lagabnya (gelarnya adalah 
Suhbul). Ia tsigah. Sedangkan Ibn Abu Fudaik, yang nama aslinya 
Muhammad ibn Ismail, ada sedikit kritik untuknya. 


Yang jelas, yang dimaksudkan oleh Nabi s.a.w. dengan onta syetan 
adalah kendaraan-kendaraan mewah yang dipakai hanya untuk 
membanggakan diri. Jika mereka melewati orang lain yang membutuhkan, 
mereka tidak mau menaikkannya, sebab khawatir namanya akan tercoreng, 
seperti yang banyak kita lihat sekarang ini. 


Hadis itu termasuk salah satu bukti kemukjizatan Nabi s.a.w. sebagai 
penguat kenabiannya. 


É ai BUYU من حَلف‎ -4 


94. “Orang yang bersumpah dengan amanah tidak termasuk di dalam 
golonganku.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (3235), ia berkata: “Ahmad 
ibn Yunus memberi hadis kepada kami, dan berkata: “Zuhair memberi hadis 
kepada kami, ia berkata: “Al-Walid ibn Tsa'labah ath-Tha'i memberi hadis 
kepada kami dari Ibn Buraidah, dari ayahnya yang menuturkan: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabis.a.w. 
di atas). 


Saya berpendapat: Sanad hadis ini sahih, sebab semua perawinya 
tsigah. Tentang Ibn Buraidah, ada dua yaitu hujjah oleh Imam Bukhari 
dan Imam Muslim. 


Zuhair adalah putra Mw'awiyah Abu Khadisamah al-Kufi, ia seorang 
perawi tsiqah yang juga dibuat hujjah oleh Imam Bukhari dan Imam Mus- 
lim. 


Status yang sama juga dimiliki oleh Ahmad ibn Yunus yang nama 
ayahnya adalah Abdullah ibn Yunus. 


Sedangkan al-Walid ibn Tsa'labah dinilai tsigah oleh Ibn Ma'in dan 
Ibn Hiban, telah mentakhrij hadisnya ini di dalam kitab Shahihnya (1318). 


Al-Khathabi di dalam Ma'alimu as-Sunan (4/358) mengomentari hadis 
tersebut: 
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“Hadis ini mengandung kemungkinan, bahwa kebencian Nabi s.a.w. 
terhadap perbuatan itu karena beliau menyuruh bersumpah dengan nama 
Allah s.w.t. atau sifat-sifat-Nya. Sedang amanah bukan merupakan sifat- 
Nya akan tetapi merupakan salah satu perintah dan kewajiban dari Allah. 
Di samping itu dengan kebencian itu beliau bermaksud memerintahkan agar 
seseorang tidak menyamakan amanah dengan salah satu sifat Allah s.w.t.” 


000 Oo eh 
فيه فيه‎ H عيه فيه‎ 


Silsilah Hadis Sahih | 199 


ANJURAN MELIHAT 
WANITA PINANGAN 


pa NA RAN R £ 19 7 Lorong 
Ka فإن في أَغين الأنصار شيا يَعْنى‎ GI أنظر‎ 6 
95. “Lihatlah ia, sebab pada wanita Anshar terdapat sesuatu, yakni sipit.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih-nya (4/ 
142), Sa'id ibn Manshur di dalam kitab Sunan-nya (523), an-Nasa'i (2/73), 
ath-Thahawi di dalam Syarh al-Ma'ani (2/8) ad-Daruguthni (hal. 396) dan 
al-Baihagi (juz VII, hal. 84) dari Abu Hazm, dari Abu Hurairah r.a.: 


“Ada seseorang yang ingin mengawini wanita Anshar. Kemudian ia 
memberitahukan hal itu kepada Rasul s.a.w., lalu beliau bersabda: 
(Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas). Rangkaian kalimat 
itu milik ath-Thahawi, sedangkan redaksi yang dipakai oleh Imam Mus- 
lim dan al-Baihagi adalah: 


“(Suatu ketika), saya bersama Rasul s.a.w. Tiba-tiba ada seorang laki- 
laki yang menghadap beliau memberitahukan bahwa ia akan menikah 
dengan salah seorang wanita Anshar. Kemudian beliau memerintahkan 
kepadanya: “Lihatlah dahulu wanita itu.” Ia menjawab: “Tidak, Rasul.” 
Lalu beliau kembali memerintahkan: Lihatlah dahulu wanita itu...” 


KIE اخرى أن يُؤْدم‎ Sh gal انظر‎ TAN 


96. “Lihatlah dahulu wanita itu, sebab akan lebih menjamin kelanggengan 


hidup kalian berdua.” 
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Hadis itu ditakhrij oleh Sa'id ibn Manshur di dalam kitab Sunan-nya 
(515-518), an-Nasa'i (2/73), At Tirmidzi (1/202), ad-Darimi (2/134), Ibn Majah 
(1866), ad-Daruguthni (hal. 395), al-Baihagi (7/84), Imam Ahmad (4/144- 
245/246) dan Ibn Asakir 17/44/2), dari Bakar ibn Abdullah al-Muzani, dari 
al-Mugirah ibn Syu’ bah, bahwa ia meminang seorang wanita, lalu 
Rasulullah s.a.w. menyarankan: (Kemudian ia menyebut sabda Nabi s.a.w. 
di atas). Imam Ahmad dan al-Baihaqi menambahkan: 


“Kemudian saya mendatangi wanita itu yang saat itu sedang ditemani 
oleh kedua orang tuanya.” al-Mughirah melanjutkan: “Lalu saya berkata: 
“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. memerintahkan saya untuk melihatnya. ” 
Masih melanjutkan kisahnya: Kedua orang tuanya itu masih terdiam. Lalu 
wanita itu menampakkan diri dari balik biliknya dan berkata: “Saya sengaja 
keluar menemuimu. Jika benar Rasulullah s.a.w. memerintahkan kepadamu 
untuk melihatku, maka mengapa engkau tidak segera melihatku? Tetapi 
jika beliau tidak memerintahkan hal itu kepadamu, maka janganlah engkau 
melihatku.” Al-Mughirah mengakhiri penuturannya: “Kemudian saya 
melihatnya dan akhirnya menikah dengannya. Sejak itu tidak ada lagi 
wanita selain dia yang mendampingiku. Padahal sebelumnya saya telah 
menikah dengan lebih dari tujuh puluh wanita, tetapi semuanya gagal.” 


Imam Tirmidzi menilai: “Sanad itu hasan.” 


Saya berpendapat: Semua perawi hadis itu tsigah, hanya saja, Yahya 
ibn Ma'in menyatakan: “Bakar tidak mendengar langsung dari al-Mughirah 
ibn Syu'bah.” 

Saya berpendapat: Tetapi al-Hafizh Ibn Hajar di dalam at-Talkhish 


(hal 291) setelah menyandarkan hadis itu kepada Ibn Hiban dan perawi- 
perawi lain yang telah saya sebutkan, menandaskan: 


“Ad-Duruguthni menyebutkan hadis itu di dalam kitabnya al-Tlal, 
dan menyebutkan perbdaan penilaian yang terjadi di kalangan ulama. la 
menyatakan bahwa Bakar ibn Abdullah al-Muzani mendengarnya dari al- 
Mughirah.” 


Saya berpendapat: Bisa jadi karena itulah al-Bushairi di dalam 
kitabnya az-Zawê'id (hal. 118) menengaskan: “Sanad itu sahih, dan semua 
perawinya tsigah.” 


Saya berpendapat: Jika benar ia tidak mendengar secara langsung 
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dari al- Mughirah, kemungkinan ia mendengar melalui Anas ibn Malik, sebab 
ia banyak meriwayatkan hadis dari Anas ibn Malik. Dan Anas ibn Malik 
sendiri juga banyak meriwayatkan hadis dari al-Mughirah. 


Hadis ini ditakhrij oleh Abdurrazzag di dalam al-Amali (2/46/1-2), Hiban 
(1236), Ibn al-Jarud, ad-Darugutni, al-Hakim (2/165), dan adh-Dhiya' di dalam 
al-Mukhtarah (hadis no. 88/2), serta al-Baihagi. Semuanya melalui 
Abdurrazzag dan ia berkata: “Mwammar meriwayatkan kepada saya dari 
Tsabit, dari Anas menuturkan berkata: 


“Al-Mughirah ibn Syu'bah ingin menikah dan memberitahukannya 
kepada Rasul s.a.w. Lalu beliau bersabda: “Al-Mughirah kemudian 
melaksanakan perintah itu dan selang tidak lama, menikah dengan wanita 
tersebut. Ia juga memberitahukan mengenai kesediaan wanita itu ketika 
akan dilihat.” 


Al-Hakim menilai : 


“Hadis itu sahih, sesuai dengan kriteria Bukhari dan Muslim.” adz- 
Dzahabi juga sependapat dengan penilaian itu. Sementara al-Bushairi di 
dalam az-Zaw@'id (118/1) berkata: 


“Sanad itu sahih dan semua perawinya tsigah. Ibn Hiban 
meriwayatkannya di dalam kitab Shahih -nya. Abd ibn Humaid juga 
meriwayatkannya di dalam kita Musnad-nya dari Abdurrazzag dengan 
matan yang sama.” 


Akan tetapi di sini ad-Daruguthni memberikan catatan: “Yang benar 
adalah dari Tsabit, dari Bakar al-Muzani.” 


Kemudian ia menyebutkan hadis itu dari Ibn Mikhlad yang 
memberitahukan: “Abdurrazszag meriwayatkan hadis itu kepadaku, ia 
berkata: “Mu'ammar meriwayatkan hadis itu kepadaku dari Tsabit dari 
Bakar al-Muzani, bahwa al-Mughirah ibn Syu'bah berkata: “Saya 
berpendapat, Ibn Majah juga meriwayatkan hadis yang senada dengan 
hadis itu, ia berkata: “Al-Hasan ibn Abi Rabi' memberi riwayat kepadaku 
dan ia berkata: “Abdurrazzag memberitakan kepadaku mengenai hadis 
itu. Tetapi perawi yang meriwayatkan hadis itu dari Abdurrazzag yang 
berasal dari Tsabit dari Anas, jumlahnya lebih banyak, sehingga lebih kuat, 
kecuali jika kekeliruan itu dilakukan oleh Abdurrazzag atau gurunya, yakni 
Muamar. Wallahu a'lam. 
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Kata yu'dimu berarti agar cinta kasih di antara kalian berdua lebih 
langgeng. 


Saya berpendapat: Melihat wanita yang dipinang diperbolehkan, 
meskipun wanita itu tidak mengetahui atau menyadari bahwa dirinya 
sedang diperhatikan, sebab dari Nabi s.a.w.: 


۷- اذا bha SAAT oh‏ قلا جُنَاحَ h, a‏ كان 
Gi‏ ينظ gka) Gi‏ ون كانت لا Hai‏ 


97. “Jika adalah salah seorang di antara kamu meminang seorang wanita, 
maka tiada dosa baginya untuk melihatnya, jika maksudnya ingin 
benar-benar meminangnya, meskipun wanita itu sendiri tidak 
mengetahui (bahwa dirinya sedang dilihat).” 


Hadis ini ditakhirj oleh ath-Thahawi dan Imam Ahmad (5/424) dari 
Zuhair ibn Mu'awiyah, ia berkata: “Abdullah ibn Isa meriwayatkan hadis 
kepadaku dari Musa ibn Abdullah ibn Yazid dari Abu Humaid, ia benar- 
benar melihat Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan hadis 
itu secara lengkap). 


Saya berpendapat: Sanad itu sahih. Semua perawinya tsigah dan 
termasuk perawi yang dipakai oleh Imam Muslim. 


Imam ath-Thabrani juga meriwayatkannya di dalam al-Ausath dan 
al-Kabir, seperti disebutkan di dalam al-Majma' (2/276),ia berkata: “Perawi- 
perawi yang dipakai oleh Imam Ahmad adalah perawi sahih.” 


Ibn Hajar di dalam at-Talkhish tidak mengomentari hal itu. 


Ada sebagian sahabat Nabi s.a.w. yang telah mempraktikkan hadis 
itu, yaitu Muhammad ibn Maslamah al-Anshari. Dalam hal ini Sahl ibn 
Abu Khatsamah menceritakan: 


“Saya melihat Muhammad ibn Maslamah mengintip Tsaniyah binti 
Dhahhak dari atas lotengnya dengan mata melotot. Lalu saya menegurnya: 
Tegakah kamu melakukan hal ini, padahal kamu adalah salah seorang sahabat 
Rasul? Kemudian ia menjawab: Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 


- اذا القى فى HB‏ امرئ ihs‏ امرأة فلا بأس أن Ag Fat‏ 
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98. “Jika seseorang berminat meminang seorang wanita, maka tiada dosa 
baginya untuk melihat wanita itu”. 


Hadis itu diriwayatkan oleh Sa'id ibn Manshur di dalam kitab Sunan- 
nya (519), Ibn Majah (1863), ath-Thahawi (2/8), al-Baihagi, ath-Thayalisi 
(1186) dan Imam Ahmad (4/225) dair Hajjaj ibn Arthat dari Muhammad 
ibn Sulaiman ibn Abu Khatsamah. 


Saya berpendapat: Sanad ini lemah karena ada Hajjaj. Ia seorang 
mudallis (orang yang membuat kekaburan pada segi sanad) dan sering 
meriwayatkan hadis dengan cara an'anah. Sedang al-Baihaqi berkata: 
“Sanadnya diprtimbangkan di kalangan ulama, masalahnya ada pada Hajjaj 
ibn Arthat. Hal itu cukupjelas.” 


al-Hafizh al-Bushairi mengomenteri hal itu di dalam kitabnya az- 
Zawûid (117/2). 


“Saya berpendapat: Bagaimanapun, al-Hajjaj tidak meriwayatkan 
hadis itu seorang diri. Ibn Hiban telah meriwayatkan hadis itu di dalam 
kitab Shahih-nya, dari Abu Ya'la, dari Abu Khatsamah dari Abu Hazim 
dari Sahl ibn Abi Khatsamah dari pamannya, Sulaiman ibn Abu Khatsamah 
yang menuturkan: “Saya melihat Muhammad ibn Salamah (selanjutnya 
perawi menuturkan hadis di atas).” 


Seperti itukah naskah yang saya kutip dari az-Zawê'id. Saya tidak 
mengetahui apakah ada kekurangan dalam kutipan saya, atau ada 
kekeliruan dalam naskah aslinya, bahwa antara Abu Khatsamah dengan 
Abu Hazim teputusnya sanadnya aslinya. Sebab Abu Khatsamah yang 
nama aslinya adalah Zuhair ibn Harb wafat tahun 274 H, sedangkan Abu 
Hazim, nama aslinya mungkin Salamah al-Asyja'i, dan mungkin Salamah 
ibn Dinar al-A'raj (yang terakhir ini nampaknya yang lebih cepat). 
Keduanya adalah tabi'i. Yang kedua agak belakangan meninggalnya, yaitu 
pada ahun 140 H. 


Kemudian saya melihat hadis itu di dalam Zawd@'id ibn Hiban (1225), 
persis dengan hadis yang saya kutip dari al-Bushairi, hanya di dalam 
sanadnya tertulis Abu Khazim (bukan Abu Hazim), dari Sahl ibn 
Muhammad ibn Abu Khatsamah. Mengenai Sahl ibn Muhammad ibn Abu 
Khatsamah saya tidak menemukan biografinya, kemungkinan orang itu 
ada di dalam kitab ats-Tsiggt, karya Ibn Hiban. Silakan Anda periksa. 
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Tetapi hadis itu memiliki dua jalur lain lagi : 


Pertama: Dari Ibrahim ibn Shirmah, dari Yahya ibn Sa'id al-Anshari, 
dari Muhammad ibn Sulaiman ibn Abu Khatsamah. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh al-Hakim (3/434) Hadis ini 
gharib, sedang Ibrahim ibn Shirmah tidak ad hubungannya dengan 
keghariban hadis ini. 


Sementara itu adz-Dzahabi di dalam bukunya at-talkhish menyebutkan: 
“Saya melihat: hadis itu dinilai lemah oleh ad-Daruguthni, sedang Abu Hatim 
mengatakan: Ibrahim ibn Shirmah adalah seorang syaikh”. 


Kedua: Dari seorang penduduk Bahrah yang diperoleh dari 
Muhammad ibn Salamah secara marfu'. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (4/226), ia 
berkata: “Waki' memberi hadis kepadaku dari Tsaur, dari Muhammad 
ibn Salamah.” 


Saya berpendapat: Semua perawinya tsigah, kecuali orang yang tidak 
disebut namanya itu. 


Kesimpulannya, dengan adanya sanad-sanad tersebut, hadis itu 
memiliki status yang kuat. Wallahu a'lam. 


Jabir juga meriwayatkan hadis yang sama dengan apa yang sama 
sebutkan dari Muhammad ibn Maslamah. 


Judul yang saya pakai untuk menyebutkan hadis memang banyak 
dipakai oleh ulama, seperti di dalam Fath al-B&rinya Ibn Hajar al-Asgalani 
(9/157) disebutkan: 


“Jumhur ulama menyatakan: “Seseorang yang ingin menikah 
(meminang seorang wanita) diperbolehkan melihatnya walaupun tanpa 
izin darinya.”. Sementara itu itu Imam Malik mengatakan bahwa melihat 
semacam itu diperbolehkah dengan syarat ada izin dari pihak wanita. 
Sedangkan ath-Tahawi mengutip pendapat beberapa tokoh, bahwa melihat 
wanita yang dipinang sama sekali tidak diperbolehkan, selama perjanjian 
belum dilakukan (akadnya). Sebab dalam kondisi seperti itu, wanita 
tersebut statusnya adalah orang lain (ajnabiyyah). Kemudian jumhur ulama 
menyanggah pendapat-pendapat lain dengan mengemukakan hadis-hadis 
di atas.” 
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Catatan : 


Abdurrazzag di dalam al-Amali (2/46/1) meriwayatkan suatu hadis 
dengan sanad sahih dari Ibn Thawus, ia berkata: “Saya ingin menikah 
dengan seorang wanita.” Lalu ayah saya mengingatkan: “Pergilah kesana, 
lihat dahulu wanita itu.” Kemudian saya menyanggupi sarannya itu. Saya 
berdandan dengan pakaian terbagus. Saat saya akan berangkat dan beliau 
menyaksikannya diri saya dalam keadaan seperti itu, beliau melarang: 
“Jangan pergi kesana.” 


Saya berpendapat: Seseorang yang ingin menikah dengan seseorang, 
maka ia diperbolehkan melihatnya lebih dari muka dan kedua telapak 
tangan, karena hadis-hadis itu tidak memberikan batasan yang jelas. 
Disamping itu ada hadis yang mendukung pendapat itu, yaitu: 


ining إلى ما‎ jas a Sari bs dy ana 
da إل نكاجها‎ 


99. “Jika salah seorang di antara kamu meminang seorang wanita, maka 
apabila ia mampu melihat apa yang membuatnya tertarik untuk 
menikahinya, maka lakukanlah.” | 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (2082), ath-Thahawi, al-Hakim 
dan Imam Ahmad (3/334, 360) dari Muhammad ibn Ishaq dari Daud ibn 
Hushain dari Waqid bi Abdurrrahman ibn Sa'ad ibn Mu'adz dari Jabir ibn 
Abdillah yang menuturkan: Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas). Kemudian ia melanjutkan 
penuturannya.” 


Rangkaian kalimat itu milik Abu Dawud. Sementara al-Hakim 
menilai: “Hadis ini sahih sesuai dengan kriteria Imam Muslim. Sedang 
adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian itu. 


Saya berpendapat: “Ibn Ishaq hanya dipakai oleh Imam Muslim 
sebagai pendukung, ia seorang mudallis yang meriwayatkan hadis dengan 
cara an'anah. Tetapi ia telah menyebut kalimat yang menyatakan bahwa 
ia menerima hadis (tahdis) pada salah satu riwayat Imam Ahmad. Dengan 
demikian, sanadnya hasan. Demikian pula yang dikemukakan oleh al- 
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Hafizh di dalam al-Fath. Ia juga menegaskan di dalam at-Talkhish: 


“Ibn al-@aththan menilai cacat pada Wagid ibn Abdurrahman. 
Selanjutnya ia mengatakan: Yang benar adalah Wagid ibn Amr. 


Saya berpendapat: Bahwa dalam riwayat yang disebutkan oleh al- 
Hakim adalah Wagid ibn Amr, demikian pula yang disebutkan oleh asy- 
Syafi'i dan Abdurrazag. 


Demikian juga riwayat-riwayat, kecuali riwayat Abu Dawud dan Imam 
Ahmad di mana menyebutkan “Wagid ibn Abdurrahman”. Adapun Abdul 
Wahid ibn Ziyad juga menyebutkan nama “Wagid ibn Abdurrahman”. Yang 
banyak adalah Wagid ibn Amr. Jika perawi ini, maka ia adalah seorang 


tsiqah dan termasuk perawi yang majhul. Wallahu a'lam. ta 


Kandungan Hadis 


Hadis itu jelas menunjukkan apa yang baru saja saya sebutkan. Hal 
itu diperkuat pula dengan praktik seorang sahabat terkemuka, Jabir ibn 
Abdillah r.a. juga oleh Muhammad ibn Maslamah, seperti yang telah 
dijelaskan di atas. Keduanya sudah merupakan hujjah yang kuat, dan tidak 
berbahaya jika kita mengamalkannya, meskipun ada yang berpendapat 
bahwa yang diperbolehkan hanya melihat muka dan kedua telapak tangan. 
Sebab pendapat itu merupakan pembatasan terhadap hadis tanpa ada dalil 
yang membatasinya, dan mengabaikan praktik yang dilakukan oleh 
sahabat. Apabila hal itu juga didukung oleh tindakan khalifah Umar ibn 
Khaththab, seperti yang disebutkan oleh al-Hafizh di dalam at-Talkhish 
(hal. 291-292). 


Catatan : 


Abdurrazzag dan Sa'id ibn Manshur meriwayatkan di dalam kitab 
Sunan-nya (520-521), juga Ibn Umar, serta Sufyan, dari Amr ibn Dinar 
dari Muhammad ibn Ali ibn al-Muhammad: 


“Bahwa Umar ibn Khaththab r.a. meminang putri Ali r.a. yaitu Ummi 
Kulsum. Kemudian Ali memberitahukan bahwa putrinya masih hijau. Lalu 
dikatakan kepadanya: “Jika ia menolak, paksa dia! Kemudian Ali 
mengatakan: “Akan aku kirim anak itu kepadamu, jika ia mau, maka ia 
akan menjadi istrimu.” Setelah putrinya didatangkan kepada Umar, Umar 
` segera membuka betisnya. Lalu si putri itu berkata: “Seandainya engkau 
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bukan seorang khalifah, pasti kedua matamu itu sudah aku tonjok”. 


Riwayat ini jelas menunjukkan penyangkalannya terhadap apa yang 
dikemukakan oleh sementara ulama yang menyatakan bahwa yang 
diperbolehkan, hanya melihat ulama muka dan kedua telapak tangan. 


Pendapat yang sulit menerima riwayat itu adalah Madzhab Hanafi 
dan Syafi'i, Ibn al-Qayyim di dalam Tahdzibu as-Sunan (3/25-26) 
mengatakan: Dawud berkata: “Ia boleh melihat seluruh tubuhnya. Dari 
Imam Ahmad ada tiga riwayat, yaitu : 


a. boleh melihat muka dan kedua telapak tangan 


b. boleh melihat anggota yang umumnya terlihat, misalnya leher, 
kedua betis dan yang lain 


c. boleh melihat semua anggota tubuhnya baik aurat atau tidak. 
Bahkan Dawud menandaskan bahwa boleh melihatnya dalam 
keadaan bugil”. 


Saya berpendapat: Riwayat yang kedualah yang nampaknya lebih 
dekat kepada kebenaran, sesuai dengan makna teks hadis di atas dan 
praktik yang dilakukan oleh sahabat. 


Catatan : 


Ibn al-Jauzi di dalam Shaidu al-Kh&thir (1/82), menyebutkan riwayat 
yang hampir sama dengan riwayat Imam Ahmad yang kedua. Ia berkata: 
“Imam Ahmad telah mentapkan bahwa seorang laki-laki boleh melihat calon 
istrinya pada anggota yang termasuk auratnya. Ia menunjuk anggota yang 
melebihi wajah (muka).” 


Al-Ustadz Ali ath-Thanthawi mengomentari pendapat itu dengan 
pernyatannya: “Menurut pendapat yang dikenal dari Imam Ahmad hal itu 
tetap tidak diperbolehkan.” 


Yang jelas bahwa dimaksudkan adalah pendapat Imam Ahmad yang 
dikenalkannya (yang sudah diketahuinya). Atau setidaknya pendapat yang 
ada di kalangan pengarang-pengarah pengikut madzhab Hambali. Hal itu 


11 Kemudian Umar menikah dengannya dan menghasilkan dua orang anak, yaitu: Zaid 
dan Rugahah. Keterangan itu bisa dilihat lebih jelas di dalam al-Ishdbah. Hadis itulah 
yang saya pergunakan sebagai pendukung. 
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bisa dibuktikkan di dalam kitab al-Mughni, karya Ibn Qudamah. Setelah 
menyebutkan riwayat pertama (7/4) beliau menandaskan: 


“Imam Ahmad berkata: “Ia boleh melihat calon istrinya itu pada bagian 
tubuh yang membuatnya tertarik, misalnya tangan, muka dan lain-lain. 
Sementara Abubakar al-Maruzi berkata: Ketika melamar, seseorang boleh 
melihat wanita pinangan dalam keadaan seprti itu adalah karena nabi 
s.a.w. ketika memberi izin hal itu tanpa sepengetahuan wanita yang 
bersangkutan, menunjukkan bahwa beliaum memperbolehkan melihat 
anggota badan yang umumnya terlihat. Sebab tidak mungkin seserang 
hanya melihat muka saja, tanpa melihat anggota tubuh yang lain yang 
juga terlihat. Selanjutnya karena wanita itu sedang berada di tengah para 
mahramnya, maka laki-laki yang meminang juga diperbolehkan melihat 
anggota yang boleh dilihat oleh laki-laki mahram. Halitu juga merupakan 


” و 


perintah syara’. 


Kemudian setelah saya mempelajari kitab Rudad 'al& al-Abathil 
(Sanggahan terhadap pendapat-pendapat yang Tidak Benar) karya 
Fadhilatu asy-Syaikh Muhammad al-Hamid, tiba-tiba saya menemukan 
pendapatnya (hal. 43) berbunyi: 


“Pendapat yang mengatakan boleh melihat anggota selain muka dan 
kedua telapak tangan, sama sekali tidak benar.” 


Hal ini agaknya kurang tepat. Sebab masalah yang masih diper- 
tentangkan tidak boleh dicap sebagai suatu kesalahan total hanya karena 
tidak sesuai dengan pendapatnya, kecuali jika mampu mendatangkan dalil 
yang validitasnya bisa dipertentangkan dipertanggungjawabkan, atau 
setidaknya mampu menyanggah hadis-hadis di ats. Namun Syaikh 
Muhammad al-Hamid tidak melakukan salah satu di antara alternatif yang 
saya ajukan itu. Bahkan sedikitpun beliau tidak menyinggung hadtis men- 
dukung pendapatnya itu. Dia mengatakan bahwa pendapat yan disanggah- 
nya itu tidak berargumen, padahal kenyataannya tidak demikian, sepreti 
yang baru saja kita lihat. Hadis-hadis itu dengan makna umumnya sangat 
bertentangan dengan apa yang dikemukakan oleh Fadhilatu asy Syaikh. 
Mengapa tidak, sebab pendapat itujelas bertentangan dengan hadis Nabi 
(99): “Anggota yang membuatnya tertarik kepada wanita pinangannya,” 
juga sabda beliau (97): “Meskipun wanita itu tidak mengetahui bahwa 
dirinya sedang diperhatikan”. Hal itu didukung pula oleh praktik sahabat 


Silsilah Hadis Sahih | 209 


yang selalu berlandaskan ajaran Nabi, di antaranya Muhammad ibn 
Maslamah dan Jabir ibn Abdillah. Keduanya pernah mengintip wanita 
pinangannya untuk melihat anggota tubuh yang membuatnya lebih tertarik 
untuk menikahinya. Adakah seseorang yang menyangka bahwa mereka 
dengan bersusah payah seperti itu hanya ingin melihat muka dan kedua 
telapak tangannya saja? Bukti lainnya adalah tindakan Umar ibn 
Khaththab yang membuka betis Ummi Kultsum, putri Ali r.a. Diantara 
ketiga sahabat terkemuka itu ada yang menjadi seorang khalifah, yaitu 
umar r.a. Mereka jelas, bahwa diperbolehkan melihat anggota lebih dari 
muka dan kedua telapak tangan. Dan sepengetahuan saya, tidak ada 
seorang sahabatpun yang menentang mereka. Oleh karena itu saya tidak 
habis mengerti, mengapa dia dengan tegas memperbolehkan menentang 
“pendapat mereka itu. 


Meskipun telah ada hadis-hadis sahih dan berbagai pendapat ulama 
kecuali mereka yang tidak sependapat-masih banyak juga orang yang tidak 
memperbolehkan putrinya dilihat oleh laki-laki yang meminangnya, 
meskipun dengan alasan yang kurang tepat. Alasan mereka adalah untuk 
menjaga hal-hal yang tidak diinginkan. Namun anehnya, mereka justru 
memperbolehkan putrinya keluar sendirian tanpa memakai hijab yang 
sesuai dengan ajaran agama, sedang di sisi lain menolak peminang yang 


akan melihatnya di rumahnya sendiri yang juga disaksikan oleh para 


mahramnya serta dengan pakaian yang masih sesuai dangan ajaran agama. 


Ada juga kalangan orang tua yang tidak berhati-hati dalam menjaga 
putrinya, dengan alasan mengikuti tuan-tuan mereka, yaitu orang-orang 
Eropa. Mereka memperbolehkan seorang fotografer memotret putrinya dalam 
mengenakan gaun yang sama sekali tidak sesuai dengan ajaran agama. 
Padahal fotogrofer itu adalah sama sekali orang lain (ajnabi), bahkan kadang- 
kadng orang non-Muslim. Setelah itu gambarnya diserahkan kepada beberapa 
pemuda dengan dalih karena di antara mereka ada yang mau meminangnya. 
Akhirnya foto itu masih ada di tangan mereka yang hanya dibuat main-main 
dan hanya untuk membangkitkan gairah kelelakian mereka! Sesungguhnya 
kita adalah kepunyaan Allah dan kepada-Nyalah kita akan kembali. 
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DZIKIR-DZIKIR 
SETELAH SHALAT 


E A 


De S E اديت ار‎ 


Bis jai‏ إلا من أحَذَ Jim‏ عَمَلِكَ ؟ دكي الله F‏ وجل دير 

% صّلاة RAST CST WA‏ تلن وتلا dad‏ ثلا وثلاثين 
Yi WS‏ الله وَحْدَهُ لا شريك لَه لَه AN‏ وَلَهُ الْحَمْدُ 
5 و 9 ii‏ 

° و‎ -r2 
وهو على كل سيء‎ 
100. “Wahai Abu Dzar, maukah engkau kuajari bacaan-bacaan yang dapat 
engkau pergunakan untuk menyusul (keutamaan) orang-orang yang 
mendahuluimu, dan tidak ada yang dapat menyusulmu kecuali 
orang-orang yang mengamalkan hal yang sama dengan apa yang 
engkau amalkan? Engkau membaca takbir setelah shalat sebanyak 
tiga puluh tiga kali, membaca hamdalah tiga puluh tiga kali, dan 
membaca tasbih tiga puluh tiga pula, kemudian engkau akhiri dengan 


membaca “Lû ilaha illa llahu, wahdahu lû syarika lahu, lahul mulku, 
wa lahul hamdu wa huwa ‘alû kulli syai'in gadir. 


Hadis itu diriwayatkan Oleh Abu Dawud (1504), ia berkata: 
“Abdurrahman ibn Ibrahim memberi hadis kepada kami dan berkata: “Al- 
Walid ibn Muslim membeir hadis kepada kami dan berkata: “Al-Auza'i 
memberi hadis kepada kami, seraya berkata: “Hisan ibn “Athiyah memberi 
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hadis kepada saya dan berkata: “Abu Hurairah memberi hadis kepada saya, 
ia menuturkan: “Abu Dzarr bertanya: “Wahai Rasulullah, orang-orang kaya 
pergi membaca banyak pahala, sebab mereka melakukan shalat seperti 
kami dan berupasa seperti kami, namun mereka mempunyai kelebihan 
harta yang dapat mereka bergunakan untuk sedekah. Lalu Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (“Kemudian perawi menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas). Ia 
memberi tambahan pada akhir kalimat itu dengan: 


(dosa-dosanya akan diampuni, meskipun sebanyak buih di lautan) 


Saya berpendapat: Sanad ini sahih. Semua perawinya tsigah dan sahih. 
Tetapi saya meragukan kesahihan tambahan itu dengan sanad ini. Sebab 
Imam Ahmad telah mentakhrij hadis itu (2/238) dengan sanad tanpa ada 
tambahan”. Demikian pula ad-Darimi, ia metakhrijnya dengan sanad lain 
(juz I, hal. 312), ia berkata: 


“Al-Hakam ibn Musa membei kabar kepada kami, ia berkata: “Hagal 
memberi hadis kepada kami dari al-Auza'i dengan matan yang sama tetapi 
tanpa ada tambahan”. 


Yang jelas, bahwa tambahan itu tidak sesuai dengan rangkaian 
kalimatnya. Tambahan itu memang ada, tetapi pada riwayat Abu Hurairah 
yang lain. Saya khawatir, salah satu hadis itu ada yang tertukar dengan 
riwayat yang lain. Hadis yang saya maksudkan itu adalah saya sebutkan 
pada hadis no. 101, insya Allah. 


Maha Suci Engkau, Ya Allah, dan dengan senantiasa memuji kepada- 
Mu. Saya bersaksi tidak ada Tuhan selain Engkau. Aku memohon ampun 
dan bertaubat kepada-Mu.” 


UB وتَلآئيْنَ وَحَمِدَ الله‎ US کل صّلاة‎ jis من سبح الله في‎ -0١ 
Ae وله الْحَمْدُ وَهْوَ‎ NAN لَه‎ Bana المائة لآ إل إلا الله وخده لا‎ 
AB ah Jin کات‎ Dg ha gih pad کل شيء‎ 

101. “Barangsiapa mensucikan Allah (membaca tasbih) seusai apaan 


shalat tiga puluh tiga kali, memuji Allah (membaca tahmid) tiga puluh 
tiga kali dan mengangungkan Allah (membaca takbir) tiga puluh tiga 
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kali, sehingga itu smbilah puluh sembilan kali, kemudian dia 
mengucapkan genapnya seratus, “Lê ilaha illa allahu wahdahu la 
syarikalahu lahul-mulku wa alahul-hamdu wahuwa ala kulli syai in 
godir” (tidak ada Tuhan selain Allah. Dia Esa. Tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Kepunyaan-Nya-lah kerajaan dan untuk-Nya-lah segala puji dan 
Dia kuasa atas tiap-tiap sesuatu), maka diampunkan baginya 
kesalahan-kesalahannya meskipun sebanyak buih di lautan.” 


Hadis itu dikeluarkan oleh Imam Muslim (2/89), Abu Awanah (2/247), 
al-Baihaqi (2/187) dan Imam Ahmad (2/372, 383) dari jalan Ibn Abu Shaleh 
dari Abu Ubaid al-Mad:zhiji dari Athat ibn Yazid al-Laitsi dari Abi Hurairah 
secara marfi’. 


Sungguh bilangan ini ada pula dalam hadis lain. Hanya saja tahlil di 
situ diganti dengan takbir lain di samping tiga puluh tiga. Dan hadis ini 
akan disebutkan di belakang, insya Allah. 


(Faedah) Imam an-Nasa'i (1/198) dan al-Hakim telah mentakhrij (1/ 
253) dari Zaid ibn Tsabit yang menuturkan : 


“Mereka diperintahkan agar membaca tasbih seusai tiap-tiap shalat tiga 
puluh iga kali, membaca tahmid tiga puluh tiga kali dan membaca takbir 
tiga puluh empat. Kemudian seorang lelaki dari kalangan Anshar bermimpi 
ditanya: “Apakah Rasul s.a.w. memerintahkan kepada kamu agar membaca 
tasbih seusai tiap-tiap shalat tiga puluh tiga kali, tahmid tiga puluh tiga 
kali dan takbir tia puluh empat kali?” Dia menjawab “ya”. Dia berkata 
lagi: “Jadikanlah ia dua puluh lima dan bacalah di situ tahlil (dua puluh 
lima kali)”. Ketika pagi dia datang kepada Nabi s.a.w. dan menyebutkan 
hal itu kepadanya. Nabi bersabda: “jadikan ia seperti itu”. 


Imam al-Hakim menilai: “Ini sahih sanadnya”. Penilaian itu disetujui 
pula oleh Imam adz-Dzahabi, dan demikianlah keduanya telah mengatakan. 


Bahkan hadis itu mempunyai syahid serupa dengan hadis Ibn Umar 
yang dikeluarkan oleh Imam an-Nasa'i dengan sanad sahih. 


۲ - مُعَقَبَاتَ لآ خيب Ge‏ أَوْ فَا Cile‏ در کل صلا y IA‏ 


8 FET ay ARE BAN Ng dasa Ng ثلاث‎ 
102. “Beberapa kalimat, tidak ada rugi orang yang mengucapkannya atau 
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melakukannya seusai tiap-tiap shalat fardhu, yaitu tiga puluh tiga 
tasbih, tiga puluh tiga tahmid dan tiga puluh empat takbir”. 


Hadis itu diriwayatkan oleh Imam Muslim (2/98), Abu Awanah (2/ 
247, 248), an-Nasa'i (1/198), Tirmidzi (2/249), al-Baihagi (2/187) dan ath- 
Thayalisi (1060) dari beberapa jalan, dari al-Hakam ibn Utaibah, dari 
Abdurrahman ibn Abi Laila dan dari Ka'b ibn “Ujrah secara marfi'. 


Mu'aggibat artinya kalimat-kalimat yang dibaca seusai shalat. Dan 
al-mu'aggib adalah sesuatu yang datang mengikuti sebelumnya. 


Saya berpendapat: Hadis tersebut merupakan suatu nash yang 
menunjukkan bahwa dzikir itu hanya diucapkan langsung seusai shalat 
fardhu, sebagaimana wirid-wirid sebelumnya. Adapun sebagian fardhu itu 
mempunyai sunnah ba'diyyah maupun tidak. Adapun sebagian madzhab 
ada yang berpendapat bahwa kalimat-kalimat itu dibaca seusai shalat 
sunnah, ini sebenarnya kurang tepat, sebab bertentangan dengan hadis 
ini maupun hadis lainnya yang sebenarnya merupakan dasar bagi masalah 
ini. Dan Allah Dzat Pemberi taufig. 


4 + 4 2 
فيه فيه HK‏ فيه فيه 
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SEBAIK-BAIK 
TEMAN DAN TETANGGA 


SELAI PA ۴۳‏ عِنْدَ الله خَيْرُهُمْ Kal‏ جيه وَخَيْرُ الْجيْرَان عِنْدَ 
K‏ الله حَيْرهُم لجَاره 


103. “Sebaik-baik sahabat di sisi Allah adalah yang terbaik di antara mereka 
terhadap sahabatnya. Dan sebaik-baik tetangga di sisi Allah adalah 
yang terbaik di antara mereka terhadap tetangganya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi (1/353), ad-Darimi (2/215), 
al-Hakim (4/164), Ahmad (2/168) dan Ibn Busyran dalam al-Amûlî, (143/1) 
dari Haiwah dan Ibn Luhai'ah, keduanya mengatakan: “Syarahbil ibn 
Syarik bercerita kepada kami bahwa dia mendengar Abu Abdurrahman 
al-Habli, menceritakan dari Abdullah ibn Amr secara marfi’. 


Demikianlah mereka semua mengeluarkan hadis tersebut dari 
keduanya. Kecuali Tirmidzi, tidak menyebutkan ibn Luhai'ah. Demikian 
pula al-Hakim, hanya saja dia berbeda dalam isnadnya di mana dia 
mengatakan: 


“...Haiwah ibn Syarih, bercerita padaku dari Syarahbil ibn Muslim, 
dari Abdullah ibn Amr.” 


Kemudian al-Hakim menjadikan Syarahbil ibn Muslim menjadi ganti 
Syarahbil ibn Syarik, dan menggugurkan sanad Abu Abdurrahman al-Habli. 
Semua itu karena adanya asumsi tertentu. Kemudian dia juga mempunyai 
dugaan lain, sehingga mengatakan: 
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“Hadis ini sahih sesuai dengan syarat Bukhari-Muslim” penilaian itu 
juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Saya berpendapat: Asy-Syaikhain (Bukhari-Muslim) tidak mentahrij 
ibn Muslim. Adapun Ibn Syarik dibuat hujjah oleh Imam Muslim demikian 
pula Ibn Muslim. Dalam hal ini Ibn Busyran, di penghujung hadis tersebut 
mengatakan: Hadis ini adalah sahih dan semua perawinya tsigah. 


Demikianlah Ibn Busyran mengatakan. Sedangkan Tirmidzi menilai 
lain: 


“Hadis ini hasan gharib.” 
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KEUTAMAAN 
ISTIGHFAR DAN DZIKIR 


7 aa - cara 
اغفر لهم ما استغفروني.‎ 


104. “Sesungguhnya setan berkata: “Demi kemuliaan-Mu Wahai Tuhan-ku, 
tidak henti-hentinya aku akan menyesatkan hamba-hamba-Mu selama 
ruh mereka ada dalam jasad merek”. Lalu Tuhan Yang Maha Luhur 
berfirman: “Demi kemuliaan dan keagamaan-Ku, Aku tidak henti- 
hentinya mengampuni mereka selama mereka memohon ampun 
kepadaku.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim (4/261), al-Baihagi dalam al- 
Asma" (hal.134) dan Abi Sa'id r.a., bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Kemudian dai menyebutkan hadis di atas): 


Selanjutnya al-Hakim menilai: 


“Hadis ini sahih sanadnya” dan penilaian tersebut juga disepakati 
oleh adz-Dzahabi, namun hal itu masih sedikit mengandung keraguan. 


Karena Darraj, menurutnya, adalah lemah, sebagaimana keterangan 
yang akan datang. 


Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Ibn Luhai'ah dari Darraj dan 
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menambahkan wartifa'u makêni (dan demi ketinggian kedudukan-Ku). 


Hadis itu dikeluarkan oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (1/146) 
dan Imam Ahmad (3/29) dengan tanpa ada tambahan tersebut. Sedang adz- 
Dzahabi juga mengambilnya dalam al-Uluwwi (hal 166) dari sisi ini, dia 
tidak menyandarkannya pada seorangpun dan mengatakan: 


“Darraj adalah lemah”. 


Saya berpendapat: “Illat penambahan ini, adalah dari Ibn Luhai'ah, 
yakni dari pencampurannya sendiri. Bukan dari Darraj. Karena, 
sebagaimana telah saya lihat bahwa Amr ibn al-Haris telah meriwayatkan 
hadis itu dari Darraj tanpa tambahan tersebut”. 


Hadis ini juga dikuatkan oleh hadis lain yang ditakhrij oleh Imam 
Ahmad (3/29/41) dari jalur Laits, dari Yazid ibn al-Hadi, dari Amr, dari Abi 
Sa'id al-Khudri secara marfa' dengan matan: 


“Sesungguhnya iblis telah berkata kepada Tuhannya: “Demi kemuliaan 
dan keagungan-Mu, tidak henti-hentinya aku menyesatkan anak Adam 
selama nyawa ada pada mereka”. Kemudian Allah berfirman: “Maka 
demi kemuliaan dan keagungan-Ku, tidak henti-hentinya aku 
mengampuni mereka selama mereka memohon ampun kepada-Ku.” 


Saya berpendapat: Hadis ini semua sanadnya adalah terpercaya tsigah 
dan dipakai oleh Bukhari-Muslim. Hanya saja terputus di antara Amr, 
yakni Ibn Abi Umar, seorang budak yang dimerdekakan oleh al-Muthalib, 
dan abi Sa'id al-Khudri. Mereka sungguh tidak menyebutkan Amr 
meriwayatkan dari seseorang di kalangan para sahabat, kecuali Anas ibn 
Malik, yang jauh baru meninggal setelah Abu Sa'id. Adapun Abu Sa'id 
sendiri, wafatnya, menurut riwayat paling banyak, pada tahun 75 H. 
Sedangkan Anas ibn Malik wafat pada tahun 92 H atau menurut riwayat 
lain pada tahun 93 H. 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Haitsami dalam al-Majma' (10/ 
207) dalam lafazh Imam Ahmad dan dia menyebutkan: 


Imam Ahmad dan Abu Ya’la telah meriwayatkan hadis tersebut 
dengan sanadnya, (kemudian al-Haitsami menyebutkan): 


Tidak henti-hentinya aku menyesatkan hamba-hamba-Mu”. Demikian 
pula ath-Thabrani meriwayatkan dalam al-Ausath. Dan salah satu sanad 
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Imam Ahmad, para perawinya adalah perawi-perawi yang sahih. Demikian 
pula salah satu sanad Abi Ya'la.” 


Seolah-olah al-Haitsami tidak melihat adanya keterputusan yang telah 
saya sebutkan tadi. Saya katakan ini atas dasar bahwa perkataan seorang 
muhaddits (ahli hadis) mengenai suatu hadis yang semua perawinya adalah 
sahih atau tsigah, atau yang sejajar dengan itu, tidak menjamin kesahihan 
sanadnya. Hal ini memang agak berbeda dengan yang disangka oleh 
sebagian orang. Dalam persoalan ini al-Hafizh Ibn Hajar telah menetapkan 
seperti yang telah kita sebutkan tadi. Dalam at- Talkish (hal. 239), setelah 
menyebutkan hadis lain, dia mengatakan: 


“Para perawi yang tsigah belum tentu menjamin nilai sahih. Karena 
bisa saja seorang perawi itu kAbur penglihatannya hingga tertipu dan tidak 
dapat menyebutkan kesalahan yang sebenarnya ada. 


s ayak? Aasa RI ر‎ A ا‎ 6 an 
Su إِبْرَاهِمَ ليلة أسري بي فقال يا مُحَمَّدُ أقرئ‎ CAN 0 
AE E DE Pai A3 y mo cca KAN > 
ون‎ lad Aly عذبَة الْمَاء‎ AAN Tebe AI أن‎ AA السلام‎ 
SEA 2 x. PEA oel y o er عنس‎ 
GEN الله والحَمّد لله ولا إللة إلا الله والله‎ Gega غِرَاسَهًا‎ 


105. “Aku berjumpa Ibrahim di malam aku diisra'kan. Lalu dia berkata: 
“Wahai Muhammad, sampaikan kepada umatmu salam dariku dan 
kabarkan kepada mereka bahwa sesungguhnya surga itu baik 
tanahnya, manis airnya dan sesungguhnya ia merupakan lembah, 
tanamannya adalah “Subhana Allah wa al Hamdulillah wa Ia ilaha 
illa Allah wa allahu Akbar (maha Suci Allah segala puji bagi Allah, 
tidak ada Tuhan selain Allah dan Allah Maha Besar).” 


Hadis itu dikeluarkan (takhrtj) oleh Tirmidzi (2/258-Bulag), dari 
Abdurrahman ibn Ishaq dari al-Qasim ibn Abdurrahman dari Ibn Mas'ud 
secara marfa' dan Tirmidzi mengatakan: 


“Hadis ini hasan gharib dari segi yang ini, yaitu dari hadis Ibn Mas'ud.” 


Saya berpendapat: “Adapun Abdurrahman ibn Ishag, telah disepakati, 
adalah lemah. Namun yang menguatkannya adalah dua pendukung 
(syGhid) dari hadis Abu Ayub al-Anshari dan hadis Abdullah ibn Umar.” 


Adapun hadis Abu Ayub adalah dari jalan Abdullah ibn Abdurrahman 
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ibn Abdullah ibn Umar, dari Salim ibn Abdullah: “Telah mengabarkan 
kepadaku Abu Ayub al-Anshar: 


“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. pada malam diisra'kan melewati 
Ibrahim yang kemudian bertanya: “Siapakah yang bersama kamu, wahai 
Jibril?” Jibril menjawab: “Ini Muhammad”. Lalu Ibrahim berkata kepada 
Muhammad: “Perintahkan kepada umatmu agar mereka memperbanyak 
tanaman surga. Sesungguhnya debunya suci dan tanahnya luas”. Rasul 
s.a.w. bertanya: “Apakah tanaman surga itu?” Ibrahim menjawab: “Lê haula 
wa alû quwwata illâ billah” (tidak ada daya upaya dan kekuatan melainkan 
dengan pertolongan Allah).” 


Hadis itu dikeluarkan (takhrij) oleh Imam Ahmad (5/418), Abubakar 
asy-Syafi'i dalam al-Faw@'id (6/65/1), dan ath-Thabrani seperti dalam al- 
Majma' (10/97) menyebutkan: “Para perawi Imam Ahmad adalah perawi- 
perawi sahih, kecuali Abdullah ibn Abdurrahman ibn Abdullah ibn Umar 
ibn al-Khaththab. Dia tsigah yang tidak seorangpun menentangnya. 
Demikian pula Ibn Hiban juga menganggapnya tsigah.” 


Saya berpendapat: Karena Ibn Hiban telah menilainya tsigah, maka 
dia mentakhrijnya di dalam Shahih-nya, seperti at-Targhib (2/265) 
menyandarkannya kepada Ibn Abi Dun-ya beserta Imam Ahmad. Dia juga 
mengatakan: “Sanad hadis ini hasan.” 


Saya berpendapat: Menurut saya dalam hal ini terdapat kata nadhrun 
(sesuatu yang meragukan). Seperti yang telah beberapa kali saya tegaskan 
bahwa penilaian tsigah oleh Ibn Hiban di situ adalah sebelumnya, maka 
hadis tersebut adalah Lû ba'sa bih (tidak mengapa). 


Adapun hadis Ibn Umar, ditakhrij oleh Ibn Abi Dunya, dalam bab 
Dzikir, dan ath-Thabrani dengan lafazh: 


“Perbanyaklah tanaman surga. Sesungguhnya surga itu manis airnya, 
bagus tanahnya, maka perbanyaklah tanamannya. Mereka bertanya: 
“Wahai Rasulullah, apakah tanamannya?” Dia menjawab: “Masya Allah lû 
haula wa alû quwwata illâ billâh” (sesuatu yang telah dikehendaki Allah. 
Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah).” 


Demikian yang telah disebutkan oleh Ibn Abi Dun-ya dalam at- 
Targhib, namun tidak memberi komentar apapun. Sedangkan al-Haitsami 
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juga mengambilnya dari riwayat ath-Thabrini sendiri tanpa perkataan Mû 
sy@'allah dan dia berkata (10/98). Di sini ada Uqbah ibn Ali, dan ia adalah 
lemah. @i'an ) قيعان‎ ( adalah bentuk jama dari kata gê'in (48), artinya tempat 
yang tinggi dan luas dalam suatu lembah dari bumi yang disirami air langit, 


kemudian ia dapat menahan air tersebut hingga dapat menumbuhkan 
tanaman-tanamannya. 
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KEMAKSIATAN YANG 


MENYEBABKAN KEKERINGAN ANIAYA 


106. 
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DAN BERBAGAI BENCANA 


ts 


AL sh » مم بهن»‎ da ag يا مَعْشَرَ‎ 5 


£ 


| ن در هن لم تهر Sa‏ غلئوا بها إلا Gi‏ 
ينهم E AI Ob‏ لم تكن KY ta‏ مضنا في أسللافهم الْذِيْنَ 
Saran‏ ولم JUS Nyak‏ والْمِيْرَانَ إلا Ipda‏ بالسيّنين Bang‏ 
YA‏ وجور obi‏ عَلينهم ولم a‏ زكاة PA‏ إلا مُنعُوًا 
PA zya hah‏ ولدلا pi Ya]‏ لم يَف طَرُواء ولم ne laii‏ الله 
”202 ”بره Dn at MA‏ .امه o‏ & 

عفد Kaka Daan‏ اله pl‏ عدوا من pa‏ ذا بض ما في 
يديهم وَمَا d‏ كحكم ME‏ هم HS‏ الله Nggen‏ مِمًا JJ‏ الله إلا 
LA PP‏ لير ه 407 o‏ 

. بأسهم بيتهم‎ Jar 

“Wahai segenap kaum Muhajirin, lima bencana akan menimpamu, aku 
berlindung kepada Allah agar kamu tidak mendapatkannya: Bila kekejian 
nampak nyata pada suatu kaum hingga merka berterang-terangan 


dengannya, niscaya akan tersebar di kalangan mereka penyakit tha un 
dan berbagai penyakit lainnya yang belum pernah menimpa pada 
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pendahulu mereka yang telah lewat. Mereka mengurangi ukuran dan 
timbangan, sehingga ditimpa kekeringan, paceklik dan kezhaliman 
penguasa terhadap mereka. Mereka tidak mengeluarkan zakat untuk 
harga mereka, sehingga akan tertahan hujan dari langit dan kalau saya 
bukan karena binatang, niscaya mereka tidak akan diberi hujan. Mereka 
merusak janji Allah dan janji Rasul-Nya, sehingga Allah akan membuat 
mereka dikuasai oleh musuh dari selain mereka. Dan manakala para 
pemimpin mereka tidak megnambil hukum dengan kitAbullah dan 
memilih-milih dari apa yang telah dirurunkan Allah, niscaya Allah akan 
menjadikan permusuhan di antara mereka.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah (4029) dan Abu Na'im dalam al- 
Hilyah (8/333) dari Ibn Abi Malik, dari bapaknya, dari Abdullah ibn Umar 
yang menuturkan: “Rasulullah s.a.w. menghadap (ke jamaah) kemudian 
bersabda, (lalu dia menyebutkan hadis itu).” 


Saya berpendapat: “Hadis ini sanadnya lemah dipandang dari segi Ibn 
Abi Malik yang namanya adalah Khalid ibn Yazin ibn Abdurrahman ibn Abi 
Malik. Keberadaannya sebagai seorang faqih adalah lemah. Sedang Ibn Mu'in, 
dalam at-Targhib menyangsikannya. 


Adapun al-Busairi dalam az-Zaw@'id berpendapat: hadis ini sangat bagus 
untuk diamalkan. Mereka hanya berbeda pendapat mengenai Ibn Abi Malik 
dan bapaknya”. 


Saya berpendapat: Mengenai bapak Ibn Abi Balik sebenarnya tidak 
mengapa, “llat yang ada justru dari anaknya. Oleh karena itu al-Hafizh 
Ibn Hajar dan Badzlu al-Ma'un mengisyaratkan kelemahan hadis tersebut 
dengan ucapannya (@ 55/2) “jika benar kabar itu benar.” 


Saya juga berpendapat bahwa hadis itu telah pasti (gath'i) sebab selain 
dari jalur di atas juga datang dari berbagai jalur lainnya yakni dari Atha' 
dan lain-lainnya, hingga Ibn Abdi Dun-ya juga meriwayatkannya dalam 
al-Ugibat (Q 62/2) dari jalur Naf’ ibn Abdullah dari Farwah ibn Qais al- 
Maki dari Atha' ibn Abi Rabah Bih.” 


Saya berpendapat: Sanadnya ini lemah. Karena Nafi' dan Farwah, 
keduanya tidak dikenal (majhil) sebagaimana disebutkan dalam al-Mizan 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh al-Hakim (4/540) dari jalur Abi 
Ma'bad Hafsh ibn Ghailan dari Atha ibn Abi Rabah. Kemudian al-Hakim 
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memberikan catatannya. 


“Hadis ini adalah sahih sanadnya”. Penilaian tersebut disepakati pula 
oleh adz-Dzahabi. 


Saya berpendapat: Hadis itu lebih tepat dikatakan hasan sanadnya sebab 
Ibn Ghailan itu sungguh telah dianggap lemah oleh sebagian orang. Tetapi 
oleh kebanyakan orang nilai tsigah. Al-Hafizh dalam at-Tagrib menilai: 


“Dia seorang yang jujur dan fagih serta diduga cukup mempunyai 
kemampuan”. 


Hadis itu juga diriwayatkan oleh ar-Raiyyani dalam Musnad-nya (Q 247/ 
1) dari Utsman ibn Atha’, dari bapaknya dari Abdullah ibn Umar secara marfi?'. 
Sanad ini lemah. Karena yang dimaksud Atha’ di situ adalah Ibn Abi 


Muslim al-Khurasani, dia memang jujur tetapi juga mempunyai cacat yang 
melemahkannya yaitu mudallis dan meriwayatkan hadis secara an'anah. 


Sedangkan anaknya, Utsman, juga lemah, seperti dijelaskan dalam 
at-Tagrib. 

Jadi, semua jalur-jalur itu adalah lemah. Kecuali jalur al-Hakim, ia 
cukup kuat. Maka ia, meskipun tidak dikuatkan pendukung, jangnlah 
dianggap lemah ia. 


as-sinin (ut), bentuk jama’ dari kata: sanah (zı) yang berarti kering 
kerontang. 


Yatakhayyaru ( w) berarti mencari kebaikan, seperti dalam kalimat 
“selama mereka tidak mencari kebaikan dan kebahagiaan dari apa yang 
telah diturunkan Allah”. 


Sebagian kalimat dalam hadis tersebut mempunyai sy&dhid (hadis 
pendukung) yaitu hadis Buraidah ibn al-Hashib yang diriwayatkan secara 
marfo' dengan lafal sebagai berikut: 


۷-فا تقض قَوْمْ MA‏ قط الأ كان cet JB‏ وما ظَهَرَت 
ed‏ فى قوم قط الا لط له عر lé Jen‏ الوت ولا ملع قم 
NSP‏ حَبَس Fi LE‏ 

107. “Apabila suatu kaum merusak janji niscaya peperangan akan berkobar 
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di antara mereka. Dan apabila kekejian merebak pada suatu kaum maka 
Allah akan menimpakan kematian atas mereka. Demikian pula apabila 
suatu kaum tidak mengeluarkan, menahan zakat, maka Allah tidak 
akan menurunkan hujan untuk mereka”. 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim (2/162) dan al-Baihagi (3/346), 
dari jalur Basyir ibn Muhajir dari Abdullah ibn Buraidah yang diperoleh 
dari bapaknya. Selanjutnya al-Hakim memberikan komentarnya: 


“Hadis ini sahih sesuai dengan syarat Muslim”. Sementara itu 
penilaian tersebut juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Saya berpendapat: Seperti halnya yang dikatakan oleh al-Hakim dan 
adz-Dzahabi di atas, hanya saja di sini Basyir masih diperbincangkan 
mengenai segi hafalannya. Dalam at-Tagrib dia disebut sebagai orang yang 
jujur dan halus bicaranya, namun masih dipertentangkan sanadnya. 
Sehingga pada penghujung hadis itu al-Baihagi mengatakan: 


“Demikian inilah Basyir ibn al-Muhajir meriwayatkannya”. Kemudian 
al-baihagi menyebutkan sanadnya yang datang dari jalur al-Husain ibn 
Wagid dari Abdullah ibn Buraidah dari Ibn Abbas yang menuturkan: 


“Bila suatu kaum telah merusak janji maka sudah pasti Allah akan 
menjadikan mereka dikuasai musuh-musuh mereka. Dan apabila 
kekejian telah merebak di tengah suatu kaum, niscaya Allah akan 
menimpakan kematian pada mereka. Lalu apabila suatu kaum 
mengurang timbangan, niscaya Allah akan menimpakan kekeringan 
(kemarau panjang) pada mereka. Dan apabila suatu kaum tidak 
mengeluarkan zakat, maka Allah akan menghalangi hujan dari langit 
mereka. Kemudian apabila suatu kaum menyimpang dalam suatu 
hukum, niscaya akan terjadi kesengsaraan di antara mereka”, saya 
(Al Baihagi) kira Ibn Abbas juga menyebutkan “dan pembunuhan”. 


Saya berpendapat: Sanad hadis ini sahih, di mana juga dinilai sebagai 
hadis mauqûf yang dihukumi marfû’, karena tidak dikeluarkan atas dasar 
pendapat. Hadis ini juga telah dikeluarkan (takhrij) oleh ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir secara marfû’ dari jalur lain, yakni dari Ishaq 
ibn Abullah ibn Kisan al-Marwazi: “Telah bercerita pada kami bapak kamu 
dari adh-Dhahak ibn Muzahim dari Mujahid dan Thawus dari Ibn Abbas”. 
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Saya berpendapat: Sanad ini lemah namun menjadikan sebagai 
pendukung (syahid). Al-Mundziri dalam at-Targhib (jur I, hal 271) 
mengatakan: 


“Bisa jadi sanadnya dekat kepada tingkat hasan dan memilki beberapa 
syahid (hadis pendukung)”. 


Saya melihat juga bahwa hadis itu berasal dari Buraidah. Kemudian 
bagi sebagian kalimatnya saya menemukannya di jalur lain yang 
diriwyatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/85/1) dari al-Jam'ush- 
Shagir dan sempurna dalam al-Faw@'id ( Q 148-149) dari Marwan ibn 
Muhammad at-Thathiri: Bercerita kepada kami Sulaiman ibn Musa Abu `` 
Dawud al-Kufi, dari Fudhail ibn Marzug (dalam al-Faw@'id terdapat 
Fudhail ibn Ghazwan) dari Abdullah ibn Buraidah, dari bapaknya secara 
marfi dengan lafazh: 


“Apabila suatu kaum menahan zakat, niscaya Allah akan menimpakan 
bencana kekeringan pada mereka.” 


Ath-Thabrani berkomentar: 


“Tidak ada yang meriwayatkannya kecuali Sulaiman yang kemudian 
darinya Marwan meriwayatkannya sendirian.” 


Saya berpendapat: Sanad ini lemah namun dijadikan sebagai 
pendukung (syahid). Al-Mundziri dalam at-Targhib (jus I, hal 271) 
mengatakan adz-Dzahabi. Adapun Fudhail, jika yang dimaksudkan adalah 
Ibn Marzug, maka lemah. Namun jika yang dimaksud adalah Ibn Ghazwan, 
maka dia tsigah di mana juga dijadikan pegangan oleh asy-Syaikhani 
(Bukhari-Muslim). Dan dia jika ia meriwayatkan hadis, maka hadis Insya 
Allah adalah hadis hasan. Sementara itu al-Mundiri (1/270) setelah 
menyandarkannya kepada ath-Thabrani, mengatakan: “Para perawinya 
tsiqah”. 


Kesimpulannya, dengan melihat jalur-jalur dan beberapa syâhid (hadis 
pendukung), maka hadis tersebut tidak diragukan lagi kesahihannya. 
Adapun al-Hafizh Ibn Hajar yang masih bersikap setengah dalam 
menetapkannya adalah karena melihat jalur yang pertama. Wallahu a'lam. 
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PENGUKUHAN SHALAT WITIR 


Pan Sana Ser a ah‏ و NG‏ أن 
- إن الله زادكم صلاة, وهي BI‏ فصلوها Ga‏ صّلاة العشاء 
إلى صلاة الفجر 
“Sesungguhannya Allah menambah shalat padamu yaitu witir, maka‏ .108 
kerjakan ia di antara shalat isya” hingga fajar.”‏ 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/7) dan ath-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir )1/100/1( dari dua jalur: Yaitu, dari Ibn al- 
Mubarak: “Saya, Sa'id ibn Yazin, kepada saya Ibn Hubairah bercerita dari 
Abi Tamim al-Jaisyani, bahwa Amr ibn Ash berkhutbah di hadapan jamaah 
pada hari Jum'ah, dia menuturkan: “Sesungguhnya Abu Bashrah bercerita 
kepadaku bahwa Nabi s.a.w. bersabda (Kemudian dia menyebutkan hadis 
itu). Abu Tamim mengatakan: “Abu Dzar menggamit tanganku lalu naik 
di masjid menuju Abu Bashrah dan bertanya kepadanya: “Apakah kamu 
mendengar Rasulullah s.a.w. menyabdakan apa yang dikatakan Amr?” Abu 
Bashrah menjawab: “Aku memang mendengarnya dari Rasulullah s.a.w.”. 


Saya berkata: “Hadis ini sanadnya sahih. Semua perawinya adalah 
tsigah yang juga dipakai oleh Imam Muslim. 


Adapun Sa'id ibn yazid adalah Abu Sujak al-Iskandari. 


Abdullah ibn Luhai'ah memperkuat hadis tersebut dengan versinya 
yang lain yaitu: “Saya, Abdullah ibn Hubairah Bih (bukan Sa'id ibn Yazid). 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Imam Ahmad (juz 6/379), ath-Thahawi 
dalam dalam Syarh al-Ma'ani (1/250), ath-Thabrani dalam al-Kabir(1/104/ 
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2) dan ad-Daulabi dalam al-Kuné (1/13) dari tiga jalur yang berasal dari Ibn 
Luhar'ah Bih. 


Menurut ath-Thahawi, sanad hadis itu adalah sahih, seperti yang 
dikeluarkannya di sana. Adapun jalur ini adalah yang terkuat. Oleh karena 
itu saya hanya mencukupaknnya di sini. Syaikh al-Kuttani dan temannya 
Ustadz az-Zuhaili, dalam kitab takhrtj-nya Tuhfatu al-Fugaha' (1/1/355) 
menyebutkan sejumlah besar jalur-jalur itu yang berasal dari sepuluh 
sahabat. Diantaranya ada satu jalur dari Amr ibn al-Ash, tetapi lemah, 
sehingga mereka kehilangan jalur yang sahih dari Amr ibn Ash. 


Hukum-hukum yang terkandung dalam Hadis 


Melihat segi lahirnya perintah dalam sabda Nabi s.a.w.: “kerjakan 
shalatitu, adalah menunjukkan kewajiban shalat witir. Demikian pendapat 
al-Muhammad, berbeda dengan pendapat jumhur. Kalau saja tidak ada 
dalil yang membatasi bahwa shalat fardhu dalam sehari semalam adalah 
lima kali.'?, tentu pendapat Muhammad itu lebih mendekati kebenaran. 
Oleh karena itu jelas bahwa perintah di sini bukanlah menunjukkan “wajib”. 
Tetapi hanya untuk mengukuhkan sunnah. Banyak perintah untuk sesuatu 
yang mulia, dengan kepastian dalil-dalil gath'i, sehingga dengan melihat 
itu diletakkan sedikit di bawah perintah wajib. Bahkan para ulama Hanafi 
juga telah menjelaskan mengenai pendapat mereka itu, bahwa 
sesungguhnya mereka tidak mengatakan wajib sebagaimana kewajiban 
shalat lima waktu, tetapi posisinya di tengah-tengah antara shalat fardhu 
lima waktu dengan sunnah-sunnah lainnya. Jadi di bawah kewajiban shalat 
fardhu dan di ats shalat-shalat sunnah lainnya. 


Perlu diketahui bahwa pendapat ulama Muhammad itu didasarkan 
pada istilah yang mereka sebut dengan hadis khusus, yang tidak dikenal 
oleh paa sahabat maupun salafu ash-shalih, yakni, mereka membedakan 
antara fardhu dan wajib baik dalam segi ketetapan maupun balasan, seperti 
yang telah diterangkan secara terperinci dalam kitab-kitab mereka. 


Pendapat mereka ini seolah bermakna bahwa orang yang meninggal- 
kan witir, pada hari kiamat juga akan disiksa di bawah siksaan orang yang 
meninggalkan shalat fardhu. Jika demikian maka ditanyakan kepada 


12. Seperti firman Allah dalam hadis Mi'raj “Ia lima dalam perbuatan, lima puluh dalam 
pahala. Tidak ada pergantian ucapan bagi-Ku. (Muttafag'alaih) 
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mereka: “Bagaimana bisa begitu, padahal Nabi s.a.w. mengatakan terhadap 
orang yang berniat tidak akan mengerjakan shalat kecuali shalat lima 
waktuku sebagai orang yang beruntung? Dan bagaimana bisa dikompromi- 
kan antara keberuntungan dengan siksa? Maka tidak diragukan lagi bahwa 
sabda Nabi s.a.w. itu sendiri telah cukup untuk menjelaskan bahwa shalat 
witir itu memang tidak wajib. Oleh karena itu Jumhurul Ulama sepakat 
bahwa witir itu sunnah, tidak wajib. Dan inilah yang benar, hanya saja 
semua itu sebagai peringatan supaya memperhatikan shalat witir dan tidak 
meremehkannya karena hadis ini dan lainnya. Wallahu a'lam. 
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KEBESARAN 
“ARSY DAN KURSI 


84- ما السّموّت السّبْعُ فى الكُرْسِىَ إلا aal ALA‏ برض BS‏ 
PAN Kab‏ على الكُرزْسى كقضل AAN Aa‏ على يلك salad‏ 


109. “Sesungguhnya langit tujuh pada Kursi adalah seprti sebutir lingkaran 
yang terlempar di tanah yang luas. Dan keunggulan “Arsy atas kursi 
adalah seperti keunggulan padang lus itu ats sebutir lingkaran tersebut.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Muhammad ibn Abi Syaibah dalam Kitabu 
al-'Arsy (114/1): Telah bercerita padaku al-Hasan ibn Abi Laila: “telah 
menceritakan kepadaku Ahmad ibn Ali al-Asadi dari al-Mukhtar ibn Ghisan 
al-Abdi dari Ismail ibn Salam dari Abi Idris al-Khaulani dari Abi Dzar al- 
Ghifari yang menuturkan”. 


“Aku masuk Masjidil Haram, dan melihat Rasulullah s.a.w. sedang 
sendirian, maka aku duduk menghampirinya dan bertanya: “Wahai 
Rasulullah, manakah ayat yang telah diturunkan kepamu yang paling 
utama?” Beliau menjawab: “Ayat kursi: yaitu segala sesuatu yang ada di 
langit tujuh.” (al-Hadis). 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya lemah. Saya tidak mengenal 
Ismail ibn Salam. Kebanyakan orang menduga bahwa ia adalah Ismail ibn 
Muslim di mana mereka menyebutkan sebagai guru al-Mukhtar ibn Ubaid. 
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Ia orang Mekah Bashrah, dan kredibilitasnya lemah (dha'if). 


Ada tiga orang yang meriwayatkan dari al-Mukhtar. Namun tidak 
seorangpun di antaranya yang menganggapnya tsigah. Tapi dalam at- 
Tagrib dia dinilai magbul (bisa diterima). 


Saya berpendapat: Ismail ibn Muslim tidak menyendiri (dalam 
meriwayatkan hadis) tetapi dia diikuti oleh Yahya ibn Yahya al-Ghisani. 
Hadis itu juga diriwayatkan oleh temannya Ibrahim ibn Hisam ibn Yahya 
ibn Yahya al-Ghisani, yang mengatakan: “Telah bercerita kepadaku, 
bapakku dari kakekku dari Abi Idris al-Khaulani.” 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh al-Baihaqi dalam al-Asm&' wa ash- 
Shifat Hal 290). 


Saya menilai sanad ini lemah sekali. Ibrahim di sini adalah matrik 
(diabaikan hadisnya), seperti yang dikatakan adz-Dzahabi. Sementara itu 
Abu Hatim menilainya dusta. 


Ia didukung oleh al-Qasim ibn Muhammad ats-Tsagafi, namun Qasim 
ibn Muhammad tersebut dari al-Qasim tersebut dikeluarkan oleh Ibn 
Mardawaih, seperti disebutkan dalam tafsir Ibn Katsir (2/13-cet. Al-Manar) 
dari jalur Muhammad ibn Abi as-Sirri (Asalnya: al-Yusri) al-Asgalani: 
“Yelah mengabarkan kepadaku Muhammad ibn Abdullah at-Tamimi al- 
Qasim. 


Al-Asqalani dan at-Tamimi, keduanya adalah lemah. 
Hadis ini juga mempunyai dua jalur lain yang berasal dari Abu Dzar: 


Pertama, dari Yahya ibn Sa'di al-Bashri, dia memberiahukan: “Telah 
bercerita kepadaku Abdulmulul ibn Juraij dari Atha' dari Ubaid ibn Umar 
al-Laitsi dari Abu Dzar. 


Hadis itu dikeluarkan oleh al-Baihaqi, dan dia memberikan catatan: ini, 
namun ia memiliki syahid(hadis pendukung) dengan sanad yang lebih sahih. 


Saya berpendapat. Kemudian dia menyebutkan hadis itu dari jalur 
al-Ghisani, dan saya tidak melihat ia lebih sahih, bahkan ia cenderung 
lebih lemah, karena ia terkena suatu tuduhan yang cukup melemahkan. 
Sedangkan dalam hadis yang didukungnya itu tidak ada orang yang terkena 
tuduhan apapun yang melemahkan serta para perawinya adalah tsigah, 
kecuali as-Sa'adi. Dalam hal ini al-Aqili menambhakan: “Tidak ada yang 
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mengikuti hadisnya” yakni hadis ini. Sedangkan Ibn Hiban berkomentar: 
“Yang meriwayatkan adalah orang-orang yang ada cela, yang tentunya 
tidak dapat dijadikan pegangan manakala menyendiri.” 


Kedua, dari Ibn Zaid, dia memberitahukan; “Bapakku telah bercerita 
kepadaku, dia berkata: “Telah berkata Abu Dzar kepadaku”, kemudian 
dia menyebutkan hadis itu. 


Hadis itu dikeluarkan oleh Ibn Jarir dalam kitab tafsirnya (5/399): 
“Telah bercerita kepadaku Yunus, dia berkata: “Telah mengabarkan 
kepadaku Ibn Wahab, dan dia berkata: Telah menuturkan Ibn Zaid (tentang 
hadis tersebut). 


Saya berpendapat: Sanad ini semua perawinya adalah tsigah. Tetapi 
saya kira hadis ini mungathi' (ada yang terputus). Karena Ibn Zaid adalah 
Umar ibn Muhammad ibn Zaid ibn Abdullah ibn Umar ibn Khaththab, dia 
adalah tsigah dan termasuk perawi-perawi Bukhari-Muslim di mana Ibn 
Wahab dan lainnya banyak meriwayatkan hadis darinya. Adapun Abu 
Muhammad ibn Zaid juga tsigah. Ia meriwayatkan dari empat Abdullah, 
yakni kakeknya Abdullah, Ibn Amr, Ibn Abbas, Ibn Zubair dan Sa'id ibn 
Zaid ibn Amr. Akan tetapi mereka itu telah meninggal setelah tahun lima 
puluhan. Sedangkan Abu Dzar meninggal pada tahun tiga puluh dua, 
sehinga saya kira belum tentu dia mendengar dari Abu Dzar. 


Dengan jalur-jalur tersebut maka hadis itu dapat dinilai sahih. Dan 
bagaimanapun sebaik-baik jalur dalam hal ini adalah jalur yang terakhir. 
Wallahu a'lam. 


Hadis itu keluar sejalan dengan tafsir firman Allah s.w.t.: 
NG d o 2 r 4 
وسِع كرسية السّموّات‎ 
“Kursi Allah meliputi langit dan bumi.” (al-Baqarah : 255) 


Ayat tersebut menjelaskan bahwa keadaan kursi lebih besar dari 
makhluk-makhluk lain setelah “Arsy. Dan ia merupakan benda tersendiri 
serta tidak mengandung sesuatu yang bersifat maknawi. Hal ini menolak 
terhadap orang yang menakwilkannya dengan “kerajaan” dan “luasnya 
kekuasaan”, seperti yang ada dalam sebagian tafsir. 


Apa yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas tersebut, adalah merupakan 
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ilmu. Karena itu tidak sah menyandarkan sanadnya kepadanya sebab riwayat 
itu berasal dai Ja'far ibn abi al- Mughirah yang diperoleh dari Sa'id ibn Jabir 
yang katanya dari Ibn Abbas. Demikian Ibn Jabir menjelaskan. Sedang Ibn 
Mundah berkata: Riwayat yang dibawa Ibn Abi al- Mughirah itu kelemahannya 
terletak pada Ibn Jarir. 


Perlu diketahui bahwasannya tidak benar sifat “Kursi” selain yang ada 
dalam hadis ini. Seperti yang ada dalam beberapa riwayat lain, misalnya 
bahwa kursi itu diletakkan pada dua telapak, mengeluarkan suar gemuruh, 
dan disengaja oleh empat malaikat, setiap malaikat mempunyai empat muka, 
di mana telapak kaki mereka ada di dasar bumi ke tujuh... dan seterusnya. 
Semua itu tidak mungkin diangkat dari Nabi s.a.w. di samping itu, 
sebagiannya lebih lemah dari sebagian yang lain (tidak membentuk suatu 
kesatuan pikiran yang paling menguatkan). Dan sebagian riwayat itu saya 
ambil dari apa yang terdapat dalam kitab Ma Dalla alaihi al-@ur ên mimma 
Ya'dhadhu al-Hai'ah al-Jadidah al-awimah al-Burhan, terbitan al-Maktab 
al-Islami. 
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SUNGAI-SUNGAI SURGA DI DUNIA 


o 2 BA ل ع ل وى‎ Aa NE 
Kai YG وجَيّحَانَ والفرات والتيل كل مِن‎ Waa AA 
110. “Sihan, Jihan, Eufrat dan Nil, smua adalah dari sungai-sungai surga.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (8/149), Ahmad (2/289-440) 
Abubakar al-Abhari dalam al-Faw@'id al-Muntagit (143/1) dan al-Khathib 
(54-55) dai jalur Hafsh ibn ‘Ashim, dari Abi Hurairah secara marfû’. 


Hadis ini juga mempunyai jalur lain dengan lafazh: 
راود ا ا‎ Sa ag AGA Tae Ne MERA Pa. 
فجرت اربعة انهار من الجنة الفرّات والنيل وسیحاں وجیحاں‎ NAN 


111. Lalu mengalirlah empat sungai dari sura: Eufrat, Nil, Sihan dan 
Jihan.” 


Hadis ini diriwayatkan Imam Ahmad (2/261), Abu Ya'la dalam 
Musnad-nya (4/1416, terdaftar dalam Maktab Islami) dan al-Khathib dalam 
T@rikh-nya (1/44, 8/185) dari Muhammad ibn Amr dari Salamah dari Abu 
Hurairah secara marfû’ 


Hadis ini sanadnya hasan. 


Ia juga mempunyai jalur yang ketiga, dikeluarkan oleh al-Khathib (1/ 
54) dari jalur Idris al-Audi yang diperoleh dari ayahnya secara marfû’, 
ringkas dan lafazh: 
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A sor 2 o 
5 Y والة‎ pIi 13 ص ا‎ Oi 
“Dua sungai dari surga Nil dan Eufrat” 


Idris ini adalah majhal (tidak dikenal) dijelaskan dalam at-Tagrib. Hadis 
ini juga memiliki syahid (hadis pendukung) dari Hadis Anas ibn Malik secara 
marf dengan lafadz: 


-22o 4 o Az و‎ 

- زفقت KEL Bika‏ في السسمَاء Jin GS KÊN‏ فلآ 

4 2 2 y 0 و‎ P o gih 4 إن‎ Ie 
ظاهِرَان‎ O la هَجَرَ وورقها مشل آذان الفيئلة‎ 
a NAN BE ا‎ EN 
Ia A البَاطِتَان‎ bal هذان؟ قال‎ Ú Jar فقلت يا‎ CELL ogy 
9 6 A "jé 02 | Bi Fa g 
. وأمًا الظاهِرَان فالتيل والفرّات‎ 
112. “Aku dinaikkan ke Sidratil Muntaha di langit ketujuh. Buahnya seperti 
kendi yang indah, dan daunnya seperti telinga gajah. Dari batangnya 
kelaur dua sungai dhahih dan dua sungai batin. Kemudian aku 
bertanya: “Wahai Jibril, apakah keduanya ini?” Dia menjawab: 


“Adapun dua yang batin itu ada di surga sedangkan dua yang dhahih 
itu adalah Nil dan Eufrat.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad (3/164): “Bercerita kepadaku 
Abdurrazag, “bercerita kepadaku Mu'ammar, dari Qatadah dari Anas ibn 
Malik secara marfû’. 


Saya berkata: “Hadis ini sanadnya sahih menurut syarat Bukhari- 
Muslim. Al-Bukhari mentakhrtjnya secara mu'allag (Perawi selain sahabat 
ada yang gugur). Kemudian dia berkata: “Dan Abdurrazag mengatakan: 
Ibrahim ibn Thuhman dari Syu'ban dari Qatadah. Dan sungguh al-Bukhari 
(3/30-33), juga Imam Muslim (1/103-105), Abu Awanah (1/120-124) Imam 
Nasa'i (1/76-77) dan juga Imam Ahmad (4/207-208 dan 280-210) 
menyambung hadis tersebut yang diambil dari berbagai jalur yang berasal 
dari Qatadah, dari Anas, dari Malik ibn Sha'sha'ah secara marfû’ 
(disambung) dengan hadis Isra’ secara lengkap di mana di dalamnya 
terdapat hadis di atas. Kemudian mereka memasukkan hadis tersebut ke 
dalam Musnad Imam Malik ibn Sha'sha'ah. Inilah yang benar. 


Kemudian saya dapati bahwa al-Hakim mengeluarkan hadis itu (1/ 
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81) dari jalur Ahmad, dia menilai: 


“Hadis ini sahih sesuai dengan syarat Bukhari-Muslim.” Penilaian 
tersebut disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Kemudian al-Hakim juga meriwayatkannya dari jalur Hafsh ibn 
Abdullah yang menceritakan: “Telah bercerita kepadaku Ibrahim ibn 
Thulman.” 


Mungkin yang dimaksudkan hadis ini adalah bahwa asal sungai 
tersebut dari surga seperti halnya asal manusia yang juga dari surga. 
Sehingga hadis ini tidak menafikan suatu kenyataan yang telah diketahui 
bahwa sungai-sungai itu bersumber dari tempat sumbernya yang ada di 
bumi. Jika makna hadis ini tidak demikian atau semisalnya, maka jelas 
hadis ini termasuk dari perkara-perkara ghaib yang kita wajib 
mempercayainya dan membenarkan orang yang mengabarkannya. Allah 
s.w.t. telah berfirman: 


r 


ga PA A tor er ب‎ PE P i h e a UI 
ثم لا يَجدُوا في‎ kal A PO pap فلا وربّك‎ 

E Un AN‏ اصرق ع به ارده RN‏ ا أ 
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman‏ 
hingga mereka menjadikan kamu al-Hakim terhadap perkara yang‏ 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati‏ 


mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya.” (QS. An-Nisa : 65). 


000 So وج‎ 
A YH Dara 
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113. 


KEUTAMAAN BACAAN TAHLIL 
SEPULUH KALI SEUSAI 
SHUBUH DAN ASHAR. 


Ed 


gin AR‏ لا شريشك لَه لَه ah‏ وله 
ال PEN‏ يُصَلَى الْقَدَاة عَظْرَ 0,7- aa‏ 


Boy Soe 


کب الله عر وجل لَه ah‏ حَسَتات» وَمْحِي عن TEA Pb‏ 


ورفيع لَهُ Yah‏ درجّات وكن لَهُ بعل upah) KE‏ مِن ولد 


aa‏ جيسن يَمْشى al JO‏ لَه جانا 
Ga‏ الشّيّطان حَتى merah‏ 


“Barangsiapa mengucapkan Lû ilaha illâ llahu wahdahu lû 
syarikalahu lahul mulku wa alahul hamdu wahuwa'ala kulli syaiin 
gadir (tidak ada Tuhan selain Allah. Esa Dia. Tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Bagi-Nya kerasaan dan bagi-Nya pula puji-pujian dan Dia Maha 
Kuasa atas tiap-tiap sesuatu), setelah shalat shubuh sepuluh kali, maka 
allah Azza wa Jalla menulis untuknya sepuluh kebaikan, menghapus- 
kan sepuluh keburukan darinya, mengangkat sepuluh derajat. Dan 
kalimat-kaliamt itu baginya sebanding memerdekakan dua orang 
hamba sahaya dari anak Ismail. Jika dia mengucapkannya ketika 
sore, maka untuknya pula (balasan) seperti itu dan kalimat-kalimat 
itu baginya menjadi penghalang dari setan hingga pagi.” 


Silsilah Hadis Sahih | 237 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hasan ibn Arafah dalam Juznya (5/1): 
“Telah bercerita kepadaku @iran ibn Taman al-Asasi, dari Suhail ibn Abi 
Shaleh dari ayahnya dari Abu Hurairah secara marfû’.” 


Juga dari jalur Ibn Arafah, di mana al-Khathib meriwayatkannya 
dalam Tarikh-nya (12/389, 472). 


Saya berpendapat: Hadis ini sahih sanadnya, para perawinya tsigah 
dan merupakan perawi-perawi yang dipakai oleh Imam Muslim, kecuali 
Giran, akan tetapi iapun tsigah. 

Hadis ini juga memiliki syahid (hadis pendukung) dari hadis Abu Ayub 
al-Anshari dengan lafazh: من قال إذا أصبح...‎ 


“Barangsiapa membaca, manakala telah shalat shubuh”, kemudian 
ia menyebutkan hadis secara sempurna. 


Hanya saja ia berkata: رقاب)‎ a) yang berarti “empat hamba sahaya,” 
dan berkata: “dan manakala dai membaca kalimat seperti itu setelah maghrib.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/415), dari jalur 
Muhammad ibn Ishaq dari Yazid ibn Yazid Ibn Jabir, darik al-Qasim ibn 
Mukhaimirah dari Abdullah ibn Ya'isy dari Abu Hurairah. 


Saya berpendapat: Para perawinya adalah tsigah. Kecuali Ibn Ya'isy. 
Tidak ada yang menganggapnya tsigah kecuali Ibn Hiban, di samping itu 
juga tidak ada yang meriwayatkan darinya selain al-Qasim tersebut. Oleh 
karena itu, al-Hasani menilainya majhul (tidak dikenal). 


Akan tetapi, al-Mundziri dalam at-Targhib (1/167), menyandarkan 
hadis itu kepada Ahmad, an-Nasa'i dan Ibn Hiban dalam Shahih -nya. Hal 
ini menunjukkan bahwa hadis itu, menurut an-Nasa'i tidak melalui jalan 
Ibn Ya'isy, karena ia perawi (yang dipakai) an-Nasaii. 


Dan sungguh Abu Rahm as-Sam'i menguatkannya dengan hadis dari 
Abu Ayub dengan lafadzh: 


4 kyan os 5 a se 1 A o -o Tua 1 

-٤‏ من قال ar‏ يُصبح لا إللة إلا الله وخده لا شريّك له له 
بتارم مع "م ممع Mo A DA -5 Nya D. i 4 1 o a‏ 0,7- 
الملك وله الحمد gana‏ ويويت A‏ على كل شيء قَدِيْرٌ عَشْرَ 
ES Bu‏ اسه AB WA b a Be ag BE si‏ 4 
مَرات» كتب الله له بكل واحدة قالها (Img ab‏ وحَط الله 


238 | Silsilah Hadis Sahih 


pa وکر لَه‎ GG TE ks 
nd فان ال جن نسي‎ Aa عَمَلا‎ 


114. “Barang siapa membaca ketika pagi Lê ilaha illallah wahdahu lâ syarîka 
lahu lahul-mulku wa lahul-hamdu yuhyi wa yumitu wahuwa ‘alâ kulli 
syaiin gadir (tidak ada tuhan selain Allah. Dia Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pula segala puji-pujian. Dia 
menghidupkan dan mematikan dan berkuasa atas segala sesuatu), 
sepuluh kali, maka Allah mencatat untuknya, setiap satukali ia 
membacanya, sepuluh kebaikan, Allah menghapuskan darinya sepuluh 
keburukan, Allah mengangkatnya dengan bacaaan itu sepuluh derajat. 
Kalimat itu baginya seperti (memerdekakan) sepuluh hamba sahaya 
dan ia merupakan senjata baginya dari dini hari sampai akhir menjelang 
sore. Dan ketika itu dia tidak melakukan suatu amalan yang dapat 
mengalahkannya. Lalu jika dia membaca ketika sore, maka seperti itu 
juga keadaannya.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad (5/420): “Telah bercerita 
kepadaku Abu al-Yaman: “Telah bercerita kepadaku Ismail ibn Iyasy dari 
Shafwan ibn Amr, dari Khalid ibn Ma'dan, dari Abi Rahm. 


Saya berpendapat: Sanad ini sahih. Semua perawinya tsigah. 
Sedangkan Ibn Iyasy hanya lemah riwayatnya bila datang dari selain or- 
ang Syam (Siria). Adapun jika dari orang-orang Syam maka sahih, 
sebagaimana seperti dikatakan oleh al-Bukhari dan lainnya, sedang hadis 
ini juga termasuk dari orang-orang Syam tersebut. Adapun Shafwan adalah 
termasuk dari mereka yang tsiqah. 


Dalam riwayat ini ada faedah yang bagus. Yakni berupa tambahan 
(a يحي و‎ (, “Dia menghidupkan dan mematikan”. Kalimat ini tidak 
terdapat dalam hadis lain. Dan saya telah meriwayatkan dari hadis Abi 
Dzar dan Imarah ibn Syabib, yang dinilai hasan oleh Tirmidzi. Sedangkan 
sanad keduanya adalah lemah, seperti yang telah saya jelaskan dalam at- 
Ta'ligu ar-Raghib wa at-Tarhib. Dalam hadis pertama dari keduanya, 


terdapat). 
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Yang artinya, “Barang siapa membacapada seusai shalat fajar, di mana 
dia melipat kedua kakinya, sebelum ia menuturkan, lû ilaha illallah. (tidak 
ada Tuhan selain Allah), maka gayyid ini (06424), “Dimana dia 
melipat,”tidak sah dalam hadis ini. Karena sesungguhnya dalam sanad 
hadis ini serta matannya mengalami kegoyahan (perubahan) yang sangat 
seperti yang telah saya jelaskan pada permulaan. 
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MEMILIH AMAL PERBUATAN 


NA VEFET RT,‏ وَاعْلَمُوَا أن خَيْرَ أَعْمَالِكُمُ 
الصّلاة ولا يُحَافِظ على الْوْصُوْء إلا مُْمنَ 


115. “Luruskanlah dan mendekatlah, beramallah dan memilihlah. Dan 
ketahuilah bahwa sebaikpbaik amal perbuatan adalah shalat. Dan 
tidaklah menjaga wudhu melainkan seorang mukmin.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/282), dia mengatakan: “Telah 
bercerita kepadaku al-Walid ibn Muslim dan dia mengatakan: “Telah bercerita 
kepadaku Ibn Tsauban dan berkata: Telah bercerita kepadaku Hisan ibn Uthiyyah, 
bahwa sesungguhnya Abu Kabsyah as-Saluli telah bercerita kepadanya kalau 
dia mendengar Tsauban berkata: Telah bersabda Rasulullah s.a.w.” 


Demikian pula ad-Darimi (1/168) juga telah meriwayatkan hadis ini, 
(juz I, hal 168), kemudian Ibn Hiban (164), dan ath-Thabrani dalam al- 
Mu jam al-Kabir (1/12/2) dari al-Walid. 


Saya menilai: Sanad ini hasan. Semua perawinya tsagih, yaitu perawi- 
perawi al-Bukhari, kecuali Ibn Tsauban yang nama aslinya adalah 
Abdurrahman ibn Tsabit. Ia masih dipertentangkan di sini. Sedangkan 
yang menjadi ketetapan adalah bahwaia hasan al-hadits (orang yang bagus 
hadisnya), manakala tidak menyalahi yang lain. 


Hadis ini juga mempunya jalan-jalan lain dan beberapa syahid (hadis 
pendukung yang telah saya keluarkan dalam Irwa' al-Ghalil (405). 
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JAWABAN 
“SIAPA YANG MENCIPTAKAN?” 


EATE A‏ ع ° هه عم jej, © > NGA‏ ,2 وس 
5 - إن احد ja Jia DbJ AA Sa‏ خَلَقَكَ فقول A‏ 
i‏ و ES a Yna Te‏ ع سم ot fsa 7 “o‏ ا 
و على ذا لون وَجَدَ ذلك Iah Sai‏ امت بالله 
DB aka)‏ ذلك LAN‏ عَنْهُ 


116. “Sesungguhnya salah seorang kamu akan didatangi setan, lalu bertanya, 
“Siapakah yang menciptakan kamu?” Lalu dia menjawab “Allah”. Setan 
berkata: “Kemudian siapa yang menciptakan Allah?” Jika salah seorang 
kamu menemukan demikian, maka hendaklah dia membaca Amantu 
billahi wa rasulih (Aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya), maka 
(godaan) yang demikian itu akan segera hilang darinya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/258): “Telah bercerita 
kepadaku Muhammad ibn Ismail dia berkata: “Telah bercerita kepadaku 
adh-Dhahak, dari Hisyam ibn Urwah dari bapaknya dari Aisyah, bahwa sesung- 
guhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian dia menyebutkan hadis itu). 


Sata menilai: Hadis ini sanadnya hasan, sesuai dengan syarat Muslim. 
Semua perawi hadis ini adalah para perawi Muslim yang beliau jadikan 
pegangan dalam Shahih-nya. Tetapi adh-Dhahak adalah Ibn Utsman al-Asadi 
al-Huzami, di mana sebagian Imam masih memperbincangkan mengenai 
hafalannya. Namun insya Allah hal itu tidak menurunkan hadisnya dari 
tingkat hasan. Bahkan Sufyan ats-Tsauri dan Laits ibn Salim, menurut Ibnu 
as-Sunni (201) sungguh telah mengikuti periwayatnya. Jadi hadis ini dapat 
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dinilai sahih. Sementara itu al-Mundziri dalam at-Targhib (2/266) menjelaskan: 


“Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad yang bagus, 
kemudian Abu Yalla dan al-Bazzar. Lalu ath-Thabrani juga meriwayatkan- 
nya dalam al-Kabir dan al-Ausath dari hadis Abdullah ibn Amr. Bahkan 
Imam Ahmad juga meriwayatkannya dari hadis Khuzaiman ibn Tsabit r.a.” 


Jadi adanya beberapa syahid (hadis pendukung) ini dengan sendirinya 
menaikkan tingkat hadis tersebut kepada derajat yang sangat sahih. 


Hadis Ibn Khuzaimah menurut Imam Ahmad (5/214) para perawinya 
adalah tsigah, kecuali jika di antara mereka ada Ibn Luhai'ah, sebab ia 
buruk hafalannya. 


Mengenai hadis Ibn Amr ini, al-Haitsami (341) berkomentar: 


“Para perawinya adalah perawi-perawi sahih, kecuali Ahmad ibn N afi 
ath-Thihan, guru ath-Thabrani.” 


Demikian dia menandaskan namun tidak menyebutkan sedikitpun 
mengenai keadaan Ahmad ibn Nafi' ath-Than tersebut, begitu tidak 
simpatiknya al-Haitsami kepadanya. Demikian pula saya, ama sekali tidak 
mengenalnya kecuali bahwa dia seorang Mesir, sebagaimana disebutkan 
dalam al-Mu'jam ash-Shaghir (hal 10). 


Kemudian sesungguhnya hadis itu juga diriwayatkan oleh Hisyam 
ibn Urwah yang didapat dari bapaknya dari Abu Hurairah secara marfi' 
sebagaimana adanya (tidak ada perubahan apapun). 


Hadis ini dikeluarkan pula oleh Imam Muslim (1/84) dan Ahmad (2/ 
331) dari beberapa jalan dari Hisyam, tanpa kalimat 4i ذلك يذهب‎ 
“Sesungguhnya godaan itu akan hilang daripadanya.” 


Selanjutnya hadis ini juga dikeluarkan oleh Abu Dawud (4121) yang 
kalimatnya sampai pada sabda Nabi s.a.w. بالله)‎ CT), “Saya iman kepada 
Allah.” Dan ini merupakan riwayat Muslim. 


Pn o ا ےک‎ o ا ر‎ No 2. 

AV‏ ياتي SIA Ola‏ فیقول: مَنْ خلق كذا؟ مَنْ خَلقَ كذا؟ 
a Kg, TENG A Rb‏ اواو b‏ 
من خلق كذا؟ حتى يقول مَنْ خلق ربّك فإذا بَلعَهُ فليستعذ 
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117. “Setan akan datang pada salah seorang kamu, lalu berkata: “Siapakah yang 
menciptakan demikian? Siapakah yang menciptakan demikian? Siapakah 
yang menciptakan demikian?” Sehingga dai bertanya: “Siapakah yang 
menciptakan Tuhanmu?” Apabila ia sampai demikian, maka hendaknya 
memohon perlindungan kepada Allah dan menghentikannya.” 


Hadis ini dikeluakan oleh al-Bukhari (2/321), Imam Muslim dan Ibnu 
as-Sunni. 


Hadis ini juga mempunyai jalur lain yang bersumber dari Abu 


Hurairah dengan lafazh: 
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118. “Hampir orang-orang saling bertanya di antara mereka sehingga 
seorang di antara mereka berkata: “Ini Allah, menciptakan makhluk, 
lalu siapakah yang menciptakan demikian, maka katakanlah: “Allah 
Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung segala sesuatu. Dia 
tiada beranak dan tiada pula diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun 
yang setara dengan Dia.” Kemudian hendaklah salah seorang kamu 
mengusir (isyarat meludah) ke kiri tiga kali dan memohon 
perlindungan dari setan.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Abu Dawud (4732) dan Ibnu as-Sunni (621) 
dari Muhammad ibn Ishag, dia berkata: “Telah bercerita kepadaku Utbah 
ibn Muslim, seorang budak yang dimerdekakan Bani Tamim, dari Abu 
Salamah ibn Abdurahman dari Abu Hurairah yang menuturkan: “Aku 
mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda (kemudian ia menuturkan hadis itu).” 


Saya menilai: Hadis ini sahih sanadnya. Para perawinya tsigah. 
Bahkan Ibn Ishag juga menjelaskan berita itu. Hingga dengan demikian 
amanlah hadis ini dari cela. 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh Umar ibn Abi Salamah yang 
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mendengar dari bapaknya, sampai perkataan: “Siapakah yang menciptakan 
Allah Azza wa Jalla?” Umar ibn Salamah melanjutkan: “Abu Hurairah 
menceritakan: “Demi Allah, sesungguhnya, pada suatu hari aku duduk, 
tiba-tiba seseorang dari penduduk Irag berkata kepadaku “Ini Allah, pencipta 
kita. Lalu siapakah yang menciptakan Allah Azza wa Jalla? Abu Hurairah 
melanjutkan ceitanya: “Kemudian Aku tutukan jariku pada telingaku lalu 
aku menjerit seraya berkata: “Maha Benar Allah dan Rasul-Nya.” 


Allah Esa, tempat meminta. Tidak beranak dan tidak dipranakkan 
dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia”. 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad (2/387). Para perawinya tigah 
kecuali Umar. 12 adalah lemah (dha'if). 


Menurut Imam Ahmad (juz II, hal. 539) hadis ini juga mempunyai 
jalur lain dari Ja'far dia memberitahukan: “Telah berceita kepadaku Yazid 
ibn al-Asham, dardi Abu Hurairah secara marfû’, seperti hadis sebelumnya. 
Yazid mengisahkan: “Telah bercerita kepadaku Najmah ibn Shabigh as- 
Salami, bahwa dia melihat para penunggang datang kepada Abu Hurairah. 
Kemudian mereka bertanya mengenai hal itu. Lalu Abu Hurairah berkata: 
“Allahu Akbar” (Allah Maha Besar). Tidaklah kekasihku berceita kepadaku 
tentang sesuatu, melainkan aku telah melihatnya dan aku menunggunya.” 
Ja'far berkata: “Telah sampai kepadaku bahwa Nabi s.a.w. bersabda: 


“Manakala ornag-orang betanyakepadamu tentang hal ini, maka 
katakanlah: “Allah adalah sebelum tiap-tiap sesuatu. Allah mencipta- 
kan tiap-tiap sesuatu dan Allah ada setelah tiap-tiap sesuatu.” 


Sanad marfû nya adalah sahih adapun yang disampaikan oleh Ja'far 
alias Ibn Burgan adalah mu'dhal (hadis yang perawi-perawinya banyak yang 
gugur), dan apa yang ada di antara sahih dan mu'dhal adalah maugif. Tetapi 
Najmah di sini tidak saya kenal. Demikian pula dalam al-Musnad, Nasmah 
ditulis dengan “mim” (majmah) sedangkan dalam al-Jarh wa at-Ta'dil (4/1/ 
509), tertulis Najbah, dengan “ba”. Selanjutnya Imam Ahmad menjelaskan: 


“Diriwayatkan dari Abu Hurairah, di mana Yazid ibn al-Asham juga 
meriwayatkan darinya, dan mengatakan: “Saya mendengar bapakku 
berkata demikian dan tidak menambahkan! Juga al-Hafizh dalam at-tajil, 
tidak menambahkannya dan itu sesuai dengan syarat yang dibuatnya. 


- 
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HUKUM-HUKUM YANG 
TERKANDUNG DALAM HADIS 


Hadis-hadis yang sahih ini menunjukkan bahwa sesungguhnya bagi 
orang yang digoda oleh setan dengan bisikannya “Siapakah yang mencipta- 
kan Allah?”, dia harus menghindari perdebatan dalam menjawabnya, 
dengan mengatakan apa yang telah ada dalam hadis-hadis tersebut. Lebih 
amannya ialah dia mengatakan: 


“Saya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah Esa. Allah tempat 
meminta. Tidak beranak dan tidak diperanakkan. Dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia.” Kemudian hendaklah dia berisyarat 
meludah kekiri tiga kali dan memohon perlindungan kepada Allah dari 
godaan setan, serta menepis keragu-raguan itu. 


Saya berpendapat: Orang yang melakukan demikian semata-mata 
karena taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta ikhlas . Maka keraguan 
dan godaan itu akan hilang darinya dan menjauhlah setannya, mengingat 
sabda Nabi s.a.w., “Sesungguhnya godaan itu akan hilang darinya.” 


Pelajaran dari s.a.w. ini jelas lebih bermanfaat dan lebih dapat mengusir 
keraguan daripada terlibat dalam perdebatan logika yang sengit di seputar 
persoalan ini. Sesungguhnya perdebatan dalam soal ii amatlah sedikit gunanya 
atau boleh jadi tidak ada guna samasekali. Tetapi sayang, kebanyakan orang 
tidak menghiraukan pelajaran yang amat bagus ini. Oleh karena itu ingatlah 
wahai kaum muslimin dan kenalilah sunnah Nabimu serta amalkanlah. 
Sesungguhnya dalam sunnah itu terdapat obat dan kemuliaan. 


* ۰ to ° 
Dara 4 a 
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ADAB-ADAB BERMIMPI 


۹ - لآ فصا اليا الأ على é‏ رئاصع 


119. “Janganlah kamu menceritakan mimpi kecuali kepada orang alim atau 
pemberi nasihat.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi (2/45) dan ad-Darimi (2/ 
126) dari Yazid ibn Zari’ yang mengatakan: “Telah bercerita kepadaku Sa'id 
dari Qatadah dari Ibn Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi s.a.w. yang 
bersabda; (kemudian dia menyebutkan hadis itu). Tirmidzi menilai: “Hadis 
ini hasan shahih (tidak jelas antara hasan atau shahih).” 


Saya menilai : Hadis ini sanadnya sahih sesuai dengan syarat Bukhari- 
Muslim. 


Selanjutnya Hisyam ibn Hisan mengikutinya dari Ibn Sirin. 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh ath-Thabagat (281) dari Ismail ibn 
Amr al-Bajali yang memberitahukan: “Telah bercerita kepadaku Muarak 
ibn Fadhalah dari Hisyam ibn Hisan.” 


Saya menilai: Sanad ini Jû ba'sa bih (tidak ada masalah) dalam al- 
Muttabi'at. Karena sesungguhnya Hisyam adalah tsiqah yang juga 
dijadikan hujjah dalam ash-Shahihain di mana orang selain yang ada dalam 
dua kitab ini adalah lemah (dha'if). 


Hadis ini juga datang dari jalan lain yang berasal langsung dari Nabi 
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s.a.w. dan di situ ada tambahan yang menjelaskan sebagai larangan tersebut, 
yaitu: 


=> Ca A 5 z ng Pn AN A sat I P. ی‎ Ii 2 4 bah 

6 -ان الرؤيا تقع على pai‏ ومثل ذلك Jin‏ رجُل رفع رجلةُ 

2 j 4 A وه سے‎ 3 - 1> 2 oz 2 r 

فھو E‏ می A gm‏ رؤيًا فلا يُحَدثٍ بها إلا 
َاصِحًا أوعَالِمًا 

120. “Sesungguhnya mimpi itu akan terjadi sesuai dengan penafsiran. 
Perumpamaan hal itu seperti seorang lelaki yang mengangkat satu 
kakinya kemudian dia mengunggu kapan hendak melektakannya. 
Manakala salah seorang kamu bermimpi, maka jangalah dia 


menceritakannya kecuali kepada seorang penasehat atau kepada 
seorang alim.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh al-Hakim (4/391), dari jalur Abdurrazzag 
yang menuturkan: “Telah berceira Muamar dari Ayub, dari Abi @ilabah 
dari Anas yang mengisahkan: “Telah bersabda Rasulullah s.a.w., (Kemudian 
dia menyebutkan hadis itu) dan berkata: “Hadis ini sanadnya sahih.” 
Penilaiannya tersebut disepakati oleh adz-Dzahabi. Memang sudah 
sepatutnya jika keduanya menilai hadis ini sahih sesuai dengan Syarat 
Bukhari. Karena semua perawinya adalah perawi-perawi Bukhari-Mus- 
lim. Kecuali perrawi yang meriwayatkan dai Abdurrazzag, yaitu Yahya 
ibn Ja'far al-Bukhari, dia termasuk guru pribadi Imam Bukhari. Hanya 
saja dalam hadis ini masih diragukan kesahihannya, karena Abu @ilabah 
dianggap punya cela. Jika dia mendngarnya dari Anas maka sanadnya 
sahih, jika tidak, maka tidaklah sahih. 


Hadis itu memang sahih. Baru saja kita lihat syghidnya (hadis 
pendukung) untuk barisan akhir. Adapun untuk barisan pertamajuga ada 
syGhidnya, yaitu dengan lafazh: 


“Mimpi itu di atas kaki burung selama tidak diartikan, sehingga 
apabila ia diartikan niscaya akan benar-benar terjadi. “perawi itu 
berkata, saya kira dia berkata: “Dan jangalah ia menceritakannya 
kecuali kepada orang yangdapat dipercaya atua kepada orang yang 
mempunyai pendapat” | 


Hadis ini dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam at-Tarikh (42/1/178), 
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Abu Dawud (5020), Tirmidzi (2/45), ad-Darim, 126/2), Ibn Majah (3912), al- 
Hakim (4/390), ath-Thayalisi (1088), Ahmad (4/10-13), Ibn Abi Syaibah (12/ 
189/1), ath-Thahawi dalam Musykilu al-Ats&r (1/295) dan Ibn Asakir (11/ 
21/92) dai Ya'la ibn Atha' yang membeirtahukan: “Saya mendengar Wagi' 
ibn Udus bercerita dari pamannya, Abi Razin al-Agili yang menuturkan: 
“Telah bersabda Rasulullah s.a.w.: (Kemudian dia menybutkan hadis itu). 
Kemudian Tirmidzi menilai: “Hadis ini sanadnya sahih.” 


Penilaian tersebut juga disepakati oleh adz-Dzahabi. Demikian pula 
al-Manawi yang menukil dalam al-Faidh dari penulis al-Igtirah, yang 
menyebutkan: “Sanadnya sesuai dengan syarat Muslim.” 


Namun semua itu masih belum meyakinkan. Apalagi ucapan yang 
terakhir itu. Sebab mengenai Wagi' ibn “uds, Muslim tidak pernah 
mengeluarkan satu hadispun darinya. Kecuali Ya'la ibn Atha’. Oleh karena 
itu Ibn al-Gaththani dalam hal ini berkomentar: “Keberadannya majhûl 
(tidak diketahui)”, sedangkan adz-Dzahabi mengatakan: “Tidak dikenal” 
Dengan demikian, maka keberadaan hadistnya seperti syahid (Hadis 
pendukung) yang 16 ba'sa bih (tidak mengapa). Sedangkan al-Hafizh (juz 
XII, hal. 377) menilai hasan pada sanadnya. 


Ibn Abi Syaibah (12/193/1) dan al-Wahidi dalam al-Wasith (2/96/2) 
juga meriwayatkan dari Yazid ar-Rugasyi, dari Anas secara marfû’ dengan 
lafazh: 


“Mimpi itu untuk pertama kali orang mengartikan” 
Saya berpendapat: Yazin adalah dha'if lemah) 


Maksud kalimat (54 Je) على‎ (, “di atas kaki burung”, adalah bahwa 
ia tiak akan nyata selama tidak diartikan. Seperti halnya dikatakan oleh 
ath-Tahahwi, al-Khutthabi dan lainnya. 


Hadis itu menjelaskan bahwa mimpi itu akan terjadi sesuai dengan 
penafsirannya. Oleh karena itu, Rasulullah s.a.w. menganjurkan agar tidak 
menceritakannya kecuali kepada seorang pensehat atua seorang yang alim. 
Karena mereka dapat memilih arti yang lebih bagus untuk penakwilannya 
sehingga yang terjadipun akan sesuai dengan yang demikian. Akan tetapi 
terkadang juga masih terikat dengan benar atua tidaknya suatu penakwilan 
mimpi. Jika jelas tidak benar, maka pentakwilan itu tidak akan ada 
pengaruhnya sama sekali. Wallahu a'lam. 
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Imam Bukhari dalam Kitabu at-Ta'bir yang merupakan bagian dari 
kitab Shahih -nya (juz Iv, hal. 362) telah mengisyaratkan hal itu dengan 
catatannya: “Bab Orang Yang Tidak Melihat Mimpi Karena Penakwilan 
Seseorang Manakala Tidak Benar.” 


Kemudian dia menuturkan kisah seorang laki-laki yang bermimpi 
melihat awan dan Abu Bakar menakwilkannya. Ja kemudian berkata: 
“Beritahukan kepadaku, wahai Rasulullah, demi bapakku engkau, apakah 
aku benar atau salah?” Nabi kemudian berkata: 


# 0.” ه206‎ for ره‎ 
Wan واخطات‎ War اصبت‎ NYA 
121. “Engkau benar sebagian dan salah sebagai...” 


ini adalah sebagian dari hadis Ibn Abbas r.a. yang lengkapnya sebagai 
berikut: 


“Sesungguhnya seorang laki-laki datang kepada Rasulullah s.a.w. lalu 
berkata: “Sesungguhnya pada malam itu saya bermimpi melihat awan 
yang mengalir mentega dan madu. Lalu saya melihat orang-orang 
menengadahkan tangan untuk mendekatkannya. Sehingga ada yang 
mendapat banyak dan ada yang mendapatkan sedikit. Tiba-tiba ada 
tali yang menghubungkan dari bumi ke langit. Lalu saya melihat 
engkai memeganginya sehingga engkau naik. Kemudian seorang lelaki 
lain memeganginya sehingga naik dengannya. Lalu ada lagi seorang 
lelaki lain memeganginya sehingga naik dengannya. Selanjutnya ada 
seorang laki-laki lagi memegaginya, kemudian terputus, (namun 
tersambung lagi) hingga ia sampai.” Abu bakar kemudian berkata: 
“Wahai Rasulullah, demi bapakku engkau, demi Allah, biarkan aku 
mengartikannya.” Nabi s.a.w. bersabda kepadanya: “Artikanlah!” lalu 
Abubakarpun menjelaskan: “Adapun awan adalah Islam. Sedangkan 
sesuatu yang mengalir berupa madu dan mentega adalah al-Qur'an 
yang kemanisannya mengalir, sehingg ada ornag yang mendapat 
banyak dari al-Qur'an dan ada yang mendapatkan sedikit. Adapun 
tali yang menghubung dari langit ke bumi, adalah kebenaran di mana 
engkau berpijak di atasnya dan engkau memeganginya sehingga Al- 
lah meninggikanmu. Kemudian seorang laki-laki memeganginya 
hingga ia naik dengannya. Lalu lelaki lain memeganginya, lalu 
terputus namun kemudian disambung lagi hingga dia naik dengannya, 
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maka beritahukanlah kepadaku, wahai Rasulullah, demi bapakku, 
engkau, apakah aku benar atau salah.” Dia bersabda: “Janganlah amu 
berumpah.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Muslim juga (77/55-56), Abu Dawud 
(3268 dan 4632), at-0Tirmidzi (2/47), ad-Darimi (2/128), Ibn Majah (3918), 
Ibn Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (12/190/2) dan Imam Ahmad (1/236). 
Mereka semua dari Ibn Abbas kecuali sebagian di mana ada yang 
menyatakan riwayatnya dari Abu Hurairah. Adapun Imam Bukhari 
mengutamakan yang pertama, yaitu dari Ibn Abbas, dan bukan Abu 
Hurairah. Ha ini diikuti pula oleh al-Hafizh Ibn Hajar dalam al-Fath. 
Wallahu a'lam. 
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KEAJAIBAN 
TANDA-TANDA HARI KIAMAT 


و 
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122. “Demi dzat yang jiwaku ada ditangan-Nya. Tidak akan terjadi hari 


kiamat sehingga binatang buas berbicara pada manusia, seorang lelaki 
bercakap-cakap dengan ujung cambuknya dan tali sandalnya dan paha 
seseorang akan mengabarkan kepadanya mengenai apa yang terjadi 
pada keluarganya sepeninggalnya.” 


Hadis iini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (3/83-84): “Telah bercerita 


kepadaku Yazid: “Telah bercerita kepadaku al-Qasim ibn al-Fadhal al- 
Hadai, dari Abi Nardhrah dari Abu Sa'id al-Khudri yang menuturkan: 
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“Seekor srigala menerkam seekor kambing, lalu dia membawanya. 
Maka seorang pengembala kemudian mencarinya, lalu dia hendak 
melepaskan kambing itu dari terkaman srigala itu, maka srigala itu 
melepaskan mangsanya dan berkata: “Tidakkah kamu takut kepada 
Allah, bahwa kamu merenggut dariku rizki yang telah Allah antarkan 
kepadaku. “Kemudian pengembala itu berkata: “Aduh herannya aku, 
seekor srigala menjatuhkan mangsanya, bercakap-cakap padaku 
dengan percakapan manusia.” Srigala itu berkata: “Tidak maukah 
aku kabarkan kepadamu sesuatu yang lebih mengherankan daripada 
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itu? Bahwa Muhammad di Yatsrib mengkabarkan kepada manusia 
cerita-cerita tentang sesuatu yang telah lalu!” Kemudian pengembala 
itu balik menggiring kambingnya hingga masuk ke Madinah. Lalu 
menuju ke suatu sudut di antara sudut-sudut kota. Selanjutnya dia 
datang kepada Rasulullah dan menceirtakannya. Maka Rasulullah 
s.a.w. memerintahkan agar dipanggil shalat berjamaah, lalu beliau 
keluar dan berkata kepada pengembala itu: “Kabarkan kepada 
mereka!” lalu penggembala itu mengabarkan kepada mereka. Maka 
Rasulullah s.a.w. bersabda: “Dia benar, demi Dzat yang jiwaku 
ditangan-Nya.” (al-Hadis) 


saya menilai: Hadis ini sanadnya sahih. Para peawatinya tsigah, yaitu 
perawi-peawi Imam Muslim, kecuali al-Qasim, namun ia juga disepakati 
tsigah. Bahkan Imam Muslim juga mengeluarkannya dalam al- 
Mugaddimah. 


Hadis itujuga dikeluarkan oleh Ibn Hiban (2109) dan al-Hakim secara 
terpisah (4/467, 467-468), selanjutnya Ibn Hiban menilai: “Hadis ini sahih 
menurut syarat Muslim.” 


Sementara adz-Dzahabi menyepakati penilaian Ibn Hiban tersebut. 


Sedangkan Tirmidzi dari hadis itu menyebutkan kata-kata 
(s4 ii), “Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, lalu dia 
memberikan catatan: “Hadis ini hasan. Aku tidak menemukannya kecuali 
dari hadis al-Qasim ibn al-Fadhal, dia tsiqah dan terpercaya.” 
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BILANGAN ORANG YANG 
MENDATANGI TELAGA NABI S.A.W. 
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123. “Kalian ini belum ada satu bagian dari seratus ribu bagian umatku 
yang akan mendatangi telagaku.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Abu Dawud (5746) dan al-Hakim (1/76) 
yang menilainya sahih, demikian pula Imam Ahmad (4/367 369, 371, 372) 
dari jalur Syu bah, dari Amar ibn Murrah yang memberitahukan: “Aku 
dengar Abu Hamzah, bahwa dia mendengar Zaid ibn Arqam mengisahkan: 


“Kami bersama Rasulullah s.a.w. dalam suatu perjalanan. Kemudian 
kami turun di suatu tempat, lalu saya mendengar beliau bersabda: 
(Selanjutnya dia menyebutkan hadis itu). Abu Hamzah bertanya 
“Berapa jumlah kalian pada hari itu?” Zaid menjawab : Tujuh ratus 
atau delapan ratus.” 


Saya menilai: Hadis ini sanadnya sahih. Para perawinya adalah 
perawi-peawi Bukhari Muslim, kecuali Abu Hamzah, yang nama aslinya 
adalah Thalhah ibn Yazi al-Anshari, dia sebenarnya juga perawi Imam 
Bukhari, di mana Ibn Hiban dan an-Nasa'i menilai tsigah. 


° کے © کو‎ 
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MATAHARI DAN BULAN 
PADA HARI KIAMAT 


gadi aa -4‏ وران IKA‏ فی D‏ وم 


124. “Matahari dan rembulan keduanya bangkit terlilit dalam neraka pada 
hari kiamat.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam ath-Thahawi dalam Musykilu al- 
Atsar (1/66-67) dia menyatakan: “Telah bercerita kepadaku Muhammad 
ibn Khuzaimah: “Telah bercerita keadaku Mallil ibn al-Asad al-Ammi, “telah 
bercerita kepadaku Abdulaziz ibn al-Mukhtar, dari Abdullah ad-Danaj yang 
menuturkan. 


“Aku menyertai Abu Salamah ibn Abdurrahman duduk di masjid 
pada masa Khalid ibn Abdullah ibn Khalid ibn Usaid. Dia menceritakan 
“lalu datang Hasan, kemudian dia duduk menghampiri Abu Hurairah, lalu 
keduanya bercakap-cakap.” Selanjutnya Abu Salamah mengatakan: “Telah 
bercerita kepadaku Abu Hurairah dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: (lalu 
dia menyebutkan hadis ini). Al-Hasan bertanya: “Apakah dosa keduanya?” 
Abu Hurairah menjawab: “Aku hanya menceritahakan kepadamu dari 
Rasulullah s.a.w.”. Al-Hasan kemudian menjawab. 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam kitab al-B@'its wa 
an-Nusyar. Demikian pula al-Bazzzar, Ismail dan al-Khathabi, semua dari 
jalur Yunus ibn Muhammad yang memberitahukan: “telah bercerita 
kepadaku Abdulaziz ibn al-Mukhtar.” 
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Saya menilai: Hadis ini sahih sanadnya sesuai dengan syarat Bukhari. 
Dia juga mengeluarkannya dalam kitab Shahih-nya secara ringas. 
Kemudian mengatakan: (2/304-305): “Telah bercerita kepadaku Musaddad, 
dia menuturkan: “Abdulaziz ibn al-Mukhtar telah bercerita kepadaku 
dengan lafazh: 


“Matahari dan bulan keduanya dililit (api) pada hari kiamat.” 


Menurut al-Bukhari kisah Abi Salamah dengan al-Hasan tidak ada, 
padahal sebenarnya merupakan kisah sahih. Sedangkan bagi Khathib at- 
Tibrizi ada kesangsian mengenai sanad hadis dan kisah ini, sekiranya hadis 
itu adalah sekedar berupa periwayatan hadis oleh al-Hasan dari Abu 
Hurairah atau merupakan tanya jawab antara mereka berdua. Dalam hal 
ini saya telah memperingatkannya dalam catatan saya tentang kitab Khatib 
at-Tibrizi Misykatu al- Mashabih nomor (5692). 


Hadis ini juga mempunyai syGhid (hadis pendukung). Ath-Thayalisi 
dalam Musnadnya (2103) menuturkan: “Telah bercerita kepadaku ad- 
Durust, dari Yazid ibn Aban ar-Rugasyi dari Anas, dia menyandarkannya 
kepada Nabi s.a.w. dengan lafazh: 


“Sesungguhnya matahari dan rembulan keduanya bangkit terluka di 
neraka.” 


Hadis ini dari arah ar-Rugasy, lemah sanadnya, sebab dia dinilai 
lemah, seperti juga Durust, tetapi Durust ada yang mengikuti. Dan dari 
jalan inilah, ath-Thahawi mengeluarkan hadis tersebut. Juga Abu Ya'la 
(3/17/10) Ibn Adi (2/129), Abu asy-Syaikh dalam al-'Azhamah seperti juga 
dalam al-La'ali' al-Mashni'ah (1/82) dan Ibn Mardawaih sebagaimana 
disebutkan dalam al-Jami'as-Shaghir di mana menambahkan: 


“Jika mau dia akan mengeluarkan keduanya dan jika mau Dia akan 
membiarkan keduanya.” 


Adapun hadis yang mengikuti (muttabi”) sebagaimana telah 
diisyaratkan di atas, Abu asy-Syaikh mengatakan: “Telah berkata kepadaku 
Abu Ma'syar ad-Darimi yang memberitahukan: “telah bercerita kepadaku 
Hudbah, dia mengatakan: “telah bercerita kepadaku Hammad ibn Salamah, 
dari Yazid ar-Ragasyi.” 

As-Suyuthi berkomentar: “Ini adalah muttabi' (hadis yang mengikuti) 
yang nyata-nyata, yaitu seperti yang sudah dikatakan. Dan para perawinya 
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adalah tsigah, sebagaimana dikatakan oleh Ibn Arag dalam Tanzihusy- 
Syari'ah (1/190 cet. I), yang dimaksud adalah selain ar-Rugasyi, sebab dia 
memang lemah (dha'if) seperti telah saya ketahui. Akah tetapi tidak terlalu 
lemah, sehingga bisa juga dijadikan sebagai hadis pendukung. Oleh karena 
itu, Ibn al-Jauzi menilai buruk memasukkan hadisnya dalam al-Mashnu Gt, 
karena ia bertentangan. Al-Jauzi memasukkan hadis tersebut dalam al- 
Wahiyat, hadis-hadis yang lemah tetapi tidak maudha'. Namun semua itu 
pada dasarnya merupakan kelalaiannya tetapi hadis Abu Hurairah, padahal 
sebenarnya hadis ini adalah sahih, Wallahu a'lam. 


Makna Hadis 


Yang dimaksudkan oleh hadis ini bukan seperti apa yang disinggung 
oleh al-Hasan al-Bashri bahwa matahari dan rembulan itu ada di dalam 
neraka dimana keduanya disiksa di sana. Ingat! Sesungguhnya Allah s.w.t. 
tidak menyiksa makhluk yang telah mentaati-Nya. Termasuk matahari 
dan rembulan, seperti yang telah diisyaratkan dalam firman Allah s.w.t.: 


MAAN لَهُ من في المسّهوَات ومن في الأرْض‎ ea لم تر أن الله‎ 
A 3 P وام‎ uh - 85 A a E 
SAI مَنَ‎ E T PN وَالْجبَالَ‎ (AS PEN 


“Apakah kamu tidak mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa 
yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon- 
pohonan, binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada 
manusia? Dan banyak dari manusia yang telah ditetapkan adzab 
atasnya.” (QS. Al-Hajj: 18). 


Dalam ayat itu Allah s.w.t. memberitahukan bahwa yang berhak 
menerima Adzab dari-Nya adalah selain makhluk yang bersujud kepada- 
Nya di dunia, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh ath-Thahawi. Oleh 
karena itu, mengenai matahari dan bulan dilemparkan ke neraka ada dua 
kemungkinan: 


Pertama: Bisa jadi keduanya merupakan bahan bakar neraka. Dalam 
hal ini al-Isma'ili menyinggung: 

“Tidak semestinya matahari dan bulan di dalam neraka menjalani 
siksa. Karena sesungguhnya di dalam nerakajuga ada malaikat, batu dan 
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lain-lain yang fungsinya untuk menyiksa penghuni neraka dan sebagai alat- 
alat penyiksaan. Dan atas kehendak Allah meskipun ada di neraka, mereka 
tidak merasa tersiksa.” 


Kedua: Keduanya di neraka dan untuk menghajar orang-orang yang 
membantahnya. 


Al-Khathabi berkata: 


“Keberadaannya di neraka bukanlah karena disiksa. Akan tetapi 
hendak menghajar orang-orang yang dahulu menyembahnya ketika di 
dunia, agar mereka mengetahui bahwa penyembahan mereka terhadap 
keduanya adalah batil, tidak benar.” 


Saya menilai: Penafsiran di atas itu lebih dekat kepada lafazh hadis 
apalagi didukung oleh hadis Anas menurut Abi Ya'la, seperti yang terdapat 
dalam al-Fath (6/214) yakni: “orang-orang yang dahulu menyembahnya”. 
Namun saya tidak melihat tambahan ini dalam Musnadnya. Wallahu a'lam. 
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KEUTAMAAN THALHAH BIN 
UBAIDILLAH R.A. 


ل مَنْ سره ان نظ CEMER REENT‏ 
ipa‏ فلن الل طَلْحَة. 


125. “Barangsiapa ingin melihat kepada seorang lelaki yang masih berjalan 
di bumi sedang mati syahidnya sungguh telah ditentukan, maka 
hendaklah dia melihat kepada Thalhah.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Ibn Sa'ad dalam ath-Thabagêt (3/1/155): 
“Telah bercerita kepadaku Sa'id Ibn Manshur, dia berkata: “Telah bercerita 
kepadaku Shaleh Ibn Musa dari Mu'awiyah Ibn Ishag dari Aisyah binti 
Thalhah, dari Aisyah yang menuturkan: 


“Sesungguhnya aku di dalam rumahku sedangkan Rasulullah s.a.w. 
dan para sahabatnya ada di halaman. Antara aku dengan mereka ada 
tabir. Kemudian Thalhah Ibn Ubaidillah menghadap Rasulullah s.a.w. yang 
kemudian; (lalu dia menyebutkan hadis ini).” 


Demikian pula Abu Ya'la meriwayatkan dalam Musnad-nya (@ 232// 
1) dan Abu Na'im dalam al-Hilyah (1/88) yang diperoleh dari jalur lain, 
yakni dari Shaleh Ibn Musa. Bahkan ath-Thabrani juga meriwayatkannya 
dalam al-Ausath, demikian pula dalam al-Majma' (9/148) dia berkomentar: 


“Di sini ada Shaleh Ibn Musa, dia adalah matrik (diabaikan 
hadisnya).” 
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Saya menemukan: Dia tidak menyendiri dalam meriwayatkan hadis 
ini, sebab Ishag Ibn Yahya Ibn Thalhah juga meriwayatkan dari pamannya 
Musa Ibn Thalhah yang menuturkan: 


“Suatu ketika Aisyah Ibn Thalhah berkata kepada ibunya, Umi 
Kultsum binti Abubakar: “Bapakku lebih baik dari bapakmu.” Maka 
Aisyah Ummul Mukminin berkata: Tidak inginkah aku memutuskan 
di antara kalian? Sesungguhnya Abubakar datang pada Nabi s.a.w., 
kemudian beliau bersabda: “Wahai Abubakar, engkau orang yang telah 
dimerdekakan Allah (Atigullah) dari neraka.” Aisyah melanjutkan: 
“Sehingga sejak hari itu, dia dinamakan “Atig”. Kemudian datang 
pula Thalhah kepada Nabi s.a.w. Lalu beliau bersabda: “Engkau wahai 
Thalhah termasuk orang yang telah ditentukan mati syahidnya.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh al-Hakim (2/415/416), dia menilai: “Hadis 
ini sanadnya sahih.” 


Adz-Dzahabi menanggapi dengan komentarnya: “Saya melihat, bahwa 
Ishaq adalah matrik (tertinggal), demikian pula Ahmad mengatakan.” 


Saya menilai: Dengan kelemahannya yang sangat, sebenarnya 
sanadnya telah kacau. Karena itu tidak heran jika suatu ketika dia 
meriwayatkannya seperti tersebut dan di kesempatan lain dia 
meriwayatkannya dengan mengatakan: 


“Dari Musa Ibn Thalhah di mana menuturkan: 


“Aku datang kepada Mw'awiyah, lalu dia menawarkan: Apakah tidak 
ingin aku beri kabar gembira kepadamu?” Saya katakan: “Ya”. Lalu dia 
menuturkan: “Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 


“Thalhah adalah termasuk orang yang telah ditentukan gugur 
syahidnya.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Ibn Sa'ad (3/1/155-156) dan Tirmidzi (2/ 
219, 302), Ibn Sa'ad menilai: 


“Hadis ini gharib (pada sanadnya terdapat orang yang menyendiri 
dalam meriwayatkan). Saya tidak menemukannya kecuali dari jalur ini, 
di mana diriwayatkan dari Musa ibn Thalhah yang dikutip dari bapaknya.” 


Saya menemukan: Kemudian hadis ini disebutkan, Ibn Sa'ad Abu Ya'la 
(@ 45/1) dan adh-Dhiya' dalam al-Mukhtarah (1/278) dari jalur Thalhah 
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ibn Yahya, dari Musa dan Isa ibn Thalhah dari ayahnya, Thalhah, bahwa 
para sahabat Rasulullah s.a.w. berkata kepada seorang dusun yang bodoh: 
“Tanyakanlah kepada beliau tentang orang yang telah ditentukan mati 
syahidnya, siapakah dia?” Adapun para sahabat itu sendiri tidak berani 
menanyakannya. Mereka sangat sopan dan sangat menghormati Nabi. Lalu 
orang dusun itu memberanikan dirinya kepada beliau. Namun Nabi 
berpaling darinya. Orang itu bertanya lagi namun masih saja Nabi berpaling 
darinya. Aku mengintip dari pintu masjid dan mengenakan pakaian hijau. 
Manakalah Rasulullah s.a.w. melihatku, dia bertanya: “Dimanakah orang 
yang bertanya tentang orang yang ditentukan mati syahidnya?” Orang 
dusun itu menjawab: “Saya, wahai Rasulullah.”Kemudian Rasulullah s.a.w. 
bertanya: “Inilah termasuk orang yang telah ditentukan mati syahidnya.” 


Selanjutnya Ibn Sa'ad menilai: 
“Hadis ini hasan gharib (tidak jelas antara hasan dan gharib).” 


Saya menilai: Sanadnya hasan. Sedang para perawinya adalah tsigah, 
yaitu perawi-perawi Imam Muslim, kecuali Thalhah ibn Yahya, di mana 
sebagian ulama masih memperbincangkan kemampuan hafalannya. 
Namun demikian tidak menurunkan hadisnya dari tingkat hasan. 


Thalhah ibn Yahya tidak menyendiri dalam meriwayatkan hadis itu. 
Ath-Thabrani juga mengeluarkannya dalam al-Mu'jam (1/13/2) dari 
Sulaiman ibn Ayub yang memberitahukan: “Telah bercerita kepadaku 
ayahku, dari kakekku, dari Musa ibn Thalhah dari ayahnya yang 
menuturkan: “Nabi s.a.w. manakala melihatku, dia bersabda: 


aa muar Ha Ty eo ا | ب ° ه‎ D o 
E يَمْشِىَ على وجه الأرض‎ Jaga الى‎ PAR من سره ان‎ -5 
الله.‎ KE الى طْلحَة بن‎ 
126. “Barangsiapa yang suka melihat seorang syahid yang berjalan di muka 
bumi, maka lihatlah Thalhah ibn Ubaidillah.” 


Saya menilai: Sanad ini lemah. Sebab Sulaiman pernah meriwayatkan 
beberapa hadis munkar. Sementara Ibn Mahdi mengatakan: “Kebanyakan 
hadisnya tidak diikuti.” 


Sedang al-Haitsami dalam al-Majma' (9/149) mengatakan: 
“Hadis ini telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan di sini ada 
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Sulaiman ibn Ayub ath-Thalhi di mana ada segolongan yang menilainya 
tsigah namun ada pula yang menilainya lemah. Di samping itu di sini 
terdapat juga segolongan perawi yang tidak saya kenal.” 


Di sisi lain hadis ini juga mempunyai syahid (hadis pendukung) yang 
baik dengan periwayatan yang mursal (perawinya gugur di sanad terakhir) 
dengan lafazh: 


“Barangsiapa hendak melihat seseorang syahid berjalan di muka bumi, 
maka hendaklah dia melihat kepada Thalhah ibn Ubaidillah.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Tirmidzi (2/302-Bulag hal. 302) dari Shaleh 
ibn Musa ath-Thalhi dari anak Thalhah ibn Ubaidillah dari ash-Shalt ibn 
Dinar dari Abu Nadhrah yang mengatakan: “Jabir ibn Abdullah 
memberitahukan: “Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda, (lalu dia 
menyebutkan hadis itu). Hadis ini gharib, saya tidak menemukannya 
kecuali pada yang diriwayatkan Ash Shalt. Sedang sebagian ahli ilmu masih 
memperbincangkan ash-Shalt ibn Dinar dan Shaleh ibn Musa dari segi 
hafalan keduanya.” 


Saya melihat: Setelah dibuktikan ternyata keduanya sangat lemah. 
Hanya saja Shaleh ibn Musa tidak menyendiri dalam meriwayatkan hadis 
ini. Hal ini bisa dilihat dari perkataan Tirmidzi sendiri. Maka ath-Thayalisi 
dalam Musnadnya (1793) menuturkan: “Telah bercerita kepada saya ash- 
Shalt ibn Dinar: Telah bercerita kepada saya Abu Nadhrah dengan lafazh: 


“Thalhah lewat berjumpa Nabi s.a.w., maka beliau bersabda: “Seorang 
syahid berjalan di muka bumi.” 


Demikianlah, hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah (125) dari Waki' 
yang telah memberitahukan: “Telah bercerita kepadaku ash-Shalt Azdi.” 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh al-Wahidi dalam al-Wasith (3/7/121) 
dari ash-Shalt sebagaimana riwayat Tirmidzi. Dan diriwayatkan pula oleh 
al-Baghawi dalam tafsirnya (7/528) dari Jalur ini pula, dengan lafazh: 


“Rasulullah s.a.w. memandang kepada Thalhah ibn Abdullah, 
kemudian dia bersabda: Barangsiapa suka melihat kepada seorang 
lelaki yang berjalan di muka bumi, sedang mati syahidnya sungguh 
telah ditentukan, maka lihatlah kepada orang itu.” 


Penulis Misykatu al-Mashabih telah menyandarkannya kepada 
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Tirmidzi dalam suatu riwayatnya. Namun dalam hal ini Imam Tirmidzi 
sendiri masih ragu. 


Jadi, hadis ini, dengan adanya jalan-jalan dan sydhid-syahid (beberapa 
hadis pendukung) statusnya menjadi naik ke tingkat sahih. Meskipun 
lafazhnya berbeda namun esensinya tetap sama, sebagaimana dijelaskan. 
Bahkan al-Hafizh dalam al-Fath (8/398-Bulag) telah memantapkannya. 
Wallahu a'lam. 


Hadis itu mengisyaratkan apa yang telah difirmankan oleh Allah s.w.t.: 


Z 7 1 A 2 A r 1 o 2 r 2 a r e 2 A 

KPS المؤمنين رجال صَدَقوًا مَاعَاهَدُوا الله عليه فينهُم مّنْ قضى‎ ya 

Ld A ve j 4 6 2 

Sa Nada E من‎ an 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menempati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah: maka di antara mereka 
ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- 
nunggu dan mereka sedikitpun tidak merubah (janjinya).” (QS. Al- 
Ahzab: 23). 


Ini merupakan suatu kemuliaan besar bagi Thalhah ibn Ubaidillah 
r.a. di mana Rasul s.a.w. telah memberitahukan bahwa dia termasuk or- 
ang yang telah ditentukan kesyahidannya saat dia masih hidup dan 
menunggu-nunggu sesuatu yang telah dijanjikan oleh Allah s.w.t. Ibnu al- 
Atsir dalam an-Nih&yah menegaskan: 


“An-nabh (sd) bisa diartikan nadzar, seolah dia telah menetapkan 
dirinya untuk menghadapi musuh-musuh Allah dalam peperangan, hingga 
dia mati karenanya. Dikatakan juga bahwa an-nahb diartikan “maut”, di 
mana seolah-olah dia menetapkan dirinya untuk berperang sampai mati.” 


Dan memang benar, akhirnya dia mati dalam pertempuran Jamal. 
Maka celakalah orang yang membunuhnya. 
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KEUTAMAAN 
TAUHID DAN ISTIGHFAR 


- قال الله وعالى: يا GA‏ دم I‏ ما دعَوكني ورجوكني ji‏ 
للك على م كان فشك ولا الي يسا ان أدم لو بلقت WS‏ 
عَنَانَ السّمَاءء ثم ا 5 SAE‏ عَفَرْت لَك ولا الي PM ET‏ 
E TEE |‏ 
بقرابها مَغْفِرَة 


127. “Allah s.w.t. berfirman: “Wahai anak Adam, sesungguhnya jika kamu 
bermohon kepada-Ku dan berharap kepada-Ku, maka Aku mengampuni 
kepadamu atas apa yang ada padamu dan Aku tidak peduli. Wahai 
anak adam, kalaupun dosamu sampai ke awan di langit, kemudian 
kamu memohon ampun kepada-Ku maka Aku mengampunimu dan Aku 
tidak peduli. Wahai anak Adam, sesungguhnya jika kamu datang 
kepada-Ku dengan kesalahan seluas bumi, kemudian kamu menjumpai- 
Ku dengan kesalahan seluas bumi, kemudian kamu menjumpai-Ku di 
manakamu tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu, maka Aku akan 
memberimu ampunan seluas bumi pula.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (2/270), dari jalan Katsir ibn 
Faid yang memberitahukan: “Telah bercerita kepadaku Sa'id ibn Ubaid, 
berkata: “Aku dengan Bakar ibn Abdullah al-Muzni memberitahukan: 
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“Telah bercerita kepadaku Anas ibn Malik, dia berkata: “Aku dengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu dia menyebutkan hadis ini). “selanjutnya 
Tirmidzi mengatakan: “Hadis ini hasan gharib, saya tidak menemukannya 
kecuali dari jalur ini.” 


Saya melihat: Para perawinya adalah tsiqah, kecuali Katsir ibn Faid. 
Kepadanya tidak ada orang yang menilainya tsigah kecuali Ibn Hiban di mana 
dalam at-Targhib disebutkan bahwa ia adalah magbal (diterima hadisnya). 


Saya menilai: Hadis ini berstatus hasan, sebagaimana dikatakan oleh 
Tirmidzi. Lebih-lebih karena hadis ini mempunyai syûhid (hadis 
pendukung) dari hadis Abu Dzar yang diriwayatkan oleh Syahr ibn Hausyab 
dari Umar ibn Ma'di kariba dari Anas ibn Malik dengan marfû’ baik dengan 
mendahulukan maupun mengakhirkan perawinya. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh ad-Darimi (2/322) dan Ahmad (5/172) 
dari jalur Ghailan ibn Jarir dari Syahr tersebut. 


Dalam hal ini Abdulhamid, yakni Ibn Bahram tidak sependapat. Dia 
berkata: “Telah bercerita kepadaku Syahr dari Ibn Ghanam yang 
mengatakan bahwa Abu Dzar telah bercerita kepadanya.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad (5/154). Sedang Syahr di 
sini dinilai lemah dari segi hafalannya. Karena itu jalur yang pertama 
adalah lebih sahih karena Ghailan lebih tsigah daripada Ibn Bahram. 


Hadis ini juga mempunyai sydhid (hadis pendukung) lain menurut 
ath-Thabrani, seperti disebutkan dalam beberapa Majma'-nya, dari Ibn 
Abbas, di mana juga dikeluarkan dalam ar-Raudh an-Nadhir (432). 


Bahkan hadis ini juga mempunyai jalan lain secara ringkas dari Abu 
Dzar dengan lafazh: 


128. “Allah s.w.t. berfirman: “Kebaikan itu (digandakan) dengan sepuluh 
kali lipat atau lebih, sedang keburukan hanyalah satu atau Aku 
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mengampuninya. Dan kalau kamu menjumpai-Ku dengan kesalahan 
seluas bumi, selama kamu tidak menyekutukan Aku, maka Aku akan 
menjumpaimu dengan ampunan selus itu.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim (4/241) dan Ahmad (5/108) dari 
‘Ashim dari al- Ma'ruf ibn Suwaid, bahwa Abu Dzar r.a. menuturkan: 


“Telah bercerita kepadaku orang yang benar dan dibenarkan (Rasul) 
s.a.w. tentang sesuatu yang diriwayatkannya dari Tuhannya s.a.w., bahwa 
Dia berfirman: “Kebaikan itu...” 


Selanjutnya al-Halim menilai: “Hadis ini sanadnya sahih.” Penilaian 
itu juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Saya menilai: ‘Ashim atau Ibn Bahdilah adalah bagus hadisnya. 
Sedangkan perawi-perawi yang lain adalah tsigah, yakni para perawi 
Bukhari-Muslim, sehingga sanad-sanadnya dinilai hasan. 


NYA‏ قد افلح من اسلم ورزق كفافاء anih;‏ الله بما اتاه. 


129. “Sungguh beruntung orang yang menyerahkan diri (Islam), diberi rezki 
cukup dan Allah membuatnya menerima segala yang telah Allah 
berikan kepadanya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (3/102), Tirmidzi (2/56), 
Ahmad (2/168) dan al-Baihagi (4/196) dari jalur Abdullah ibn Yazid al- 
Mugri yang memberitahukan: “Telah bercerita kepadaku Sa'id ibn Abi Ayub: 
“Telah bercerita kepadaku Syarahbil ibn Syarik, dari Abi Abdurrahman 
al-Habli dari Abdullah ibn Amr ibn al-Ash dengan marfû’ (disandarkan 
pada nabi).” 


Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan shahih.” 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibn Majah (4138) dari Ibn Luhai'ah 
dari Ubaidillah ibn Abi Ja'far dan Hamid ibn Hani’ al-Khaulani, bahwa 
keduanya mendengar Abu Abdurrahman al-Habli yang mengabarkan dari 
Abdullah ibn Amr. 


Mengenai ibn Luhai'ah dia buruk hafalannya. Tetapi dalam hadis- 
hadis muttabi'at (hadis-hadis pengikut) dia dinilai lâ ba'sa bih (tidak 
mengapa). 
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Peringatan: 


As-Suyuthi dalam ash-Shaghir dan al-Kabir (2/95/1) menyandarkan 
hadis ini kepada Imam Muslim dan orang-orang yang telah aku sebut selain 
al-Baihagi, sehingga al-Manawi mengomentari dengan penjelasannya: 


“Dalam hal ini penyandarannya mengikuti apa yang telah disebutkan 
oleh Abdul Haq. Dia berkata dalam al-Manar: “Ini tidak disebutkan oleh 
Imam Muslim, tetapi hanya menurut Tirmidzi...” 


Saya berpendapat: Ini adalah praduga dari penulis al-Manar, 
kemudian juga al-Man&wi. Jadi hadis itu kedudukannya tetap seperti yang 
telah saya isyaratkan dari Imam Muslim dalam Kitabu az-Zakit. 


Dalam hadis itu ada tambahan kafaf (Jus) dan gana'ah (ie), 
dan yang searti dengan itu adalah hadis berikut ini: 


lz o 


ah 3٠‏ اجعل ررق أل sana‏ فوا 


130. Ya Allah, jadikanlah rezki keluarga Muhammad berupa makanan 
pokok.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari (4/222), Imam Muslim 
(2/103, 8/217) dan Imam Ahmad (juz II, hal. 232) dari beberapa jalur yang 
berasal dari Muhammad ibn Fudhail, dari bapaknya dari Umarah ibn al- 
@a'ga dari Abu Zar'ah dari Abu Hurairah yang menuturkan: “Telah 
bersabda Rasulullah s.a.w.: (kemudian dia menyebutkan hadis itu). Adapun 
lafazh itu, adalah menurut Imam Muslim. Demikian pula Imam Ahmad. 
Hanya saja Imam Ahmad menyebutkan: Baiti (keluarga rumahku) 
menggantikan “Muhammad”. Sedangkan lafazh al-Bukhari adalah: 


“Ya Allah, berilah rezki keluarga Mi uhammad berupa makanan pokok.” 


Lafazh yang pertama dikuatkan oleh al-A'masy, di mana dia telah 
meriwayatkannya dari Ammarah ibn al-@a'ga'ah. 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Muslim dan Tirmidzi (2/57-Buhaa), 
Ibn Majah (4139) dan al-Baihagi (7/46) dari beberapa jalur yang berasal 
dari Wagi' yang memberitahukan: “Telah bercerita kepadaku al-A'masy”. 
Tirmidzi dalam hal ini menilai: “Hadis ini hasan shahih.” 


Imam Muslim mengeluarkan hadis ini dari jalur Abi Usamah yang 
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mengatakan: “Aku mendengar al-A'masy”. Hanya saja di sini dia 
menyebutkan rezki yang memadai sebagai ganti (makanan pokok).” 


Demikian pula hadis ini diriwayatkan oleh al-Qasim as-Sirgisthi dalam 
Gharibu al-Hadits (juz 2/5/2) dari Hammad ibn Usamah, dia menuturkan: 
“Telah bercerita kepadaku al-A'masy”, hanya saja dia menyebutkan: 


“Rezkiku dan rezki keluarga Muhammad kecukupan.” 


Sungguh ada perbedaan mengenai matan hadis yang dibawakan oleh 
al-A'masy. Namun riwayat pertama yang diriwayatkan oleh Imam Mus- 
lim, menurut saya lebih tepat, karena ada kesesuaian dengan sebagian 
perawi lain yang juga dari al-A'masy. Wallahu a'lam. 


Peringatan: 


Imam as-Suyuthi memasukkan hadis dalam al-Jami' ash-Shaghir 
dengan lafazh Muslim, disertai tambahan الدنيا‎ û (di dunia), dan ia 
menyandarkannya kepada Imam Muslim, Tirmidzi dan Ibn Majah. 
Demikian pula dia menyebutkannya dalam al-Jami' al-Kabir (1/309) juga 
dari riwayat tiga orang tersebut. Begitu juga Imam Ahmad, Abu Yala dan 
A-Baihagi, menurut mereka, tidak ada dasar penambahan itu, kecuali 
menurut Abi Yala, di mana hal itu dianggapnya sebagai sesuatu yang jauh, 
bahkan menurutnya jika tambahan itu memang ditetapkan, maka akan 
merupakan tambahan yang asing, karena berbeda dengan riwayat perawi- 
perawi lain yang tsiqah dan hafizh. Wallahu alam. 


Kandungan Hadis 


Hadis ini dan sebelumnya menunjukkan keutamaan rezki yang 
“secukupnya” saja, mengambil dunia ala kadarnya dan zuhud terhadap 
segala yang lebih daripada itu. Merangsang agar mengejar kenikmatan 
akhirat dan mementingkan yang abadi daripada yang fana. Maka sudah 
seharusnya bagi umat Islam mencontoh Rasulullah s.a.w. Dalam masalah 
ini al-@urthubi menjelaskan: 


“Makna hadis itu adalah mencari “cukup”, Adapun makanan pokok 
adalah yang dapat menguatkan badan dan kemudian tidak memerlukan 
yang lain. Dalam kondisi yang demikian diharapkan selamat dari bahaya 
kekayaan maupun kekafiran sekaligus.” Demikian dalam Fath al-Bari 11/ 
251-252) disebutkan. 
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Saya berpendapat: Tidak diragukan lagi bahwa pengertian “cukup” 
di sini adalah berbeda menurut masing-masing orang, masa dan kondisi. 
Oleh karena itu bagi orang yang bijak tentulah akan dapat mengambil 
langkah yang tepat. Tidak terlilit kekafiran dan tidak pula tenggelam dalam 
kekayaan dan kemewahan. Sungguh sedikit orang yang selamat dari 
bahaya menumpuk harta. Apalagi di zaman sekarang, di mana penuh fitnah 
dan banyak macam-macam tawaran buat orang-orang kaya. Semoga Allah 


s.w.t. menghindarkan kita dari cobaan itu dan memberi kita kehidupan 
yang secukupnya saja. 
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131. 


PERLOMBAAN NABI S.A.W. 
DENGAN ISTRINYA 


GP P ` ۰ ` 
هذه بتلك السبقة.‎ -۹ 
“Perlombaan ini taruhannya daging itu.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh al-Hamidi dalam Musnadnya (@ 42/2), Abu 


Dawud (2578) an-Nasa'i dalam Asyratun-Nisa' (Q 74/1) Ibn Majah (1979) 
dan Imam Ahmad (6/39/264) secara ringkas maupun secara panjang dari 
jalur sekelompok orang yang didapat dari Hisyam ibn Urwah dari ayahnya 
dari Aisyah r.a.: i 


270 


“Sesungguhnya dia bersama Rasulullah s.a.w. dalam suatu 
perjalanan. Dia seorang jariyah, (berkata: Aku tidak membawa daging 
dan aku tidak gemuk). Kemudian Nabi s.a.w. bersabda kepada para 
sahabatnya: Majulah kamu! (lalu mereka maju). Kemudian beliau 
menyeru lagi: “Kemarilah kau! Aku akan mendahuluimu.” Kemudian 
aku berusaha mendahuluinya sehingga aku berhasil mendahuluinya 
dengan kakiku. Sesudah itu (dalam suatu riwayat: “Kemudian dia 
membiarkan aku sehingga manakala aku membawa daging, aku 
membawa baju besi dan aku lupa) aku keluar bersamanya dalam suatu 
bepergian, maka dai berkata kepada para sahabatnya: “Majulah!” 
(kemudian mereka maju), lalu dia berkata: “Kemarilah kau! Aku akan 
mendahului kamu.” Dan aku lupa terhadap sesuatu yang ada, di mana 
sungguh aku telah membawa daging. Maka aku berkata: “Bagaimana 
aku mendahuluimu, wahai Rasulullah, sedangkan aku dalam 
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keadaan semacam ini?” Maka beliau bersabda: “Sungguh kamu dapat 
melakukannya!” Lalu aku berusaha mendahuluinya hingga akhirnya 
beliau mendahuluiku, sampai (beliau tersenyum) dan bersabda: (lalu 
dia menuturkan hadis itu).” 


Saya menilai: Hadis ini sanadnya sahih sesuai dengan syarat Bukhari- 
Muslim dan disahihkan pula oleh Al-Prag dalam Takhriju al-Ihya' (2/40). 


Sedangkan Hammad ibn Salamah berbeda pendapat dengan 
segolongan orang (jamaah), dia menyebutkan: 


“Dari Hisyam ibn Urwah, dari Abi Salamah, dari Aisyah secara ringkas 
dengan lafazh: 


“Dia (Aisyah) berkata: Aku berusaha mendahului Nabi s.a.w., tingga 
berhasil mendahulinya.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad (6/261), dan perlu diketahui, 
bahwa Hammad adalah seorang yang tsiqah dan hâfizh. Sehingga boleh 
jadi dia menghafal sesuatu yang tidak dihafal oleh jamaah. Sedangkan 
Hisyam meriwayatkan hadis ini dari ayahnya dan dari Abi Salamah. 
Bahkan hal itu dikuatkan lagi dengan kenyataan bahwa Hammad 
meriwayatkannya pula dari Ali ibn Abi Zaid yang diperoleh dari Abi 
Salamah. 


Hadis itu dikeluarkan pula oleh Imam Ahmad (6/129, 182, 280). 
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BERGELAR BAGI ORANG 
YANG TIDAK MEMPUNYAI ANAK 


or 3 or z o 2‏ 6م or‏ 3 و2 or‏ ` 
؟- إكتنى (بابنك KE‏ الله يَعْنى GI‏ أنت ام ab‏ الله. 


132. “Bergelarlah engkau (dengan anak lelakimu, Abdullah, yakni Ibn 
Zubair). Engkau Ummu Abdillah).” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad (6/261): “Telah bercerita 
kepadaku Abdurrazaq; telah bercerita kepadaku Mwammar, dari Hisyam, 
dari ayahnya bahwa Aisyah berkata kepada Nabi s.a.w.: 


“Wahai Rasulullah, tiap-tiap isterimu mempunyai gelar, kecuali aku). 
Lalu Rasulullah bersabda kepadanya: (Kemudian dia menyebutkan 
hadis ini tanpa tambahan). Dia berkata: “Maka Aisyah dipanggil 
Ummu Abdillah sampai meninggal dan ia tidak pernah melahirkan 
sama sekali.” 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya sahih, meskipun segilahirnya 
ia nampak seperti hadis mursal. Sesungguhnya urwah itu Ibn Zubair dan 
ia anak lelaki saudara perempuan Aisyah yang bernama Asm@' Jadi Aisyah 
adalah bibinya. Sehingga mungkin saja dia bertemu. Dan sungguh di sisi 
lain hadis semacam ini telah muncul pula. Imam Ahmad (6/186) 
memberitahukan, bahkan ad-Daulabi juga meriwayatkan pula dari Imam 
Ahmad dalam al-Kun& wa al-Asmê (1/152). Keduanya menyatakan: 


“Telah bercerita kepadaku, Umar ibn Hafsh dari Abu Hafsh al- 
Mw'aithi, yang memberitahukan: Telah bercerita kepadaku Hisyam ibn 
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Urwah, dari ayahnya dari Aisyah tentang hadis serupa itu di mana di 
dalamnya terdapat tambahan”. 


Hadis ini sanadnya juga sahih. Karena sesungguhnya mengenai Umar 
di sini, Abu Hatim menilainya 16 ba'sa bih (tidak mengapa). Bahkan hal 
itu juga dikatakan pula oleh Ibn Hiban dalam ats-Tsigat. 


Hammad ibn Zaid juga mengikutinya. Dia berkata: Telah bercerita 
kepadaku Hisyam ibn Urwah.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Abu Dawud (490), Imam Ahmad (6/ 
107, 260) dan Abu Ya'la (@. 214/2). 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh Wagi', dia menyebutkan: “Dari 
Hisyam dari seorang lelaki dari anak az-Zubair dari Aisyah.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad (6/186-213). 


Yang dimaksud dengan “seorang lelaki” itu adalah Urwah ibn Zubair, 
seperti yang ada dalam riwayat Hammad ibn Zaid, Umar ibn Hafsh dan 
Mwammar yang telah lalu. Demikian pula hadis ini juga diriwayatkan 
oleh Qiran ibn Tamam, seperti yang telah dikatakan oleh Abu Dawud. Di 
samping itu juga diriwayatkan oleh Abu Usamah, Hammad ibn Salamar 
dan Musallamah ibn @a'nab dari Hisyam, di mana mereka menggantikan 
“lelaki itu” dengan “Ubbad ibn Hamzah”, yaitu anak lelaki Abdullah ibn 
Zubair. Dia memang tsigah di samping termasuk anak az-Zubair. Sehingga 
boleh jadi dia dimaksudkan oleh Hisyam dalam riwayat Wagi'. Siapapun 
boleh jadi dia dimaksudkan dengan “lelaki itu”, yang jelas hadis ini tetap 
sahih. Karena baik Urwah atau Ubbad, keduanya adalah tsiqah. 
Nampaknya, yang lebih dekat kepada kebenaran adalah dari keduanya 
sekaligus sesuai dengan keabsahan masing-maisng kedua riwayat itu. 


Dalam hadis itu menunjukkan diperbolehkannya memakai nama 
kunyah (nama gelar) meskipun tidak mempunyai anak. Bahkan ini 
merupakansalah satu Adab Islam yang tidak ditemukan pada umat lain. 
Sehingg segenap kaum muslimin, baik lelaki maupun perempuan, 
diharapkan berbangga terhadap sesuatu yang telah diperkenankan bagi 
mereka dan tidak perlu memakai tradisi-tradisi yang sebenarnya asing di 
dalam Islam. Seperti halnya memakai gelar al-Basya, Aibek, Sayyid atau 
Sayyidah. Sesungguhnya gelar “Sayyid” hanya untuk orang yang mempunyai 
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kekuasaan atua kemegahan kepemimpinan saja. Sehinga disebutkan dalam 
hadis: (berdirilah kepada pemimpinmu). Dan hadis ini disebutkan pada 
nomor 66. jadi tidak sepatutnya gelar itu dipakai untuk sembarang orang, 
karena ia adalah merupakan suatu penghormatan. 


2 h K3 
ده‎ X4 a 
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MAKHLUK YANG PERTAMA 
DICIPTAKAN 


ID ay wa ah شيء‎ JA ان‎ AN 
و و‎ 
OK شیئ‎ 


133. “Sesungguhnya yang pertama kali Allah s.w.t. ciptakan adalah 
al-@alam. Dan Dia memerintahkannya supaya menulis tiap-tiap 
sesuatu yang ada.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la (1/126) dan al-Baihagi dalam 
al-Asmâ‘ wa ash-Shifat (hal 271) dari jalur Ahmad yang membertahukan: 
“Telah bercerita kepadaku Rabah ibn Zaid, dari Umar ibn Habib, dari al- 
Qasim ibn Abi Buzzah, dari Sa'id ibn Jabir dari Ibn Abbas dengan marfû’ 
(disandarkan kepada Nabi). 


Kandungan Hadis 


Hadis itu mengisyaratkan kepada apa yang telah menjadi kepercayaan 
bagi kebanyakan orang bahwa Nur Muhammad adalah sesuatu yang 
permaka kali Allah s.w.t. ciptakan. Padahal, kepercayaan semacam ini tidak 
memiliki dasar yang sah. Sedangkan hadis Abdur Razzag adalah tidak 
dikenal sanadnya. Dan Insya Allah secara khusus kita akan membicarakan- 
nya dalam hadis al-Ahddits adh-Dha'ifah. 


Hadis ini juga menyanggah orang yang mengatakan bahwa “Arsy 
adalah makhuk yang pertama. Hal ini sama sekali tidak mempunai dasar 
nash dari Rasulullah s.a.w. Adapun orang yang mengatakannya seperti 
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Ibn Taimiyah dan lainnya hanyalah berdasarkan istimbat dan ijtihad. 
Sebenarnya memakai hadis ini, atau yang semakna dengannya adalah lebih 
baik. Karena semua itu merupakan nasih dalam masalah ini. Dan 
sesungguhnya, adalah tidak perlu ijtihad mengenai sesutu yang telah ada 
nashnya, sebagaimana telah diketahui. 


Menakwilkan hadis tersebut bahwa al-@alam itu diciptakan sesudah 
“Arsy adalah batil. Penakwilan itu akan sah saja kalau memang ada nash 
yang mengatakan bahwa “Arsy adalah makhluk yang pertama diciptakan 
sebelum makhluk-makhluk lain termsuk al-@alam. Tetapi nash seperti itu 
tidak ada. Sehingga penakwilan semacam itu tidak benar 


Hadis itujuga menyangkal sesuatu yang mengatakan bahwa makhluk- 
makhluk itu tidak ada permulaannya atau pendapat bahwa tidak ada 
makhluk melainkan telah didahului oleh makhluk lain, demikian pula 
pendapat yang mengatakan bahwa tidak suatu makhluk yang tidak 
memiliki permulaan, di mana tidak mungkin dikatakan “ini makhluk 
pertama.” Maka hadis ini membatalkan semua pendapat itu dan 
menetapkan bahwa al-@alam adalah merupakan makhluk yang petama 
diciptakan. Sehingga secara pasti tidak ada makhluk lain sebelumnya. Dan 
kurang tepat apa yan gdikatakan oleh Ibn Taimiyah dalam menyanggah 
para filosof, bahwa sesuatu yang baru (makhluk) itu tidak ada permulaan 
baginya, ini tidak dapat diterima oleh logika. Dalam hal ini para lawannya 
menuduh bahwa Ibn Taimiyah telah menganggap bahwa makhluk itu 
gadim dan tidak ada permulaan baginya. Padahal di pihak lain dia juga 
menegaskan bahwa tidak ada suatu makhluk melainkan didahului oleh 
adam (tidak ada). Namun bersamaan dengan hal itu dia juga mengatakan 
adanya kaitan sesuatu yang baru (haw@dits) dengan sesuatu yang tidak 
memiliki permulaan baginya. Sebagaimana yang dikatakan olehnya dan 
kawan-kawannya bahwa makhluk itu tidak memiliki penghabisan (akhir). 
Pendapat itujelas tidak bisa diterima. Bahkan bertentangan dengan hadis 
ini. Memang, sesungguhnya berbicara mengenai ilmu kalam dan filsafat 
adalah berbahaya. Akan tetapi benar apa yang dikatakan oleh Ibn Malik 
r.a., bahwa setiap orang yang bisa menyanggah dan disanggah, kecuali 
penghuni kubur ini (Rasulullah s.a.w.). 
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WASIAT NUH A.S. 


Kaga A 2 s o 2 PEA‏ 7 اسم سوير 

sigh Bora كا‎ ng adi الله‎ D FP إن تبي‎ -4 
3 ore, LEE Zo رر‎ S oT 
i $ Igi, AU YAI قاص عَليْكَ الوصية»‎ e) قال لابنه:‎ 
2^0 - 0 bak agi a 02 a A, 2 - ١ 2 3 £ 
والأرضين الس‎ g) Ngawi OP ب رلا إللة إلا الله‎ Dai 
9 ingi KN KE Ae LA 1 o r a A pe mi KEN 
وضيعَس في كفةٍ ووضيعت لا إللة إلا الله في كفة رجَحَت بهن‎ Y 
226. A Da 200 La aa E LA pn ang A, Ø 7 i ت‎ 
حلقة‎ a والأرضيين‎ pani Agam! لا إلة إلا الهء ولو أن‎ 
a kn { 0 7 in hA ا‎ 2 > ١ Sor Aa 

مُبْهَمَة a‏ إللة إلا الله وَسْبْحَانَ الله وبحَمده YP‏ صَلاة JS‏ 

Nan ng ag 

شی را ررق gah‏ وأئهاك عن ١‏ رك NY‏ قال ل: قلت: 
أو Jp JI‏ الله هذا الشرك فد Boi: Jé eh dada‏ 
A‏ تغلان حستتان Vai‏ شراكان حَسَنَان؟ JÉ Y JÉ‏ هُوَ أن 
AAN, D‏ يَجلِسُون SI: JÓ ta)‏ قل يا رسُول الله 
قال: سَفَهُ الْحَقّ a‏ النّاس . 


134. “Sesungguhnya Nabiyullah Nuh a.s., manakala menjelang wafat, dia 
berkata kepada anaknya: “Sesungguhnya aku menceritakan wasiat 
kepadamu; aku perintahkan kepadamu dua hal dan aku larang kamu 
dari dua hal pula. Aku memerintahkan kamu 14 ilaha illallah (tidak 
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ada Tuhan selain Allah). Sesungguhnya langit tujuh dan bumi tujuh 
bila diletakkan pada suatu neraca, maka 14 ilâha illallah pasti 
mengunggulinya. Dan kalau langit tujuh dan bumi tujuh tertimbun 
dalam satu lingkaran, maka lê ilaha illallah sanggup memecahkannya. 
Dan Subhanallihi wa bihambihi (Maha Suci Allah dan dengan 
memuji-Nya). Sesungguhnya ia adalah shalatnya tiap-tiap makhluk 
dan karenanya makhluk mendapatkan rezki. Dan aku melarangmu 
dari syirik dan sombong. Dia berkata: “Aku bertanya atau dikatakan: 
Wahai Rasuullah, syirik itu kita telah mengtahuinya, lalu apakah kibir 
(sombong) itu? Dia bertanya: Apakah bila salah seorang kita memunyai 
sepasang terompah yang bagus, yang memiliki dua tali yang cantik? 
Nabi bersabda: Bukan. Dia bertanya lagi: Apakah manakala salah 
seorang kami mempunyai beberapa kawan yang mendaminginya? Nabi 
bersabda: Bukan.ditanyakan lagi: wahai Rasulullah, lalu apakah 
sombong itu? Belia menjelaskan: yaitu masa bodoh terhadap kebenaran 
dan meremahkan orang lain.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
(548), Imam Ahmad (2/169-170, 225) dan al-Baihaqi dalam al-Asma' (79, 
Hindia) dari jalan ash-Shag'ab ibn Zuhair dari Zaid ibn Aslam yang 
mengatakan: “Saya kira Hammad itu dari Atha' ibn Yassar dari Abdullah 
ibn Amr yang menuturkan. 


“Kami berada di sisi Resulullah s.a.w. kemudian datang seorang lelaki 
baduwi yang mengenakan jubah tebal yang disulam dengan sutera. 
Kemudian beliau bersabda, “Ingat, sesungguhnya temanmu ini telah 
merendahkan tiap orang Persi anak keturunan orang Persi.” Perawi 
menjelaskan: “yang dimaksudkan oleh Nabi adalah bahwa orang itu 
telah merendahkan orang Persi anak keturunan orang Persi dan 
mengangkat penggembala anak keturunan penggembala.” Perawi 
melanjutkan: “Kemudian Rasulullah s.a.w. memegangi ujung jubah 
orang itu seraya bersabda: Tidakkah aku telah memberitahukan 
kepadamu, janganlah kamu mengenakan pakaian orang yang tidak 
berakal.” Kemudian Beliau bersabda: (lalu menyebutkan hadis itu) 


saya menilai : Hadis ini sanadnya sahih. Al-Ahaisami (4/220) juga 
menjelaskan: 


“Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan ath-Thabrani dengan 
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alur cerita yang sama. Dan dalam suatu ak Imam Ahmad 
menambahkan: (bih JA iske wp git أُوصِيْك‎ ) Dan aku wasiatkan 
kepadamu dengan tasbih, sesungguhnya i ia merupakan iobadah makhluk, 
dan aku wasiatkan dengan takbir kepadamu). Hadis ini diriwayatkan oleh 
al-Bazzar dari hadis Ibn Umar. Sedang para perawi Imam Ahmad adalah 
tsigah. 


Kata-kata sulit 


(aga) berarti sesuatu yang diharapkan, sesuatu dengan siyag (arah 
pembicaraan). Lafazh ini tidak diberlakukan dalam hadisnya Ibn al-Atsir 
dalam an-Nihayah maupun Syaikh Muhammad Thahir al-Hindi dalam 
majma' Birahul Anwar. 

(satwa) dalam riwayat lain (44x25) dengan fa’ (3) Ibnul Atsir 
menjelaskan: 


berarti menghancurkan sesuatu dan membangunya kembali.”‏ (القصلم) 


Saya berpendapat: Lafazh itu bila memakai fa' nampaknya lebih cocok 
dari segi makna. Wallahu A'lam. 


Gdi kia ), yakni masa bodoh dan meremahkan kebenaran. Tidak peduli 
dengna tanggung jawab menjunjung dan menegakkan kebenaran. Dalam 
hadis Imim Muslim mdisebutkan menolak kebenaran, dan maknanya 
adalah sama. 


(er Darah) berarti menghina dan meremahkan oran glain. Dalam hadis 
lain tertulis الاس‎ dab (menghina orang), maknanya adalah sama juga. 


Kandungan hadis 


Saya menilai : hadis ini sungguh memiliki banyak kandungan di 
dalamnya. Antara lain mengisyaratkan 


1. Dianjurkan berwasiat manakala menjelang wafat 


2. Menyinggung keutamaan tahlil dan tasbih yang menjadi sebab 
makhluk-makhluk mendapatkan rizki. 


3. Bahwa mizan (neraca timbangan) pada hari kiamat adalah haq 
(benar adanya) memiliki dua daun neraca. Ini merupakan agidah 
Ahli Sunnah. Berbeda dengan agidah Mu'tazilah dan para 
penganutnya pada masa-masa berikutnya. Mereka tidak 
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meyakini agidah yang jelas yang terdapat dalam hadis-hadis sahih. 
Menurut mereka, agidah tersebut tidak lebih dari sekadar cerita 
manusia yang tidak perlu diyakini. Dan saya telah menjelaskan 
ketidakbenaran asumsi ini dalam buku saya Bersama Ustadz 
Thanthawi. Semoga Allah memberi kemudahan menyelesaikannya. 


Bahwa bumi itu berlapis tujuh sebagaimana langit. Ini banyak 
terdapat dalam hadis-hadis, baik dalam ash-Shahihain (Shahih 
al-Bukhari dan Shahih Muslim) maupun lainnya, yang bisa kita 
buktikan. Bahkan hal itu juga telah ditegaskan oleh Allah s.w.t. 
dalam firman-Nya: 


PAN ANAN na DE .? Ae‏ َو 
الله الذي خلق سَبْعَ Npa‏ ومن الأرض مثلهن 


“Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti pula bumi... 
(QS. Ath-Thalaq:12) 


Yakni sama dalam penciptaan dan bilangan. Sehingga kita tidak 
perlu mendengar orang yang menafsirkannya dengan menafikan 
adanya persamaan bilangan itu, yang disebabkan karena 
terpengaruh oleh konsep keilmuan orang-orang Eropa. Mereka 
tidak mengetahui langit tujuh lapis dan bumi tujuh lapis, namun 
akankah kita mengingkari firman Allah s.w.t. dan sabda 
Rasulullah s.a.w. hanya karena keitdaktahuan orang-orang Eropa 
yang sebenarnya juga mengakui sendiri bahwa semakin 
mendalami ilmu alam ini mereka akan semakin mengakui 
kebodohannya. Maha Benar Allah s.w.t. yang telah menciptakan. 


a SO 05 NN Saba SP 
وما أوتيتم من العلم إلا قليلا‎ 


“Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit.” (QS. 
Al Isra: 85) 


Bahwa mengenai pakain yang bagus tidaklah berarti sombong 
sama sekali. Bahkan ia memang diperintahkan. Karena Allah 
s.w.t. Maha Bagus dan mencintai yang bagus-bagus, sebagaimana 
hal ini telah disabdakan oleh Nabi s.a.w. dan diriwayatkan oleh 
Imam Musiim dalam Shahih-nya. 


Silsilah Hadis Sahih 


6. Bahwa kibir (sombong) yang dibarengkan dengan syirik, yang mana 
orang tidak akan masuk surga jika dalam hatinya ada sebutir 
dzarrah dari kesombongan itu, adalah sombong terhadap kebenaran 
dan menolaknya setelah diingatkan, serta menganiaya orang tanpa 
didasari oleh kebenaran. 


Maka seorang Muslim hendaknya menghindarkan sifat sombong 
semacam ini, sebagimana ia berusaha menghindari syirik yang 
menyebabkan pemiliknya abadi di neraka. 


ےھ دک “و وك 
HK a‏ که ميو 
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KISAH SEPOTONG KERTAS 


کک na A‏ من il‏ على رءوس SAN‏ يوم 
o pa o a ua‏ ل امه 
مَة Path‏ عَلَيْهِ تسلعة en)‏ مجلا كل Jew‏ مغل yadi a‏ ثم 
UI Ji SA da Di‏ 
رب. UI Ia .٠‏ عُذر؟ قيقول: لا ا رب Ji‏ لى إن لَك عند 
b ji‏ ليك الي كزع ةبه هذ !ب 
إلا الله AAT‏ اَن مُحَمّدًا عَبْدُهُ ورسوله فقول Id Up‏ 
ما هله G Ola‏ هايم MEI JS Ata‏ قال: Kaya‏ 


eser R م‎ 

ediy قَطَاشّت السكجلات‎ RAS في كفت والْبطاقة في‎ AN 
ر‎ ` 1 a ا‎ a 

البطاقة» فلا يقل مَعَ اسم الله شيء : 

“Sesungguhnya Allah akan membebaskan seseorang dari umatku di 
hadapan manusia pada hari Kiamat. Kemudian dibentangkan 
kepadanya sembilan puluh sembilan catatan. Tiap catatan bagai 
sejauh pandangan mata. Kemudian Allah berfirman: “Apakah kamu 
memungkiri sesuatu dari catatan ini? Apakah para malaikat pencatat 
menganiayamu?” Orang itu menjawab “Tidka wahai Tuhanku.” 
Allah bertanya lagi: “Apakah kamu mempunyai udzur?” orang itu 


menjawab: “Tidak wahai Tuhanku.” Lalu Allah berfirman: “Benar. 
Tidak ada penganian atas kamu pada hari ini.” Kemudian dikeluarkan 
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sepotong kertas (kartu) yang di situ terdapat Ashadu an lû ilaha illallah 
wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa Rasiiluh (Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa 
sesunggunya Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya). Allah 
berfirman: “Datangkanlah timbanganmu!” Orang berkata: “Apakah 
secarik kertas dibanding catatan-catatan ini?” Kemudian Allah berfirman: 
“Sesungguhnya kamu tidak akan teraniaya.” Nabi bersabda: “Lalu 
catatan-catatan itu diletakkan di daun neraca yang lain, maka catatan- 
catatan itu melayang dan secarik kertas (kartu) itulah yang lebih berat, 
sehingga tidak ada sesuatu yang berat dibanding nama Allah.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Tirmidzi (2/106-107) dan diilainya hasan. Hadis 
ini juga dikelurkan oleh Ibn Majah (4300), al-Hakim (1/6, 529) dan Imam Ahmad 
(2/273) dari jalur al-Laits ibn Sa'ad dari Amir ibn Yahya dari Abi Abdurrahman 
al-Hubulu yang memberitahukan: “Aku mendengar Abdullah ibn Amr berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda, (lalu dia menyebutkan hadis itu).” 


Al-Hakim berkomentar: “Hadis ini sanadnya sahih menurut syarat 
Muslim.” Penilaian ini disepakati oleh adz-Dzahabi pula. 


Saya melihat : Hadis itu sebagaimna yang mereka berdua katakan 
dan sebagimana yang dikatakan oleh al-Habli (dengan ha’ dan ba’ di- 
dhammah). Namanya adalah Abdullah ibn Yazid. 


Kemudian hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/221-222) 
dari jalur Ibn Luha''ah dari Amr ibn Yahya dari Abi Abdurrahman al-Habli. 


Saya mengetahui, Ibn Luhai'ah itu buruk hafalannya. Saya khawatir 
terhadap ucapannya Amr ibn Yahya, sedang kedua hadis tersebut adalah 
darinya, barangkali dia bermaksud mengatakan “Amir”, namun kemudian 
yang muncul adalah “Amr”. Atau mungki juga kesalahan itu bersumber 
dari sebagian naskah atau penerbit. Wallahu a'lam. 


Hadis itu menunjukkan bahwa timbnagan amal pebuatan itu 
mempunyai dua daun neraca yang disaksikan, sedangkan amal perbuatan 
meskipun berupa aradh, (memamerkan) ia akan ditimbang. Allah s.w.t. 
Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. Ini termasuk agidah Ahli Sunnah dan 
memang banyak hadis yang menyinggung soal ini. Periksa Syarh al-“Agidah 
ath-Thahawiyyah (351-352), cet, al-Maktab al-Islami). 


2 ° © بو‎ 
وه‎ HK a 
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ADAB-ADAB 
TERHADAP ALLAH 


رم »” 0 


-o o to 2 MEN Kaka Tp ga eta 
ASI شاء الله ثم شئت؛ وقؤلوًا ورب‎ GP NYA 


136. “Katakanlah ma sya'a Allah tsuma syi'tu (suatu kehendak Allah lalu 
kehendakku) dan katakanlah: wa rabbil ka'bah (demi Tuhan Ka'bah).” 


Hadis ini telah dikeluarkan oleh ath-Thahawi dalam al-Musykil (1/ 
357), al-Hakim (4/297), al-Baihagi (3/216) dan Imam Ahmad (6/371-372) 
dari jalur al-Masudi dari Sa'id ibn Khalid dari Abdullah ibn Yasar dari 
@atilah binti Shaifi, seorang perempuan dari Juhainah yang menuturkan: 


“Sesungguhnya Habar datang kepada Nabi s.a.w., lalu beliau bersabda: 
“Sesungguhnya kamu semua musyrik! Kamu mengatakan: mû sy&a Allâh 
wa syi tu (suatu kehendak Allah dan kehendakku), dna kamu mengatakan 
wa al ka'bah (demi Ka'bah). Kemudian Rasulullah s.a.w. bersabda: (lalu 
menyebutkan hadis tersebut).” 


Al-Hakim menilai: “Hadis ini sanadnya sahih”. Penilaian ini disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 


Saya berpendapat: Al-Mas'udi itu agak kacau. Tetapi ia diikuti oleh 
Mas'a yang mengambil jalur di Ma'bad ibn Khalid. 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh an-Nasa'i (2/140) dengan sanad sahih. 
Bahkan Abdullah ibn Yasar juga mempunyai hadis lain yang serupa dengan . 
hadis ini yaitu: 
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5 3 £ ce ہم ورو - - - بر ص عه‎ 
شاء‎ WA LI DSB لا تقولا ما شَاء الله وَشَاء‎ -۷ 
a ا ل‎ 
الله ثم شاء فلان.‎ 
137. “Janganlah kamu mengatakan Mû syê/a Allah wa syaa fulan (suatu 
kehendak Allah dan kehendak si fulan), tetapi katakanlah Mû syê/a Allah 
tsumma sy@'a Fulan (suatu kehendak Allah kemudian kehendak si Fulan) 


Saya menilai: Hadis ini sanadnya sahih, semua perawatinya adalah 
tsigah, yakni perawi-perawi Bukhari-Muslim, kecuali Abdullah ibn Yasar. 
Dia adalah al-Juhanni al-Kufiyyi, juga tsigah di mana an-Nasa'i dan Ibn 
Hiban juga menilainya demikian. Sedang adz-Dzahabi dalam Mi ukhtashar 
al-Baihagi (1/140/2) mengatakan: “Sanad hadis ini adalah sahih.” 


Beberapa orang telah mengikutinya, di antaranya Rib'i ibn Harasyi 
dari Hudzaifah ibn al-Yaman yang menuturkan: “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi s.a.w. lalu berkata: “Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 
bahwa aku berjumpa dengan sebagian Ahli Kitab. Kemudian mereka 
berkata: “Sebaik-baik kaum kami, jika kamu tidak mengatakan mâ syû a 
Allah wa syû a Muhammad (suatu kehendak Allah dan kehendak 
Muhammad.” Lalu Nabi s.a.w. bersabda: “Sungguh aku lebih membencinya 
daripada kamu. Maka katakanlah olehmu: Mû sy&'a Allah tsumma syû a 
Muhammad (suatu kehendak Allah kemudian kehendak Muhammad).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah (2118) dan Imam Ahmad (5/ 
393), sedang susunan kalimatnya adalah milik Ibn Majah yang diperoleh 
dari jalur Sufyan ibn Uyainah, dari Abdulmuluk ibn Umari dari Khudzaifah. 


Hadis ini nampak sahih sanadnya. Semua perawinya tsigah. Hanya 
saja mengenai Ibn Umair di sini diperselisihkan. Namun Sufyan masih 
meriwayatkannya darinya, demikianlah. 


Muammar juga menceritakan dari Ibn Umair, dari Jabir ibn Samurah 
yang menceritakan: “Seseorang dari sahabat Nabi s.a.w. bermimpi dalam 
tidur...” (sama dengan hadis tersebut). 


Hadis ini dikeluarkan oleh ath-Thahawi. 


Syu bah menceritahakan dari ath-Thahawi, dari Rib'i dari Thufail, 
saudara Aisyah yang mengisahkan: “Seseorang dari kaum musyrikin berkata 
kepada seseorang dari kaum muslimin: “Sebaik-baik kaum ...al-Hadis.” 
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Hadis ini dikeluarkan oleh Ad Darimi (2/295). 
Abu Uwanah mengikuti periwayatannya dari Abdulmuluk. 
Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibn Majah (2118/2). 


Sedang Hammad ibn Salamah mengikuti periwayatannya dari Ibn 
Majah dari Thufail ibn Sukhbarah, saudara Aisyah seibu: 


“Sesungguhnya dia melihat apa yang dilihat oleh orang yang tidur 
(bermimpi), bahwa seolah-olah dia berjumpa dengan suatu kaum dari 
kalangan Yahudi. Lalu dia bertanya “Siapakah kamu?” Mereka menjawab: 
“Kami orang-orang Yahudi.” Dia berkata: “Sesungguhnya kamu adalah 
suatu kaum jika seandainya saja kamu tidak menganggap bahwa Uzair itu 
anak Allah.” Kemudian orang-orang Yahudi itu berkata: “Dan kamu juga 
adalah suatu kaum jika saja kamu tidak mengatakan mû syê'a Allah wa 
syaa Muhammad (suatu kehendak Allah dan kehendak Muhammad). 
Kemudian dia berjalan lalu berjumpa dengan kaum Nashara. Kembali dia 
berkata: “Sesungguhnya kamu adalah suatu kaum jika saja kamu tidak 
mengatakan bahwa al-Masih itu anak Allah.” Mereka menjawab: “Dan kamu 
pun adalah suatu kaum kalau saja kamu tidak mengatakan: mâ syd'a Allah 
wa mû syaa Muhammad (suatu kehendak Allah dan kehendak Muhammad). 
Ketika tiba pagi hari, mimpi itu diceritakan oleh orang yang menceritakan. 
Kemudian dia menghadap Nabi s.a.w. lalu menceritakannya. Beliau 
bertanya: “Apakah kamu telah menceritakannya kepada seseorang?” Dia 
menjawab “Ya”. Kemudian saat mereka selesai shalat, maka beliau Nabi 
berkhutbah kepada mereka. Beliau membaca hamdalah dan memuji kepada 
Allah, kemudian bersabda, (lalu menyebutkan hadis itu dengan lafazh): 


A و‎ pa A a 7 Ps ا عم‎ 5 za 2 
منكم وإلكم كنثم‎ gl بها مَنْ‎ PPU إن طفيئلا رأى رؤيًا‎ TANYA 
J Ng al a كان يمعو‎ Sh 
Ah شَاءِ‎ Gy شَاء الله‎ CASN 


138. “Sesungguhnya Thufail melihat dalam suatu mimpi, lalu dia 
menceritakannya pada orang yang menceritakan daripada kamu. Dan 
sesungguhnya kamu mengucapkan kata-kata yang membuatku malu 
kepadamu untuk melarangmu daripadanya. Beliau bersabda: 
“Janganlah kamu mengatakan mû syû’ a Allah wa mû syû’ a 
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Muhammad (suatu kehendak Allah dan suatu kehendak Muhammad).” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad (5/72). 


Inilah yang benar dari Rib'i yang berasal dari Thufail, bukan dari 
Hudzaifah, sesuai dengan kesepakatan tiga orang: Hammad ibn Salamah, 
Abu Uwanah dan Syu’ bah. 


Hadis ini merupakan syGhid (hadis pendukung) yang sahih bagi hadis 
Hudzaifah. 


Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (782) dari Ibn Umar, telah 
meriwayatkan: “Sesungguhnya Ibn Umar mendengar pembantunya 
berkata: “Allah dan Fulan.” Kemudian dia menegur: “Janganlah kamu 
berkata demikian itu. Janganlah kamu menjadikan seseorang bersama 
demikian itu. Janganlah kamu menjadikan seseorang bersama Allah. Tetapi 
katakanlah: “Fulan setelah Allah.” 


Para perawinya adalah tsigah, kecuali Mughis, pembantu Ibn Umar. 
Dia adalah majhul (tidak dikenal). Dalam hal ini al-Hafizh mengatakan: 
“Adalah tidak terlalu jauh bila dikatakan bahwa dia itu Ibn Summi.” 


Saya berpendapat: Jika benar bahwa dia itu Ibn Summi, maka tsigah. 
Hadis ini juga mempunyai syGhid (hadis pendukung) lain dari hadis Ibn 
Abbas, yaitu: “Seorang lelaki datang kepada Nabi s.a.w. Maka Nabi 
memeriksa kembali sebagian ucapannya. Orang itu berkata: “Suatu 
kehendak Allah dan kehendakmu.” Maka Rasulullah s.a.w. bersabda: 


ME UN, Lag Ba Z BA zZ es y Ep EES 
الله عذلا-وفى لفظ:ند؟ لا بل ماشاء الله وحدّه‎ as Gila NYA 


139. “Apakah kamu menjadikan aku bersama Allah sebagai bandingan? 
(dalam suatu lafazh, setara?). Tidak, tetapi suatu kehendak Allah sendiri.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (787), 
Ibn Majah (2117), ath-Thahawi dalam al-Musykil (1/90), al-Baihaqi (3/217), 
Ahmad (1/214, 224, 228 dan 347), ath-Thabrani dalam al-Kabir (3/186/1), 
Abu N a'im dalam al-Hilyah (4/99), al-Khathib dalam at-Têrikh (8/105) dan 
Ibn Asakir (12/7/2) dari beberapajalur yang berasal dari al-Ajlah, dari Yazid 
ibn al-Asham, dari Ibn Abbas. Hanya saja Ibn Asakir mengatakan, “al- 
A'masy” menggantikan “al-Ajlah”. 


Saya menemukan, al-Ajlah itu adalah Ibn Abdullah Abu Hujaih al- 
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Kindi, dia seorang Syi'i (Syi'ah), seperti dijelaskan dalam at-Tagrib. Adapun 
mengenai semua perawinya adalah tsigah, yakni perawi-perawi Bukhari- 
Muslim. Sehingga sanadnya bisa dikatakan hasan. 


Kandungan Hadis 


Menurut saya hadis-hadis tersebut menunjukkan bahwa ucapan seseorang 
kepada lainnya dengan kalimat “Suatu kehendak Allah dan kehendakku”, 
menurut pandangan agama dinilai syirik, tepatnya syirik lafzhi (kata-kata), 
karena sama artinya mensejajarkan kehendak manusia dengan kehendak 
Allah s.w.t. Sebabnya adalah menyeiringkan antara dua kehendak dalam saut 
hentakan waktu. Demikian pula mengenai ucapan yang senada dengan ucapan 
sebagian orang tentang suatu rahasia. “Yang mengetahui persoalanku ini 
hanyalah Allah dan kamu saja”, atau “Aku pasrah kepada Allah dan kepadamu.” 
Atau seperti ucapan sebagian hadirin “Dengan nama Allah dan bumi pertiwi” 
atau “dengan nama Allah dan bangsa inni” dan lain-lainnya yang senada 
dengan itu, juga harus segera dihentikan dan bertaubat karenanya, demi adab 
kesopanan kepada Allah s.w.t. 


Banyak sekali terutama dari kalangan awam, tidak begitu 
menghiraukan adab-adab yang mulia ini. Bahkan ada juga orang-orang 
tertentu yang masih menggunakan kata-kata syirik semisal itu seperti 
memanggil-manggil (memohon) kepada selain Allah, meminta bantuan 
kepada orang-orang yang sudah mati, bersumpah dengan menyebut nama- 
nama selain Allah s.w.t. Jika seseorang yang mengetahui al-Qur'an dan 
hadis, tidak mengingkari perbuatan semacam itu, maka sama halnya 
menyetujui kemungkaran. Atau boleh jadi bisa dinilai mendukungnya, jika 
sampai mengatakan: “Niat orang-orang yang memanggil-manggil kepada 
selain Allah itu adalah baik, mengingat amal perbuatan itu dinilai dari 
segi niatnya, seperti diterangkan dalam hadis.”: 


Orang-orang yang menyetujui perbuatan semacam itu adalah pura- 
pura tahu saja. Bagaimanapun niat yang baik dalam konteks perbuatan 
tersebut, tidak bisa mengubah perbuatan buruk menjadi baik. Adapun 
makna hadis yang disinggungnya itu adalah bahwa amal perbuatan yang 
baik, tergantung kepada niat yang baik pula, dan bukan berarti amal 
perbuatan yang menyalahi agama itu bisa berubah menjadi baik manakala 
dibarengi dengan niat yang baik. Sungguh ini hanya pendapat orang bodoh 
saja. Tidakkah engkau tau bahwa waseorang yang shalat menghadap ke 
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kubur, adalah perbuatan mungkar karena menyalahi hadis maupun atsar 
yang berlaku, yang melarang shalat menghadap ke kubur? Apakah seorang 
yang berakal akan mengatakan bahwa orang yang shalat menghadap ke 
kubur dengan niat yang baik itu dianjurkan oleh agama, sedang ia tahu 
bahwa yang demikian itu justru dilarang oleh agama? Tentu saja tidak. 
Demikian pula dengan orang-orang yang meminta pertolongan kepada selain 
Allah s.w.t. dan melupakan-Nya dalam kondisi di mana sebenarnya mereka 
lebih membutuhkan pertolongan dan bantuan Allah s.w.t. Sungguh tidak 
masuk akal jika niat mereka adalah baik, apalagi jika perbuatan mereka itu 
juga dianggap baik, sedang mereka jelas melakukan kemungkaran di mana 
mereka mengetahuinya pula. 
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DOA NABI S.A.W. KEPADA ANAS 


EI Ba كنات اللو‎ 


140. “Ya Allah perbanyaklah harta dan anaknya, dan berkatilah untuknya 
rezki yang telah Engkau berikan kepadanya.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh ath-Thayalisi dalam Musnad-nya (1987): 
“Telah bercerita kepadaku Syu'bah, dari Qatadah, yang memberitahukan: 
Aku mendengar Anas berkata: “Ummu Sulaim berkata: Wahai Rasulullah, 
berdoalah untuknya, yakni Anas! Kemudian beliau bersabda: ... (lalu 
menyebutkan hadis itu).” 


Menurut saya, hadis ini sanadnya sahih sesuai dengan syarat Bukhari- 
Muslim. Hadis ini juga dikeluarkan oleh al-Bukhari (4/195, 202) dan Tirmidzi 
(2/314) dari beberapajalur yang berasal dari Syu'bah. At-Tirmidzi menilai: 
“hadis ini hasan shahih (tidak jelas antara hasan atau shahih).” 


Dari Tirmidzi maupun Bukhari tidak ada suatu penjelasan bahwa Qatadah 
itu mendengar dari Anas, oleh karena itu saya mengesampingkannya. 


Jalan yang lain adalah, yang dibawa oleh Imam Ahmad (3/248): “Telah 
bercerita kepadaku Affan, Telah bercerita kepadaku Hammad; Telah bercerita 
kepadaku Tsabit, dari Anas ibn Malik: Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. 
datang pada Ummu Haram. Kemudian kami datang kepadanya dengan 
membawa tamar dan keju.” Maka beliau kemudian bersabda: 


- - PA 5 ods 
صائم‎ IP ردواهذا فى وعَائهِ,وهَذا فى سقائه‎ -0 
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141. “Kembalikan ini pada kantungnya dan ini pada tempat airnya. 
Sesungguhnya aku berpuasa.” 


Anas menceritakan: “Kemudian beliau shalat sunnat dua rakaat bersama 
kami, Ummu haram dan Ummu Sulaim juga mengikuti di belakang kami 
dan beliau meminta saya mengikuti di sebelah kanannya.” Menurut dugaan 
Tsabit, Anas berkata: “Kemudian beliau shalat sunnat Bersama kami secara 
mudah. Saat beliau telah selesai shalatnya, Ummu Sulaim berkata: 
“Sesungguhnya aku mempunyai seorang penjual daun korma, yaitu pelayanmu, 
Anas. Maka berdoalah kepada Allah untuknya. Maka sejak hari itu, beliau 
tidak meninggalkan kebaikan dunia maupun akhirat, melainkan dengan 
memohonkannyajuga untukku. Beliau bersabda: 


“Ya Allah, perbanyakkanlah hartanya, anaknya dan berkatilah semua 
itu untuknya.” 


Anas berkata: “Kemudian anak perempuanku memberitahukan 
kepadaku bahwa sesungguhnya aku telah diberi rezki dari tulang rusukku 
lebih dari sembilan puluh (anak) dan tidak ada seorang lelaki dari kalangan 
Anshar yang lebih banyak hartanya dariada aku.” Lalu Anas berbisik: “Wahai 
Tsabit, tidak ada yang memiliki yang kuning, tidak pula yang putih 
melainkan ia stempelku.” 


Saya menilai: Hadis ini sahih sanadnya sesuai dengan syarat Muslim. 
Hadis ini telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (608): “Telah bercerita kepadaku 
Musa ibn Ismail: “Telah bercerita kepadaku Hammad, tanpa kalimat 
“Manakala dia telah menyelesaikan shalatnya...” Kemudian hadis ini 
dikeluarkan pula oleh Imam Ahmad (3/193-194), Imam Muslim (2/128), Abu 
Uwanah (2/77) dan ath-Thayalisi (2027) dai jalur Sulaiman ibn al-Mughirah 
dari Tsabit, tanpa kalimat “Kemudian anak perempuan memberitahukan 
kepadaku...” dan dia menambahkan: Anas berkata: “Kemudian Nabi 
bersabda: “Berdirilah, aku hendak shalat bersamamu di luar waktu shalat.” 


Jalur yang ketiga: “Telah berkata Imam Ahmad (3/108): “Telah bercerita 
kepadaku Ibn Abi Adi dari Hamid dari Anas, secara lengkap. Hanya saja di 
sini Ibn Adi tidak menjelaskan tentang berdiri di sebelah kanannya, malah 
menambahan: Kemudian beliau mendoakan Ummu Sulaim dan 
keluarganya.” Dan selanjutnya juga berkata: Dia (Hamid) berkata: “Dia (Anas) 
menyebutkan bahwa anak perempuannya yang besar telah memberitahukan 
kepadanya bahwa kelak akan dikubur sebanyak lebih dari seratus dua puluh 
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orang anaknya hingga musim haji.” 


Saya menilai: sanad ketiga ini sahih sesuai dengan syarat asy-Syaikhain. 
Bahkan as-Safarini juga menjelaskan dalam Nafatsût Shadri Muhammad 
(2/35, cet. Al-Maktab al-Islami). Hadis ini juga dikeluarkan oleh al-Bukhari 
(1/494) dari dua jalur lain dari Hamid. Dia menjelaskan pada salah satunya 
diperoleh melalui pendengaran Hamid dari Anas. 


Kandungan Hadis 


Ada banyak faedah dalam hadis ini yang sebagian akan kami sebutkan 
dengan ringkas kecuali yang memang memerlukan keterangan lebih panjang: 


1. 


Doa meminta harta dan anak yang banyak diperbolehkan. Al- 
Bukhari telah menerangkan hadis ini dalam Bab ad-Du'a' bi 
Katsrati al-Mûl wa al-Walad ma'a al-Barkati. 

Harta dan anak adalah suatu kenikmatan jialau dipergunakan 
untuk taat kepada Allah s.w.t. 

Bukti bahwa Allah mengAbulkan doa Nab-Nya s.a.w. untuk Anas 
r.a., sehngga ia merupakan orang Anshar yang paling banyak harta 
dan anaknya. 

Bahwa orang yang berpuasa sunat manakala menziarahi suatu 
kaum dan disuguhi makanan, boleh juga tidak usah berbuka tetapi 
mendoakan kebaikan untuk mereka. Al-Bukhari menyebutkan 
hadis ini dalam Babu Man Zara Qauman Walam Yufthir Indahum. 


` Jika seorang lelaki makmum kepada lelaki lain, hendaklah berdiri 


di sebelah kanan Imam. Yakni sejajar dengan Imam, tidak lebih 
maju dan tidak lebih ke belakang. Jika ada perubahan dari yang 
demikian, boleh jadi karena periwayatan perawi. Apalagi telah 
berulang kali dijelaskan bahwa para sahabat jika makmum kepada 
Nabi s.a.w. adalah dengan cara demikian. Dalam bab ini 
diriwayatkan dari Ibn Abbas dalam as-Shahihain dan dari Jabir 
dalam Muslim. Saya telah mengeluarkan hadis mereka dalam 
Irwa@'al-Ghalil (533). Bahkan al-Bukhari telah menerangkan hadis 
Ibn Abbas itu dengan judul ulasan: Bab berdiri di Sebelah Kanan 
Imam Setara dengan Bahunya, Apabila Mereka Berdua. 


Al-Hafizh dalam al-Fath (2/160) menjelaskan: 
Kata “sawa” (setara) dari al-Bukhari tersebut adalah berarti tidak maju 
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dan tidak mundur. Seolah dengan itu penulis bermaksud mengisyaratkan 
tentang apa yang terjadi pada sebagian jalur-jalur dari Ibn Abbas dengan 
lafazh (4 (فقمت إلى‎ “Lalu aku berdiri di sebelahnya”, yakni setara. Abdur Razag 
juga meriwayatkan dari Ibn Juraij yang menceritakan: “Aku bertanya kepada 
Atha’: “Jika seorang lelaki shalat bersama lelaki, di sebelah mana dia berdiri 
dari yang satunya? Apakah di sebelah kanan?” Dia menjawab: “Ya.” Aku 
masih bertanya: “Apakah kamu suka sejajar dengan teman dalam shalatmu 
hingga antara kalian tidak ada lubang?” Dia menjawab: “Ya.” 


Selanjutnya al-Muwaththa' dari Abdullah ibn Utbah ibn Mas'ud, lalu 
aku dapati dia sedang mensucikan Allah, maka aku berdiri di belakangnya. 
Kemudian dia mendekat padaku hingga menjadikan aku sejajar di sebelah 
kanannya.” 


Saya berpendapat, atsar ini dalam al-Muwaththa' (1/154/32) adalah 
dengan sanad sahih dari Umar r.a. Bersama dengan hadis-hadis tersebut 
atsar itu merupakan hujjah yang kuat mengenai “berdiri sejajar” penjelasan 
yang rinci, namun tidak ada dasar hadisnya, adalah menyalahi hadis-hadis 
ini juga atsar Umar r.a. dan ucapan Atha’, yang merupakan Imam tabi'i 
yang besar di samping Ibn Abi Rabah dan pendapat-pendapat lain. Maka 
sebaiknya seorang mukmin mempersilahkan kepada penganut masing- 
masing dan meyakini saja bahwa mereka itujuga memperoleh pahala, karena 
telah berijtihad untuk mencapai kebenaran dan tetap mengikuti apa yang 
telah ditetapkan oleh Sunnah. Karena sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad s.a.w. 
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TIDAK ADA ZAKAT 
BAGI SELAIN MUKMN 


SA a TAN Juyi JS على الْمُؤْمْنَ فى صَدقَةٍ‎ - 5 
| s, AT A. , SL دة‎ sú WA ال‎ FAT : A) 


142. “Kaum mukminin wajib mengeluarkan zakat sepersepuluh dari buah- 
buahan atau kekayaan kebun yang terairi oleh mata air atau air hujan. 
Sedangkan yang disiram dengan bantuan eboran (semacam timba 
besar), maka zakatnya seperduapuluh.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Ibn Abi Syaibah (4/22), ad-Daruguthni (215) 
dan al-Baihaqi (4/130) dari jalur Ibn Juraij: “Telah mengabarkan kepadaku 
Nafi dari Umar yang menuturkan: “Nabi s.a.w. mengutus al-Haris ibn Abdu 
Kilal dan beberapa orang yang menyertainya, yakni Mu'afir dan Hamdan, 
ke Yaman...” lalu beliau menyebutkan hadis ini. 

Saya menilai: Hadis ini sahih sanadnya menurut syarat asy-Syaikhain. 
Hadis ini juga telah dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Ashhabu as-Sunan al- 
Arba'ah maupun lainnya dari jalur Salim, dari Ibn Umar secara marfa' 


dengan bunyi serupa. 


Berlaku pula hadis jamaah lain dari kalangan sahabat seperti Jabir, 
Abu Hurairah, Mu'adz ibn Jabal, Abdullah ibn Amr dan Amr ibn Hazm, di 
mana saya juga mengeluarkan hadis mereka itu dalam ننم[‎ al-Ghalil (790). 


dengan ra disukun berarti timba besar yang terbuat dari kulit sapi.‏ ( العرب) 
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Kandungan Hadis 


Riwayat ini tampil dengan bentuk kalimat khusus. Yakni pada 
permulaannya berbunyi “alal mu'minin” (atas orang-orang mukmin). Ini 
mengandung faedah penting yang tidak didapatan pada riwayat lain. 


al-Baihagi menjelaskan: “Di sini seolah-olah menunjukkan bahwa zakat 
itu tidak bisa diambil dari ahlu adz-dzimmah (orang-orang kafir yang dikenai 
pajak).” 


Saya berpendapat: Bagaimana mungkin zakat diambil dari mereka (ahlu 
adz-dzimmah ) sedang mereka dalam kemusyrikan dan kesesatan. Zakat 
tidak akan mensucikan orang mukmin yang berzakat dengan tanpa 
kemusyrikan. Allah s.w.t. telah berfirman: 


سكن لهم 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka (orang mukmin), dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman 
jiwa bag mereka...” (QS. At-Taubah: 103). 


Ayat ini jelas menunjukkan bahwa zakat itu hanya diambil dari orang- 
orang mukmin. Sedang hadis tersebut lebih memperjelas hal ini 
(menguatkan). 


Orang yang mempelajari Sirah Nabawiyah, sejarah Khulafo' ar- 
Rasyidin, para khalifah dan pemimpin kaum muslimin, pasti akan 
mengetahui benar bahwa mereka sama sekali tidak pernah mengambil zakat 
dari pihak non Muslim. Mereka hanya mengambil pajak saja dari non Mus- 
lim itu sebagaimana telah disinggung oleh al-Kitab dan as-Sunnah. Adalah 
amat disayangkan jika demi keadilan sosial, berani keluar dari garis kaum 
mukminin kemudian mengingkari apa yang telah ditetapkan oleh al-Kitab 
dan as-Sunnah, dengan gaya perbuatan kaum muslimin, tepatnya dnegan 
jalan menakwilkan dan mentapkan sesuatu yang sebenarnya tidak mreka 
ketahui. Bahkan mereka kadang berani menafikan nash. Banyak contoh- 
contoh dalam hal ini. Termasuk masalah penarikan zakat ini, yang 
sebenarnya telah dijelaskan oleh hadis maupun ayat tersebut. Namun kita 


Silsilah Hadis Sahih | 295 


masih mendengar atau membaca pula bahwa sebagian syaikh kini ada ynag 
berpendapat pemerintah boleh mengambil zakat dari semua penduduk 
pribumi yang kaya meskipun berbeda agama dan keyakinan, kemudian 
dibagikan kepada mereka yang fakir tanpa membeda-bedakan pula. Bahkan 
baru-baru ini seorang ulama al-Azhar berbicara demikian di depan televisi, 
ketika menyinggung soal solidarits Islam. Dia menyebutkan bahwa sebuah 
organissi di Kairo telah bergerak mengumpulkan zakat dari segenap orang 
kaya pribumi dan membagikannya kepada kaum fakir. Maka dalam acara 
dialog itu salah seorang hadirin ada yang berdiri dan menyakan dasar yang 
memperbolehkan hal itu. Ulama tersebut menjawab: “Ketika kami mengikuti 
suatu mejelis pertemuan, di sana telah diabil suatu keputusan diperbolehkan 
hal itu dengan berpegang apda salah satu madzhab dalam Ilsma, yakni 
madzhab syi'i. dan saya kira itu adalah madzhab az-Zaidi. 


Di sini tmapak sekali bahwa syaikh dan ornag-orang yang menyertainya 
di mejelis itu sungguh telah menentang petunjuk al-Qur'an dan as-Sunnah 
serta kesepakatan para ulama salaf bahwa zakat itu khusus diambil dari 
kaum mukminin. Tahukah para pembaca, megnapa madzhab az-Zaidi itu 
mempunyai pendapat yang demikian? Tidak lain adalah untuk mendukung 
pemerintah dalam sektor politik dan ekonomi dengan cara-cara yang 
dianggapnya Islami namun sebenarnya bertentangan, atua boleh jadi atas 
dasar taqlid terhadap konsep orang-orang Barat yang tidak beragama, bahkan 
tidak mau memakai syariat Allah yang telah diturunkan lewat Muhammad 
s.a.w., sebagai nur dan hidayah bagi senegap manusia di setiap masa dan 
tempat. Hanya kepada Allah s.w.t. kita mengadukan perihal ulama su' 
Gelek) yang mendukung kepada pemerintah, yang lancang dengan fatwa- 
fatwa mereka yang keluar dari garis Islam dan jalan kaum muslimin. Allah 
s.w.t. telah berfirman: 


Je PE IA مان لَه‎ AG dn 
وسآءت مَصِيْرًا‎ ig akal وله مَاتولَى‎ Nge er 


“Dan barangsiapa yang menantang Rasul sesudah jelas kebenarannya 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, 
Kami biarkan mereka berkuasa terhada kesesatan yang telah dikuasinya 
itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali. (An-Nisa':115) 
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Hadis tersebut juga memuat suatu kaidah fighiyyah yang telah 
diketahui. Yakni bahwa zakat tanaman itu adalah berbeda menurut biaya 
perawatannya. Jika ia disirami dengan air langit (hujan), sumber air, atau 
sungai, maka zakatnya adalah sepersepuluh persen (10%). Jika disiram 
dengan menggunakan timba, maka zakatnya lima persen (5%). 


Tidak seiap hasil bumi dikenai zakat. Sedang yang dikenai zakatpun, 
ada aturan nishabnya dalam satu tahun yang dalam hal ini telah dijelaskan 
pula dalam hadis-hadis yang lain. 
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MANUSIA YANG PALING 
BESAR UJIANNYA 


2 as ا قود‎ A Bah م وا‎ E E 
عَلى‎ JEN ثم الأمُثل فالأمثل, يبتلى‎ SENI NG الاس‎ AA 4" 
م‎ 38 4 E E 2 
$ £ 2 fyr Ae 5 0.8 22 NG ma . AM - 5 
Oly 0G كان دینه صلبًا اشتد‎ op دینه‎ yi حسّب -وفی‌رواية-:‎ 
D ae 24 PH A زه‎ PE e م ت‎ z Te Mak o D7 H 
فما يبرح البلاء بالعبد حتى‎ (AD a كان في دينه رقة ابتلى على‎ 
8 5 o g o 9 KAN [4 
; علي الأرض ما عليه > خطيئة‎ $ gha يتر که د‎ 
143. “Manusia yang paling dahsyah cobannya adalha para anbiya', kemudian 
orang-orang yang serupa lalu orang-orang serupa. Seseorang itu diuji 
menurut ukuran (dalam suatu riwayat: “kadar”) agamanya. Jika agama 
kuat,maka cobaannpun dahsyat. Dan jika agamanya lemah, maka ia 
diuji menurut agamanya. Maka cobaan akan selalu menimpa seseorang 
sehingga membiarkannya berjalan di muka bumi, tanpa tertimpa 
kesalahan lagi.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (2/64), Ibn Majah (4023), ad-Darimi 
(2/320), ath-Thahawi (3/61), Ibn Hiban (699), al-Hakim (1/40, 41), Imam 
Ahmad (1/172, 174, 180, 185) dan adh-Dhiya' dalam al-Mukhtarah (1/349) 
dari jalur ‘Ashim ibn Bahdalah, yang memberitahukan: “Telah bercerita 
kepadaku Mush'ab ibn Sa'ad dari ayahnya, yang mengisahkan: “Saya bertanya 


kepada Rasulullah s.a.w.: “Siapakah manusia yang paling dahsyat 
cobaannya?” beliau menjawab: (Kemudian Rasul menjawab: “Para anbiya', 
kemudian)... al-Hadis.” 
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Tirmidzi menilai: “Hadis ini hasan shahih.” 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnyajayyid (bagus), para perawinya, 
adalah perawi-perawi asy-Syaikhain (Bukhari-Muslim), kecuali “Ashim. 
Keduanya (Bukhari-Muslim) mengeluarkan hadis ini dengan dibarengi hadis 
lain yang tidak menyendiri pula ini. Sungguh Ibn Hiban (698) mengeluarkan 
hadis ini. Juga al-Hahamili (3/92/2) dan al-Hakim dari jalur al-Alla’ ibn al- 

Musayyab, dari ayahnya, dari Sa'ad dengan riwayat kedua. 1 


Ibn al-Musayyab dan ayahnya adalah tsigah. Keduanya dari perawi- 
perawi Bukhari. Jadi hadis itu sahih. Alhamdulillah. Bahkan ia memiliki 
syahid (hadis pendukung) dengan lafazh: 


go 7 P -Z‏ 5 | و AA P‏ هرد مع 
-١ 4‏ أَسَدُ الاس بَلاء ce‏ ثم الصَالِحُوْنَ, إن كان PA‏ 
L2 8 o p 4 g Paa LAN oro DEE‏ 
Ka‏ بالفقر حَتَى ما rai dai‏ إلا Gp Ie km!‏ 
CEDESI PEPEE‏ ور ا 4 3 A‏ 

. أحَذكم بالرَّخَاء‎ RS AIL A RAPI وإن كان‎ 


144. “Manusia yang paling dahsyat cobaannya adalah para anbiya', kemudian 
orang-orang saleh. Sungguh ada salah seorang mereka diuji dengan 
kefakiran hingga dia tidak menemukan kecuali sehelai selimut yang 
dibungkusnya. Sungguh adakalanya salah seorang dari mereka suka 
mendapat cobaan seperti bila salah seorang dari kamu suka 
mendapatkan kesenangan (kemudahan).” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Ibn Majah (4024), Ibn Sa'ad (2/208) dan al- 
Hakim (2/307) dari jalur Hisyam ibn Sa'ad, dari Zaid ibn Aslam, dari Atha’ 
ibn Yassar, dari Abi Sa'id al-Khudri yang mengisahkan: 


“Aku mengunjungi Nabi s.a.w., di mana dia sedang tidak enak badan. 
Lalu aku meletakkan tanganku ke atasnya. Maka aku dapati panasnya pada 
tangan di atas selimut. Lalu aku berkata: “Wahai Rasulullah, betapa 
dahsyatnya ia atas engkau?” Dia bersabda: Memang aku demikian, bahwa 
cobaan itu dilipatgandakan bagiku dan pahala juga dilipatkan. “Aku berkata 
lagi “Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling dahsyat cobaannya?” 
Dia menjawab: “Para anbiya’. Kemudian Aku berkata: “Wahai Rasulullah, 
kemudian siapa?” Dia menjawab: “Kemudian orang-orang saleh, jika ...” al- 
Hadis. 
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Al-Hakim menilai: “Hadis ini sahih menurut syarat Muslim.” 


Penilaian itu disepakati oleh adz-Dzahabi, di mana seperti yang mereka 
berdua katakan. 


Hadis ini juga mempunyai syahid (hadis pendukung) lain yang lebih 
ringkas. Yaitu: 


ar aa Ai aa a 25 LA á PE S 2 
PA ثم الذِين يَلوئهم ثم‎ NI الاس بَلاء‎ Al إن مِن‎ -١ ٥ 
1 1 ا‎ aan 
. يلوتهم ثم الذِين يلوتهم‎ 
145. “Sesungguhnya termasuk manusia yang paling dahsyat cobaannya 
adalah para anbiya', kemudian orang-orang yang mengikutinya, 


kemudian orang-orang yang mengikutinya, kemudian orang-orang yang 
mengikutinya. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/369) dan al-Mahamilli 


dalam al-Amiali (3/44/2) dari Abu Ubaidah ibn Hudzaifah dari bibinya, 


Fathimah yang menceritakan: “Kami datang kepada Rasulullah s.a.w. untuk 
““menjenguknya di (rumah) isterinya. Maka ternyata ada kantung air 
tergantung di atasnya, yang meneteskan air ke atasnya karena dahsyatnya 
panas badan yang dideritanya. Saya berkata: “Wahai Rasulullah, kalau saja 
engkau berdoa kepada Allah, maka Dia akan menyembuhkanmu.” Kemudian 
Rasulullah s.a.w. bersabda ...” (lalu perawi menyebutkan hadis itu). 


Sanadnya adalah hasan. Para perawinya tsigah, kecuali Abu Ubaidah, 


di mana tidak ada yang menganggapnya tsigah kecuali Ibn Hiban (1/275). 
Namun segolongan orang yang tsigah kecuali Ibn Hiban (1/275). Namun 
segolongan orang yang tsigah meriwayatkan darinya. 


Hadis-hadis itu jelas menunjukkan bahwa seorang mukmin makin 
bertambah imannya, makin besar ujian yang akan menimpanya. Demikian 
pula sebaliknya. Jadi hadis-hadis itu dengan sendirinya membantah orang- 
orang yagn mengira bahwa manakala seorang mukmin ditimpa cobaan, seperti 
dipenjara, diasingkan atau dipecat dari jabatannya dan lain sebagainya, 
adalah pertanda bahwa ia tidak diridhai oleh Allah s.w.t. Dugaan semacam 
itu alah sama sekali. Sedangkan Rasulullah sendiri, adalah orang yang pal- 
ing mulia, namun sekaligus dia sebagai orang yang 
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paling dahsyat cobaannya, bila dibandingkan dengan para nabi lainnya. 
Bahkan pertanda buruk, seperti telah disinggung dalam hadis berikut ini: 


Wi CA الله ذا‎ op AN ebs gh Na alas إن‎ -5 
BALAI Kala الرَضًا وَمَنْ‎ Ah فَمَنْ رضي‎ AN 


146. “Sesungguhnya besarnya pembalasan (pahala) itu bersama dengan 
besarnya cobaan. Dan sesungguhnya Allah manakala mencintai suatu 
kaum maka Dia akan menguji mereka. Barangsiapa rela, maka 
untuknyalah kerelaan (Allah), barangsiapa yang murka, maka 
untuknya pula kemurkaan itu.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Tirmidzi (2/64), Ibn Majah (4031) dan 
Abubakar al-Bazaz ibn Najih dalam as-Sani Min Hadisihi (227/2) dari Sa'ad 
ibn Sinan, dari Anas Anas, dari Nabi s.a.w. At-Tirmidzi menilai: “Hadis ini hasan 

gharib.” 


Saya menilai: Sanadnya hasan, semua perawinya tsigah. Yakni para 
perawi asy-Syaikhain. Kecuali Ibn Sinan, namun ia tidak menyendiri, 
seperti dijelaskan dalam at-Tagrib. 


Hadis ini memuat kandungan sesuatu yang lebih daripada hadis 
terdahulu. Yakni bahwa cobaan itu adalah suatu kebaikan. Dan bagi or- 
ang yang diuji adalah dikasihi oleh Allah s.w.t., manakala dia sabar atas 
ujian yang ditimpakan oleh Allah s.w.t. dan rela menerimanya. Hadis ini 
didukung oleh hadis lain pula: 


Gani ن أَصَابَهُ ما‎ aa الا‎ Cié AN ۷ 
ليس‎ FE كان لَه‎ ˆ sah aki ما‎ icol ra 


Pa عق س‎ 8, of 1 8 3 

كل أَحَدٍ BUS oral‏ خَيْرٌ إلا الْمُؤْمِنْ 

147. “Aku heran kepada urusan orang mukmin. Sesungguhnya semua 

urusannya adalah baik. Jika sesuatu yang menyenangkan 

menimpanya, ia memuji kepada Allah dan itu baginya adalah baik. 

Jika sesuatu yang menyusahkan menimpanya, lalu bersabar, maka 

itupun juga baik. Dan tidak setiap orang dalam semua perkaranya 
baik, kecuali orang mukmin.” 
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Hadis ini dikeluarkan oleh ad-Darimi (2/318) dan Ahmad (6/16) dari 
. Hammad ibn Salamah: “Telah bercerita kepadaku Tsabit, dari 
Abdurrahman ibn Abi Laila dari Shuhaib, yang mengisahkan: 
Se ME ON IPD ADI GALT 1 E 


“Suatu ketika Rasulullah s.a.w. duduk bersama para sahabatnya. Tiba- 
tiba beliau tersenyum. Lalu bersabda: “Tidakkah kamu bertanya tentang sesuatu 
yang membuatku tersenyum?” Mereka berkata: “Wahai Rasulullah, terhadap 
apa engkau tertawa?” Beliau bersabda... (lalu menyebutkan hadis itu).” 


Saya menilai: Hadis ini sahih sanadnya sesuai dengan syarat Muslim 
di mana dia juga mengeluarkannya dalam Shahih-nya (8/227) dari jalur 
Sulaiman ibn al-Mughirah: “Telah bercerita kepadaku Tsabit secara marfû’.” 
Yang dimaksud adalah riwayat kepunyaan Imam Ahmad (4/332, 333, 6/15). 


Hadis ini memiliki syêhid (hadis pendukung) dari hadis Sa'ad ibn Abi 
Wagash yang diriwayatkan secara marfû’, di mana dikeluarkan pula oleh 
ath-Thayalisi (211) dengan sanad sahih. Bahkan ia juga memiliki syahid 
(hadis pendukung) lagi yang lebih ringkas dengan lafazh: 


- رو‎ 2 Ø POR PTA, Sr è o A 
BAE لا يتقضي الله له سيا إلا كان‎ ajah US - 


148. “Aku heran terhadap orang mukmin. Tiada Allah memutuskan suatu 
perkara untuknya melainkan ia baik baginya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abdullah ibn Ahmad dalam Musnad 
ayahnya (5/24), Abu al-Fadhal at-Tamimi dalam Nushah Abi Mashar (61/ 
1) dan Abu Ya'la (2/2000) dari Anas ibn Malik yang menuturkan: “Telah 
bersabda Rasulullah s.a.w.: (kemudian dia menuturkan hadis itu).” 


Saya menilai: Sanadnya sahih semua perawinya adalah tsigah. Kecuali 


Tsa'labah di m i am ats-Tsigat (1/8) menyebutkannya dan _ 


memberi nama kunyah padanya dengan Abu Baher, yaitu pembantu Anas 

ibn Malik. Sedang Ibn Abi Hatim (1/1/464) dari ayahnya mengatakan: 
“On MATIK: 

“shdlihu al-hadits” (bagus hadisnya). 


Hadis itu juga mempunyai jalur lain menurut Abi Ya'la (2/205) dan 
adh-Dhiya' dalam al-Mukhtarah (1/518). 


+ ۰ So ب‎ 
AA K کړه کړه‎ 
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HAK-HAK TETANGGA 


Sea ليس‎ - ٩ 
149. “Tidaklah mukmin orang yang kenyang sementara tetangganya lapar 
sampai ke lambungnya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
(112), ath Thabrani dalam al-Kabir (3/175/1), al-Hakim (4/167), Ibn Abi 
Syaibah dalam Kitabu al-Îmân (189/2), al-Khathib dalam Tarikh Baghdad 
(10/392), Ibn Asakir (9/36/2), adh-Dhiya' dalam al-Mukhtarah (62/292/1) 
dari Abdul Muluk ibn Abi Basyir, dari Abdullah ibn Musawar yang 
menceritakan: “Aku dengar Ibn Abbas menyebutkan Ibn az-Zubair, lalu 
dia menganggapnya bakhil. Kemudian Ibn Abbas berkata: “Aku dengar 
Rasulullah s.a.w. ...” (lalu dia menyebutkan hadis itu). 


Saya berpendapat: Para perawinya tsigah kecuali Ibn Musawar. Ia 
majhal (tidak dikenal), seperti dikatakan oleh adz-Dzahabi dalam al-Mizan 
dan tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Abdul Muluk, 
sebagaimana yang dikatakan oleh al-Madini. Adapun Ibn Hiban, dia telah 
menyebutkan dalam ats-Tsigat (1/110). Sepertinya dia adalah Umdah al- 
Mundziri yang disebutkan dalam at-Targhib (3/237). Selanjutnya al- 
Haitsami dalam al-Majma' (8/167) dalam ucapan keduanya mengatakan: 
“Hadis ini telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Abu Ya'la, sedangkan 
para perawinya adalah tsigah.” 


Sementara itu al-Hakim menilai: “Hadis itu sanadnya sahih.” 


Dalam hal ini adz-Dzahabi menyepakatinya. 
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Demikian mereka berdua mengatakan, dia memang sahih dengan 
adanya beberapa syâhid (hadis pendukung). Dan sungguh telah 
diriwayatkan dari hadis Anas, Ibn Abbas dan Aisyah. 


Adapun hadis Anas, maka telah diriwayatkan oleh Muhammad ibn 
Sa'id al-Atsram: “Telah bercerita kepadaku Hammam; Telah bercerita 
kepadaku Tsabit dari Anas secara marfû’ dengan lafazh: 


“Tidaklah beriman kepada-Ku orang yang bermalam dengan kenyang 
sementara tetangganya lapar sampai menusuk ke lambungnya, sedang 
dia mengetahuinya.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(1/66/1). adz-Dzahabi dalam kitabnya Hugagu al-Jâr (Q. 17/1) berkomentar: 
“Al-Atsram itu dinilai dha'if (lemah) oleh Abu Zar'ah, dan ini adalah hadis 
munkar.” | 


Saya melihat, bahkan Abu Hatim juga menilainya lemah. Tetapi al- 
Haitsami mengatakan: “Memang ath-Thabrani dan al-Bazzar juga 
meriwayatkannya. Dan sanad al-Bazzar adalah sahih.” 


Demikian pula dalam at-Targhib (3/236), hanya saja dia berkata: “Dan 
sanadnya adalah hasan.” Kemungkinan yang dimaksud dengan sanad itu 
adalah sanad hadis tersebut, di samping kemungkinan juga sanad al- 
Bazzar. Mungkin itulah yang dimaksudkan oleh al-Mundiri dengan 
berdasarkan kata-kata al-Haitsami yang memberikan penjelasan mengenai 
hal ini. 

Saya berpendapat: Ini mengisyaratkan bahwa al-Atsram tidak 
menyendiri dengan hadis ini. Wallahu a'lam. 


Adapun hadis Ibn Abbas, maka ia diriwayatkan oleh al-Hakim ibn 
Jubair dari Ibn Abbas secara marfû’. 


Hadis itu dikeluarkan oleh Ibn Adi (Q. 89/1). 


Dan al-Hakim ibn Jubair adalah lemah sebagaimana keterangan 
dalam at-Taqrib. 


Sedangkan hadis Aisyah, maka al-Mundziri (3/237) telah menyandar- 
kannya pada al-Hakim serupa dengan hadis Ibn Abbas. Namun telah saya 
tidak melihatnya dalam Mustadrak al-Hakim, kini setelah saya mencoba 
merujuk kesana. 
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Saya berpendapat: Hadis itu menjelaskan bahwa seseorang tidak boleh 


membiarkan tetangganya kelaparan. Bahkan ia harus turut membantu 


mengatasi kelaparan itu. Demikian pula dalam soal pakaian manakala 


mereka sampai telanjang. Disamping juga turut membantu dalam 


memenuhi kebutuhan pokok lainnya. Bahkan hadis itu juga 


mengisyaratkan bahwa dalam harta terdapat hak selain untuk zakat. 


Sehingga orang-orang kaya berarti telah bebas dari kewajiban tahunan 


mereka. Akan tetapi ada kewajiban lain atas mereka berkaitan dengan 


kondisi tertentu. Jika mereka abaikan, maka diancam oleh Allah s.w.t. 


dengan firman-Nya: 


150. 


LN 8 9 PAN a P 7 sa OA Sara 
Kua a والفِضّة ولابُفقوتهًا‎ AA OS NN 
Oo X8 م‎ 532 BA r Bo < 7 2o12 2 2”. ra 3 g "ac 
في ار جهنم فكوى بها جِبَاهُهُمْ‎ GE بعذاب اليم . يوم يحمَى‎ 

Aa z o sog PA و‎ o PN ره‎ a عم عه‎ 

وجنوبهم وظهورهم هذا BA‏ لأنفسكم فدوفوا ما كنتم تكنزُون. 
“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak‏ 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah pada mereka‏ 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” Pada hari‏ 
dipanaskan emas perak itu adalah neraka Jahannam, lalu dibakar‏ 
dengan dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan)‏ 
kepada mereka: Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk‏ 
dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang‏ 
kamu simpan”. (QS. At-Taubah: 34-35).‏ 


Peg 0 Ie 0x o Pa AN S 
رجلاه‎ Ta ان الله اذن لی ان احَدّث عن دیل قد‎ - ۰ 
E a a - o - A Pi - 2ه‎ c 
- ما اعظم‎ Cile و‎ Jala وهو‎ HA ° Z sa الأرض» وعنقه‎ 
ا ا‎ en 20 مه‎ 2 PA 1 
بی كاذبًا.‎ Al ذلك مَنْ‎ lab ربتاء فیرد عليّه:‎ 


“Sesungguhnya Allah s.w.t. memberi izin kepadaku untuk 
menceritakan seekor ayam jantan yang kedua kakinya mencengkeram 
tanah, sementara lehernya tertunduk di bawah “Arsy sambil berkata: 
“Maha Suci, alangkah Agungnya Engkau, wahai Tuhanku. Allah s.w.t. 
menjawab: “Orang yang bersumpah atas nama-ku dengan bohong tidak 
akan mengetahui hal itu.” 
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Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/156/1): 
“Telah bercerita kepadaku Muhammad ibn al-Abbas ibn al-Akhram yang 
memberitahukan: Telah bercerita kepadaku al-Fadhal ibn Sahl al-A'raj. Telah 
bercerita kepadaku Ishag ibn Manshur, Telah bercerita kepadaku Israil, dari 
Mu'awiyah ibn Ishaq, dari Sa'id ibn Abi sa'id, dari Abu Hurairah secara 
marfa'. “Selanjutnya ath-Thabrani mengatakan: “Tidak ada yang 
meriwayatkan hadis itu dari Mu'awiyah kecuali Israil, di mana Ishaq juga 


nampak menyendiri dalam meriwayatkan darinya.” 


Saya melihat: Dia adalah #sigah. Termasuk perawi-perawi asy- 
Syaikhain. Demikian pula perawi-perawi lainnya, adalah tsiqah juga dan 
termasuk para perawi Bukhari, kecuali al-Akhram, dia salah seorang dari 
fuqaha dan huffazh, seperti disebutkan dalam Lisênu al-Mizan. Jadi hadis 
itu adalah shahih al-isnad (sahih sanadnya). Sementara itu al-Haitsami dalam 
al-Majma' (4/180-181) mengatakan: 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dan 
para perawinya adalah perawi-perawi sahih. 


Jadi dalam hal ini tidak perlu diragukan lagi kesahihannya. Apalagi di 
tempat lain (8/134), al-Haitsami juga mengatakan: “Hadis ini diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dan para perawinya adalah perawi-perawi 
yang sahih, kecuali bahwa Syaikh ath-Thabrani Muhammad ibn Abbas 
meriwayatkan dari al-Fadhal ibn Suhail al-A'raj, di mana dia tidak dikenal.” 


Saya telah mengenalinya dan alhamdulillah, dia itu tsiqah serta dapat 
dipercaya. Jadi hadis itujelas sahih. Dzat Pemberi taufig adalah Allah s.w.t., 
dan bahwa al-Fadhal tidak menyendiri dengan hadis itu. Bahkan hadis itu 
juga telah dikeluarkan oleh Abu Ya'la (hal 309, cet. I) dari jalur lain yang 
berasal dari Mwawiyah ibn Ishaq, serupa dengan hadis itu, yakni dengan 
lafazh: 


“Arsy di atas kedua bahunya dan berkata: “Maha Suci Engkau di 


manakah aku dan di manakah Engkau berada?” 


Kemudian menurut ath-Thabrani: “Ishag menyendiri dengan hadis ini.” 
Perlu ditinjau kembali sebab dalam hal ini sesungguhnya Ishag telah diikuti 
pula oleh Ubaidillah ibn Musa yang bercerita kepada Israil. Kemudian hadis 
itujuga dikeluarkan oleh al-Hakim (4/297), dan berkomentar: 


306 | Silsilah Hadis Sahih 


“Hadis itu sahih sanadnya.” Hal ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Akan tetapi dalam al-Mustadrak terjadi salah cetak di mana “Ubaidillah” 
ditulis dengan “Abdullah”. 


Mengenai hadis ini al-Mundziri (3/47), mengatakan: “Hadis itu telah 
diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dengan sanad sahih, demikian pula 
oleh al-Hakim, dia juga mengatakan: “Hadis ini sahih sanadnya.” 


Pa 3 22 ad لإ‎ O ا‎ E 
تَعَالى الله من حَمَلة‎ A مِن‎ sa عن‎ DAA أذن لي أن‎ NON 
da مَسيرة سبع مائة‎ ME العرشء ما بين شَحْمَة أذنه إلى‎ 


151. “Telah diizinkan padaku untuk bercerita tentang seorang malaikat 
dari malaikat-malaikat Allah s.w.t. yang bertugas sebagai pemikul 
Arsy, bahwa jarak antara cumping telinganya sampai ke bahunya 
adalah sejauh perjalanan tujuh ratus tahun.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (4727), ath-Thabrani dalam al- 
Ausath seperti juga dalam al-Muntaga Minhu kepunyaan adz-Dzahabi (6/2) 
dan dalam hadisuha an-Nasi'i. (317/2) dan Ibn Syahin dalam al-Fawa'id 
(113/2), Ibn Asakir dalam al-Majlis (139) dari al-Amali (50/1), dalam at-Tûrîkh 
(12/232/1) dari Ibrahim ibn Thuhman, dari Musa ibn Uqbah, dari Muhammad 
ibn al-Munkadir, dari Jabir secara marfi'. Hadis ini juga ada dalam 
Masyikhatu ibn Thuhman (238/2). Selanjutnya ath-Thabrani memberikan 
catatannya: 


“Tidak ada yang meriwayatkan hadis itu dari Musa ibn Ugbah kecuali 
Ibrahim ibn Thuhman.” 


Saya menemukan: Dia adalah tsigah seperti diterangkan dalam at- 
Tagrib. Oleh karena itu adz-Dzahabi dalam al-Ui Iwi (hal 58, cet. Al-Anshar), 
berkata: “Sanad hadis itu adalah sahih.” Kemudian dia juga mengetengah- 
kan syGhid (hadis pendukung) dari hadis Muhammad ibn Ishag yang diperoleh 
dari al-Fadhal ibn Isa dari Yazid ar-Rugasyi, dari Anas secara marfu'. 
Kemudian adz-Dzahabi mengatakan: “Sanadnya lemah.” 


Sementara itu al-Haitsami dalam ath-Tharig al-Ulê (1/80) mengatakan: 
“Hadis ini telah diriwayatkan pula ath-Thabrani dalam al-Ausath sedang 
para perawinya adalah perawi-perawi sahih.” 
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Bahkan sesungguhnya dia telah diikuti pula oleh Shadagah ibn Abdullah 
al-@urasyi dengan lafazh: 


“Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat di mana mereka amat dekat. 
Dari cumping telinga salah satu mereka kepada tulang atas dadanya adalah 
sejauh perjalanan tujuh ratus tahun bagi burung yang amat cepat 
kepakannya.” 


Sungguh saya telah mengupas sanadnya dan membicarakannya secara 
panjang lebar dalam 01-4260115 ad-Dha'ifah (927). 


Hadis ini juga mempunyai syGhid (hadis pendukung) dari Jabir dan 
Ibn Abbas secara marfû’. 


Abu Na'im mengeluarkannya dalam al-Hilyah (3/158) dan di situ 
terdapat seorang (perawi ) yang tidak saya kenal. 
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KAPAN SEORANG ANAK 
DAPAT MEWARISI? 


-o E TES 2, - لس و‎ 8 a 2 NA 
لا يرث الصّبي حتى يَسسْتهل صارخاء واستهلالة أن يَصيح‎ -5 
. NG أو‎ galang أو‎ 
152. “Seorang anak tidak dapat mewarisi sehingga ia lahir sambil berteriak 
dan kelahirannya adalah bila ia menjerit, bersin atau menangis.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah (4751) dan ath-Thabrani dalam 
al-Ausath (1/153/2) dari al-Abbas ibn al-Walid al-Khalal ad-Dimasygi: “Telah 
bercerita kepadaku Marwah ibn Muhammad ath-Thathiri: “Telah bercerita 
kepadaku Sulaiman ibn Hilal dari Yahya ibn Sa'id ibn al-Musayyab dari 
Jabir ibn Abdullah dan al-Miswar ibn Makhramah secara marfu'. Ath- 
Thabrani memberikan sedikit keterangan: “Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Yahya kecuali Sulaiman di mana Marwan 
menyendiri dalam meriwayatkan darinya.” 


Saya menemukan dia adalah tsigah. Demikian pula perawi-perawi 
lainnya. Jadi hadis itu sahih. 


Adapun mengenai kata al-Haitsami (4/225): “Hadis ini diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dan al-Kabir. Di situ ada al-Abbas ibn 
al-Walid al-Khalal, di mana ia dianggap tsigah oleh Abu Manshar dan 
Marwan ibn Muhammad. Namun Abu Dawud mengatakan: “Saya tidak 
memberi komentar apapun terhadapnya, hanya saja para perawi lainnya 
adalah perawi-perawi yang sahih.” 
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Disini ada tinjauan melalui dua segi: 
Pertama: Sesungguhnya Marwan tidak termasuk perawi sahih. 


Kedua: Bahwa kata-kata Abu Dawud di situ, tidak disebutkan oleh al- 
Hafizh dalam at-Tahdzib. Dia hanya menukil dari riwayat al-Ajiri yang 
menuliskan: “Aku menulis darinya di mana dia mengetahui tentang para 
perawi dan hadis-hadis.” Oleh karenanya mengenai hal itu dalam Tagrib 
at-Tahdzib Abu al-Ajiri mengatakan: “dapat dipercaya.” Saya tidak tahu 
apakah kata-kata Abu Dawud itu merupakan salah duga dari al-Haitsami, 
atau memang kekurangan al-Hafizh di mana dia tidak menyebutkannya. 


Kemudian, bahwa al-Haitsami memberlakukan hadis ini dalam 
kitabnya adalah tidak memenuhi syaratnya, karena Ibn Majah 
mengeluarkannya sendiri. Sehingga boleh jadi al-Haitsami tidak 
menghadirkannya manakala memberlakukan hadis itu. 


Hadis itu juga memiliki syahid (hadis pendukung) dengan lafazh: 


- . AA | o م‎ 4 
اذا إستهّل المولود ورث.‎ -١ 5 
153. “Jika anak telah lahir maka ia mewaris.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (2920) dari Muhammad ibn 
Ishaq, dari Yazid ibn Abdullah ibn @asith, dari Abu Hurairah secara marfû’. 
Dan dari Abu Dawud hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihagi (6/257) yang 
menyebutkan bahwa Ibn Khuzaimah telah mengeluarkannya dari jalur 
ini. 


Saya berpendapat: Para perawinya memang tsigah. Kecuali Ibn Ishag, 
dia itu mudallis (menyembunyikan kelemahan hadis). Akan tetapi dalam 
hal ini memiliki syêhid (hadis pendukung) dari hadis Jabir secara marfû’. 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibn Majah (2750) dari ar-Rabi' ibn 
Badar: “Telah bercerita kepadaku Abu az-Zubair dari Abu Hurairah.” 


Saya berpendapat: Ar-Rabi' ibn Badar adalah matrik (diabaikan 
hadisnya). Akan tetapi ia diikuti oleh al-Mughirah ibn Muslim dan Sufyan 
dari az-Zubair. 


Hadis itu sahih menurut syarat asy-Syaikhain. Hal ini disepakati pula 
oleh adz-Dzahabi. 


310 | Silsilah Hadis Sahih 


Saya berpendapat: Shahih itu menurut syarat Muslim saja. Karena 
az-Zubair adalah mudallis. 


Ia mempunyai sydhid dari hadis Ibn Abbas yang periwayatannya 
adalah marfû’. Hadis ini dikeluarkan oleh Ibn Adi (Q 193/1) dari jalur Syarik 
dari Abu Ishag dari Atha' dari Abu Hurairah. 


Saya berpendapat: Sanad ini adalah Jû ba'sa bih (tidak mengapa) untuk 
hadis-hadis pendukung. Sesungguhnya Syarik adalah Ibn Abdullah al- 
Gadhi, dia tsigah apabila tidak buruk hafalannya. Orang yang semisal 
dengan dia adalah Abu Ishag. Dia adalah as-Sabi'i, di mana tidak begitu 
jelas keadaannya. 


(Faedah): Pada hadis Jabir dan Miswar terdahulu terdapat penafsiran 
kelahiran anak itu dengan kalimatnya: “Manakala dia menjerit, bersin atau 
menangis.” Hadis ini sahih, sebagaimana dalam keternagan yang lalu. Maka 
jangan bimbang karena kalimat ash-Sharm'ani dalam Subul as-Salam (3/133). 


“Kata “al-istihlal” telah diriwayatkan penafsirannya secara marfû’ “al- 
istihlal” (tanda kelahiran) itu adalah “al-athas” (bersin). Hadis ini 
dikeluarkan oleh al-Bazzar. 


Sesungguhnya hadis yang dikeluarkan oleh al-Bazzar itu adalah dari 
hadis Ibn Umar dengan lafazh yang telah disebutkan oleh ash-Shan'ani. 
Dan di situ ada Muhammad ibn Abdurrahman ibn al-Bailami, ia adalah 
lemah, seperti keterangan dalam al-Majma'. Jadi ingat! Ini bukan hadis 
Jabir dan Miswar. 


at ° 4°‏ د 
HK eee‏ فيه فيه 
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KEUTAMAAN DOA 
DAN KEBAJIKAN 


4e’ sas = gag DR 2 A ni ا‎ uk 
القضاء الا الدعاءء ولا يريد فى العمر الا البر.‎ PNY - ٤ 


154. “Tidak akan menolak gadha” melainkan doa dan tidak akan 
menambahkan umur melainkan kebaikan.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Tirmidzi (2/20), ath-Thahawi dalam al- 
Musykil (4/169), Ibn Hayawiyyah dalam Hadits-nya (3/4/2) dan Abdul Ghani 
al-Mugaddasi dalam ad-Du û‘ (142-143). Semuanya dari jalur Abu Maudud 
dari Sulaiman at-Tamimi dari Abu Utsman an-Nahdi dari Salman. At- 
Tirmidzi mengatakan: 


“Hadis itu hasan gharib dari hadis Salman. Dan mengenai Abu 
Maudud ada dua orang: Pertama, Fadhah. Ia yang meriwayatkan hadis 
ini adalah seorang Bashari. Dan yang lain adalah Abdulaziz ibn Abi 
Sulaiman seorang Bashari pula. Keduanya ada dalam satu kota.” 


Saya katakan: Dia adalah lemah, seperti dikatakan oleh Ibn Abi Hatim 
dari ayahnya (3/2/93). Mungkin juga bila Tirmidzi menganggap baik 
terhadap hadisnya adalah karena melihat adanya syGhid (hadis pendukung) 
dari hadis Tsauban yang diriwayatkan secara marfi?' dengan tambahan: 
“Dan sesungguhnya seorang lelaki menghalangi rezki karena dosa yang 
menimpanya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah (4022), Imam Ahmad (5/277, 
280, 282), Ibn Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (12/157/2), Muhammad 
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ibn Yusuf al-Fairuyabi dalam Ma Asnada Sufyan )1/43/2(, ath-Thahawi dalam 
al-Musykil (4/169), ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (V147/2), Abu 
Muhammad al-Adl al-Mukhallidi dalam al-Fawa@'id (2/223/2, 246/2, 268/2), 
ar-Raubani dalam Musnad-nya (25/133/1), al-Baghawi dalam Syarhu as- 
Sunnah (4/81/2), al-@udha'i (142-143) dari beberapa jalur, dari Sufyan ats- 
Tsauri dari Abdullah ibn Isa dari Ibn Abil Ja'di dari Tsauban secara marfû’. 


` Demikian pula, sebagian orang yang mentakhrij (mengeluarkan hadis) 
mengatakan: “Ibn Abil Ja'd itu bukan namanya. Sebagian mereka 
menamakannya Salim ibn abil Ja'd sedang yang lain lagi menamakannya 
Abdullah ibn Abil Ja'd. jika yang benar yang pertama maka mungathi' 
(ada yang gugur perawinya sebelum sampai sahabat karena Salim tidak 
mendengar dari Tsauban). Namun jika ia yang kedua, maka dia adalah 
majhal (tidak dikenal), seperti yang dikatakan oleh Ibn al-Gaththan, 
meskipun di sini Ibn Hiban menilainya tsigah. Hal ini telah diisyaratkan 
oleh adz-Dzahabi dalam al-Miz&n, kemudian dia mengatakan: 


“Abdullah itu, meskipun dianggap tsigah, sesungguhnya di situ ada 
ketidakjelasan.” 


Kemudian, hadis itu dikeluarkan oleh ar-Raubani (162/1) dari jalur 
Umar ibn Syabib: “Telah bercerita kepadaku Abdullah ibn Isa, dari Hafsh 
dan Ubaidillah ibn Akhi Salim dari Salim dari Tsauban. Selanjutnya ar- 
Raubani menambahkan: 


“Sesungguhnya dalam Taurat itu tertulis: “Wahai anak Adam, takutlah 
pada Tuahnmu, berbaktilah pada kedua orang tuamu dan hubungilah sanak 
kerabatmu, maka Dia akan memanjangkan umurmu, memberikan 
kemudahan bagimu dan menghindarkan kesulitan darimu.” 


Saya berpendapat: Ini telah menguatkan bahwa hadis itu memang 
dari riwayat Salim ibn Abil Ja'd. tetapi Umar ibn Syabib di sini lemah, 
sebagaimana dijelaskan oleh al-Hafizh dalam at-Tagrib. 


Adapun mengenai Hafsh dan Ubaidillah ibn Akhi Salim, saya tidak 
mengenalinya. 


Jika ketetapan mengenai penguatan ini benar, maka hadis itu adalah 
mungathi' (perawinya ada yang gugur sebelum sampai sahabat). Jika tidak, 
maka ja adalah muttashil (sanadnya tetap bersambung). Tetapi di sini ada 
ketidakjelasan. Kemudian mengenai komentar al-Hakim di ujungnya, yaitu 
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“Hadis ini sahih sanadnya”, adalah ditolak, meskipun disepakati oleh adz- 
Dzahabi, karena ada ketidakjelasan tersebut. Dan sesungguhnya 
ketidakjelasan tersebut telah dijelaskan oleh adz-Dzahabi. Dalam masalah 
ini memang mengandung banyak pertentangan. 


Hadis ini juga mempunyai jalur lain dari Tsauban. Hadis ini 
diriwayatkan oleh Abu Ali ad-Dirasi: “Telah bercerita kepadaku Thalhah 
ibn Zaid dari Tsaur dari Rasyid ibn Sa'd dari Tsauban. 


Hadis ini dikeluarkan oleh Ibn “Adi (@. 34/1). Dia memberikan catatan: 


“Abu Ali ad-Dirasi dan Basyar ibn Ubaid adalah munkaru al-hadits 
(orang yang tidak diakui hadisnya) dan sangat lemah.” 


Saya katakan, bahwa al-Azdi menilainya dusta. Dalam al-Mizan dia 
mengetengahkan hadis-hadis Abu Ali ad-Dariasi seraya berkata: “Hadis- 
hadis ini tidah sahih, kita memohon pertolongan kepada Allah.” 


Kemudian ada pula orang lain yang menelitinya lalu mengatakan: 
“Hadis ini maudhû’ (hadis yang dibuat dengan dusta).” 


Ringkasan: Sesungguhnya hadis itu adalah hasan. Seperti dikatakan 
oleh Tirmidzi dengan syahid (hadis pendukung) dari hadis Tsauban, tanpa 
tambahan apapun. Namun saya tidak menemukan sydhid (hadis 
pendukung) untuknya. Bahkan yang ada, diriwayatkan suatu hadis yang 
berlawan dengannya dengan lafazh: 


“Sesungguhnya kemaksiatan itu tidak dapat mengurangi rezki dan 
kebaikan juga tidak dapat menambahkannya.” 


Tetapi saya katakan bahwa hadis ini adalah maudhi' (hadis yang 
dibuat dengan dusta) sebagaimana telah saya buktikan dalam 1-5 
adh-Dha'ifah (nomor 179) jadi tambahan itu tidak tepat. 


Yang dimaksud dengan “gadha” dalam hadis itu adalah sesuatu yang 
telah ditentukan (ditakdirkan), kalau saja tidak diiringi doa. Sedangkan 
kata “Tidak menambahkan pada umur”, yakni umur yang pendek, kalau 
saja tidak ada kebaikannya. 
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AMER BIN AL-ASH 
SEORANG MUKMIN 


هه - اسلم الئاس وآمَن عَمَرُو بْنْ العاص. 
“Orang-orang berislam dan Amr ibn al-Ash beriman.”‏ .155 


Hadis ini diriwayatkan oleh ar-Raubani dalam Musnad-nya )9/50/1- 
2), dari jalur Ibn Abi Maryam dan Abdullah ibn Wahab, “Telah bercerita 
kepadaku Ibn Luhai'ah, dari Masyrah ibn Ha'an, dari Uqbah secara marfû”. 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad (4/155), “Telah bercerita 
kepadaku Abu Abdurrahman: Telah bercerita kepadaku Ibn Luhai'ah: Telah 
bercerita kepadaku Masyrah ibn Ha'an, dia berkata: Aku mendengar Ugbah 
ibn Amir berkata: Aku dengar Rasulullah bersabda, (lalu dia menyebutkan 
hadis ini).” 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi (2/316), “Telah bercerita 
kepadaku Ibn Luhai'ah, dan dia berkata: “Hadis ini gharib. Aku tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadis Ibn Luhai'ah yang diperoleh dari 
Masyarah ibn Ha'an dan sanadnya tidak kuat.” 


Saya menemukan Masyrah ibn Ha'an dianggap tsiqah oleh Ibn Mu'in 
dan lainnya. Namun sebagian mereka menganggapnya lemah. Dan 
menurut saya hadisnya adalah bagus. Sedangkan Ibn Luhai'ah, meskipun 
dia lemah karena hafalannya buruk, namun riwayatnya dari al-Ubadalah 
dinilai sahih, seperti keterangan dalam biografinya. Sedang ini merupakan 
riwayat dari dua orang al-Ubadalah. Dua orang itu adalah Abu 
Abdurrahman, yang namanya Abdullah ibn Yazid al-Mugri dan Abdullah 
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ibn Wahab. 


Hadis ini merupakan berita besar bagi Amr ibn al-Ash r.a. karena Nabi 


s.a.w. bersaksi untuknya bahwa sesungguhnya dia beriman, yang tentunya 
juga merupakan kesaksian bahwa dai pasti mendatangkan surga. Karena 
Nabi s.a.w. dalam suatu hadis yang sahih telah bersabda: 


° اه ر‎ A 58 -4 
aja تفس م‎ yi Endi JAAN 
“Tidaklah akan masuk surga kecuali orang yang beriman.” 
(Muttafag “Alaih). 
Allah s.w.t. juga berfirman: 


وَعَدَ الله الْذِيْنَ NGT‏ وَعَمِلُدا الصالحات جنات تخري مِن $i G‏ 


“Allah menjanjikan pada orang-orang yang beriman dan beramal saleh 


surga yang dari bawahnya mengalir sungai-sungai.... 
(QS. An-Nadr: 55) 


Dengan demikian maka tidak boleh mencela kepada Amrr.a., seperti 


yang dilakukan oleh sebagian ahli kitab maupun para penentang lainnya, 
saat terjadi perpecahan atau bahkan peperangan dengan Ali r.a. Karean 
hal itu tidaklah menafikan Imam. Apalagi dikatakan bahwa hal itu 
didasarkan pada ijtihad, bukan sekedar memperturutkan hawa nafsu. 


Hadis itu juga mengisyaratkan bahwa Islam itu lain dengan iman. 


Mengenai hal ini banyak perbedaan di kalangan ulama. Yang benar adalah 


sebagaimana pendapat para jumhurul ulama karena telah ada dalil dari 


al-Qur'an maupun hadis. Mengenai hal ini Allah s.w.t. telah berfirman: 
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7 سلما‎ 2 o o2 o -0 £ 
x وَلّمَا‎ IN قت الأغراب ءامنا فل لم ئو منوا ولكن‎ 
Ko gbani 
“Orang-orang Arab Baduwi itu berkata: “Kami telah beriman.” 
Katakanlah (kepada mereka) “Kamu belum beriman, tetapi Cree 


kamu telah tunduk, karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu... 
(QS. Al-Hujurat: 14). 


Hadis Jibril mengenai perbedaan Islam dan iman telah masyhur pula. 
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Syaikhul Islam Ibn Taimiyah, dalam kitabnya al-Iman (hal. 305, cet. Al- 
Maktab al-Islami) menjelaskan: 


“Adalah terpulangkan kepada Allah dan Rasul-Nya mengenai Islam 
dan iman, bahwa masing-masing memang adalah dua nama, meskipun 
orangnya adalah satu. Seseorang tidaklah berhak mendapatkan surga 
kecuali dia beriman sekaligus Islam (mukmin dan Muslim). Yang benar 
dalam masalah ini adalah seperti yang telah diterangkan oleh Nabi s.a.w. 
dalam hadis Jibril. Jadi agama dan pemeluknya itu ada tiga tingkatan. 
Pertama Islam, kemudian iman dan tertinggi adalah ihsan. Barangsiapa 
sampai ke puncaknya berarti dia telah melewati yang di bawahnya. Seorang 
mushin pastilah dia mukmin dan seorang mukmin itu pasti juga Muslim. 
Tetapi seorang Muslim belum tentu mukmin. 


Jika menginginkan keterangan yang detail mengenai hal ini, silahkan 
merujuk kepada kitab tersebut. Sungguh kitab itu amat bagus dalam 
mengupas masalah ini. 


Kemudian hadis ini juga mempunyai syûhid (hadis pendukung) 
sebagai berikut: 


pty ابْنَا العَاص مومتان: هشام‎ -١ 
156. “Dua putera al-Ash adalah mukmin: yakni Hisyam dan Amr.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Affan ibn Muslim dalam Hadis-nya (Q. 
238/2); “Telah bercerita kepadaku Hammad ibn Salamah: Telah bercerita 
kepadaku Muhammad ibn Amr dari Abi Salamah dari Abu Hurairah, dia 
memarfi'kannya.” 


Hadis ini juga dikeluarkan oleh Imam Ahmad (2/304), Ibn Sa'ad (4/ 
191) dari jalur Affan. Demikian juga dikeluarkan oleh Imam Ahmad (2/ 
304, 327, 353), Ibn Sa'ad dan Abu Ali ash-Shawaf dalam Hadits-nya (13/ 
52/1), dari jalur-jalur lain yang berasal dari Hammad. 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya hasan. Sedangkan al-Hakim 
dan adz-Dzahabi tidak memberikan komentar apapun terhadapnya. 
Padahal keduanya mempunyai kebiasaan menganggap sahih terhadap 
sanad ini sesuai dengan syarat Muslim. 


Hadis ini juga mempunyai syûhid, yang dikeluarkan oleh Ibn Asakir 
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dari jalur Ibn Sa'ad; “Telah bercerita kepadaku Umar ibn Hukkam ibn 
Abil Wadhah, “Telah bercerita kepadaku Syu'bah dari Amr ibn Dinar dari 
Abubakar ibn Muhammad ibn Amr ibn Hazm, dari Umar secara marfû’. 


Saya menilai: Perawi-perawinya adalah tsigah, kecuali Ibn Hukkam, 
di mana saya tidak mengenalnya. Kemudian saya menemukannya dan saya 
katakan bahwaternyata: dia adalah Amr, di mana “waw” tidak ada apakah 
dari tulisanku atau dari Ibn Asakir. Sedangkan Amr ibn Hukkam diketahui 
dalam riwayat dari Syu'bah, adalah lemah. Hanya saja meskipun Syu'bah 
menilainya lemah, namun tetap menulis hadisnya juga, seperti dikatakan 
oleh Ibn “Adi. Jadi hadis ini patut dijadikan syahid (hadis pendukung). 
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SIKSA ORANG YANG TIDAK 
BERIMAN KEPADA NABI S.A.W. 


o ra‏ ب 7 o 7 5 “ - pa ae‏ £ سے ت 
-١ ۷‏ والذِى تفسى بيده لا يَسْمَعْ بی Jr‏ مِن هذه AA‏ ولا 
.4 ه f G oo NK Ra ae paes‏ 
يهودي ولا نصرائي ثم لم يون بی الا كان مِن اهل JON‏ 
“Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya jika mendengar kepadaku‏ .157 
seorang lelaki dari umat ini, tidak pula dari kalangan Yahudi maupun‏ 


Nasrani, kemudian dia tidak beriman kepadaku, niscaya dia termasuk 
ahli (penghuni) neraka.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Mandah dalam at-Tauhid (44/1) dari 
jalur Abdurrazag dari Mu'amar dari Humam ibn Munabbih yang 
memberitahukan: Ini adalah apa yang telah diceritakan kepadaku oleh 
Abu Hurairah (kemudian dia menyebutkan hadis itu secara marfû”). 


Kemudian Abu Mundah juga meriwayatkannya dari jalur Abi Yunus 
yang diperoleh langsung dari Abu Hurairah. 


Saya menilai, kedua hadis ini sanadnya sahih. Yang pertama menurut 
syarat asy-Syaikhain dan yang kedua menurut syarat Muslim. Bahkan 
Imam Muslim sendiri mengeluarkan hadis ini dalam kitab Shahih-nya. 


Hadis itu menjelaskan bahwa orang yang telah mendengar seruan Nabi 
s.a.w., kemudian tidak beriman, maka tempatnya adalah di neraka. Baik 
dia orang Yahudi, Nasrani, Majusi atau orang yang tidak mempunyai agama. 


Menurut keyakinan saya bahwa sebenarnya banyak dari kalangan 
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kaum kafir, seandainya telah didakwahkan kepada mereka tentang agidah 
dan ibadah menurut Islam, sudah tentu mereka akan berbondong-bondong 
memeluk Islam, sebagaimana hal itu pernah terjadi pada masa permulaan 
Islam. Seharusnya, negeri-negeri Islam mau mengirimkan para da'inya ke 
negeri-negeri kafir, yang akan mengajak mereka kepada Islam. Tentu saja 
daï itu orang yang mengetahui hakikat Islam sekaligus mengetahui hakikat 
Islam sekaligus mengetahui segala yang berupa khurafat, bid'ah dan tradisi, 
supaya dapat mengambil langkah yang tepat. Di samping itu ia juga 
mengetahui benar tentang al-Kitab dan as-Sunnah serta menguasai bahasa 
asing. Sungguh ini sesuatu yang sangat mulia, namun sayang kini telah 
dilupakan. Karena itu sudah saatnya kita segera mengambil perhatian 
besar terhadap masalah ini. 
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ORANG-ORANG JAHILIYAH ITU 
BUKAN AHLI FITRAH 


Ca) Ke Oi Jaya دعوت‎ Bs NY -۱۸ 
أَمْمَعَنى)‎ Lay الْقَبْر‎ DAS 


158. “Kalau saja kamu tidak akan berlarian sembunyi, tentu aku memohon 
kepada Allah Azza Wa Jalla agar memperdengarkan kepadaku siksa 
kubur sebagaimana yang diperdengarkan kepadaku.” 


Imam Ahmad memberitahukan (3/201): “Telah bercerita kepadaku 
Hamid dari Anas, bahwa Nabi s.a.w. melewati sebuah kebunkepunyaan Bani 
Najar. Kemudian beliau mendengar suara, alu bertanya “Apa ini?” Mereka 
menjawab “Kubur seseorang yang dimakamkan pada masa jahiliyah.” Rasul 
s.a.w. lalu bersabda: (kemudian beliau Rasul menyebutkan hadis ini). 


Saya berkata: Sanad tiga orang ini diinilai sahih menurut syarat as- 
Syaikhain. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ahmad (3/103) dari Ibn Adi 
dan (3/114) dari Yahya ibn Sa'id dan Ibn Hiban (786) dari Ismail, mereka 
bertiga dari Hamid. 


Dua sanad ini adalah sahih, dan keduanya bertiga pula dalam 
meriwayatkan. Kemudian Ibn Adi menambahkan, setelah ucapan mereka: 
fijahiliyyah (pada masa jahiliha): “fa ajabahu dzâlika” (kemudian hal itu 
membuatnya terkejut). Tambahan ini, menurut an-Nasa'i (1/290) berasal 
dari jalur Abdullah, yaitu Ibn al-Mubarak, dari Hamid dengan lafazh: fa 
sarra bi dzalika: (kemudian dia lega dengan hal itu). 
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Yahya ibn Sa'id juga telah menjelaskan pembicaraan Hamid dari Anas. 
Sesungguhnya hadis ini telah diikuti pula oleh Tsabit, demikian 


menurut Imam Ahmad (3/153, 175, 284), dari jalur Hammad yang 
mengatakan: “Telah bercerita kepadaku Tsabit dan Hammad dari Anas.” 


Sedang Hammad menambahkan: 


“Dia di atas keledai yang putih yang ternyata sedang melewati kubur 
yang di dalamnya suatu kaum disiksa (Dalam suatu riwayat: 
Kemudian dia mendengar suatu suara kaum yang baru disiksa dalam 
kuburnya) sehingga keledai itu merapat. Lalu Nabi s.a.w. bersabda: 
“Kalau saja...” (Al-Hadis). 


Sanad hadis ini sahih menurut syarat Imam Muslim. 


Hadis ini juga diikuti oleh Qasim ibn Martsad ar-Rihal, lalu Imam 


Ahmad berkata (3/111): “Telah bercerita kepadaku Sufyan, dia berkata: 
“Qasim ar-Rihal mendengar Anas berkata: 


“Nabi s.a.w. masuk pada tanah kosong kepunyaan Bani Najar, di situ 
dia hendak buang hajat. Kemudian dia keluar kepada kami dengan 
takut atau ngeri dan dia bersabda: “Kalau saja...” al-Hadis dan di 
sini ada dua tambahan. 


Sanad tiga orang ini sahih pula. Sufyan adalah Ibn Uyainah, termasuk 


perawi-perawi Imam Enam. Sedangkan Qasim oleh Ibn Mwin dan lainnya 


telah dinilai tsigah. 


Hadis ini diikuti pula oleh Qatadah dari Anas secara 7207/8, tanpa 


kisah tadi dan dikeluarkan oleh Muslim (8/161) dan Ahmad (3/176 dan 273). 


Hadis ini juga mempunyai syGhid (hadis pendukung) dari hadis Jabir 


yang menuturkan: 


“Pada suatu hari Nabi s.a.w. memasuki kebun kepunyaan Bani Najar, 
kemudian beliau mendengar suara-suara orang-orang lelaki dari Bani 
Najar yang telah mati pada masa jahiliyah, mereka disiksa di dalam 
kuburnya. Lalu Rasulullah s.a.w. keluar dengan ketakutan, kemudian 
memerintahkan para sahabatnya agar memohon perlindungan dari 
siksa kubur.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Ahmad (3/295-296) dengan sanad shahih 


muttashil (bersambung) menurut syarat Imam Muslim. 
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Hadis ini juga mempunyai syGhid (hadis pendukung) lain dari hadis 
Zaid ibn Tsabit, yang diriwayatkan secara marfû’. Yaitu: 


opa nas Y f IA aai IE TNI إن هذه‎ -48 
2 A سْمَ ع مِنْهُ. قال‎ Í ii A ere 8 Anang Oi الله‎ 
SA NG ON فقال: تَعَوَدُوَا بالله مر عذاب‎ ga قبل‎ 
AH A ere 7 تَعوّذوًا بالله‎ Jú JIE 8 بالله‎ 
وما‎ Gi ظَهَرَ‎ sb قال تَعوَدُوا بالله مِنَ‎ A SE بالله مِنْ‎ 


° y “os o 
. 


. JAN ad بالله مِن‎ DE قالوا‎ JÉ AE بالله من‎ 


ا ي 


159. “Sesungguhnya umat ini diuji dalam kuburnya. Kalau saja kamu tidak 
lari bersembunyi, tentu aku memohon kepada Allah agar memperdengar- 
kan kepadamu siksa kubur sebagaimana yang aku dengar.” Zaid 
menceritakan: “Kemudian beliau menghadap kepada kami dengan 
mukanya lalu bersabda: “Mohonlah perlindungan kepada Allah dari siksa 
kubur!” Mereka berkata: “Kami memohon perlindungan kepada Allah 
dari siksa kubur.” Beliau bersabda; “Memohonlah perlindungan kepada 
Allah dari fitnah yang tampak maupun fitnah yang tidak tampak!” Mereka 
berkata: “Kami memohon perlindungan kepada Allah dari fitnah-fitnah 
yang tampak maupun fitnah yang tidak tampak.” Beliau bersabda lagi: 
“Mohonlah perlindungan kepada Allah dari fitnah Dajjal!” mereka 
berkata: “Kami memohon perlindungan kepada Allah dari fitnah Dajjal.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Muslim (8/160-161) dari jalur Ibn Aliyah, 
dia berkata: “Telah mengabarkan kepadaku Sa'id al-Jariri, dari Abi Nadhrah 
dari Abi Sa'id al-Khudri, dari Zaid ibn Tsabit. Abu Sa'id mengatakan: “Aku 
tidak menyaksikannya dari Nabi s.a.w. Akan tetapi telah menceritakannya 
kepadaku Zaid ibn Tsabit, dia berkata: “Suatu ketika Nabi s.a.w. ada di dalam 
sebuah pagar kepunyaan Bani Najar di atas keledainya, sedang aku ada 
bersamanya. Ketika keledai itu tepat melewati dinding itu, hampir saja dia 
melemparkannya. Ternyata ada kuburan enam, lima atau empat orang -al- 
Jiriri ragu- kemudian dia bertanya: “Siapakah yang mengetahui pemilik 
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kubur ini?” Kemudian seorang menyahut: “Aku”. Nabi bertanya: “Kapan 
mereka mati?” Ia menjawab: “Mereka mati dalam kemusyrikan. “Kemudian 
Nabi bersabda...” (lalu perawi menyebutkan hadis ini). 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad (5/190): “Telah bercerita 
kepadaku Yazid ibn harun, “Telah bercerita kepadaku Abu Mas'ud al-Jariri, 
hanya saja dia berkata: “Mohonlah perlindungan dari fitnah kehidupan 
dan kematian” sebagai ganti “Memohonlah perlindungan dari fitnah yang 
tampak maupun fitnah yang tidak tampak.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Ibn Hiban (785) seperti riwayat Muslim. 
Tetapi di situ dia tidak menyebutkan Zaid ibn Tsabit. 


Kata-kata Sulit 


( rar) Asalnya ( (ag), dimana salah satu ta'-nya dibuang, yang 
artinya: Kalau saja tidak ketakutan karena pendengaranmu hingga 
sebagian kamu tidak mau menguburkan sebagian yang lain. 

Gua) : berarti putih 

(bp) : yakni bergoyang 

(ly) : berarti tanah kosong, rusak. 

(1353) : yakni diuji. Yang dimaksudkan adalah oleh dua malaikat 


terhadap si mayat dengan pertanyaannya: “Siapa 
Tuhanmu?” “Siapa Nabimu?”Kandungan Hadis 


Hadis tersebut memiliki beberapa kandungan penting. Sebagian akan 
saya sebutkan di sini: 


1. Menetapkan adanya siksa kubur. Hadis-hadis mengenai hal ini adalah 
mutawatir (diriwayatkan oleh sejumlah besar perawi). Sehingga tidak 
perlu diragukan lagi dan menganggapnya sebagai hadis ahad (tidak 
memenuhi syarat-syarat mutawitir). Bahkan jika kita menganggapnya 
sebagai hadis ahad, tetap saja kita wajib mengambilnya, sebab hal itu 
didukung oleh al-Qur'an, di mana Allah s.w.t. telah berfirman: 


4 


27 Ka KON a #023 Tap 2 ee 4 520 
غذوا وعَشيا‎ IE يُعْرَضُون‎ JUN. سُوء العذاب‎ OP وحَاق بئال‎ 
r TDOP EESTO P A EAS رل وو‎ 

ويوم تقوم السّاعة أدخلوا ءال فرعون اشد العذاب 

“Dan Firaun beserta kaumnya dikepung oleh siksa yang amat buruk. Kepada 
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mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang dan pada hari terjadinya 
kiamat. Dikatakan kepada (malaikat): Masukkanlah Firaun dan kaumnya 
ke dalam adzab yang keras” (QS. Al-Mu min: 45-46). 


Sebenarnya, seandainya kita tidak menemukan ayat al-Qur'an yang 
mendukungnya, maka hadis itu sendiri sudah cukup untuk 
menetapkan adanya keyakinan ini. Anggapan bahwa agidah tidak 
dapat ditetapkan oleh hadis ahad adalah batil dan tidak dibenarkan 
dalam Islam. Tidak ada seorangpun Imam, baik dari kalangan 
madzhab empat maupun lainnya, yang mengatakan demikian itu. 
Barangkali itu bersumber dari sebagian ahli teologi yang sama sekali 
tidak memiliki landasan kuat dari sebagian ahli teologi yang sama 
sekali tidak memiliki landasan kuat dari Allah s.w.t. Saya telah 
menulis secara khusus mengenai hal ini dalam sebuah buku, yang 
saya harapkan bisa tersebar luas. 


Sesungguhnya Nabi s.a.w. mendengar sesuatu yang tidak didengar oleh 
manusia biasa. Ini termasuk keistimewaan beliau. Seperti halnya beliau 
melihat Jibril dan bercakap-cakap dengannya padahal orang-orang tidak 
melihat dan tidak mendengar percakapannya. Dalam hadis Bukhari 
maupun lainnya disebutkan bahwa Nabi s.a.w., pada suatu hari berkata 
kepada Aisyah r.a.: “Ini Jibril, berkirim salam untukmu.” Aisyah berkata: 
“Wahai Rasulullah, engkau melihat sesuatu yang tidak kami lihat.” 


Soal keistimewaaan Nabi s.a.w. telah ditetapkan oleh nash yang sahih, 
dan bukan nash yang lemah, giyas (analog) maupun hawa nafsu saja. 
Tanggapan orang mengenai hal ini memang berbeda-beda. Banyak 
orang yang mengingkari adanya “keistimewaan” bagi Nabi s.a.w., 
meski hal itu telah ditetapkan oleh hadis-hadis mutawatir (diriwayat- 
kan oleh sejumlah besar perawi). Mereka tetap menganggapnya 
sebagai sesuatu yang tidak masuk akal. Bahkan sebagian mereka ada 
yang menetapkan sesuatu pada Nabi s.a.w. yang sebenarnya tidak 
ada. Seperti kata mereka, bahwa Nabi s.a.w. adalah makhluk yang 
pertama, bahwa Nabi s.a.w. tidak memiliki bayangan di muka bumi, 
bahwa jika Nabi s.a.w. berjalan di atas pasir maka tidak ada bekas 
jejaknya, bahwa jika dia menginjak pada batu, dapat diketahui dan 
lain sebagainya, yang semuanya tidak benar. 
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Yang benar dalam masalah ini adalah bahwa sesungguhnya Nabi s.a.w., 
telah ditetapkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah dan kesepakatan umat 
adalah manusia. Oleh karena itu, tidak benar memberinya sifat 
keistimewaan tertentu, kecuali yang telah ditetapkan oleh al-Qur'an 
dan as-Sunnah. Jika memang al-Qur'an dan as-Sunnah telah 
menetapkannya, maka kita harus menerimanya dan tidak boleh 
menolaknya meski dengan filsafat ilmiah atau logika. Sungguh sayang 
sekali jika di zaman sekarang ini ada orang-orang yang berani 
menentang hadis-hadis sahih, hanya karena dianggap meragukan. 
Sehignga dia memperlakukan hadis-hadis Nabi s.a.w. itu seolah 
bagaikan pembicaraan orang biasa yang tidak ma'shum (dijaga oleh 
Allah). Mereka mengambil semaunya saja dan meninggalkan 
semaunya pula. Ada yang dengan dalih berlandaskan teori ilmiah ada 
pula yang katanya justru berlandaskan pada syariat. Inna lillahi wa 
innâ ilaihi r&ji'un. Semoga Allah s.w.t. melindungi kita dari kejahatan 
orang-orang semacam ini. 


Sesungguhnya pertanyaan Mungkar Nakir adalah sesuatu yang pasti 
adanya. Kita harus mempercayainya. Dan hal ini telah ditetapkan 
dalam hadis-hadis mutawatir. 


Fitnah Dajjal adalah merupakan fitnah yang besar. Sehingga kita 
diperintahkan untuk berlindung dan memohon pertolongan dari 
bahaya itu, baik dalam hadis ini maupun dalam hadis lainnya. Bahkan 
kita diperintahkan untuk memohon perlindungan dari bahaya itu 
dalam shalat, yakni sebelum salam, seperti keterangan dalam hadis 
Bukhari maupun lainnya. Hadis mengenai Dajjal cukup banyak dan 
mutawatir. Dalam kitab-kitab aqidah, diterangkan bahwa kita harus 
percaya dajjal akan keluar pada akhir zaman, sebagaimana kita harus 
percaya terhadap adanya siksa kubur dan pertanyaan Mungkar Nakir. 


Bahwa orang-orang jahiliyah yang meninggal sebelum Nabi s.a.w. 
diutus, disiksa karena kemusyrikan dan kekufuran mereka. Yang 
demikian itu menunjukkan bahwa mereka tidak termasuk orang-or- 
ang suci (ahli fitrah), yakni orang-orang yang tidak terjangkau oleh 
dakwah Nabi s.a.w., tidak sebagaimana yang diduga oleh orang-or- 
ang belakangan. Karena jika dugaan itu benar tentunya mereka itu 
tidak disiksa, karena Allah s.w.t. telah berfirman: 
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# P. رت‎ y LA 22 Pa 

Y سو‎ 5 San حتى‎ Sudan و ماكنا‎ 
“Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang 
Rasul.” (QS. Al-Isra": 15) 


Imam an-Nawawi dalam mensyarahi hadis Muslim menjelaskan : 
”Sesungguhnya, seseorang bertanya: Wahai Rasulullah s.a.w., di 
manakah bapakku?” Rasul menjawab: “Di neraka”. Al-Hadis an-Nawawi 
(1/114, cet. Al-Hind), menerangkan: Di sini menunjukkan bahwa 
sesungguhnya, orang yang mati dalam kekufuran itu ada di neraka. 
Meskipun kerabatnya orang-orang yang dekat dan taat kepada Allah 
s.w.t. Juga menunjukkan bahwa orang yang mati, mengikuti tradisi 
Arab, menyembah berhala, adalah penghuni neraka. Ini bukan berarti 
bahwa mereka tidak pernah mendapatkan dakwah, karena sesungguh- 
nya, baik seruan Nabi Ibrahim maupun lainnya telah sampai juga 
kepada mereka.” 
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LARANGAN MENCIUM 
KETIKA BERTEMU 


orz z d | z ve 4 
daa AN y ولكِن تصافحؤاء يعنى لاحي لصديقه‎ NS - ۰ 
و‎ 70 A Ya angi 
sili حن‎ AI, 
160. “Tidak, tetapi bersalam-salaman. Yakni tidak membungkukkan diri 


pada temannya, tidak memeluknya dan tidak menciumnya ketika 
bertemu dengannya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi (2/121), Ibn Majah (3702), 
al-Baihagi (7/100) dan Imam Ahmad (3/198) dari beberapa jalan yang 
berasal dari Hanzhalah ibn Abdullah as-Sudusi, dia memberitahukan: 
“Telah bercerita kepadaku Anas ibn Malik, dia mengisahkan: “Seorang lelaki 
berkata: Wahai Rasulullah, salah seorang kami menjumpai temannya, 
apakah dia mesti membungkuk kepadanya? (perawi) berkata: Lalu 
Rasulullah s.a.w. menjawab: “Tidak”. Dia bertanya lagi “Lalu memeluknya 
dan menciumnya?” Beliau menjawab: “Tidak.” Dia bertanya lagi: “Lalu 
bersalaman dengannya?” Beliau menjawab: “Ya Insya Allah.” 


Lafazh Ibn Majah juga seperti ni, hanya saja di situ terdapat: “Tidak, 
tetapi bersalam-salamanlah.” 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh Muhammad ibn Yusuf al-Furyabi 
dalam Mâ Asnada ats-Tsauri (1/46/2), Abubakar asy-Syafti dalam al-Awâʻid, 
(1/97) dan dalam ar-Ruba'iyyat (1/93/2), al-Baghindi dalam Hadits Syaiban 
wa ghairihi (191/1), Abu Muhammad al-Mukhalladi dalam al-Fawâʻid (2/ 
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236), adh-Dhiya' al-Mugaddasi dalam al-Mushêfahah (32/2) dalam al- 
Muntaga min Masmi'atihi bi Marwin (28/2), mereka semua dari 
Hanzhalah. At-Tirmidzi berkata: “Hadis ini hasan.” 


Saya berpendapat: Hadis ini memang seperti yang dikatakan Tirmidzi 
atau bahkan lebih tinggi. Semua perawinya tsigah, kecuali Hanzhalah. 
Mereka menilainya lemah. Tetapi tidak menuduhnya salah. Bahkan Yahya 
al-@aththan dan lainnya menyebutkan bahwa hadis itu tercampur. Namun 
ada hadis lain yang mengukuhkannya bahwa ada pula hadis-hadis lain 
yang mengikutinya dan sekaligus menguatkannya. Saya menemukan tiga 
orang yang mengikutinya. 


Pertama: Syu'aib ibn al-Habhab. 


Hadis ini dikeluarkan oleh adh-Dhiya' dalam al-Muntaga (87/2) dari 
jalur Abi 


Sementara itu Bilal al-Asy'ari memberitahukan pula, “Telah bercerita 
kepadaku @ais ibn ar-Rabi' dari Hisyam ibn Hisan dari Syu'aib. Hanya 
saja dia menyebutkan kata “as-sujud” sebagai ganti “al-iltizam” (memeluk).” 


Hadis ini sanadnya hasan sebagai hadis muttabi' (hadis yang 
mengikuti periwayatan perawi lain). Karena @ais ibn ar-Rabi' adalah 
orang yang dipercaya. Tetapi dia berubah ketika lanjut usia. Sedangkan 
Abu Bilal al-Asy'ari, namanya adalah Mardas dan ia dinilai lemah oleh ad- 
Daruguthni. Namun Ibn Hiban memasukkannya dalam daftar orang- 
orang tsigah. Sedangkan dua orang lainnya yaitu Hisyam ibn Hisan dan 
Syw'aib, keduanya adalah tsigah dan termasuk perawi-perawi asy- 
Syaikhain (Bukhari-Muslim). 


Hadis muttabi' ini juga dikeluarkan oleh Abul-Hasan al-Muzakki, 
seperti telah disebutkan oleh Ibnul-Muhib dalam Ta'lig-nya atas Kitabu 
al-Mush@fahah, di mana saya menukilnya pula. 


Kedua: Katsir ibn Abdullah, dia menceritakan: “Aku mendengar cerita 
Anas ibn Malik, namun dia tidak menyebutkan “membungkuk” dan 
“memeluk.” 


Hadis itu dikeluarkan oleh Ibn Syahin dalam Rub@'iyyatihi (172/2); 
“Telah bercerita kepadaku Muhammad ibn Zahir, dia memberitahukan: 
Telah bercerita kepadaku Mukhalid ibn Muhammad, dia berkata: Telah 
bercerita kepadaku Katsir ibn Abdullah.” 
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Katsir adalah lemah, seperti dikatakan oleh ad-Daruguthni. 
Sedangkan adz-Dzahabi mengatakan; “Aku tidak melihat riwayatnya itu 
dalam keadaan mungkar sekali. Bahkan Ibn Adi telah meriwayatkan lebih 
dari sepuluh hadisnya, namun kemudian mengatakan: “Dalam sebagian 
riwayatnya ada sesuatu yang tidak terjamin.” 


Ketiga: Al-Mahlab ibn Abi Shufrah dari Anas secara marfa' dengan 
lafazh: 


JAWI يصَافِحُ‎ UI الرّجُل»‎ YEN YAN SEN E A 
“Janganlah seseorang membungkuk kepada seseorang, janganlah pula 


seseorang mencium kepada seseorang. Mereka bertanya: “Seseorang 
bersalaman kepada seseorang?” Diam enjawab: “Ya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh adh-Dhiya' dalam al-Muntaga (23/1) dari 
jalur Abdulaziz ibn Aban; “Telah bercerita kepadaku Ibrahim ibn Thuhman, 
dari al-Mahlab.” 


Saya berpendapat: Al-Mahlab adalah termasuk pemimpin yang jujur, 
seperti keterangan dalam at-Tagrib. Hanya saja sanadnya lemah, sebab 
Abdulaziz Aban adalah matrik (diabaikan hadisnya) dan dipandang dusta 
oleh Ibn Mw'in maupun lainnya, seperti dikatakan pula oleh al-Hafizh, 
sehingga hadis ini tidak bisa mendukungnya. Tetapi hadis-hadis pendukung 
sebelumnya telah cukup untuk menguatkan hadis tersebut. Hal ini telah 
diakui oleh al-Hafizh dalam at-Talkhish (367) yang menyinggung tentang 
Tirmidzi yang menilai hadis tersebut hasan. Dari situ kita tahu bahwa al- 
Baihagi yang mengatakan: “Hanzhalah menyendiri dalam meriwayatkan” 
adalah tidak benar. Wallahu a'lam. 


Jika kita telah tahu demikian, maka dalam hal ini terdapat sanggahan 
terhadap orang yang mempermasalahkan hadis 1611.19 Dia menulis sebuah 
buku kecil Plamu an-Nabil bi Jaw&zi at-Tagbil. Dalam buku tersebut dia 
memuat beberapa hadis tentang mencium, baik itu hadis yang sahih 
maupun yang tidak sahih. Kemudian ia juga memuat hadis ini dan 
menilainya sebagai hadis yang lemah, karean ada Hanzhalah. Mungkin 


13 Dia adalah Syaikh Abdullah bin Muhammad ash-Shiddig al-Ghumari 
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dia tidak melihat beberapa hadis muttabi' yang mendukungnya. Lalu dia 
menakwilkannya bahwa boleh saja jika hal yang mendorong untuk 
mencium itu adalah berupa sesuatu yang membawa kemaslahatan dunia, 
seperti kekayaan, kedudukan atau kepemimpinan. Sungguh ini penakwilan 
yang salah. Karena para sahabat bertanya kepada Nabi s.a.w. tentang 
mencium itu, yang dimaksudkan adalah bukan seperti yang diduga 
tersebut, tetapi adalah mencium sebagai suatu penghormatan, sebagaimana 
mereka juga bertanya kepada Nabi s.a.w. tentang membungkukkan badan 
dan bersalaman. Semua itu yang mereka maksudkan adalah sebagai 
penghormatan. Namun semua itu bagi mereka tidak diperbolehkan kecuali 
sekedar bersalaman saja. Lalu apakah bersalaman itu juga untuk tujuan 
dunia? Jelas tidak. 


Yang benar adalah, bahwa hadis itu adalah merupakan suatu nash 
yang jelas mengenai tidak dianjurkannya mencium ketika bertemu. Dalam 
hal ini tidak termasuk mencium anak-anak dan istri, seperti yang telah 
dimaklumi. Adapun hadis-hadis yang menyebutkan bahwa Nabi s.a.w. juga 
pernah mencium sebagian sahabat dalam beberapa kesempatan yang 
berbeda, seperti hanya dia mencium dan memeluk Zaid ibn Haritsah ketika 
datang di Madinah, mencium dan memeluk Abi al-Haitsam ibn Tihan dan 
lain-lain, maka jawabnya dapat ditinjau dari beberapa segi: 


Pertama: Bahwa hadis-hadis itu adalah ma'lalah (mengandung cacat) 
tidak dapat dijadikan pegangan. Insya Allah kami akan membicarakan 
hal ini dan menerangkan “illat-'illatnya. 


Kedua: Seandainya hadis-hadis itu benar toh tidak boleh diper- 
tentangkan dengan hadis yang sahih ini. Karena perbuatan Nabi s.a.w. 
dimungkinkan sebagai sifat khushiushiyah bagi beliau, atau alasan lain 
yang sudah barang tentu tidak dapat dijadikan alasan untuk membantah 
hadis ini. Karena hadis ini berupa gauli (ucapan) dan khithabnya bersifat 
umum ditujukan kepada seluruh umat. Jadi hadis ini merupakan pegangan 
bagi mereka. Dalam kaidah ushul telah ditetapkan, bahwa ucapan harus 
diutamakan daripada perbuatan manakala terjadi pertentangan, demikian 
pula peringatan (larangan) lebih didahulukan daripada membolehkan. 
Sedangkan hadis ini adalah berupa ucapan dan larangan. Maka dia harus 
didahulukan daripada hadis-hadis lain tersebut meskipun sahih. 


Demikian pula saya mengatakan bahwa soal membungkukkan badan 
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dan berpelukan itu tidak dianjurkan, bahkan hadis tersebut telah 
melarangnya. Akan tetapi Anas r.a. memberitahukan: 


“Para sahabat Nabi s.a.w., manakala bertemu bersalaman. Manakala 
mereka datang dari bepergian, mereka berpelukan.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath. Para 
perawinya adalah perawi-perawi sahih, seperti dikatakan al-Mundziri (3/ 
270) dan al-Haitsami (8/36). Kemudian al-Baihagi (7/100) juga 
meriwayatkan dengan sanad sahih dari Asy Sya'bi yang menuturkan: 


“Para sahabat Muhammad s.a.w. manakala bertemu mereka 
bersalaman. Kemudian manakala mereka datang dari bepergian, 
sebagian mereka memeluka sebagian yang lain.” 


Al-Bukhari meriwayatkan dalam al-Adab al-Mufrad (970) dan Imam 
Ahmad (3/495) dari Jabir ibn Abdullah yang mengisahkan: 


“Telah sampai kepadaku suatu cerita dari seorang lelaki, ia 
mendengarnya dari Rasulullah s.a.w. Lalu aku membeli onta, kemudian 
mengukuhkan kepergianku. Selanjutnya aku meminta kepada penjaga 
pintu: “Katakanlah kepadanya, Jabir di pintu!” Dia bertanya: “Ibnu 
Abdullah?” Aku bilang: “Ya.” Kemudian ia keluar sambil merendahkan 
pakaiannya, lalu dia memelukku, aku memeluknya.” Al-Hadis. 


Sanad hadis ini hasan, seperti dikatakan oleh al-Hafazh (1/190). 
Sementara al-Bukhari juga menyatakan demikian. 


Mungkin juga dikatakan bahwa berpelukan sewaktu bepergian adalah 
merupakan sesuatu yang dikecualikan dari larangan tersebut, karean para 
sahabat melakukan hal itu. Dan dengan demikian ada kemungkinan sebagian 
dari hadis-hadis terdahulu itu adalah sahih. Wallahu a'lam. 


Soal mencium tangan, telah pula disinggung oleh banyak hadis dan 
atsar, yang menunjukkan bahwa hal itu memang ada dari Rasulullah s.a.w. 
Sehingga boleh mencium tangan orang alim, manakala memenuhi syarat 
sebagai berikut: 


1. Hendaknyahalitu tidak menjadi tradisi atau kebiasaan. Dimana 
seorang alim akan mengulurkan tangannya kepada murid- 
muridnya dan mereka akan menciumnya untuk mengambil 
berkah. Memang Nabi s.a.w. pernah dicium tangannya akan 
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tetapi hal itu jarang sekali. Dan jika demikian halnya, maka 
sesuatu itu tidak boleh dijadikan sebagai sunnah yang diteruskan. 
Seperti hal ini telah dimaklumi dalam kaidah fighiyah. 


2. Hendaknya hal itu tidak menimbulkan kesombongan orang alim 
atas lainnya, dan dia pongah terhadap dirinya sendiri, seperti 
yang banyak terjadi pada sebagian guru pada saat ini. 


3. Hendaknya hal itu tidak justru mengAburkan sunnah yang telah 
dimaklumi, seperti bersalaman, di mana ia memang dianjurkan 
melalui perbuatan dan ucapan Nabi s.a.w. Bahkan bersalaman 
itu dapat menggugurkan dosa-dosa, seperti yang telah 
diriwayatkan oleh banyak hadis. Jadi tidak boleh mengabaikan- 
nya karena suatu perkara. 


ø o 2 2 4 Er 28‏ و z - ra‏ اسم 

5- اذهب فوار pa SA‏ ابئ طالب) قال 

P E a 2 Titi as 2 ° 7 f f A 
Jari مات مُشركا], [فقال: اذهب فواره] ثم لا‎ a] [لااواريته]ء‎ 

San -2 ud A, 9 ii Kn NO ر‎ b- fg 
شیا حتى تأتيني فذهبت فواريتة وجئتة [وعلى اثر الترّاب رالغبار]‎ 
EE 53 5 ai r 1 LL r ° KAS . 20 iA E 
لى بهن» ماعل‎ ol SA ما‎ oga] فامرني فاغقتسلت ودعالي‎ 
DA 3. 8 oz إن‎ 
الأرض مَن شبئ].‎ 
161. Pergilah lalu kebukikanlah bapakmu!” (Khithah ditujukan kepada Ali 
ibn Abi Thalib). Dia berkata (Aku tidak akan mengebumikannya) 
(sesungguhnya dia mati sebagai seorang musyrik). (Kemudian beliau 
bersabda: “Pergilah lalu kebumikanlah dia) selanjutnya janganlah kamu 
bercakap sehingga kamu datang kepadaku.” “Maka aku pergi lalu 
mengebumikannya dan aku datang kepadanya (dan aku penuh dengan 
debu dan tanah). Kemudian beliau memerintahkan aku, maka aku mandi, 


dan beliau berdoa untukku (dengan doa-doa yang menggembirakan aku 
Jika aku mendapatkannya, berupa sesuatu di atas bumi).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (3124), an-Nasa'i (1/282-283), 
Ibn Sa'ad dalam ath-Thabagat (1/123), Ibn Abi Syaibah dalam al-Mushannaf 
(3/95 dan 142 cet. Al-Hind), Ibnu al-Jurud dalam al-Muntaga (hal. 269), ath- 
Thayalisi (120), al-Baihagi (3/398) Ahmad (1/97-131) dan Muhammad al- 
Khuldi dalam suatu juz dari Faw@'id-nya (Q. 47/1) dari beberapa jalan yang 


Silsilah Hadis Sahih | 333 


berasal dari Abi Ishag dari Najiyah ibn Ka'ab dari Ali yang menceritakan: 


“Saya berkata kepada Nabi s.a.w.: “Sesungguhnya pamanmu itu orang 
tua yang tersesat, sungguh ia telah mati.” (Kemudian siapa yang 
mengebumikannya?) beliau bersabda: (lalu menyebutkan hadis tersebut). 


Saya menilai: Hadis ini sanadnya sahih. Para perawinya tsigah, yaitu 
perawi-perawi asy-Syaikhain, kecuali Najiyah ibn Ka'ab, namun dia juga 
tsiqah seperti keterangan dalam at-Tagrib. Ar-Rafi'i menguatkannya diikuti 
oleh al-Hafizh dalam Irwû‘ al-Ghalil (hal. 707). 


Kemudian dalam Musnad Ahmad (1/103) dan Zaw@'idu Ibnihi “Alaihi 
(1/129-130) hadis ini mempunyai jalur lain yang berasal dari al-Hasan ibn 
Yazid al-Ashammi yang menuturkan: “Aku mendengar as-Suddi Ismail 
menyebutkannya dari Abi Abdurrahman as-Salami dari Ali dan ia 
menambahkan pada akhir hadis itu: 


“Adalah Ali r.a. manakala memandikan mayit, maka dia lalu mandi.” 


Saya menilai: Hadis ini sanadnya hasan. Para perawinya adalah 
perawi-perawi Muslim, kecuali al-Hasan, namun diduga juga dapat 
dipercaya, seperti keterangan dalam at-Tagrib. 


Kandungan Hadis 


1. Sesungguhnya bagi seorang Muslim dianjurkan agar mengurus 
pengebumian kerabatnya, yang musyrik sekalipun. Hal ini tidak 
berarti menghilangkan kebenciannya terhadap kemusyrikannya. 
Bukanlah kita melihat bahwa pada mulanya, Ali r.a. tidak mau 
mengebumikan ayahnya dengan alasan musyrik dan dia mengatakan: 
“Sesungguhnya dia mati dalam keadaan musyrik.” Dia mengira bahwa 
dengan menguburkannya berarti melanggar firman Allah s.w.t.: 


o{- N P ika #0 EEE 
لا تتولوا قوما غضب الله عليه‎ 


“Janganlah kamu menolong kaum yang dimurkai Allah...” (@S. Al- 
Mumtahanah: 13) 


Namun manakala Nabi s.a.w. mengulangi perintah agar dia 
mengebumikannya, maka Ali segera melaksanakannya dan 
meninggalkan persepsinya yang semula. Memang demikianlah 
ketaatan itu. Dimana seseorang hendaklah meninggalkan pendapatnya 
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sendiri demi mengikuti perintah Nabinya s.a.w. Jadi, menurut saya, 
bahwa menguburkan mayat ayah atau ibu yang masih dalam keadaan 
musyrik adalah merupakan akhir kebaktian seorang anak yang harus 
memberikan darma baktinya terhadap orang tua di dunia. Adapun 
setelah menguburukannya, maka dia tidak perlu berdoa atau 
memohonkan ampun untuknya, karena telah jelas Allah s.w.t. telah 
melarang dalam firman-Nya: 


ماکان Pal‏ والزيسن gals‏ | أن يَسْتَغْفِروا للمشركين ولو WS‏ 
مم at‏ 

EEREN 

“Tidaklah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 


walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya)...” (QS. 
At-Taubah: 113) 


Jika demikian halnya, maka alangkah disayangkan perbuatan 
memohonkan ampun dan kasih sayang hingga termuat di koran 
maupun majalah-majalah, buat orang-orang kafir, hanya karena 
mereka adalah orang-orang besar, dan agar mendapatkan simpatik. 
Seharusnya bagi orang yang menghendaki kehidupan akhirat, tidaklah 
sampai melakukan demikian. 


Bagi seorang Muslim tidak diperintahkan untuk memandikan, 
mengkafani atau menshalati mayat kafir, meskipun ia adalah karib 
kerabatnya. Karena Nabi s.a.w. tidak menyuruh Ali r.a. melakukan 
demikian. Jika saja hal itu memang diperbolehkan, tentu Nabi s.a.w. 
akan menerangkannya. Telah menjadi ketetapan bahwa mengakhir- 
kan keterangan sewaktu diperlukan adalah menunjukkan tidak 
diperbolehkan. Ini menurut pendapat Hambali dan lainnya. 


Sesungguhnya tidak dianjurkan mengikuti atau mengantarkan 
jenazah orang musyrik. Nabi s.a.w. tidak melakukan hal itu terhadap 
pamannya. Padahal dialah orang yang paling setia dan menyayangi 
pamannya. Sehingga pernah dia berdoa kepada Allah s.w.t. untuk 
pamannya kemudian Allah s.w.t. meringankan siksanya di neraka, 
seperti diterangkan dalam hadis terdahulu (No 53). Semua itu 
merupakan pelajaran bagi orang-orang yang tertipu oleh nasab 
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keturunannya sedangkan dia tidak mengetahui bagaimana nasib mereka 
di sisi Tuhannya. Maha benar Allah s.w.t., manakala Dia berfirman: 


= ng SES . 707 Ọ PN Pd f~ 7 
بَيْنَهُمَ يَوْمَئْذٍ ولايتسّاءلون‎ Pri فلآ‎ 


“..maka tidak ada lagi pertalian nasab pada hari itu, dan tidak pula 
mereka saling bertanya.” (QS. Al-Mu minan: 101) 


a A” ° 5 7‏ 15 410 ب Taha‏ ر 
5 لا يا بئت ikal‏ ولككهم Ikang Oya yah BA‏ 
fo 3o CERIA E GK A P4‏ و و - Zoa‏ 
ويتصدقون وهم يخافون أن لا يقبل منهم أولئك الرين dea‏ 
NA‏ 


162 “Tidak wahai anak perempuan ash-Shiddig, akan tetapi mereka 
adalah orang-orang yang berpuasa, bersahabat dan bersedekah. 
Mereka takut kalau-kalau mereka tidak diterima. Mereka adalah or- 
ang-orang yang bersegera dalam kebaikan.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Tirmidzi (2/201), Ibn Jarir (18/26), al-Hakim 
(2/393-394), al-Baghawi dalam Tafsirnya (6/25) dan Ahmad (6/159 dan 205) 
dari jalur Malik ibn Maghul dari Abdurrahman ibn Sa'id ibn Wahab al- 
Hamdani, dari Aisyah, isteri Nabi s.a.w. yang mengisahkan: 


“Aku bertanya kepada Rasulullah s.a.w. tentang ayat: “Dan orang- 
orang yang telah memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati 
yang takut.” (QS. Al-Mu mintin: 60) Aisyah berkata: "Apakah mereka 
orang-orang yang meminum khamer dan berlebihan?” Nabi bersabda, 
kemudian dia menyebutkan hadis itu. At-Tirmidzi mengatakan: 


“Hadis ini telah diriwayatkan dari Abdurahman ibn Sa'id dari Abi 
Hazim dari Abu Hurairah dan dari Nabi s.a.w. serupa dengan ini.” 


Saya berpendapat: Sanad hadis Aisyah ini semua perawinya tsigah. 
Oleh karena itu al-Hakim menilai: “Hadis ini sahih sanadnya dan penilaian 
itu disepakati oleh Adz-Dzanabi.” 


Saya menemukan: Disitu terdapat “llat. Yaitu terputusnya antara 
Abdurahman dan Aisyah. Sesungguhnya dia tidak bertemu langsung 
dengan Aisyah seperti telah diterangkan dalam at-Tahdzib. Tetapi dia 
dikuatkan oleh hadis Abu Hurairah, sebagaimana diisyaratkan oleh 
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Tirmidzi, bahwa ia bersambung (maushal) berdasarkan penjelasan Ibn jarir: 
“Telah bercerita kepadaku Umar ibn Qais, dari Abdurahman ibn Sa'id ibn 
Wahab al-Hamdani, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah yang 
memberitahukan: “Telah berkata Aisyah: (Hadisnya serupa ini).” 


Sanad hadis ini perawi-perawinya tsigah. Kecuali Ibn Hamid. Dia 
adalah Muhammad ibn Hamid ibn Hiyan ar-Razi, dia lemah hafalannya. 
Akan tetapi barangkali ada juga yang mengikuti periwayatannya. 
Kemudian, al-Mushannaf, juga oleh Ibn al-Mardawaih, seperti disebutkan 
dalam ad-Darru al-Mantsar (5/11). Sedangkan Ibn Abid Dun-ya adalah 
termasuk deretan guru Ibn Jarir, maka jauh kemungkinannya jika dia 
meriwayatkannya dari gurunya ini. Wallahu a'lam. 


Saya berpendapat: ketakutan seorang mukmin bila ibadah mereka 
tidak diterima bukan berarti mereka takut kalau Allah s.w.t. tidak memberi 
pahala kepada mereka. Tentu saja ini tidak sesuai dengan janji Allah s.w.t. 
kepada mereka seperti termaktub dalam firman-Nya: 


o 5 f, o- K z A SA aat إن‎ E E 3 

AA gd ءامَنُوًا وعَمِلوًا الصّالِحات‎ Gaal وأما‎ 
“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 
yang saleh, maka Allah akan memberikan kapada mereka pahala 
amalan-amalan mereka dengan sempurna...” (@S. Ali Imran: 57) 


Bahkan Allah s.w.t. akan menambahkan pahala amalan mereka itu 
seperti yang disinggung dalam firman-Nya: 


Ato oa" ado or‏ اه اوه 
فيوفيهم اجورهم ويزيدهم من فضله 


“Maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan menambah 
untuk mereka sebagian dari karunia-Nya...” (QS. An-Nisa ': 173) 


Allah s.w.t. tidak akan mengingkari janji-Nya seperti termaktub dalam 
firman-Nya. Sesungguhnya soal penerimaan suatu ibadah itu tergantung 
kepada bagaimana pelaksanaannya, apakah sesuai dengan perintah Allah 
s.w.t., atau tidak. Sedangkan mereka tidak dapat memastikan bahwa 
mereka telah melaksanakan persis sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
Allah s.w.t. Bahkan mereka mengira bahwa mereka tidak dapat 
melaksanakan seperti itu. Oleh karena itu mereka takut kalau-kalau ibadah 
mereka tidak diterima. Seharusnya seorang mukmin selalu mempunyai 
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perasaan demikian supaya ia senantiasa memperbaiki ibadahnya 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah s.w.t., yakni dengan penuh 
ikhlas dan mengikuti Nabinya s.a.w. Inilah yang dimaksudkan oleh ayat: 


فمَنْ كان يَرْجُوا لقاء ره فليَعْمَل عَمَلا صَالِحًا ولا يشرك Ha‏ 
ربوأحدًا 


“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah dia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya.” 
(QS. Al-Kahfi: 110) 
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BEPERGIAN YANG BOLEH 
MELAKUKAN SHALAT GASHAR 


۳ - کان Ia‏ اله صلی اله عليه a Bag‏ 


2 á 


JI‏ أو ثلاث 3 “pai -iah a pa‏ الصّلاة. 
a‏ 


163. “Adalah Rasulullah s.a.w. manakala keluar sejauh tiga mil atau tiga 
farsakh (Syu'bah ragu), dia mengqashar shalat. (dalam suatu riwayat): 
Dia shalat dua rakaat).” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Ahmad (3/129) dan al-Baihagi (2/ 
146). Susunan kalimat darinya adalah dari Muhammad ibn Ja'far: “Telah 
bercerita kepadaku Syu'bah, dari Yahya ibn Yazid al-Hanna'i yang 
menuturkan: 


“Aku bertanya kepada Anas ibn Malik tentang menggashar shalat. 
Sedangkan aku pergi ke Kufah maka aku shalat dua rakaat hingga aku 
kembali. Kemudian Anas berkata, (lalu dia menyebutkan hadis ini).” 


Saya menilai hadis ini sanadnya jayyid (bagus). Semua perawinya 
tsiqah, yakni para perawi asy-Syaikhain, kecuali al-Hanna'i di mana dia 
adalah perawi Muslim. Namun segolongan orang-orang tsigah juga telah 
meriwayatkan darinya. Sementara itu Ibn Abi Hatim (4/2/198) mencerita- 
kan dari bapaknya yang memberitahukan : “Al-Hanna'i adalah seorang 
yang telah lanjut usia.” Hal ini juga disinggung oleh Ibn Hiban dalam ats- 
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Tsigat (1/257) di mana dia menyebutkan kakeknya dengan nama Murrah. 
Ibn Hiban menandaskan: “Barangsiapa mengatakan, “Yazid ibn Yahya atau 
Ibn Abi Yahya”, maka sungguh dia salah menduga.” 


Dan Hadis ini juga dikeluarkan oleh Imam Muslim (2/145), Abu Dawud 
(1201), Ibn Abai Syaibah (2/108/1/2). Juga diriwayatkan dari beberapa jalur 
yang berasal dari Muhammad ibn Ja'far, tanpa dengan ucapan al-Hanna'i: 
“Sedangkan aku pergi ke Kufah ... sampai aku kembali.” Meskipun ini 
tambahan yang benar. Bahkan oleh karenanya hadis ini berlaku. Demikian 
pula hadis ini juga dikeluarkan oleh Abu Awanah (2/346) dari jalur Abu Dawud 
(dia adalah ath-Thayalisi), dia berkata: “Telah bercerita kepadaku Syu'bah. 
Namun ath-Thayalisi tidak meriwayatkannya dalam Musnad-nya.” 


(al-Farsakh) berarti tiga mil. Dan satu mil adalah sejauh mata 
memandang ke bumi, di mana mata akan kAbur ke atas permukaan tanah 
sehingga tidak mampu lagi menangkap pemandangan. Demikianlah 
penjelasan al-Jauhari. Namun dikatakan pula; batas satu mil adalah jika 
sekira memandang kepada seseorang di kejauhan, kemudian tidak 
diketahui apakah dia laki-laki atau perempuan dan dia hendak pergi atau 
hendak datang, seperti keterangan dalam al-Fath (2/467). Dan menurut 
ukuran sebagian ulama sekarang adalah sekitar 1680 meter. 


Kandungan Hukumnya: 


Hadis ini menjelaskan bahwa jika seseorang pergi sejauh tiga farsakh 
(satu farsakh sekitar 8 km), maka dia boleh menggashar shalat. Al-Khuthabi 
telah menjelaskan dalam Ma ûlimu as-Sunan (2/49): “Meskipun hadis ini 
telah menetapkan bahwajarak tiga farsakh merupakan batas di mana boleh 
melakukan gashar shalat, namun sungguh saya tidak mengetahui 
seorangpun dari ulama figih yang berpendapat demikian.” 


Dalam hal ini ada beberapa pertimbangan: 


Pertama: Bahwa hadis ini memang tetap seperti semula, namun 
Imam Muslim mengeluarkannya dan tidak dinilai lemah oleh lainnya. 


Kedua: Hadis ini tidak berbahaya dan boleh saja diamalkan. Solah 
tidak mengetahui adanya seorangpun ulama figih yang mengatakan 
demikian, itu tidak menghalangi untuk mengamalkan hadis ini. Tidak 
menemukan bukan berarti tidak ada. 

Ketiga: Sesungguhnya perawinya telah mengatakan demikian, yaitu 
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Anas ibn Malik. Sedang Yahya ibn Yazid al-Hanna'i, sebagai perawinya 
juga telah berfatwa demikian, seperti keterangan yang telah lewat. Bahkan 
telah berlaku pula dari sebagian sahabat yang melakukan shalat gashar 
dalam perjalanan yang lebih pendek daripada jarak itu. Maka Ibn Abi 
Syaibah (2/108/1) telah meriwayatkan pula dari Muhammad ibn Zaid ibn 
Khalidah, dari Ibn Umar yang menuturkan: 


“Shalat itu boleh digashar dalam jarak sejauh tiga mil.” 


Hadis ini sanadnya sahih. Seperti yang telah saya jelaskan dalam 
Irwa' al-Ghalil (no 561). 


Kemudian diriwayatkan dari jalur lain yang juga berasal dari Ibn 
Umar bahwa dia berkata: | 


P Sa an s NES ,‏ دمو 

ائى BN‏ السّاعة GI Ca‏ واقصر. 
“Sesungguhnya aku pergi sesaat pada waktu siang dan aku meng-‏ 
gashar (shalat).”‏ 


Hadis ini sanadnya juga sahih, dan disahihkan pula oleh al-Hafizh dalam 
al-Fath (2/467). Kemudian dia meriwayatkan dari Ibn Umar (2/111/1): 


اله كان AKu seb‏ فإذا HA‏ قصر. 
“Sesungguhnya dia mukim di Mekah dan manakala dia keluar ke‏ 
Mina, dia menggashar (shalat).”‏ 


Hadis ini sanadnya juga sahih, dan dikuatkan. Apabila penduduk 
Mekah hendak keluar bersama Nabi s.a.w. ke Mina, dalam haji Wada’, 
maka mereka menggashar shalat juga sebagaimana sudah tidak ada lagi 
dalam kitab-kitab hadis. Sedangkan jarak antara Mekah dan Mina hanya 
satu farsakh. Ini seperti keterangan dalam Mu'jam al- Buldan. 


Sementara itu Jibilah ibn Sahim memberitahukan: “Aku mendengar 
Ibn Umar berkata: 


“Kalau aku keluar satu mil, maka aku menggashar shalat.” 
Hadis ini disebutkan pula oleh al-Hafizh dan dinilainya sahih. 


Hal ini tidak menafikan terhadap apa yang terdapat dalam al- 
Muwaththa' mauun lainnya dengan sanad-sanadnya yang sahih, dari Ibn 
Umar, bahwa dia menggashar dalam jarak yang jauh daripada itu. Juga 
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tidak menafikan jarak perjalanan yang lebih pendek daripada itu. Nash- 
nash yang telah saya sebutkan adalah jelas memperbolehkan menggashar 
shalat dalam jarak yang lebih pendek daripada itu. Ini tidak bisa disanggah, 
terlebih lagi karena adanya hadis yang menunjukan lebih pendek lagi 
daripada itu. 


Al-Hafizh telah menandaskan di dalam al-Fath (2/467-468): 


“Sesungguhnya hadis ini merupakan hadis yang lebih sahih dan lebih 
jelas dalam menerangkan soal inil. Adapun ada yang berbeda dengannya 
mungkin soal jarak diperbolehkannya menggashar, di mana bukan batas 
akhir perjalanannya. Apalagi al-Baihagi juga menyebutkan bahwa Yahya 
Bin Yazid bercerita: “Saya bertanya kepada Anas tentang menggashar 
shalat. Saya keluar ke Kufah, yakni dari Basrah, saya shalat dua rakaat- 
dua rakaat, sampai saya kembali. Maka Anas berkata, (Kemudian 
menyebutkan hadis ini).” 


Jadi jelas bahwa Yahya ibn Yazid bertanya kepada Anas tentang 
diperbolehkannya menggashar shalat dalam bepergian bukan tentang 
tempat di mana dimulai shalat gashar. Kemudian yang benar dalam hal 
ini adalah bahwa soal gashar itu tidak dikaitkan dengan jarak perjalanan 
tetapi dengan melewati batas daerah di mana seseorang telah keluar 
darinya. Al-@urthubi menyanggahnya sebagai sesuatu yang diragukan, 
sehingga tidak dapat dijadikan pegangan. Jika yang dimaksudkan adalah 
bahwajarak tiga mil itu tidak bisa dijadikan pegangan adalah bagus. Akan 
tetapi tidak ada larangan untuk bepergian pada batas tiga farsakh. Karena 
tiga mil memang terlalu sedikit maka diambil yang lebih banyak sebagai 
sikap hati-hati. 


Ibn Abi Syaibah telah meriwayatkan dari Hatim ibn Ismail, dari 
Abdurrahman Bin harmilah yang menuturkan: “Aku bertanya kepada Sa'id 
ibn al-Musayyab: “Apakah aku boleh mengggashar shalat dan berbuka di 
Burid dari Madinah?” Dia menjawab: “Ya.” Wallahu a'lam. 


Saya berkata: Sanad atsar ini, menurut Ibn Abi Syaibah (2/15/1) adalah 
sahih. 


Diriwayatkan dari al-Lajlaj, dia menceritakan: 


“Kami pergi bersama Umar r.a. sejauh tiga mil, maka kami diberi 
keringanan dalam shalat dan kami berbuka.” 
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Hadis ini sanadnya cukup memadai untuk perbaikan. Semua adalah 
tsigah, kecuali Abil Warad ibn Tsamamah, di mana hanya ada tiga orang 
meriwayatkan darinya. Ibn Sa'ad mengatakan: “Dia itu dikenal sedikit 
hadisnya.” 


Atsar-atsar itu menunjukkan diperbolehkan melakukan shalat gashar 
dalam jarak yang lebih pendek dariapda apa yang terdapat dalam hadis 
tersebut. Ini sesuai dengan pemahaman para sahabat r.a. Karena dalam 
al-Kitab maupun as-Sunnah, kata safar (bepergian) adalah mutlak, tidak 
dibatasi oleh jarak tertentu. Seperti firman Allah s.w.t.: 


Cg r 8 2 DE rd E . o r ag 

وإذا ضَربتم في الأرض فليس عليكم جتاح أن تقصروا مِنَ الصلاة 

“dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 
kau menggashar shalat...” (An-Nisa': 101). 


Dengan demikian maka tidak ada pertentangan antara hadis tersebut 
dengan atsar-atsar ini. Karena ia memang tidak menafikan 
diperbolehkannya gashar dalam jarak bepergian yang lebih pendek 
daripada yang disebutkan di dalam hadis tersebut. Oleh karean itu Ibnu 
al-Qayyim dalam Zadu I-Ma'&d fi Hadyi Khairil Ibad (juz I, hal. 189) 
mengatakan: “Nabi s.a.w. tidak membatasi bagi umatnya pada jarak 
tertentu untuk menggashar shalat dan berbuka. Bahkan hal itu mutlak 
saja bagi mereka mengenai jarak perjalanan itu. Sebagaimana Nabi s.a.w. 
mempersilahkan kepada mereka untuk bertayamum dalam setiap 
bepergian. Adapun mengenai riwayat tentang batas sehari, dua hari atau 
tiga hari, sama sekali tidak benar. Wallahu a'lam. 


Syaikhul Islam Ibn Taimiyah menjelaskan: “Setiap nama di mana tidak 
ada batas tertentu bagi nya dalam bahasa maupun agama, maka dalam . 
hal itu dikembalikan kepada pengertian umum saja, sebagaimana 
“bepergian” dalam pengertian kebanyakan orang yaitu bepergian di mana 
Allah mengaitkannya dengan suatu hukum.” 


Para ulama telah berbeda pendapat mengenai jarak perjalanan 
diperbolehkannya menggashar shalat. Dalam hal ini ada lebih dari dua 
puluh pendapat. Namun apa yang kami sebutkan dari pendapat Ibnu al- 
Qayyim dan Ibn Taimiyah adalah yang paling mendekati kebenaran, dan 
lebih sesuai dengan kemudahan Islam. Pembatasan dengan sehari, dua 
hari, tiga hari atau lainnya, seolah juga mengharuskan mengetahui jarak 
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perjalanan yang telah ditempuh, yang tentu tidak mampu bagi kebanyakan 
orang. Apalagi untuk jarak yang belum pernah ditempuh sebelumnya. 


Dalam hadis tersebut juga ada makna lain, yakni bahwa gashar itu 
dimulai dari sejak keluar dari daerah. Ini adalah pendapat kebanyakan 
ualma. Sebagaimana dalam kitab Nailu al-Authar (3/83) di mana penulisnya 
menatakan: “Sebagian ulama-ulama Kufah, manakala hendak bepergian 
memilih shalat dua rakaat, meskipun masih di daerahnya. Sebagian mereka 
ada yang berkata: “Jika seseorang itu naik kendaraan, maka gashar saja 
kalau mau.” Sementara itu Ibn Mundzir lebih cenderung kepada pendapat 
yang pertama. Dimana mereka sepakat bahwa boleh gashar setelah 
meninggalkan rumah. Namun mereka berbeda mengenai sesuatu 
sebelumnya. Tapi hendaknya seseorang menyempurnakan sesuatu yang 
perlu disempurnakan sehingga dia diperbolehkan menggashar shalat. Ibnu 
al-Mundzir berkata lagi: “Sungguh saya tidak mengetahui bahwa Nabi 
s.a.w. menggashar shalat dalam suatu perjalanannya, kecuali setelah keluar 
dari Madinah.” 


Saya menemukan: Sesungguhnya hadis-hadis yang semakna dengan 
hadis ini adalah banyak. Saya telah mengeluarkan sebagian darinya dalam 
al-Irwa' yaitu dari hadis Anas, Abi Hurairah, Ibn Abbas dan lain-lainnya. 
Silahkan periksa no (562)! 
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164. 


JAMA’ TAQDIM 


4- كان صلی اله عب BARA dah‏ حل قبن 
الشّمْس GAN‏ ا هر إل نب يمتها إلى esi Glati jai‏ وإذا 
ارتل AK‏ ريغ التشمس jah JAS‏ إلى yeng salah kog sak‏ 
Aek‏ ثم مسار وكان إذا J3 PEN‏ المرب SANA‏ 
akan‏ مَعَ sa‏ وإذا ارئحل بَعْدَ الْمَغر ب nia sa Jae‏ 
KERA‏ 


“Adalah Rasulullah s.a.w. dalam peperangan Tabuk, apabila hendak 
berangkat sebelum tergelincir matahari, maka beliau mengakhirkan 
Dzuhur hingga beliau mengumpulkannya dengan Ashar, lalu beliau 
melakukan dua shaalt itu sekalian. Dan apabila beliau hendak 
berangkat setelah tergelincir matahari, maka beliau menyegerakan 
Ashar bersama Dzuhur dan melakukan shalat Dzuhur dan Ashar 
sekalian. Kemudian beliau berjalan. Dan apabila beliau hendak 
berangkat sebelum Maghribmaka beliau mengakhirkan Maghrib 
sehingga mengerjakannay bersama Isya', dan apabila beliau berangkat 
setelah Maghrib maka beliau menyegerakan isya' dan melakukan 
shalat Isya' bersama Maghrib.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Abu Dawud (1220), Tirmidzi (2/438) ad- 


Daruguthni (151), al-Baihagi (3/163) dan Ahmad (5/241-242), mereka semua 
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memperolehnya dari jalur @utaibah ibn Sa'id: “Telah bercerita kepadaku al- 
Laits ibn Sa'ad dari Yazid ibn Abi Habib dari Abi Thufail Amir ibn Watsilah 
dari Mu'adz ibn Jabal, secara marfu'. Dalam hal ini Abu Dawud berkomentar: 
“Tidak ada yang meriwayatkan hadis ini kecuali @utaibah saja.” 


Saya menilai: “Dia adalah tsigah dan tepat. Maka tidak mengapa 
meskipun dia sendirian dalam meriwayatkan hadis ini dari al-Laits selain 
dirinya.” 

Di tempat lain Tirmidzi juga berkata: “Hadis ini hasan shahih.” 


Saya berpendapat: Inilah yang benar, semua perawinya tsigah. Yakni 
para perawi asy-Syaikhain. Juga telah dinilai sahih oleh Ibnu al-Qayyim 
dan lainnya. Namun al-Hakim dan lainnya menganggapnya ada “illat yang 
tidak baik, seperti yang telah saya jelaskan dalam Irw&' al-Ghalil (571). Di 
sana saya menyebutkan muttabi' (hadis yang mengikuti) kepada @utaibah 
dan beberapa syahid (hadis pendukung) yang memastikan kesahihannya. 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Malik (1/143/2) dari jalur lain 
yang berasal dari Abi Thufail dengan redaksi: 


“Sesungguhnya mereka keluar bersama Rasulullah s.a.w. pada tahun 
Tabuk. Maka adalah Rasulullah s.a.w. mengumpulkan antara Dzuhur 
dan Ashar serta Maghrib dan Isya'. Abu Thufail berkata: “Kemudian 
beliau mengakhirkan (jama' ta'khir) shalat pada suatu hari. Lalu beliau 
keluar dan shalat Dzuhur dan Ashar sekalian. Kemudian beliau masuk 
(datang). Kemudian keluar dan shalat Maghrib serta Isya' sekalian.” 


Dan dari jalur Malik telah dikeluarkan oleh Muslim (7/60) dan Abu 
Dawud (1206), an-Nasa'i (juz I, hal. 98), ad-Darimi (juz I, hal. 356), ath- 
Thahawi (1/95), al-Baihagi (3/162), Ahmad (5/237) dan dalam riwayat Mus- 
lim (2/162) dan lainnya dari jalur lain: 


“Kemudian saya berkata: “Apa maksudnya demikian?” Dia berkata: 
Maksudnya agar tidak memberatkan umatnya.” 


Kandungan Hukumnya: 
Dalam hadis ini terdapat beberapa masalah: 


1. Boleh mengumpulkan dua shalat pada waktu bepergian walaupun 
` pada tempat selain Arafah dan Muzdalifah; demikian pendapat 
jumhurul ulama. Berbeda dengan madzhab Muhammad. Mereka 
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menakwilaknnya dengan “jama” shuwari”, yakni mengakhirkan Dzuhur 
sampai mendekati waktu Ashar demikian pula Maghrib dengan Isya'. 
Pendapat ini telah dibantah oleh jumhurul ulama dari beberapa segi: 


Pertama: Pendapat itu jelas menyalahi pengertiajama' secara dhahir. 


Kedua: Tujuan disyariatkan jama' adalah untuk mempermudah dan 
menghindarkan kesulitan, seperti yang telah dijelaskan oleh riwayat 
Muslim. Sedangkan Jama' dalam pengertian “shuwari” masih 
mengandung kesulitan. 


Ketiga: Sebagian hadis tentang jama' jelas menyalahkan pendapat 
mereka itu. Seperti hadis Anas ibn Malik yang berbunyi: 


“mengakhirkan Dzuhur sehingga masuk awal waktu Ashar, kemudian 
dia menjama' (mengumpulkan) keduanya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim (2/151) dan lainnya. 


Keempat: Bahkan pendapat itu juga bertentangan dengan pengertian 
jama’ taqdim sebagaimana dijelaskan oleh hadis Mu'adz berikut ini: 


“Dan apabila dia berangkat setelah tergelincir matahari, maka dia 
akan menyegerakan Ashar kepada Dzuhur.” 


Dan sesungguhnya hadis-hadis yang serupa ini adalah banyak, 
sebagaimana telah disinggung. 


2. Sesungguhnya soal jama' (mengumpulkan dua shalat) di samping 
boleh jama’ ta'khir, boleh juga jama’ taqdim. Ini dikatakan oleh Imam 
asy-Syafi'i dalam al-Umm. (1/67), di samping oleh Imam Ahmad dan 
Ishag, sebagaimana dikatakan oleh Tirmidzi (2/441). 


3. Sesungguhnya diperbolehkan jama' pada waktu turunnya (dari 
kendaraan) sebagaimana diperbolehkan manakala berlangsung 
perjalanan. Imam Syafi'i dalam al-Umm, setelah meriwayatkan hadis 
ini dari jalur Malik, mengatakan: “Ini menunjukan bahwa dia sedang 
turun bukan sedangjalan. Karena kata “dakhala” dan “kharaja” (masuk 
dan kleuar) adalah tidak lain bahwa dia sedang turun. Maka bagi seorang 
musafir boleh menjama' pada saat turun dan pada saat berjalan.” 


Saya berpendapat: Dengan nash ini maka tidaklah perlu 
menghiraukan kata Ibnu al-Qayyim rahimahullah dalam Zadu al-Ma'ad 


Silsilah Hadis Sahih | 347 


(1/189) menuturkan: “Bukanlah petunjuk Nabi s.a.w., melakukan jama' sambil 
naik kendaraan dalam perjalanannya, sebagaimana yang dilakukan oleh 
kebanyakan orang, dan tidak juga jama’ itu harus pada waktu dia turun.” 


Nampaknya banyak kaum muslimin yang terkecoh oleh kata-kata Ibnu 
al-Qayyim ini. Oleh karenanya mestinya ingat kembali. 


Adalah janggal bila Ibnu al-Qayyim tidak memahami nash yang ada 
dalam al-Muwaththa', Shahih Muslim dan lain-lain ini. Akan tetapi 
keheranan tersebut akan hilang manakala kita ingat bahwa dia menulis 
kitab az-Zêd itu, adalah pada waktu di mana dia jauh dari kitab-kitab 
lain, yakni dia dalam perjalanan, sebagai seorang musafir. Inilah sebabnya 
mengapa dalam kitab tersebut di samping kesalahan itu, banyak juga 
kesalahan yang lain. Dan mengenai hal ini telah saya jelaskan dalam at- 
Ta'ligat al-Jiyad ‘alû Zadi al-Ma'ad. 

Yang membuat pendapat itu tetap janggal adalah bahwa gurunya, 
yaitu Syaikhul Islam Ibn Taimiyah, telah menjelaskan dalam sebuah 
bukunya, berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Ibnu al-Qayyim. 
Mengapa hal itu tidak diketahui oleh Ibnu al-Qayyim padahal dia orang 
yang paling mengenal Ibn Taimiyah dengan segala pendapatnya? Setelah 
menuturkan hadis itu, Syaikhul Islam dalam Majmê'at ar-Rasûil wa al- 
Masa'il (2/26-27) mengatakan: “Pengertian jamo’ itu adal tiga tingkatan: 
Manakala sambil berjalan maka pada waktu yang pertama. Sedangkan 
bila turun maka pada waktu yang kedua. Inilah jama’ sebagaimana 
disebutkan dalam as- Shahihain dari hadis Anas dan Ibn Umar. Itu 
menyerupai Jama’ di Muzdalifah. Adapun manakala di waktu yang kedua 
baik dengan berjalan maupun dengan kendaraan, maka di-jama' pada 
waktu yang pertama. Ini menyerupai jama' di Arafah. Sungguh hal ini 
telah diriwayatkan dalam as-Sunan, (yakni hadis Mu'adz ini). Adapun 
manakala turun pada waktu keduanya, maka dalam hal ini tidak aku 
ketahui hadis itu menunjukkan bahwa beliau Nabi turun di kemahnya 
dalam bpergian itu. Dan bahwa beliau mengakhirkan Dzuhur kemudian 
keluar lalu shalat Dzuhur dan Ashar sekalian. Kemudian beliau masuk ke 
tempatnya, lalu keluar lagi dan melakukan shalat Maghrib dan isya' 
sekalian. Sesungguhnya kata “ad-dukhul” (masuk) dan “khuruf (keluar), 
hanyalah ada di rumah (kemah saja). Sedangkan orang yang berjalan tidak 
akan dikatakan masuk dan keluar. Tetapi turun atau naik.” 
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“Dan Tabuk adalah akhir peperangan Nabi s.a.w. Beliau sesudah itu, 
tidak pernah bepergian kecuali ketika haji Wada'. Tidak ada kasus jama 
darinya kecuali di Arafah dan Muzdzalifah. Adapun di Mina, maka tidak 
ada seorangpun yang menukil bahwa beliau pernah menjama' di sana. 
Mereka hanya menukilkan bahwa beliau memang menggashar di sana. 
Ini menunjukkan bahwa bleiau dalam suatu bepergian terkadang menjama' 
dan terkadang tidak. Bahkan yang lebih sering adalah bahwa beliau tidak 
menjama'. Hal ini juga menunjukkan bahwa beliau tidak menjama'. Dan 
juga menunjukkan bahwa jama' bukan menjadi sunnah Safar sebagaimana 
gashar, tetapi dilakukan hanya bila diperlukan saja, baik dalam bepergian 
maupun sewaktu tidak dalam bepergian supaya tidak memberatkan 
umatnya. Maka seorang musafir bilamana memerlukan jama' maka 
lakukan saja, baik pada waktu kedua atau pertama, baik ia turun untuknya 
atau untuk keperluan lain seperti tidur dan istirahat pada waktu Dzuhur 
dan waktu Isya’. Kemudian dia turun pada waktu Dzuhur dan waktu Isya’. 
Dia turun pada waktu Dzuhur karena lelah dan mengantuk serta lapar 
sehingga memerlukan istirahat, tidur dan makan. Dia boleh mengakhirkan 
Dzuhur kepada awktu Ashar kemudian menjama' tagdim Isya' dengan 
maghrib lalu sesudah itu bisa tidur agar bisa bangun di tengah malam 
dalam bepergiannya. Maka menurut hadis ini dan lainnya adalah 
diperbolehkan men-jama'. Adapun bagi orang yang singgah beberapa hari 
di suatu kampung atau kota, maka meskipun ia boleh menggashar, karena 
dia musafir, namun tidak diperkenankan men-jama'. Ia seperti halnya tidak 
boleh shalat di atas kendaraan, tidak boleh shalat dengan tayamum dan 
tidak boleh makan bangkai. Hal-hal seperti ini hanya diperbolehkan 
sewaktu diperlukan saja. Lain halnya dengan soal gashar. Sesungguhnya 
ia memang menjadi sunnah dalam shalat di perjalanan.” 


رفي د ° 
X Da‏ ره د 
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PENYATUAN DUA TIMBANGAN 


o A o A ° o7 70 w -207 2o or 

ه- الوزن وزن اهل AG‏ والمكيّال مكيّال اهل Aka!‏ 

165. Timbangan itu timbangan penduduk Mekah dan takaran itu adalah 
takaran penduduk Madinah.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn al-Arabi dalam Majma'-nya (167/2), 
Abu Dawud (2340), an-Nasa'i (7/281 cet. Mesir), Ibn Hiban 91105), ath- 
Thabrani (3/202/1), ath-Thahawi dalam Musykilu al-Atsar (2/99), Abu Na'im 
dalam al-Hilyah (4/20) dan al-Baihagi (6/31), dari dua jalur yang berasal 
dari Sufyan dari Handhalah dari Thawus dari Ibn Umar secara marfû’. 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya sahih. Seperti dikatakan oleh 
Ibn Malgan dalam al-Khalishah (64-65) dan dinilai sahih oleh Ibn Hiban, 
ad-Daruguthni, an-Nawawi, Ibn Dagig al-Id dan al-Alla'i, sebagaimana 
disebutkan dalam Faidhu al-@adir. Sebagaimana orang juga meriwayatkan 
hadis ini dari Sufyan itu, lalu mengatakan dari Ibn Abbas, sebagai ganti 
Ibn Umar. Yang demikian itu salah, sebagaimana telah sayajelaskan dalam 
mentakhrij beberapa hadis tentang Buyu'u al-Mausi'ah al-Fighiyyah (jual 
beli yang dikupas secara panjang lebar dalam figih), kemudian dalam al- 
Irwa (1331). 


Imam Abu Ja'far ath-Thahawi rahimahullah berkata: “Setelah kita 
merenungkan hadis ini, maka kita dapatkan bahwa di Mekah itu 
sebenarnya tidak ada buah maupun tanaman pada saat itu. Demikian pula 
pada zaman sebelumnya. Bukankah kita telah tahu bagaimana kata-kata 
Ibrahim a.s.: 
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Hya‏ $ هس or z AA 5 °% - a Dan‏ ل a?‏ اس 
LS A E‏ من ذريتي بواد غير ذي زرع عند بيك المحرم 
“Ya Tuhan kami sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian‏ 


keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman, di 
dekat rumah engkau...” (QS. Ibrahim: 37) 


Jadi negeri itu adalah kering kerontang. Kemudian para pendatang 
haji menjual dagangannya di tempat itu. Sedangkan keadaan Madinah 
sebaliknya. Ia merupakan suatu kawasan yang penuh dengan pepohonan 
korma. Bahkan korma adalah menjadi penghasilan utama penduduknya. 
Dan korma itu termasuk jenis buah yang sudah dizakati. Oleh karenanya 
harus diambil dengan suatu takaran. Maka Nabi s.a.w. membuat suatu 
ketentuan yang dapat diikuti oleh kedua kawasna tersebut, di mana mereka 
memang membutuhkan timbangan untuk menentukan harga dagangan 
mereka. Pendeknya baik untuk sesuatu yang dizakati maupun sesuatu 
lainnya, sebenarnya memerlukan timbangan untuk menentukan harga 
dagangan mereka. Pendeknya baik untuk sesuatu yang dizakati maupun 
sesuatu lainnya, sebenarnya memerlukan timbangan maupun takaran. 
Telah terjadi suatu undang-undang agama, bahwasannya tidak 
diperbolehkan menjual sesuatu yang ditimbang dengan sesuatu yang 
ditimbang pula, atau menjual sesuatu yang ditakar dengan sesuatu yang 
ditakar pula. Yang diperbolehkan adalah menjual sesuatu yang ditimbang 
dengan sesuatu yang ditakar, atau sebaliknya menjual sesuatu yagn ditakar 
dengan sesuatu yang ditimbang. Menjual sesuatu yang ditimbang dengan 
sesuatu yang ditimbang itu dilarang, kecuali memang antara keduanya 
sama. Demikian pula menjual sesuatu yang ditakar itu dilarang, kecuali 
memang antara keduanya sama. Jadi asal-usulnya timbangan itu bagi 
penduduk Madinah. Tidak ada perubahan. Namun kemudian hal itu 
mengalami perkembangan dengan patokan yang tidak berubah. 


Saya berpendapat: Dari uraian di atas kita menjadi agak jelas bahwa 
Nabi s.a.w. adalah orang pertama yang meletakkan dasar penyatuan 
timbangan dan takaran, serta menghimbau kaum muslimin agar meniru 
dengan apa yang telah ada di kalangan penduduk dua kawasan yang sangat 
mulia itu, yakni Mekah al-Mukarramah dan Madinah al-Munawarah. 
Seorang yang cerdik hendaknya memikirkan hal ini dan merenungkan 
bagaimana kondisi kaum muslimin sekarang, di mana mereka memiliki 
timbangan dan penakaran yang berbeda, bahkan dengan bentuk-bentuk 
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yangjauh sekali dari praktek yang telah ditentukan oleh Nabi s.a.w. Bahkan 
sebagian negeri Arab Muslim, justru memakai standar ukuran orang-or- 
ang kafir. Sungguh sayang, hari ini kita menuankan orang lain yang 
sebenarnya kemarin mereka menuankan kita, dan mengambil ilmu dari 
kita. Tentu saja kegelapan ini harus segera disibukkan, matahari harus 
terbit kembali, dan fajar pagi akan menyingsing. Kemudian negeri-negeri 
Islam akan memakai sistimnya sendiri, setelah sebelumnya diperalat saja. 
Tentu saja tidak ada cara lain kecuali harus kembali berpegang kepada 
Kitabullah dan Sunnah Rasulillah s.a.w. 
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MENGGAULI ISTRI 
DENGAN BAIK 


5- هئ لَك عَلَى أن خسن صُحْبَتَهًا 
“Ia bagimu agar kamu memperbagus pergaulan dengannya.”‏ .166 

Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani (1/176/1): “Telah bercerita 
kepadaku Ahmad ibn Amr al-Bazzar: “Telah bercerita kepadaku Zaid ibn 
Akhzam: Telah bercerita kepadaku Abdullah ibn Dawud dari Musa ibn 
Qais, dari Hajar ibn Qais di mana dia menemukan kehidupan jahiliyah, 
selanjutnya menceritakan: “Ali r.a. mengadukan kepada Rasulullah s.a.w. 
tentang Fatimah r.a., kemudian beliau bersabda, lalu menyebutkan hadis ini.” 


Saya berpendapat: Hadis ini sahih sanadnya. Semua perawinya, 
tsigah. Sedangkan Abdullah ibn Dawud adalah Ibn Aburrahman al-Harbi, 
dan al-Bazzar adalah al-Hafizh, penulis al-Musnad yang terkenal itu. 


ata Ka‏ وك 
که a X4‏ 
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SIAPAKAH YANG PENGASIH ITU? 


o g 52 2 3220 l A و‎ WA - o SS ka 
تفسي بيده لاضع الله رحمتةُ الا على رحيئم‎ SANG AV 
0 5 2 EE Sa ET Lag 9 ag 4 207 fi Bina 

قالوًا: Tap Gali Jagi US‏ احَدِكم ar‏ النّاس كافة. 


167. “Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, Allah tidak meletakkan 
kasih sayangnya kecuali kepada yang pengasih. Mereka berkata: “Setiap 
kita mengasih.” Beliau bersabda: “Tidaklah akan sampai, kasih salah 
seorang kamu pada temannay itu mengasihi manusia seluruhnya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hafizh al-Iragi dalam “al-Majlis 86”, 
dari kitab al-Amali (77/2) dari jalur Muhammad ibn Ishaq yang berasal 
dari Yazid ibn Abi Habib, dari Sinan ibn Sa'ad, dari Anas ibn Malik secara 
marfi'. Kemudian al-Hafizh memberikan catatannya: “Hadis ini hasan 
gharib. Sehingga Sinan ibn Sa'ad, di situ dikatakan: “Sa'ad ibn Sinan” dan 
dikatakan juga “Sa'id ibn Sinan.” Dia dinilai tsiqah oleh Ibn Mw'in dan Ibn 
Hiban. Dia mengatakan bahwa orang-orang Mesir menceritakan darinya. 
Namun dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat. Dan saya berharap 
bahwa yang benar adalah Sinan ibn Sa'ad.” 


Selanjutnya al-Hafizh mengatakan: “Sesungguhnya aku telah meneliti 
hadisnya, kemudian aku melihat bahwa hadis yang diriwayatkan dari Sinan 
ibn Sa'ad menyerupai hadis-hadis orang tsigah. Sedangkan di antara hadis- 
hadis yang diriwayatkan dari Sa'ad ibn Sinan dan Sa'id ibn Sinan ada bebe- 
rapa yang mungkar. Tidak seorangpun yang menuliskan hadisnya karena 
kerancuan nama mereka masih rawan. Sementara itu an-Nasa`i mengata- 
kan, bahwa hadis ini mungkar.” 
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Saya melihat: Sinan tidak menyendiri dengan hadis ini. Bahkan dia diikuti 
oleh Akhsyan as-Sudussi yang mengutip dari Anas, di mana saya telah 
meriwayatkannya dalam Kitabul Adab, kepunyaan al-Baihagi dengan lafazh: 


“Tidak akan masuk surga dari kamu kecuali orang yang pengasih.” 
Mereka berkata: “Ya Rasulullah, tiap-tiap kami adalah pengasih.” Lalu 
beliau bersabda: “Tidaklah kasih sayang salah seorang kamu sampai pada 
dirinya dan ahli keluarganya, sebelum ia mengasihi manusia seluruhnya.” 


Ibn Hiban menyebutkan Akhsyan termasuk tsigah. Sedang ar-Rafi' 
dalam Amûlî-nya menyebutkan hadis dari hadis Tsauban secara marfû”: 


“Sesungguhnya yang paling tinggi derajatnya di antara kamu di surga 


9 


adalah kamu yang paling banyak kasih sayang kepada orang secara umum.” 


Saya tidak menganggap baik penyebutannya dalam imla' (dekte) 
karena di situ ada lima perawi yang secara berturut-turut ada di antara 
dha'if, kadzdzab (pembohong) dan majhûl. Sesungguhnya hadis ini dari 
riwayat Khalid ibn al-Hiyaj ibn Bustham dari ayahnya, dari al-Hasan ibn 
Dinar, dari al-Kushaib ibn Jahdar dari an-Nadher. Dia adalah Ibn Syafi 
yang memperoleh hadis dari 457:66 dari Tsauban. Sedangkan Hasan ibn 
Dinar dan al-Khushaib, keduanya dipandang dusta. Maka kemudian saya 
menyebutkan gantinya berupa hadis Anas terdahulu. 


Saya katakan, sesungguhnya saya telah menemukan hadis pendukung 
yang mursal dan jayyid bagi hadis Anas tersebut yang dikeluarkan oleh 
Ibn al-Mubarak dalam az-Zuhd (203/1): “Telah bercerita Ismail ibn Ibrahim: 


3» 


“Telah bercerita kepadaku Unus dari al-Hasan secara 707. 


0, ot ° at 
فيه فيه‎ X ېه دړه‎ 
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PERINGATAN TERHADAP 
ORANG YANG MENGABAIKAN 
BERKATA BENAR 


- r ه و‎ & a 5 4 02 ANA - 
ان يقؤل بحَق اذا عَلمَهُى‎ GN TA لايمتَعَنَ رجلا‎ -6 
$ 2 - 1 
مده‎ 4 o 
Gasa! (اوشهده‎ 
168. “Janganlah kewibawaan manusia menghalangi seseorang untuk 
berkata benar manakala dia mengetahuinya (atau menyaksikannya 
atau mendengarnya).” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Tirmidzi (2/30), Ibn Majah (4007), al-Hakim 
(4/506), ath-Thayalisi (2156), Ahmad (3/19, 50, 61), Abu Ya'la ibn Zaid ibn 
Jad'an al-Gurasyiyyi dari Abi Nadhrah dari Abi Sa'id al-Khudri secara 
marfa'. Kemudian Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan shahih.” 


Sedang al-Hakim berkata: “Ali ibn Zaid tidak dibutuhkan oleh asy- 
Syaikhain.” Sementara adz-Dzahabi menyatakan: “Hadis ini hasan shahih.” 


Saya berpendapat: Yang benar di sini adalah bahwa para ulama itu 
berbeda pendapat. Namun pendapat yang lebih unggul adalah bahwa Ali 
ibn Zaid tersebut lemah. Ini sesuai dengan pendapat al-Hafizh dalam at- 
Tagrib. Ia lemah sebab hafalannya buruk, bukan karena persangkaan buruk 
terhadapnya. Sehingga manakala ada hadis pendukung maka ia akan 
diputuskan hasan atau sahih. Adapun hadis ini dari Abi Nadhrah tidak 
menyendiri periwayatannya, tetapi diikuti oleh jamaah (segolongan ulama' 
hadis): 
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Pertama: Abu Salamah bahwa dia mendengar dari Abu Nadhrah. 
Hadis ini dikeluarkan oleh Ahmad (3/44) dan Ibn Asakir (7/91/2). Abu 
Salamah disebut juga Abu Sa'id ibn Zaid dan saya tidak mengenalnya. 
Namun yang jelas bahwa penyebutan ini hanyalah kekeliruan saja dari 
sebagian perawi. Sesungguhnya saya tidak menemukan orang yang diberi 
julukan Abu Salamah mengenakan nama itu, tidak juga nama Kuniyyah 
ad-Daulabi. Yang lebih mendekati kebenaran adalah bahwa ia itu Abbud 
ibn Manshur an-Naji al-Bashri al-Qadhi. Dia memang dari jajaran ini. 
Termasuk perawi dari jajaran itu juga adalah Syu'bah ibn al-Hujjaj. Dialah 
yang meriwayatkan hadis ini dari Abu Salamah. Jika hal ini benar, maka 
sanadnya adalah hasan dikaitkan dengan perawi sebelumnya, karena 
Ubbad sendiri di sini lemah dari segi hafalannya. 


Kedua: Al-Mustamir ibn ar-Rayyan al-Ayyadi: “Telah bercerita 
kepadaku Abu Nadhar.” 


Hadis itu dikeluarkan oleh ath-Thayalisi (2158), Ahmad (3/46-47) dan 
Abu Ya'la dalam Musnadnya (78/2, 83/1). 


al-Mustamir ini adalah tsigah. Ia termasuk perawi Muslim. Demikian | 
juga perawi-perawi yang lain. Sehingga hadis itu sanadnya sahih menurut 
syarat Muslim. 

Ketiga: At-Tamiyyi: “Telah bercerita kepadaku Abu Nadhrah.” Hanya 
saja dia berkata: 


“Jika dia melihatnya, atau menyaksikannya atau mendengarnya.” 
Mendengar itu Abu Sa'id berkata: “Aku suka bahwa aku tidak 
mendengarnya.” Dan Abu Nadhar berkata juga: “Aku suka bahwa aku tidak 
mendengarnya.” 


Hadis itu dikeluarkan oleh Ahmad (3/53): “Telah bercerita kepadaku 
Yahya dari at-Tamiyyi.” 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya sahih juga menurut syarat 
Muslim. Dan at-Tamiyyi, namanya adalah Sulaiman ibn Tharhan. Dia 
tsigah dan dibuat hujjah oleh asy-Syaikhain. 


Keeempat: Qatadah, dia mengatakan: “Aku dengar Abu Nadhrah: 
Dia menambahkan: 


“Telah berkata Abu Sa'id al-Khudri: “Tidak henti-hentinya kami 
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ditimpa balak sehingga kami menahannya. Dan kami mengalami nasib 
buruk.” 


Hadis itu dikeluarkan oleh ath-Thayalisi (2151): “Telah bercerita 
kepadaku Syu'bah dari @atadah.” Kemudian oleh Imam Ahmad (3/92) dan 
al-Baihagi (10/90) dari dua jalur lain yang bersumber dari Syu'bah dan 
dalam suatu riwayatnya (3/84) yang memberitahukan: “Telah bercerita 
kepadaku Yazid ibn Harun: Telah bercerita kepadaku Syu'bah dari Amr 
ibn Murrah, dari Abi al-Bakhtari, dari seorang lelaki dari Abu Sa'id al- 
Khudri secara marfû’. Syu bah berkata: “Kemudian aku menceritakan hadis 
ini kepada @atadah. Lalu dia berkata: “Apa ini?” Sementara Amr ibn Murrah 
dari Abi al-Bakhtari dari seorang lelaki dari Abu Sa'id al-Khudri secara 
marfa'. Syu’ bah berkata: “Kemudian aku menceritakan hadis ini kepada 
Qatadah. Lalu dia berkata: “Apa ini?” Sementara Amr ibn Murrah dari Abi 
al-Bakhtari dari seorang lelaki dari Abu Sa'id memberitakan, “Telah 
bercerita kepadaku Abu Nadhrah.” Hanya saja dia berkata: 


“Apabila dia menyaksikan atau mengetahuinya.” 


Lalu Abu Sa'id berkata: “Kemudian dia melibatkan ke dalam hal ini. 
Aku berangkat kepada Mu'awiyah, lalu aku isi penuh kedua telinganya 
selanjutnya aku pulang. Syu'bah berkata: “Telah menceritakan kepadaku 
mengenai hadis ini empat orang, dari Abu Nadhrah. Yaitu Qatadah, Abu 
Salamah, al-Jariri dan seorang lelaki lain. 


Saya berpendapat: Hadis ini sahih sanadnya. 


Hadis ini juga mempunyai jalan lain yang diriwayatkan oleh al-Ma'la 
ibn Ziyad al-@urdusi dari al-Hasan dari Abi Sa'id dengan lafazh: 
“Manakala dia melihatnya atau menyaksikan. Sesungguhnya ia tidak 


mendekatkan kepada ajal dan tidak menjauhkan daripada rezki, atau dia 
mengatakan yang benar atau mengingat yang Maha Agung.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (3/50 dan 87) dan Abu Ya'la (88/1-2). 
Al-Hasan menjelaskan bahwa hadis itu sanadnya shahih. 


Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya (3/71) dari jalur Ali ibn 
Zaid, dari al-Hasan itu, tanpa ada tambahan. 


Para perawi di jalur ini adalah tsiqah, hanya saja al-Hasan dianggap 
mudallis (menutupi kecacatan hadis). Namun demikian tidak mengapa 
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(“la ba'sa bih”) karena ada beberapa syûhid (hadis yang mendukung). 


Hadis itu juga dimuat oleh as-Suyuthi dalam al-Jami' al-Kabir dari 
riwayat Ahmad, Abdullah ibn Hamid dan Abi Ya'la serta ath-Thabrani 
dalam al-Kabir di samping itu disebutkan pula oleh Ibn Hiban dan al- 
Baihagi dari Abu Sa'id dan Ibn an-Najar dari Ibn Abbas. Juga as-Suyuthi 
menampilkannya pula (1/293/1) dari Abu Ya'la dari Abu Sa'id dengan 
tambahan: 


“Sesungguhnya ia tidak mendekatkan kepada ajal dan tidak pula 
menjauhkan dari rezki.” 


Kemudian tambahan itu tidak ada dalam Musnadnya, seperti sudah 
kami sebutkan tidak adanya hadis itu dalam kumpulan hadis-hadis 
Tirmidzi, Ibn Majjah dan al-Mustadrak. 


Selanjutnya dalam hadis mengisyaratkan larangan menyembunyikan 
kebenaran hanya karena takut kepada manusia, atau karena tama' terhadap 
kehidupan dunia. Maka setiap orang yang menyembunyikan kebenaran agar 
terhindar dari serangan orang lain terhadapnya berupa pukulan, kutukan, 
atau terputusnya rezki serta hilangnya sikap hormat mereka kepadanya 
dan sebagainya, maka dia termasuk dalam larangan ini dan menyalahi 
Nabi s.a.w. Jika demikian keadaan orang yang menyembunyikan kebenaran 
sedang dia mengetahuinya, maka bagaimana pula dengan orang yang 
sengaja membiarkan kebatilan merusak agama dan agidah mereka, hanya 
karena hendak menghindari tuduhan dan anggapan sesat dari orang lain 
terhadapnya. Ya Allah, semoga Engkau tetapkan kami dalam kebenaran. 
Dan hindarkan kami dari segala fitnah. 


Silsilah Hadis Sahih | 359 


KHUTBAH YANG KOSONG 


م 


8- کل ab‏ ليس ANG Le ai Ga‏ الْجَذْ مَاء. 


169. “Setiap khutbah yang di situ tidak ada tasyahhud (pembacaan 
syahadat), maka ia seperti tangan yang terputus.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Abu Dawud (4841), Ibn Hiban (1994), al- 
Baihagi (3/209), Ahmad (2/302 dan 343) dan al-Harbi dalam Gharib al- 
Hadits (5/82/1) dari beberapa jalur yang berasal Abdul Wahid ibn Ziyad 
yang memberitakan: “Telah bercerita kepadaku “Ashim ibn Kulaib dari 
ayahnya dari Abu Hurairah secara marfû’.” 


| Kemudian al-Baihaqi meriwayatkan dari Abu al-Fadhal Ahmad ibn 
Salamah: “Aku dengar Muslim ibn al-Hujjaj berkata: “Tidak ada yang 
meriwayatkan hadis ini dari “Ashim ibn Kulaib kecuali Abdul Wahid ibn 
Ziyad. Maka saya berkata kepadanya: Telah menceritakan kepadaku Abu 
Hisyam ar-Rifa'i; “Telah bercerita kepadaku ibn Fudhail dari “Ashim itu.” 
Kemudian Muslim berkata: “Sesungguhnya Yahya ibn Mu'in memper- 
bincangkan mengenai Abi Hisyam dengan sesuatu yang diriwayatkannya 
dari ibn Fudhail.” Selanjutnya al-Baihaqi berkomentar: “Abdul Wahid ibn 
Ziyad adalah tsiqat. Ia termasuk orang-orang yang diterima riwayatnya 
meskipun menyendiri dalam meriwayatkan.” 


Saya berpendapat: Dia memang tsigah kecuali dalam hadisnya yang 
berasal dari A'masy di mana masih ada pembahasan. Sementara itu asy- 
Syaikhain juga memakainya sebagai hujjah. Sedang riwayatnya yang ini 
bukan dari A'masy, dan semua perawinya tsiqah, sehingga sanad hadis ini 
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dapat dinilai sahih. 


Hadis pendukung milik Abu Hisyam ar-Rifai yang nama sebenarnya 
adalah Abu Muhammad ibn Yazid ibn Muhammad al-Kufiyyi, tidaklah 
mengapa, sebab walaupun dia dinilai lemah oleh sebagian Imam hal itu 
bukan karena adanya praduga yang melemahkan dirinya. Bahkan Tirmidzi 
(1/206) telah mentakhrij hadis itu darinya dan mengatakan: “Hadis ini 
hasan shahih gharib.” 


(Faedah): Al-Manawi dalam Faidhu al-@adir menjelaskan: 


“Yang dimaksud dengan “tasyahhud” di sini adalah membaca dua 
kalimat syahadah. Ini termasuk dalam bab mengucapkan sebagian atas 
keseluruhan, seperti dalam “at-tahiyyat.” al-Qadhi berkata: “Asal tasyahhud 
adalah membaca dau kalimat syahadah. Dinamakan tasyahhud karena 
dalam tahiyyat mengandung dua kalimat syahadah tersebut. Kemudian di 
situ ditambahkan pujian dan penghormatan kepada Allah s.w.t.” 


Saya berpendapat: Bahwa yang dimaksudkan dengan tasyahhud 
dalam hadis ini hanyalah khutbah haji yang telah diajarkan oleh Rasulullah 
s.a.w. kepada para sahabatnya: 

“Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kita memuji kepada-Nya 

memohon pertolongan kepada-Nya dan memohon ampun kepada-Nya. 

Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kita dan dari 

keburukan perbuatan kita. Barangsiapa yang telah ditunjukkan oleh 

Allah maka tidak ada yang menyesatkannya dan barangsiapa yang 

disesatkan-Nya maka tidak ada yang menunjukkannya. Aku bersaksi 

sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah yang Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Nya.” 


Alasan saya mengenai hal ini adalah hadis Jabir dengan lafazh: 
“Adalah Rasulullah s.a.w. berdiri berkhutbah, kemudian memuji kepada 
Allah dan menyanjung-Nya dengan sesuatu yang memang sepatutnya 
kepunyaan Allah. Dan beliau bersabda: “Barangsiapa yang ditunjukkan 
Allah maka tidak ada yang menyesatkannya dan barangsiapa yang 
Dia sesatkan maka tidak ada yang menunjukkannya. Sesungguhnya 
sebaik-baik pembicaraan adalah KitAbullah...” (al-Hadis) 


Dalam lain riwayat yang juga dari Jabir dengan lafazh: 
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“Beliau Rasulullah dalam khutbahnya, setelah membaca tasyahhud, 
berkata: “Sesungguhnya sebaik-baik pembicaraan adalah 
KitAbullah...” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya. 


Hadis ini mengisyaratkan bahwa apa yang ada dalam lafazh awal 
sebelum “Sesungguhnya sebaik-baik pembicaraan ...” adalah tasyahhud. 
Dalam hal ini meskipun tidak disebutkan secara jelas, telah diisyaratkan 
dengan bunyi hadis tersebut: “Kemudian dia memuji Allah dan menyanjung- 
Nya.” Telah dijelaskan dalah hadis-hadis lain mengenai khutbah bahwa 
sesungguhnya memuji kepada Allah s.w.t. telah memuat syahadatain. Oleh 
karenanya dapat kita katakan bahwa tasyahhud dalam hadis ini adalah 
mengisyaratkan kepada tasyahhud yang ada dalam khutbah haji tersebut. 
Ini sesuai dengan lafazh kedua dalam hadis Jabir yang mengisyaratkan hal 
itu. Bahkan mengenai hal ini juga telah saya bicarakan dalam “Khutbatu al- 
Hajjah” (hal. 32, Cet. Al-Maktab al-Islami). Silahkan periksa! 


Sabda Nabi s.a.w. “Seperti tangan yang terkena kusta” yakni terpotong. 
Kusta berarti cepat terpotong. Artinya, bahwa setiap khutbah yang di 
dalamnya tidak memuat pujian dan sanjungan kepada Allah s.w.t., adalah 
seperti tangan yang terputus, dalam arti tidak berfungsi sama sekali. 
Demikian menurut Munawi. 


Saya berpendapat: Agaknya, inilah minimal yang menyebabkan tidak 
adanya hasil atau kesan dari ceramah atau pelajaran-pelajaran yang 
disampaikan kepada para siswa, yaitu karena dalam menyampaikannya 
tidak dibuka dengan tasyahhud tersebut. Padahal ini telah diajarkan oleh 
Nabi s.a.w. kepada para sahabatnya, sebagaimana telah sayajelaskan. Jadi 
hadis ini memperingatkan kepada para penceramah agar menyertakan 
hal yang telah mereka lengahkan itu. 


(Peringatan): As-Suyuthi dalam al-Jami' ash-Shaghir menyandarkan 
hadis ini kepada Abu Dawud saja. Sedangkan dalam al-Kabir al-Askari dan 
al-Hilyah serta al-Baihagi dalam as-Sunan menyebutkan tambahan. Namun 
Tirmidzi, Ahmad dan al-Harbi justru menafikannya. Adapun saya sendiri 
tidak melihatnya dalam daftar isi al-Hilyah, karya al-Ghumai. Wallahu a'lam. 
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ADAB-ADAB DALAM MAJELIS 


۰ ۷- اذا قلت ya 5) A‏ وهم 3 يتكلمون فقد AA ah ١‏ على تفسك. 
“Manakala engkau berkata kepada manusia: “Diamlah!” Sedangkan‏ .170 


mereka tengan berbicara, maka sesungguhnya engkau telah berdosa 
atas dirimu sendiri.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/318): “Telah bercerita 
` kepadaku Abdurrazag ibn Humam: “Telah berbicara kepadaku Mu'ammar, 
dari Humam dari Abu Hurairah yang menceritakan: “Telah bersabda 
Rasulullah s.a.w.... Saya menemukan kemudian dia menyebutkan 
beberapa hadis, salah satunya adalah hadis ini. 


Hadis ini sahih sanadnya menurut syarat asy-Syaikhain. 


Asy-Syaikhain telah mentakhrij hadis ini dalam ash- Shahihain dari 


jalur Sa'id ibn al-Musayyab yang berasal dari Abi Hurairah secara marfû 
dengan lafazh: 


“Manakala kamu berkata kepada kawan kamu “Diamlah!”, pada hari 
Jum'at, sedangkan Imam berkhutbah, maka sungguh kamu berdosa.” 


Demikian pula hadis itu juga ditakhrij oleh Imam Muslim dan lainnya 
dari jalur lain yang berasal dari Abu Hurairah seperti telah saya jelaskan 
dalam Irw&' al-Ghalil (no 612). 


Yang jelas hadis ini adalah hadis lain yang diriwayatkan oleh Humam 
-dia adalah Ibn Munabbih- saudara wahab, dari Abu Hurairah, bukan hadis 
yang diriwayatkan oleh Sa'id dan orang yang telah saya isyaratkan. 
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Wallahu a'lam. 


Hadis ini tidak ditulis oleh as-Suyuthi dalam al-Jami' al-Kabir. Maka 
segera ambilah suatu faedah yang berharga yang tidak engkau temukan 
di tempat lain. Wallahu a'lam. 


Kata al-ghaita artinya: kamu berkata sia-sia, atau perkataan yang 
tidak sepatutnya. Ar-Raghib al-Ashbahani dalam al-Mufradat berkata: 


“Kata-kata “lagha” adalah perkataan yang tidak semestinya 
dibiasakan. Inilah yang berlaku. Dan kata-kata lagha seperti kicauan 
burung saja layaknya. Abu Ubaidah mengatakan: “Lagha itu tidak ubahnya 
seperti aib.” Dan mereka melantunkan syair: 


“...Dari kesia-siaan dan kata-kata yang kotor.” 
Dikatakan bahwa setiap perkataan keji adalah sia-sia (lagha). 


Saya berpendapat, Hadis itu memberikan peringatan agar 
menghindari perangai yang buruk dalam suatu majelis pertemuan. Antara 
lain janganlah memotong pembicaraan orang lain, tetapi harus diam 
menunggu hingga pembicaraan mereka selesai, sekalipun dia seorang 
terkemuka. Kemudian dia baru mulai berbicara jika sampai pada 
gilirannya. Dengan cara ini pembicaraan akan lebih bermanfaat, daripada 
pembicaraan yang bertumpang tindih. Apalagi jika yang dibahas adalah 
soal agama. Tetapi sayagn cara seperti ini tidak banyak dilakukan oleh 
para peserta majelis saat ini, disebabkan hanya untuk menarik perhatian 
saja. Semoga Allah s.w.t. mendidik dengan Adab Nabi-Nya s.a.w. 

2 4 o o مه‎ s o z 4 ø سے‎ 

Senada کان صلی الله‎ -١ ١ 

SB abab قَصَى الصّلاة‎ É ANA يُقضئ‎ Sg 
171. “Adalah Rasulullah s.a.w. keluar pada hari raya fitri, maka dia 
membaca takbir hingga sampai di mushalla dan hingga sampai selesai 


shalat. Kemudian manakala shalat telah usai beliau menghentikan 
takbir.” 


Hadis ini dikeluarkan oleh Ibn Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (2/ 
1/2): “Telah bercerita kepadaku Yazid ibn Harun dari Ibn Abi Dzi'bi dari 
az-Zuhri yang menjelaskan: 
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“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. adalah...” (al-Hadis) 


Dari segi ini al-Mahamili mentakhrij hadis tersebut dalam Kitabu 
Shalati al-Îdain (juz II, hal. 142, cet. ID. 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya hasan. Kalaupun mursal 
(perawinya gugur di sanad terakhir), ia masih memiliki syahid yang 
menguatkannya. Hadis ini juga telah ditakhrij oleh al-Baihaqi (3/279) dari 
jalur Abdullah ibn Umar berasal dari Nafi' dari Abdullah ibn Umar yang 
mengisahkan: 


“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. keluar pada dua hari raya bersama 
Fadhal ibn Abbas, Abdullah, Abbas, Ali, Ja'far, al-Hasan, al-Husain, 
Usamah ibn Zaid, Zaid ibn Haritsah dan Aiman ibn Ummu Aiman 
r.a. dengan suara keras membaca tahlil dan takbir. Kemudian beliau 
jalan kaki hingga sampai di mushala dan manakala selesai beliau 
kembali berjalan hingga samai ke rumahnya.” 


Saya menilai: Semua perawi hadis ini adalah tsiqah, yakni para perawi 
Muslim. Kecuali Abdullah ibn Umar, dia adalah al-Umari al-Mukabbiri. 
adz-Dzahabi mengomentarinya: “Dia terpercaya namun dalam segi 
hafalannya ada yang kurang.” 


Saya berpendapat: Hadis seperti itu patut dijadikan pendukung. Sebab 
kedha'ifannya tidak muncul karena tuduhan salah terhadap dirinya, tetapi 
hanya dari segi hafalannya. Sehingga kedha'ifannya adalah sedikit, dan bisa 
menjadi syahid yang kuat bagi hadis mursal az-Zuhri, hingga dengan demikian 
hadis tersebut bisa menjadi sahih sesuai dengan kaidah yang berlaku. 


Kemudian hadis tersebut juga mempunyai jalur lain yang berasal dari 
Ibn Umar, diriwayatkan dari jalur az-Zuhri: “Telah mengabarkan kepadaku 
salim Ibn Abdullah bahwa Abdullah ibn Umar mengabarkan kepadanya 
dan ini tampaknya mursal.” 


Hanya saja penyandaran kepada az-Zuhri dinilai sangat lemah 
sebagaimana telah saya terangkan dalam Irwa' al-Ghalil (643). Sedangkan 
yang semisal dengan itu tidak perlu dijadikan pendukung. Oleh karenanya 
khusus untuk hadis itu saya jelaskan keberadaannya di sini. 


Sesungguhnya hadis itu juga telah sah bila dari jalur Nafi’ yang berasal 
dari Ibn Umar dengan mauqûf (beritanya terhenti pada sahabat) dan tidak 
saling menafikan antara hadis itu dengan hadis marfĝ (disandarkan kepada 
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Nabi karena perbedaan orang yang mentakhrij. Jadi menurut saya, hadis ini 
adalah sahih secara marfû’ dan maugif. Adapun lafazh maugiifnya adalah: 


Beliau mengeraskan bacaan takbir pad hari raya fitri manakala pergi ke 
mushala hingga Imam keluar. Kemudian dia bertakbir dengan takbirnya.” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh al-Faryabi dalam Kitab Ahkamu al-Idain 
(Q. 129.1) dengan sanad sahih. Juga hadis itu telah diriwayatkan oleh ad- 
Daruguthni (180) dan lainnya dengan tambahan: 


a) “dan hari raya Adha.”‏ الأضحى) 
Sanad hadis itu adalah jayyid.‏ 


Hadis tersebut menunjukkan disyariatkannya apa yang telah 
dilakukan oleh kaum Muslim, yaitu takbir dengan keras di jalan menuju 
ke tempat shalat. Namun sebagian besar dari mereka melakukannya 
dengan cara seenaknya seolah meremehkan sunnah ini sehingga (sunnah 
ini) nyaris menjadi cerita belaka. Hal ini terjadi karena lemahnya semangat 
beragama dan karena adanya perasaan malu untuk mengamalkan sunnah 
secara terbuka. Yang sangat disesalkan seolah tugas mereka itu hanya 
terbatas memberi pelajaran secara formal tentang segala yang perlu 
diketahui. Akan tetapi dalam hal itu, hal-hal yang perlu diketahui seperti 
sunnah tersebut kurang diperhatikan, bahkan mereka berasumsi bahwa 
pembatasan maupun peringatan yang berbentuk ucapan atau perbuatan 
merupakan persoalan sepele yang tidak memerlukan dukungan usaha 
pendidikan baik yang berbentuk teori maupun praktik. 


Perlu diingat di sini bahwa mengeraskan takbir'tidak diperintahkan 
adanya paduan suara, sebagaimama yang dilakukan oleh sebagian orang. 
Demikian pula dalam tiap-tiap dzikir baik yang dianjurkan mengeraskan 
suara atau tidak, maka tidak diperintahkan untuk memadukan suara. 
Seperti halnya azan untuk jamaah yang terkenal di Damsyig azan al-jug, 
dan masih bnayak lagi. Karena paduan itu kadang justru menyebabkan 
terputusnya kalimat atau jumlah, di tempat mana kita tidak boleh wagaf 
(berhenti) di situ. Seperti kata “lâ ilaha” dalam tahlil, seringkali kita dengar. 


Jadi kita harus memperhatikan peringata ini dan selalu mengingat 
sabda Nabi s.a.w.: Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. 
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172. 


KEINGINAN ORANG KAFIR 
MENEBUS NERAKA 


Ipa -wy‏ الله لأَهْوَان JAN‏ الار Gi WAE‏ ابن آدم! 
كيف Sp‏ مَضْجَعَك؟ فيقول: ا 
SAN‏ وما ga‏ كنت Gaia‏ بها؟ و (HI) SN‏ 35 


سمه 4 


اردت يٿك اون من هڏاء وآئت في صلب - وقي رِوَاية:ظَهْرٍ - 
آدم Ny) IA‏ خلت الا ّت الا الشرك saya‏ 
OI‏ 


“Allah berkata kepada penduduk neraka yang paling ringan 
siksaannya (pada hari kiamat) : Wahai anak Adam, bagaimana kamu 
mendapatkan pembaringanmu? Dia menjawab: “Adakah seburuk- 
buruk tempat pembaringan.” Kemudian dikatakan kepadanya: 
“Apabila kamu memiliki dunia dan apa-apa yang di dalamnya, apakah 
kamu akan menebus dengannya? Lalu penduduk neraka itu menjawa 
“Ya” Kemudian Allah berkata: “(kamu berdusta) Aku telah 
mengingatkan darimu lebih ringan daripada ini, di mana kamu dalam 
tulang rusuk (dalam suatu riwaya: Punggung) Adam agar kamu tidak 
menyekutukan (Aku dengan sesuatu): (dan Aku tidak akan 
memasukkan kamu di neraka): lalu kamu tidak mau melakukan 
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syirik.” Kemudian orang itu diperintahkan ke neraka. 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (2/333 dan 2/239, 242), Imam 
Muslim (8/134-135), Ahmad (3/127, 129), Abu Uwanah dan Ibn Hiban dalam 
Shahih mereka, seperti juga yang dimuat dalam al-Jami' al-Kabir (3/95/ 
1) dari jalur Abi Imran al-Jauni, sedang susunan kalimatnya adalah 
menurut Muslim dan Qatadah. Keduanya berasal dari Anas yang diperoleh 
langsung dari Nabi s.a.w. 


Hadis ini juga mempunyai jalur ketiga, yaitu dari Tsabit yang juga 
dari Anas, dengan bunyi serupa. 


Al-Hafizh dalam al-Fath (6/349) telah menyadarkan hadis ini kepada 
Imam Muslim dan an-Nasa'i. Sedangkan saya tidak melihatnya hadis itu 
ada pada Imam Muslim. Sedang pada Imam Nasa'i, yang jelas di dalam as- 
Sunan al-Kubra adalah kepunyaannya. Wallahu a'lam. 


Bunyi hadis (4445 Ap) “Kemudian Dia berkata: “kamu berdusta.” 


Dalam hal ini an-Nawawi menjelaskan: 


“Artinya, jika Aku kembalikan kamu ke dunia di mana kamu akan 
menebus karena meminta yang lebih ringan dari itu, maka kamu tidak 


» 


mau. 


Ini semakna dengan firman Allah 


o 4 2 0d. Ae‏ - ا م 
ولو ردوا لعَادوا Nag GS‏ عَنْهُ mal‏ لكاذبون 
“Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka akan‏ 
kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan‏ 


sesungguhnya mereka adalah pendusta-pendusta belaka. 
(QS. Al-An'am: 18) 


Jika makna hadis juga sesuai dengan firman Allah s.w.t. : 
لافتدوا به‎ daa ومثلة‎ latar الأرض‎ de ola 
“Seandainya mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di bumi 


dan (ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, niscaya mereka 
akan menebus dirinya dengan kekayaan itu.” (QS. Ar-Ra'd : 18) 


Bunyi hadis (4 أردت‎ yi) “Sungguh Aku menginginkan darimu”, yakni 
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Aku menghendaki kamu. Kata irêdah dalam agama adalah mencakup 
kehendak yang baik maupun yang buruk, bahkan petunjuk atau kesesatan. 
Sebagaimana disinggung dalam firman Allah s.w.t. : 


Pap 


ø% g ° Ka - o 5 ر‎ A AE Pr 

A)‏ يرد الله ان يهديّه يشرح صدره للإسلام ومن يرد أن يضلة 
r Í 56 PA 7 # PA o‏ 0 1 

Jawa‏ صذره ضيّقا حرجا WS‏ يَصَعَدْ في السّمّاء 

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 

petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memuluk agama) 

Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 


Allah menjadikan dadanya sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke 
langit.” (QS. Al-An'am: 125) 


jadi “kehendak” di sini tidak berbeda. Terkadang, kata “kehendak” 
itu dimaksudkan keinginan atau kerelaan. Ini seprti yang termaktub dalam 
firman Allah s.w.t. : 


& o 3 PE ha s ° A A 
PA ولا يريد بكم‎ PS بريد الله بكم‎ 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. “ (QS. Al-Baqarah: 185) 


Jadi, makna inilah yang dikehendaki oleh hadis tersebut. Dan makna 
ini pula yang dimaksudkan oleh firman Allah s.w.t. : 
EP At KN Pig oi l 25 
SAS فمن شاء فليو من ومن شاء‎ 
“Maka barangsiapa yang ingin (beriman), hendaklah ia beriman dan 
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.” (QS. Al-Kahfi: 29) 


Nampak sekali bahwa Allah itu menghendaki dari hamba-Nya sesuatu 
yang disukai-Nya atau tidak Dia sukai. Iradah ini oleh Ibnu al-Qayyim 
disebut Iradah al-Kauniyah, merujuk pada firman Allah s.w.t. : 

s م ا‎ 24 2r A A A Ae Bam A of در‎ 

OB أراد شيّئا أن يَقول له كن‎ Tl agal Tas 
“Sesungguhnya keandaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu, hanyalah 
berkata “Jadilah” maka terjadilah ia.” (OS. Yasin: 82) 


Kemudian Irddah lain yang bermakna rela, dinamakan dengan 
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“iradah asy-syar'iyah”. Orang yang memahami pembagian “iradah” ini akah 
dapat menyibakan kemusykilan-kemusykilan tentang gadha dan gadah 
serta terselamatkan dari pendapat kaum Jabariyah maupun Murtazilah. 
Hal ini juga dijelaskan dalam kitab Syifa al-Alil fial-@adha' waal-@adar 
wa al-Hikmah wa at-Ta'lil, karya Ibnu al-Qayyim. 


Bunyi hadis )( “Dimana kamu dalam tulang rusuk Ada”, al-@adhi Iyadh 
menerangkan: “Ini mengisyaratkan kepada firman Allah s.w.t.: 


PE 6 si, BAN م‎ EL Ka ta 
اخد ربك من بني ء ادم من ظهورهم ذريتهم‎ Dg 
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka...” (QS. Al-A'raf: 172) 


Perjanjian ini telah Allah tetapkan atas mereka sejak mereka masih 
dalam sulbi (tulang punggung) Adam. Barangsiapa memenuhi 
perjanjiannya setelah keberadaannya di dunia, maka dia mukmin dan 
barangsiapa tidak memenuhi perjanjiannya, berarti dia kafir. Jadi maksud 
hadis itu adalah: “Aku menghendaki dari kamu dari ketika Aku ambil 
perjanjian, namun kau menolak manakala Aku telah keluarkan kamu ke 
dunia, kamu syirik”, demikian al-Hafizh menyebutkannya dalam al-Fath. 
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ISTRI YANG MENYAKITKAN SUAMI 
DAN DOA BIDADARI 


۴۳ - لډ ؤذي افر روجا في Wa‏ 
الحور العينء لا sa GG HP‏ فَإِئَمَا A‏ عند a Bale‏ يرشك 
wi‏ 


173. “Jika seorang istri menyakiti suaminya di dunia, niscaya istrinya yang 
bidadari berkata: “Janganlah kamu menyakitinya, semoga Allah 
memerangimu. Sesungguhnya dia di sisimu, hanyalah orang yang 
mampir. Sebentar lagi dia akan menceraikan kamu untuk berpaling 
kepadaku.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (2/208 dalam Syarh at-Tuhfah), Ibn 
Majah (6/146), Ahmad (5/242) Abu Abdullah al-Quththani dalam Haditsihi 
an al-Hasan ibn Urfah (Q. 145/1), al-Hadisam ibn Kulaib dalam Musnad- 
nya (167/1), Abu al-Abbas al-Asham dan Majlisaini min al-Amali )©.3/1( 
dan Abu Nu'aim dalam Shifat al-Jannah (14/2) dari beerapa jalur berasal 
dari Ismail ibn Iyasy, dari Bahir ibn Sa'ad, dari Mwadz ibn Jabal 
memperoleh dari Nabi s.a.w. Selanjutnya Tirmidzi berkomentar: “Hadis 
ini gharib. Kami tidak menemukannya kecuali dari jalur ini. Dan 
periwayatan Ismail ibn Iyasy dari orang-orang Syam adalah lebih tepat. 
Dia mempunyai beberapa hadis mungka dari orang-orang Hijaz dan Iraq.”. 


Saya mengetahui dia dinilai tsigah oleh Ahmad, Ibn Mu'in, al-Bukhari 
dan lain-lain dalam riwayat yang diperolehnya dari orang-orang Syam, 
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termasuk riwayat ini. Sesungguhnya Bahir ibn Sa'ad adalah orang Syam 
dan tsigah. Demikian pula perawi-perawinya yang lain. Jadi sanad hadis 
ini adalah sahih. Dan saya tidak tahu mengapa Tirmidzi menilai hadtis ini 
gharib dan tidak menganggapnya miminal hasan. 


Kemudian saya melihat al-Mundziri dalam at-Targhib (3/78) menukil 
dari Tirmidzi, bahwa dia berkomentar: “Hadis ini hasan.” 


Saya katakan, demikian pula dalam Nushkah Bulaq dari Tirmidzi (1/ 
220), mungkin inilah yang dikatakan. 


Kata (1-3), yakni tamu. Jadi dia (suami) itu adalah tamu bagi kamu. 
Pada hakikatnya kamu tidak memilikinya. Justru akulah yang memilikinya. 
Sebentar lagi dia akan meninggalkan kamu dan menemui aku. 


Kata ) يوشك‎ (, berarti hampir saja atau sebentar lagi. 


Hadis ini, sebagaimana yang telah kita ketahui, adalah merupakan 
peringat bagi para istri yang menyakiti suaminya. 
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SEHAT ITU LEBIH BAIK 
DARIPADA KEKAYAAN 


8, 


Ai Da JP القى‎ gd ay. SA لآ باس بِالِْتَى لِمَن‎ -174 
a a 


174. “Tidak mengapa dengan kekayaan bagi orang yang bertakwa. 
Kesehatan bagi orang yang bertaqwa adalah lebih baik dari pada 
kekayaan. Hal yang tentram adalah termasuk dari kenikmatan.” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh Ibn Majah (2141), al-Hakim (2/3) Ahmad 
(5/272 dan 381) dari jalur Abdullah ibn Sulaiman ibn Abi Salamah bahwa 
dia mendengar Mu'adz ibn Abdullah ibn KHubaib dari ayahnya dari 
pamannya yang mengisahkan: 


aab‏ فنا JD‏ ال Ap daily a‏ ماء 
فقال )4 aa NG Wani‏ التفس IE‏ أجل وَالْحَمْدُ Kd‏ لله ثم 
أفاض Buka‏ الغ . 


“Kami berada dalam suatu majlis. Kemudian Nabi s.a.w. datang di 
ats kepalanya ada bekas air. Maka sebagian kami berkata kepadanya: 

. “kami melihat engkau hari ini bersenang hati.” Lalu beliau bersabda: 
“Ya. Segala puji bagi Allah, “Kemudian suatu kaum telah membesar- 
besarkan dalam menyebut tentang kekayaan Allah.” 
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Al-Hakim menilai : “Hadis ini sanadnya sahih.” Sahabat yang tidak 
disebutkan namanya di situ adalah Yassar ibn Abdullah al-Juhanni. Hadis 
ini telah disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Saya berpendapat: Hadis ini adalah sebagaimana yang keduanya 
katakan. Sungguh para perawinya adalah tsigah semua. 


al-Bushairi dalam az-Zaw@'id menegaskan: “Hadis ini sanadnya sahih 
dan para perawinya adalah tsigah.” 
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MINUM SAMBIL BERDIRI 


Wi aKa IA iya A ve. 


175. “Sungguh janganlah salah seorang dari kamu minum sambil beridiri.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (6/110-111) dari Umar ibn 
Hamzah; “Telah menceritakan kepaddaku Abu Ghithfan Murri, bahwa 
sesungguhnya dia mendengar Abu Hurairah berkata: Telah bersabda 
Rasulullah saw...; kemudian dia menyebutkan hadis itu, dan menambahkan: 


Barangsiapa yang lupa hendaklah memuntahkannya.” 


Saya katakan, Umar di sini, meskipun telah dibuat hujjah Imam 
Muslim, namun dinilai lemah oleh Imam Ahmad, Ibn Mu'in, an-Nasa'i dan 
lain-lainnya. Oleh karena itu al-Hafizh dalam at-Tagrib mengatakan: “Ini 
lemah. Tetapi sahih dengan lafazh lain. Oleh karena itu saya 
memberlakukannya di sini tanpa tambahan tersebut. Sesungguhnya hadis 
ini juga diriwayatkan oleh Abu Ziyad ath-Thilani, dia berkata: “Aku 
mendengar Abu Hurairah menuturkan: 


عن ابي صَلَى الله keng ale‏ اه رى رجلا شرب ب قَائِمًا فَقَالَ لَهُ قِه 
قال: jola ai AA‏ يشرب مَعَكَ الْهِرٌ قال: BAJU:‏ 


شرب مَعَكَ مَنْ هُوَ شر مِنْهُ السَيْطان . 


Dari Nabi s.a.w., bahwa sesungguhnya beliau melihat seorang lelaki 
minum dengna berdiri. Kemudian beliau bersabda kepadanya. 
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“muntahkahlah!” orang itu bertanya: “Mengapa?” beliau bersabda: 
“Apakah kamu suka jika minum bersama dengan kucing?” Orang lelaki 
itu menajwab: “Tidak” Dia bersabda lagi, “Sesungguhnya telah minum 
bersamamu sesuatu yang lebih buruk dari itu, yaitu setan! 


Hadis ini telah ditakhrij oleh Imam Ahmad (7990), ad-Darimi (2/121), 
ath-Thahawi dalam Musykilu al-Atsar (3/19) dari Syu'bah dari Abu Ziyad. 


Hadis ini sahih sanadnya. Para perawinya tsigah, yakni para perawi 
asy-Syaikhain: kecuali Abu Ziyad. Dalam hal ini Ibn Mw'in mengatakan 
“Ia seorang syaikah yang bagus hadisnya,” seperti keterangan dalam al- 
Jarh wa at-Ta'dil (4/2/373). Karena itu perkataan adz-Dzahabi “tidak 
dikenal”, adalah termasuk sesuatu yang tidak perlu diprhatikan, khususnya 
setelah dua Imam tersebut menilainya tsigah. 


Hadis ini juga muncul dengan lafazh lain, yaitu : 
Gas sin Mijan PA PON bana ea 2 4 Too | 
لویعلم الذي يشرب وهو قائم ما فى بَطنه لاستقاء.‎ -5 


176. “Jikalau orang yang minum sambil berdiri itu mengetahui apa yang 
ada dalam perutnya, tentu dia akan memuntahkannya.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Ahmad (7790 dan 7796) dari az-Zuhri 
dari seorang lelaki dan A'masy, dari Abi Shaleh yang ini juga dari Abu 
Hurairah yang menuturkan: “Telah bersabda Rasulullah s.a.w. Kemudian 
ath-Thahawi juga meriwayatkannya dalam Musykilu al-Atsar (3/18) dari 
al-A'masy dengan menambahkan: 


“Sampai tibalah Ali ibn abi Thalib, lalu dia berdiri kemudian minum 
sembari berdiri.” 


Saya berpendapat: Sanad yang kedua sahih. Perawinya adah asy- 
Syaikhain. Dan dalam sanad yang pertama terdapat lelaki yang tidak 
disebutkan. Jika ia bukan al-A'masy, maka akan menguatkan hadis 
tersebut. Namun jika dia adalah A'masy, maka hadis itu juga tidak cela, 
sebagaimana telah jelas. Dan dalam Majma'u az-Zaw@'id(79/5) disebutkan: 
“Hadis ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan dua sanad dan 
diriwayatkan oleh Bazzar. Salah satu dari dua sanad Ahmad tersebut, para 
perawinya adalah perawi-perawi yang sahih.” 


Sesungguhnya hadis itu mengandung suatu larnagan yang sangat 
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halus terhadap perilaku minum sambil berdiri. Larangan yang jelas mengenai 
hal ini telah datang dari hadis Anasr.a., yaitu : 


-a3 CEA - 22 RaT Na 17 
الشرّب قائِمًا.‎ PPn لفظر:‎ SNN 
177. “Nabi s.a.w. melarang (dalam suatu riwayat : menceal terhadap minum 
dengan berdiri.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (juz I, hal. 110), Abu Dawud 
(no. 3717), Tirmidzi (3/111), ad-Darimi (2/120-121), Ibn Majah (2/238), ath- 
Thahawi dalam Syarh al-Ma'ani (2/357) dan al-Mi usykil (3/18), (2/332), 
Ahmad (3/118, 131, 147, 199, 214, 250, 277,291) dan Abu ya'la (156/2, 158/ 
2, 159/2) serta adh-Dhiya' dalam al-Mukhtarah (205/2) dari jalur Qatadah, 
berasal dari Anas secara marfû’. Dua orang terakhir ini menambahkan 
kalimat: “dan makan sambil berdiri”. Dalam sanad keduanya ada Matha 
al-Warag, dia lemah dan sungguh diperselisihkan. Kemudian dalam riwyat 
Muslim dan lainnya terdapat lafazh : 


“Qatadah berkata: “Kemudian kami berkata: “Kalau makan?” Beliu 
bersabda: “Itu lebih buruk dan lebih keji.” 


Saya berpendapat: “Riwayat keduanya adalah mudarrajah (disadur 
dari sesuatu yang bukan hadis namun diasumsikan hadis ). Dalam hal ini 
Qatadah mempunyai dua sanad : 


Pertama, ia meriwayatkan hadis itu dari Abi Isa al-Aswari yang 
berasal dari Abi Sa'id al-Khudri dengan lafazh kedua. Hadis itu ditakhrij 
oleh Imam Muslim dan ath-Thahawi. 


Kemudian ia juga meriwayatkannya dari Abu Muslim al-Judzami 
berasal dari al-Jarud ibn al-Alla r.a. 

Hadis tersebut ditakhrij oleh ath-Tahawi dan Tirmidzi. At-Tirmidzi 
mengatakan: “Hadis ini hasan gharib” 

Hadis ini juga memiliki syahid (hadis pendukung) yaitu hadis Abu 
Huairah yang serupa dengan itu. 

Hadis itu ditakhrtj oleh Imam Ahmad (2/327) dan ath-Thahawi, sedang 
nilai sanadnya adalah sahih. 

Hadis itu juga memiliki syahid lain dari hadis Jabir yang serupa 
ditakhrij oleh Abu “Urwabawh al-Harani dalam hadis al-Juzurin (1/51) 
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dengan sanad sahih. 


Kejelasan larangan dalam hadis-hadis tersebut menunjukkan 
diharamkannya minum dengan berdiri tanpa udzur. Namun banyak pula 
hadis lain yang menunjukkan bahwa Nabi s.a.w. juga pernah minum sambil 
berdiri. Karena itu akibatnya para alim ulama berbeda pendapat dalam 
menyatukan hadis-hadis itu. Ulama kebanyakan berpendapat bahwa 
larangan itu adalah Li at-Tanzih (matrik). Sedangkan perintah untuk 
memuntahkan adalah Sunnah. Sementara Ibnu al-Hasem, berbeda 
pendapat bahwa larangan itu adalah itu menunjukkan haram. Agaknya 
pendapat inilah yang lebih mendekati kebenaran. Karena bila untuk 
sekadar “tanzih” tidak perlu menggunakan kata “ijrun” (tercela), dan 
tidak akan diperintahkan untuk memuntahkan, sebab perintah 
memuntahkan di situ adalah sesuatu yang sulit bagi seseorang yang 
melakukannya, sungguh tidak mungkin syariat membebakan sesuatu yang 
seberat itu hanya untuk perkara yang sekadar sunnah. Demikian pula 
hadis itu juga berbunyi “Sesungguhnya setan telah minum bersamamu.” 
Ini adalah suatu larangan atau peringatan keras agar tidak minum dengan 
berdiri. Jadi tidak tepat jika peringatan itu hanya diberikan untuk perkara 
meninggalkan sunnah saja. 


Sedangkan hadis-hadis yang menerangkan minum dengan berdiri 
adalah mungkin karena ada udzur seperti tempat yang sempit atau karena 
tempat arinya tergantung. Karena memang ada hadis-hadis yang 
menunjukkan demikian itu. Wallahu a'lam 


000 0000 
0 کړه‎ YH bei 
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MENGAJAR TULIS MENULIS 
KEPADA WANITA 


Ag) الكتاب -وفئ‎ a أرقيو وعلميّها خفصة, كما‎ - 
HK 
178. “Berilah penangkal ia dan ajarkanlah pada Hafshah sebagaimana 


kamu telah mengajarinya menulis. Dalam suatu riwayat: tulis 
menulis.” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh al-Hakim (4/56-57), dari jalur Ibrhaim 
ibn Sa'ad dari Shaleh ibn Kibsan: “Telah bercerita kepadaku Ismail ibn 
Muhammad ibn Sa'ad, bahwa Abubakar ibn Sulaiman ibn Abi Hatsmah 
al-@ursy telah menceritakan kepadanya bahwa seorang lelaki dari kalangan 
Anshar, di lambungnya telah keluar bintik-bintik hitam. Kemudian dia 
menunjukakn bahwa Syifa’ binti Abdullah biasa memberikan penangkal 
(jimat) terhadap penyakit bintik hitam seperti itu. Maka lelaki itu datang 
kepadanya agar bersedia memberikan penangkal. Namun ia bilang “Demi 
Allah aku tidak pernah memberikan penangkal sejak aku memeluk Is- 
lam.” Kemudian orang Anshar tersebut menghadap kepada Rasulullah 
s.a.w. dan menceritakan kepada beliau tentang apa yang dikatakan oleh 
Syifa’ tersebut. Rasulullah lalu memanggil Syifa’ seraya bersabda: “Coba 
kamu jelaskan kepadaku!” Syifa’ lalu menjelaskan, (kemudian perawi 
menuturkan hadis itu). 


Al-Hakim selanjutnya menilai: “Hadis ini adalah sahih menurut syarat 
asy-Syaikhain.” Demikian pula oleh adz-Dzahabi juga disepakati. 
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Saya menemukan: Hadis ini telah diikuti pula oleh Ibrahim ibn Sa'ad 
dan Abdulaziz ibn Umar Abdulaziz, akan tetapi sanad dan matannya 
berbeda. 


Dalam hal sanad ia menyebutkan: “Dari Shaleh ibn Kisan dari 
Abubakar ibn Abdurrahman ibn Sulaiman ibn Abu Hatsmah dari asy-Syifa' 
binti Abdullah.” 


Dalam sanad tersebut dia menggugurkan Ismail ibn Muhammad ibn 
Sa'ad. 


Adapun soal matannya, maka dia meriwayatkannya dengan lafazh: 


“Telah datang kepadaku Nabi s.a.w. sedangkan aku di sebelah 
hafshah. Kemudian Nabi s.a.w. berkata kepadaku: “Tidakkah kamu 
mengajarkannya menangkal penyakit bintik-bintik hitam ini 
sebagaimana kamu mengajarkan kepadanya tulis menulis?” 


Dalam hadis ini tidak disebutkan bahwa asy-Syifa' dipanggil 
menghadap Nabi s.a.w. dan perintah Nabi s.a.w. agar mengajarkan cara 
membuat penangkal (jimat). 


Nanti akan kita ketahui mengenai hal ini setelah memahami hadis 
tersebut menurut cara yang benar. Insya Allah. 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Ahmad (6/388), Abu Dawud (2/154), at- 

. Thahawi dalam Syarh 7 al-Ats&r (2/388) dan an-Nasa'i dalam al- 

Fatawa al-Haditsiyyah, karya as-Sakhawi (81/2) dan Nailu al-Authar, karya 
asy-Syaukani (8/176). 


Namun riwayat yang pertama adalah lebih sahih dilihat dari dua sisi: 


Pertama: Bahwa Ibrahim ibn Sa'ad adalah lebih bagus hafalannya 
daripada lawannya Abdulaziz ibn Umar. Keduanya meskipun dibuat hujjah 
oleh Imam asy-Syaikhain, namun al-Hafizh dalam at-Tagrib mengomentari 
yang pertama sebagai perawi yang tsiqah dan tidak ada celaan terhadapnya. 
Sedangkan yang lain, dia mengatakan, “dipercaya namun kadang salah.” 
Oleh karean itu, adz-Dzahabi menulisnya dalam al-Miz&n dan adh-Dhu'afa 
dan tidak menyinggung yang pertama. 


Kedua: Bahwa Ibrahim memberikan tambahan dalam sanad dan 
matan. Dan tambahan seorang tsigah adalah dapat diterima, sebagaimana 
telah dimaklumi. 
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Ape 


Sungguh hadis itu juga telah diikuti oleh Muhammad ibn al-Munkadir, 
dari Abubakar ibn Sulaiman secara ringkas. Namun dalam sanadnya 
Muhammad berbeda. Dia menyebutkan: 


“Dari Hafsah, bahwa sesungguhnya Nabi s.a.w. datang kepadanya, 
dan di sisinya ada seorang wanita yang dikenal dengan sebutan Syifa', si 
tukang penangkal penyakit bintik-bintik hitam. Kemudian Nabi s.a.w. 
bersabda: : 


“Ajarkanlah pada Hafshah.” 
Jadi, hadis itu dari Musnad Hafshah bukan asy-Syifa'. 


Hadis itu telah ditakhrij oleh Imam Ahmad (6/286), ath-Thahawi, al- 
Hakim (4/414) dan Abu Na'im dalam ath-Thibb (2/28/2) dari Sufyan dari 
Ibnu al-Munkadir. Al-Hakim berkata: “Hadis ini sahih sanadnya.” 


Penilaian tersebut telah disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Saya berpendapat: Hadis itu memang seperti apa yang telah keduanya 
katakan. Adanya perbedaan tersebut tidak berbahaya. Karena mungkin 
saja Hafshah menceritakan apa yang juga diceritakan oleh asy-Syifa'. 
Karena kisah itu memang melibatkan keduanya. Kemudian hadis itu 
diriwayatkan oleh Abubakar ibn Sulaiman, kadang dari Hafshah dan 
terkadang dari Syifa’. Akan tetapi as-Sakhawi menyebut bahwa Abubakar 
ibn Sulaiman berbeda dengan Sufyan dalam soal washal dan irsal-nya. 


Saya berpendapat: Ini juga tidak berbahaya. Karena telah 
diriwayatkan secara maushil, sebagaimana yang telah diberlakukan oleh 
jamaah dari kalangan orang-orang tsiqah menurut al-Hakim dan juga oleh 
selain mereka menurut selain al-Hakim. Jadi perbedaan mereka tidak ada 
masalah. Apalagi hadis itu juga diikuti oleh Karib ibn Sulaiman al-Kindi 
yang mengisahkan: 


“Ali ibn al-Husain ibn Ali r.a., memegang tanganku. Dia mengajakku 
kepada seorang lelaki dari @uraisy yaitu salah seorang Bani Zahrah yang 
dikenal dengan Ibn Abi Hatsmah. Ali shalat dekat dengannya hingga Ibn 
Abi Hatsmah selesai dari shalatnya. Kemudian dia menghadapkan 
mukanya kepadaku, lalu Ali bbin al-Husain berkata kepadanya: “Bagai- 
mana cerita yang baru saja kamu sebutkan dari ibumu mengenai ajimat 
itu?” Dia menjawab: “Benar, ibuku telah bercerita kepadaku bahwa dia 
menangkal dengan suatu penangkal pada zaman jahiliyah. Kemudian 
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manakala Islam telah datang, dia berkata: “Aku tidak membuat penangkal 
lagi sampai Rasulullah s.a.w. menyuruh. Maka Nabi s.a.w. bersabda: 
“Buatlah penangkal selagi tidak menyekutukan Allah Azza wa Jalla.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibn Hiban (1414) dan al-Hakim (4/57) dari 
jalur al-Jarrah ibn adh-Dhahak al-Kindi, dari Karib. Dan Ibn Mandah 
menggantungkan hadisnya dari segi ini. 


Mengenai Karib, ia dipakai pula oleh Ibn Abi Hatim dalam al-Jarh 
wa at-Ta'dil (3/2/169). Akan tetapi Ibn Abi Hatim di sini menyebut bapaknya 
dengan nama Salim, dan tidak menyebutkan adanya jarh (cacat). 


Kemudian hadis ini juga diriwayatkan oleh oleh al-Hakim dan Ibn 
Mandah dalam al-Ma'rifah (2/332/1) dari jalur Utsman ibn Umar ibn 
Utsman ibn Sulaiman ibn abi Hatsmah al-@ursyi al-Aduwwi, “Telah 
bercerita kepadaku bapaknya dari kakekku, Utsman ibn Sulaiman dari 
ayahnya dari ibunya, asy-Syifa' binti Abdullah. Bahwa asy-Syifa' adalah 
tukang menangkal dengan penangkal jahiliyah. Dan dia manakala telah 
berhijrah kepada Nabi s.a.w., didatangkan kepada beliau, lalu dia berkata: 
“Wahai Rasulullah s.a.w., sesungguhnya saya adalah tukang menangkal 
dengan penangkal pada zaman jahiliyah, apakah engkau ingin saya 
memperlihatkannya kepadamu?” Nabi bersabda: “Perlihatkanlah!” 
Kemudian saya memperlihatkannya kepada beliau. Antara lain adalah 
penangkal penyakit bintik-bintik hitam itu. Lalu beliau bersabda: 
“Tangkallah dengannya dan ajarkanlah pada Hafshah!” 


“Dengan nama Allah, keras manakala ia keluar dari mulutnya dan 
tidak membahayakan seseorang. Ya Allah, hilangkan penyakit itu, wahai 
Tuhan manusia!” Perawi berkata: “Ia menangkalnya dengan kayu kurkum 
(sejenis kayu za'faran) tujuh kali dan meletakkannya di tempat yang bersih 
kemudian menggosokkannya pada batu dan kemudian menempelkannya 
pada penyakit bintik-bintik hitam itu.” 


Al-Hakim dalam hal ini diam saja. Sedangkan adz-Dzahabi berkata: 
“Ibn Mu'in ditanya mengenai Utsman, namun dia tidak mengenalnya.” 


Yang dimaksud Utsman ibn Umar. Sedangkan Ibn “Adi berkata: “Ia 
(Utsman ibn Umar) adalah majhûl.” 


Saya berpendapat: Jalur ini memang lemah, demikian pula jalur yang 
sebelumnya. Namun sebagai hadis muttabi'6t, tidaklah mengapa. 
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Kata-kata Sulit 
,(تملة)‎ yaitu bintik-bintik hitam yang keluar pada bagian lambung. 
(As! رقيقة‎ (, asy-Syaukani berkata dalam tafsirnya: 


“Itu adalah suatu ungkapan di mana wanita Arab telah biasa 
memakainya. Setiap orang yang mendengarnya tahu bahwa itu adalah 
ungkapan yang tidak berbahaya dan tidak pula berguna. Sedangkan kata 
“ragyatun namlah” yaitu dikenal di kalangan mereka adalah bermakna, 
merayakan, menyemir, menyelak dan setiap perbuatan yang dilakukan 
oleh pengantin kecuali perbuatan yang tujuannya mendurhakai suaminya.” 


Demikianlah asy-Syaukani mengatakan. Namun saya tidak tahu dari 
mana dia merujuk sumber. Lebih-lebih dalam hal dia mendasarkan 
ucapannya itu pada sabda Nabi s.a.w.: “Tidaklah kamu mengetahui ini...” 


Yang dimaksud oleh Nabi dengan sabda itu adalah menegur dengan 
tujuan untuk mendidik Hafshah dengan cara mengkritik. Sebab beliau 
mengucapkannya secara tidak jelas. Namun kemudian hal itu menjadi jelas 
dan terang setelah turunnya ayat sebagai berikut: 


Aga 558 ها ع م مه‎ E A 
وإذ اسر النبي إلى بعض أزواجه حَدِينا‎ 
“Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah 


seorang dari isteri-isteri (Hafshah) suatu peristiwa...” (@S. At- 
Tahrim: 3) 


Saya berpendapat: Hadis itu tidak ada kaitannya dengan larangan 
menyebarkan rahasia yang terbeberkan seperti yang dikatakan oleh Nabi: 
“Sebagaimana kamu telah mengajarinya tulis-menulis.” Jika mengajarkan 
penangkal tidak ada gunanya, tentu tidak disamakan dengan mengajarkan 
tulis-menulis. Lagi pula hadis itu menjelaskan bahwa Nabi s.a.w. 
memerintahkan (dalam rangka pengobatan) memberikan penangkal kepada 
seorang lelaki kalangan Anshar dari serangan penyakit bintik-bintik hitam 
dan memerintahkan pula agar mengajarkannya pada Hafshah. Apakah 
masuk akal jika Nabi s.a.w. memerintahkan membuat penangkal itu, 
kemudian asy-Syaukani menyebutnya sebagai tidak bersanad. Tidak 
diragukan lagi, bahwa itu bukanlah suatu ungkapan yang berbahaya dan 
tidak berguna. Nabi s.a.w. lebih mengetahui artinya manakala dia 
memerintahkan membuat penangkal itu. Jikalau lafazh riwayat Abu 
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Dawud adalah untuk menakwilkan dugaan hadis itu, maka sesungguhnya 
lafazh al-Hakim, sebagaimana yang telah kami kemukakan, sama sekali 
tidak menunjukkan hal demikian itu. Bahkan 12 jelas menunjukkan 
kekeliruan penakwilan. Oleh karenanya, Ibn Atsir menyebutnya penafsiran 
asy-Syaukani tersebut dalam an-Nihayah, mengenai “Penangkal penyakit 
bintik-bintik hitam” Itu dengan kata-kata “gila' (dikatakan). Hal itu 
menunjukkan betapa lemahnya penafsiran tersebut dalam menakwilkan 
sabda beliau “Tidaklah kamu mengetahui!”. 


) ك ركم‎ ( berarti za'faran. Dikatakan juga berarti burung pipit, ada lagi 
yang mengartikan sejenis pepohonan. Kata itu berasal dari bahasa Persi, 
yang kemudian diarabkan ( .(فرسي معرب‎ Demikianlah, namun saya tidak 
mengetahui artinya. Barangkali saja, jika tidak salah, adalah kata-kata 
ibarat. Wallahu A'lam. 


Kandungan Hadis 
Ada dua hal penting terkandung dalam hadis tersebut: 


Pertama: Dianjurkan seseorang memberi penangkal kepada orang lain 
selama tidak mengandung syirik. Berbeda halnya dengan meminta penangkal 
(jimat) dari orang lain, maka hal ini adalah makruh. Karena ada hadis: 


“Ukasyah telah mendahuluimu dengannya.” 


Kedua: Wanita dianjurkan belajar tulis menulis. Al-Bukhari dalam 
al-Adab al-Mufrad (no. 1118), menulis: “BAbul Kitabah Ilan Nisa'i wa 
Jaw@bihinna”. Kemudian dia meriwayatkan dengan sanadnya yang sahih 
berasal dari Musa ibn Abdullah yang mengisahkan: 


“Telah bercerita kepadaku Aisyah binti Thalhah, dia berkata: “Aku 
bercerita kepada Aisyah, sedangkan aku ada di kamarnya, dan or- 
ang-orang datang kepadanya dari berbagai kota. Orang-orang tua 
menganggapku sebagai anak karena kedudukanku darinya dan anak- 
anak muda menganggapku sebagai saudara, lalu mereka memberikan 
hadiah kepadaku. Mereka dari berbagai kota menulis surat kepadaku. 
Aku berkata kepada Aisyah: “Wahai bibi, ini tulisan Fulan dan 
hadiahnya.” Lalu Aisyah berkata kepadaku: “Bani apa ini! Jawablah 
dia dan berilah upah dia! Jika kamu tidak mempunyai upah, aku 
akan memberimu! Aisyah binti Thalhah melanjutkan: “Kemudian 
Aisyah memberiku.” 


384 | silsilah Hadis Sahih 


Saya berpendapat: Musa yang dimaksudkan adalah Ibn Abdillah ibn 
Ishaq, yakni Thalhah al-@urasyiyyi. Dia meriwayatkan dari segolongan 
tabi'in. Di samping itu dua orang tsiqah telah meriwayatkan darinya. Ibn 
Abi Hatim menyebutnya dalam al-Jahr wa at-Ta'dil (4/1/150). Sementara 
orang sebelumnya yagn juga meriwayatkan, adalah al-Bukhari dalam at- 
Tarikhu al-Kabir (4/287) dan keduanya baik Ibn Abi Hatim maupun al- 
Bukhari tidak menyebutkan adanya cacat atau sesuatu yang perlu 
diluruskan. Bahkan ibn Hiban memasukkannya dalam at-Tsigat. 
Sedangkan al-Hafizh dalam at-Tagrib, mengatakan, ia adalah magbul 
(diterima hadisnya) dalam kedudukannya sebagai hadis pendukung 
(muttabi?). Jika tidak maka sebagai hadis yang layyin (lentur). 


Ibn Taimiyah dalam Muntaga al-Akhbar, di penghujung hadis itu 
mengatakan: “Hadis itu merupakan dasar diperbolehkan wanita belajar 
tulis menulis.” 


Dalam hal ini dia diikuti oleh Syaikh Abdurrahman ibn Mahmud al- 
Ba'labaki al-Hambali dalam al-Mathla' (Q. 108/1) kemudian oleh asy- 
Syaukani dalam Syarah-nya (8/177) yang berkomentar: “Adapun hadis: 
“Janganlah kamu mengajarkan kepada mereka tulis menulis, janganlah 
kamu tempatkan mereka di kamar dan ajarkanlah kepada mereka surat 
an-Nur.” Larangan belajar tulis menulsi dalam hadis ini adalah terhadap 
orang yang dikhawatirkan akan menjadi rusak setelah belajar.” 


Saya berpendapat: Pendapat ini jelas tidak benar ditinjau dari dua segi: 


Pertama: Jika diperhatikan, hadis yang memerintahkan itu adalah 
sahih sedangkan hadis yang melarang adalah maudhi' (dibuat dengan 
dusta) sebagaimana dijelaskan oleh adz-Dzahabi. Semua jalurnya terlalu 
lemah. Dan mengenai hal ini telah saya jelaskan pula dalam Silsilah al- 
Hadits as-Shahihah no (2018). Jika demikian halnya, maka kedua hadis 
itu tidak perlu dipertemukan. Dalam hal ini as-Sakhawi mempunyai 
pendapat sebagaimana asy-Syaukani. Dia mengatakan: “Sesungguhnya 
hadis yang memerintahkan itu lebih sahih daripada hadis yang melarang.” 
Ini memberikan kesan seolah-olah hadis yang melarang itu adalah sahih. 


Kedua: Jika larangan belajar menulis itu berlaku untuk orang yang 
dikhawatirkan akan menjadi rusak, tentunya yang dilarang itu bukan 
hanya khusus kaum wanita. 
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Berapa banyak kaum laki-laki yang setelah pandai justru menjadi rusak 
agama dan moralnya. Tidak perlukah laki-laki juga dicegah belajar tulis 
menulis? Bahkan jika demikian halnya soal kekhawatiran itu mestinya juga 
mencakup belajar membaca, bukan hanya dalam belajar tulis menulis saja!. 


Yang benar, bahwa tulis baca adalah suatu nikmat dari Allah s.w.t. 
yang diberikan kepada manusia. Ini sebagaimana yang telah disinggung 
oleh Allah s.w.t. dalam al-Qur'an: 


ui‏ رَبك الي ge . ge‏ الان من علق ti.‏ ورك 


“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang diciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 
Tuhanmulah Yang Paling Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantara qalam.” (QS. Al-“Alaq: 1-4) 


Adalah merupakan nikmat lain yang Allah s.w.t. berikan kepada 
mereka. Tentu saja Allah s.w.t. menghendaki supaya mereka menggunakan 
kenikmatan itu untuk taat kepada-Nya. Jika kemudian ada orang yang 
menggunakannya untuk bermaksiat, itu tidak merubah keberadaanya 
sebagai nikmat. Seperti nikmat memandang, mendengar, berbicara dan 
lain-lain. Maka demikian pula nikmat baca dan tulis. Sehingga tidak 
sepatutnya para bapak melarang anak perempuan mereka mempelajari 
baca tulis untuk menunjang pendidikan mereka mencapai akhlak yang 
Islami. Dan tidak ada bedanya antara lelaki dan kaum wanita. 


Pada dasarnya, apa yang diwajibkan atas kaum lelaki juga diwajibkan 
atas kaum wanita. Apa yang diperbolehkan bagi kaum lelaki juga diperboleh- 
kan bagi kaum wanita. Tidak ada bedanya. Seperti telah diisyaratkan oleh 
Nabi s.a.w. dalam sabdanya: 


“Sesungguhnya wanita itu adalah bagian dari kaum laki-laki.” (HR. 
Ad-Darimi dan lainnya) 


Jadi tidak boleh mendiskriminasikan kecuali memang ada nash yang 
menunjukkannya. Sedang dalam kasus ini tidak ada nash yang melarang 
kaum wanita belajar tulis menulis. Memang ada seseorang yang 
bersyair: 
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“Wanita itu tidak boleh menulis, bekerja dan berpidato. Semua itu 
adalah bagian kami. Sedangkan bagian mereka, adalah bermalam 
dalam keadaan junub.” 


Semoga dalam hal ini Allah s.w.t. memberikan kepahaman kepada kita.” 
Aa E ar or . 3 SN A 
لا طاعة لأَحَدٍ في مَعصية الله تَبَارك وتَعَالى‎ -۹ 


179. “Tidak ada ketaatan terhadap seseorang dalam mendurhakai Allah 
Yang Suci dan Maha Luhur.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/66) dari Abdullah ibn 
Shamit yang menceritakan: “Ziyad hendak mengutus Imran ibn Hushain 
di Khurasan. Imran menolak untuk menghadapi mereka. Maka kawan- 
kawannya berkata kepadanya?” Perawi melanjutkan: “Imran berkata: 
“Sesungguhnya demi Allah, aku tidak suka bershalat dengan panasnya 
sedangkan kamu bershalat dengan sejuknya. Dan aku takut berada di 
dpean musuh, padahal menurut surat dari Ziyad aku harus. Jika aku 
laksanakan maka aku akan rusak dan jika aku pulang, tentulah aku akan 
dipancung leherku.” Perawi melanjutkan kisahnya: “Kemudian Ziyad 
menghendaki al-Hakam ibn Amr al-Ghifari di Khurasan.” Kata perawi, 
lalu dia meluluskan perintahnya.” Kata perawi lagi: “Kemudian Imran 
berkata: “Tidak adakah seseorang yang mendoakan kebaikan untukku?” 
Kemudian utusan itu berangkat.” Kata perawi, “lalu al-Hakim menghadap 
kepadanya” Kata perawi lagi, “lalu ia masuk padanya.” Perawi masih menam- 
bahkan: “kemudian Imran bertanya kepada al-Hakam “Apakah kamu 
dengar bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (lalu ia menyebutkan hadis itu)?” 
Al-Hakam menjawab: “Benar.” Imran lalu mengucapkan: “Alhamdulillah” 
atau Allahu Akbar.” 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya sahih menurut syarat Imam 
Muslim. Ia dikuatkan oleh al-Hafizh dalam al-Fath (13/109). Sedangkan 
ath-Thabrani juga telah meriwayatkan pula dalam al-Kabir (1/154/2) secara 
marf2' dari Abdullah ibn Shamit saja dengan lafazh tersebut. 

Hadis ini juga mempunyai jalur lain menurut ath-Thayalisi (856), 
Imam Ahmad (4/432, 5/66) dan ath-Thabrani (1/155) dari beberapa jalur 
yang berasal dari Muhammad yang mengisahkan: 


14 Uqadu al-Juman fi Jawêzi at-Ta'limi al-Kitûbah li an-Niswah. Cet. Al-Maktab al- 
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“Seorang laki-laki datang kepada Imran ibn Hushain sedangkan kami 
adadi sebelahnya. Laki-laki itu berkata: Tugaskanlah al-Hakam ibn Amr al- 
Ghifari di Khurasan.” Kemudian Imran benar-benar menghendakinya hingga 
seorang laki-laki dari suatu kaum berkata kepadanya: “Apakah kami tidak 
menyertakanmu?” Imran menjawab: “Tidak.” Kemudian Imran berdiri 
menjumpai al-Hakam di tengah keramaian, lalu berkata: “Sesungguhnya 
engkau telah memegang suatu perkara besar dari urusan kaum muslimin”. 
Kemudian dia memberikan perintah, larangan dan sekaligus nasihat, serta 
berkata: “Apakah kamu ingat suatu hari Rasulullah s.a.w. bersabda: “Tidak 
wajib taat kepada makhluk dalam mendurhakai Allah s.w.t.?” al-Hakam 
berkata: “Ya”. Imran lalu mengucapkan: “Allahu Akbar” (Allah Maha Besar).” 


Perawi-perawinya adalah 251907. Yaitu para perawi asy-Syaikhain. 
Akan tetapi terputus antara Muhammad (Ibn Sirin) dengan Imran, 
sepertinya Imam Ahmad bermaksud menjelaskan riwayat kedua. 


Kemudian hadis itu jgua ditakhrtj oleh Imam Ahmad, ath-Thabrani 
dan al-Hakim (3/433) dari duajalur yang berasal dari al-Hasan: 


“Sesungguhnya Ziyad telah menegaskan kepada al-Hakam al-Ghifari 
untuk membawa suatu pasukan. Lalu Imran ibn Hushain mendatangi dan 
menjumpainya di tengah keramaian orang. Dia berkata: “Apakah kamu 
tahu mengapa aku mendatangimu?” al-Hakam balik bertanya: “Mengapa?” 
Imran menjawab: “Apakah kamu ingat kata-kata Rasulullah s.a.w. kepada 
seseorang yang amirnya memerintahkan “Menceburlah ke dalam api!” 
(Kemudian lelaki itu berdiri untuk menjebur ke situ) Lalu sang amir 
menangkap dan menahannya. Hal itu kemudian diceritakan kepada Nabi 
s.a.w. Maka beliau bersabda: “Seandainya dia mencebur ke situ, tentu masuk 
neraka sekalian. Tidak ada ketaatan dalam durhaka kepada Allah?” Perawi 
melanjutkan, “Imran berkata: “Sesungguhnya aku hanya ingin 
mengingatkanmu mengenai hadis ini.” 


Al-Hakim terhadap hadis ini berkomentar: “Hadis ini sahih sanadnya.” 
Sementara adz-Dzahabi menyepakatinya. 


Saya berpendapat, memang hadis itu sebagaimana yang telah 
keduanya katakan. Jika al-Hasan itu adalah al-Bashari, maka dia 
mendengarnya dari Imran, danjika demikian halnya maka hadis itu adalah 
mudallas. Al-Haitsami dalam al-Majma' (5/226) setelah menyampaikan 
dari jalur Abdullah ibn Shamit dan jalur al-Hasan ini mengatakan: 
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“Hadis ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan beberapa 
'lafazh dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan ringkas. Pada sebagian 
jalur-jalur terdapat kalimat “Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam 
mendurhakai Khaliq (Sang Pencipta).” Sedang perawi-perawi Imam Ahmad 
adalah para perawi yang sahih.” 


Yang diriwayatkan secara marfû’ dari Nabi Muhammad s.a.w. ada 
pula jalur lain yang disebutkan secara ringkas dengan lafazh: 


- لا طاعَة في a‏ الله تارك Bay‏ 


180. “Tiada (kewajiban) untuk taat dalam hal durhaka kepada Allah 
Tabaraka Wata'ala.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (4/426, 427, 436) dan ath- 
Thayalisi (850) dari Qatadah yang berkata: “Saya mendengar Abu Marayah 
al-Ujali berkata: “Saya mendengar Imran ibn Hushain meriwayatkan hadis 
dari Nabi s.a.w., bahwa beliau bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda 
Nabi s.a.w. di atas). 


Saya berpendapat: Perawi-perawi hadis ini tsigat dan dipakai oleh 
Bukhari Muslim, kecuali Abu Marayah. Namun ia dimasukkan oleh Ibn 
Hiban ke dalam kitabnya ats-Tsigat. 


al-Haitsami juga menampilkan hadis itu dengan matan yang sama 
(5/226), dari hadis Imran dan al-Hakam Ibn Amr. Selanjutnya al-Haitsami 
mengatakan: 


“Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan ath-Thabrani di dalam 
al-Kabir (3/13/1) dengan matan milik ath-Thabrani sendiri di dalam al- 
Kabir, serta Ibn Qani’ dari Imran ibn Hushain bersama al-Hakam ibn Amr 
al-Ghifari, kemudian Abu Na'im di dalam kitabnya al-Mu'jam, dan al- 
Khathib dari Anas, asy-Syirazi di dalam al-Algab dari Jabir, juga ath- 
Thabrani di dalam al-Kabir yang dari an-Nawwas ibn Sam'an. 


Saya berpendapat: “Dalam takhrij ini terdapat kecerobohan yang tidak 
diragukan lagi. Sebab seperti Anda lihat sendiri, bahwa matan itu bukan 
milik Imam Ahmad dan Imam al-Hakim. Matan itu hanya milik Imam 
ath-Thabrani, seperti dijelaskan oleh al-Haitsami. Saya tidak mengetahui 
apakah matan itu juga dimiliki oleh orang-orang yang dijadikan sandaran 
oleh as-Suyuthi berkenaan dengan hadis itu, atau hadis yang sama dengan 


Silsilah Hadis Sahih | 389 


itu. Yang lebih ceroboh lagi adalah apa ang disebutkan di dalam al-Jami' 
ash-Shaghir, di mana (Imam Suyuthi) mengatakan bahwa redaksi itu milik 
Imam Ahmad dan al-Hakim. Inijelas tidak benar. Dan kecerobohan tersebut 
tampak jelas pada hadis yang disebutkan dalam al-Jaimi' ash-Shaghir, ia 
menyebutkan bahwa redaksi itu milik Imam Ahmad dan al-Hakim. Inilah 
letak kesalahannya. Yang tiada salah hanyalah Allah s.w.t. 


Hadis di atas memiliki syahid dari hadis Ali r.a. yang menjelaskan 
kisah al-Amir yang memerintahkan bala tentaranya untuk masuk ke dalam 
api. Hadis yang dimaksudkan adalah: 


-١‏ لآ LA EÉ‏ في مَعْصِيّةِ الله Gh‏ الطاعَة في الْمَعْرُوف 


181. “Tiada (kewajiban) untuk taat (kepada seseorang) yang memerintahkan 
durhaka kepada Allah s.w.t. Kewajiban taat hanya dalam hal yang 
ma'ruf.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Bukhari )13/203- al-Fath), Imam Mus- 
lim (6/15), Imam Abu Dawud (2625, Imam nasa'i (2/187), ath-Thayalisi (109) 
dan Imam Ahmad (1/93) dari Ali r.a.: 


“Bahwa Rasulullah s.a.w. mengirim bala tentara dan menunjuk 
seseorang untuk memimpin mereka. Lalu orang itu menyulut api dan 
berkata: “Masuklah kalian ke dalamnya.” Ada di antara mereka yang 
ingin masuk, tetapi yang lain berkata: “Kami akan benar-benar lari 
darinya.” Hal itu kemudian dilaporkan kepada baginda Rasul s.a.w., 
lalu beliau bersabda kepada mereka yang akan masuk ke dalam api: 
“Jika kalian masuk ke dalamnya, maka kalian akan seperti itu 
selamanya hingga datang hari kiamat.” Sedangkan kepada yang lain, 
beliau bersabda: (Kemudian rawi menyebutkan sabda Nabi di atas).” 
Tambahan itu milik ath-Thayalisi, sedangkan susunan kalimat 
selebihnya yaitu milik Imam Muslim. 


Riwayat lain yang juga berasal dari Ali r.a. adalah: 


“Rasulullah s.a.w. mengirim satu pleton pasukan dan menunjuk seorang 
untuk memimpin. Pemimpin itu berasal dari kaum Anshar. Beliau 
memerintahkan agar mentaati apa yang diperintahkan oleh pemimpin 
itu. Kemudian ada sesuatu yang membuat pemimpin itu jengkel yakni 
sikap pasukan itu. Lalu pemimpin itu memerintahkan: “Kumpulkan 
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kayu bakar untukku.” Mereka segera mengumpulkannya. Pemipin itu 
memerinahkan: “Nyalakan api.” Mereka juga segera menyalakannya. 
Lalu dikatakan: “Bukanlah Rasul telah memerintahkan kepada kalian 
agar mentaati semua perintahku?” Mereka menjawab: “Benar”. Ia 
berkata: Karena itu, masuklah kalian ke dalam api itu. Perawi berkata: 
“Kemudian mereka saling memandang, lalu berkata: (Riwayat lain 
menyebutkan, ada seorang pemuda yang berkata kepada mereka): Kita 
harus lari kepada Rasulullah menjauhi api, (karena itu janganlah 
kalian tergesa-gesa sebelum mendapatkan nasihat dari rasul. Jika beliau 
memerintahkannya maka masuklah kalian). Seperti itulah sikap yang 
mereka ambil. Kemarahannya pun mulai reda, dan api pun segera padam. 
Tatkala mereka telah kembali, mereka melaporkan hal itu kepada Nabi 
s.a.w. Beliau bersabda: “Kalau mereka masuk ke dalamnya, maka tidak 
akan keluar selamanya. (Kewajiban) taat hanya dalam hal ma'ruf.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Bukhari (8/47, 13/109), Imam Muslim 
(6/16) dan Imam Ahmad (1/82, 134). 


Hadis ini mengandung banyak pelajaran, di antaranya tidak 
diperbolehkannya mentaati orang yang memerintahkan durhaka kepada 
Allah s.w.t. baik hal itu dilakukan oleh umara', ulama ataupun masyayikh. 
Dari sini, kita dapat mengetahui kesesatan beberapa golongan: 


Pertama: Beberapa hal tashawuf yang mentaati gurunya meskipun 
diperintah untuk melakukan kemaksiatan dengan dalih bahwa hal itu 
sebenarnya bukan maksiat. Keyakinan mereka adalah bahwa gurunya 
mengetahui apa yang tidak diketahui oleh muridnya. Saya pernah 
mendengar suatu kisah bahwa ada seorang guru yang memerintahkan 
murid-muridnya untuk membunuh orang tuanya, mereka datang kepada 
gurunya dengan hati lega, karena telah berhasil melaksanakan 
perintahnya! Sang gurunya pun berkata: “Apakah engkau mengira bahwa 
hakikat engkau membunuh orang tuamu? Yang kamu bunuh sebenarnya 
adalah sahabat ibumu. Ayahmu sebenarnya tidak ada.” Dari kisah ini 
mereka membuat suatu kesimpulan hukum, bahwa seorang guru (syaikh) 
memerintahkan muridnya untuk melakukan sesuatu yang menyimpang 
dari ajaran agama (Syara”), maka sang murid harus mentaatinya. Mereka 
berkata: “Meskipun orang yang kalian lihat adalah bahwa seorang guru 
memerintahkan membunuh orang tuanya yang jelas haram, namun 
hakekatnya guru memerintahkan membunuh orang yang berbuat zina 
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dengan ibunya. 12 memang harus dibunuh menurut syariat. Kesimpulan ini 
jelas salah dari segi apapun. 


1. Melaksanakan hukuman bukan menjadi hak sang guru itu, 
bagaimanapun keberadaan orang yang hendak dibunuh. Hak 
bunuh ada di tangan penguasa (al-amir). 


2. Memang halitu benar perbuatan zina, maka mengapa hukuman 
hanya dijatuhkan kepada sang laki-laki, tidak kepada wanitanya 
(si ibu) juga, padalah keduanya sama 


3. Hukuman pelaku zina muhsan adalah hukum bunuh dengan 
rajam bukan dengan cara lain. 


Dari sini, jelaslah bahwa syaikh itu telah melakukan kesalahan hukum 
yang dibuat oleh Mursyid di atas, yang mewajibkan mentaati syaikh 
meskipun memerintahkan sesuatu yang menyimapang dai sayra’. Bahkan 
Mursyid itu pun berkata kepada para murid: “Jika kalian melihat sang 
syaikah berkalung salib, maka kalian tidak boleh menilainya mungkar.” 
Dengan jelasnya bukti-bukti kesalahan yang dilakukannya ini, kita masih 
melihat ada orang yang membelanya, padalah orang itu termasuk pemuda 
yang berpendidikan. Saya pernah mengadakan dialog dengan salah seorang 
di antara mereka mengenai kisah tersebut. Ia telah mendengar kisah dan 
kesimpulan hukum itu langsung dari gurunya. Tetapi dialog yang saya 
lakukan tetap tidak menghasilkan seusatu. Sebab mereka tetap meyakini 

“kebenaran kisah tersebut. Karena menurutnya, hal itu meupakan keramat. 
Ia mengatakan: “Kalian bisa berpendapat seperti itu, karena kalian tidak 
peraya adanya keramat.” 


Menanggapi itu saya katakan keapdanya: “Seandainya gurumu 
memerintahkan kepadamu untuk membunuh orang tuamu, apakah engkau 
akan mentaatinya?” Ia pun menjawab: “Sesungguhnya saya belum sampai 
'ke derajat seperti itu!” Celaka benar petunjuk yang mengesampingkan akal 
dan hanya menyerahkan kepada orang-orang yang menyesatkan. Salahkah 
jika kita melarang mereka dan mengklaim bahwa hal itu menjadi candu 
bagi bangsa! 


Kedua: Mereka bertaklid buta dan memilih pendapat madzhab 
dengan mengesampingkan tuntunan Nabi yang sudah diketahuinya. Jika 
dikatakan kepada mereka misalnya: “Janganlah engkau melakukan shalat 
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sunnat Fajar jika shalat Shubuh telah dilakukan, sebab Nabi s.a.w. melarang 
hal itu. Mereka akan menjawab: “Ada madzhab yang memperbolehkannya.” 
Kemudian jika dikatakan kepada mereka: “Sesungguhnya nikah “tahlil” (nikah 
yang dilakukan agar suami istrinya) dilarang, sebab Nabi s.a.w. sangat 
melaknat perbuatan itu. Mereka akan menjawab: “Tidak, menurut madzhab 
ini, hal itu diperbolehkan!” dan masih banyak masalah fighiyah yang mereka 
sikapi seperti itu. Menurut para Ulama Muhaggigin, mereka itu termasuk 
ke dalam golongan dalam al-Qur'an difirmankan oleh Allah s.w.t. bagi or- 
ang-orang Nasrani, yaitu: 


or ĝo Ao Pia ` a BAG افو وق‎ e AG 
اتخذوا احبارهم ورهبائهم أربابا من دون الله والمسيح ابن مريم‎ 
“Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka 


sebagai tuhan selain Allah dan juga (mereka mempertahankan) al- 
Masih putera Maryam.” (@S. At-Taubah: 31) 


masalah itu dijelaskan pula oleh al-Fakhrurrazi di dalam tafsirnya. 


Ketiga: Mereka mentaati para penguasa yang membuat peraturan atau 
undang-undang yang menyimpang dari syara’, sepreti negara yang mengaut 
sistem sosialis atau sistem lain yang sejenis. Yang paling parah adalah mereka 
yang mengatakan bahwa sistem seperti itu memiliki kesamana dengan Is- 
lam. Inilah musibah yang menimpa kita yang banyak dilakukan oleh para 
cendikiawan dengan dalih menyumbangkan pemikiran demi kemajuan suatu 
bangsa. Akibatnya banyak kaum awam yang terkecoh dengan pemikiran 
mereka itu. Jadi mereka dan para pengikutnya dapat dikategorikan ke dalam 
kelompok yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya di atas. Hanya 
Allahlah yang dapat memberikan perlindungan-Nya kepada kita. 


to ۰ 2 4°‏ 
ده که HK‏ دو 
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ADAB BERKUNJUNG 
KEPADA SAUDARA 


Del Man P RIA A DA KN E KK 
إذا زار أحَذكم أخاه فجلس عِنْدَه فلا يَقَوْمَنَ حتى يستاذئة‎ -5 
182. “Jika salah seorang kamu mengunjungi saudara lalu duduk di 


sebelahnya, maka sungguh janganlah ia berdiri sehingga meminta 
izin kepadanya”. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu asy-Syaikh dalam Tarikh Ashbahan 
(113): “Telah bercerita kepadaku Ishag ibn Muhammad ibn al-Hakim, dia 
berkata. “Telah bercerita kepadaku Ibn Abi Ghuniyah, dia berkata: “Telah 
bercerita kepada ayahku, dia berkata: “Telah bercerita kepadaku Jibillah 
ibn Suhaim dari Ibn Imran yang memberitahukan :”Telah bersabda Nabi 
s.a.w., lalu dia menyebutkan hadis ini.” 


Saya menilai: Hadis ini sanadnya sahih. Semua perawinya tsiqah dan 
terkenal. 


Adapun Jibillah ibn Suhaim adalah tsigah di mana al-Bukhari telah 
mengelarkan hadisnya dalam al-Adab al-Mufrad. 


Sedangkan Ibn Abi Ghuniyah, dia adalah Yahya ibn Abdul Muluk ibn 
Hamid ibn Abi Ghuniyah. Dia juga tsigah, dantermasuk perawi asy- 
Syaikhain. Demikian pula ayahnya, Abdul Muluk. 


Adapun mengenai Yahya ibn Wagid, Abu asy-Syaikh menjelaskan: 
“Dia seorang tokoh di bidang Nahwu dan bahasa Arab. Dia memiliki banyak 
hadis. Bahkan Ibrahim ibn Arumah mengatakan bahwa yahya termasuk 
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tsigah. Dia juga menyebutkan bahwa Yahya itu lahir tahun enam puluh 
lima, masa kekhalifahan al-Mahdi, dan hadisnya bisa dinilai bagus.” 


Saya mengetahui, kemudian Abu asy-Syaikh menyebutkan tiga 
hadisnya. Sedang hadis yang di atas tersebut adalah yang pertama. 


Adapun Ishag ibn Muhammad ibn al-Hakim, dia adalah Ishag ibn 
Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Hakim, Abu asy-Syaikh (hal 267) 
mengomentarinya: “Dia adalah seorang syaikh yang jujur, beradab dan tahu 
tentang hadis. Dia mempunyai buku-buku Abu Ubaidah dan Abdurrazag, 
juga banyak menilai hadis. Dia meninggal pada tahun 312 H.” 


Saya berpendapat: Aneh, hadis ini tidak ada dalam al-Jami' al-Kabir 
Abu asy-Syaikh tidak menyebutkan di situ. Namun dia menuliskannya 
dalam al-Jami' ash-Shaghir dari riwayat ad-Dailami dari Ibn Umar. Seolah 
dia menyusulkannya di situ. Akan tetapi ia kehilangan orang yang 
menjelaskan (hadis itu) yaitu al-Manawi. Ad-Dailami mengatakan: “Di sini 
ada orang yang tidak diketahui.” 


Saya berpendapat: Mungkin saja sanad ad-Dailami lain dalam sanad 
Abu asy-Syaikh. Jika tidak maka boleh jadi ad-Dailami tidak melihat 
sebagian perawinya. Karena mereka memang tidak dipaparkan slain dalam 
at-Tarikh ini saja. Dan itulah yang lebih benar. Wallahu a'lam. 


Jadi hadis ni mempunyai faedah yang tidak terlihat dalam kitab sanad. 
Maka segala puji bagi Allah dan Dialah yang melimpahkan taufig. 


Hadis itu memperingatkan adab kesopanan amat tinggi. Yakni bahwa 
seseorang yang berkunjung tidak sepatutnya berdiri kecuali setelah 
meminta izin kepada orang yang dikunjungi. Adap kesopanan yang 
diajarkan oleh Nabi ini kini telah banyak ditinggalkan di sebagian negeri 
arab sendiri. Kita melihat mereka keluar dari majelis tanpa meminta izin. 
Bukan itu saja, bahkan tanpa salam. Ini tidak mencerminkan adab yang 
Islami, seperti yang disebutkan dalam hadis tersebut. 


A 


Jai SEA‏ المَسنجد kani‏ إذا أراد أن 
a akad‏ باحق مِنَ الآخيرة 


183. “Manakala salah seorang kamu telah sampai ke majelis, maka 
hendaklah ia memberi salam. Dan manakala ia hendak berdiri, maka 
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hendaklah ia memberikan salam. Tentu saja yang awal tidak lebih 
berhak daripada yang akhir.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (1007 
dan 1008), Abu Dawud (5208), Tirmidzi (2/118), ath-Thahawi dalam al- 
Musykil (2/139), Ahmad (2/230, 287, 439), al-Hamidi (1162), Abu Ya'la dalam 
Musnad-nya (@. 306/1) dan al-Fakihi dalam hadis-nya dari Abi Yahya ibn 
Abi Maisarah (1/5/2) dari Ibn ‘Ajlan dari Sa'id al-Magrabi dari Abu Hurairah 
secara marfû’. Tirmidzi berkomentar “Hadis ini hasan.” 


Saya berpendapat: Sanadnya adalah jayyid. Semua perawinya tsigah. 
Dan mengenai Ibn ‘Ajlan, yang namanya adalah Muhammad, ada sedikit 
pembicaraan yang tidak membahayakan bagi kehujanan hadisnya. Apalagi 
ia juga diikuti oleh Ya'qub ibn Zaid at-Tamiyyi dari al-Magrabi. Sedangkan 
at-Tamiyyi adalah tsigah, maka hadis inijelas sahih. Walhamdulillah, dia 
juga mempunyai beberapa syahid (hadis pendukung), sebagaimana akan 
disebutkan. 


Hadis ini juga didukung pula oleh as-Suyuthi dalam al-Jami' ash- 
Shaghir, dan al-Kabir (1/45/1), Ibn Hiban di samping al-Hakim dalam al- 
Mustadrak. Kemudian as-Sayuthi itu juga mendukungnya di tempat lain 
dalam “Amalu al-Yaum wa al-Lailah. Demikian pula dnegna ath-Thabrani 
dalam al-Kabir. Saya tidak melihatnya dalam al-Mustadrak, setelah saya 
menelitinya dalam al-Birri dan ash-Shillah serta al-Adab. Wallahu a'lam. 


Termasuk hadis pendukung itu adalah hadis yang ditakhrij oleh 
Ahmad 93/438) dari jalur Ibn Luhai''ah yang memberitahakan: “Telah 
berceirta kepadaku Zuban dari Sahel ibn Mw'adz, dari ayahnya, dari 
Rasulullah s.a.w. yang bersabda: 


“Adalah keharusan bagi orang yang berdiri mendatangi majelis untuk 
membeir salam kepada mereka. Dan adalah kaharusan bagi orang yang 
berdiri hendak meninggalkan majelis untuk memberi salam pula.” 
Kemudian seseorang berdiri sedang Rasulullah s.a.w. tengah berbicara dan 
ornag yang berdiri itu tidak memberikan salam, hingga Rasulullah s.a.w. 
bersabda: “Alangkah cepatnya melupakan sesuatu!” 


saya berpendapat: Hadis ini sanadnya lemah. Tetapi tidak mengapa 
(la ba'sa bih) sebagai hadis pendukung. Hadis ini juga dikuatkan oleh al- 
Bukhari yang mentakhrtjnya dalam al-Adab al-Mufrad (1009) dari jalur 
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lain yang berasal dari Bustham. Bustham menuturkan: “Aku mendengar 
Mu'awiyah ibn @urrah berkata: “Telah berkata kepadaku ayahku: 


“Wahai anakku, jika engkau dalam suatu mejelis di mana engkau 
mengharapkan kebaikannya, kemudian engkau terdesak oleh suatu 
keperluan, maka katakanlah: “Salam sejahtera atas kamu”, maka 
sesungguhnya engkau akan menyertai mereka pada apa yang mereka 
dapatkan dalam majelis itu. Tidak ada suatu kaum yang duduk disuatu 
majelis kemudian mereka meninggalkannya dan mereka tidak 
mengingat Allah, kecuali seolah-olah mereka bubar dari bangkai himar.” 


Hadis ini sanadnya sahih. Semua perawinya tsigah. Meskipun mauqûf 
namun dihukumi 7207/2” karena tidak dikatakan berdasarkan pendapat. 
Apalagi kebanyakan orang menilainya sahih secara marfû’ hadis pertama 
dari Abi Hurairah. Dan yang lain juga dari hadisnya pula, sebagaimana 
dapat kita lihat dalam nomor (77) dan sebaiknya teliti pula hadis-hadis 
sebelum dan sesudahnya. 


Salam ketika meninggalkan majelis adalah suatu adab kesopanan 
yang mulaibanya ditinggalkan di sebagian negeri. Bahkan terkadang oleh 
orang yang berilmu dan para peminatnya. Sepatutnya manakala hendak 
memasuki ruang belajar, mereka memberikan salah terlebih dahulu. 
Demikian pula bila hendak keluar. Yang pertama tidak lebih utama dari 
yang akhir. Oleh karena itu menyebarkan salam adalah diperintahkan 
seperti juga dalam hadis berikut ini: 


z 
ozo 


AA‏ إن e) AN‏ من BUSA aal‏ وَضَعَهُ في الأرض, 
o‏ .2 4 
فافشوا السّلام بيتكم 


184. “Sesungguhnya salam adalah nama dari nama-nama Allah s.w.t. Ia 
meletakannya di bumi, maka sebarkanlah salam di antara kamu.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (989): 
“Telah berceirta kepadaku Syihab, dia berkata: “Telah bercerita kepadaku 
Hammad ibn Salmah, dari Hamid, dari Anas yang menuturkan: “Telah 
bersabda Rasulullah s.a.w.: (kemudian perawi menyebutkan hadis tersebut).” 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya sahih. Semua perawinya tsigah, 
yakni perawi-perawi asy-Syaikhain, kecuali Hammad ibn Salmah, dia 
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hanya perawi Muslim (bukan asy-Syaikhain). 


Hadis itu dikeluarkan oleh Abu asy-Syaikh dalam ath-Thabagêt (147, 
295) dari jalur Abdullah ibn umar, dia berkata: “Telah berceirta kepadaku 
Yahya ibn Sa'id dari al-A'masy, dari Zaid ibn Wahab, dari Abdullah. 
Selanjutnya Abusy-Syaikh berkata: “Abdullah ibn Uma menyendiri dalam 
meriwayatkannya.” 


Saya menemukan: Dia adalah Abdullah ibn Umar ibn yazid az-Zuhri. 


Abusy Syaikh menjelaskan: “Ia dibei Kuniyah Abu Muhammad dan 
menjadi Wali Qadhi di Kurkh, menetap di sana meninggal pada tahun 
252. Riwayatnya tersebut merupakan riwayat dari Yahya, Abdurrahman, 
Ruh, Hammad ibn Sa'adah, Muhammad ibn Bakar, Abu @utaibah dan lain- 
lainnya. Dia memiliki banyak karya tulis, di samping juga mengetengahkan 
hadis-hadis lain yang tidak menyendiri periwatannya.”. 


Saya berpendapat: Seseorang minimal akan mendukungnya jika tidak 
menjadikannya sebagai hujjan. Dan dalam kasus Abdullah ibn Umar ini, 
hadis-hadis yang telah disebutkan oleh Abusy-Syaikh tidak ada yang 
diingkar. Wallahu a'lam 


Hadis ini juga telah dicantumkan oleh al-Mundziri dalam at-Targhib 
(3/267-268) dengan tambahan: 


“sesungguhnya seorang Muslim manakala lewat suatu kaum 
hendaklah memberikan salam kepada mereka, kemudian mereka 
menjawabnya maka bagi dia atas mereka mendapat keunggulan derajat 
karena ia memperingatkan mereka dengan salam itu. Jika mereka tidak 
menjawabnya. maka orang lain yang lebih baik daripada mereka telah 
menjawabnya.” 


Selanjutnya al-Mundziri mengatakan: “hadis ini diriwayatkan oleh 
al-Bazzar dan ath-Thabrani. Sedangkan salah satu sanad al-Bazzar adalah 
Jayyid (bagus) dan kuat.” 


Dalam bab ini adajuga hadis dari Abu Hurairah yang senada dengan 
hadis Anas. | 


Hadis ini ditakhrij oleh al-Aqili seperti dalam al-Jami' al- Kabir (1/ 
159/1). 


Jadi, hadis itu adalah sahih, tidak diragukan lagi. Banyak hadis sahih 
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juga memerinthakannya menyebar salam. Sebagian ada dalam kitab ash- 
Shahih. Dan saya telah memilih hadis ini di antaranya, karena hadis ini 
memang tidak ada dalam ash-Shahih, sekalipun sanadnya sahih. Lebih- 


lebih telah didukung oleh beberapa hadis syahid sebagaimana tersebut. 
Sehingga saya tertarik untuk menjelaskannya. 


Perlu diketahui bahwa perintah menyebarkan salam amat luas 
lingkupnya, namun hanya sebagian kecil orang yang menyempitkannya, 
karena mereka tidak mengetahui bahwa itu sunnah atau memang karena 
malas untuk mengamalkannya. 


Termasuk di antaranya adalah memberi salam kepada orang yang 
sedang shalat. Banyak orang mengira bahwa hal itu tidak dianjurkan. 
Bahkan Imam an-Nawawi, dalam al-Adzkar, menyebutkan makruh. 
Padahal dalam Syarh Muslim dijelaskan bahwasannya menjawab salah 
dengan isyarat adalah sunnah. Bahkan banyak hadis yang menjelaskan 
salam para sahabat terhadap Nabi s.a.w., sewaktu beliau sedang shalat, 
sedangkan beliau membiarkan mereka demikian. Bahkan beliau juga 
menjawab mereka. Di sini saya akan sebutkan salah satu hadis itu. Yakni 
hadis Ibn Umar yang menuturkan: 


sad يُصلَىْ‎ sh عل الأ عل وى ف‎ kaa سرح‎ Aa 

As‏ الألصار فَسَلَمُوَا kah Pay aji‏ قال: id‏ لبلآل: كيف 
E‏ ل و 
يُسَلْمُوْنَ عَلَيْهِ وهو يُصَلَيْ؟ قال: يفول JIKA‏ وَبَسَط karah AE‏ 
Pat‏ بن عون aab Jg JAAN la Jan AS‏ إلى B‏ 


185. “Rasulullah s.a.w. keluar ke Quba’ bershalat di situ. Kemudian 
orang-orang Anshar datang kepadanya. Mereka memberikan salam 
kepadanya. Perawi mengatakan: “Kemudian aku berkata kepada Bilal: 
“Bagaimana kamu melihat Rasulullah s.a.w. menjawab salam mereka 
ketika mereka memberikan salam kepadanya sedangkan belidau 
sedatang shalat?” Perawi melanjutkan: “Bilal berkata: “Demikian”, 
sambil dia membuka telapak tangannya. Dia menjadikan bagian 
dalamnya di bawah dan bagian ats (telapak tangannya) di atas.” 
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Hadis ini oleh Abu Dawud (927), dengan sanad jayyid dan ditakhrij 
oleh seluruh penulis as-Sunan. At-Tirmidzi berkomentar (2/204): “Hadis 
ini hasan shahih.”. 


Hadis ini juga mempunyai sanad lain yang berasal dari Ibn Umar, 
yang disebutkan dalam al-Musnad (2/30) dan di dalam kitab dari Ibn Umar. 


Sedang sanadnya adalah sahih menurut syarat asy-Syaikhain. 


Ada dua orang Imam yang juga memilih hadis ini. Mereka adalah 
Imam Ahmad ibn Hambal dan Imam Ishag ibn Rahawih. Al-Marzawi dalam 
al-Masâʻil (hal 22) menuliskan : 


“Memberikan isyarat dalam shalat untuk menjawab salam adalah 
karena ada perintah yang turun sewaktu shalat. Terkadang memang ada 
suatu keperluan terhadap orang yang sedang shalat. Mengenai isyarat 
untuk menjawab salam, telah terdapat atsar yang sahih sebagaimana 
perbuatan Nabi s.a.w. di Quba dan lain-lainnya. Bahkan ketika saya di 
majelis ath-Thurthusyi di mana kami sedang bermudzakarah mengenai 
suatu masalah, kami menyinggung dan berpegang pada hadis itu. Seseorang 
diakhir pertemuan itu berdiri dan berkata: “Mungkin saja belaiu menjawab 
mereka adalah untuk melarang agar mereka tidak menganggunya!” 
Sungguh saya terkejut terhadap pemahamannya itu. Kemudian setelah 
itu saya melihat bahwa maksud hadis itu menurut pemahaman perawi 
adalah menjawab salam dalam bab ini adalah wajib, seperit yang telah 
kita jelaskan dalam Ushal al-Figih.” | 


Yang mengherankan adalah bahwa an-Nawawi di samping ia 
menjelaskan dalam al-Adzkar bahwa memberi salam terhadap orang yang 
shalat adalah makruh, ternyata di tempat lain juga mengatakan sebagai 
berikut: 


Disunnahkan menjawab salam dalam shalat dengan isyarat dan tidak 
mengucapkan sesuatu.” 


Saya berpendapat: Yang mengherankan adalah bahwa hukum sunnat 
menjawab di sini juga berlaku dalam memberikan salam. Karena dalil dua 
perkara ini adalah sama. Baik dari hadis ini atau semakna dengannya. 
Jika ada dalil yang menunjukkan sunnat menjawab tentu hal itu dengan 
sendirinya juga menunjukkan sunnat memberi salam. Jika hal ini makruh 
tentu telah dijelaskan oleh Rasulullah s.a.w. walaupun dengan tidak 
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memberikan isyarat menjawab. Padahal telah ada kaidah bahwa 
megnakhirkan keterangan sewaktu diperlukan adalah tidak diperbolehkan. 
Dan ini merupakan suatu keterangan yang cukup jelas. 


Disamping itu memberi salam kepada muadzin dan orang yang sedang 
membaca al-Qur'an, juga diperintahkan. Alasannya seperti di muka. Jika 
salam kepada orang yang sedang shalat saja diperintahkan, tentu akan lebih 
dianjurkan pula salam kepada orang yang azan dan membaca al-Qur'an. 
Saya ingat, saya pernah membaca suatu hadis dalam al-Musnad bahwa Nabi 
s.a.w. memberi salam terhadap jamaan yang sedang membaca al-Qur'an. 
Sebenarnya saya tertarik untuk mengetengahkan dan membicarakan 
sanadnya, akan tetapi agaknya kurang tepat kalau sekarang. 


Lalu apakah keduanya menjawab salam dan lafadz atau isyarat? Yang 
jelas dengan lafazh. Sebagaimana an-Nawawi telah berkata: “Adapun 
muadzin tidak makruh menjawab salam dengan lafazh sebagaimana biasa. 
Karena hal itu sedikit dan mudah. Tidak sampai membatalkan azan atau 
merusaknya.” 


Termasuk lagi adalah berulangkali salam setelah berpisah walaupun 
sejenak. Karena Nabi s.a.w. telah bersabda: 


kal 02 e z - - ol 3 fo و‎ KAN AA 2 2 
dyan agin حَالت‎ OP cak إذا لقي أحذكم أخاه فليسَلم‎ -5 
# of مه‎ ip HA 7 2 £ 
عليه أيضا‎ kanal) أو جدار‎ 
186. “Jika salah seorang kamu berjumpa saudaranya, hendaklah ia 
memberi salam kepadanya. Jika di antara keduanya terhalang oleh 


pohon, dinding atau batu kemudian ia berjumpa lagi dengannya, 
hendaklah ia memberi salam lagi kepadanya. 


Hadis ini riwayatkan oleh Abu Dawud (5200) dari jalur Ibn Wahab yang 
memberitahukan: “Telah mengabarkan kepadaku Mu'awiyah ibn Shaleh yang 
diperolehnya dari Abu Musa, dari Abi Maryam dari Abu Hurairah yang 
menuturkan: “Jika berjumpa...” Mwawiyah berkata: “Dan telah bercerita pula 
kepadaku Abdul Wahab bin Bakhet dari Abiz Zinad dari al-A'raj dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah s.a.w., mengenai hadis serupa itu. 


Saya berpendapat: Sanad marfa' itu adalah sahih. Semua perawinya 
juga tsiqah. Adapun sanad maugif, di situ terdapat Abu Mua, di mana dia 
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adalah majhal (tidak dikenal). Bahkan sebagian mereka menggugurkannya 
dari sanad. Kemudian Abdullah ibn Shaleh juga meriwayatkannya, dia 
berkata: “Telah bercerita kepadaku Mu'awiyah dari Abu Maryam dari Abu 
Hurairah dengan riwayat yang maugif.” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (1010) 
dan Abdullah ibn Shaleh di sini lemah, tidak dapat dipegangi. Terutama 
jika ada perselisihan di sini lemah, tidak dapat dipegangi. Terutama jika 
ada perselisihan mengenai dia. Tetapi hadis ini juga telah ditakhrij oleh 
Abu Yalla (1/287) dari Ibn Shaleh, dengan sanad sebagai berikut: “Dari 
Ibn Shaleh dari Mw'awiyah ibn Shaleh dari Abdul Wahab ibn Bakhet seperti 
Ibn Wahab al-Marfuah. Inilah yang lebih sahih. Sesungguhnya para sahabat 
telah melakukan seperit yang terdapat dalam hadis shalih ini. Al-Bukhari 
dalam al-Adab telah meriwayatkan (1011) dari adh-Dhahak ibn Nibrus 
Abil Hasan dri Tsabit dari Anas ibn Malik: 


“Sesungguhnya para sahabat Nabi s.a.w. berjoging. Kemudian mereka 
dihadapkan pada pohon, maka sebagian mereka berjalan melewati 
sebelah kanan dan sebagian lagi berjalan melewati sebelah kiri. 
Manakala mereka bertemu, sebagian memberi salam kepada sebagian 
yang lain.” 


Saya tidak tahu apakah sanad itu dari jalur lain atau memang dari 
jalur ini. Kemudian sanad tersebut muncul dengan lafazh sebagai beirkut: 


“Kami sedang berjalan dengan Rasulullah, kemudian di antara kami 
terpisah oleh pohon. Manakala kami berjumpa, maka sebagian kami 
memberi salam kepada sebagian yang lain.” 


Kemudian saya juga melihatnya dalam “Amalu al-Yaum wa al-Lailah, 
karya Ibnu as-Sunni (241) dari jalur lain yang berasal dari Hammad ibn 
Salamah: “Telah bercerita kepadaku Tsabit dan Hamid dari Anas tersebut. 
Dan ini sanadnya juga sahih. 

Hadis ini juga juga didukung oleh hadis yang mashhur dari Abu 
Hurairah: 


“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. masuk masjid. Kemudian masuk 
pula seseorang lalu shalat. Kemudian Rasulullah s.a.w. Rasulullah 
s.a.w. menjawab, belaiu bersabda: “Kembalilah dan shalatlah 
sesungguhnya kamu belum shalat!” Lelaki itu pun kembali, lalu shalat 
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sebagaimana beliau bershalat. Kemudian dia datang kepada Nabi s.a.w. 
dan memberikan salam kepadanya. (Ta melakukan demikian ini sampai 
tiga kali).” 


Hadis ini telah ditakhrtj oleh asy-Syaikhain maupun lainnya. Hadis ini 
dipengangi pula oleh Shiddig Hasan Khan dalam Nuzul al-Abrar (hal 350- 
351), bahwasannya: 


“Manakala seseorang telah memberi salam kepada saudaranya lalu 
berpisah sebentar kemudian berjumpa, maka disunnahkan pula untuk 
memberikan salam lagi yang kedua atau ketiga.” 


Di sini menunjukkan dianjurkannya salam kepada orang di dalam 
masjid. Seperti cerita salam orang Anshar kepada Nabi s.a.w. di masjid 
Quba’. Namun bersama ini kita melihat pula orang yang meremehkan 
sunnah. Mereka masuk masjid dan tidak mau memberikan salam kepada 
orang yang di dalamnya. Mereka mengira hal itu adalah makruh. Semoga 
tulisan ini menjadi peringatan bagi saya dan bagi mereka pula. 
Sesungguhnya peringatan itu memberikan manfaat bagi kamu mukminin. 


Py ° Mg) 
a 4 که‎ 
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MEMPELAJARI KITAB 
DAN BAHASA ORANG LAIN 


GES AE mai Y So كتاب‎ Kai -۷ 


187. “Pelajarilah kitab Yahudi sesungguhnya aku tidak mempercayai sikap 
mereka terhadap kitab kita.” 


Hadis ini diriwayatkan oleklAbu Dawud 3645 | Tirmidzi 0 119 dan 


im (1/75),-dimana mereka menilainya sahih. Juga oleh Imam Ahmad ` 
| al-Fakihi dalam Hadits-nya (1/14/2). Sedang lafazh tersebut 

adalah kepunyaannya. Semuanya dari Abdurrahman ibn Abiz Zinad yang . 

diperoleh dari ayahnya dari Kharijah ibn Zaid, dari ayahnya yang 


menuturkan: 


“Telah meriwayatkan kepadaku Rasulullah s.a.w. agar aku 
mempelajari bahasa Suryani.” 


Saya menemukan, Imam Ahmad (182/5) dan al-Hakim (3/422) 
terhadap hadis dari Jarir al-A'masy tersebut elah disambungnya dengan 
lafazh: 


Telah berkata kepadaku Rasulullah s.a.w.: “Apakah kamu pandai 
bahasa Suryani?”Aku menjawab: “Tidak” Beliau bersabda: “Pelajarilah, 
sesungguhnya kita banyak mendapatkan buku-buku (surat-surat).” 
Kemudian dia mempelajarinya dalam tujuh belas hari.” Al-Hakim 
menambahkan: 


“AI-A'masy berkata: “Telah datang kepada (Nabi) beberapa tulisan di 
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mana beliau tidak ingin mempelajarinya dari orang yang dapat dipercaya.” 
al-A'masy menyatakan pula: “Hadis ini sahih jika Tsabit ibn Ubaid 
mendengarnya dari Zaid ibn Tsabit.” 


Saya katakan: Saya tidak tahu mengapa al-Hakim menyangsikan 
apakah Tsabit benar-benar mendengar hadis ini dari Zaid. Padahal Tsabit 
adalah ayahnya yang seharusnya tidak perlu diragukan kebenarannya 
(tentang mendengarnya Tsabit dari Zaid) [Ibn Hibanjdalam ats-Tsigat (1/6): 


“Tsabit ibn Ubaid al-Anshari adalah orang Kufah. Ia meriwayatkan 
dari Umar dan Zaid ibn Tsabit. Ia juga meriwayatkan dari Ibn Sirin dan 
al-A'masy. Ia adalah tuan Zaid ibn Tsabit.” Namun disinyalir pula bahwa 
Tsabit ibn Ubaid al-Anshari yang dimaksudkan bukan Tsabit ibn Ubaid, 
tuan Zaid. Dalam kasus inilAbu Hatim membedakan keduanya dalam al- 
Jarh wa at-Ta dil (1/1/404). Kemyudiar 
menyadarkan perbedaan ini kepada Ibn Hiban pula dan itu hanya praduga. 
Bahkan apa yang telah saya nukil da apy baru saja menunjukkan 
tidak adanya perbedaan tersebut. Dan inilah yang dipegang oleh al-Hafizh 1 
dalam at-Tagrib. Namun baik yang ini maupun yang itu keduanya adalah 
tsigah. Jadi sanad hadis ini adalah sahih. 


dalam at-Tahdzib juga 


Hadis ini oleh al-Bukhari juga dicantumkan dalam Shahihnya. Dia 
menjelaskan: “Telah berkata al-Kharijiyah ibn Zaid ibn Tsabit dari Zaid 
ibn Tsabit bahwa Nabi s.a.w. memerintahkannya agar mempelajari kitab 
orang Yahudi.” 


Al-Hadizh dalam Syarahnya (13/161) menyebutkan: 


Sesunggunya dia telah menyambungnya secara panjang lebar dalam 
Kitab Tarikh.” 


Kemudian|T6n Hajar menyebutkan jalur lain yang dipaparkan oleh 
Tirmidzi dan mengatkaan: “Jalur ini menurut saya unggul di mana 
al-Hilali al-Huffar. Dan juga telah ditakhrij 
ole Imam Ahmad Han] Ishaq dan Musnad mereka, di samping juga oleh 
Abubakar ibn Abi Dawud/dalam kitab al-Mushannaf sertg Abu Ya'laydi 
mana menurutnya terdapat kalimat: “Sesungguhnya aku menulis kepada 
suatu kamu lalu aku khawatir kalau mereka menambah atau 
menguranginya, mmaka pelajarilah bahasa Suryani”. Lalu Abu Ya'la 
menyebutkan hadis itu. Dia juga mempunyai jalur lain yang telah ditakhrij 


disebutkan dalam Fawf'idu 
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oleh Ibn Sa'ad. Namun semuanya menolak orang yang menyangka bahwa 
Abdurahman ibn Abiz Zinad menyendiri dalam meriwayatkan. Benar, ia 
memang tidak meriwayatkan dari ayahnya yang berasal dari Kharijah, 
namun meriwayatkan dari Abdurrahman. Sehingga ia hanya menyendiri 
secara nisbi. Adapun kisah Stabit mungkin sama dengan kisah Kharijah. 


Sesungguhnya keharusan mempelajari kitab orang Yahudi berarti 
mempelajri pula bahasa mereka. Sedangkan bahasa mereka adalah bahasa 
Suryani. Tetapi yang dikenal bahasa mereka adalah bahasa Ibrani. Jadi 
mungkin saja Zaid mempelajari dua bahasa sekaligus untuk keperluan 
itu. 


Saya berpendapat: Hadis ini nampak serupa dengan makna hadis 
“Barangsiapa mempelajari bahasa suatu kaum, dia akan selamat dari tipu 
daya mereka.” Tetapi saya tidak tahu sama sekali mengenai lafazh hadis 
ini, dan tidak seorangpun penulis hadis-hadis yang mencantumkannya. 
Seolah-olah hadis ini hanya terkenal baru-baru saja. 


000 بج 2 
HK ni‏ فيه فيه 
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WAJIB MEMBUKA RAMBUT 
DALAM MANDI HAID 


ASI وَاعْتَسِلِيْ -آي في‎ SAS الْقضِي‎ NAN 
188. “Bukalah rambutmu dan mandilah! yakni dalam haid.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah dalam al-al-Mushannaf 
(1/26/1): “Telah bercerita kapadaku Wagi' dari Hisyam dari ayahnya dari 
Aisyah yang menceritakan bahawa Nabi s.a.w. berkata kepadanya sewaktu 
haid: (lalu perawi menye butkan hadis ini). 


Hadis itu juga ditakhrtj oleh Ibn Majah (641) dari jalur Ibn Abi Syaibah 
dan Ali ibn Muhammad, keduanya berkata: “Telah bercerita kepadaku 
Wagi tersebut.” 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya sahih menurut syarat asy- 
Syaikhain. Menurut keduanya, hadis ini berkaitan dengan cerita Aisyah 
sewaktu haid dalam haji Wada' dan Nabi s.a.w. berkata kepadanya: 


“Bukalah kepalamu, sisirlah dan tahanlah dari umrahmu.!” 


Dalam hadis ini tidak ada kata-kata “Mandilah!”. Kata itu merupakan 
tambahan yang benar dengan sanad yang sahih. Dalam susunan kalimat 
asy-Syaikhain memang menyimpan kata-kata itu, meskipun tidak 
dilafazkan. Mungkin merupakan susulan as-Sanadi terhadap al-Bushairi 
dalam az-Zaw&@'id. Hadis ini sanadnya tsiqah. as-Sanadi menegaskan: “Saya 
berkata: Hadis ini bukan dari az-Zaw@d'id, akan tetapi dapat ditemukan 
dalam ash-Shahihain dan lain-lainnya.” Saya berkata: Masing-masing 
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adalah benar. As-Sanadi adalah menjaga makna yang terkandung di 
dalamnya, sebagaimana yang telah diisayaratkan. Sedangkan al-Bushairi 
menjaga lafaznya. Tidak diragukan lagi bahwa tambahan “Mandilah!” ini, 
hanyalah tambahan menurut asy-Syaikhain. Oleh karenanya al-Bushairi 
mencantumkan serta membicarakan sanad dan ketsigahannya. Bahkan ia 
menjelaskan kesahihannya sebagaimana yang dilakukan oleh al-Majd ibn 
Taimiyah dalam al-Muntaqa. Wallahu a'lam. 


Sesungguhnya tidak ada pertentangan antara hadis ini dengan apa 
yang diriwayatkan oleh Abu Zubair dari Ubaid ibn Umair yang 
menceritakan: 


“Telah sampai kepada Aisyah bahwa Abdullah ibn Amr 
memerintahkan kaum wanita manakala mandi supaya membuka 
kepalanya. Maka Aisyah berkata: “Alangkah mengherankan sekali Ibn 
Amr ini. Ia memerintahkan agar mereka mencukur kepalanya? 
Sesungguhnya aku telah mandi dengan Rasulullah s.a.w. satu bejana 
dan aku menambah siraman atas kepalaku dengan tiga siraman.” 


Hadis ini ditakhrîj oleh Imam Muslim (1/179), Ibn Abi Syaibah (1/24/ 
1-2) dan al-Baihagi (1/181) serta Imam Ahmad (6/43). 


Saya berpendapat: Antara kedua hadis di atas tidak ada pertentangan 
karena dua hal sebagai berikut: 


Pertama: bahwa hadis yang pertama lebih sahih daripada hadis yang 
belakangan ini meskipun ditakhrij oleh Imam Muslim namun Abuz Zubair 
adalah mudallis. 


Kedua: Hadis yang pertama berlaku untuk kasus haid. Sedangkan 
hadis yang belakangan ini berlaku untuk kasus jinabat (mandi junub). 
Sehingga keduanya bisa dikompromikan. Jadi dikatakan wajib membuka 
(rambut) sewaktu mandi haid bukan mandi junub. Demikian menurut 
Imam Ahmad dan ulama salaf lainnya. 


Penyatuan ini adalah lebih tepat. Di samping itu ada hadis lain yang 
menguatkan hadis tersebut, yaitu dari Umi Salamah yang menuturkan: 


“Saya berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ini wanita yang 
lebih ikal (rambut) kepalaku apakah aku harus membukanya untuk mandi 
jinabat?” Beliau bersabda: 
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NINA Ta Po CEA x E an NG T RETA ل سه‎ IA 
ai ثم‎ NG أن تخني عَلى رأسك ثلاث‎ AN G لا‎ - 8 
9 
” o afz ¢ 


189. “Tidak. Kamu cukup membilas kepalamu tiga belaian kemudian kamu 


alirkan air secara merata atas kamu, maka kamu suci.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (nomor 178), pemilik Sunan 
al-Arba'ah, Abu Ali al-Husain ibn Muhammad al-Lihyani dalam Hadits-nya 
(@. 123/1), Ibn Abi Syaibah, al-Baihagi (1/181) dan Imam Ahmad (6/289 dan 
314-315) dari jalur Sufyan ats-Tsauri dan Ibn Uyainah. Sedangkan lafazh 
itu adalah kepunyaannya dan kepunyaan Ruh ibn @asim serta Ayub (yaitu 
as-Sukhtiyani) dari Ayub ibn Musa dari Sa'id ibn Abi Sa'id al-Magbari dari 
Abdullah ibn Rafi’ budak yang dimerdekakan Ummu Salamah dari Ummu 
Salamah yang mengisahkan: (kemudian perawi menyebutkan hadis ini). 


Hadis ini juga diriwayatkan dari ats-Tsauri oleh dua orang tsigah, 
yaitu Yazid ibn Harun dan Abdurrazag ibn Humam. Dalam hal ini keduanya 
berbeda. Pertama, riwayat Yazid ibn Harun seperti riwayat Ibn Uyainah 
sedang Abdurrazag ibn Humam dalam hadisnya menyebutkan: 


(Apakah aku membukannya karena haid dan junub?) 


Di situ ada tambahan (jinabat). Maka saya melihatnya sebagai 
tambahan yang aneh, karena Abdurrazag menyendiri dalam meriwayatkan. 
Dia memperolehnya dari Sufyan ats-Tsauri tanpa dengan Yazid ibn Harun. 
Sedangkan riwayat ini adalah lebih unggul, karena sesuai dengan lafazh 
Ibn Uyainah, Ruh ibn al-Qasim dan as-Sukhtiyani. Wallahu a'lam. 


Ibnul Qayim telah membeberkan hal ini dalam at-Tahdzib dan 
menjelaskan mengenai kelangkaan tambahan ini. Siapa yang ingin 
mendalaminya silakan memeriksanya (1/167). 
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BAHAYA MENYAKITI TETANGGA 


190. “Tidak ada kebaikan dalam dirinya. Ia adalah penghuni neraka. Yakni 
wanita yang menyakiti tetangganya dengan lidahnya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
(nomor 119), Ibn Hiban (2054), al-Hakim (4/166), Ahmad (2/440) dan 
Abubakar Muhammad ibn Ahmad al-Mw'addil dalam al-Amdali (6/1-2) dari 
jalur al-A'masy, dia berkata: “Telah bercerita kepadaku Abu Yahya Maula 
Ja'udah ibn Hurairah, dan dia berkata: “Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata: 


“Dikatakan kepada Nabi s.a.w.: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya si 
fulanah itu bangun malam dan puasa siang. Dia berbuat baik dan 
bersedekah, dan dia menyakiti tetangganya dengan lidahnya.” Kemudian 
Rasulullah s.a.w. bersabda: “Tidak ada kebaikan padanya. Dia penghuni 
neraka. (Abu Hurairah) berkata: Sedangkan si fulanah itu hanya bershalat 
wajib dan bersedekah dengan sepiring (bubur merah) dan tidak pernah 
menyakiti seorangpun juga.” Maka Rasulullah s.a.w. bersabda: “Dia itu 
termasuk ahli surga.” 


Saya menilai: Sanad hadis ini sahih. Semua perawinya tsigah dan 
terkenal. Kecuali Abu Yahya, di mana al-Hafizh telah memutihkannya 
dalam at-Tahdzib namun dia tidak menyebutkan ketsigahannya dari 
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seorangpun. Akan tetapi dalam at-Tagrib dia mengatakannya: “Magbal 
(diterima hadisnya),” yakni lentur hadisnya. Dan bila hadis ini diriwayatkan 
darinya (Abu Yahya) maka cukup mengherankan. 


Sesungguhnya Ibn Abi Hatim (4/2/457) telah meriwayatkan dari Ibn 
Mu'in, di situ dia berkomentar: “Tsigah.” Bahkan Ibn Mu'in ini juga dibuat 
hujjah oleh adz-Dzahabi dalam al-Miz4n, kemudian dia mengatakan pula 
“tsigah.” Hal itu diperkuat lagi dengan kenyataan Imam Muslim yang 
mentakhrij satu hadisnya, sebagaimana disebutkna dalam Tahdzib al-Kamil. 


Hadis itu dikelurkan oleh al-Bazzar dan Ibn Abi Syaibah, seperti dalam 
at-Targhib (4/235) dan dia men sahih kan sanadnya. 


-0١‏ كان Lana‏ في S kah) ati ka‏ لا يَدَعْهُمَاء 
Ap‏ لا رذ gi‏ نى Kai ái‏ 


191. “Dia berpuasa ketika bepergian dan berbuka, dia bershalat dua rakaat, 
tidak meninggalkannya. Perawi berkata: dia tidak menambahkan pada 
keduanya, yakni yang fardhu.” 


Hadis in ditakhrij oleh ath-Thahawi (1/333) dan Ahmad (1/402 dan 
407) dari jalan Hammad dari Ibrahim dari Algamah dari Ibn Mas'ud dengan 
riwayat marfi. 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya jayyid, sesuai dengan syarat 
Muslim. Adapun Hammad, adalah Ibn Abi Sulaiman al-Fagih. Mengenai 
dia ada pembicaraan yang tidak membahayakan. 


Hadis itu dengan kepastian yang jelas adalah sahih. Adapun tentang 
menggashar shalat, banyak disinggung dalam hadis-hadis dari segolongan 
shahabat dan di sini kita tidak akan memperpanjangnya. Sedangkan soal 
puasa dalam bepergian, telah muncul pula dari ash-Shan'ani dalam Subul 
as-Salam. Suatu pembicaraan di mana dia menafikan kenyataan bahwa 
Nabi s.a.w. berpuasa ketika bepergian, yakni puasa fardhu. Dia berkata 
(2/43): “Telah menjadi ketetapan darinya s.a.w. bahwasanya beliau itu tidak 
menyempurnakan shalat empat rakaat dalam bepergian dan tidak pula 
puasa fardhu.” 


Oleh karenanya saya merasa perlu untuk menyebutkan sebagian hadis 


Silsilah Hadis Sahih | 411 


yang menunjukkan ketidakbenaran penafian itu. Saya katakan: Mengenai 
puasa Nabi s.a.w. dalam bepergian itu telah diriwayatkan dari segolongan 
shahabat. Di antaranya Abdullah ibn Mas'ud, Abdullah ibn Abbas, Anas 
ibn Malik dan Abu Darda'. 


Adapun hadis Ibn Mas'ud adalah hadis terakhir di atas. Sedangkan 
dalam hadis Ibn Abbas, Abu Dawud ath-Thayalisi memberitakan (1/190): 
“Telah bercerita kepadaku Sulaiman (yaitu Ibn Mu'adz adz-Dzahabi) dari 
Samak dari Ikrimah dari Ibn Abbas dengan riwayat marfû’ disertai baris 
awal dari hadis di atas.” 


Hadis ini sanadnya hasan. Para perawinya adalah perawi-perawi 
Muslim. Sedang Imam Muslim sendiri telah mentakhrfjnya dalam Shahih- 
nya (3/141) demikian pula Ahmad (1/232) dari jalur Thawus yang berasal 
dari Ibn Abbas: 

“Tidaklah payah atas orang yang berpuasa dan tidak pula atas orang 
yang berbuka. Sesunguhnya Rasulullah s.a.w. berpuasa dalam perjalanan 
dan berbuka.” 


Hadis ini 01228777 oleh al-Bukhari (3/146), oleh Muslim dan lainnya 
dari jalur Ubaidillah ibn Utbah yang berasal dari Ibn Abbas. 


“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. keluar ke Mekah di bulan 
Ramadhan, beliau berpuasa hingga sampai di al-Kadid, dan berbuka 
sehingga orang-orang pun ikut berbuka.” 


al-Kadid adalah tempat antara “Asfan dan 92030. Antara al-Kadid dan 
Mekah berjarak dua marhalah. Sedang antara al-Kadid dan Madinah ada 
beberapa hari perjalanan, sebagaimana dijelaskan dalam al-Fath (3/147). 


Dalam riwayat al-Bukhari (3/151) dan Imam Muslim (3/141) diperoleh 
dari jalur Mujahid yang berasal dari Thawus dari Ibn Abbas yang 
mengisahkan: 


GP‏ رسُول الله صلى الله kng AE‏ مِن REGN‏ إلى مَكة فصام 
حَنَّى AN‏ عَسْفَانَ ثم دعا Saga a stay‏ 
MBA‏ واو م Ma aa KN AU AE‏ التي 
قدم aS‏ ذلك في رمَضان. فكان ابن عباس JI‏ قذ Jia) pko‏ 
الله صل الله Jadi akang ANE‏ فَمْن ate sG‏ وَمَنْ شَاء ab‏ 
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“Rasulullah s.a.w. keluar ke Mekah, kemudian beliau berpuasa hingga 
sampai di “Asfan. Lalu beliau meminta air dan mengangkat tangannya 
supaya dapat memperlihatkannya kepada orang-orang. Lalu beliau 
berbuka hingga tiba di Mekah. Dan ketika itu adalah bulan 
Ramadhan. Maka Ibn Abbas berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 
s.a.w. telah berpuasa dan berbuka. Barangsiapa mau, berpuasa dan 
barangsiapa mau, berbukalah.” 


Hadis ini telah ditakhrtj oleh Ibn Jarir dalam Tafsir-nya (3/468/2883) 
dari al-Awwan ibn Hausyab. Dia berkata: “Saya bertanya kepada Mujahid: 
“Puasa dalam perjalanan?” Dia menjawab: “Adalah Rasulullah s.a.w. di 
mana berpuasa dalam perjalanan dan berbuka.” Saya bertanya: “Mana yang 
kamu sukai antara keduanya?” Dia menjawab: “Berbuka itu suatu rukhsah 
(kemurahan) dan puasa Ramadhan itu lebih aku sukai.” 


Hadis ini sanadnya mursal sahih. 


Sedangkan hadis Anas, maka telah diriwayatkna daripadanya oleh 
Ziyad an-Namiri, telah bercerita kepadaku Anas ibn Malik. Dia 
menuturkan: 


“Rasulullah s.a.w. bepergian bertepatan bulan Ramadhan, maka 
beliau berpuasa dan beliau bepergian bertepatan bulan Ramadhan, 
maka beliau berbuka.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihagi (4/224). Adapun Ziyad itu, 
adalah Ibn Abdullah an-Namiri al-Bashari. Dia lemah, hadisnya ditulis 
hanya sebagai syGhid (hadis pendukung). 


Adapun hadis Abu Darda', maka telah diriwayatkan oleh al-Walid 
ibn Muslim dari Sa'id ibn Abdulaziz dari Ismail ibn Ubaidillah dari Ummi 
Darda' dari Abi Darda' yang menceritakan: 


“Kami keluar bersama Rasulullah s.a.w. pada bulan Ramadhan. 
Waktu itu amat panas, sehingga salah seorang di antara kami ada 
yang meletakkan tangannya di atas kepalanya karena tersengat panas. 
Tidak ada di antara kami yang berpuasa kecuali Rasulullah s.a.w. 
dan Abdullah ibn Rawahah.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Muslim (3/145): “Telah bercerita kepadaku 
Dawud ibn Rasyid: Telah bercerita kepadaku al-Walid ibn Muslim.” 
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Walid ibn Muslim , meskipun dia #sigah namun mudallis. Semua 
sanadnya mu'an'an. Tetapi telah ditakhrij oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya 
(1/378): “Telah bercerita kepadaku Muammal ibn al-Fadhal: Telah bercerita 
kepadaku al-Walid: “Telah bercerita kepadaku Sa'id ibn Abdulaziz...” 
Kemudian dia menyebutkannya secara musalsal dengan cerita dari semua 
perawi kecuali Ummi Darda’. Walid menyebutkna: “Dari Abu Darda’. Hanya 
saja dia berkata (&!, aw في‎ ( “pada sebagian peperangannya: dan tidak 
mengatakan ) شر رمضات‎ J) pada bulan Ramadhan. 


Inilah yang benar. Bahwa dalam hadis Abu Darda’, tidak ada kata- 
kata “Di bulan Ramadhan.” Hal ini dikarenakan beberapa hal: 


Pertama: Meskipun Sa'id ibn Abdulaziz adalah 251907: namun masih 
dipertentangkan ketsigahannya itu, seperti yang dikatakan oleh Abu 
Mashar: “Sungguh masih diperselisihkan mengenai ucapannya. “Di bulan 
Ramadhan.” Lalu al-Walid ibn Muslim menetapkan riwayat itu dari Sa'ad 
Abdulaziz dalam riwayat Dawud ibn Rasyid. Namun tidak demikian halnya 
dalam riwayat unggul dari al-Walid karena diikuti oleh sebagian orang 
yang tsigah, antara lain Amr ibn Abi Salamah dari Sa'id ibn Abdulaziz 
dengan lafazh: 


“Kami bersama Rasulullah s.a.w. dalam berpergian...” 
hadis ini ditakhrij oleh asy-Syafi'i dalam as-Sunan (1/269). 


Termasuk di antara mereka yang bepergian itu adalah Abu al- 
Mughirah, namanya adalah Idul Qudus ibn al-Hujjaj al-Himsha. 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (5/194) dari Sa'id ibn Abdulaziz. 


Tiga orang tersebut adalah tsigah. Mereka tidak menyebutkan kata- 
kata “di bulan Ramadhan.” Sehingga riwayat mereka terdahulu dari riwayat 
al-Walid lain, sebagaimana yang telah jelas tidaklah mengkhawatirkan 
dan dikuatkan oleh faktor yang kedua, yaitu: 


Kedua: Bahwa Abdurrahman ibn Yazid ibn Jabir sesungguhnya telah 
mengikuti Sa'id dalam meriwayatkna hadis tersebut, dari Ismail ibn 
Ubaidillah secara sempurna. Tetapi keduanya berbeda kata-kata ini. 
Abdurrahman berkata: 


“Kami keluar bersama Rasulullah s.a.w. dalam sebagian bepergian 
kami...” 
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Hadis ini telah ditakhrij oleh al-Bukhari (3/147). Sedangkan 
Abdurrahman telah menetapkan dari Sa'id. Sehingga, dalam perselisihan 
itu riwayatnya lebih unggul. Dalam kebanyakan riwayat sesuai dengan 
Sa'id sendiri seperti riwayat-riwayat yang telah lalu. 


Ketiga: Sesunggunya Hisyam ibn Sa'ad telah mengikutinya pula. 
Tetapi di situ ia tidak menyebutkan kata-kata yang diisyaratkan tadi. 


Hadis itu telah ditakhrij oleh Ahmad (6/444), dari Hammad ibn Khalid 
yang berkata: “Telah bercerita kepadaku Hisyam ibn Sa'ad dari Utsman 
ibn Hiyyan dan Ismail ibn Ubaidillah dari Ummu Darda' dari Abu Dar'da. 


Hisyam ibn Sa'id Tsigah dan bagus hadisnya. Bahkan telah dipegangi 
pula oleh Imam Muslim, seperti dalam hadis yang akan datang. 


Keempat: Bahwa hadis itu datang dari jalur lain yang berasal dari 
Ummi Darda' di situ tidak disebutkan kata-kata tersebut (“di bulan 
Ramadhar”). 


Hadis itu telah ditakhrij oleh Imam Muslim (3/145), Ibn Majah (1/ 
510), al-Baihagi (4/245) dan Ahmad (5/194) dari beberapajalur dari Hisyam 
ibn Sa'ad dari Utsman ibn Hayyan ad-Dimasygi dari Ummu Darda' dengan 
lafazh: 


“Sesungguhnya engkau telah melihat kami bersama Rasululah s.a.w. 
dalam beberapa perjalanannya...” 


Dalam riwayat terdahulu, Imam Ahmad menggabungkan Ismail ibn 
Ubaidillah beserta Utsman ibn Hiyyan, Hisyam ibn Sa'ad sungguh telah 
meriwayatkna hadis itu dari dua jalur yang berasal dari Ummu Darda'. 


Saya berpendapat: Dari empat bentuk ini tampak jelas bahwa sabda 
Nabi s.a.w. dalam riwayat Muslim “di bulan Ramadhan”, adalah syadz 
(janggal) dan tidak terdapat dalam hadis. Al-Hafizh Abdulghani al- 
Mugaddasi telah salah menduga dalam Umdat al-Ahkam, di mana dia 
mencantumkan hadis itu (nomor: 183) dengan versi Muslim disertai 
tambahan tersebut, dan mengatakan bahwa tambahan itu telah disepakati 
oleh asy-Syaikhain. Ia tidak mengatakan “Lafazh kepunyaaan Muslim”. 
Dan sayangnya saya tidak menemukan orang yang memahami keanehan 
tambahan ini. Tidak juga al-Hafizh Ibn Hajar, bahkan ia menyebutkannya 
dari riwayat Muslim kemudian mengatakan: “Dengan tambahan ini 
sempurnalah maksud pengambilan dalil (yakni diperbolehkannya berbuka 
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bagi orang yang bepergian di bulan Ramadhan). Bahkan dia membantah Ibn 
Hazm yang menduga bahwa hadis Abu Darda' ini tidak dapat dipegangi, 
karena puasa yang dimaksud mungkin saja adalah puasa sunnah.” 


Saya berpendapat: Sesungguhnya sanggahan tersebut tidak beralasan 
setelah kita mengetahui bahwa riwayat Muslim itu adalah syadz (janggal). 
Jika saja al-Hafizh meneliti hadis tersebut berikut lafazh-lafazhnya, tentu 
tidak akan mengatakan seperti itu. 


Bahakan ash-Shan'ani dalam al-Iddah juga telah salah menduga 
terhadap hadis itu. Ia mempunyai praduga lain. Dia bilang (3/368): “Hadis 
ini ada dalam Muslim kepunyaan Abu Darda’. Juga dalam al-Bukhari 
kepunyaan Ummu Darda’. 


Yang benar, sesungguhnya hadis itu sama saja antara kepunyaan 
Bukhari maupun Muslim, yakni sama-sama dari Musnad Abu Darda'. 
Hanya saja keduanya mentakhrij hadis itu dari jalur Ummu Darda' dari 
Abu Darda’. 


Itulah sanggahan terhadap Ibn Hazm dengan hadis-hadis lain dari 
para sahabat yang telah kita ketengahkan. Demikian juga hadis berikut 
ini memberikan sanggahan pula: 


Aa Maa BAN‏ ' فَمَنْ IE‏ بها 
LA ag Cerai‏ يَصُوْم فلا جُتاح AE‏ 


192. “Ia adalah rukhsah (yakni berbuka dalam bepergian) dari Allah. 
Barangsiapa mengambilnya maka baik. Dan barangsiapa suka 
berpuasa, maka tidak ada dosa atasnya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim (3/145), an-Nasa'i (1/137) dan al- 
Baihagi (4/243) dari jalur Abu Mirwah yang diperolehnya dari Hamzah 
ibn Amr al-Islami r.a., dia berkata: 


“Wahai Rasulullah, aku cukup kuat untuk berpuasa di perjalanan, 
apakah aku berdosa?” Kemudian Rasulullah s.a.w. bersabda: (lalu 
perawi menyebutkan hadis itu). 


Majduddin ibn Taimiyah dalam al-Muntagé menegaskan: 
“Ini merupakan dalil yang kuat atas keutamaan berbuka.” 
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Saya berpendapat: 5686 argumentasinya adalah sabda beliau mengenai 
orang yang berpuasa “Tidak ada dosa baginya”, yakni tidak ada dosa atasnya 
apabila tetap berpuasa. Sesungguhnya hal ini mengisyaratkan lebih baik 
berpuasa, seperti yang telah jelas. Apalagi bila melihat sabda beliau mengenai 
orang yang berbuka: “maka itu baik.” Tetapi menurut saya ini bukan arti 
yang dimaksudkan. Wallahu a'lam. 


Penafian dosa dalam nash tentang sesuatu yang diperintahkan adalah 
menunjukkan bahwa ia boleh dilakukan dan tidak ada dosa bagi orang 
yang melakukannya. Adapun yang melakukannya, mendapat pahala atau 
tidak. Adalah persoalan lain yang tidak mungkin diambil dari nash itu 
sendiri, melainkan harus dari nash-nash lain di luar itu. Persoalan ini hanya 
diketahui oleh orang yang jeli mengenai peniadaan dosa dari orang yang 
melakukannya. Dalam hal ini ada dua bagian ditinjau dari sisi maksudnya: 


a. Sebagian dimaksudkan meniadakan dosa saja dan sekaligus 
menunjukkan sama antara melakukan dan meninggalkan. Inilah yang 
biasa. Seperti sabda Nabi s.a.w.: 


7- حمس مِنَ الدّواب ليلس على المُخرم فى Tu‏ 
قراب dadia‏ وار وارب LAKI‏ اور 


193. “Lima binatang, di mana orang yang sedang ihram tidak berdosa 
membunuhnya: gagak, elang, tikus, kalajengking, dan anjing liar.” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh asy-Syaikhain, Imam Malik dan pemilik 
Sunan yang Empat, kecuali Tirmidzi dan ad-Darimi (2/36). Juga oleh al- 
Baihagi dan Ahmad (2/8, 32, 37, 48, 54, 65, 82, 138) darijalur yang berasal 
dari Ibn Umar dengan riwayat marfû’. 


b. Sebagian yang lain bahwa yang dimaksudkan tiada dosa jika 
melakukan, sekaligus menunjukkan sebagai anjuran yang memiliki 
keutamaan. Bakan terkadang wajib. Adanya nash meniadakan dosa di 
bagian ini adalah untuk menolak anggapan orang yang mengira berdosa 
jika melakukannya. Ini seperti hadis yang diriwayatkan az-Zuhri dari 
Urwah yang menuturkan: 


“Aisyah r.a. bertanya, maka aku berkata kepadanya: “Bagaimana 
pendapatmu tentang firman Allah: 
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a) فلا جتاح‎ PEN a lah إن الصّفا والمروة‎ 
Ge Balas أن‎ 

“Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah. 
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 


tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.” (QS. Al- 
Bagarah: 158) 


“Demi Allah tidak ada bagi seorangpun bila ia tidak bersa'i di Shafa 
dan Marwa!” Aisyah berkata: “Sungguh alangkah buruknya apa yang 
engkau katakan itu wahai anak saudaraku, jika seperti yang engkau 
takwilkan itu.” Tidak ada dosa baginya jika tidak mengerjakan sa'i 
antara keduanya.” Ayat ini diturunkan pada kaum Anshar. Mereka 
sebelum masuk Islam telah mengagungkan berhala Manat yang 
mereka sembah di Musyallal. Mereka menganggap berdosa bersa'i 
antara Shafa dan Marwa. Setelah mereka masuk Islam mereka 
menanyakan hal itu kepada Rasulullah s.a.w. “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami menganggap dosa bersa'i antara keduanya.” 
Aisyah melanjutkan: “Sesungguhnya Rasulullah telah melakukan sa'i 
antara keduanya, maka tidak seharusnya ada seorangpun yang 
meninggalkan sa'i antara keduanya.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh al-Bukhari (1/414) dan Ahmad (6/144, 227). 


Jika hal ini telah jelas, maka ucapan Nabi s.a.w. “Barangsiapa suka 
berpuasa, maka tidak ada dosa baginya” adalah tidak menunjukkan 
apapun kecuali tidak ada dosa bagi orang yang berpuasa. Dan di sini ada 
tanda yang menunjukkan mana yang lebih utama antara berbuka atau 
berpuasa. 


Akan tetapi telah dimaklumi bahwa berpuasa Ramadhan di perjalanan 
adalah ibadah dengan dasar Nabi s.a.w. juga berpuasa ketika bepergian di 
bulan Ramadhan itu. Jadi hal itu merupakan anjuran kebaikan. Sehingga 
dengan demikian, maka berbuka yang dalam hadis itu dikatakan “baik” 
tidak menunjukkan ia lebih baik daripada berpuasa. Karena puasa juga 
baik, seperti telah dimaklumi. Jadi hadis ini tidak menunjukkan lebih baik 
berbuka, seperti yang diserukan itu, akan tetapi antara berbuka dan 
berpuasa adalah sama saja. 
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Hal ini diperkuat oleh hadis Hamzah ibn Amr dari riwayat Aisyah: 


“Sesungguhnya Hamzah ibn Amr al-Aslami bertanya pada Rasulullah 
s.a.w., dia berkata: “Wahai Rasulullah, aku ini seorang yang berturut- 
turut berpuasa. Apakah aku juga berpuasa dalam bepergian? 
Rasulullah s.a.w. bersabda: 


o 4 


Ch إن‎ Jab) aa صم إن‎ -4 
194. “Berpuasalah jika kamu mau dan berbukalah jika kamu mau.” 


Hadis ini ditakhrij oleh asy-Syaikhain juga lainnya dari AshhAbussittah 
dan Ibn Abi Syaibah (2/150/1) dan dari Abu Syaibah. Sementara Abu al- 
Hafsh al-Kinani juga meriwayatkannya dalam al-Amûlî (17/1). 


Saya berpendapat: Agaknya Nabi s.a.w. mempersilakan untuk memilih 
antara dua hal tersebut. Dan beliau tidak mengutamakan satu atas lainnya. 
Keduanya (puasa dan berbuka) terangkum dalam satu kisah, sehingga 
terlihat jelas bahwa hadis itu tidak menunjukkan keutamaan salah satunya. 


Syaikh Ali Gari dalam al-Mirgêt menyinggung bahwa hadis itu 
merupakan dalil keutamaan puasa. 


Tetapi yang benar adalah bahwa hadis itu mempersilakan untuk 
memilih bukan menegaskan keutamaan, sebagaimana yang telah kami 
singgung tadi. 


Mungkin dasar mengutamakan berbuka atas puasa adalah hadis yang 
mengatakan: 


“Sesungguhnya Allah suka jika engkau mengambil kemurahan-Nya 
(rukhshahnya) sebgaimana Dia benci jika engkau mendurhakai-Nya. 
(Dalam suatu riwayat): Sebagaimana Dia suka jika engkau 
melaksanakan undang-undang-Nya.” 


Ini tentu tidak dapat dielakkan dari pembicaraan ini. Akan tetapi 
mungkin saja hal itu dikaitkan dengan orang yang tidak berdosa jika 
melakukan dan tidak berdosa pula jika mendatangi. Jika tidak maka 
rukhshah itu akan kembali kepadanya dengan maksud yang lain. Coba 
renungkan!” 


Adapun hadis: 
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r 01 


مَنْ أفطر ريني فى A‏ فرَخّصّهُ ومَنْ صام فالصّؤْم أفضّل 


“Barangsiapa berbuaka (yakni ketika bepergian), maka itu sebagai 
rukhshah dan barangsiapa berpuasa maka itu lebih utama.” 


Hadis ini syadz (menyimpang) dan tidak sah. Hadis ini diriwayatkan 
secara mauqûf seperti yang saya terangkan dalam as-Silsilah al-Ahadits 
adh-Dha'ifah (nomor: 936). Seandainya hadis itu sahih tentu tidak ada 
unsur pertentangan ataupun penyimpangan. Karena itu harus ada ijtihad 
atau istimbath, yang dapat membebaskan hadis ini dari status maugif, 
yakni dengan meneliti lebih jauh tentang apa yang telah saya sebutkan 
itu. Wallahu a'lam. 


ae 


0, د‎ at 
0 He 
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CELAAN TERHADAP ORANG-ORANG 
YANG RAKUS DUNIA 


PJ 407 


6- إن الله ينض JS‏ جَعْظَريَ Bp‏ سكاب فى SG‏ 
Jal ker‏ حَمّار IL‏ عَالِمِ WAN jab‏ جاهل pak‏ الآخرة 


195. “Sesungguhnya Allah membenci setiap kata-kata kasar lagi sombong, 
banyak berteriak di pasar, bagai bangkai di waktu malam dan seperti 
himar di waktu siang. Pandai dengan urusan dunia dan bodoh dengan 
urusan akhirat.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Hiban dalam Shahih -nya )1957- 
Mawarid): “Telah mengabarkan kepadaku Ahmad ibn Muhammad ibn al- 
Hasan: Telah bercerita kepadaku Ahmad ibn Yusuf as-Silmi: Telah bercerita 
kepadaku Abdurrazag: Telah bercerita kepadaku Abdullah ibn Sa'id ibn 
Abi Hindun dari ayahnya dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulullah s.a.w.: (kemudian Abu Hurairah menyebutkan hadis itu).” 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya sahih. Semua perawinya tsigah 
dan dikenal sebagai perawi-perawi Muslim. Kecuali guru Ibn Hiban, Ahmad 
ibn al-Hasan. Dia adalah Abu Hamid an-Naisaburi yang dikenal dengan 
Ibn Syargi. Al-Khathib (4/426-427) menyebutkan: “Dia adalah tsigah, 
terpercaya dan hafizh.” 


Ia diikuti pula oleh Abubakar al-@aththani: “Telah bercerita kepadaku 
Ahmad ibn Yusuf as-Silmi tersebut.” 
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Hadis ini telah ditakhrij oleh al-Baihagi (10/194). 
(sar!) kata-kata yang keras dan sombong. 
(bi) yang jorok. 


banyak berteriak dan bertengkar mulut. Dalam suatu riwayat‏ (السحاب) 
yang disebutkan oleh Ibnul Atsir, yang dimaksudkan adalah jika‏ 
datang malam, maka mereka tidur mendengkur seperti sebatang‏ 
kayu dan jika datang pagi mereka begitu giat dan rakusnya‏ 
terhadap dunia.‏ 


yakni seperti bangkai. Karena ia bekerja seperti himar sepanjang‏ (حيفة) 
siang untuk memburu dunia kemudian di malam hari tidur‏ 
mendengkur dan tidak bergerak hingga seperti bangkai.‏ 


Saya berpendapat: Alangkah tepatnya hadis ini dalam memberi 
julukan kepad orang-orang kafir yang sama sekali tidak pernah memikirkan 
kehidupan akhiratnya namun begitu pandainya terhadap urusan dunianya. 


Allah s.w.t. berfirman: 
Teng tia 3-2 > . o 0 -98 ر‎ # 6 ho {os 
الآخرة هُم غافلون‎ KAI WAN يَعْلمُون ظاهرا من الحيّاة‎ 
“Mereka hanya mengetahui yang dhahir (saja) dari kehidupan dunia, 


sedangkan tentang (kehidupan) akhirat mereka lalai.” (QS. Ar-Rûm: 7). 


Namun banyak juga kaum muslimin yang justru memiliki sifat seperti 
itu. Mereka, pada siang hari, begitu sibuknya di ladang atau di pasar 
sehingga lalai terhadap kewajiban dan shalat. Allah s.w.t. telah berfirman: 


“803 2 - 04 م‎ A E ss PA 

فويل للمصلين . ١‏ ذِيْنَ هُمْ عَنْ (ee‏ سَاهُوْنَ OP ha.‏ 

SSR ويمتعوّن‎ 

“Kecelakaan bagi orang-orang yang bershalat, (yaitu) orang-orang yang 

lalai dari shalatnya. Orang-orang yang berbuat riya’ dan enggan 
(menolong) dengan barang berguna.” (QS. Al-MS'an: 4-7) 
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BACAAN DZIKIR 
SETELAH SHALAT FARDHU 


YAN [d] HA e ja Ji كان‎ NAN 
يخي ووت ت وهو حي‎ nah له الك وله‎ Supra 


9 يموت بيده GAN‏ وهو de‏ كل شيء Tab‏ -ثلاث مَرّات- 
الُم ل قانع لِمَا KAB‏ لِمَا متت ولا Aka‏ ذا الج 


196. “Adalah dia yang membaca pada waktu usai tiap-tiap shalat wajib 
(ketika salam): “Tidak ada tuhan selain Allah yang Maha Esa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan ini. Dan bagi-Nya 
segala puji (Dia yang menghidupkan dan mematikan. Dia hidup dan 
tidak mati, di tangan-Nya kebaikan). Dan Dia kuasa atas tiap-tiap 
sesuatu.” (tiga kali). “Ya Allah, tidak ada yang dapat memberi sesuatu 
yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapat memberi sesuatu yang 
Engkau halangi. Dan tidaklah berguna orang yang bersungguh- 
sungguh daripada-Mu-lah kesungguhan.” 


Hadis ini telah diriwayatkan oleh al-Bukhari (2/264-265), Muslim (2/ 
95), Abu Dawud (1/236), an-Nasa'i (1/197), Ibnu as-Sunni dalam ‘Amalu al- 
Yaum wa al-Lailah (nomor 112) dan Ahmad (4/245, 247, 250, 251, 154 dan 
255) dari jalur Warad, sekretaris al-Mughirah ibn Syu'bah , dia menuturkan: 


Silsilah Hadis Sahih | 423 


“Al-Mughirah ibn Syu'bah telah mendikteku tentang tulisan kepada 
Mu'awiyah, bahwa Nabi s.a.w.....” (lalu dia menyebutkan hadis itu). 


Hadis ini sanadnya sahih. Bahkan terkenal kesahihannya. Kami 
sebutkan tambahan-tambahan itu karena tambahan-tambahan itu tidak 
masyhur di kalangan kebanyakan orang. Tambahan pertama adalah 
kepunyaan Ahmad dan Abu Dawud. Sedang tambahan kedua kepunyaan 
ath-Thabrani dari jalur lain yang berasal dari al-Mughirah. Perawi- 
perawinya adalah tsigah, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh. Demikian 
pula menurtu Ibnu as-Sunni dari jalur pertama, mengenai sabda Nabi 
s.a.w.: “Di tangan-Nya kebaikan”, sanadnya sahih. Adapun tambahan ketiga 
adalah kepunyaan an-Nasa'i dan Ahmad dalam suatu riwayat, sedangkan 
sanadnya adalah sahih. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibn Khuzaimah 
seperti dalam al-Fath. 


Hadis ini menganjurkan bacaan dzikir tersebut setelah salam dari shalat 
fardhu. Ada orang yang tidak mau menambah, yakni bagi yang memilih 
tidak adanya anjuran tambahan “Allahuma anta as-Salam” (Ya Allah Engkau 
Maha Penyelamat), setelah shalat fardhu. Adapun bacaan dzikir lainnya 
adalah dilakukan setelah shalat sunnah ba'diyah. Akan tetapi hadis ini 
menyanggah orang yang berpendapat semacam itu di samping juga karena 
ada hadis lain (nomor 102) yang menjelaskan tentang masalah ini. 
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ADAB DI KAMAR KECIL 


ISI NAN‏ رأيتنيٰ عَلَى Jaa‏ هذه الْحَالَةٍ فل كلم NY LAS‏ إذا 
EE w‏ ام 1 ki‏ 
فَعَلْتَ ذلك لم On AN‏ 


197. “Jika kamu melihatku dalam keadaan seperti ini, maka janganlah 
kamu memberi salam kepadaku. Jika kamu tetap melakukannya maka 
aku tidak akan menjawabmu.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah (1/145/146) dan Ibn Abi Hatim 
dalam al-Tlal (1/34) dari Isa ibn Yunus, dari Hasyim ibn al-Barid dari 
Abdullah ibn Muhammad ibn Agil dari Jabir ibn Abdullah: “Bahwa 
seseorang melewati Nabi s.a.w. yang sedang membuang air kecil, lalu dia 
memberi salam kepadanya. Maka Rasulullah bersabda....al-Hadits.” Inu 
Abi Hatim menuturkan perkataan ayahnya: “Aku tidak mengetahui 
seorangpun yang meriwayatkan hadis ini kecuali Hasyim ibn al-Barid.” 


Saya berpendapat: dia adalah tsigah. Adanya tuduhan syi'ah 
kepadanya tidaklah berbahaya. Oleh karenanya al-Bushairi dalam az- 
Zawd'id (@-27/2) menyebutkan: “Hadis ini sanadnya hasan.” 


Saya berpendapat: Melihat zhahirnya hadis, seolah-olah Nabi s.a.w. 
mengatakan hal itu sewaktu buang air. Sehingga ini merupakan dasar 
boleh bicara dalam kamar kecil. Adapun hadis yang mengatakan bahwa 
Allah s.w.t. membenci hal itu sanadnya tidak sahih dan tidak jelas. 
Bunyinya adalah: 


“Janganlah berbisik-bisik dua orang di atas kotoran keduanya. 
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Masing-masing dari keduanya memandang aurat temannya. 
Sesungguhnya Allah membenci yang demikian itu.” 


Nash ini menunjukkan haram berbicara dan memandang aurat. Bukan 
hanya berbicara saja. Namun tidak ada dalil yang dengan jelas menegaskan 
haram berbicara dalam kondisi demikian itu. Lain halnya dengan soal 
memandang aurat, banyak hadis yang mengharamkannya. 


Kemudian saya melihat ada syGhid (hadis pendukung) untuk hadis 
ini yakni dari hadis Ibn Umar dengan lafazh serupa itu. 


Hadis itu dikeluarkan oleh Ibn al-Jarud dalam al-Muntaga (27-28) 
yang sanadnya juga hasan. 


Kemudian saya melihatnya pula dalam Faw@'id Abdul Bagi ibn Qani 
(160/1-2). Dia mentahkhrijnya dari dua jalur yang berasal dari Nafi’ dari 
Ibn Umar. Semua perawi mereka tsigah dan terkenal. Kecuali gurunya 
untuk hadis pertama yaitu Muhammad ibn Utsman ibn Abi Syaibah di 
mana mengenai orang ini ada sedikit pembicaraan. Sedangkan gurunya di 
jalur lain, yaitu Muhammad ibn “Anbasah ibn Lagith adh-Dhabbi, telah 
disebutkan oleh al-Khathib (3/139) dan dia juga menyebutkan hadisnya 
ini dari jalur Ibn Qani’ dari Muhammad ibn “Anbasah. Dia tidak 
menyebutkan adanya cacat di dalamnya. Akan tetapi menurut Ibnu al- 
Jarud ia diikuti. Jadi hadis ini adalah sahih. 
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ADAB MAKAN 


- مَنْ سي SA ON‏ الله في اول طَعَامِهِ JA‏ جين يذ كُر: 
#07 


8 22 ت o z ed‏ 2 م 
بسم الله في أوله 9 SIP CO g>‏ يَسسستقبل dadar lalab‏ وبمنع 


Au Leah ما كان‎ egali 


198. “Barangsiapa lupa mengingat Allah di awal ia makan, hendaklah ia 
membaca ketika ingat: “Bismillah di awa alnya dan akhirnya.” 
Sesungguhnya ia menghadapi makanan yang baru dan menghalangi 
keburukan sesuatu menimpa darinya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Hiban dalam Shahih -nya (1340- 
Mawarid), Ibnus-Sunni dalam “Amalu al-Yaum wa al-Lailah (453) dan ath- 
Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (3/74/1) dari Khalifah ibn Khiyath: 
“Telah bercerita kepadaku Umar ibn Ali al-Mugaddami, dia berkata: “Aku 
mendengar Musa al-Juhanni berkata: “Telah mengabarkna kepadaku al- 
Qasim ibn Abdurrahman ibn Abdullah ibn Mas'ud dari ayahnya dari 
kakeknya yang menuturkan: “Telah bersabda Rasulullah saw: (lalu 
menyebutkan hadis ini). | 


Saya berpedapat: Hadis ini sanadnya sahih. Semua perawinya tsigah. 
Musa al-Juhanni adalah Ibn Abdullah. Konon dikatakan: “Ia adalah Ibn 
Abdurrahman Abu Salamah, dikatakan pula Abu Abdullah al-Kufi.” 


Mengenai hadis itu al-Haitsami (5/235) mengatakan: 
“Hadis ini telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dan 
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al-Kabir, di mana para perawinya adalah tsigah.” 


Saya menemukan: Abu Salamah al-Juhanni juga memiliki hadis lain 
dengan sanad ini. Hanya saja ia datang dengan nama kunyah. Sehingga 
para muhaditsin tidak mengetahui keadaannya. Bahkan mereka tidak 
mengenalinya. Hal ini dijelaskan oleh al-Hafizh, adz-Dzahabi dan lainnya. 
Bahkan saya juga terkecoh beberapa waktu. Kemudian saya bersungguh- 
sungguh untuk mentashhih hadis yang diisyaratkan itu. Sampai kemudian 
saya menemukan hadis soal adab makan in. dan hadis ini datang dari 
riwayat Musa al-Juhanni. Maka ada kesempatan bagi saya untuk mengenali 
Abu Salamah yang tidak lain adalah dia sendiri (Musa al-Juhanni). 
Alhamdulillah. 


8- ما صاب isl‏ قط Op Ya‏ فَقَال: ne GI SL‏ 
ران DAS‏ وَين اَمَك اصيتئ MU pú Daka‏ عذل في 
a‏ أسألك بكُل اسم هُوَ لك Ta‏ فك أو f kade‏ 
مر SA Uas‏ في Jais a eie Lan ji US‏ 
ان جل اران ريع قبي وور صَذري وَجَلاء حزن واب 


مضه اي عكر ر ل رکو ومو tak‏ و لصم و د E Aa ina‏ 
ooh‏ إلا أذهّب الله MP Ga a asy ajengan‏ قال: فقيل 


ا Jian‏ الله ألا NAS‏ ققال: بَلَى» Gasa A‏ أن lelai‏ 


199. “Tidak akan menimpa pada seseorang sama sekli kesusahan dan duka 
cita. Kemudian dia membaca: “Ya Allah sesunguhnya aku ini hamba- 
Mu, anak hamba-Mu dan anak ummat-Mua. Dahiku di tangan-Mu. 
Berlaku dalam keputusan-Mu, yang adil dalam ketentuan-Mu. Aku 
mohon kepada-Mu dengan tiap-tiap nama yang menjadi milik-Mu di 
mana Engkau menyebut diri-Mu dengannya, atau Engkau 
menurunkannya dalam kitab-Mu atau Engkau menentukannya dalam 
ilmu ghaib di sisi-Mu, agar Engkau menjadikan al-Qur'an penyejuk 
hatiku, nur dadaku, penuyibak kedukaanku dan penghapus 
kesusahankwu”, kecuali Allah akan menghilangkan kesusahan dan duka 
citanya. Dan Allah akan menggantikan pada tempatnya jalan keluar. 
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Perawi menceritakan, dikatakan: “Wahai Rasulullah, apakah kita tidak 
mempelajarinya?” Beliau bersabda: “Benar, sepatutnya bagi orang yang 
mendengrnya agar mempelajarinya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad (3712) al-Hadis ibn Abi Usamah 
dalam Musnadnya (hal. 251 dari Zaw@'id), Abu Yala (@-156/1), ath- 
Thabrani dalam al-Kabir (3/73/1), Ibn Hiban dalam Shahih -nya (2372) 
dan al-Hakim (1/509) dari jalur Fudhail ibn Marzug: “Telah bercerita 
kepadaku Abu Salamah al-Juhanni dari al-Qasim ibn Abdurrahman dari 
ayahnya dari Abdullah yang menceritakan: “Telah bersabda Rasulullah 
s.a.w.: (kemudian dia menyebutkan hadis itu).” Al-Hakim berkomentar: 


“Hadis ini sahih menurut syarat Muslim, dengan catatan apabila tidak 
ada Abdurrahman ibn Abdullah dari ayahnya, sebab tentang dia mendengar 
dari ayahnya masih diperselisihkan.” 


Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan mengatakan: 


“Saya katakan: Abu Salamah itu tidk diketahui siapakah dia dan tidak 
ditemukan pula riwayatnya dalam Kutubus-Sittah. 


Saya menemukan, mengenai Abu Salamah al-Juhanni telah dijelaskna 
oleh al-Hafizh dalam at-Ta jil dan dikatakan: “Dia adalah majhtl.” 


Al-Hasani juga mengatakannya demikian. Sedangkan Murrah juga 
demikian: “Tidak diketahui siapakah dia.” Begitu juga kata adz-Dzahabi 
dalam al-Mîzân. Dan sungguh hal itu juga dissebutkan oleh Ibn Hiban 
dalam ats-Tsigat. Ibn Hiban mentakhrij hadisnya dalam Shahih -nya. 
Sementara itu al-Hafizh Ibn Abdulhadi menuliskan: “Mungkin saja dia 
(Abu Salamah) adalah Khalid ibn Salamah”, namun menurut saya, itujauh. 
Karena Khalid adalah Makhzumi sedangkan yang ini Juhanni.” 


Saya berpendapat: Apa yang dianggap jauh oleh al-Hafizh adalah 
benar, seperti keterangan berikut ini, di mana telah disepakati oleh asy- 
Syaikh Ahmad Syakir yang dalam catatannya mengenai Musnad (5/267) 
dia menjelaskan: “Yang lebih tepat dari itu menurut saya, bahwa dia adalah 
Musa ibn Abdullah atau Ibn Abdil-Juhanni, dan diberi kunyah Abu 
Salamah. Karena ia memang sesuai dengan nama itu.” 


Saya berpendapat: Apa yang dinilainya lebih tepat oleh Syaikh itu 
memang benar, dengan alasan seperti yang telah saya sebutkan tadi. Dia 
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adalah Musa al-Juhanni yang meriwayatkan hadis lain dari al-Qasim ibn 
Abdurrahman, yaitu sebelumnya. Jika kita kaitkan kedua riwayat itu satu 
sama lain akan nampak bahwa perawi dari al-Qasim itu adalah Musa Abu 
Salamah al-Juhanni. Padahal tidak ada perawi yang namanya Musa al- 
Juhanni kecuali Musa ibn Abdullah al-Juhanni, yang diberi nama kunyah 
Abu Salamah. Dia adalah tsigah dan termasuk perawi Muslim. Al-Hakim 
mengisyaratkan kenyataan ini ketika dia berkomentar mengenai hadis ini, 
“Sahih menurut syarat Muslim...” Ini berarti bahwa para perawinya adalah 
perawi-perawi Muslim, yang di antaranya adalah Abu Salamah al-Juhanni. 
Demikian ini tidak mungkin bila dia bukan Musa ibn Abdullah al-Juhanni. 
Coba perhatikan keterangan ini, karena mungkin tidk ada di tempat lain. 
Alhamdulillah. 


Pembicaraan kemudian merembet pada soal “terputus” seperti yang 
disinggung oleh al-Hakim dan diakui oleh adz-Dzahabi. Yaitu: 


“Jika selamat dari kemurahan Abdurrahman ibn Abdullah dari 
ayahnya...” 


Saya berpendapat: Sanad itu selamat dari kemursalan yang 
dimaksud, sebab Abdurrahman ibn Abdullah memang mendengar dari 
ayahnya dengan kesaksian segolongan Imam-Imam hadis, termasuk Sufyan 
ats-Tsauri, Syarik al-Qadhi, Ibn Mu'in. Al-Bukhari dan Abu Hatim. Al- 
Bukhari meriwayatkan dalam Tarikh ash-Shaghir dengan sanad lû ba’sa 
bih, dari al-Qasim ibn Abdurrahman ibn Abdullah ibn Mas'ud dari ayahnya 
yang menuturkan: “Ketika Abdullah hendak wafat, anaknya Abdurrahman, 
berkata kepadanya: “Wahai ayahku, wasiatilah aku!” Ayahnya berkata, 
“Tangisilah kesalahanmu!” 


Dengan demikian maka tidak ada alasan untuk meragukan apakah 
dia mendengar dari ayahnya. 


Mengenai hadis itu, al-Haitsami dalam al-Majma' (10/136) 
mengatakan: “Hadis ini telah diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Yalla, al- 
Bazzar dan ath-Thabrani. Sedangkan para perawi Ahmad adalah perawi- 
perawi sahih. Kecuali Abi Salamah al-Juhanni, namun ia telah dinilai tsigah 
oleh Ibn Hiban. | 


Saya katakan: Kita telah tahu dari keterangan di depan bahwa dia 
(Abu Salamah) adalah tsigah dan termasuk perawi Muslim. Namanya 
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adalah Musa ibn Abdullah. Ia tidak menyendiri dalam meriwayatkna hadis 
ini, namun diikuti oleh Abdurrahman ibn Ishaq dari al-Gaim ibn Abdullah 
ibn Mas'ud. Hanya saja Abdurrahman ini tidak menyebut dari ayahnya. 


Hadis ini telah ditakhrij oleh Muhammad ibn al-Fudhal ibn Ghazwan 
adh-Dhabbi dalam Kitabud-Du'& (@- 2/1-2). Juga oleh Ibnus-Sunni dalam 
“Amalu al-Yaum wa al-Lailah (335). Sedang Abdurrahman ibn Ishaq di 
sini adalah Abu Syaibah al-Wasithi. Dia telah disepakati kedha'ifannya. 


Kemudian saya melihat hadis ini juga diriwayatkan oleh Muhammad 
ibn Abdul Bagi al-Anshari dalam Sittatu Majalis. (@- 8/1) dari jalur Imam 
Ahmad. Orang yang mentakhrijnya, al-Hafizih Muhammad ibn Nashir Abu 
al-Fashal al-Baghdadi mengatakan: “Hadis ini hasan, tinggi nilai sanadnya 
dan para perawinya adalah tsigah.” 


Hadis ini juga mempunyai syahid dari hadis Fiyadh dari Abdullah 
ibn Zubaid dari Abu Musa r.a., yang memberitahukan: “Telah bersabda 
Rasulullah s.a.w.: (kemudian dia menyebutkna hadis serupa ini).” 


Hadis ini telah ditakhrfj oleh Ibnu as-Sunni (343) dengan sanad sahih 
sampai kepada Fiyadh. Dia adalah Ibn Ghazwan adh-Dhabbi al-Kufiyyi. 
Ahmad menilai: “Dia adalah tsigah. Dan gurunya yakni Abdullah ibn 
Zubaid, adalah Ibnu al-Haris al-Yami al-Kufiyyi.” 


Sementara itu Ibn Abi Hatim (2/2/62) mengutip penuturan ayahnya 
yang mengatakan, “Orang-orang Kufah telah meriwayatkan darinya.” Dia 
tidak menyebutkan luka atau cacat di situ. 


Saya menilai: Dia masyhur, dan diperkuat oleh hadisnya yang lain, 
Insya Allah. 


Mengenai hadis ini, al-Haitsami mengatakan: “Hadis ini telah 
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan di situ terdapat orang yang tidak saya 
kenal.” 


Saya melihat: “Seolah-olah yang dimaksudkannya adalah Abdullah 
ibn Zubaid. Sepertinya dia tidak meneliti tentang keadaannya dalam al- 
Jarh wa at-Ta'dil. Dia memang tidak menyebutkannya adil atau 
mempunyai cacat. Namun biasanya dia tidak pernah melontarkan kata- 
kata “aku tidak mengenalnya”, seperti telah diketahui oleh para peminat 
ilmu yang mulia ini.” 
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Peringatan: Dalam kolom pinggiran al-Majma terdapat suatu catatan 
yang salah mengenai hadis ini: yakni sebagai berikut: 


“Saya berkata (yakni Ibn Hajar): “Hadis ini telah ditakhrij oleh Abu 
Dawud, Tirmidzi dan an-Nasa'i dari riwayat Abdul Jalil dengan sanad ini. 
Jadi tidak adajalur Ibn Hajar yang menyusulinya.” 


Segi kesalahannya adalah bahwa catatan itu tidak tepat untuk hadis 
ini. Bahkan untuk hadis yang sesudahnya, dalam al-Majma' tersebut. 
Karena memang tidak seorangpun dari Ashhdbu as-Sunan yang 
meriwayatkan hadis tersebut. Dan dalam sanadnya sebenarnya juga tidak 
ada Abdul Jalil. Bahkan adanya Abdul Jalil itu justru dalam sanad hadis 
lain, yakni hadis dari Abu Bakrah r.a. Jadi apakah kesalahan catatan itu 
dari pihak penulis atau pihak penerbit tidak jelas. Bukan untuk hadis yang 
pertama tetapi untuk hadis-hadis yang kedua. Nampaknya hal ini tidak 
begitu disadari oleh Ahmad Syakir. Dimana setelah dia mengisyaratkan 
hadis ini dan menukil ucapan al-Haitsami terdahulu dalam mentahrij hadis 
ini, dia mengatakan: “Al-Hafizh Ibn Hajar telah memberikan catatan 
mengenai hadis ini di pinggirnya...” | 


Kemudian dia menyebutkan kata-kata al-Hafizh itu. 


Kesimpulannya, hadis ini adalah sahih dilihat dari riwayat Ibn Mas'ud 
saja. Apalagi jika dikaitkan dengan hadis Abu Musar.a. Sungguh hadis ini 
telah dinilai sahih pula oleh Syaikhul Islam Ibn Taimiyah dan muridnya, 
Ibnu al-Qayyim. Dan ini telah dijelaskannya dalam buku-buknya. Antara 
lain Syifa'al-'Alil (hal. 274). Sedangkan Ibn Taimiyah, saya lupa di mana 
dia menyebutkannya. 
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SHALAT SEBELUM 
MATAHARI TERBENAM 


dadiya بَعْدَ العصر إلا والشّمْس‎ BIAN عَن‎ ea 


200. “Nai s.a.w. melarang shalat setelah Ashar kecuali matahari masih 
tinggi.” 


Hadis ini telah diriwayatkan oleh Abu Dawud (1/200), an-Nasa'i (1/ 
97) dan dari an-Nasa'i, Ibn Hazm meriwayatkannya dalam al-Mahali (3/ 
31), juga Abu Ya'la dalam Musnad (1/119), Ibn Hiban dalam Shahih-nya 
(627, 622), Ibnu al-Jarud di dalam al-Muntaga (281), al-Baihaqi (2/458), 
dan ath-Thayalisi (1/75 dari Tartib-nya), Ahmad (1/129, 141), al-Mahamili 
dalam al-Amûlî (3/95/1) dan adh-Dhiya' dalam al-Amali (3/95/1) dan adh- 
Dhiya’ dalam al-Ah&dits al-Mukht@rah (1/258, 259) dari al-Hilal ibn Yusaf 
dari Wahab ibn al-Ajda' dari Ali r.a. dengan riwayat marfi. 


Ibn Hazm dalam hal itu berkata: “Wahab ibn al-Ajda' adalah tabi'i, 


tsigah dan masyhur. Semua perawi mengenalnya. Dia merupakan 
tambahan yang adil yang tidak boleh ditinggalkan. 


Di tempat lain Ibn Hazm menjelaskan (2/271) mengenai kesahihan 
hadis ini dari Ali r.a. tidak diragukan lagi. Oleh karenanya al-Hafizh al- 
Iragi dalam Tharhu at-Tatsrib (2/187) dan diikuti oleh al-Hafizh Ibn Hajar 
dalam al-Fath (2/50), mengatakan: “Hadis ini sanadnya sahih.” 


Sedangkan al-Baihawi membuat catatan tersendiri, yaitu: “Wahab ibn 
al-Ajda' bukanlah dari perawi-perawi yang dipakai oleh Bukhari-Muslim.” 
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Saya bertanya-tanya, apakah untuk syarat sahihnya hadis itu, harus 
dengan perawi-perawi Bukhari Muslim? Apakah keduanya tidak pernah 
menilai sahih terhadap hadis-hadis yang ada di luar kitabnya yang tidak 
menggunakan perawi-perawi mereka? 


al-Baihagi selanjutnya mengatakan: “Hadis ini cuma satu. Sedang di 
luar itu banyak hadis yang melarang melakukan shalat sampai menjelang 
terbenamnya matahari. Oleh karena itu sebaiknya hadis ini dipelihara.” 


Saya juga demikian, keduanya harus dipelihara. Meskipun hadis-hadis 
yang banyak diriwayatkna orang lebih kuat. Akan tetapi bukanlah prinsip 
orang ahli ilmu jika menolak hadis kuat hanya karena berbeda dengan 
hadis yang lebih kuat yang sebenarnya bisa disatukan. Demikian pula 
dalam hal ini. Sesungguhnya hadis ini menguatkan hadis-hadis lain yang 
diisyaratkan oleh al-Baihagi. Seperti sabda Nabi s.a.w.: 


PA PS اضر حَتى‎ NAN, 


“Tidak ada shalat setelah Ashar hingga terbenam matahari.” 
(Muttafag “Alaih) 


Hadis ini mutlag. Diperkuat oleh hadis Ali r.a. Inilah yang diisyaratkan 
oleh Ibn Hazm dengan perkataannya terdahulu yakni: “Ini tambahan yang 
adil, tidak boleh ditinggalkan.” Kemudian al-Baihagi juga mengatakan: 
“Sungguh dari Ali r.a. juga telah diriwayatkan hadis yang berbeda dengan 
ini di samping juga yang berbeda.” 


Kemudian adh-Dhiya' menyebutkannya dalam al-Mukhtarah (1/175) 
dari jalur Sufyan yang menuturkan: “Telah mengabarkan kepadaku Abu 
Ishaq dari ‘Ashim ibn Dhamrah dari Ali r.a. yang menceritkan: 


“Rasulullah s.a.w. senantiasa shalat dua raka'at sehabis shalat wajib, 
kecuali fajar dan Ashar.” 


Saya berpendapat: Ini sama sekali tidak bertentangan dengan hadis 
yang pertama. Karena hanya menjelaskan bahwa Nabi s.a.w. tidak 
melakukan shalat dua rakaat setelah shalat Ashar. Sedangkan hadis yang 
pertama tidak menetapkan hal itu, namun bukan berarti bertentangan. 
Hadis yang pertama itu hanya menunjukkan boleh shalat setelah Ashar 
selama matahari belum menguning (hampir terbenam). Di samping itu 
seperti telah dimaklumi, tidak setiap perilaku Nabi ditetapkan 
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kebolehannya dengan dalil syara’. 


Memang ada dari Ummu salamah dan Aisyah bahwa Nabi s.a.w. shalat 
sunnat ba'diyyah Zhuhur dua rakaat justru setelah shalat Ashar. Aisyah 
menceritakan: “Sesungguhnya Nabi s.a.w. membiasakannya sejak itu.” Ini 
tentunya bertentangan dengan hadis Ali yang kedua. Namun untuk 
mengompromikannya mudah. Masing-masing biarkan saja bercerita sesuai 
dengan yang diketahui. Dan orang yang tahu akan membantah kepada 
orang yang tidak tahu. Akan tampak jelas bahwa Ali r.a. tahu apa yang 
terjadi setelah peristiwa yang dilihatnya dari sebagian sahabat, sesuatu 
yang dinafikannya dalam hadis ini. Padahal sesungguhnya Nabi s.a.w. 
memang melakukan shalat Ashar. Dalam hal ini al-Baihagi mengatakan: 


“Adapun yang tepat adalah apa yang telah saya kabarkan....” 
Kemudian dia menyebutkannya dari jalur Syu'bah dari Abi Ishag dari 
‘Ashim ibn Dhamrah, yang menceritkan: 


“Kami bersama Ali r.a. dalam suatu perjalanan. Dia shalat Ashar 
bersama kami dua rakaat. Kemudian dia masuk ke kemahnya dan 
aku melihatnya lalu dia shalat dua rakaat.” 


Hadis ini menceritakan bahwa Ali r.a. melakukan sesuatu yanhg 
diperbolehkan dalam hadis pertama. 


Ibn Hazm (3/4) juga meriwayatkan dari Bilal, muadzin Rasulullah 
s.a.w. yang menceritakan: 


“YBeliau) tidak melarang shalat kecuali ketika terbenam matahari.” 


Saya menilai: Hadis ini sanadnya sahih. Hadis ini merupakan syahid 
(pendukung) yang kuat bagi hadis Ali r.a. 


Adapun dua rakaat setelah Ashar, Ibn Hazm telah menyebutkan suatu 
pendapat dari segolongan sahabat tentang dianjurkannya shalat dua 
rakaat. Siapa yang berminat silakan menelitinya. 


Adapun mengenai apa yang telah ditunjukkan oleh hadis yakni boleh 
shalat, meskipun sunnat, setelah Ashar dan sebelum matahari menguning, 
sepatutnya dipegangi. Dalam masalah ini memang banyak pendapat. Dan 
mengenai kebolehan shalat setelah shalat Ashar tersebut adalah pendapat 
yang dipilih oleh Ibn Hazm mengikuti Umar r.a., sebagaimana disebutkan 
oleh al-Hafizh al-Iragi dan lainnya. Jadi janganlah kita keliru dalam soal 
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ini, seperti kebanyakan orang, di mana mengatakan bahwa hal ini menyalahi 
sunnah. 


Kemudian saya juga menemukan jalur lain bagi hadis ini. Yakni dari 
Ali r.a. dengan lafazh: 


“Janganlah kamu bershalat setelah Ashar, kecuali jika matahari masih 

tinggi.” 

Hadis ini ditakhrîj oleh Imam Ahmad (1/130): “Telah bercerita 
kepadaku Ishag ibn Yusuf: “Telah memberi kabar kepadaku Sufyan dari 
Abu Ishaq dari ‘Ashim dari Ali r.a. dan Nabi s.a.w. yang bersabda: 
(kemudian menyebutkan hadis ini).” 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya jayyid. Semua perawinya 
tsigah, yakni para perawi Bukhari-Muslim. Kecuali “Ashim, dia adalah 
Ibn Dhamrah as-Saluli, namun ia terpercaya, seperti keterangan dalam 
at-Tagrib. 


Saya berpendapat: Jalur ini bagi hadis tersebut cukup kuat. Apalagi 
berasal dari jalur ‘Ashim yang meriwayatkan dari Ali pula, bahwa Nabi 
s.a.w. tidak melakukan shalat setelah Ashar. Kemudian dari sisi riwayat 
ini al-Baihagi menilai hadis tersebut dan ternyata kami menemukan satu 
hadis serupa yang juga berasal dari jalur ‘Ashim. Alhamdulillah. Kemudian 
saya menemukan lagi satu syGhid (hadis pendukung) yang bagus dari hadis 
Anas. Bisa diperiksa pada nomor: 308. 
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MENSUCIKAN AIR KENCING 


NG ا وَسَلْمَ يول‎ kani Yaa 


تُصدقوه. وما Ja‏ إلا قاعد 


201. “Barangsiapa menceritakan kepada kalian bahwa Nabi s.a.w. buang 
air kecil sambil berdiri, maka jangan kalian benarkan. Beliau selalu 
membuang air kecil sambil jongkok.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh an-Nasa'i (1/11), Tirmidzi (1/17), Ibn Majah 
(1/130) dan ath-Thayalisi (1/45). Semuanya dari Syarik ibn al-Migdam dari 
Syuraih dari ayahnya dari Aisyah r.a. yang menuturkan: (kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas). At-Tirmidzi mengatakan: “Hadis 
dari Aisyah ini adalah hadis yang terbaik dalam bahasan ini.” 


Saya mengetahui, penilaian itu tidak dimaksudkna untuk menyatakan 
hasan, apalagi sahih seperti yang dikenal dalam disiplin Musthalah Hadis. 
Hal itu karena Syarik al-Qadhi seorang perawi yang lemah, meskipun tidak 
meriwayatkan seorang diri. Di samping itu ia juga diperkuat oleh Sufyan 
ats-Tsauri dari al-Migdam ibn Syuraih dengan redaksi yang sama. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Abu Awanah dalam kitab 
Shahth-nya (1/181), al-Baihaqi (1/101) dan Imam Ahmad (1/136, 192, 213) 
dari beberapa jalur melalui Sufyan ats-Tsauri. Imam al-Hakim 
berkomentar: “Hadis ini sahih, sesuai dengan syarat Bukhari Muslim.” 


Sementara adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian itu. Tetapi 
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penilaian itu masih perlu dipertimbangkan, sebab al-Migdam ibn Syuraih 
dan ayahnya tidak dibuat hujjah oleh Imam Bukhari. Yang memakai 
keduanya hanyalah Imam Muslim saja. Sedang adz-Dzahabi di dalam 
kitabnya al-Muhadzdzab (1/22/2) berkomentar; “Sanad hadis itu sahih.” 


Dengan demikian jelaslah bahwa hadis itu bernilai sahih, sebab banyak 
hadis lain yang mendukung. Hal ini tampaknya belum diketahui oleh 
Tirmidzi, hingga ia menilainya tidak sahih. Hadis itu juga tidak gharib 
(diriwayatkan secara menyendiri). Hadis itu memang gharib di mata 
beberapa ulama muta'akhirin, seperti al-Iragi dan as-Suyuthi. Keduanya 
bahkan menganggap cacat hadis itu, dengan alas an dalam sanadnya 
terdapat Syarik. Mereka menolak penilaian sahih yang dilakukan oleh al- 
Hakim, karena menganggap hadis itu hanya diriwayatkan oleh Syarik. 
Padahal kenyataannya tidak, seperti yang baru saja Anda lihat. Semula 
saya juga terpengaruh oleh penilaian mereka ketika saya memberi 
komentar hadis itu di dalam Misykâtu al- Mash&bih. Penilaian itu 
sebenarnya amat tergesa-gesa, sebab saya belum meneliti lebih lanjut secara 
tuntas. Sebagai akibat di dalam al-Misyka&t, saya menilai hadis tersebut 
(lihat hal. 365): “Sanad hadis itu lemah, sebab di dalamnya terdapat Syarik. 
Ia putra Abdullah al-Qadhi. Ia seorang perawi yang jelek hafalannya.” 


Sekarang saya telah mantap bahwa saya terkecoh oleh penilaian al- 
Iragi dan as-Suyuthi. Hal itu karena as-Suyuthi di dalam Hasyiyah an- 
Nasâ’i (1/12) mengatakan: “Syaikh Walayuddin al-Iragi berkata: “Hadis 
itu patut diragukan. Sebab di dalam sanadnya terdapat Syarik. Ia dikritik 
buruk hafalannya. Apa yang dikatakan oleh Tirmidzi, bahwa hadis itu 
merupakan hadis yang paling baik dalam bab ini, tidak berarti 
menunjukkan kesahihannya. Oleh karena itu Ibnu al-Gaththan 
mengatakan: “Hadis itu tidak dinilai sahih di samping itu kelonggaran al- 
Hakim dalam mensahihkan suatu hadis sudah diakui. Bagaimana bisa 
dikatakan sahih sesuai dengan syarat Bukhari Muslim. Sedangkan Imam 
Bukhari tidak pernah memakai Syarik, baik untuk dalil pokok maupun 
penguat. Adapun mengenai Imam Muslim, dia hanya memakainya sebagai 
penguat, bukan dalil pokok.” 


Imam Suyuthi mengutip pernyataan Syaikh Waliyuddin al-Iragi 
tersebut dan mengakui kebenarannya pula. Berturut-turut para ulamajuga 
mengikuti pendapat kedua ulama itu, seperti as-Sanadi di dalam Hasyiyah 
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an-Nas@'i, asy-Syaikh Abdullah ar-Rahmani al-Mubarkafuri di dalam Mirêtu 
al-Mafitih, Syarh Misykatu al-Mashabih (1/253), dan ulama yang lain. Sampai 
saat ini saya belum melihat ada ulama yang memperhatikan kekeliruan 
mereka, juga ulama yang mengetahui adanya hadis-hadis penguat di atas. 
Hanya al-Hafizh yang tampaknya sudah memberi lampu hijau kesana di 
dalam kitabnya al-Fath (1/382), di mana setelah menyebutkan hadis itu beliau 
berkomentar: “Hadis itu diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam kitab 
Shahihnya. Juga oleh al-Hakim” 


Beliau hanya menyandarkan hadis itu kepada Abu Awanah dan al- 
Hakim, sebab sanad yang dipakai oleh keduanya tidak terdapat Syarik, 
berbeda dengan yang dipakai oleh Ashhabu as-Sunan. Oleh karena itu 
beliau tidak menisbatkan hadis itu kepada mereka. Puji syukur saya 
panjatkan kepada Allah s.w.t. yang telah menunjukkan hal ini. 


Perlu diketahui pula bahwa apa yang dikatakan oleh Aisyah adalah 
berdasarkan apa yang diketahuinya. Sebab di dalam Shahih al-Bukhari 
dan Muslim disebutkan sebuah hadis riwayat Hudzaifah r.a. yang 
menuturkan: 


“Rasulullah s.a.w. mendatangi sebuah tempat pembuangan kotoran, 
lalu beliau membuang air kecil sambil berdiri.” 


Oleh karena itu, yang benar adalah diperbolehkannya kencing sambil 
berdiri ataupun jongkok. Yang penting adalah bisa terhindar dari percikan 
air kencing, mana yang lebih selamat, itulah yang harus dilakukan. 


Mengenai larangan kencing sambil berdiri, tidak ada hadis sahih yang 
menjelaskannya. Ada hadis yang melarangnya, tetapi nilainya lemah, seperti: 
“Janganlah engkau kencing sambil berdiri.” Hadis ini telah saya teliti dan 
saya sebutkan di dalam al-Ahadits adh-Dha'ifah (lihat hadis no. 938). 
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MEMAKAN HARTA 
RAMPASAN PERANG 


۲ - إن A‏ تخب على بعر H3 BN‏ مار إلى 
تبنت افيس GP Ay dir‏ هن si‏ قال لبه ل 
Ta NG an‏ 
[بها]. ولا حر قذ ئى AAN da di IE‏ 

غتمًا أو خلفات» وهو yaa‏ ولآدها. قفرا AAU Ja‏ صّلاة 97 
ni‏ ين ذلك -وفي رواية: فلقى العو عند syah‏ الشمس- 
َال natal‏ أنت مأمُورة وأنا gi wa Ga‏ علي Lah‏ 
mad IP‏ الله ale‏ [قة Ngasi‏ الغنانم] قال: فَجَمَعُوًا ما غنؤاء 


. daa 


odg‏ الثار ai AS‏ أن taks‏ [وكائؤا Kata Ka Isi‏ بَعَثْ 
dah A‏ عل لئار sandi Dki akah Ih lea‏ من کل 
Ea E‏ قال: ta‏ ران أ كل [oa]‏ 
Pee KAP IP « F Ig‏ [قال: أجل قد غللا صُورة وجه 
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Bi‏ مِنْ ذهب] قال فَاخْرَجُوا لَه مغل رأس بَقرة مِنْ ذهب. قال: 
فُوْضَعُوْه فى JEN‏ وهو بالمُعيئب YEN ki‏ فأكلئة. فلم نجل 
an‏ لأحد من AS A‏ الله تارك Jp‏ رأى iko‏ 
وغجزا GI‏ -وفِي روايّةِ- فقال سول الله صلی الله alé‏ 
al‏ عند ذلك: إن الله أطْعَمتا malah‏ رَحْمَةُ بنا gg‏ لما عَم 
من Han‏ | 


202. “Sesungguhnya matahari tidak pernah berhenti karena seseorang kecuali 
untuk Nabi Yusya', beberapa malam ketika beliau berjalan menuju 
Baitul-Magdis. (Riwayat lain menyebutkan) Seorang Nabi berperang 
bersama kaumnya, lalu berkata kepada mereka: “Orang yang telah 
beristri tidak boleh mengikutiku, karena ia ingin membangun keluarga 
di sana. Belum ada yang membangun (keluarga), belum ada yang 
membangun rumah, menaikkan atapnya, atau membeli kambing atau 
binatang ternak lainnya, untuk ditunggu kelahiran anaknya. Perawi 
berkata: “Berangkatlah beliau ke medan laga. Beliau tiba di dekat 
perkampungan yang dituju menjelang shalat Ashar. (Riwayat lain 
menyebut, Beliau bertemu dengan berkata kepada matahari itu: “Engkau 
diperintah oleh Allah, aku juga begitu. Ya Allah, hentikanlah matahari 
itu untukku sementara waktu. Lalu matahari itu berhenti, hingga Al- 
lah memberi kemenangan. (Mereka mengambil harta rampasannya). 
Perawi melanjutkna, “Mereka mengumpulkan seluruh harta rampasan. 
Api pun datang untuk melalap musuh. Namun ia tidak melalapnya. 
(Biasanya setelah mereka mendapatkan harta rampasan, Allah segera 
mengirimkan api untuk melalap musuh) kemudian beliau berkata: “Di 
antara kalian pasti ada yang curang. Karena itu setiap kabilah harus 
mengirimkan satu orang untuk berbai'at kepadaku. Orang-orang yang 
dikirim itu pun melekatkan tangannya ke tangan Nabi. Nabi berkata: 
“Di antara kalian ada yang curang. Oleh karena itu kabilahmu harus 
berbai'at kepadaku.” Maka semua anggota kabilah berbai'at kepada 
beliau. Perawi masih menceritakan: “Dua atau tiga orang yang 
melekatkan tangannya ke tangan Nabi. Beliau berkata: Di antara kalian 
ada yang curang. Kalianlah yang curang. (Perawi menjelaskan: Mereka 
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menjawab: “Benar, kami menyembunyikan kepala sapi emas). Perawi 
melanjutkan: “Kemudian mereka mengeluarkannya kepada beliau, dan 
meletakkannya bersama harta yang lain yang ada di puncak. Api pun 
datang dan melalap musuh. Harta rampasan perang memang tidak 
dihalalkan bagi kaum sebelum kita, tapi kemudian Dia menghalalkan- 
nya bagi kita. (Riwayat lain menyebutkan) lalu Rasulullah s.a.w. 
bersabda ketika itu: “Sesungguhnya Allah s.w.t. memperbolehkan kita 
memakan harta rampasan, karena kasih saying dan kemudahan yang 
diberikan, sebab Dia mengetahui kelemahan kita.” 


Hadis ini termasuk hadis sahih dan agung di antara hadis-hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah. Hadis ini memiliki empat jalur: 


Pertama: Imam Ahmad (2/325) menyebutkan: “Aswad ibn Amir 
meriwayatkan hadis kepada kami, ia berkata: “Abubakar meriwayatkan 
hadis kepada kami dari Hisyam dari Ibn Sirin dari Abu Hurairah, ia berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. 
di atas).” 


Demikian pula ath-Thahawi, ia mentakhrtij hadis itu di dalam Musykilu 
al-Atsar (2/10) melalui dua jalur lain yang berasal dari al-Aswad ibn Amir. 


Saya berpendapat: Sanad ini bagus. Semua perawinya tsigah dan 
termasuk perawi yang dipakai oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim, 
kecuali Abubakar ibn Hisyam. Perawi ini hanya dipakai oleh Imam Bukhari. 
Ia mendapat kritikan, tetapi tidak menyebabkan turunya status hadis itu. 
Dalam hal ini yang paling baik adalah penilaian Ibn Hiban di dalam 
kitabnya ats-Tsigat (2/324). 


“Abubakar termasuk di antara para hafizh yang kukuh. Yahya al- 
Qathtahan dan Ibnu al-Madini menilainya kurang obyektif. Hal itu karena 
ia memang buruk hafalannya ketika sejak usia memasuki senja. Ia sering 
melakukan kesalahan ketika meriwayatkan hadis. Kesalahan dan 
kekeliruan adalah dua hal yang tidak bisa terlepas dari manusia. Namun 
jika seorang perawi ia melakukan kesalahan atau kekeliruan dalam 
meriwayatkan hadis, maka harus ditinggalkan hadisnya, meskipun ia 
pernah dinilai @dil dan dhabith.” 


Selanjutnya Ibn Hiban mengatakan: “Yang benar adalah, jika diketahui 
ia melakukan kesalahan, maka hadisnya harus ditinggalkan, baik sesuai 
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dengan perawi adil lainnya atau tidak. Sebab dia sendiri juga termasuk perawi 
adil. Perawi yang telah dinilai adil tidak menerima penilaian cacat (al-jarh) 
kecuali jika sifat keadilannya hilang karena sebab tertentu yang disebutkan 
di dalam al-Jarh. Inilah ketentuan bagi perawi tsigah yang telah diakui 
keadilannya, namun diketahui melakukan kesalahan.” 


Oleh karena itu al-Hafizh Ibn Hajar di dalam al-Fath menjelaskan 
kesahihan hadis itu dengan sanad di atas (6/154), lalu berkomentar: 
“Perawi-perawinya dibuat hujjah dalam hadis sahih.” 


Penilaian semacam ini sebelumnya telah dilontarkan oleh al-Hafizh 
Ibn Katsir, seperti yang akan saya sebutkan. Sementara itu adz-Dzahabi 
juga sependapat dengan penilaian ini. Seperti yang disebutkannya di dalam 
Tanzihu asy-Syari'ah (1/379). 


Kedua: Imam Ahmad (2/318) juga menyebutkan: “Abdurrazag ibn 
Hammam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: “Mu'ammar 
meriwayatkan hadis kepada kami dari Hammam dari Abu Hurairah yang 
berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi 
di atas). Kemudian dia menyebutkan hadis senada yang tidak kurang dari 
seratus buah hadis dengan sanad ini pula. Hadis ini salah satunya, 
semuanya terdapat di dalam kumpulan hadis Hammam ibn Munabbih yang 
diriwayatkan oleh Ahmad ibn Yusuf as-Sulami dari Abdurrazag. Hadis ini 
di dalam kitab tersebut ada di nomor 123. Imam Muslim telah mentakhrij 
hadis itu di dalam kitab Shahih-nya (5/145) melalui jalur Muhammad ibn 
Rafi’, yang memberitahukan: Abdurrazag meriwayatkan hadis itu kepada 
kami. Redaksi kedua ini milik Imam Muslim.” 


Kemudian ia juga mentakhrijnya bersama al-Bukhari di dalam kitab 
Shahihnya (6/154-156, 9/193, tepatnya dalam Syarh al-Fath), dari Abdullah 
ibn al-Mubarrak dari Muammar. 


Ketiga: Ath-Thahawi (2/10-11) menyebutkan: “Muhammad ibn Ismail 
ibn Salim ash-Sha'igh meriwayatkan hadis itu kepadaku. Ia berkata: 
“Ubaidillah ibn Umar ibn Maisarah al-@Gawariri meriwayatkan kepada 
kami, ia berkata: “Muhammad ibn Hisyam meriwayatkannya kepada kami 
dari ayahnya dari Qatadah dari Sa'id ibn al-Musayyab dari Abu Hurairah.” 


Hadis dengan sanad ketiga ini memuat banyak tambahan, yakni yang 
saya tulis di dalam kurung. 
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Sanad ini sahih. Perawi-perawinya tsiqah dan termasuk perawi-perawi 
yang dipakai oleh Bukhari-Muslim. Kecuali Muhammad ibn Ismail. 
Mengenai perawi terakhir ini, Ibn Abi Hatim (3/2/190) berkata: “Saya 
mendengar (belajar) hadisnya di Mekah. Ia seorang yang shadig 
(dipercaya).” 


Sanad ini oleh al-Hafizh (6/155) disandarkan kepada Imam Nasa'i, 
Abu Awanah dan Ibn Hiban. 


Keempat: Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh al-Hakim (2/129) 
dari Mubarak ibn Fadhalah beraal dari Ubaidillah ibn Umar dari Sa'id al- 
Magbari dari Abu Hurairah, seperti riwayat kedua pula, dengan 
memberikan tambahan: 


“Lalu Ka'ab berkata: “Maha benar Allah dan Rasul-Nya. Demi Allah, 
seperti itulah yang terdapat di dalam kitab-Nya, yakni Taurat. 
Kemudian ia berkata: “Wahai Abu Hurairah, siapa nama nabi yang 
diberitahukan kepadamu oleh Rasulullah s.a.w.?” Abu Hurairah 
menjawab: “Saya tidak tahu.” Ka'ab memberitahukan: “Dia adalah 
Yusya' ibn Nun.” Ka'ab bertanya: Daerah mana yang dimaksud oleh 
Rasul s.a.w.? Ia menjawab: “Saya tidak tahu.” Ka'ab memberitahukan 
lagi: “Daerah itu adalah Ariha.” 


Imam al-Hakim berkomentar: “Hadis ini gharib tapi sahih.” adz- 
Dzahabi juga sependapat dengan penilaian ini. 


Demikianlah penilaian keduanya. Mubarak ibn Fadhalah adalah 
seorang mudallis dan meriwayatkan dengan cara an'anah (menggunakan 
kata an). Oleh karena itu sanadnya tidak sahih, tidak pula hasan. Dengan 
sanad ini al-Bazzar juga meriwayatkanya, seperti yang disebutkan oleh 
Ibn Katsir di dalam al-Bidayah wa an-Nihayah (1/324). 


Di samping itu hadis dengan sanad ini juga mengandung 
pertentangan, sebab disandarkan kepada Ka'ab (maugiif) padahal hadis 
dengan sanad sebelumnya disandarkan kepada Nabi s.a.w. (marfû”). 


Di dalam sanad ini pula disebutkan nama daerah, yaitu Ariha. Sedang 
riwayat pertama menyebutkan daerah itu Baitul-Magdis. Dan yang kedua 
itulah yang benar. Anehnya, al-Hafizh tidak menyebutkan hal ini. Ia 
menjelaskna nama daerah itu di dalam riwayat Shahihain: 

“Daerah yang dimaksud adalah Ariha, tanpa Hamzah di akhirnya.” 
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Al-Hakim menyebutkan nama itu dari Ka'ab.” 


Sedang al-Hafizh tidak menyebutkan nama Baitul Magdis, padahal 
demikian itu yang disebutkan di dalam hadis marff' yang saya sebutkan 
sebelumnya. 


Kekurangan ini telah disinyalir oleh al-Hafizh Ibn Katsir setelah 
menyebutkan hadis di atas. Dia juga mengutip nama Ariha yang disebutkan 
oleh al-Hafizh Ibn Hajar, dengan mengatakan (1/323): “Pernyataannya itu 
masih perlu dipertimbangkan. Yang agak lebih tepat adalah bahwa 
peristiwa itu terjadi ketika membuka kota Baitul Magdis yang merupakan 
tujuan utama. Sedang membuka Ariha hanya sebagai sarananya.” 


Ibn Katsir berargumentasi dengan riwayat pertama. Setelah 
menyebutkannya dari jalur Ahmad, Ibn Katsir berkomentar: 


“Imam Ahmad meriwayatkannya seorang diri. Namun meskipun 
demikian, periwayatannya itu tetap sesuai dengan syarat Imam Bukhari. 
Ini menunjukkan pula bahwa yang membuka kota Baitul Magdis adalah 
Nabi Yusya' ibn Nun a.s., bukan Nabi Musa a.s.. Berhentinya sejenak 
matahari juga ketika terjadi penaklukan Baitul Magdis, bukan Ariha, 
seperti yang telah saya sebutkan.” 


Kosa kata Hadis: 


Kata “Budh'u imra'at (ël (بضع‎ berarti farji, menikah dan bersetubuh. 
Ketiga makna itulah yang terkandung konteks susunan kata tersebut. Kata 
itu juga berarti mahar (maskawin) dan talak. Hal ini disebutkan oleh al- 
Hafizh Ibn Hajar. 


Kata “lamma yabni biha” ) يبنى ها‎ Ù) berarti belum memasukinya. 
Namun kata Yamma (4) menunjukkan adanya harapan untuk itu. 


Kata khalifat ( خلفات‎ ( merupakan bentuk jama’ dari kata khalifat (is), 
yang artinya onta yang bunting. 


Kalimat “ihbisha alayya syai'an ( احبسها علي‎ ( , kata Syai'an ) شينا‎ dibaca 

15 Seperti itulah yang disebutkan di dalam Mu'jamu al-Buldin, yakni tanpa hamzah 

dibaca pendek). Di dalam al-Mustadrak disebutkan Ariha' (dibaca panjang). Tampaknya 

inilah yang lebih tepat. Di dalam al-@&mus disebutkan bahwa Ariha', seperti halnya 

dengan Zulaikha’ dan Karbila'. Termasuk kawasan Syam (Syiria). Yaqut menjelaskan: 

Ariha' adalah sebuah kota yang terletak di bumi Ardan Syiria (Syam), kurang lebih 
berjarak satu hari perjalanan dengan kuda.” 
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nashab seperti mashdar (disamakan dengan mashdar), yakni selama 
penaklukan, atau selama waktu yang dibutuhkan untuk menaklukkan daerah 
itu. Iyahdh menjelaskan: “Mengenai berhentinya matahari terdapat perbedaan 
interpretasi. Ada yang mengaakan, dibalikkan arah putarnya, ada yang 
mengatakan, dihentikan, ada pula yang mengatakan, diperlambat putarannya. 
Ketiga ini semuanya tampak relevan denan konteksnya, hanya saja Ibn 
Bathatal dan beberapa ulama lainnya cenderung kepada pendapat ketiga. 


Saya berpendapat: bahwa mana yang lebih tepat tidak menjadi 
masalah. Yang penting adalah bahwa berhentinya matahari itu 
dimaksudkan agar Yusya' dan kaumnya bisa shalat Ashar sebelum 
matahari terbenam. Meskipun hal ini tidak menjadi tujuan utama. Tujuan 
utamanya adalah agar penaklukan itu tidak sampai pada hari Sabtu. 
Karena pada hari Sabtu mereka diharamkan untuk melakukan peperangan. 
Hal ini jika apa yang disebutkan oleh Ibn Katsir dari seorang ahli kitab 
benar, yakni mereka menyebutkan bahwa pengepungan itu sampai pada 
hari Jum'at, tepatnya setelah Ashar. Tatkala matahari hampir terbenam, 
mereka akan segera memasuki hari Sabtu. Padahal, hari Sabtu merupakan 
hari larangan bagi mereka untuk mengadakan peperangan.”” 


Kandungan Hadis: 


Pertama: Al-Mihlab menjelaskan: “Hadis itu mengandung pengertian 
bahwa pesona dunia yang berupa wanita maupun materi dapat melahirkan 
katamakan dan kecintaan terhadap kejayaan yang semu. Demikian juga 
dengan orang yang telah beristri, baik ketika belum menggaulinya, atau 
sudah menggaulinya. Hatinya akan selalu terdorong untuk pulang ke 
rumah. Setan pun memiliki banyak cara untuk merayunya. Demikian pula 
dengan hal-hal keduniaan lainnya.” 


Kedua: Ibnu al-Munir mengatakan: “Hadis itu dapat dipergunakan 
untuk menyanggah kaum awam yang mendahulukan haji dari pada 
menikah. Mereka menduga bahwa sifat Yffah dengan menikah akan lebih 
baik jika dilakukan setelah haji. Padahal sebaiknya justru sebaliknya, 
menikah dahulu baru berhaji. 


Saya berpendapat: Ada dua buah hadis maudhi' yang berisi keutamaan 
16 Saya juga melihat Ibnu Taimiyah mengemukakan pendapat yang senada dengan apa 
yang saya sebutkan, yang disebutkannya di dalam Minhaju as-Sunnah (juz IV, hal.187). 
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mendahulukan haji daripada menikah. Keduanya telah saya sebutkan di 
dalam al-Ahâdîts adh-Dha'ifah (lihat hadis no. 221-222). 


Ketiga: Hadis itu menunjukkan bahwa matahari tidak pernah berhenti 


untuk seorang pun kecuali Nabi Yusya' a.s.. Hal ini menunjukkan kelemahan 
hadis yang menunjukkan bahwa matahari pernah berhenti untuk Nabi yang 


lain. Untuk lebih jelasnya, akan saya sebutkan hadis-hadis yang telah saya 


teliti, yaitu: 


1. 


Hadis yang disebutkan oleh Ibn Ishak di dalam al-Mubtada melalui jalur 
Yahya ibn Urwa ibn az-Zubair dari ayahnya, bahwa matahari pernah 
berhenti untuk Nabi Musa a.s. ketika membawa TAbut (peti tempat 
menyimpan Taurat yang membawa ketenangan) milik Nabi Yusuf a.s. 


Saya berpendapat: Hadis ini jelas mauqûf (sanadnya terhenti pada 
sahabat). Dan yang jelas, hadis itu termasuk berita Isra'iliyat. 
Mengenai hadis sahih yang menjelaskannya, tetapi tidak menyebutkan 
berhentinya matahari. Hadis itu disebutkan di dalam al-Mustadrak 
(2/571-572). 


Hadis yang menyebutkan bahwa matahari pernah berhenti untuk Nabi 
Dawud a.s. Hadis ini ditakhrij oleh al-Khatib di dalam Dzammu an- 
Nujam dari Abu Hudzaifah. Kemudian Ibn Ishak di dalam al-Mubtada' 
juga mentakhrijnya dari Ali r.a. dengan redaksi yang cukup panjang. 


Dalam hal ini al-Hafizh memberikan catatannya: “Sanad hadis ini 
sangat lemah. Hadis senada yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
yang ditakhrij oleh Imam Ahmad tampaknya lebih baik, sebab perawi- 
perawinya muhtajj (dibuat hujjah, dalil pokok) dalam hadis-hadis 
sahih. Meskipun demikian, pendapat yang dipegang oleh para ulama 
adalah bahwa matahari pernah berhenti untuk Nabi Yusya' a.s.” 


Hadis yang menyebutkan bahwa matahari pernah berhenti untuk Nabi 
Sulaiman ibn Dawud a.s. dalam suatu kisah tentang seekor kuda. 
Sebagian perkataannya disebutkan dalam al-Qur'an, yaitu: 


PAN nd “4 26 2 و را‎ Gi I و2‎ 

ردوها علي فطفق مسحا بالسوق والاعناق 
“Bawa alah semua kuda itu kembali kepadaku. Lalu dia memotong‏ 
kaki dan leher kuda itu.” (QS. Shad: 33)‏ 


Hadis itu diriwayatkan oleh Ats-Tsa'labi dan al-Baghawi dari Ibn Abbas. 
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Dalam hal ini al-Hafizh berkata: “Hadis ini tidak berasal dari Ion Abbas 
atau lainnya, melainkan dari tokoh-tokoh ahli tafsir, baik dari kalangan 
sahabat maupun orang-orang sesudahnya. Mereka memberikan 
penafsiaran bahwa dhamir (kata ganti) yang ada pada kata “ruddiuha” 
(ruddiiha alayya) kembali pada kata “al-Khail” yang berarti kuda. 
Wallahu a'lam.” (Sebab orang yang mengira bahwa matahari pernah 
berhenti untuk Nabi Sulaiman ibn Dawud menduga bahwa dhanir itu 
kembali kepada kata asy-syams (matahari), dan ayat itu dijadikan 
sebagai dalilnya (Penerj). 


4. Riwayat yang diceritakan oleh al-Iyadh, bahwa matahari pernah 
berhenti untuk Nabi Muhammad s.a.w. pada waktu menggali parit 
(Khandaa). Beliau dengan para sahabat terlalu sibuk dengan 
pekerjaan itu, sehingga matahari terbenam, padahal mereka belum 
shalat Ashar. Kemudian matahari itu dikembalikan lagi oleh Allah 
s.w.t. sehingga mereka biasa shalat Ashar pada waktunya. 


Dalam hal ini al-Hafizh berkata: “Demikanlah al-Iyadh menceritakan- 
nya. Ia menyandarikan hadis itu kepada ath-Thahawi. Padahal yang 
saya lihat di dalam Musykilu al-Atsar, karya ath-Thahawi, adalah 
apa yang telah saya sebutkan, yakni hadis dari Asma. 


Hadis yang diriwayatkna oleh Asma yang dimaksudkan, akan saya 
sebutkan Insya Allah. Hadis yang menjelaskan kesibukan Nabi s.a.w. 
bersama para sahabatnya memang ada, tetapi tidak menyebutkan 
dibalikkannya matahari. Hadis itu disebutkan di dalam Shahih al- 
Bukhari wa Muslim, dan kitab hadis lainnya. Periksa Nashbu ar- 
Rayah (2/164). 


5. Dari situ pula, hadis yang diriwayatkan oleh Yunus ibn Bukhari di 
dalam Maghazi ibn Ishak, bahwa Nabi s.a.w. sewaktu pulang dari 
Isra' bercerita kepada kaum Quraisy bahwa beliau melihat kabilah di 
perjalanan dan akan sampai di Mekah bersamaan dengan terbitnya 
matahari. Lalu beliau berdoa kepada Allah agar matahari berhenti 
sejenak sampai kabilah itu datang. Kemudian seperti itulah 
kejadiannya, matahari terbit sewaktu mereka datang. 


Saya berpendapat: Hadis itu mu'dhal (ada beberapa perawinya yang 
gugur secara berturut-turut). Al-Hafizh mengatakan: “Hadis ini 
mungathi' (perawinya ada yang gugur sebelum sampai sahabat). Tetapi 
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di dalam al-Ausath karya ath-Thabrani disebutkan pula hadis Jabir, 
bahwa Nabi s.a.w. memerintahkan kepada Matahari agar berhenti 
beberapa saat. Sanad hadis ini hasan.” 


Saya berpendapat: Penilaian hasan oleh ath-Thabrani terhadap hadis 
itu sendiri masih perlu dipertimbangkan. Sebab penilaian ini 
dilakukan oleh gurunya, yakni al-Haitsami, bisa jadi ath-Thabrani 
hanya mengutipnya. Namun kalaupun penilaian ini benar, makajuga 
bertentangan dengan hadis Yusya'. Sebab keduanya bisa 
dikompromikan. Dalam hal ini al-Hafizh menjelaskan: “Cara 
memadukannya adalah bahwa pembatasan berhentinya matahari 
hanya yang diperuntukkan bagi Nabi Yusya' juga mencakup nabi- 
nabi sebelum Nabi Muhammad s.a.w. sebab hadis itu tidak 
mengisyaratkan adanya penegasan terhadap terjadinya peristiwa 
tersebut bagi diri Nabi s.a.w.” 


Setelah mengutip pendapatnya itu, alhamdulillah saya meneliti sanad 
hadis itu. Ternyata hadis itu tidak hasan, tetapi dha'if atau bahkan 
maudhu (palsu). Oleh karena itu saya menyebutkannya di dalam 
Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah wa al-MaudhW'ah (lihat hadis no. 976). 


Hadis yang diriwayatkan oleh ath-Thahawi dan lainnya yang berasal 
dari Asma binti Umais, bahwa matahari berhenti sejenak untuk 
sahabat Ali r.a., sehingga ia bisa shalat Ashar. Ia nyaris kehilangan 
waktu Ashar karena Nabi s.a.w. tidur dipangkuannya. 


Kisah ini tidak benar. Keduajalur periwayatan yang dimiliki oleh ath- 
Thahawi dari Asma adalah lemah dan majhal (tidak dikenal). Al-Hafizh 
Ibn Katsir di dalam al-Bidayah mengomentari hadis yang menjelaskan 
berhentinya matahari untuk Nabi Yusya' a.s. “Hadis ini menunjukkan 
bahwa berhentinya matahari itu hanya terjadi untuk Nabi Yusya' dan 
merupakan keistimewaan baginya. Dengan demikian jelaslah kedha'ifan 
hadis yang kami riwayatkan tersebut, di mana menjelaskan bahwa 
mataari pernah berhenti sejenak untuk sahabat Ali r.a., sehingga dia 
bisa shalat Ashar pada waktunya. Meskipun hadis itu dinilai sahih oleh 
Ahmad ibn Shaleh al-Mishari, yang benar hadis itu tetap munkar (tidak 
diterima) sebab tidak ada unsur yang menetapkan sahih atau hasan 
sedikitpun. Ada seorang wanita yang meriwayatkan hadis itu seorang 
diri, namun ia majhal (tidak dikenal). Wallahu a'lam. 
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Adz-Dzahabi menilai hadis itu maudhi' dari segi matan (redaksi 
hadisnya). Sebelumnya penilaian seperti itu telah dikemukakan oleh Ibn 
Taimiyah. Dan sebelumnya juga telah dinilai maudha' oleh (Abu Faraj) 
Ibnul-Jauzi, ketika dia menyebutkannya di dalam al-Maudhi'at. As- 
Suyuthi mengkritik keduanya di dalam kitab al-La'ali. Begitu pula Ibn 
Hajar al-Asgalani, mengkritik Ibn Taimiyah dan Ibnu al-Jauzi yang 
menghukumi maudhi hadis tersebut. Namun yang benar adalah apa yang 
disebutkan oleh Abu Faraj dan Ibn Hajar, seperti yang saya jelaskan di 
dalam Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah (lihat hadis no. 975). 


Kesimpulannya adalah bahwa hadis sahih yang menjelaskan berhentinya 
matahari hanyalah hadis yang saya sebutkan di atas. 
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UMAT MUHAMMAD MENJADI 
TUJUH PULUH DUA SEKTE 


MEN LA - 0 gait orep g -9 6 EE MAA 

BA - ۳‏ اليهود على إحدى أو اثنتين وسبعين BP‏ وتفرفت 
i A {2 Gi An A Peay - 0... oze -0 2 Tai kd‏ 
التصارى على إخدى gag‏ وسبعين BP‏ وتفترق gal‏ على ثلاث 


$r r 
anor هاب‎ or 


OP وسبعين‎ 

203. “Umat Yahudi akan berpecah belah menjadi tujuh puluh satu atau 

tujuh puluh dua sekte. Umat Nasrani akan berpecah belah menjadi 

tujuh puluh satu atau tujuh puluh dua sekte, sedang umatku akan 
berpecah belah menjadi tujuh puluh tiga sekte.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (2/502-cet. Al-Halabi), Tirmidzi (3/ 
367), Ibn Majah (2/479), Ibn Hiban di dalam kitab Shahih-nya (1834), al- 
Ajuri di dalam asy-Syar@'ah (hal. 25), al-Hakim (1/128), Imam Ahmad (2/ 
332) dan Abu Yaa di dalam Musnad-nya (2/280), dari beberapa jalur yang 
berasal dari Muhammad Ibn Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
secara marfû’. Sementara itu Tirmidzi mengatakan: “Hadis ini sahih dan 
sesuai dengan syarat Imam Muslim.” adz-Dzahabi sependapat dengan 
penilaian ini.!” 


Saya berpendapat: Hal ini masih perlu dipertimbangkan. Sebab 


17 Kemudian saya melihat al-Hakim mentakhrijnya di tempat lain (1/6) dan berkata: 
“Imam Muslim berhujjah dengan memakai Muhammad bin Amer.” Adz-Dzahabi 
menyanggahnya dengan menuliskan: Saya berkata: Imam Muslim tidak memakai 
hujjah Muhammad bin Amer seorang diri. Tetapi juga bersama dengan yang lain. 
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Muhammad ibn Amr mendapat kritik. Imam Muslim tidak menggunakan- 
nya sebagai hujjah, namun hanya memakainya sebagai pendukung. 
Hadisnya hasan. Sedangkan perkataan al-Kautsari di dalm mukadimah 
at-Tabshir fi ad-Din (hal. 5) yang menjelaskan bahwa hadisnya tidak bisa 
dibuat hujjah, kecuali jika diperkuat oleh hadis lain, merupakan kesalahan 
atau penyimpangan terhadap kesepakatan ulama. Sebab pendapat yang 
diakui oleh ulama hadis, bahwa semua perawi yang hadisnya dipandang 
hasan bisa dibuat hujjah. Di antara mereka itu adalah an-Nawawi, adz- 
Dzahabi, al-Asgalani dan lainnya. Sedang al-Kautsari memandang cacat hadis 
tersebut karena menyangka di dalamnya ada tambahan yang sudah dikenal, 
yaitu: “Semuanya di dalam neraka, kecuali satu di antaranya.” Dugaan 
tentang adanya tambahan itu dijalur ini tidak benar. Saya tidak 
menemukannya dalam sumber-sumber lain yang berasal dari Abu Hurairah 
melalui jalur ini. 


Imam Suyuthi menyebutkan hadis tersebut di dalam al-Jami' ash- 
Shaghir tanpa disertai tambahan, seperti juga yang saya sebutkan. Tetapi 
dia menyandarkan hadis tersebut kepada Ashhabus-Sunan yang empat 
(Abu Dawud, Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibn Majah). Ini juga merupakan 
disebutkan oleh al-Hafizh di dalam Takhriju al-Kasysyaf (4/63), sebagai 
berikut: “Hadis itu diriwayatkan oleh Ashhabus-Sunan, kecuali an-Nasa'i, 
dan merupakan riwayat dari Abu Hurairah, tanpa ada perkataan: 
“Semuanya masuk....dan seterusnya.” 


al-Kautsari tampaknya terkecoh oleh tulisan as-Sakhawi mengenai 
hadis itu di dalam kitabnya al-Magashidul-Hasanah (hal. 158). As-Sakhawi 
menyebutkan hadis itu dengan disertai tambahan tersebut. Bahkan dia 
menyandarkan hadis itu kepada Ats-Tsalatsah (Abu Dawud, Tirmidzi dan 
an-Nasa'i), Ibn Hiban dan al-Hakim. Sementara itu al-Ajluni di dalam 
kitabnya al-Kasyf juga mengikuti kitab pokok al-Kautsari, yaitu al- 
Magishid, hanya saja ia membatasi penyandaran hadis itu kepada Ibn 
Majah, Ibn Hiban dan al-Hakim. Semua itu merupakan kesalahan yang 
bersumber dari taglid tanpa merujuk pokoknya. Orang yang juga 
terjerumus ke dalam taglid seperti ini adalah Asy-Syaukani. Dia 
menyebutkan hadis itu disertai tambahan di dalam kitabnya al-Fawa@'id 
al-Majmia'ah (502). Dia mengatakan: “Al-Kautsari di dalam kitabnya al- 
Magishid menyatakan: Hadis ini hasan shahih. Diriwayatkan dari Abu 
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Hurairah, Sa'ad, Ibn Umar, Anas, Jabir dan lain-lain.” 


Perkataan tersebut sebenarnya hanya merupakan ringkasan dari suatu 
pembahasan dalam kitab al-Maqûshid. Jika tidak tentu tidak demikian 
perkataannya, dengan kata lain tidak hanya hasan shahih. Perkataan itu 
sebenarnya muncul dari Tirmidzi sebagaimana telah saya sebutkan. As- 
Sakhawi hanya mengutipnya, namun kemudian mengakui sebagai 
pernyataannya. Hal ini tidaklah mengapa. Kemudian Asy-Syaukani juga 
menjadikannya sebagai perkataan al-Kautsari. Tragisnya kesalahan (hanya 
menyebutkan hasan shahih) yang dilakukan oleh as-Sakhawi juga dilakukan 
oleh asy-Syaukani hanya kepada Allah-lah kita menyerahkan kebenarannya. 


asy-Syaukani dalam hadis ini melakukan kesalahan lain yang lebih 
berat, yaitu penilaian lemah terhadap tambahan tersebut di dalam kitab 
tafsirnya. Padahal tambahan itu sahih adanya. Hal itu dilakukannya atas 
dasar taklid juga. Tambahan itu sebenarnya berasal dari beberapa sahabat 
dengan sanad yang bagus. Seperti yang dikatakan oleh beberapa Imam. 
Hal ini rupanya tidak diketahui seluruhnya oleh al-Kautsari, atau memang 
karena sengaja. Hanya kepada Allah-lah kita memohon pertolongan. 


Tambahan yang dimaksudkan di atas berasal dari Mw'awiyah r.a. 
dengan matan sebagai berikut: 


- ألا إن من SÍ‏ ين أهل اكاب IPA‏ لتقن سبعين 
jan ilahi aia oj Da‏ على ثلاث jaan)‏ نتان wa‏ 
Ål‏ وَوَاجِدَة فى ag Edi‏ الْجَمَاعَةَ 


204. “Ingatlah, bahwa Ahlul kitab sebelum kamu berpecah belah menjadi 
tujuh puluh dua sekte. Umat saya ini akan berpecah belah menjadi 
tujuh puluh tiga sekte. Tujuh puluh dua masuk neraka, sedang satunya 
masuk surga, yaitu al-Jama'ah.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Abu Dawud (2/503-504), ad-Darimi (2/241), 
Imam Ahmad (4/102), al-Hakim (1/128), al-Ajuri di dalam asy-Syari'ah (18), 
Ibn Bathah di dalam al-Ibanah (2/108/2, 119/2) dan al-Lalaka'i di dalam 
Syarh as-Sunnah (1/23/1) melalui jalur Shafwan yang memberitahukan: 
“Azhar ibn Abdillah al-Hauzani meriwayatkan hadis kepadamu dari Abu 
Amir Abdullah ibn Lahay dari Mu'awiyah ibn Abi Sufyan bahwa ia berdiri di 
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antara kami dan berkata: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di 
atas selengkapnya). 


Selanjutnya al-Hakim memberikan komentar: “Sanad-sanad ini bisa 
mendukung kesahihan hadis tersebut. adz-Dzahabi juga sependapat dengan 
penilaian ini. Sementara itu al-Hafizh di dalam Takhriju al-Kasysyaf (hal. 
63) menilai: “Sanad hadis ini hasan.” 


Saya berpendapat: Al-Hafizh tidak menilainya sahih disebabkan karena 
Azhar ibn Abdullah tidak ada yang menilainya tsiqah, kecuali al-Ijly dan Ibn 
Hiban. Ketika al-Hafizh menyebutkannya di dalam at-Tahdzib, dia juga 
menyebutkan penilaian al-Azdi terhadap Azhar ibn Abdullah: “Orang-orang 
mengkritiknya.” Kemudian al-Hafizh mengomentari: “Orang-orang sebenarnya 
tidak mengkritiknya, kecuali berkaitan dengan madzhabnya.” Karena itu di 
dalam at-Tagrib al-Hafizh menyebutkan: “Ia seorang shading (dipercaya). 
Orang-orang mengkritik karena ingin menegakkan madzhabnya.” 


Hadis ini juga disebutkan oleh al-Hafizh Ibn Katsir di dalam Tafsir- 
nya (1/390) dari riwayat Imam Ahmad. Ia tidak mengkritiknya sedikitpun. 
Tampaknya dia mengisyaratkan kuatnya sanad tersebut dengan 
mengatakan: “Hadis ini memiliki beberapa sanad.” 

Oleh karena itu, Syaikhul Ibn Taimiyah di dalam kitabnya al-Masa'il 
(2/83) mengatakan: Hadis ini sahih dan masyhûr (terkenal).” asy-Syathibi 
juga menilainya sahih di dalam kitabnya al-I'tisham (3/38). 

Di antara sanad-sanad yang mengandung tambahan diisyaratkan oleh 
Ibn Katsir adalah yang disebutkan oleh al-Hafizh al-Iragi di dalam 
Takhrijul-Ihya (3/199). Al-Hafizh menjelaskan: Saya menemukan, hadis 
Anas memiliki banyak sanad, namun hanya tujuh yang bisa saya temukan. 
Semuanya memuat tambahan di atas, juga ada tambahan lain yang akan 
saya sebutkan. Sanad-sanad itu adalah: 

1. Dari Qatadah yang berasal dari Anas. 

Hadis dengan sanad ini ditakhrtj oleh Ibn Majah (2/480). Sementara 

itu al-Buhairi di dalam az-Zaw@'id menyebutkan: “Sanad hadis itu 

sahih, dan perawi-perawinya tsigah.” 

Saya berpendapat: Penilaian sahih ini masih perlu dipertimbangkan, 

dan tidak perlu saya sebutkan alasannya sekarang. Sebab, 


18 Cetakan Maktabah adh-Dhahiriyah (Figih Hanbali, III 
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kecacatannya masih bisa ditoleransi jika dipakai sebagai hadis 
pendukung. 


2. Dari al-Umairi yang berasal dari Anas. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (3/120). Mengenai 
al-Umairi ini, saya tidak mengenalnya. Tapi kemungkinan besar nama 
itu adalah an-Numairi, sebab bisa jadi karena salah cetak. Sedang 
nama yang sebenarnya adalah Ziyad ibn Abdillah. Dia telah 
meriwayatkan dari Anas. Dan dari dia sendiri Shadawah ibn Yasar 
meriwayatkan hadisnya. Shadawah pula yang meriwayatkan hadis 
ini darinya. An-Numairi termasuk perawi lemah, sedang perawi- 
perawi lainnya tsigah. 

3. Dari Ibn Luhai'ah, berasal dari Khalid ibn Yazid dari Sa'id ibn Abu 
Hilal dari Anas. Kemudian Ibn Luhai'ah menambahkan: “Mereka 
bertanya: “Wahai Rasulullah, siapa aliran itu?” Beliau menjawab: “Al- 
jama'ah, al-jama'ah.” 

Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Imam Ahmad juga (3/145). 
Sanadnya hasan jika dipakai sebagai syahid. 


4. Dari Salman, atau Sulaiman ibn Tharif yang diperolehnya dari Anas. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrftj oleh al-Ajuri, di dalam asy-Syari'ah 
(17) dan Ibn Bathah di dalam al-Ibanah (12/118/2). Khusus mengenai 
Ibn Tharif saya tidak menemukan data-datanya. 


5. Dari Suwaid ibn Sa'id. Dia memberitahukan: “Mubarak ibn Suhaim 
meriwayatkan hadis itu kepada kami dari Abdulazizibn Shuhaib dari Anas.” 
Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh al-Ajuri. Perlu diketahui bahwa 
Suwaid seorang perawi lemah. Ibn Bathah juga mentakhrijnya tetapi 
saya tidak mengetahui apakah ia menggunakan sanad ini atau sanad 
yang lain dari Abdulaziz. Buku yang memuat tentang itu jauh dari saya.” 

6. Dari Abu Ma'sayar yang diperolehnya dari Ya'qub ibn Zaid ibn Thalhah 
dari Zaid ibn Aslam dari Anas. Dalam sanad ini ada tambahan pada 
matannya. 


19 Kitab itu ada di Maktabah adh-Dhahiriyyah Damaskus, sedang pada saat menulis ini 
saya berada di Madinah. 
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Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh al-Ajuri (16). Abu Ma'syur bernama 
Najih ibn Abdirrahman as-Sanadi. Dia seorang perawi lemah. Melalui 
jalur yang sama Ibn Murdawih meriwayatkannya, seperti yang 
dijelaskan di dalam Tafsir Ibn Katsir (2/76-77). 


7. Dari Abdullah ibn Sufyan al-Madani dari Yahya ibn Sa'id al-Anshari 
dari Anas. Dalam sanad ini terdapat tambahan pada matannya berupa 
lafazh: “Nabi bersabda: “Apa yang saya dan sahabat-sahabat saya 
jalankan.” 


Hadis dengan sanad ini ditakhrfj oleh al-Ugaili di dalam adh-Dhu'afa 
(hal. 207-208) dan ath-Thabrani di dalam ash-Shaghir (150). 
Selanjutnya al-Ugaili memberikan catatan: “Tidak ada perawi yang 
meriwyatkannya dari Yahya kecali Abdullah ibn Sufyan.” 


al-Ugaili kemudian juga mengatakan: “Tidak ada yang mengikuti 
hadisnya.” 


Saya berkata: Bagaimanapun Abdullah ibn Sufyan itu lebih baik 
daripada al-Abrad ibn Asyaraf. Al-Abrad ibn Asyraf ini juga meriwayatkan 
hadis tersebut dari Yahya ibn Sa'id, namun ia membalik redaksinya sebagai 
berikut: 


“Umatku akan berpecah belah menjadi tujuh puluh atau tujuh puluh 
satu sekte. Semuanya masuk surga kecuali satu sekte. Mereka bertanya: 
“Sekte apa itu wahai Rasul? Beliau menjawab: “Orang-orang zindig. 
Yaitu al-@adariyyah.” 


al-Ugaili juga menyebutkan hadis ini dan berkomentar: “Ia tidak 
meiliki hadis pokok dari Yahya ibn Sa'id.” 

Sementara itu adz-Dzahabi berkata: (lihat al-Mîzân): “Abrad ibn Asyraf 
oleh Ibn Khuzaimah dinilai kadzdzab dan wadhdha' (pendusta dan 
pemalsu).” 


Saya berpendapat: Beberapa orang mempertanyakan keberadaan 
hadis ini bahkan ada yang menilainya lemah, padahal sebenarnya sahih. 
Hal itu telah saya jelaskan juga di dalam Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah. 
Adapun sekarang saya bermaksud hendak memperjelas kesahihannya. 

Dari berbagai keterangan di atas, telah kita ketahui dengan jelas bahwa 
hadis itu tsabit (sah sebagai hujjah). Banyak ulama salaf yang memakainya 
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sebagai hujjah. Bahkan al-Hakim pada permulaan kitabnya al-Mustadrak 
mengatakan: “Hadis itu besar (isinya)'” dalam hal-hal pokok.” Saya juga 
tidak pernah mendengar ada yang mencacatnya, kecuali orang yang 
kredibilitas keilmuannya patut diragukan, misalnya al-Kautsari, seperti telah 
saya jelaskan di atas yaitu pada sanad pertama hadis ini, di mana dia 
menegaskan bahwa yang benar di dalamnya tidak terdapat tambahan 
“Semuanya akan masuk neraka.” Pernyataannya itu bisa jadi disebabkan 
karena ketidaktahuannya atau pura-pura tidak tahu terhadap hadis 
Mu'awiyah yang memiliki banyak sanad dari Anas, seperti yang telah Anda 
lihat. Namun tampaknya dia tidak mau menyerah begitu saja, hingga 
menyatakan bahwa hadis itu diperolehnya dari orang-orang terkemuka. 
Yang dimaksudkannya adalah al-Allamah Ibnu al-Wazir al-Yamani. Dia 
(al-Kautsari) mengatakan, bahwa al-Wazir di dalam kitabnya al-Awashim 
Wal-@awashim memesankan: Jangan sampai Anda terkecoh dengan 
tambahan “Semuanya masuk neraka kecuali satu.” Tambahan itu jelas tidak 
bisa diterima. Boleh jadi hal itu hanya merupakan susupan dari musuh- 
musuh Islam.” Bahkan Ibn Hazm menandaskan: “Hadis ini tidak sahih.” 
(Yang disebutkan al-Kautsari). 


Saya melihat penilaian lemah hadis ini beberapa tahun lamanya. 
Kemudian ada beberapa siswa al-Jami'ah menunjukkan pernyataan asy- 
Syaukani di dalam kitabnya (tafsir) Fath ul-@adir (2/59): “Ibn Katsir di 
dalam tafsirnya mengatakan: Hadis tentang perpecahan umat Islam 
menjadi tujuh puluh golongan lebih, diriwayatkan melalui banyak sanad. 
Beberapa di antaranya telah saya sebutkan di temapat lain, saya katakana: 
Tambahan “semuanya masuk neraka kecuali satu”, oleh beberapa 
muhaddits dinilainya lemah. Bahkan Ibnu al-Hazm menegaskan: 
“Tambahan itu maudhi' (palsu). 


Saya tidak mengerti siapa yang dimaksud dengan beberapa muhaddits 
itu. Sebab saya tidak melihat seorang muhaddits pun dari golongan 
mutagaddimin (terdahulu) menilai lemah tambahan itu. Bahkan yang saya 
ketahui mereka justru menilainya sahih, dan nama-nama mereka telah saya 
sebutkan, sedangkan Ibn Hazm sendiri, saya tidak melihat, dia menyebutkan 
pernyataannya itu. Semula saya menyangka pernyataan itu ada di dalam 


20 Dalam kitab Ashalnya “katsura”, dalam al-Kasyfu al-Khuffa' (1/309). Sedangkan dalam 
al-Magashid seperti apa yang saya sebutkan. Mungkin, inilah yang benar. 
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kitabnya al-Fashlu Fil-Milal Wan-Nihal. Namun setelah beberapa kali saya 
telaah, ternyata saya tetap tidak menemukannya. Pengutipan-pengutipan 
dari Ibn Hazm oleh al-Wazir dan asy-Syaukani itu satu sama lain berbeda. 
Ibnu al-Wazir mengutipnya dengan redaksi: “Hadis itu (tambahan itu) tidak 
sahih.” Sedangkan asy-Syaukani mengutipnya dengan redaksi: 


“Tambahan itu maudha”. Jelas bahwa kedua kutipan itu sangat 
berbeda, meskipun sumbernya sama. Seandainya kutipan itu benar dari Ibn 
Hazm, maka pernyataan itu tetap tidak bisa diterima, karena dua alasan: 


1. Kritik hadis saat ini telah menyimpulkan bahwa tambahan itu tetap 
sahih. Siapapun yang menilainya lemah tidak bisa diterima. 


2. Orang-orang yang menilainya sahih lebih besar jumlahnya dan lebih 
mengerti dibanding Ibn Hazm. Apalagi Ibn Hazm itu terkenal sebagai 
orang yang sangat ketat dalam mengkritik hadis. Sehingga kritikannya 
tidak boleh dipakai apabila dia hanya seorang diri dalam memberikan 
kritik. Meskipun tidak bertentangan dengan kebanyakan kritikus lain, 
apalagi jika jelas bertentangan! 


Sedangkan Ibnul-Wazir yang pendapatnya dikutip oleh al-Kautsari 
menunjukkan bahwa kritikannya melihat dari segi maknanya, bukan dari 
segi sanad. Oleh karena itu tidak bisa dijadikan sebagai alasan untuk 
menolaknya, karena ada kemungkinan menafsirkan tambahan itu dengan 
makna lain, yakni dengan makna (pengertian) yang lebih baik dan tidak 
membawa dampak negatif seperti yang dikhawatirkannya. Tapi bagaimana 
bisa makna matan tambahan itu diyakini tidak sahih jika sebagian besar 
tokoh hadis handal mengakuinya sahih. Hal seperti ini tampaknya mustahil! 


Apa yang saya sebutkan ini didukung oleh dua hal: 


1. Ibnul Wazir dalam kitabnya yang lain telah menilai sahih hadis 
Mu'awiyah ini, yaitu dalam kitabnya ar-Raudhul-Basim Fidz- 
Dzubbi'anis-Sunnati Abil-@asim (lihat juz II, hal. 113-115). Dia telah 
membuat satu bab tersendiri yang berisi nama-nama sahabat yang 
dikritik oleh kaum Syi'ah. Di antaranya adalah Mw'awiyah. Kemudian 
dia menuturkan hadis-hadis Mu'awiyah yang diambilnya dari kitab- 
kitab hadis dan diperkuat dengan hadis sahabat yang tidak dikritik 
oleh kaum Syi'ah. Sedang hadis ini termasuk di dalamnya. 
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2. Adanya pendapat dari seorang tokoh Yaman yang saya temkan. Dia 
telah menelaah karya-karya Ibnu al-Wazir, Dia adalah asy-Syaikh 
Shaleh al-Magbali. Dia telah mengulas hadis ini dengan redaksi yang 
sangat bagus di samping menunjukkan keabsahan hadis ini baik dari 
segi sanad maupun matan. Di dalamnya dia juga mengisyaratkan 
bahwa ada seorang tokoh hadis yang menilai lemah hadis ini. 
Tampaknya yang dimaksudkannya adalah Ibnu al-Wazir. Dan jika 
pernyataannya itu Anda pahami lebih dalam lagi, maka Anda akan 
bisa melihat bahwa penilaian lemah itu tidak dari segi sanad. Penilaian 
lemah itu hanya dari segi kejanggalan maknanya. Untuk lebih 
jelasnya, saya akan mengutip pernyataannya itu secara ringkas. Di 
dalam bukunya al-Ilmusy-Syamikh Fi Itsaril-Hag Alal-Aba'i Wal- 
Masyayikh (hal. 414) dia menjelaskan: 


“Hadis yang menerangkan perpecahan umat Islam menjadi tujuh 
puluh tiga sekte, memiliki banyak riwayat yang saling menguatkan. 
Sehingga kebenaran maknanya tidak bisa diragukan lagi. Kemudian dia 
menyebutkan hadis Mu'awiyah di atas, lalu hadis Ibn Amr ibn Ash yang 
disebutkan oleh al-Hafizh al-Iragi dan dinilai hasan oleh Tirmidzi. 


Selanjutnya Syaikh Shaleh al-Magbali menegaskan: “Kejanggalan 
maknanya ada pada kalimat “semuanya masuk neraka, kecuali satu.” Telah 
diketahui bahwa umat Muhammad adalah umat terbaik, dan yang 
diharapkan akan menjadi separuh dari penghuni surga. Padahal jumlah 
mereka dibanding umat-umat lain (umat Nabi lainnya) bagaikan bulu putih 
yang tumbuh pada tubuh sapi hitam (kelihatan jelas) 


sesuai keterangan dalam beberapa hadis. Dengan demikian bagaimana 
hadis di atas bisa dibenarkan.” 


Syakih Shaleh al-Magbali menanggapi kejanggalan yang terjadi, 
ringkasnya sebagai berikut: 


21 Ada beberapa tokoh hadis yang memandang dha'if seluruh hadis. Ada pula yang 
memandang dha'if tambahannya saja, dan ada pula yang menakwilkannya. Syaikh Shaleh 
melanjutkan: “Termasuk hal yang telah diketahui pula, bahwa yang dimaksudkan dengan 
sekte yang selamat bukan berarti sekte yang sama sekali tidak mengandung perbedaan. 
Sebab di kalangan sahabat pun terjadi perbedaan, meskipun kadarnya sedikit. Yang 
dimaksud adalah kalangan sahabat pun terjadi perbedaan, meskipun kadarnya sedikit. 
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“Manusia terbagi menjadi kaum awam dan kaum khash (cerdik 
cendekiawan). Kaum awam sejak dulu hingga sekarang, tidak terjadi 
perubahan, misalnya kaum wanita, hamba sahaya, para petani, para 
pedagang, dan lain-lain. Mereka semuanya terlepas dari masalah-masalah 
orang khash (khusus) sehingga bagi mereka tidak ada tanggung jawab 
terhadap bid'ah-bid'ah yang muncul. 


Sedangkan kaum khash (cerdik cendekiawan), ada di antara mereka yang 
menciptakan bid'ah dan dengan segenap daya menguatkan pandangannya. 
Pendapatnya itu sampai dijadikan dasar untuk menolak penjelasan al-Qur'an 
maupun hadis. Kemudian orang-orang berikutnya mengikutinya dengan sikap 
fanatik yang tinggi. Bahkan tidak menutup kemungkinan para pengikutnya 
menciptakan bid'ah baru dari hasil analogi bid'ah yang diciptakannya, sehingga 
muncul masalah-masalah yang sebenarnya. Inilah hal yang sangat berbahaya, 
sebagaimana disinhyalir oleh al-@ur'anul Karim: 


Dn Sa TE د ار‎ Date KOP يق‎ NA 7 2 ja 

lan وتنشق الأرض وتَحِر الجبّال‎ aa تكاد السّموّات يفطن‎ 
“Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, bumi terbelah, dan 
gunung-gunung runtuh.” (QS. Maryam: 90) 


Misalnya, meniadakan hikmah (kebijaksanaan) Allah, mengingkari 
adanya kemampuan manusia untuk menerima kewajiban dari Allah 
meniadakan gudrat-Nya, atau memberi beban di luar kemampuan manusia, 
berbuat keburukan yang dianggapnya tidak buruk, dan sebagainya. Ada 
pula bid'ah yang tidak seekstrim itu, yang hakikatnya Allah-lah Yang Maha 
Mengetahui. Kita tidak bisa mengetahui, termasuk kelompok yang mana 
memiliki pendapat di atas itu digolongkan. 


Adapula di antara mereka” yang mengikuti kelompok di atas, menjadi 
pendukung dan membela pendapatnya dalam berbagai kajian maupun karya- 
karya mereka, sering disusupkan pendapat-pendapat di atas, meskipun sangat 
halus sekali penuturannya. Kemungkinan dilakukannya cara itu untuk 


Yang dimaksud adalah perbedaan yang menyebabkan munculnya aliran yang berdiri 
sendiri dengan segala bid'ah yang diciptakannya. Jika hal itu benar, maka bid'ah- 
bid'ah yang terjadi di seputar masalah-masalah penting, dan yang menimbulkan dampak 
negatif tidak terhitung jumlahnya namun tidak menunjuk pada kelompok-kelomopok 
tertentu. 


22 Inilah kelompok kedua dari kaum khash menurut pembagian penulis (Syaikh Shalih). 
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menjaga kemaslahatan, atau karena khawatir dikecam oleh kelompok lain, 
meskipun akhirnya mereka akan terkena kecaman juga. Pendeknya, mereka 
itu adalah orang yang telah mampu membedakan mana yang benar dan 
mana yang salah. Namun gegabah dalam memilihnya. Hisab mereka hanya 
ada di tangan Allah s.w.t. Kemungkinan mereka akan digiring bersama 
tokoh yang mereka kagumi, atau diterima alasannya, melakukan hal serupa.. 
tetapi keburukannya benar-benar lebih besar. Dan kebanyakan pemikiran 
mereka begitu cepatnya merebak di semua daerah. Hal ini barangkali 
dikarenakan yang melontarkannya adalah para cendekiawan terkemuka. 
Namun Allah s.w.t. benar-benar tidak membutuhkan pemikiran mereka 
itu. Tidak ada gunanya, sebab pada dasarnya mereka sudah mengetahui 
kebenaran, tetapi menyembunyikannya. 


Ada pula orang yang tidak mampu menyeleksi pemikiran orang lain 
dan tidak pula mampu memilih dan memilah mana yang benar. Terkadang 
ia telah menguasai seluk-beluk pemikiran itu, namun tidak mengetahui 
“ruh” atau substansinya, karena terdapat sekat yang kuat. Hal ini 
kemungkinan besar karena dilandasi oleh semangat keilmuan yang rendah 
(dalam mencari kebenaran), atau karena merasa cukup puas dengan 
pemikiran pendahulunya. Inilah kelompok terbesar, tetapi tidak 
memperoleh keselamatan (keringanan) yang diperoleh oleh kaum awam. 
Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa kelompok pertama adalah 
pembid'ah murni. Kelompok kedua, secara lahiriah termasuk pembid'ah. 
Sedang kelompok ketiga, terkena hukum pembid'ah. 


Di antara kaum khash ada lagi yang membentuk kelompok tersendiri. 
Merekalah yang menjadi mayoritas pada masa permulaan, namun menjadi 
minoritas pada masa akhir ini. Mereka menerima al-Qur'an dan al-Hadis, 
berjalan sesuai dengan tuntunannya, meninggalkan apa yang tidak 
diperintahkannya, mengutamakan al-Qur'an dan al-Hadis dengan cermat 
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Arab, memakai tafsir-tafsir riwayat 
(al-Ma'tsur) dan mengetahui kebenaran (keberadaan) hadis Nabi, baik dari 
segi lafaah maupun kandungan hukumnya. Mereka itulah Ahlus-Sunnah 
yang sebenarnya, yang merupakan kelompok yang selamat dan yang 
menjadi panutan kaum awam. Hanya Allah-lah yang berhak menentukan, 
kedalam kelompok mana seseorang akan dimasukkan, dan tentu saja sesuai 
dengan kadar bid'ah dan niat yang mereka lakukan. 
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Jika penjelasan ini telah Anda pahami, maka Anda tidak perlu 
mempertanyakan soal-soal yang terlarang, yang menjadi penyebab 
kehancuran. Karena mayoritas umat adalah kaum awam, seperti halnya 
orang-orang khash pada masa permulaan. Namun demikian bukan tidak 
mungkin kedua kelompok yang tengah akan memperoleh keselamatan 
karena rahmat Allah s.w.t. Sebab rahmah Allah lebih luas bagi setiap Mus- 
lim. Hal ini masuk dalam persoalan pembalasan akhirat nanti. Sedang 
yang saya bicarakan saat ini meskipun tidak sedikit jumlahnya, namun 
tidak sampai mencapai satu bagian dari seribu bagian seluruh kaum 
muslimin (tidak ada seper seribunya). Karena itu berhati-hatilah agar Anda 
selamat dari penentangan terhadap hadis yang menjelaskan keutamaan 


umat tersayang ini. 


Saya berpendapat: Inilah akhri dari pernyataan al-Allamah asy-Syaikh 
Shaleh al-Magbali. Dan ini pulalah yang menunujukkan keluasan dan 
kedewasaan pemikirannya. Dari sini Anda bisa melihat bahwa hadis di 
atas tidak mengandung kejanggalan, sebagaimana penilaian Ibnul-Wazir 
yang memandang cacat. Puji syukur saya panjatkan kepada Allah yang 
telah membukakan kejelasan hadis tersebut dari kejanggalan yang selama 
ini menyelimutinya. 


Beberapa saat kemudian saya membaca karya seseorang yang 
mengingkari kesahihan hadis tersebut di dalam kitabnya Adab al—Jahidz 
(hal. 90), karena tidak sependapat dengan gurunya. Ia menandaskan: 
“Seandainya hadis ini sahih, maka akan menjadi bencana besar bagi 
mayoritas umat Islam, sebab mayoritas mereka akan menjadi penghuni 
tetap neraka Jahannam. Dan seandainya benar, maka Abubakar tidak akan 
berdiri menghadapi pembangkang zakat, karena menganggap mereka telah 
murtad.” Dan masih panjang alasan yang dikemukakannya yang tidak perlu 
saya jelaskan, sebab sudah jelas ketidakbenarannya. Apalagi setelah 
membaca karya Syaikh al-Magpbali di atas, bahwa “menjadi penghumi tetap 
neraka Jahannam” tidak memiliki dasar sama sekali. Hal itu hanyalah 
dimaksudkan untuk memperkuat penolakan terhadap hadis tersebut. 
Padahal hadis itu tidak mengandung cacat yang mereka tuduhkan. 
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عند ذلك جعلني الله فداك؟ قال إلزم بيتك وأملك‎ Jadi كيف‎ 


Eng "ag o A 8, anle Oh g 2 P Pa 212 
kow pu وعَليِكَ‎ GE ودع ما‎ SI عليك لسائك وخذ ما‎ 
aa) al نفسك ودع‎ 


205. “Jika janji manusia telah terabaikan, amanat mereka menjadi tidak 
jelas dan keadaan mereka seperti ini, (beliau menjalinkan jari 
jemarinya). Perawi melanjutkan: “Lalu saya berdiri menghadap beliau 
dan bertanya: “Bagaimana saya harus berbuat ketika itu, saya 
pertaruhkan diri saya sebagai tebusan Anda, (wahai Rasul)?” Beliau 
menjawab: “Tetaplah di rumahmu, jaga mulutmu, ambil yang kamu 
ketahui, tinggalkan apa yang kamu ingkari, penuhilah kepentingan 
pribadimu dan tinggalkan olehmu urusan kaum awam.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Abu Dawud (2/438), al-Hakim (4/525), Imam 
Ahmad (2/212) sedang redaksinya adalah milik Imam Ahmad dari Hilal 
ibn Khabbab Abu al-Ala' yang memberitahukan: “Abdullah ibn Amr 
memberi hadis kepadaku, ia mengisahkan: “Suatu ketika kami berada di 
sisi Rasulullah s.a.w. Tiba-tiba ada yang menyebutkan fitnah, atau ada 
fitnah disebutkan di hadapan beliau. Lalu beliau bersabda: (kemudian 
perawi menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas secara lengkap).” 


Al-Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sanadnya.” Sementara itu 
adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian itu. Sedang al-Mundziri 
dan al-Iragi mengatakan : “Hadis ini sahih sanadnya.” Penilaian ini 
kemudian dikutip dan diakui oleh al-Manawi sebagai periwayatannya 
sendiri di dalam al-Faidh. Dan yang benar adalah penilaian akhir itu. Sebab 
Hilal dalam sanad itu sedikit mendapat kritik, namun tidak sampai 
menjatuhkannya kederajat yang lebih rendah dari hasan, kecuali jika ia 
jelas bertentangan dengan perawi lain. Hadis ini memiliki penguat 
(muttabi') seperti yang akan saya sebutkan. 


Hadis itu disandarikan oleh as-Suyuthi kepada al-Hakim saja dengan 
redaksi yang sama. Hal ini karena didasari oleh beberapa asumsi, 
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1. As-Suyuthi meriwayatkannya, padahal kenyataannya tidak 
demikian, seperti anda lihat sendiri. 


2. Dugaan bahwa redaksi itu milik Imam al-Hakim, padahal 
sebenarnya milik Imam Ahmad. 


Hadis itu diriwayatkan dari Ibn Umar dari tiga jalur yang lain: 


1. Dari Abu Hazim, dari Amarah ibn Amr ibn Hazm dari Abdullah ibn 
Amr dengan redaksi: 


“Bagaimana dengan kalian dan bagaimana dengan masa. Dikhawatirkan 
akan dating suatu masa, di mana manusia telah melakukan kekacauan, 
dan tinggallah kaum rendahan. Janji dan amanat mereka telah 
terbengkalai. Mereka saling berselisih, sehingga keadaan mereka seperti 
ini. (Beliau menjalin jemarinya)....(sampai akhir, sama dengan hadis di 
atas, tanpa” Tetaplah dirumahmu, dan jagalah mulutmu).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (2/437-438), Ibn Majah (2/467- 
468), al-Hakim (4/435) dan Imam Ahmad (2/221). Al-Hakim 
berkomentar: “Hadis ini sahih sanadnhya.” adz-Dzahabi juga 
sependapat dengan penilaian ini. Dan memang inilah yang benar, 
sebab perawi-perawinya ma'fur (dikenal), kecuali Ammarah. Namun 
perawi ini dinilai tsigah oleh 21-117: dan Ibn Hiban. Di samping itu 
juga banyak perawi-perawi tsigah yang meriwayatkan. 

2. Dari Abu Hazim juga yang diperolehnya dari Amr ibn Syu'aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya dengan riwayat marfû’. Redaksinya sebagai berikut: 


“Akan datang pada manusia suatu masa, di mana mereka berbuat 
kekacauan, tinggalah kaum rendahan, yang janji mereka telah 
terabaikan...(sampai akhir, seperti hadis sebelumnya).” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Ahmad (2/220), sedang sanadnya hasan. 


3. Dari al-Hasan dari Abdullah ibn Amr yang menuturkan: “Rasulullah 
bersabda kepadaku: 


“Bagaimana jika engkau menjadi manusia rendahan? Abdullah ibn 
Amr berkata: “Saya bertanya: “Bagaimana hal itu terjadi? Beliau 
menjawab: “Jika janji dan amanat mereka diabaikan....” (sampai 
akhir, seperti hadis sebelumnya).” 


Hadis ini ditakhirj oleh Imam Ahmad (2/162), sema perawinya tsigah 
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dan termasuk perawi-perawi Bukhari-Muslim, kecuali al-Hasan al-Bashri, 
di mana masih dipertentangkan apakah ia benar-benara mendengar dari 
Ibn Amr atau tidak. Tetapi mendengar atau tidak, ia tetap seorang mudallis 
(menyembunyikan kecacatan hadis) dan meriwayatkan dengan cara 
an'anah (menggunakan kata an). 


Yang perlu dicatat adalah bahwa hadis yang diriwayatkan melalui 
tiga sanad ini tidak mengandung tambahan seperti pada riwayat 
sebelumnya, yaitu “tetaplah di rumahmu dan jagalah (kendalikan) 
mulutmu.” Karena itu, bisajadi tambahan itu syadz (menyimpang), sebab 
orang yang meriwayatkannya hanya seorang diri, yakni Hilal ibn Khabbab 
di samping juga mendapat kritik. Dengan demikian, ia tidak bisa dibuat 
hujjah jika berbeda dengan perawi lain yang tsigah. 


Meskipun demikian, tambahan seperti itu ada pula di dalam hadis 
Abu Tsa'labah al-Khasyani, namun sanadnya tidak sahih, seperti yang saya 
sebutkan pada hadis ke seribu seratus dalam Silsilah al-Ahadits adh- 
Dha'ifah. 


Syadz tambahan tersebut terbukti lebih kuat lagi setelah saya 
mendapatkan penguat hadisnya yang sering diriwayatkan dari Abu 
Hurairah tanpa tambahan, yaitu: 


AL كيف بلك يسا عبد اله بن عفرو‎ -Yas 
Uu iKa فصاروا‎ AS, GUN عهودهُم‎ Tara الاس‎ 


` 


بسن autoi‏ قال: His‏ ينا Ia‏ الله ما ai‏ ني؟ قال: عَلَيِكَ 
Cobi‏ ودع عَنْكَ Ha‏ 


206. “Bagaimana engkau wahai Abdullah ibn Amr, jika engkau menjumpai 
kaum rendahan yang janji dan amanat mereka telah terabaikan. 
Mereka saling berselisih dan keadaan mereka seperti ini, (beliau 
menjalinkan jemarinya). Abdullah ibn Amr berkata: “Saya bertanya: 
“Wahai Rasul, apa yang engkau perintahkan kepadaku? Beliau 
menjawab: “Tetaplah bersama kaum kekhasanmu (kepribadianmu) 
dan tinggalkan kaum awam.” 


Saya menilai: Sanad hadis ini sahih dan sesuai dengan syarat Muslim. 
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Imam Bukhari menyambungkan sanad hadis di dalam kitab Shahih- 
nya (1/548), melalui jalur ‘Ashim ibn Muhammad, dari saudaranya, Wagid 
ibn Muhammad ibn Zaid ibn Abdillah ibn Umar ibn Khaththab, dari 
ayahnya, yang memberitahukan: “Saya mendengar ayah saya berkata: 
(Abdullah berkata:) Rasulullah s.a.w. bersabda: “Wahai Abdullah ibn Amr, 
bagaimana dengan dirimu jika engkau ada di jajaran kaum rendahan?” 


Ibarahim al-Harbi memuttashilkan hadis tersebut di dalam kitabnya 
Gharibul-Hadis. Juga Hanbal ibn Ishaq di dalam Kitabul-Fitan dan Abu 
Ya'la (2/267) dari jalur ini, yaitu berasal dari Ibn Umar, dengan redaksi 
sebagaimana riwayat Abu Hurairah, seperti disebutkan di dalam al-Fath 
(8/32). Hadis ini merupakan syGhid yang kuat bagi hadis Abu Hurairah. 


Hadis Abu Hurairah tersebut juga mempunyai syGhid lain dari Sahl 
ibn Sa'ad as-Sa'idi yang memberitakan: “Suatu hari, Rasulullah s.a.w. 
bersabda kepada Abdullah ibn Amr ibn al-Ash, (kemudian ia menyebutkan 
sabda Nabi selengkapnya).” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Ibn Abi Dunya di dalam al-Amr ibn Ma'ruf (1/ 
55), Ibn Syahin di dalam Juz-nya (1/210), Ibn “Adi (1/36), dan ath-Thabrani, 
seperti disebutkan di dalam al-Fath, di mana dia mendapatkannya dari 
Abu Hazim dari Sahl ibn Sa'ad as-Sa'idi. 


Salah satu sanad dari Ibn Hazim yang ada pada Ibn Syahin bernilai 


hasan. 


dg 2 
کړه کړه‎ MH “gg فيه‎ 


466 | Silsilah Hadis Sahih 


NABI S.A.W. MERUBAH 
NAMA-NAMA BURUK 


SE o 5 o Ind 200 Ae PA o Tin 7 [4 
MARA الإسّم القبيّحَ إلى‎ AR كان‎ -٠ 
207. “Nabi s.a.w. merubah nama yang buruk menjadi nama yang baik.” 


“Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (2/137), dan Ibn Adi (245/2), dari 
Abubakar ibn Nafi' al-Bashri yang memberitahukan: “Umar ibn Ali al- 
Maopbali dari Hisyam ibn Urwa dari ayahnya. Murrah memberitahukan: 
“Hadis ini diriwayatkan dari Aisyah.” Kemudian ia memaugiufkannya 
(mengakui sebagai hadis maugif) bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (ia 
menyebutkan sabda Nabi selengkapnya). At-Tirmidzi tidak memberi 
komentar tentang nilai hadis tersebut, sedang Ibn “Adi sendiri mengatakan: 


“Para ulama mempertentangkan keadaan Hisyam ibn Urwa. Ada yang 
memaugfifkannya (menilai hadisnya mauqûf), ada yang mengirsalkannya 
(menilai hadisnya mursal) pula dan berkata: “Aisyah r.a.” serta ada yang 
berkata: “Dari Abu Hurairah.” Haits Umar ibn Ali ini bernilai hasan. Saya 
berharap hadis ini “lâ ba'sa bihi” (tidak mengapa). 


Saya berpendapat: Hisyam ibn Urwa bisa tsigah, tetapi ia 
mentadliskan (menyembunyakan kecacatan hadis) dengan cara yang sangat 
buruk, sehingga hadisnya tidak diperhitungkan, sebagaimana dijelaskan 
di dalam biografinaya oleh Ibn Hajar di dalam at-Tahdzib. Namun ia tidak 
mutafarrid, seperti yang akan saya jelaskan. Sedangkan perawi-perawi 
lainnya adalah tsigah dan dipakai oleh Bukhari-Muslim, kecuali Abubakar 
ibn Naf?’ yang nama aslinya adalah Muhammad ibn Ahmad. Perawi ini 
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haya dipakai oleh Imam Muslim. 


Yang memperkuat al-Magdami adalah Muhammad ibn Abdurrahman 
ath-Thafawi dengan riwayat dari Hisyam ibn Urwa. 


Hadis penguat ini ditakhrij oleh Ibn Adi (2/300). Selanjutnya dia 
berkomentar: “Hadis ini lemah.” 


.Saya berpendapat: Sebenarnya hadis itu sahih, sebab didukung oleh 
beberapa muttabi' dan syahid, seperti yang akan saya paparkan. Di samping 
itu ath-Thahawi ini dibuat hujjah oleh Bukhari, namun karena hafalannya 
agak lemah, hadisnya jadi bernilai hasan, Insya Allah. 


Hadis ini didukung oleh riwayat Syarik ibn Abdullah ibn al-Qadhi 
juga, dengan redaksi: 


Ng يُقال‎ A ia =LA 
3 pas Ba ó عفر‎ 
208. “Adalah Rasulullah, jika beliau mendengar nama yang buruk, beliau 


merubahnya. Ketika beliau melewati sebuah kampung bernama ‘Afrah, 
beliau merubahnya 4 


Hadis ini ditakhrij oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam ash-Shaghir 
(hal. 70) melalui jalur Ishag ibn Yusuf al-Azrag, dari Syarik. Kemudian ath- 
Thabrani mengatakan: “Yang meriwayatkannya dari Syarik hanyalah Ishag.” 


Saya berpendapat: Ishag seorang perawi tsigat, demikian pula perawi- 
perawi yang lain. Hanya saja Syarik hafalannya agak lemah. Tetapi 
sebagian hadisnya dikuatkan oleh beberapa hadis pendukung. Hadis ini 
ditakhrij oleh ath-Thahawi di dalam Syarhul-Ma'&ni (2/344) melalui Abadah 
ibn Sulaiman dari Hisya ibn Urwa, dengan redaksi: 


“Bahwasanya Nabi s.a.w. melewati suatu perkampungan yang 
bernama Azrah, lalu beliau mengganti namanya dengan Khadrah.” 


Saya berpendapat: Sanad ini sahih, dan menunjukkan bahwa orang 
yang mengirsalkannya dengan tidak menyebut Aisyah terlalu gegabah. 


al-Haitsami (8/51) menyandarkan hadis iut kepada Abu Ya'la dan ath- 
Thabrani di dalam al-Ashath. Dia mengatakan, “Perawi-perawi yang 
dipakai oleh Abu Ya'la adalah sahih.” Sedang di dalam kitabnya al- 
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Mu'jamush-Shaghir, ia mengatakan juga: “Perawi-perawinya sahih.” 


Demikianlah penilaiannya. Memang Syarik hanya dipakai oleh Imam 
Muslim jika bersama dengan perawi lain. 


Catatan: 


Nama temapat itu di dalam ath-Thahawi disebut dengan Azrah 
(dengan za”), sedang di dalam al-Majma' disebut dengan Adzrah (dengan 
dzal), dan kemungkinan yang kedua itulah yang lebih tepat. 


Hadis di atas memiliki Syahid yang sahih, yaitu: 


اه Kd AU) EN‏ حَوَلَه 


209. “Jika Nabi s.a.w. didatangi oleh seseorang yang memiliki nama yang 


z 25 


BL كان إذا‎ NA 


tidak beliau senangi, beliau merubahnya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh al-Khilal di dalam AshhAbu ibn Mandah (@- 
153/2). Al-Khilal memberitahukan: “Sa'id ibn Yazid al-Himshy memberikan 
hadis kepadaku, ia berkata: Muhammad ibn Auf ibn Sufyan menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu al-Yaman memberi hadis kepadaku, ia berkata: 
Ismail ibn Iyasy menceritakan kepadaku dari Dhamdham ibn Zur'ah dari 
Syuraih ibn Ubaid yang menceritakan: Utbah ibn Abd as-Sulamy 
menuturkan: (Kemudian menyebutkan hadis di atas dengan riwayat).” 


Saya berpendapat: Sanad ini sahih, dan perawi-perawinya tsigah di 
samping juga ma'ruf. Kecuali Sa'id ibn Yazid al-Himshi. Dia adalah putra 
Ma'yuf al-Hajagi yang berstatustsigah menurut penilaian Mukhtashar 
Tarikh Ibni “Asakir (6/179). Sedang Ismail ibn Iyasy hadisnya sahih jika 
diriwayatkian dari orang-orang Syam, seperti dikatakan oleh al-Bukhari 
dan lainnya. Sedang hadis ini juga diriwayatkan dari orang-orang Syam. 


Mengenai hadis ini al-Haitsami (8/52) mengatakan: “Hadis ini 
diriwayatkan oleh ath-Thabrani semua perawinya tsiqah, namun ada yang 
diperselisihkan.” 


Saya berpendapat: Tampaknya yang dmaksudkannya adalah Ibn 
Iyasy. Jika demikian jawabannya telah Anda ketahui. 


Inilah nama-nama yang dirubah oleh Rasul dalam hadtis-hadis sahih, 
yakni Barrah, Aisya, Hazan, Syihab dan J atsamah. Dan berikut ini akan 
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saya sebutkan hadis-hadis lain yang senada: 


SPAN Gin Sa الله هُوَ أَعْلَمُ‎ OP Sl 2 -۰ 


a 


210. “Janganlah kalian membersihkan diri sendiri, sebab Allah lebih 
mengetahui yang baik dan yang buruk di antara kalian. Berilah nama 
Zainab untuknya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad (821), 
Abu Dawud (4853) dari Muhammad ibn Ishaq, ia berkata: “Muhammad 
ibn Amr mengabarkan kepadaku bahwa ia datang kepada Zainab binti Abi 
Salamah dan ditanya nama saudarinya. Kemudian ia menjawab: “Nama 
saudariku adalah Barrah.” Zainab menjawab: “Rubahlah namanya, sebeb 
ketika Nabi s.a.w. hendak menikahkan putrid Jahsy yang bernama Barrah 
beliau merubahnya menjadi Zainab.” Kemudian beliau datang kepada 
Ummi Salamah ketika hendak menikahinya. Namaku pada waktu Barrah. 
Beliau mendengar Ummi Salamah memanggilku Barrah, lalu beliau 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan hadis di atas selengkapnya). Ummi 
Salamah berkata: “Namamu menjadi Zainab: “Saya terkejut: “Namaku?” 
Ia menjawab: “Ubahlah namamu seperti Nabi s.a.w. merubah, kau rubah 
menjadi Zainab.” : 


Saya berpendapat: Sanad ini hasan. Mengenai Ibn Ishaq, sebenarnya 
ia mendapat kritik, tetapi tidak berbahaya. Sebab ia mengabarkan dengan 
kata haddatsana (tahdits). Ia juga diperkuat oleh al-Walid ibn Katsir yang 
juga mengabarkan: “Muhammad ibn Amr memberi hadis kepadaku dengan 
ringkas, juga Yazid ibn Abu Hubaib dari Muhammad ibn Amr yang di dalam 
redaksinya terdapat kalimat: “Janganlah kalian membersihkan dirimu 


sendiri” 
Hadis ini ditakhrji oleh Imam Muslim (6/173-174). 
Hadis ini memiliki syahid yang sahih, yaitu: 
a [Gi کرک‎ PAN كان انم زب رة‎ =YANN 
ينب‎ Ci) : ر ل‎ 4 ala صَلَّى الله‎ 
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211. “Nama Zainab (semula) adalah Barrah. (Lalu dikatakan: Ia 
membersihkan dirinya sendiri). Kemudian Nabi memberi nama 
Zainab.” 


Hadis ini ditakhrîj oleh al-Bukhari (4/157), Imam Muslim (6/173), ad- 
Darimi (2/295), Ibn Majah (3732), Imam Ahmad (3/430-459) melalui 
beberapa jalur yang berasal dari Syu'bah, dari Atha' Abi Maimunah, dari 
Abu Rafi', dari Abu Hurairah yang menuturkan: (Kemudian ia 
menyebutkan hadis di atas). Redaksi itu dari Imam Ahmad, sedang 
tambahan yang ada juga darinya. Dalam riwayat lain tambahan tersebut 
dari Imam Muslim. Demikian pula Ibn Majah juga mempunyai tambahan 
seperti itu dalam riwayat lain lagi. 


Imam Bukhari juga meriwayatkan di dalam al-Adab al-Mufrad (832), 
ja berkata: “Amir ibn Marzug telah meriwayatkan kepadaku, Dia berkata: 
“Syw'bah telah meriwayatkan kepadaku dengan redaksi: 


“Nama Maimunah semula adalah Barrah. Kemudian Nabi s.a.w. 
memberinya nama Maimunah. 


Saya berpendapat: Hadis itu dengan redaksi seperti ini syadz, 
menyimpang karena riwayat Ibn Marzuq berbeda dengan riwayat sebagian 
besar perawi, apalagi ia juga banyak mendapat kritik, seperti yang 
disebutkan di dalam at-Tagrib. Tetapi ia diperkuat oleh Abu Dawud ath- 
Thayalisi, meskipun agak disangsikan kebenarannya. Abu Dawud 
memberitakan: “Telah meriwayatkan kepada kami Syu'bah dengan redaksi 
Maimunah, maupun Zainab.” al-Hafizh ibn Hajar di dalam al-Fath (104/ 
475) mengisyaratkan ke-syadz-an (penyimpangan) riwayat Ibn Marzug ini. 

Imam Bukhari menterjemahkan hadis di atas dengan “Bab Merubah 
Nama Kepada Yang Lebih Baik.” Dalam bab ini ada pula hadis yang senada, 
yaitu: 


و 


„b امه‎ 4 o 


La o- 220 TET ا‎ Pa 
BR فحَوّل رسؤل الله اسمها‎ Bp ya كانت جويرية‎ -5 
i g ر‎ o o ASi E و‎ Se IN 
y onie ga g i JE وكان یکره أن‎ 
212. “Juwariyah (semula) bernama Barrah. Kemudian Rasul s.a.w. 


memberinya nama Juwariyah. Beliau kurang suka jika dikatakan: 
“Nabi baru saja keluar dari sisi Barrah.” 
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Hadis ini ditakhrij oleh Imam Muslim (6/173), al-Bukhari di dalam al- 
Adab (831), Imam Ahmad (1/257-326-353), dan Ibn Sa'id di daam ath-Thabagat 
(8/84/85). 


II —YAY‏ جَميلة 
“Engkau Jamilah.”‏ .213 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (6/171), Imam Bukhari di 
dalam al-Adab al-Mufrad (820), Imam Abu Dawud (4952), Imam Tirmidzi 
(2/137), dan Imam Ahmad (2/18) dari Yahya ibn Sa'id dari Ubaidillah yang 
memberitahukan: “Nafi telah memberitahukan kepadaku, dari Ibn Umar, 
bahwa Rasulullah s.a.w. merubah nama Ashiyah. Beliau bersabda: 
(kemudian menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas). At-Tirmidzi menilai: 
“Hadis ini hasan gharib, yang membuat hadis menjadi musnad adalah 
hanya Yahya ibn Sa'id al-@aththan.” 


Saya berpendapat: Nilai hadis itu bukan saja hasan, tetapi sahih. 
Sebab al-@aththan adalah tsigah, mutgin (meyakinkan), hafizh, Imam 
@udwah (Imam panutan), seperti yang dijelaskan di dalam at-Tagrib karya 
al-Asgalani. Di samping itu, hadis tersebut juga masih diperkuat oleh 
Hammad ibn Salamah dari Ubaidillah, ia menambahkan bahwa wanita 
yang dimaksudkan dalam hadis itu adalah putrid Umar r.a. 


Hadis penguat ini ditakhrij oleh Imam Muslim dan ad-Darimi (2/295). 
Tetapi Imam Muslim menyebutkan tambahan itu. Sedang oleh Ibn Majah 
tambahan itu dibenarkan (3733). 


Jan ai ae 


214. “Engkau Sahal.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (10/474- al-Fath) dan di 
dalam al-Adab al-Mufrad (8410) Abu Dawud (hadis no. 4856) dan Imam 
Ahmad (5/433) dari az-Zuhri dari Sa'id ibn al-Musayyab dari ayahnya dari 
kakeknya: Bahwasanya Nabi s.a.w. bersabda kepadanya: “Siapa namamu? 
Ia menjawab: “Hazan.” Beliau bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda 
Nabi di atas). Kakek Sa'id itu berkata: “Tidak, nama Sahal dihina dan 
dicaci.” Sa'id mengatakan: “Saya menduga bahwa kami akan tertimpa 
kedukaan yang panjang.” Susunan kalmat itu dari Abu Dawud. Sedang 
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susunan dari al- Bukhari juga sama, hanya al-Bukhari menyebutkan: “Or- 
ang itu berkata: “Saya tidak akan mengubah nama pemberian orang tua 
saya.” Kemudian Ibnu al-Musayyab berkata: “Setelah itu kami senantiasa 
ditimpa kedukaan.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ali ibn Zaid, dari Sa'id ibn Musayyab 
dengan redaksi yang sama. Hanya saja ia memasukkannya ke dalam 
Musnad Musayyab ibn Hazan, padahal riwayat ini tidak hanya diperoleh 
dari Musayyab ibn Hazan saja, tetapi juga merupakan riwayat Imam 
Ahmad dari az-Zuhri, jug riwayat al-Bukhari. Sedang yang terkuat adalah 
riwayat pertama, seperti diakui oleh al-Hafizh Ibn Hajar. Kemudian dalam 
riwayat Ali disebutkan: 


“Kakek Sa'id itu berkata: “Wahai Rasulullah, nama yang diberikan 


oleh kedua orang tua saya inilah yang menjadikan saya dikenal. 
Perawi melanjutkan: “Lalu Nabi s.a.w. mendiamkannya.” 


Saya berpendapat: Yang biasa dikenal di kalangan ahli hadis, bahwa 
diamnya Nabi berarti menyetujui. Akan tetapi Ali ibn Zaid ibn Jad'an adalah 
lemah. Karena itu penambahannya terhadap riwayat az-Zuhri tidak 
diterima. 


6- بل انت هشام 
“Bukan, engkau adalah Hisyam.”‏ .215 


Hadis ini ditakhrij oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al—Mufrad (825), 
dari Imran al-@aththan dari Qatadah dari Zararah ibn Abu Aufa dari Sa'id 
ibn Hisyam dari Aisyah r.a.: 

“Ada seorang lelaki yang disebut di sisi Nabi, namanya Syihab. Lalu 
Nabi s.a.w. bersabda: (kemudian perawi menyebutkan sabda Nabi di atas).” 


Saya berkata: Sanad ini hasan. Perawi-perawinya tsiqah dan termasuk 
perawi-perawi Imam Bukhari, kecuali Imran. Ia adalah putra Dawar, yang 
statusnya shadig (jujur) dan patut diperhatikan seperti dijelaskan oleh 
al-Hafizh di dalam at-Tagrib. 


Hadis ini termasuk salah satu hadis yang dikaitkan (ta'lig) oleh Abu 
Dawud dalam bab ini. 


Kadi ia ci بل‎ -5 
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216. “Bukan, engkau adalah Hisanah al-Mazniyyah.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Ibnu al-A'rabi dalam kitab Mu'jam-nya (@- 275/ 
2). Al-@Gadha'i juga meriwayatkan darinya di dalam Musnad asy-Syihab (@- 
82/1), al-Hakim di dalam al-Mustadrak (1/15-16) melalui jalur Shaleh ibn 
Rustam dari Ibn Abi Malikah dari Aisyah yang menuturkan: 


“Ada seorang wanita tua renta datang kepada Nabi, yang tengah berada 
di dekatku. Lalu wanita itu ditanya oleh Rasul: Siapa engkau? Dia 
menjawab: “Saya Jutsamah al-Mazniyah.” Lalu beliau kembali bertanya: 
Bagaimana kalian? Bagaimana keadaan kalian? Bagaimana keadaan 
kalian sepeninggalku nanti? Wanita itu menjawab: “Baik, ya Rasul.” 
Tatkala wanita itu telah memohon diri, saya bertanya: “Wahai 
Rasulullah, Engkau menyambut wanita itu sebaik itu?” Beliau 
menjawab: “Ia pernah berjanji datang kepadaku pada masa Khadijah. 
Menepati janji dengan baik termasuk iman.” 


Al-Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai dengan syarat Bukhari- 
Muslim. Dalam banyak hadis keduanya sepakat untuk menggunakan perawi- 
perawi itu. Di samping itu hadis ini tidak memiliki llat.” 


Memang demikianlah keadaannya. adz-Dzahabi juga sependapat dengan 
penilaian itu. Shaleh ibn Rustam adalah Abu Amir al-Khazzaz al-Bashri. 
Hadits-hadisnya tidak pernah ditakhrij oleh al-Bukhari dalam kitab Shahih- 
nya, kecuali secara mu'allag (dikaitkan dengan yang lain). Tetapi al-Bukhari 
masih mentakhrfjnya di dalam al-Adab al-Mufrad. Namun demiian perawi 
ini diperselisihkna. Sedang adz-Dzahabi sendiri memasukkannya ke dalam 
adh-Dhu'af6'. 

Perawi ini dinilai tsigah oleh Abu Dawud. Sementara itu Ibn Ma'in 
mengatakan: “Ia lemah.” Adapun Imam Ahmad menilai: “Dia shdlihu al- 


hadits (hadisnya bagus). Penilaian terakhir itulah yang kemudian dipakai 
dalam al-Mizan. 


“Abu Amir al-Khazzaz hadisnya mungkin sampai lima puluh buah. 
Dia seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad, adalah shalihu al-hadits. 

Saya berpendapat: Ia (Abu Amri al-Khazzaz) adalah hasan al-hadits 
(hadisnya bernilai hasan), Insya Allah. Adapun Ibn Adi, dia berkomentar: 
“Menurut saya, dia lâ ba'sa bihi (tidak begitu dipermasalahkan). Saya tidak 
melihat hadisnya yang terlalu munkar.” 
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Sedangkan al-Hafizh, di dalam at-Tagrib menegaskan: “Ta shadig (bisa 
dipercaya) namun katsirul khata' (banyak membuat kesalahan) hadisnya 
bernilai hasan, Insya Allah. Adapun Ibn Adi, dia berkomentar: “Menurut 
saya, dia 16 ba'sa bihi (tidak begitu dipermasalahkan). Saya tidak pernah 
melihat ada hadisnya yang terlalu munkar.” 


Sedangkan al-Hafizh di dalam at-Tagrib menegaskan: “Ia shadûq (bisa 
dipercaya), namun katsirul khatha'.” Penilaian ini agaknya mendekati 
penilaian lemah. Wallahu a'lam. : 


Namun, bagaimanapun keadaannya, hadis ini tetap sahih, sebab Abu 
Amir al-Khazzaz tidak meriwayatkan seorang diri, seperti yang dikatakan 
oleh al-Hafizh di dalam al-Fath (10/366). Setelah menyebutkan hadis itu 
dari riwayat al-Hakim melalui jalur yang sama dia menjelaskna: “Al-Baihgi 
juga mentakhjinya melalui Muslim ibn J anadah dari Hafesh ibn Ghiyats 
dari Hisyam ibn Urwa dari ayahnya dari Aisyah dengan bentuk cerita. 
Selanjutnya al-Baihagi menggarisbawahi: “Hadis ini gharib.” Sedang yang 
melalui jalur Abu Salamah dari Aisyah, redaksinya sama. Namun isnadnya 
lemah.” 


Saya menemukan, sanad Abu Salamah ini ditakhrij oleh Abu 
Abdurrahman as-Sulami di dalam Adab ash-Shuhbah (@- 24), yang 
diperolehnya dari Muhammad ibn Tsamal ash-Shan'ani yang 
memberitahukan: “Abdul Mu'min ibn Yahya ibn Abu Katsir mengabarkan 
kepada saya sebuah riwayat dari Abu Salamah.” 


Mengenai Muhammad ibn Tsamal dan gurunya belum saya temukan 
data-datanya. 


Saya juga mendapatkan sanad lain bagi hadis itu yang ditakhrij oleh 
al-Qashi, as-Sargasthi. Di dalam Gharib al-Hadis (2/20/1), dari al-Humaidi 
yang memberitahukan: Sufyan telah meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 
Abdul Wahid ibn Aiman dan lainnya telah meriwayatkan kepadaku dari 
Ibn Abi Najih dari Aisyah r.a.: 


“Ada seorang wanita menghadap Nabi s.a.w. Kemudian beliau 
menyuguhi daging. Beliau akan mengambilnya. Aisyah berkata: Saya 
berkata: “Wahai Rasulullah, janganlah engkau mengulurkan 
tanganmu (terlalu berbaik hati kepadanya)! Lalu beliau menjawab: 
“Wahai Aisyah, ia sering datang kepadaku pada masa Khadijah. 
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Menepati janji adalah termasuk iman.” Tatkala beliau menyebutkan 
Khadijah, saya bekata: “Allah telah memilih ganti untukmu dari yang 
tua dengan yang muda.” Mendengar itu beliau mencibir saya dan 
bersabda: “Apa kerugianku, Allah memberiku anak lantaran dia. 
Tetapi dengan dirimu, aku tidak memperoleh seorang anak pun.” Saya 
menanggap: Demi Dzat Yang mengutusmu dengan benar, aku tidak 
pernah menyinggungnya lagi kecuali dengan yang lebih baik.” 


al-Humaidi melanjutkan: “Lalu Sufyan berkata: “Abdul Wahid dan yang lain 
saling melengkapi hadisnya.” 


Saya berpendapat: Sanad ini perawi-perawinya tsigah. Mereka dipakai 
oleh Bukhari-Muslim, tetapi terputus di antara Ibn Abi Najih (Abdullah) 
dan Aisyah. Sebab benar, ia tidak mendengar langsung hadis itu dari 
Aisyah, sebagaimana dikatakan oleh Abu Hatim. Hal ini berlawanan dengan 
pendapat Ibnu al-Madini yang menjelaskan bahwa Ibn Abi Najih 
mendengar langsung dari Aisyah r.a. Penjelasan senada juga disebutkan 
di dalam Shahih al-Bukhari. Wallahu a'lam. 


Kisah kecemburuan Aisyah r.a. terhadap Khadijah ini memang sudah 
tidak asing lagi, dan disebutkan di dalam beberapa kitab hadis, misalnya 
Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, juga disebutkan oleh Tirmidzi (2/363), 
Imam Ahmad (6/118, 150, 154) melalui beberapa sanad yang besumber 
dari Aisyah r.a. 


Yang mendorong saya meneliti hadis ini lebih mendetail adalah karena 
Allah s.w.t. telah memberikan anugerah kepada saya berupa kelahiran 
bayi mungil dan cantik pada hari Selasa, 20 Rabi'ul Akhir 1385 H. tatkala 
saya ingin memilih nama untuknya, dalam hati saya terbetik keinginan 
untuk memberikan nama para sahabat wanita. Dan saat itulah, pilihan 
saya jatuh pada nama Hasanah. Nama itulah yang terngiang di telinga 
saya. Hal ini karena saya ingin benar-benar mengikuti Nabi s.a.w. Nabi 
s.a.w. memang pernah merubah nama Justamah menjadi nama yang baru 
saja saya sebutkan itu. Namun hal itu tidak segera saya lakukan. Sebab 
saya harus mengetahui kesahihan hadisnya. Dan Alhamdulillah, saya 
berhasil meneliti hadis itu sampai tuntas. Semoga Allah s.w.t. menjadikan 
putrid saya itu sebagai wanita shilihah, taat beribadah, dan 
berpengalaman, serta meraih kebahagian dunia akhirat. 
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Kandungan Hukumnya. 
Imam ath-Thabrani mengatakan: 


Tidak seyogyanya seseorang memilih nama yang jelek, atau berkonotasi 
pembersihan diri, juga tidak memilih. nama yang berkesan mencaci maki. 
Meskipun sebuah nama tidak dimaksudkan adanya sifat yang sama pada 
diri yang diberi nama, tetapi seseorang pasti merasa kurang enak jika 
mendengarnya, atau bahkan mengira bahwa seperti arti nama itulah sifat 
yang dimiliki pemiliknya tersebut. Oleh karena itu, Rasulullah s.a.w. 
merubah nama buruk menjadi nama yang lebih baik, yang membuat sejuk 
di hati pemanggilnya. Lebih lanjut ath-Thabari menandaskan: “Rasulullah 
s.a.w. juga telah melakukan banyak perubahan nama.” 


Pernyataan itu disebutkan oleh Ibn Hajar di dalam Fath al-Bari (10/476). 


Saya berpendapat: Berdasarkan penjelasan di atas, maka tidak 
diperbolehkan memberikan nama Izzudin, Muhyiddin, Nashiruddin, dan 
nama-nama yang sejenis (yang berkonotasi memuji diri sendiri). Dan nama- 
nama buruk yang dewasa ini banyak bermunculan adalah Washal, Siham, 
Nihad, Ghadah dan sejenisnya. Nama-nama itu harus secepatnya dirubah 
menjadi nama-nama yang baik. 


Wb at 5. PSB كالكير‎ Ba las) -YAV 


217. “Sesungguhnya Madinah ibarat pandai besi. Ia akan membersihkan 
semua kotoran yang ada, dan akan memurnikan kebaikan- 
kebaikannya.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Bukhari (4/77, 13/174, 258), Imam Mus- 
lim (9/155), Imam Malik (3/84), Imam Nasa'i (2/184), Imam Tirmidzi (4/ 
373), ath-Thayalisi di dalam kitab Musnad-nya (2/204) dan Imam Ahmad 
(3/292, 306, 307, 365, 385, dan 393), dari Jabir ibn Abdillah r.a. (yang 
menceritakan): 


“Ada seorang A'rabi berbai'at kepada Rasul s.a.w. Kemudian ia 
terserang demam ketika berada di Madinah. Rasul pun mendatanginya. 
Lalu A'rabi itu berkata: “Wahai Rasulullah, batalkanlah baikatku.” Namun 
beliau Rasul tidak memperkenankannya. Ia pun datang lagi kepada beliau, 
dan pada permohonan yang ketiga, beliau bersabda di saat orang itu keluar: 
(Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas selengkapnya). 
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Imam Tirmidzi menilai: “Hadis ini hasan.” 


Hadis ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Zaid ibn Tsabit r.a. 
Zaid berkomentar tentang ayat: Maka mengapa kamu terpecah menjadi dua 
golongan dalam menghadapi orang-orang munafik (QS. An-Nisa' 88) 


“Suatu ketika para sahabat pulang dari perang Uhud. Mereka terpecah 
menjadi dua golongan. Golongan pertama menyeru: “Perangi mereka. 
Golongan lainnya: “Jangan.” Kemudian turunlah ayat di atas. Lalu Nabi 
s.a.w. bersabda: 


La Gl -‏ الحبث, كما EN GAS‏ حُبْث الْحَدِيْدٍ 


218. “Kota itu bagus, ia akan menghilangkan semua kotoran yang ada, 
seperti api menghilangkan karat besi.” 


Hadis ini ditakhrîj oleh Imam Bukhari (4/77-78, 8/206), Imam Muslim 
(9/155-156), Imam Tirmidzi (4/89-90) dan Imam Ahmad (6/184, 187, 188) 
melalui Abdullab ibn Yazid al-Khatami dari Zaid ibn Tsabit r.a. At-Tirmidzi 
berkomentar: “Hadis ini hasan shahih.” 


Para ulama mengartikan: Kata khabats al-hadid berarti kotoran yang 
biasa dihilangkan dengan api (dipanaskan dengan suhu tertentu). 
Sementara itu al-Qadhi menambahkan: “Hal ini jelasnya terjadi pada masa 
Rasul s.a.w., di mana orang-orang yang tahan mengikuti hijrah bersama 
beliau hanyalah orang-orang yang teguh hati. Sedangkan orang-orang 
munafik atau mereka yang lemah iman, tidak akan tahan mengikuti beliau. 
Sebab Madinah kondisi alamnya lebih gersang di banding Mekah. Apalagi 
mereka yang tidak memperhatikan soal pahala. Seperti tatkala seorang 
Arabi yang terserang demam itu, ia segera meminta kepada Nabi s.a.w. 
agar membatalkan baiatnya. Inilah pendapat al-Qadhi. Pendapat yang 
dikiranya lebih tepat namun justru sebaliknya. Sebab ada yaitu hadis lain 
yang lebih kuat dari Abu Hurairah r.a. sebagaimana disebutkan, yaitu: 
“Hari kiamat tidak akan terjadi sehingga Madinah telah membersihkan 
orang-orang buruk.” Ini jelasnya terjadi pada masa Dajjal, seperti yang 
disebutkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya. Tatkala Dajjal 
keluar, Madinah bergoncang sebanyak tiga kali goncangan, di mana or- 
ang-orang kafir maupun munafik akan dikeluarkan dari kota tersebut. 
Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Anas dan ditkharij pula oleh Imam 
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Bukhari )4/76(. Hadis ini mengisyaratkan bahwa terjadinya peristiwa itu 
adalah pada masa keluarnya Dajjahl. Sedang kemungkinan lainnya adalah 
bahwa hal itu beberapa kali terjadi pada kurun yang berbeda-beda. 
Demikianlah penjelasan syarah Muslim karya an-Nawawi (9/154). 


Saya berpendapat: Yang lebih tepat lagi adalah, bahwa peristiwa itu 
hanya terjadi pada saat Rasulullah masih hidup. Mengingat hadis Arabi 
di atas, atau terjadi pada saat lainnya dengan tidak berlangsung terus- 
menerus. Hal ini seperti dijelaskan dalam firman Allah s.w.t.: 


وَين Ba Ya‏ موا علَى التاق 
“Dan di antara penduduk Madinah, mereka ketelaluan dalam‏ 
kemunafikan.” (@S. At-Taubat: 101)‏ 


Orang munafik jelas orang yang kotor, seperti yang dikatakan oleh 
al-Hafizh. Menururtnya inilah yang dimaksudkan dengan hadis Zaid ibn 
Tsabit di atas. Dengan demikian, kata tanfi pada hadis di atas bukan berarti 
terus berlangsung, akan tetapi berarti tikrar (terjadi beberapa kali). 
Peristiwa itu memang pernah terjadi pada masa Rasul s.a.w. Namun pada 
masa keluarnya Dajjal juga kembali terjadi (Insya Allah), seperti yang 
diisyaratkan oleh al-Hafizh di dalam al-Fath (6/76). Karena itu, pada bagian 
akhir komentarnya, ia mengatakan: “Adapun di antara kedua masa 
tersebut, tidak terjadi hal yang seperti itu.” 


Terakhir itulah pendapat yang dekat, bahkan yang paling benar. 
Kenyataan yang ada sekarang, juga mendukungnya. 


۹ - كال يق يقبلنى وهو صانم وأا صائمة» يعنى عائشة 


219. “Rasulullah s.a.w. menciumku, padahal beliau sedang berpuasa. Saya 
juga sedang berpuasa (Saya Aisyah r.a.).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (1/347), Imam Ahmad (6/179) 
melalui dua jalur, yang berasal dari Sufyan dari Sa'id ibn Ibrahim dari 
Thalhah ibn Abdillah (Ibn Utsman al-@urasyi) dari Aisyah r.a. secara marfû’. 


Saya menilai: Sanad hadis ini sahih, dan sesuai dengan syarat Bukhari. 


Imam Ahmad juga mentakhrijnya (6/134, 175-176, 169-170). Kemudian 
Imam Nasaji di dalam al-Kubra (@- 83/2), ath-Thayalisi (1/187) asy-Syafi'i 
di dalam kitab Sunan-nya (1/260) ath-Thahawi di dalam Syarh al-Ma'êni 


Silsilah Hadis Sahih | 479 


(1/346), al-Baihaqi (4/223), dan Abu Yala di dalam kitab Musnad-nya (2/215) 
melalui jalur lain, dari Sa'ad ibn Ibrahim dengan matan: 


“Rasulullah s.a.w. hendak mencium saya, lalu saya berkata: “Saya 
sedang berpuasa. Mendengar itu beliau berkata: “Sya juga sedang 
berpuasa. Kemudian beliau mencium saya.” 


Hadis ini merupakan sanggahan terhadap hadis lain yang diriwayat- 
kan oleh Muhammad ibn Asy'ats yang berasal dari Aisyah r.a. pula: 


“Beliau tidak pernah menyentuh wajah saya sedikitpun selama saya 
berpuasa.” 


Sanad hadis ini lemah, seperti telah saya jelaskan di dalam أت‎ 
adh-Dha'ifah (lihat hadis no. 962). 


Hadis di atas dengan matan kedua disandarkan oleh al-Hafizh di 
dalam al-Fath kepada an-Nasa'i (lihat juz IV, hal 123). 


Separoh dari matan hadis itu memiiki sanad lain dari Aisyah r.a. yang 
diriwayatkan oleh Israil dari Ziyad dari Amr ibn Maimun dari Aisyah r.a. 
yang memberitakan: 


“Rasulullah s.a.w. pernah mencium saya, padahal saya sedang 
berpuasa.” 


Hadis ini ditakhrij oleh ath-Thahawi dengan sanad sahih. Israil di 
atas putra Yunus ibn Abu Ishaq as-Sabr'i. Sedang Ziyad adalah putra Ilagah. 
Dalam periwayatan ini Imam Ahmad juga mentakhrtijnya (6/258) melalui 
Syaiban dari Ziyad ibn Ilagah dari Amr ibn Maimun yang memberitahukan: 
“Saya bertanya kepada Aisyah r.a. tentang orang yang berpuasa yang 
mencium istrinya. Ia menjawab: 


“Rasulullah juga, pernah mencium ketika beliau sedang berpuasa.” 


Saya menilai: Sanad hadis itu sahih. Syaiban adalah putra 
Abdurrahman at-Tamimi al-Bashri. Dia memenuhi kriteria sanad Imam 
Muslim. Imam Muslim sendiri juga mentakhrijnya di dalam kitab Shahih- 
nya (3/136) melalui jalur lain dari Ziyad tanpa menunjukkan adanya 
pertanyaan, dan disertai dengan tambahan: pada bulan Ramadhan. 
Riwayat dengan tambahan ini menurut versi Imam Ahmad (6/130). 


Kemudian Imam Muslim juga memiliki jalur lain yang berasal dari 
Ikrimah dari Aisyah r.a. (6/292): 
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“Bahwa Nabi s.a.w. memberikan ciuman, padahal beliau sedang puasa. 
Pada diri Rasulullah kalian mendapatkan suri teladan.” 


Sanad hadis ini sahih. Ikrimah adalah al-Barbari, seorang budak yang 
dimerdekakan oleh Ibn Abbas yang telah mendengar langsung dari Aisyah 
r.a. Sedang Imam Ahmad (6/291) meriwayatkannya dari Ummu Salamah 
dengan matan yang sama dengan hadis Aisyah yang pertama. Sanadnya 
hasan jika dipakai untuk syahid (hadis pendukung). 


Hadis di atas menunjukkan kebolehan seseorang melakukan ciuman 
kepada istrinya pada siang hari bulan puasa. Para ulama dalam hal ini 
berbeda pendapat. Hasilnya, muncul tidak kurang dari empat macam 
pendapat. Yang paling kuat adalah yang memperbolehkannya, dengan 
memperhatikan kondisi orang yang melakukan ciuman. Jika ia seorang 
pemuda yang dikhawatirkan bisa terdorong untuk melakukan 
persetubuhan karena ciuman itu, maka tidak diperbolehkan. Hal inilah 
yang diisyaratkan oleh Aisyah r.a. pada riwayat yang akan saya sebutkan, 
“Siapa pun yang antara kalian paling mampu menguasai nafsunya 
(birahinya).” Bahkan hal itu diucapkannya langsung, bukan sekedar 
isyarat, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat yang ditakhrij oleh ath- 
Thahawi (1/346) melalui Haris ibn Amr, dari asy-Sya'bi dari Masrug, dari 
Aisyah r.a. yang menuturkan: “Kadang-kadang, Rasulullah s.a.w. mencium 
dan bersentuhan kulit denganku pada saat beliau berpuasa. Bagi kalian 
yang sudah tua ataupun lemah birahinya, tidaklah mengapa.” Hadis ini 
juga diambil oleh Ibn Abi Hatim (2/263). Namun tidak memberikan 
penilaian apapun terhadap hadis tersebut, baik tentangjarh (cacat) maupun 
ta'dilnya (keadilannya). Hadis ini memang banyak memiliki sanad marfû’ 
yagn saling menguatkan. Dan hal ini didukung oleh sabda Nabi s.a.w.: 
“Beralihlah dari yang meragukanmu kepada apa yang tidak meragukan- 
mu.” Tetapi perlu dicamkan bahwa penyebutan syaikh (orang tua) pada 
hadis itu tidak selamanya menjadi ukuran. Yang menjadi ukuran adalah 
lemah atau kuatnya birahi yang dimiliki. Hal itu didasarkan kebiasaan 
yang terjadi. Dengan perincian inilah saya cenderung memahami hadis 
itu (meskipun riwayat-riwayatnya saling berbeda). Dengan pemahaman 
diperbolehkannya mencium pada waktu puasa. Apalagi ada hadis lain 
seperti hadisini yang secara mutlak memperbolehkannya. Bahkan dalam 
riwayat lain, Aisyah dengan tegas menjawab pertanyaan Amr ibn Maimun: 
“Pada diri Rasul-lah kalian mendapat teladan.” Riwayat lainnya juga 
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menjelaskan kebolehan hal itu bagi semua usia, termasuk pemuda, sebab Aisyah 
mengatakan: “Saya sedang berpuasa, padahal waktu itu jelas usianya sangat 
muda. Saat ditinggal wafat oleh Rasul saja usianya baru 18 tahun. Peristiwa 
senada juga terjadi pada diri Aisyah ibn Thalhah. Ia berada di sisi Aisyah r.a. 
bersama suami tercintanya, Abdullah ibn Abdirrahman. Tatkala Abdullah 
masuk, Aisyah r.a. berkata kepadanya: “Mengapa engkau tidak mendekati 
istrimu, mencium atau bercumbu dengannya?” 


Abdullah menjawab: “Apakah aku boleh menciumnya, sedang aku tengah 
berpuasa?” 


Aisyah menjawab: “Mengapa tidak?” Hadis ini ditakhrij oleh Imam Malik 
(1/274), sedang ath-Thahawi meriwayatkan hadis itu dari Imam Malik (1/ 
327) dengan sanad yang sahih. Ibn Hazm berkata: (lihat bukunya juz VI, 
hal. 211): 


“Aisyah binti Thalhah adalah wanita tercantik pada masanya. Dan 
peristiwa itu terjadi pada masa Aisyah r.a. Jadi ia dan suaminya benar- 
benar masih muda belia.” 


Hadis ini dan yang sejenisnya mengisyaratkan bahwa Aisyah tidak 
mengkhawatirkan keduanya terperosok lebih jauh lagi. Karena itu al- 
Hafizh mengatakan (lihat al-Fath, 4/123) setelah menyebutkan hadis itu 
dari jalur Nasa'i: 


“lalu ia (Aisyah) berkata: “Saya sedang berpuasa, tetapi beliau 
mencium saya.” Hal ini semakin memperkuat apa yang saya katakana, 
bahwa boleh tidaknya melakukan ciuman adalah dengan melihat pengaruh 
yang diakibatkannya, bukan karena factor usia. Pada waktu itu Aisyah 
memang masih sangat belia. Hal ini bisa dibenarkan, tetapi bukan berarti 
menjadi ukuran. Namun karena alasan itulah ada pula yang membedakan- 
nya dengan factor usia. 


NYA‏ كان بقل وهو ad‏ و اشر وهو MAA‏ وكان 


207 4 


220. “Rasulullah s.a.w. mencium pada saat berpuasa, beliau menyentuh 
kulit pada saat berpuasa. Beliau paling mampu menguasai birahinya 
di antara kalian.” 
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Hadis ini ditakhrij oleh Imam Bukhari (4/120-121, al-Fath), Imam Mus- 
lim (3/135), Imam asy-Syafii di dalam kitab Sunan-nya (1/261), Imam Abu 
Dawud (2/284), Imam Tirmidzi (2/48), Ibn Majah (1/516-517), ath-Thahawi (1/ 
345), al-Baihagi (4/230) dan Imam Ahmad (4/42-126) melalui beberapa jalur, 
dari Aisyah r.a. Sedangkan Tirmidzi menilai: “Hadis ini hasan shahih.” 


Hadis ini memiliki makna lain dari hadis sebelumnya, yang berisikan 
tentang diperbolehkannya bersentuhan kulit pada saat berpuasa. Namun 
kali ini sentuhan kulit lebih dari sekadar mencium. Para ulama memang 
berselisih pendapat tentang arti bersentuhan kulit. Al-@ari menjelaskan: 
“Dikatakan bahwa yang dimaksudkan adalah seorang suami menyentuh 
istrinya pada anggota selain alat kelaminnya. Ada yang mengatakan, bahwa 
yang dimaksud adalah mencium dan menyentuh tangan.” 


Saya berpendapat: Tidak syak lagi bahwa ciuman tidak diartikan 
sebagai mubasyarah (bersentuhan), sebab huruf wau (kata sambung “dan”) 
berfaedah memilah. Jadi kemungkinan artinya adalah yang pertama atau 
yang kedua. Yang pertama tampaknya lebih kuat, karena dua alasan: 


1. Hadis riwayat Aisyah r.a. yang lain: “Jika salah seorang 
bermubasyarah maka beliau memerintahkan agar ia berkain di atas 
tempat haidh. Saat itulah beliau bermubasyarah.” Lalu Aisyah berkata: 
“Siapa di antara kalian yang mampu menahan birahinya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Bukhari (1/320) dan Imam Muslim (1/ 
166-167) serta Imam lainnya. 


2. Al-mubasyarah di sini sama artinya dengan al-mubasyarah pada hadis 
yang menjelaskan puasa, sebab kata yang digunakan sama persis. Dalalah 
dan riwayatnya juga sama. Di sini juga tidak terdapat mukhashshish 
(pengkhususan makna) bagi kata itu (yang menyempitkan makananya). 
Bahkan Aisyah r.a. dalam hadis tentang puasa memberikan tafsiran 
terhadap kata “mubasyarah”. Sepeti riwayat berikut ini: 


“oi or so; o Aren ro و‎ A r ملقم ع و‎ 
ثم يجعل بينه وبيتها ثوباء يعنى الفرج‎ le يباشروهم‎ OS —YYA 
221. “Rasulullah s.a.w. bermubasyarah. Beliau membuat tabir antara beliau 
dengan farji.” 
Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Ahmad (6/59). Dia memberitahukan: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Ibn Namir dari Thalha ibn Yahya yang 
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berkata: “Telah meriwayatkan kepada saya Aisyah binti Thalha dari Aisyah 
r.a., bahwa Rasulullah s.a.w. bermubasyarah...” Ibn Khuzaimah juga 
mentakhrijnya di dalam kitab Shahih-nya (1/120). 


Saya berpendapat: Hadis ini memiliki sanad jayyid (bagus). Semua 
perawinya tsiqah dan dipakai oleh Imam Muslim. Kalau saja Thalha ini 
tidak mendapat sedikit kritikan mengenai hafalannya, maka saya akan 
mengatakan bahwa sanad ini sahih. Tetapi ternyata memang Thalha 
mendapatkna kritikan dari sementara ulama. Sedang al-Hafizh di dalam 
at-Tagrib mengatakan: “Dia jujur namun melakukan kesalahan.” 


Saya berpendapat: Hadis ini memiliki arti yang sangat penting, yaitu 
tentang penafsiran mengenai al-mubasyarah, yang diartikan dengan 
“menyentuh wanita pada anggota selain kemaluan.” Hal ini memperkuat 
penafsiran sebelumnya, yang dikutip oleh al-Qari. Meskipun dalam 
mengutipnya dia menggunakan shighat tamridh (memakai kata qia: 
“dikatakan”). Dengan demikian, hadis ini dapat dijadikan tendensi. Tak 
ada dalil syara’ yang menentangnya. Bahkan saya telah menemukan 
pendapat ulama yang mendukung. Di antaranya adalah, penafsiaran dari 
perawi hadis itu sendiri, yakni Aisyah r.a. Dalam hal ini ath-Thahawi 
meriwayatkan (1/347) dengan sanad sahih dari al-Hakim ibn Iqal yang 
menceritakan: “Saya bertanya kepada Aisyah r.a.: “Apa yang haram saya 
lakukan terhadap istri saya di saat saya sedang berpuasa? Dia menjawab: 
Kemaluannya.” 


Al-Hakim ini dinilai tsigah oleh Ibn Hiban. Al-Ijly sendiri menilainya: 
“Seorang berkebangsaan Bashrah, tabi'i dan tsiqah.” Sedangkan Imam 
Bukhari mengomentari hadis ini dalam pokok bahasan (4/120): “Bab 
Mubasyarah bagi Seorang Yang Berpuasa.” Kembali pada Aisyah r.a., dia 
juga mengatakan: “Haram bagi dia kemaluan istrinya.” 


Sementara al-Hafizh tidak ketinggalan memberikan komentarnya: 
“Ath-Thahawi menyambung sanad hadis itu melalui Abu Murrah, bekas 
budak Uqail, dari al-Hakim ibn Iqal...” Penyandarannya kepada al-Hakim 
ini sahih. Hal senada dijelskan pula dalam riwayat Abdurrazaq dengan 
sanad sahih dari Masruq yang menuturkan: “Saya bertanya kepada Aisyah 
r.a.: “Apa yang halal dilakukan oleh seseorang terhadap istrinya di saat ia 
sedang berpuasa?” Aisyah menjawab: “Semuanya halal, kecuali bersetubuh.” 


Saya mengetahui, Ibn Hazm (6/221) menyebutkan hadis tersebut 
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sebagai hujjah atas penolakannya terhadap orang yang memakruhkan 
persentuhan dengan istri di saat berpuasa. Kemudian saya sampai melihat 
naskah asli kitab ats-Tsigat di perpustakaan adh-Dhahiriyyah, Damaskus 
yang menyebutkan pendapatnya sebagai berikut: (lihat juz I, hal. 25): “Hadis 
itu diriwayatkan oleh Ibn Hazm dari Ibn Umar, kemudian dari Ibn Hazm 
dilanjutkan oleh Qatadah. Tidak diragukan bahwa al-Hakim memang 
benar-benar mendengarnya dari Utsman ibn Affan.” 


Seorang muhaddits membuat catatan kecil di bagian tepi kitab itu: 
“Al-Ijly, seorang penduduk Bashrah, adalah tabi'i dan berstatus tsiqah.” 


Kemudian Ibn Hazm menuturkan suatu kisah dari Sa'ad ibn Jubair 
bahwa ada seseorang yang melaporkan kepada Ibn Abbas: “Saya telah 
menikah dengan putrid paman saya. Ia seorang wanita elok. Saya 
memboyongnya di bulan Ramadhan. Bolehkah saya menciumnya?” 


Ibn Abbas menjawabnya seraya bertanya: “Apakah engkau mampu 
meredam birahimu?” 


Orang itu menjawab: “Mampu.” 

Kemudian Ibn Abbas berkata: “Boleh.” 

Namun orang itu bertanya kembali: “Bolehkan saya bermubasyarah 
dengannya?” 

Ibn Abbas bertanya: Apakah engkau mampu meredam birahimu? 

Ia menjawab: “Mampu.” 

Lalu Ibn Abbas pun menjawab: “Boleh.” 


Orang itu pun bermubasyarah dengan istrinya. Namun ia bertanya 
lagi: “Bolehkah saya menyentuh kemaluannya?” 


Ibn Abbas bertanya: “Mampukah kamu meredam birahimu?” Orang 
itu menjawab: “Mampu.” 


Ibn Abbas berkata: “Peganglah kemaluannya.” 


Ibn Hazm menilai: “Inilah sanad yang paling sahih dari Ibn Abbas 
r.a.” Selanjutnya Ibn Hazm juga mengisahkan: “Melalui sanad yang sahih 
pula diceritakan dari Sa'ad ibn Abi Waggash, bahwa dia pernah ditanya: 
“Pernahkah engkau mencium istrimu sedang kamu dalam keadaan 
berpuasa?” 
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Sa'ad menjawab: “Pernah. Bahkan aku juga sempat menggenggam 
kemaluannya segala.” 


Juga diceritakan dari Amr ibn Syarahbil bahwa Ibn Mas'ud pernah 
bermubasyarah dengan istrinya pada tengah hari bulan puasa. Ini juga 
merupakan sanad yang paling sahih dari Ion Mas'ud r.a.” 


Saya berpendapat, atsar (segala perkataan dan perilaku sahabat, 
tabi'in dan lainnya) Ibn Mas'ud ini juga telah ditakhrij oleh Ibn Abi Syaibah 
(2/167) dengan sanad sahih, sesuai dengan syarat Bukhari-Muslim. 
Sedangkan atsar Sa'ad disebutkannya dengan redaksi,” Benar, bahkan aku 
memegang juga kemaluannya.” Sanad ini sahih, sesuai dengan syarat Imam 
Muslim. Sedang atsar Ibn Abbas oleh Ibn Abi Syaibah juga ditakhrijnya, 
tetapi dengan redaksi yang agak singkat: 


“Dia (Ibn Abbas) memberikan keringanan kepadanya (orang yang 
bertanya) untuk mencium istrinya, bermubasyarah dan meletakkan 
tangannya di atas kemaluan istrinya, selama tidak mendorongnya 
melakukan yang lebih dari itu.” 


Sanad atsar itu sahih, sesuai dengan syarat Bukhari. 


Ibn Abi Syaibah juga meriwayatkannya (2/170/1) dari Amr ibn Haram 
yang menceritakan: “Jabir ditanya tentang orang yang memandang istrinya 
di bulan Ramadhan, lalu mengeluarkan mani karena ereksi, apakah 
puasanya batal?” Beliau menjawab: “Tidak, ia boleh melanjutkan 
puasanya.” 


Hadis itu diulas oleh Ibn Khuzaimah dalam: “Bab Rukhshah 
Bermubasyarah yang Tidak Mengundang Persetubuhan bagi Orang yang 
Berpuasa.” Disertakan pula tentang dalil mengenai satu kata yang kadang- 
kadang memiliki dua arti, satu arti diperbolehkan, sedang arti lain dilarang. 


Sg + So بج‎ 
فيه ويه‎ X4 A 
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MELUDAH KE ARAH KIBLAT 


رص 


ii جاء يوم‎ AKAN مَنْ تفل تجاه‎ -yyy 


222. “Barangsiapa meludah ke arah kibat, maka ia akan datang kepada 
hari kiamat, sedang lidahnya akan menempel di kedua matanya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Abu Dawud (3/425-Aun) dan Ibn Hiban 
di dalam kitab Shahih-nya (332) melalui jalur Ibn Khuzaimah dari Jarir 
dari Abu Ishaq asy-Syaibani dari ‘Adi ibn Tsabit dari Zur ibn Hubaisy dari 
Hudzaifah ibn al-Yaman dengan riwayat marfi”. 

Saya berpendapat: Sanad ini sahih. Semua perawinya tsiqah, dan 
dipakai oleh Bukhari-Muslim, kecuali Zur, ia hanya dipakai oleh Imam 
Muslim. Sedang Jarir, adalah putra Abdulhamid adh-Dhabi al-Kufi. Adapun 
Abu Ishaq, adalah Sulaiman ibn Abu Sulaiman al-Khufi. 


Hadis ini memiliki syahid, yaitu: 


agr الْقَِامَةٍ وهي في‎ agi AAN في‎ an WAKEH | le se- yyy 


223. “Orang yang berdahak ke arah kiblat akan datang pada hair kiamat, 
sedang dahak itu menempel di mukanya.” 

Hadis ini ditakhrîj oleh Ibn Hiban dalam kitab Shahîh-nya (333), ia 
berkata: “Abdurrahman ibn Ziyad mengabarkan kepadaku, ia berkata: “Al- 
Hasan ibn Muhammad ibn ash-Shabah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syahabah telah meriwayatkan hadis kepadaku, ia berkata; ‘Ashim ibn 
Muhammad telah meriwayatkan dari Muhammad ibn Saufah dari Nafu’ 
dari Ibn Umar secara marfiv”. 
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Saya bependapat: Sanad ini memiliki perawi-perawi yang tsigah dan 
ma'ruf (terkenal). Mereka termasuk perawi-perawi yang dipakai oleh Imam 
Bukhari, kecuali al-Kinani. Perawi yang satu ini sampai sekarang, belum 
saya temukan bigrafinya. Namun demikian, ia tidak meriwayatkan seorang 
diri. Hadis itu juga disandairkan oleh al-Mundziri kepada al-Bazzar di 
dalam at-Targhib (1/122). Juga kepada Ibn Khuzaimah yang sekurun 
dengan al-Kinan (se-thabagah). Biasanya, ia tidak meriwayatkan dari jalur 
al-Kinan maupun dari Ibn ash-Shabagh, atau dari yang lain. Sedang al- 
Bazar, tentu saja jalur yang diambilnya tidak sama dengan jalur al-Kinani . 
di atas. Di dalam sanad al-Kinani itu juga terdapat ‘Ashim ibn Umar, seperti 
diesbutkan oleh al-Haitsami (2/19): “Ia dinilai lemah oleh al-Bukhari dan 
jama'ah. Namun Ibn Hiban memasukkannya di dalam ats-Tsigat. 


Saya menemukan: Di dalam at-Tagrib. ‘Ashim itu dinilai lemah. 


Saya berpendapat: Bagaimanapun hadis itu tetap sahih. Kalaupun 
haramya meludah atau membuang dahak ke arah kiblat secara mutlak, 
baik di masjid, mushalla atau tempat lain. Seperti yang dikatakan oleh 
ash-Shan'ani di dalam Subul as-Salam (1/230). Ash-Shan'ani menjelaskan: 
“Imam an-Nawawi lebih yakin dengan larangan melakukan hal-hal tersebut 
dalam segala situasi, baik ketika shalat atau di luar itu, di masjid atau 
ditempat lain.” 


Saya berpendapat: Inilah pendapat yang benar. Hadis yang 
menjelaskan larangan meludah ke arah kiblat pada waktu shalat juga 
banyak sekali, dan bisa dilihat dalam Shahih al-B ukhari, Shahih Muslim 
atau kitab lain. 


Saya memilih pendapatnya, bukan pendapat yang lain, karena 
pentingnya masalah itu, sementara perhatian para ulama amat kecil. 
Perbuatan meludah tersebut jelas melanggar norma shalat, terutama dalam 
kaitannya dengan penghormatan kepada Ka'bah. Para ulama saja banyak 
melupakannya, apalagi mereka yang awam. Banyak saya lihat Imam Masjid 
yang meludah ke arah kiblat melalui celah jendela. 


Hadis itu juga mengandung pengertian, bahwa larangan menghadap 
ke kiblat ketika buang air kecil maupun buang air besar berlaku secara 
mutlak, baik ditempat terbuka maupun tertutup. Sebab, jika hadis itu 
mengandung pengertian larangan meludah secara mutlak, maka buang 
air kecil atau besar jelas lebih tidak diperbolehkan. Namun yang 
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mengherankan, Imam an-Nawawi justru memberlakukan secara mutlak 
larangan meludah, tetapi memberlakukan terbatas (khusus) larangan 
membuang air kecil atau air besar. “Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai 


hati atau menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannnya. 
(QS. Gaat: 37). 


2 0, Ego Tg 1 oa rana <. 40 2 o 70a 
PI الصوم يوم تصومون, والفطر يوم تفطرون»‎ £ 
i o 2 IA 3 “3 2 
يوم تضحول‎ 
224. “Puasa adalah hari di mana kalian berpuasa, al-Fithr adalah hari di 


mana kalian berbuka, sedang al-adh-ha adalah hari di mana kalian 
menyembelih kurban.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (2/37-Tuhfah) dari Ishag ibn Ja'far 
ibn Muhammad yang menuturkan: “Abdullah ibn Ja'far meriwayatkan 
kepadaku dari Utsman ibn Muhammad dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
s.a.w. bersabda: (Kemudian menyebutkan sabda Nabi di atas).” 


Tirmidzi menilai “Hadis ini gharib hasan.” 


Saya berpendapat: “Sanad ini jayyid (bagus). Semua perawinya tsigah. 
Namun khusus bagi Utsman ibn Muhammad ibn Mughirah ibn al-Akhnas 
ada sedikit kritikan. Al-Hafizh di dalam at-Tagrib mengatakan: “Ia shadig, 
tetapi banyak menerima tuduhan.” 


Sedang Abdurrahman ibn Ja'far adalah putra Abdurrahman ibn al- 
Musawwir al-Makhrami al-Madani. Dia seorang tsigah dan hadisnya 
pernah diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Adapun Ishag ibn Ja'far ibn Muhammad adalah al-Hasyimi al-Ja'fari 
Ishaq seorang shadig seperti yang dijelaskan di dalam at-Tagrib. Ia 
diperkuat oleh Abu Sa'id, seorang bekas budak Bani Hasyim. Ishag juga 
tsigah dan termasuk perawi Imam Bukhari. Ia menuturkan: “Abdullah 
ibn Ja'far meriwayatkan kepada kami tanpa menyebut bagian tengah 
kalimat yaitu: “Al-Fithr adalah hari di mana kalian berbuka.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh al-Baihaqi di dalam kitab Sunan-nya (4/252). 


Hadis ini juga memiliki sanad lain yang bermuaraa pada Abu Hurairah. 
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Berkaitan dengan itu Ibn Majah (1/509) memberitakan: “Muhammad ibn Umar 
al-Mugri telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: “Ishag ibn Isa telah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: “Hammad ibn Zaid telah 
meriwayatkan kepada kami, dari Ayyub dari Muhammad ibn Sirin dari Abu 
Hurairah r.a. tanpa menyebutkan kalimat pertama.” 


Perawi-perawi sanad ini tsigah, kecuali Muhammad ibn Umar al- 
Mugri, ia tidak dikenal, seperti dijelaskan di dalam at-Tagrib. Saya kira 
kesalahan yang dilakukannya adalah menyebut nama Muhammad ibn 
Sirin. Sebab yang benar adalah Muhammad ibn al-Munkadir, yang hadisnya 
diriwayatkan oleh al-Abbas ibn Muhammad ibn Harun dan Ali ibn Sahl. 
Keduanya mengatakan: Ishag ibn Zaid dari Ayyub dari Muhammad ibn al- 
Munkadir dari Abu Hurairah r.a. 


Hadis ini 012277 oleh ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan-nya (257- 
258). 


Hadis itu juga diriwayatkan oleh Muhammad ibn Ubaid ibn Hisab. Ia 
seorang tsigah, termasuk perawi Imam Muslim. Dia diriwayatkan dari 
Hammad ibn Zaid. 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Abu Dawud (1/366), ia berkata: 
Muhammad ibn Ubaid telah meriwayatkan kepada kami. 


Hadis ini juga ditakhrtj oleh Ruh ibn al-Qasim, Abdul Warits dan 
Muw'ammar dari Muhammad ibn al-Munkadir. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij pula oleh al-Baihagi dari Abdul 
Warits. 


al-Harawi juga mentakhrijnya dari Mwamar bersama ruh. 


Dari Mu'amar dan Ruh hadis itu diriwayatkan oleh Yazid ibn Zura'i. 
Riwayat Yazid tersebut berbeda dengan riwayat lain. Yazid mengambilnya 
dari Mu'amar, demikian pula dengan Yahya ibn al-Yaman yang 
mengabarkan: “Dari Mu'amar dari Muhammad ibn al-Munkadir dari Aisyah 


23 Dari keterangan di atas, nyatalah bahwa riwayat Muhammad bin Umar al-Mugri 
sebagaimana disebutkan Ibnu Majah tidak bisa diterima, sebab ia tidak dikenal, dan 
berbeda dengan perawi tsigah. Karena itu penilaian Ahmad Syakir (Mukhtasharu as-Sunan, 
juz III, hal. 213) bahwa hadis itu sahih sesuai dengan kriteria Bukhari Muslim, sama 
sekali tidak benar. 
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r.a. yang mengisahkan: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi di atas selengkapnya), namun tidak menyebutkan 
kalimat yang yang pertama. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Tirmidzi (2/71) dan ad- 
Daruguthni (258), Imam Tirmidzi berkata: “Saya bertanya kepada 
Muhammad (yakni Imam Bukhari): “Apakah Muhammad ibn al-Munkadir 
mendengar langsung dari Aisyah? Dia menjawab: “Benar.” 


Dalam hadis yang diriwayatkannya, Muhammad ibn al-Munkadir 
menggunakan kalimat “Saya mendengar dari Aisyah” sedang Tirmidzi 
menilai: “Hadis ini hasan gharib dari sanad ini.” 


Saya katakan, seperti itulah pendapat Tirmidzi. Menurut saya hadis 
itu lemah. Sebab Yahya ibn al-Yaman adalah seorang lemah khususnya 
dilihat dari segi hafalannya. Di dalam at-Tagrib dijelaskan: “Ia (Yahya ibn 
al-Yaman)shadag (terpercaya) dan ahli ibadah, namaun banyak melakukan 
kesalahan, serta kadang-kadang berubah” 


Saya melihat, di samping itu, riwayat Yazid ibn Zurai juga bertentangan 
(mukhalafah) dengan Yahya, padahal Yazid itu tsigah. Di sini Yazid 
mengatakan: “Dari Mu'amar dari Muhammad ibn al-Munkadir dari Abu 
Hurairah.” Inilah yang benar, dan tidak diragukan lagi, bahwa hadis itu adalah 
Musnad Abu Hurairah, bukan Musnad Aisyah seperti yang dikatakan oleh 
Yahya. Kemudian jika demikian halnya, maka sanad itu jelas terputus 
(mungathi”). Sebab Muhammad ibn al-Munkadir tidak mendengar langsung 
dari Abu Hurairah, seperti juga dikatakan oleh al-Bazzar dan lainnya. Jika 
demikian, maka ia juga tidak mendengar dari Aisyah, sebab Aisyah wafat 
sebelum Abu Hurairah. Dari Uraian di atas, al-Hafizh di dalam kitabnya at- 
Tahdzib merasa yakin bahwa sanad itu mungathi', bagaimanapun keadaannya. 


Al-Hafizh juga pernah meriwayatkan hadis Aisyah secara maugif. 
Hadis itu ditakhrij oleh al-Baihagi melalui jalur Abu Hanifah yang 
memberitakan: “Telah meriwayatkan kepadaku Ali ibn al-Agmar dari 
Masrug yang menceritakan: 


“Saya hadir di hadapan Aisyah r.a. pada hari Arafah. Ia berkata: 
“Berilah minum sawig (sejenis minuman sari buah) kepada Masrug. Dan 
perbanyaklah manisannya.' Masrug melanjutkan: “Saya lalu berkata: 
Sesungguhnya tidak ada yang menghalangi berpuasa, kecuali 
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kekhawatiranku bahwa hari ini adalah hari Nahar. Aisyah menjawab: “Hari 
nahar adalah hari di mana manusia menyembelih hewan kurban. Sedang 
al-Fithr adalah hari di mana mereka berbuka.” 


Saya berpendapat: Sanad ini jayyid (bagus) dengan dukungan sanad 
sebelumnya. 


Kandungan Hukumnya: 
Imam Tirmidzi mengomentari hadis tersebut: 


“Beberapa ulama menafsirkan hadis tersebut dengan menjelaskan: 
“Arti hadis itu adalah puasa dan berbuka (tidak puasa) bersama jamaah 
dan mayoritas manusia.” Sementara ash-Shar'ani di dalam Subul as-Salam 
menegaskan: “Hadis itu menunjukkan bahwa dalam menetapkan hari raya 
adalah berdasarkan kesepakatan mayoritas. Orang yang mengetahui hari 
raya secara individu, harus menyesuaikan dengan yang lain. Demikian 
pula dalam masalah shalat, berbuka, dan berkurban.” 


Ibnul Qayyim menyebutkan pendapat yang senada di dalam Tahdzib 
as-Sunan (3/214): 


Dikatakan: “Hadis itu mengandung sanggahan terhadap orang yang 
berpendapat bahwa seseorang yang mengetahui terbitnya bulan berdasarkan 
perhitungan (hisab) bukan ru'yah boleh puasa boleh tidak, di mana hal ini 
tidak berlaku bagi orang yang tidak mengetahuinya. Ada pula yang 
mengatakan: Jika satu orang menyaksikan hilal, sedang al-Hakim belum 
menetapkannya, maka tidak boleh berpuasa, seperti kebanyakan orang.” 


Abul Hasan as-Sanadi di dalam kitabnya Hasyiyah'ala Ibni Majah 
telah menyebutkan hadis Abu Hurairah tersebut dari Tirmidzi 
menandaskan: 

“Yang jelas makna-hadis itu adalah bahwa perseorangan tidak memiliki 
pengaruh sedikitpun. Mereka secara individual juga tidak diperbolehkan 
memegang pendapatnya sendiri. Masalah itu harus diserahkan kepada Imam 
dan jamaah. Dengan demikian, jika ada seseorang yang melihat hilal, namun 
ditolak (tidak diakui) oleh Imam, maka pendapatnya tidak bisa dipakai. 
Bahkan ia sendiri harus mengikuti Imam dan jamaah. 


Saya berpendapat: Makna inilah yang mudah dipahami dari hadis di 
atas. Hal ini diperkuat dengan hujjah Aisyah r.a. terhadap Masrug yang 
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tidak mau berpuasa Arafah karena khawatir hari itu hari Nahar. Aisyah 
menjelaskan bahwa pendapat pribadai Masrug tidak bisa dipakai. Mau 
tidak mau Masrug harus mengikuti mayoritas. Aisyah menjelaskan: Nahar 
adalah hari, di mana manusia menyembelih kurban. Sedang al-Fithr adalah 
hari di mana mereka harus berbuka.” 


Saya berpendapat: Inilah yang sepantasnya dipakai dalam syariat 
yang ramah ini, dengan maksud untuk mempersatukan umat serta 
merapatkan barisan mereka. Islam tidak menghendaki umat bercerai berai 
hanya karena pendapat minoritas orang. Karena itu syariat tidak akan 
memperhitungkan pendapat individual, mengenai ibadah-ibadah yang 
dilakukan bersama-sama, meskipun mencapai kebenaran. Seperti puasa, 
hari raya, shalat berjamaah, dan lain-lain. Anda bisa menyaksiakan 
bagaimana para sahabat bersedia shalat di belakang sebagian sahabat yang 
lain. Di antara mereka ada yang berpendapat menyentuh wanita, keluarnya 
darah termasuk yang membatalkna wudhu”, ada pula yang tidak 
berpendapat demikian. Ada yang menyempurnakan shalat di perjalanan, 
ada pula yang menggasharnya. Namun perbedaan-perbedaan itu tidak 
menghalangi mereka untuk bersatu padu, shalat di belakang satu Imam 
serta menerimanya. Hal ini dikarenakan mereka mengetahui bahwa 
berpecah belah lebih buruk disbanding berbeda pendapat. Ada seorang 
ulama terkemuka di Mina yang praktis pendapat pribadinya tidak dipakai, 
demi menghindarkan dampak negatif yang muncul. Abu Dawud (1/307) 
meriwayatkan, bahwa Utsman r.a. melakukan shalat di Mina, sebanyak 
empat raka'at. Kemudian Abdullah ibn Mas'ud memprotesnya tidak setuju: 
“Saya shalat bersama Nabi dua raka'at. Tapi bersama Utsman pada awal 
kekhalifahannya empat raka'at. Sebab itulah barangkali pendapat kalian 
menjadi berbeda-beda. Tapi saya lebih senang jika empat raka'at itu 
dijadikan dua raka'at. Namun demikian Ibn Mas'ud melakukan shalat 
empat raka'at, sehingga dikatakan kepadanya: “Engkau tidak menyetujui 
Utsman, tetapi engkau sendiri melakukan shalat empat raka'at.” 
Mendengar itu Abdullah ibn Mas'ud menjawab: “Perbedaan pendapat 
adalah buruk.” Sanad ini sahih. Imam Ahmad (5/155) juga meriwayatkna 
hadis yang senada dengan ini, dari Abu Dzar r.a. 


Maka hendaklah mereka yang selalu berpecah belah dalam shalat 
merenungkan lebih dalam lagi hadis dan atsar di atas. Juga mereka yang 
tidak bersedia mengikuti Imam masjid, lebih-lebih dalam masalah shalat 


Silsilah Hadis Sahih | 493 


witir pada bulan Ramadhan hanya karena menilainya tidak mengikuti 
madzhab yang dianut mereka. Adapula orang yang karena tahu sedikit 
tentang ilmu falak kemudian melakukan puasa atau berbuka dengan waktu 
yang ditetapkannya sendiri, dan berbeda dengan yang dilakukan oleh 
mayoritas. Ia memakai pendapat pribadinya, tanpa mempertimbangkan 
pendapat mayoritas. Bahkan dengan tegas menyatakan tidak sama dengan 
mayoritas. Hendaknya mereka yang demikian itu merenungkan apa yang 
telah saya sebutkan, sehingga dapat mengobati kebodohan yang sebenarnya 
ada pada diri mereka sendiri. Supaya barisan umat Islam benar-benar 
rapat. Sebab ridha Allah ada di dalam jamaah. 
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DOA MASUK RUMAH 


E T TR‏ € هيم 
6- إذا ولج الرَّجُل في sma‏ فليتقل: اللهم إني PI‏ 
المَولج وخير المخْرّج, بسم الله ولجا وبسم الله خرجتاء وعلى 


225. “Jika seseorang hendak masuk rumahnya, maka hendakalah ia berdoa: 
Ya Allah, aku memohon kepada-Mu tempat masuk yang baik dan 
tempat keluar yang baik pula. Dengan menyebut nama Allah, kami 
memasukinya. Dengan menyebut nama Allah (pula) kami keluar 
darinya. Kepada Allah-lah kami berserah diri sepenuhnya. Kemudian 
hendaklah ia besalam kepada keluarganya.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Abu Dawud di dalam kitab Sunan-nya (hadis 
no. 5096) dari Ismail yang berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku 
Dhamdham dari Syuraih dari Abu Malik al-Asy'ari yang berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi 
di atas).” 


Saya berpendapat: Sanad ini sahih. Semua perawinya tsigah. Ismail 
di sini adalah putra Iyasy. Haditsnya sahih jika diriwayatkan dari penduduk 
Syam. Sedang hadis ini juga diriwayatkan dari penduduk Syam. Adapun 
Dhamdham adalah putra Zur'ah ibn Tsaub Syami Himshi. Sedang Syuraih 
adalah putra Ubaid al-Khadhrami al-Himshi. Ia seorang tsiqah. Jadi semua 
perawinya bekebangsaan Syam Himsha (Aleppo) 
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Catatan: 


Hadis tersebut sebagaimana Anda lihat, menjelaskan tentang doa masuk 
rumah. Demikian pula Abu Dawud menterjemahkannya. Beliau 
menyebutkan hadis itu di bawah bab doa yang diucapkan seseorang yang 
hendak masuk rumah. Hal ini juga disebutkan oleh an-Nawawi, Shiddig 
Khan, dan lain-lain. Namun Syaikhul Islam Ibn Taimiyah dalam hal ini 
tampaknya melakukan kesalahan. Sebab dia menjelaskan bahwa doa itu 
adalah doa masuk masjid. Hal ini dikatakannya tatkala ia menyanggah 
al-Akhna' dalam kitabnya ar-Radd alal-Akhna'i (hal 95), beliau 
mengatakan: 


“Dari Muhammad ibn Sirin dikatakan: “Jika seseorang masuk ke 
masjid maka berdoa: 


“Allah s.w.t. dan para malaikat mengucapkan shalawat kepada 
Muhammad. Selamat untukmu, wahai Nabi, juga rahmat dan berkah Al- 
lah. Dengan nama Allah kami memasukinya. Dengan nama Allah kami 
keluar darinya. Kepada-Nya-lah kami bertawakal. Jika mereka keluar juga 
mengucapkan doa yang sama.” 


Setelah mengutip pendapat tersebut, Ibn Taimiyah menyatakan: 


Saya berpendapat, mengenai doa ini ada hadis marfa' yang 
menjelaskannya, yang diriwyatkan oleh Abu Dawud dan lainnya. Doa itu 
diucapkan ketika memasuki masjid. Jadi ketika masuk masjid kita berdoa. 


Beliau juga menyandarkannya kepada Abu Dawud tanpa menyadari 
apa yang baru saja saya katakan. 


a) لا تحل‎ aiga 
226. “Seseorang ditusuk kepalanya dengan jarum besi lebih baik daripada 
menyentuh wanita yang tidak halal baginya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh ar-Ruyani di dalam kitab Musnad-nya 
(227/2), ia berkata: “Nash ibn Ali telah merwiayatkan kepada kami, ia 
berkata: “Syaddad ibn Sa'id telah meriwayatkan kepada kami dari Abu al- 
Ala’ yang memberitahukan: Ma'gal ibn Yasar telah meriwayatkan kepadaku 
secara marfiv'. 
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Saya berpendapat: Sanad ini jayyid (bagus). Semua perawinya tsigah 
dan termasuk perawi-perawi Bukhari-Muslim. Kecuali Syaddan ibn Sa'id. 
Ia hanya dipakai oleh Imam Muslim. Dia sedikit mendapatkan kritikan, 
namun tidak menjatuhkan hadisnya ketingkat yang lebih rendah daripada 
hasan. Oleh karena itu, Imam Muslim hanya memakainya sebagai syahid. 
Sedang adz-Dzahabi di dalam al-MizGn menilai: “Ia shalih al-hadits.” 
Sementara al-Hafizh di dalam at-Tagrib berkomentar: Ia jujur namun 


membuat kesalahan. 

Abul Ala’ adalah Yazid ibn Abdillah ibn asy-Syakhir. 

Mengenai hadis itu al-Mundziri di dalam at-Targhib (lihat juz III, 
hal. 66) menyebutkan: 


“Hadis itu diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Baihagi. Perawi- 
perawi yang dipakai oleh ath-Thabrani adalah tsigah dan sahih.” 


Hadis itu diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan al-Baihagi. Perawi- 
perawi yang dipakai oleh ath-Thabrani adalah tsigah dan shalih.” 


Hadis itu juga diriwayatkan secara mursal, dari hadis Abdullah ibn 
Abi Zakaria al-Khaza'i. Dia menuturkan: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 


aca إلى عَظْم رأ سه حير لَه من أن‎ Sales CB NANA oS 

ikat‏ يدها Je‏ رأسيِه Jai Y‏ ولأَنْ JEN ei‏ رصا حى 

بخص PA‏ إلى ei‏ سَاعِدِه حير لَه Sai Oh a‏ امْرأَةَ يَدَهَا عَلَى 
7 2 2 

ساعده لا تحله )4 


“Sungguh, jika seseorang dipukul sampai menembus tulang kepalanya 
adalah lebih baik daripada kepalanya disentuh oleh tangan seorang 
wanita yang tidak halal baginya. Dan sungguh, seandainya seseorang 
menderita lepra yang parah hingga menembus tulang lengannya adalah 
lebih baik baginya, daripada ia membiarkan seorang wanita meletakkan 
tangannya ke atas lengannya, padahal wanita itu tidak halal baginya.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Abu Na'im di dalam kitabnya ath-Thib (2/33- 
34) dari Hasyim dari Abu Dawud ibn Amr yang mengabarkan: Abdullah 
ibn Abi Zakaria al-Khaza'i telah meriwayatkannya kepadaku. 
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Saya berpendapat: Hadis ini mursal dan mu'dhal (beberapa perawinya 
gugur secara berturut-turut) masih diperparah lagi oleh Hasyim mudallis 
dan meriwayatkannya dengan cara an'anah. 


Kata al-mikhyath, berarti jarum, paku dan sejenisnya yang 
dipergunakan untuk merajut atau menjahit. 


Hadis itu mengandung ancaman yang berat bagi mereka yang 
menyentuh wanita yang tidak halal. Juga menjelaskan haramnya 
bersalaman dengan kaum wanita. Sebab tidak diragukan lagi bahwa dengan 
bersalaman pasti menyentuh kulitnya. Pada zaman modern ini, banyak 
yang melakukannya. Bahkan di antara mereka ada yang pendidikan 
agamanya kuat. Namun, seandainya mereka mengingkari perbuatan itu, 
niscaya tidak terlalu parah kesalahannya. Tetapi kenyataannya banyak di 
antara mereka yang menganggapnya halal dengan alasan yang mereka 
cari-cari sendiri. Bahkan saya pernah mendengar, seorang guru ternama 
di al-Azhar bersalaman dengan wanita. Hanya kepada-Nya-lah kita 
mengadukan keganjilan pelaksanaan ajaran agama ini. 


Ironisnya ada beberapa kelompok Islam yang secara tegas 
memperbolehkan bersalaman antara laki-laki dan wanita. Mereka 
seharusnya segera sadar, bahwa dalil yang mereka pakai sebenarnya tidak 
bisa diterima. Bahkan banyak hadis lain yang secara jelas menyatakan 
bahwa bersalaman antara laki-laki dan wanita tidak termasuk anjuran 
syara’. Insya Allah akan saya sebutkan beberapa di antaranya. 


K د بے‎ et 
فيه فيو‎ HK که که‎ 
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BEBERAPA DOA 
DI WAKTU SORE DAN PAGI HARI 


0- ما A‏ أن Pi Lem‏ [به]؟ [أن] تَقُولِي إذَا 


PEN - o وم‎ 


Ai‏ وإذا peh sena Dry en‏ لي 
شأني AS‏ ولا تكلني إللى تفسئ ab Bb‏ أَبدَا 


227. “Apa yang membuatmu tidak mau mendengarkan pesanku ini? 
Hendaknya di pagi atau sore hari, engkau berdoa: “Wahai Dzat Yang 
Maha Hidup, Dzat Yang Maha Kekal, dengan rahmat-Mu-lah kami 
memohon pertolongan. Perbaikilah seluruh tingkah laku kami, dan 
janganlah Engkau lupakan diri kami sekejap matapun.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Sina di dalam kitabnya Amalu al- 
Yaum wa al-Lailah (hadis. no 46), dan al-Baihaqi di dalam al-Asm& (112) 
melalui Zaid ibn al-Habbab yang memberitakan: “Utsman ibn Mauhib 
(naskah aslinya tertulis Wahab), telah meriwayatkan kepada kami. Dia 
seorang bekas budak Bani Hasyim. Dia mengatakan: “Saya mendengar 
Anas ibn Malik r.a. menuturkan: “Rasulullah s.a.w. bersabda kepada 
Fathimah: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas). 


Saya menilai: Sanad ini hasan. Semua perawinya tsigah, kecuali Utsman 
ibn Mauhib. Dia bukan Utsman ibn Abdullah ibn Mauhib. Ibn Abi Hatim 
memberi komentar: (3/169) “Shalih al-Hadis” (bagus hadisnya). Sedang al- 
Hafizh di dalam at-Tagrib menilainya magbal (diterima hadisnya). 
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Hadis ini diriwayatkan oleh an-Nasa'i pula di dalam al-Kubra, dan al- 
Bazzar di dalam at-Targhib (1/232) yang kemudian berkata: “Hadis itu 
diriwayatikannya dengan sanad sahih.” Al-Hakim juga meriwayatkannya 
dan menilainya sahih, sesuai dengan syarat Bukhari-Muslim. adz-Dzahabi 
sependapat dengan penilaian ini karena adanya waham (asumsi tertentu) 
dari keduanya, yang akan saya jelaskan di dalam Ta'ligu ar-Raghib. Al- 
Haitsami sendiri (10/117) berkata: “Hadis itu diriwayatkan oleh al-Bazzar, 
semua perawinya hadis sahih, kecuali Utsman ibn Mauhib, namun ia tsiqah.” 


a KEN 17 5 5 2 aL 4 35 
مجلسه ولكن افْسَحوا‎ a JAN لا تقوم‎ - 

° FA A z 2 

بفسح الله لكم 

228. “Seseorang tidak (boleh) berdiri karena (kedatangan) orang lain, akan 


tetapi longgarkanlah, niscaya Allah akan memberi kelonggaran kepada 
kalian.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya (2/ 
438), ia berkata: Telah meriwayatkan kepada kami Suraih, ia berkata: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Fulaih, dari Ayyub ibn Abdirrahman 
ibn Sha'sha'ah al-Anshary, dari Ya'gub ibn Abi Ya'gub dari Abu Hurairah 


23» 


secara marfu'. 
Saya berpendapat: Sanad ini hasan, semua perawinya tsigah. 
Mengenai Ya'gub ibn Abi Ya'gub, di dalam at-Tahdzib dijelaskan: 
“Abu Hatim menilainya: Ia jujur (shadaig), dan disebutkan oleh Ibn 
Hiban di dalam ats-Tsigat (perawi-perawi tsigah).” 


Saya berpendapat: Ibn Abi Hatim menulis biografinya di dalam al- 
Jarh wa at-Ta'dil, tetapi ia tidak menyebutkan penilaian ayahnya yang 
mengatakan shadig. 

Sedangkan Ibn Sha'sha'ah disebutkan oleh Ibn Hiban di dalam ats- 
Tsigat. Adapun yang meriwayatkan darinya adalah jamaah (sekelompok 
orang). Al-Khazraji di dalam al-Khulashah dan al-Hafizh di dalam at-Tagrib 
menyebutkan: “Ia seorang perawi shadig.” 


Sedang perawi-perawi lainnya termasuk perawi yang dipakai oleh 
Bukhari Muslim. 
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و 


Hadis ini memiliki dua syahid yang disebutkan oleh al-Hafizh di dalam 
al-Fath (11/53), namun al-Hafizh tidak menyebutkan hadis yang baru saja 
saya sebutkan ini (hadis masyhud-nya). Selanjutnya al-Hafizh memberi 
komentar terhadap apa yang disebutkan oleh al-Bukhari, yakni: “Ibn Umar 
enggan duduk jika ada orang yang berdiri untuknya.” Kemudian al-Hafizh 
menjelaskan: 


“Imam Bukhari mentakhrtjnya di dalam al-Adab al-Mufrad dengan 
redaksi: “Adalah Ibn Umar, jika ada orang lain berdiri dari tempat duduk 
agar ia menempatinya, maka dia tidak berkenan menempatinya.” Demikian 
pula takhrij yang dilakukan oleh Imam Muslim. 


Dalam kesempatan lain Abu Dawud juga mentakhrijnya dari Ibn Umar 
secara marfû’. Abu Dawud mengambilnya dari jalur Abu al-Khasib yang 
nama aslinya adalah Ziyad ibn Abdirrahman, memperoleh hadis dari Ibn 
Umar.” Ada seseorang datang kepada Rasulullah s.a.w. Lalu seseorang 
beranjak dari tempat duduknya agar orang yang datang itu menempatinya, 
tetapi Nabi s.a.w. melarangnya.” 


Di samping itu Abu Dawud juga mentakhrij hadis yang sama dari 
Sa'id ibn Abil Hasan: 


“Abu Bakrah datang kepada kami, lalu ada seseorang yang beranjak 
dari tempat duduknya, supaya Abu Bakrah menempatinya. Namun Abu 
Bakrah tidak mau menempatinya dan mengatakan: “Sesungguhnya Nabi 
s.a.w. melarang hal ini.” 


Al-Hakim juga mentakhrijnya dan menilainya sahih dari sisi jalur ini. 


Saya berpendapat: Redaksi hadis yang disandarikan al-Hafizh kepada 
Imam Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad itu adalah miliknya sendiri 
(lihat hadis no. 1153) dengan sanad sahih, sesuai dengan syarat Bukhari- 
Muslim. Hadis itu disebutkan setelah menyebutkan hadisnya yang 
berstatus marfi?' dengan matan: 


“Nabi s.a.w. melarang seseorang menyuruh orang lain beranjak dari 
tempat duduknya agar ia bisa menempatinya.” 


Matan hadis ini juga milik Imam Muslim. | 
Hadis yang disandarkan kepada Abu Dawud dari Ibn Umar tersebut 
adalah hadisnya sendiri (4/406). Semua perawinya tsigah, kecuali Abu al- 
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Khashib, yang oleh Abu Dawud, seperti juga dikatakan oleh al-Hafizh: 
“Namanya Ziyad ibn Abdirrahman.” 


Saya berpendapat: Ibn Abi Hatim (1/538) juga menyebutkannya, 
namun tidak memberikan penilaian apapun. Sementara Ibn Hiban 
menyebutkannya di dalam ats-Tsigit sedang al-Hafizh di dalam at-Tagrib 
menilainya: “magbal” (diterima hadisnya). 


Hadis itu oleh al-Mundziri di dalam kitabnya Mukhtashar as-Sunan 
tidak diberi komentar apapun. Akan tetapi hadis itu bisa dipakai sebagai 
syahid dengan status “lâ ba'sa bihi.” Insya Allah Ahmad asy-Syakir 
menilainya sahih di dalam Ta'lig Musnad-nya. 


Sedangkan hadis Abu Bakrah, semua perawinya juga tsigah dan 
dipakai oleh Bukhari-Muslim, kecuali Abu Abdillah, seorang bekas budak 
Alu Abu Bardah. Keadaannya seperti Abu al-Khashib, Ibn Abi Hatim juga 
menyinggungnya (4/401), tanpa menyebutkan jarh (kecacatan). Sedang al- 
Hafizh menilai: “maqbal.” Adapun di dalam al-Fath (11/53) dia mengatakan: 
“Seorang berkebangsaan Bashrah, Tû yu raf’ (tidak dikenal). 


Melalui jalur ini pula al-Hakim (4/272) mentakhrijnya, tetapi 
matannya sama dengan yang dipakai Ibn Umar dalam hadis yang sahih 
yaitu: “Tidak boleh seseorang menyuruh orang lain berdiri agar tempatnya 
bisa ia duduki.” Kemudian al-Hakim menilai: “Sanad ini sahih.” Sementara 
itu adz-Dzahabi juga sependapat. 


Saya berpendapat: Intinya adalah pada Syu'bah, dari Abu Abdillah 
bekas budak keluarga Abi Burdah dari Sa'id ibn Abil Hasan. 


Hadis ini mengalami perbedaan matan, yakni antara Muslim ibn 
Ibrahim pada riwayat Abu Dawud, dan Amr ibn Marzug pada riwayat al- 
Hakim. Yang pertama memakai matan yang sama dengan yang dipakai oleh 
Ibn Umar pada riwayat Abu Dawud di atas. Sedang yang kedua memakai 


24 Melalui jalur ini pula Imam Ahmad mentakhrijnya, juga ath-Thayalisi (2/50) Minhah (hadis 
no. 5567) dari Abil Khashib, ia berkata: “Saya sedang duduk, lalu datanglah Ibnu Umar. 
Kemudian ada seseorang yang beranjak dari tempat duduknya, namun Ibnu Umar tidak mau 
menempatinya. Dia duduk di tempat lain. Lalu orang itu pun bertanya: “Apa yang akan terjadi 
padamu seandainya engkau duduk di tempaku itu? Ibnu Umar menjawab: “Saya tidak akan 
menempati tempat dudukmu ataupun yang lainnya (dengan cara seperti ini), setelah saya 
mendengar Nabi saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan hadis di atas selengkapnya). 
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matan yang berasal dari Ibn Umar dalam riwayat yang sahih. Namun dalam 
perbedaan ini, akhirnya tidak bisa disangkal lagi bahwa yang lebih kuat 
adalah Muslim ibn Ibrahim, sebab dia lebih tinggi tingkatnya (tsigah 
ma mun), sedangkan Amr statusnya tsigah lahu auham (tsiqah namun 
disangsikan). Hal ini dapat dilihat di dalam kitab at-Tagrib, karya al-Hafizh, 
sehingga riwayat Amr dapat dinilai lemah. Wallahu 50 


Kesimpulannya adalah bahwa dengan dua hadis pendukungnya, hadis 
Abu Hurairah di atas menjadi sahih nilainya. 


Hadis itu mengandung makna yangjelas, bahwa tidak termasuk etika 
Islami, seseorang berdiri dari tempat duduk karena kedatangan temannya, 
agar temanya itu duduk di tempatnya, di mana hal itu ia lakukan untuk 
memberikan penghormatan. Namun yang sepatutnya dilakukan adalah 
memberi kelonggaran, meskipun akan mengakibatkan saling berdesakan. 
Hal ini jika duduknya di bawah. Sedangkan jika dudukny di kursi, tentunya 
berdiri itu tidak mungkin dilakukan. Bagaimanapun orang yang duduk 
itu haru berdiri jika hendak memberikan kelonggaran. Keadaan ini memang 
berbeda dengan maksud hadis di atas. Karena itulah Ibn Umar tidak 
berkenan duduk di tempat yang diberikan oleh orang lain dengan berdiri 
ketika beliau hadir. Karahah adalah hokum yang lebih dekat untuk 
dikenakan pada perbuatan ini, sebab redaksi itu meskupun berupa naif 
(negatif), tetapi mempunyai arti larangan (nahi). Padahal hokum asal yang 
ditunjukkan dengan larangan adalah haram, bukan karahah. 


Kemudian perlu saya jelaskan bahwa hadis itu tidak bertentangan 
dengan hadis sebelumnya, sebeb hadis itu justru lebih tegas hukumnya. 
Hukum asal diambil dari tambahan, atau dengan kata lain, tambahan itu 
mempengaruhi hasil hukumnya. Hadis Ibn Umar di atas berisi larangan 
meminta orang lain untuk berdiri agar tempat duduknya bisa ditempatinya, 
bukan berisi larangan seseorang untuk berdiri. Berbeda dengan hadis ini, 
yang berisi larangan berdiri karena kehadiran orang lain adapun mengenai 
larangan meminta orang lain berdiri dalam hadis ini hanya ditunjukkan 
secara tersirat. Sebab jika berdiri saja tidak diperbolehkan, maka meminta 
berdiri lebih tidak diperbolehkan. Hal itu sudah jelas kita pahami tanpa 


25 Kemudian saya melihat Abu Dawud ath-Thayalisi telah memakai keduanya (lihat 
kitabnya, juz II, hal 50), akan tetapi, beliau memakai kedua kalimat tersebut. 
Tampaknya beliau merasa ragu untuk menentukan salah satunya! 
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ada kebimbagan lagi, Insya Allah. Pada hadis ini disebutkan larangan 
menempati tempat duduk orang lain yang berdiri karena kedatangannya, 
meskipun dia tidak memintanya berdiri. Hal ini kemungkinan sebagai 
langkah pengamanan, agar tidak ada kesan ajaran bahwa seseorang harus 
beranjak dari tempatnya, jika ada orang lain datang dan mempersilakannya 
menempati tempat duduknya. Wallahu a'lam. 


8- إِذَا دحل dah Si‏ والنّاس ركؤع. Spb‏ حن 
مه - 23 ۶ 2 2 Aa‏ 2 
JLN, Na JEN‏ فى الصف SO‏ الس 


229. “Jika salah seorang di antara kalian memasuki masjid, sementara 
orang-orang sudah ruku’, maka hendaklah ia ikut ruku’. Kemudian 
sambil ruku' hendaklah ia masuk barisan. Sebab hal itu merupakan 


sunnah.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Ausath (1/33 
dari Zaw@'idu al-Mu'jamain, al-Ausath wa ash-Shaghir): “Muhammad ibn 
Nash telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: “Harmalah ibn Yahya 
telah meriwayatkan kepada saya, ia mengatakan: “Ibn Juraij telah memberi 
kabar yang diperolehnya dari Atha', bahwa Atha' mendengar Ibn Zubair 
berkata di atas mimbar: (Kemudian ia menyebutkan hadis di atas secara 
mauqûf). Atha’ berkata: “Saya mengetahui ia membuat sendiri hadis itu.” 
Ibn Juraij sendiri berkata: “Saya melihat Atha' membuat hadis itu.” 
Sementara itu ath-Thabrani mengomentarinya: “Tidak ada hadis yang 
diriwayatkan dari Ibn Zubair, kecuali hadis ini dengan sanad seperti itu. 
Sedang Harmalah meriwayatkannya seorang diri (mutafarrid).” 


Saya berpendapat: Harmalah ibn Yahya sebenarnya tsigah, dan 
termasuk perawi Imam Muslim. Sementara orang-orang yang ada di 
atasnya dalam rangkaian sanadnya lebih tsigah, dan dipakai oleh Bukhari- 
Muslim. Sedang Muhammad ibn Nasher adalah Ibn Humaid al-Wazi' al- 
Bazzar. Orang-orang selain ath-Thabrani menyebutnya Ahmad, seperti 
halnya al-Khathib (Juz III, biografi no. 1411 dan Juz V, biografi no. 2625). 
Kemudian al-Khatib menilai: Muhammad ibn Nasher adalah seorang 
perawi tsigah. 


Mengenai hadis itu, al-Haitsami berkata (2/96): “Hadis itu diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani di dalam al-Ausath. Perawi-perawinya sahih. 
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Saya berpendapat: Sanad itu sahih, jika Ibn Juraij benar-benar 
mendengarnya dari Atha'. Sebab ia seorang mudallis (suka menyembunyikan 
kecacatan hadis) dan kadang-kadang meriwayatkan dengan cara an'anah. 
Tetapi perkataanya pada akhir hadis: “Saya melihat langsung Atha' membuat 
sendiri hadis itu.” Hal ini menunjukkkan bahwa ia memang mendapatkannya 
dari Atha' secara langsung. Tidak mungkin yang demikian itu melalui 
perantar.a. Ia juga melihat bahwa Atha' mengamalkan riwayat itu, dan ia 
tidak mempertimbangkan kembali hadis itu ataupun mempertanyakannya. 
Maka yang benar adalah bahwa isnad itu sahih.” 


Hadis ini ditakhrij oleh al-Hakim (1/214). Sedang al-Baihaqi darinya 
(3/106) melalui Sa'id ibn al-Hakam ibn Abu Maryam meriwayatkan. Sa'id 
berkata: “Abdullah ibn Waham ibn Abu Maryam meriwayatkan padaku. 
Kemudian al-Hakim mengomentari: “Hadis itu sahih, sesuai dengan kriteria 
Bukhari-Muslim.” Sementara itu adz-Dzahabi juga sependapat dengannya. 
Demikianlah keduanya menilai. 


Yang mendukung kesahihan hadis itu adalah tindakan sahabat setelah 
wafatnya Nabi s.a.w. di antaranya Abubakar, Zaid ibn Tsabit, dan Abdullah 
ibn Mas'ud, dengan kisah 


1. Al-Baihaqi (2/90) meriwayatkan dari Abubakar ibn Abdirrahman ibn 
al-Haris ibn Hisyam, bahwa Abubakar ash-Shiddig dan Zaid ibn Tsabit 
memasuki masjid, sedangkan Imam sudah rukw'. Lalu keduanya 
segera mengambil posisi ruku' dan dalam posisi itu, mereka berjalan 
meluruskan diri sejajar dengan shaf. 


Saya bependapat: Semua perawinya tsigah. Seandainya Makhul tidak 
meriwayatkannya secara ‘ar anah dari Abubakar ibn Harits, maka 
saya akan menilainya hasan. Tetapi hadis itu dari Zaid ibn Tsabit, 
sehingga bagaimanapun tetap sahih. 


2 Dari Abu Umamah ibn Sahal ibn Hanif, bahwa ia melihat Zaid ibn 
Tsabit memasuki masjid, sementara Imam sedang ruku'. Lalu beliau 
berjalan mendekati shaf dalam keadaan ruku'. Beliau bertakbir, lalu - 
ruku' kemudian melangkah dalam keadaan ruku' hingga sejajar 
dengan shaf. 


Hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihagi (2/90, 3/106) Adapun sanadnya 
sahih. 
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3.. Dari Zaid ibn Wahab, ia menceritakan: 


“Saya keluar bersama Abdullah ibn Mas'ud menuju masjid. Ketika 
sampai di masjid Imam sedang ruku'. Kemudian dalam keadaan ruku' 
kami berjalan mendekati shaf hingga jamaah tegak dari ruku'. Tatkala 
shalat selesai, saya kembali hendak berdiri, sebab saya mengira tidak 
mendapatkan satu raka'at. Namun Abdullah memegang tangan saya 
dan mendudukkan saya kembali, lalu berkata: “Engkau benar-benar 
sudah mendapatkan raka'at itu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibn Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf (1/ 
99), ath-Thahawi di dalam Syarh al-Ma'&ni (1/231-232), ath-Thabrani di 
dalam al-Mu'jam al—Kabir (3/32/1) dan al-Baihagi di dalam kitab Sunan- 
nya (2/90-91) dengan sanad sahih. Hadis itu memiliki sanad lain dalam 
riwayat ath-Thabrani. 


Atsar-atsar ini menunjukkan adanya hokum baru yang belum ada 
pada atsar-atsar sebelumnya, yakni orang yang menenmukan ruku' 
bersama Imam, maka ia juga menemukan raka'atnya. Hal itu menurut 
pendapat Ibn Mas'ud dan Ibn Umar yang didasari oleh hadis dengan sanad 
yang sahih. Saya telah mentakhrij kedua atsar itu di dalam Irwe' al-Ghalil 
(hadis no. 119). Mengenai hal yang sama ada sebuah hadis yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, yang juga saya takhrij di tempat yang 
sama. 


Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam Juz'ul- 
@ira'at (hal. 24) adalah Ma'gal ibn Malik yang menuturkan: Telah 
meriwayatkan kepada kami Abu Awanah dari Muhammad ibn Ishag dari 
Abdurrahman al-A'raj dari Abu Hurairah yang berkata: “Jika engkau 
jamaah dengan ruku', maka raka'at itu tidak dihitung.” 


Karena bertentangan denga riwayat di atas, maka riwayat itu lemah 
lebih-lebih karena ada Ma'gal, di mana tidak ada yang menilainya tsigah 
kecuali Ibn Hiban. Semuanya al-Azdi menilai: “Ia (Ma'gal) matrik.” Riwayat 
itu juga disampaikan secara an'anah dari Ibn Ishaq, seorang mudallis. 
Jadi diamnya al-Hafizh dalam at-Talkhish (hal. 127) mengisyaratkan 
sesuatu yang bersifat negatif. 


Namun demikian, al-Bukhari meriwayatkan dari jalur lain dari Ibn 
Ishq yang memberitahukan: “Telah meriwayatkan kepadaku al-A'raj , tetapi 
dengan matan.” 
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“Tidak cukup bagimu (untuk mendapatkan raka'at) kecuali bila engkau 
menemukan Imam dalam keadaan masih berdiri.” 


Atsar ini sanadnya hasan dan tidak bertentangan dengan atsar-atsar 
di atas, bahkan saling mengisi. Hanya saja disyaratkan harus menemukan 
Imam dalam keadaan berdiri. Hal keterangan mengenai syarat ini berasal 
dari Abu Hurairah r.a. Meskipun demikian tidak bisa memakainya, sebab 
atsar-atsar yang berlawanan dengan itu lebih disepakati di samping 
jumlahnya lebih besar. 


Sesungguhnya disebutkan pula bahwa ada hadis lain yang sahih, yang 
bertentangan dengan hadis di atas, yaitu: 


o pa A f o 3. KM 
زادك الله حِرْصاء ولا تعد‎ NY 
230. “Semoga Allah menambahkan semangat tinggi padamu, dan jangan 


kamu ulangi.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, ath-Thahawi, Imam Ahmad, 
al-Baihagi dan Ibn Hazm, dari hadis Abu Bakrah, bahwa Abu Bakrah 
datang, namun Rasulullah s.a.w. telah ruku'. Lalu Abu Bakrah pun rulu' 
sebelum mencapai shaf dan berjalan menuju shaf. Ketika beliau Rasul telah 
menyelesaikan shalatnya, beliau bertanya: “Siapa di antara kalian yang 
ruku' sebelum mencapai shaf lalu berjalan menuju shaf?” Abu Bakrah 
menjawab: “Saya wahai Rasul, beliau pun bersabda: (Kemudian perawi 
menyebutkan sabda Nabi di atas).” 


Saya berpendapat: Sanad hadis ini sahih, sesuai dengan syarat Imam 
Muslim, hadis pertama kali muncul di dalam Shahih al-Bukhari. Saya 
mentakhrijnya di dalam Irwû‘ al-Ghalil (hadis no. 684-685). 


Yang saya maksudkan menyebut hadis itu di sini adalah bahwa hadis 
itu secara lahiriyah menunjukkan larangan ruku' sebelum mencapai shaf, 
dan berjalan menuju ke arahnya. Hal ini berbeda dengan hadis yang telah 
saya sebutkan di atas. Bagaimana kita bisa mengkompromikan kedua hadis 
yang kontradiktif itu? Saya akan menjawab: 


Hadis ini tidak menunjukkan apa yang telah saya sebutkan di atas, 
kecuali bedasarkan isthimbath (pengambilan hukum berdasarkan kaidah 
tertentu), bukan atas dalil nash. Sebab sabda Nabi lâ ta'ud mengandung 
kemungkinan, bahwa Nabi s.a.w. melarang segala yang telah dilakukan 
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oleh Abu Bakrah dalam kasus ini. Setelah saya menelitinya secara detail, 
ternyata kata itu mengandung tiga kemungkinan arti: 


1. Menghitung raka'at yang hanya ditemui ruku'nya oleh Abu Bakrah. 


2. Tergesa-gesanya Abu Bakrah ketika berjalan menuju shaf. Makna ini 
sejalan dengan apa yang disebutkan oleh Imam Ahmad (5/42), melalui 
jalur lain dari Abu Bakrah, yakni bahwa Abu Bakrah datang, sedang 
Nabi s.a.w. sudah ruku'. 


Beliau mendengar suara terompah Abu Bakrah, yang tampaknya sedang 
berlari (tergesa-gesa). Abu Bakrah ingin mendapatkan raka'at itu. 
Sehingga tatkala beliau selesai shalat, beliau bersabda: “Siapa yang 
berjalan cepat tadi?” Abu Bakarah menjawab: “Saya wahai Rasul”. Beliau 
bersabda: (Kemudian Imam Ahmad menyebutkan sabda Nabi di atas). 


Sanad hadis ini hasan bila dipakai untuk muttabi'. Ibn Sakan juga 
meriwayatkannya di dalan kitab Shahih-nya dengan redaksi yang 
sama. Di dalamnya ada kalimat: “Saya datang tergesa-gesa.” Dan 
sabda Nabi: “Siapa yang berjalan cepat tadi?” Riwayat ini diperkuat 
oleh riwayat ath-Thahawi padajalur pertama di atas. 


“Saya datang, sedang Rasulullah dalam keadaan ruku’. Hati saya terdorong 
untuk segera mencapai shaf, lalu saya ruku' sebelum mencapainya...” 


Hadis dan sanadnya ini sahih. Sebab perkataan “hati saya terdorong” 
menunjukkan arti kemungkinan yang sangat. Ini merupakan kinayah 
dari berlari (jalan cepat). 


3. Ruku yang dilakukan oleh Abu Bakrah sebelum mencapai baris (shaf) 
dan jalannya. 


Jika kita telah mengetahui dengan jelas semua itu, maka apakah sabda 
Nabi laa ta ud merupakan larangan terhadap ketiga hal di atas? Atau 
larangan terhadap sebagian di antaranya? Pertanyaan inilah yang 
akan saya jawab dengan melakukan penelitian secara lebih cermat. 
Selanjutnya saya katakan: 


Mengenai hal pertama, tampaknya tidak termasuk dalam larangan 
itu. Sebab seandainya hal itu dilarangnya, tentu beliau akan memerintah- 
kan untuk mengulangi shalatnya. Dengan demikian maka hal itu 
menunjukkan bahwa shalatnya sah, juga tidak ada larangan menghitung 
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raka'at yang ditemuinya dengan cara seperti itu. Yakni menghitung raka'at 
yang hanya ditemukan mulai ruku'. Hal ini menunjukkan kekeliruan apa 
yang dikatakan oleh ash-Shan'ani di dalam kitabnya Subul as-Salam (22/ 
23): “Nabi s.a.w. tidak memerintahkan untuk mengulangi shalat, kemung- 
kinan dikarenakan Abu Bakrah tidak mengetahui hukum yang sebenarnya. 
Ketidaktahuan inilah yang menyebabkan beliau memaafkannya.” 


Kekeliruan ash-Shan'ani tampak jelas bila dilihat dalam ash-Shahihain 
di mana disebutkan sebuah hadis dari Abu Hurairah, bahwa Nabi s.a.w. 
menyuruh seseorang yang tidak memperbaiki shalatnya, mengulangi sampai 
tiga kali. Sedang orang itu juga belum mengerti, tetapi mengapa beliau 
menyuruhnya demikian padahal orang itu juga tidak meninggalkan satu 
raka'atpun. Beliau juga tidak menyuruh Abu Bakrah mengulangi shalatnya 
padahal ia telah ketinggalan satu raka'at. Seandainya itu tidak bisa dihitung 
dengan menemukan ruku'nya, niscaya beliau akan memerintahkan untuk 
mengulangi shalatnya. Kemudian bagaimana bisa diterima hal itu di larang, 
sedang yang melakukannya adalah pembesar-pembesar sahabat? Oleh 
karena itu saya merasa yakin bahwa hal pertama tidak termasuk yang 
dilarang oleh Nabi s.a.w. dengan sabdanya lâ ta'ud. 


Mengenai hal kedua, kita tidak meragukan lagi bahwa hal itu termasuk 
yang dilarang oleh beliau, karena riwayat-riwayat yang telah saya sebutkan. 
Juga karena tidak ada hadis yang bertentangan dengan riwayat-riwayat 
tersebut. Hadis itu adalah riwayat Abu Hurairah secara marfû’: 


“Jika kalian hendak melakukan shalat, maka janganlah kalian datang 
dengan tergesa-gesa. Datanglah dalam keadaan tenang.” Hadis ini muttafag “alaih. 


Sedangkan mengenai hal ketiga, inillah yang menjadi bahan diskusi 
kita saat ini. Sebab, secara lahiriyah atau secara tekstual, riwayat Abu 
Dawud “Siapa di antara kalian yang ruku' sebelum mencapi shaf, kemudian 
berjalan,” dan sabdanya “Ia ta'ud”, menyuratkan adanya larangan pada 
masalah ketiga ini. Meskipun tidak secara langsung. Karena adakanya 
kemungkinan masalah lain yang dilarang oleh Nabi terhadap apa yang 
dilakukan Abu Bakrah. Juga karena kata itu tidak menunjukkan larangan 
secara keseluruhan. Alasannya adalah bahwa hal pertama tidak masuk 
pada larangan. Maka ada kemungkinan juga larangan itu tidak mencakup 
masalah ketiga ini. Meskipun kesimpulan (kemungkinan) ini tidak sejalan 
dengan nash hadis, tetapi banyak ulama yang meninggalkan mafhim (arti 
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yang tersirat) nash beralih kepada manthag (arti dhahir) nash lainnya, 
meninggalkan ‘ûmm (yang bersifat umum) beralih kepada khash (yang 
bersifat khusus), dan sebagainya. Saya melihat bahwa tindakan kita ini 
termasuk (sejenis) dari semua itu. Dhahir larangan hadis ini berbeda dengan 
apa yang ditunjukkan oleh hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah ibn Zubair. 
Meskipun demikian, kita harus mentarjih kedua dalil tersebut. Telah 
diketahui oleh semua yang memahami, bahwa nash sharih (dapat diketahui 
maksudnya dengan jelas) lebih kuat daripada dalalah dhahir nash. Hadis di 
atas tersebut masih mengandung kemungkinan arti lain yang 
ditunjukkannya, sedangkan hadis sebelumnya, yakni hadis Abdullah ibn 
Zubair menunjukkan dengan jelas (sharih). Para ulama telah menyebutkan 
berbagai syarat suatu hadis (dalil) bisa dianggap rajih (kuat). Di antaranya 
adalah bahwa makna itu diperoleh dari mantugnya (lafazh dhahirnya). 
Makna yang diperoleh dari mantug ini dinilai lebih kuat disbanding dengan 
makna yang diperoleh dari lafazh yang mengandung kemungkinan arti lain.# 


Yang tidak diragukan lagi adalah bahwa dalalah hadis ini tidak gathi” 
(pasti) tetapi ihtimah. Berbeda dengan hadis Abdullah ibn Zubair, yang 
dalalahnya bersifat gathi'ah, sehingga menjadikannya lebih kuat. 


Ada sebab lain bagi kuatnya hadis tersebut: 


1. Khutbah yang dilakukan Ibn Zubair dengan hadisnya di atas mimbar 
di hadapan pembesar-pembesar Masjidil Haram. Hal itu dikatakan 
olehnya sebagai sunnah dan tidak seorang pun yang menyanggahnya. 


2. Praktik yang dilakukan oleh pembesar-pembesar sahabat, misalnya 
Abubakar, Ibn Mas'ud dan Zaid ibn Tsabit, seperti yang telah saya 
jelaskan. Praktik sahabat juga merupakan indikasi rajih-nya (kuatnya) 
suatu dalil, seperti yang dikenal dalam ilmu ushul. Berbeda dengan 
hadis yang baru saja saya sebutkan. Kita tidak menemukan seorang 
sahabat pun yang mengatakan hal itu.” semua itu menjadi petunjuk 
yangjelas bahwa dalalahnya lemah, sehingga dengan demikian hadis 
Ibn Zubairlah yang lebih kuat (rajih). Wallahu a'lam. 


26 Pendapat ini dilontarkan oleh al-Hazimi di dalam al-Ftibar (hal. 12) 


27 Sungguh, kecuali sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, ia berkata: 
Janganlah engkau bertakbir, sehingga engkau telah menempatkan diri di shaf. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Ia telah meriwayatkanya secara marf2”, namun tidak 
sahih, seperti yang saya jelaskan di dalam kitab lain (hal. 981). 
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Ash-Shan'ani setelah menyebutkan pendapat Ibn Juraij yang 
mengatakan: “Saya benar-benar melihat Atha' membuat sendiri hadis 
tersebut.” Mengatakan: 


“Saya berpendapat: Hal itu tampaknya didasarkan pada kenyataan 
bahwa kata lû ta'ud, yang dari kata dasar iadah, artinya: (semoga Allah 
menambahkan semangat kepadamu untuk mencari kebaikan dan) 
janganlah kamu mengulangi shalatmu, (karena shalatmu sudah sah). 
Diriwayatkan bahwa kata itu dibaca sukun ain-nya yang berarti berasal 
dari kata al-adwu. Hal ini didukung oleh riwayat Ibnus-Sakan dari hadis 
Abu Bakrah (kemudian ash-Shan'ani menyebutkan hadisnya. Hadis yang 
sama juga telah saya sebutkan, yakni riwayat Imam Ahmad. Kemudian 
ash-Shan'ani berkata) “Yang lebih mendekati kebenaran adalah bahwa kata 
itu berasal dari al-audu, yang maksudnya adalah: jangan engkau ulangi 
berjalan dengan cepat memasuki shaf dan bertakbir, sebelum engkau 
mencapainya. Sebab dalam hadis itu tidak ada isyarat yang menunuj ukkan 
shalatnya batal. Bahkan sabda Nabi s.a.w.: “Semoga Allah menambahkan 
semangat kepadamu”, menunjukkan keseluruhan geraknnya. Atau kata 
itu berasal dari al-adwu (lari).” 


Saya berpendapat, seandainya benar, maka yang dimaksudkan adalah 
hanya larangan berjalan dengan cepat (karena tergesa-gesa), yang 
sementara itu ketika ruku' dimulai Abu Bakrah masih berada di luar shaf. 
Tetapi antara hadis itu dengan hadis Ibn Zubair tidak terjadi pertentangan. 
Bahkan sementara itu di dalam sahih Bukhari disebutkan, bahwa pendapat 
yang masyhur adalah kata 16 tu'id. Al-Hafizh di dalam al-Fath (2/214): 
menjelaskan: “Kita memberi harakat kata itu dengan fathah pada huruf 
awa alnya dan dhammah pada huruf 'ain-nya, yang dengan demikian 
berasal dari kata “Al-audu. 


Kemudian al-Hafizh menyebutkan kata di atas, tetapi dia memilih 
riwayat yang ada pada Shahih al-Bukhari. Silakan Anda cek. 


Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa larangan itu tidak 
mencakup penghitungan bilangan raka'at, juga ruku' sebelum mencapai 
shaf. Larangan itu hanya berlaku bagijalan yang tergesa-gesa, sebab dapat 
menghilangkan kekhusyw'an. Hal ini telah dijelaskna di dalam riwayat 
Abu Hurairah. Dengan pengertian ini pula Imam Syafi'i menginterpretasi- 
kan hadis tersebut dengan mengatakan “Sabda Nabi 16 ta'ud sama dengan 
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“Janganlah kalian datang untuk melakukan shalat dengan tergesa-gesa.” 
Pendapat Imam Syafi'i ini dikutip oleh al-Baihagi di dalam kitab Sunan- 
nya (2/90). 


Jika dikatakan: “Ada hadis yang menguatkan bahwa larangan itu 
mencakup isra” (tergesa-gesa) dan berbeda (bertentangan) dengan hadis 
Ibn Zubair di atas, tepatnya hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
secara 07/0: 


“Jika salah seorang di antara kalian mendatangi (akan melakukan 
shalat, maka janganlah ruku’ sebelum mencapai barisan shalat (shaf), 
hingga benar-benar telah menempatkan diri di dalam shaf itu.” 


Maka saya akan menjawab, bahwa hadis itu memiliki ‘illat yang samar. 
Dan di sini tidak pada tempatnya jika sayajelaskan. Silakan Anda periksa 
di dalam Silsilah al-Ahadits adh -Dha'ifah (981). 


Sg eh 4 4° 
0 H e فيه‎ 
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KEUTAMAAN 
MENEGAKKAN HUKUM 


Hajat أن‎ SIRI به في الأرض‎ Jaw NA 
Ulee Leni) 

231. “Hukuman (sangsi) yang dijatuhkan pada suatu daerah, lebih baik bagi 
penduduknya dibandingkan dengan ditimpa hujan selama empat puluh 
pagi. 


ور 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibn Majah (2/111), ia berkata: “Amr ibn Rafi 
telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: “Abdullah ibn Mubarak telah 
menceritakan kepada kami dan saya kira ia memperolehnya dari Jarir ibn 
Yazid dari Abu Zur'ah ibn Amr ibn Jarir dari Abu Hurairah r.a. yang 
menuturkan: Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkannya 
secara lengkap).” 


Hadis itu juga ditakhrij oleh an-Nasa'i (2/257), Imam Ahmad (2/402), 
Ibnu al-Jarud di dalam al-Muntaga (801), Abu Ya'la di dalam Mi usnad-nya 
(287/1) dari beberapa jalur yang berasal dari Ibn al-Mubarak. Hanya saja 
mereka menggunakan “tiga puluh” sebagai pengganti “empat puluh”. 
Sedang yang mengumpulkan kedua redaksi itu dengan shighat syakk 
(kalimat yang mengandung keraguan) adalah Imam Ahmad (2/362) dalam 
suatu riwayat yang lain, dari Zakaria ibn Adi, yang menuturkan: “Ibn al- 
Mubarak telah meriwayatkannya kepada kami dan mengatakan: “Tiga 
puluh atau empat puluh lagi.” i 
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Namun yang jelas syak (keraguan) itu berasal dari Ibn al-Mubarak. 
Dan aygn benar adalah riwayat Amr ibn Rafi’ dari Ibn al-Mubarak dengan 
kata “empat puluh” tanpa mengandung syak. Sebab riwayat lain juga 
menyebutkan seperti itu. 


Sanad ini semua perawinya tsigah, kecuali Jarir ibn Yazid al-Bajali 
yang dinilai lemah, seperti dijelaskan di dalam at-Tagrib. Namun ia tidak 
mutafarrid (menyendiri). Ibn Hiban telah mentakhrijnya di dalam ktab 
Shahih-nya (hadis no. 1507) dari Yunus ibn Ubaid, dari Amr ibn Sa'id, dari 
Abu Zur'ah dengan matan: 


“Dilaksanakannya suatu hukuman di sebuah daerah lebih baik bagi 
penduduknya dibanding diguyur hujan selama empat puluh pagi.” 


Sanad hadis ini sahih, semua perawinya tsigah. Kemudian saya 
memberikan catatan susulan, dan berkomentar bahwa hadis itu ma lûl 
(mengandung cacat). Adapun mengenai sanad Ibn Hiban adalah sebagai 
berikut: “Ibn @utaibah telah meriwayatan kepada kami, ia berkata: 
“Muhammad ibn Qudamah memberitahukan: Ibn Illiyyah telah 
meriwayatkan hadis tersebut kepada kami, dari Yunus ibn Ubaid.” 


Demikian juga Abu Ishaq di dalam al-Fawa'id al-Muntakhabah (1/ 
114/1) juga meriwayatkan dari jalur lain yang berasal dari Ibn Qudamah. 
Abu Ishaq mengatakan: “Muhammad ibn Qudamah meriwayatkannya 
seorang diri.” 


Sanad ini memang tampak sahih, semua perawinya tsigah. Di antaranya 
Muhammad ibn Qudamah. Dia adalah Ibn Aiman al-Mashishi yang oleh an- 
Nasa'i dinilainya lâ ba'sa bihi (tidak mengapa). Sementara Murrah 
menilainya shaleh. Sementara ad-Daruguthni menilai: “Tsigah,” Sedang 
Maslamah ibn Qasim menilai: “Tsigah 5720020.” Tetapi menurut saya, dia 
memang tsiqah, hanya sayangnya berbeda dengan perawi yang lebih tsigah 
dan lebih hafizh. an-Nasa'i setelah menyebutkan hadis itu mengatakan: Amr 
ibn Zurarah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: “Ismail telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus ibn Ubaid telah meriwayatkan 
kepada kami, dari Jarir ibn Yazid dari Abu Zur'ah yang memberitahukan: 
Abu Hurairah berkata: Menegakkan hukum.....dan seterusnya.” 


Amr ibn Zurarah ini adalah Ibn Wagid an-Naisaburi al-Mugri al-Hafizh. 
Para ulama telah sepakat menilainya tsiqah. Bahkan Muhammad ibn Abdul 
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Wahab (ibn Hubaib an-Naisaburi yang tsigah dan bijaksana) menilainya: 
“Tsigah tsigah.” Dengan demikian, Amr ibn Zurarah justru lebih tsigat 
dibanding Ibn Qudamah yang hanya dinilai: lâ ba'sa bihi, atau shadag (jujur). 
Oleh karena itu Bukhari-Muslim ber hujjah dengan kebalikan yang telah 
disebutkan. Dalam hal ini kita melihat adanya dua perbedaan: 


1. Riwayat Bukhari-Muslim memaugifkannya kepada Abu Hurairah, 
sedang hadis di atas marfu'. 


2. Riwayat Bukhari-Muslim menyebutkan Syaikh Yunus ibn Ubaid, Jarir 
ibn Yazid. Sedangkan yang sebelumnya menyebutnya Ibn Sa'id. Orang 
ini tsigah, sementara orang sebelumnya adalah lemah. Jika terjadi 
perbedaan dalam menyebut namanya, maka yang râjih adalah riwayat 
Ibn Zurarah, sebab ia lebih kuat. Jika demikian, maka riwayat ini kembali 
kepada wajah pertama, padahal seperti yang Anda ketahui lemah. 


Kemudian saya melihat ada muttabi' bagi riwayat Zurarah, yaitu al- 
Hasan ibn Muhammad az-Za'farani. Al-Mahamili meriwayatkan darinya 
di dalam al-Amûlî (juz I, hal. 72). 


Benar, hadis itu berstatus hasan li ghairihi. Sebab memiliki syahid 
dari hadis Ibn Abbas secara marfû’ dengan redaksi: 


“Hukuman yang ditegakkan (dilaksanakan) di suatu daerah lebih 
membersihkanya daripada hujan empat puluh hari.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Samwaih di dalam al-Faw@'id, ath-Thabrani 
di dalam al-Ausath dan al-Kabir dengan sanad yang oleh al-Mundziri dan 
al-Iragi dinilainya hasan. Penilaian ini perlu dipertimbangkan, 
sebagaimana telah saya jelaskan di dalam al-Ahidits adh-Dha'ifah. Namun 
tidak mengapa jika hanya dijadikan sebagai sydhid. 

Hadis ini juga memiliki syahid lain, yaitu hadis Ibn Umar yang 
diriwayatkan oleh Ibn Majah dan adh-Dhiya' di dalam al-Mukhtarah (@. 
90/1), tetapi sanadnya sangat lemah. Karena di dalamnya terdapat Sa'id 
ibn Sinan, yang di dalam at-Tagrib dinilai matrik (diabaikan hadisnya). 
Ad-Daruguthni dan yang lain menilainya wadh'un. Perawi seperti ini tidak 
bisa dipakai meskipun hanya sebagai syahid. 


dg eh to ° 
Z e HK انيت‎ 


silsilah Hadis Sahih | 515 


SUNNAH @ABLIYAH 
JUMAT DAN MAGHRIB 


؟- ما مِن صلاة dap yi‏ إلا وبين A‏ ركعتان 
“Tidak ada shalat fardhu, kecuali sebelumnya ada dua raka'at.”‏ 232 


Hadis ini ditakhrij oleh Abbas at-Targufi di dalam kitab hadisnya (Q. 
14/1), Ibn Nasher di dalam @iyam al—Lail-(hal. 26), ar-Ruyani di dalam 
Musnad-nya (@. 1/238), Ibn Hiban di dalam kitab Shahih-nya (hadis no. 
615), ath-Thabrani di dalam al-Mu'jam al—Kabir (juz 11/210/69), Ibn Adi 
di dalam al-Kamil ((/46), dan ad-Daruguthni di dalam kitab Sunan-nya 
(hal. 99), dari dua jalur yang berasal dari Tsabit ibn Ijlan, dari Sulaim ibn 
Amir dari Abdillah ibn Zubair secara marfû’. Ibn Adi berkomentar: “Tsabit 
ibn Ijlan hadisnya tidak banyak.” ' 


Saya menilai: Ia tsigah, seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad 
dan Ibn Ma'in. sedang Duhaim dan Nasa'i mengatakan: “Orang seperti dia 
perlu disangsikan, sekalipun tidak berbeda dengan orang-orang tsigah. Jika 
berbeda, maka tanpa ragu hadisnya dipandang 51602 (menyimpang).” 


Saya menilai: Dengan demikian maka hadisnya sahih. Sebab ia tidak 
berbeda dengan perawi-perawi tsigah. Bahkan sesuai dengan hadis Abdullah 
ibn Mughaffal yang diriwayatkannya secara marfû’, dengan matan: 


“Di antara dua azan terdapat shalat. Ia berkata pada yang ketiga: 
Bagi siapa saja yang menghendakinya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh as-Sittah dan Ibn Nasher. Sebagian ulama 
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muta'akhirin menggunakannya sebagai dalil disyaria'atkannya shalat sunnat 
gabliyah Jumat. Pemakaian dalil ini tidak benar. Sebab pada masa Nabi 
s.a.w. hanya ada satu azan dan igamat. Di antara keduanya hanya terdapat 
khutbah. Hal itu telah saya jelaskan di dalam kitab al-Ajwibah an-Nêfi'ah. 
Oleh karena itu, al-Bushairi di dalam az-Zaw@'id menyatakan: Itulah dalil 
terbaik yang diduga untuk gabliyah Jumat, (@. 1/72) tepatnya: “Hal ini sulit 
digambarkan bagi shalat Nabi. Sebab di antara azan dan iqamat hanya terdapat 
khutbah. Dengan demikian, tidak ada shalat antara keduanya.” 


Semua hadis yang menjelaskan gabliyah Jum'ah tidak ada yang sahih. 
Bahkan ada yang sangat lemah, seperti yang dijelaskan oleh az-Zaila'i di 
dalam Nashbu ar-Rayah (2/206-207), Ibn Hajar di dalam al-Fath (2/341) 
dan yang lain. Di dalam Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah saya telah 
menjelaskan sebagian yang dibahas dalam al-Ajwibah. 


Yang benar adalah bahwa hadis itu menunjukkan disyaria'atkannya 
shalat sunnah sebelum shalat fardhu. Dalam hal ini Nabi s.a.w. 
mempraktikkan bahkan memerintahkan untuk melakukannya, seperti 
shalat Maghrib. Hal itu terbukti sahih, baik dilihat dari segi tindakan, 
perintah, maupun tagrir beliau. 


Adapun mengenai tindakan dan perintah beliau ada riwayat yang 
jelas dari Abdullah al-Muzani, bahwa Rasulullah melakukan shalat dua 
raka'at sebelum Maghrib. Kemudian beliau bersabda: 


Aa la SY‏ ركسي ثم قال في الثالثة لِمَنْ شاء, حاف 

أن ن يَحْسبَها الاس É‏ 

233. “Shalatlah dua raka'at sebelum Maghrih.” Kemudian beliau bersabda 

untuk yang ketiga kalinya.” Bagi siapa saja yang menghendakinya. 
Beliau khawatir manusia akan menganggapnya sunnah.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibn Nasher di dalam @iyam al—Lail (28), ia 
berkata: “Abdul Warits ibn Abdush Shamad ibn Abdul Warits ibn Sa'id 
telah meriwayatkan kepadaku, ia berkata: “Husain telah meriwayatkan 
kepadaku dari Buraidah, bahwa Abdullah al-Muzani r.a. meriwayatkan 
hadis itu kepadanya. Sementara itu Imam Ahmad al-Mugrizi di dalam kitab 
Mukhtashar-nya menyebutkan: 
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“Sanad ini sahih sesuai dengan syarat Imam Muslim, sebab Abdul 
Warits ibn Abdus Shamad dijadikan hujjah oleh Imam Muslim. Sedang 
perawi lainnya juga dibuat hujjah oleh jamaah (sekelompok ulama). 
Sementara itu di dalam kitab Ibn Hiban ada hadis lain, bahwa Nabi s.a.w. 
melakukan shalat dua raka'at sebelum Maghrib.” 


Saya berpendapat: Memang benar apa yang beliau katakan. Hanya 
penyebutan hadis selain di dalam kitab Ibn Hiban perlu ditinjau kembali, 
sebab matan itu sama, bagaimana bisa dikatakan sebagai hadis yang lain. 
Dan anehnya al-Mugrizi mengutipnya dari Ibn Hiban sebagai berikut: 


“Ibn Hiban berkata: Muhammad ibn Khuzaimah telah memberi khabar 
kepadaku, ia berkata: Abdul Warits ibn Abdus Shamad ibn Abdul Warits 
telah meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ayahku telah meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata: Husain al-Mw'allim dari Abdullah ibn Buraidah telah 
meriwayatkan kepadaku bahwa Abdullah al-Muzani r.a. diberitahu, bahwa 
Rasulullah s.a.w. shalat dua raka'at sebelum Maghrib.” 


Hadis itu ada di dalam Mawarid azh-Zham'dn ila Zaw@'idi Ibni Hiban 
(hadis no. 617). Setelah itu Ibn Hiban menyebutkan: (Kemudian ia 
menyebutkan hadis itu selengkapnya). 


Ini mengisyaratkan bahwa hadis yang ada pada Ibn Hiban tidak 
seperti yang dikutip oleh al-Magrizi, melainkan hanya disempurnakan. 
Penyempurnaan itu ada pada kalimat: “Kemudian beliau bersabda: 
Shalatlah...” hadis itu hanya mengalami proses takhrij. 


“Hadis itu diriwayatkan oleh Ibn Nasher dan Ibn Hiban di dalam kitab 
Shahth-nya.” 


Hadis itu juga ada pada al-Bukhari dan ulama lain dalam as-Sittah, 
yang diperolehnya dari jalur lain yang berasal dari Abdul Warits ibn Sa'id, 
kakek Abdul Warits ibn Abdus Shamad ibn Abdul Warits ibn Sa'id dari 
“Husain al-Muw'allim. Namun tanpa kalimat: “Beliau shalat dua raka'at 
sebelum Maghrib.” 


Catatan: 


Hadis itu mengandung pengertian bahwa perintah Nabi menunjukkan 
wajib, kecuali ada dalil yang menunjukkan kebolehannya menjadikan 
mubah. Demikian pula larangan beliau, menunjukkan haram, kecuali ada 
dalil yang menunjukkan kebolehannya. Demikanlah penjelasan yang ada 
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di dalam Syarh as-Sunnah (Juz I, hal. 706-707), karya al-Baghawi. 


Sedangkan tagir beliau adalah hadis sebagai berikut ini: 

4- کان Oia Opal‏ عَلَى Sa HP‏ الله صَلَى الله ali‏ 
pln‏ ِصلآة المرب ga‏ لباب Jang abeh‏ الله صَلَى الله 
عله وَل الواري SP Skak‏ قبل pua‏ 
رول الله صَلَى الله Ana‏ وسَلم sa oka hg‏ لقني 


ENEA‏ ان ن الصّلاة قذ hip‏ مِن كثرة مَنْ يُصلَيْهِمًا OS‏ بَيْنَ 
DI S‏ 
الأذان والإقامة سر 
“Seorang mu'adzin azan pada masa Rasul untuk shalat Maghrib. Lalu‏ .234 
bergegaslah para sahabat Nabi s.a.w. yang menjadi pasukan berkuda.‏ 
Mereka melakukan shalat dua raka'at sebelum Maghrib. Sampai beliau‏ 
keluar, mereka masih shalat. (Kemudian datanglah seorang asing. Ia‏ 
mengira bahwa shalat telah dilaksanakan, karena banyaknya orang‏ 
yang mengerjakan shalat dua raka'at itu, padahal waktu antara azan‏ 

dan igamat cukup singkat.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Bukhari (2/85), Ibn Nasher. Sedangkan 
tambahan kedua milik Imam Bukhari dan Ahmad. Adapun riwayat dan 
redaksinya Milik ibn Nasher. 


Imam Muslim juga mentakhrjinya (2/212), Abu Awanah di dalam kitab 
Shahih -nya (2/265) dan al-Baihagi (2/475), melalui jalur Abdulaziz ibn 
Shuhaib dari Anas, di dalamnya ada tambahan yang pertama. 


Hadis itu juga memiliki sanad lain dari Ibn Nasher dari kitab al- 
Musnad (3/129, 199, 282) dari Anas. 


Hadis ini merupakan nash sharih (jelas) tentang disyaria'atkannya 
shalat dua raka'at sebelum shalat Maghrib. Hal ini karena telah banyak 
dilakukan oleh para pembesar sahabat. Nabi s.a.w. juga menetapkannya 
(tagrir). Hal ini juga diperkuat dengan sudah populernya dua hadis 
sebelumnya. Imam Ahmad, Ishag dan AshAbul Hadis memandang sebagai 
sunnah. Sedang mereka yang menyanggah, sama sekali tidak memiliki 
dasar, kecuali hanya riwayat Syu'bah. Mereka (di antaranya Muhammad) 
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meriwayatkannya dari Abu Syu'aib dari Thawus, yang menuturukan: 


“Ibn Umar ditanya tentang dua raka'at sebelum shalat Maghrib. Beliau 
menjawab: “Saya tidak melihat seorang pun melakukannya. Pada 
masa Rasulullah s.a.w.” 


Atsar ini ditakhrij oleh Abu Dawud (1/202). Sedangkan dari Abu 
Dawud, al-Baihaqi (2/476-477) juga mentakhrijnya, kemudian ad-Daulabi 
di dalam al-Kund (2/5). Sementara itu Abu Dawud mengatakan: “Saya 
mendengar Yahya ibn Mw'n berkata: “Ia adalah Syu'aib.” Maksudnya 
Syw'aib adalah bagian dari nama Syu'bah.” 


Saya katakana: Saya tidak mengerti atas dasar apa Yahya ibn Mu'in 
mengatakan bahwa Syu'aib adalah sama dengan Syu bah. Yang saya tahu 
hanyalah bahwa Syu'bah bukanlah Yahya ibn Abdulmalik ibn Abu 
Ghaniyah. Namun di dalam at-Tahdzib Ibn Mu'in menyebutkan sebaliknya, 
yaitu bahwa Syw'aib adalah Yahya ibn Abdulmalik ibn Abu Ghaniyah. Jika 
benar bahwa Syu'aib adalah Syu'bah maka jelas ia membuat kesalahan 
(tidak konsisten menyebutkan siapa sebenarnya Syw'aib). Adapun mengenai 
Syu'bah itu dalam kenyataannya lebih kuat hafalannya dibanding dengan 
Ibn Abi Ghaniyah, seperti bisa dilihat dalam biografi mereka. Karena itu 
jika terjadi perbedaan antara Syu'bah dengan Ibn Abi Ghaniyah, maka 
Syu'bahlah yang lebih kuat untuk dipegangi. Ibn Abi Hatim (4/389) 
mengutip pendapat Ibn Mw'in yang mengatakan: 


“Abu Syu'aib yang meriwayatkan dari Thawus dari Ibn Umar yang 
masyhur dan berkebangsaan Bashrah.” 


Ibn Mw'in tidak menyebutkan apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
darinya. Ini menunjukkan bahwa Ibn Mwin tidak merasa yakin dengan 
apa yang dikatakannya itu. Hal ini diperkuat dengan salah seorang Imam 
yang tidak mengutip apa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud darinya. 
Bahkan ad-Daulabi menyebutkan: “Saya mendengar Abdullah ibn Ahmad 
ibn Hanbal berkata: “Saya mendengar ayah berkata: Abu Syu'aib 
mendengar dari Thawuz yang meriwayatkan dari Syu'bah.” 


Saya berpendapat: Menurut saya Syu'bah ini tidak jelas, meskipun 
al-Hafizh di dalam at-Tagrib mengatakan lû ba'sa bihi. Sebab oleh Abu 
Zur'ah orang inilah yang dimaksudkan sebagai Syu'aib as-Siman, seperti 
yang dikatakan oleh al-Hafizh sendiri di dalam at-Tahdzib. Ada pula yang 
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mengatakan bahwa Syu'aib bukanlah pemilik biografi itu. Dari sini kita 
bisa menilai apa yang dilakukan oleh Ibn Abi Hatim yang membedakan 
antara Abu Syu'aib dengan Syu'aib as-Siman. Dan saya belum pernah 
melihat seorang pun yang dapat dipercaya menilainya adil. Wallahu a'lam. 


Kesimpulannya, kita belum bis yakin untuk menerima kesahihan atsar 
Ibn Umar. Bahkan al-Hafizh di dalam al-Fath mengisyaratkan 
kedha'ifannya (2/86). Jika atsar itu sahih, tentu riwayat Anas di atas tidak 
di akui, seperti dikatakan oleh al-Baihagi, al-Hafizh dan yang lain. Halini 
diperkuat dengan riwayat Nasher (27), bahwa ada seseorang bertanya 
kepada Ibn Umar. Kemudian Ibn Umar menjawab: “Dari mana engkau?” 


Orang itu menjawab: “Dari Kufah.” Orang itu bertanya: “Siapa yang 
melaksanakan dua raka'at shalat Dhuha?” Kemudian orang itu 
menambahkan: “Sementara kalian hanya melaksanakan dua raka'at 
sebelum Maghrib.” 


Lalu Ibn Umar menjawab: “Kami diberitahu bahwa pintu-pintu langit 
akan terbuka setiap ada azan.” 


Saya berpendapat: Atsar ini berasal dari Ibn Umar, di mana 
menjelaskan disyariatkannya dua raka'at, yang berbeda dengan makna 
yang dipahami dari hadis lemah di atas. Tetapi al-Mugrizi telah membuang 
sanad atsar ini, seperti yang biasa dilakukan di dalam kitabnya @iyam 
al—Lail. Sehigga saya tidak bisa memberikan penilaian sahih tidaknya. 


Mereka yang ekstrim ada yang melancarkan sanggahan terhadap 
mereka yang mengamalkannya berdasarkan dalil-dalil sharih tentang 
disyariatkannya dua raka'at sebelum Maghrib. Mereka tidak sependapat 
dengan itu, tetapi lebih memilih kesunnahan gabliyah Jum'ah. Mengapa 
menggunakan dasar hadis Ibnuz Zubair dan Abdullah ibn Mughaffal. 
Padahal dalil ini sebenarnya juga menafikan dua raka'at tersebut. Ada 
perbedaan mendasar antara kedua masalah tersebut (dua raka'at sebelum 
Maghrib dan dua raka'at sebelum Jum'ah). Yang pertama diperkuat dengan 
praktik, penetapan dan perintah Nabi s.a.w. Sedang yang kedua tidak 
demikian, juga tidak ada yang mendukungnya. Dengan demikan bisakah 
pendapat mereka itu diterima? 
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MENGATASI 
GEJOLAK SEKSUAL 


ga -٥‏ به فلا Sa CA aii ó a Keli‏ بَغض 


4 Log 


At ERRES SA فَكَذلِك‎ Gi زواجي‎ 
الحلال‎ oi 


235. “Ada seorang wanita lewat di depan saya. Lalu di dalam hati saya ada 
dorongan keinginan terhadap wanita. Kemudian saya mendatangi salah 
seorang istri saya, dan saya salurkan kepadanya. Hendaknya kalian 
melakukan yang demikian. Sesungguhnya termasuk amal-amalmu yang 
idial adalah melakukan yang halal.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Ahmad (4/237), ath-Thabrani di dalam 
al-Ausath (1/861/1-2) dan Abubakar Muhammad ibn Ahmad al-Mu'addil di 
dalam al-Amali (1/8), dari Azhar ibn Sa'id al-Harazi yang menceritakan: 
“Saya mendengar Abu Kabsyah al-Anmar bercerita: 


“Suatu ketika Rasulullah s.a.w. duduk bersama para sahabat, lalu 
beliau masuk dan keluar dalam keadaan sehabis mandi. Kami pun bertanya: 
Wahai Rasul, adakah sesuatu? Beliau menjawab: “Tentu, ada seorang 
wanita melewatiku,...” 


Saya berpendapat: Sanad ini hasan, insya Allah. Perawi-perawinya 
tsigah dan dipakai oleh Imam Muslim. Kecuali al-Harazi. Ia disebut pula 
dengan Abdullah ibn Sa'id al-Harazi. Al-Hafizh di dalam at-Tahdzib 
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mengatakan: “Mereka tidak mengkritiknya kecuali jika menyangkut 
fanatisme madzhabnya.” 


Sementara al-ljly dan Ibn Hiban menilainya tsigah. Sedang di dalam 
at-Tagrib ia berkata: “Ia shadûq.” 


Hadis itu disebutkan oleh al-Haitsami di dalam Majma'u az-Zagd'id 
(6/292), dan berkata: “Hadis itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibn ath- 
Thabrani sedang perawi-perawi Imam Ahmad adalah tsigah.” 


Saya berpendapat: Hadis itu memilki syahid yang diriwayatkan oleh 
Abu Zubair dari Jabir, bahwa Rasulullah s.a.w. melihat seorang wanita, 
lalu mengaguminya. Kemudian beliau mendatangai Zainab yang sedang 
membuat adonan roti. Lalu beliau melaksanakan hajatnya. Beliau bersabda: 


“Sesungguhnya seorang wanita menghadap dengan bentuk syaitan 
dan mundur dengan bentuk syaitan pula. Jika ada di antara kalian 
melihat seorang wanita, lalu merasa bergairah, maka datangilah 
istrinya (salurkan kepadanya). Sebab hal itu dapat menolak panyakit 
yang ada dalam hatinya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (6/129-130), Abu Dawud 
(2151), al-Baihagi (7/90) dan Imam Ahmad (3/330, 341, 395). Matan ini 
milik Imam Asmad dari beberapa jalur yang berasal dari Abu Zubair. 


Saya berpendapat: Abu Zubair seorang mudallis (menyembunyikan 
cacat hadis) dan meriwayatkannya dengan cara an'anah. Tetapi hadisnya 
bisa dipakai sebagai syahid. Apalagi ia telah menjelaskan tahdits 
(periwayatan) riwayat Ibn Luhai'ah. Sedangkan Imam Muslim 
menggunakannya sebagai hujjah. 


Hadis ini memiliki syahid lain yang diriwayatkan dari Abdullah ibn 
Mas'ud. Abdullah ibn Mas'ud mengisahkan: “Rasulullah s.a.w. melihat 
seorang wanita dan mengaguminya. Lalu beliau mendatangi Saudah yang 
sedang memakai wewangian. Di sekelilingnya banyak wanita lain. Mereka 
pun menyingkir hingga beliau melaksanakan hajatnya. Kemudian beliau 
bersabda: 


“Siapapun yang melihat wanita dan mengaguminya, maka 
beranjaklah mendatangi istrinya. Sebab istrinya memiliki apa yang 
dimiliki oleh wanta itu.” 
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Hadis ini ditakhrij oleh ad-Darimi (2/146) dan as-Saari ibn Yahya di 
dalam Hadits ats-Tsauri (1/205) dari Abu Ishag dari Ibn Mas'ud. 


og 3 P A je a ل‎ o 5 
KE لا طهر‎ sd Di KE Nyah a 
236. “Bersihkanlah halaman rumah kalian. Sebab orang-orang Yahudi 
tidak membersihkan halaman rumah mereka.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Aushath (11/2 
dari al-Jam'u Baina Zaw@'idil-Mu'jamain). Ath-Thabrani berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Abu Dawud ath-Thayalisi, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Ibrahim ibn Sa'id dari az-Zuhri dari Amir ibn 
Sa'id dari ayahnya secara marfû’. Selanjutnya ath-Thabrani memberikan 
catatannya: “Tidak ada yang meriwayatkannya dari az-Zuhari kecuali 
Ibrahim, dan tidak ada yang meriwayatkannya dari Ibrahim kecuali ath- 
Thayalisi. Sedang Zaid meriwayatkannya seorang diri (mutafarrid).” 


Saya berpendapat: Az-Zuhri adalah seorang tsigah yang juga hafizh. 
Sedangkan perawi yang lain juga tsigah dan dipakai oleh Imam Muslim, 
kecuali Ali ibn Sa'id, ia adalah ar-Razi, adz-Dzahabi menilainya: “Ar-Razi 
seorang hafizh, ahli mengembara, dan banyak berkecimpung dalam dunia 
ilmu.” Sedang ad-Daruguthni berkata: “Tidaklah demikian. Ia banyak 
meriwayatkan seorang diri.” Ibn Yunus mengatakan: “Ia seorang yang 
paham dan hafizh (mengerti soal-soal hadis).” sementara al-Hafizh di dalam 
al-Lisan menambahkan: “Maslamah ibn Qasim berkata: “Ia seorang tsigah 
dan mengerti soal hadis.” 


al-Manawi menyebutkan: “Al-Haitsami berkata: Perawi-perawinya 
sahih, kecuali ath-Thabrani.” 


Saya berpendapat: Al-Haitsami memaufgufkan (tidak melanjutkan 
pembahasannya) hadis itu dan tidak mengomentarinya. Ia berbeda 
pendapat dalam hal ini. Hadisnya bernilai hasan kalau saja ia tidak berbeda 
dengan yang lain dalam meriwayatkan. Lebih-lebih jika ia tidak 
meriwayatkannya seorang diri. Dan hadis ini termasuk di dalamnya 
(artinya bernilai hasan). Imam Tirmidzi (2/131) mentakhrtjnya dari Khalid 
ibn Iyas (sering disebut Ibn Iyas) dari Shaleh ibn Abi Hisan, yang 
menuturkan: “Saya mendengar Sa'id ibn Musayyab dari Shaleh ibn Abi 
Hisan berkata: “Saya mendengar Sa'id ibn al-Musayyab berkata: 
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“Sesungguhnya Allah Maha Baik, Dia mencintai kebaikan. Allah Maha Bersih, 
Dia mencintai kebersihan. Allah Maha Mulia, Dia menyukai kemuliaan. 
Dia Maha Pemurah, mencintai kemurahan. Oleh karena itu bersihkanlah.” 
(Saya mengira bahwa ia berkata: halaman rumah kalian), dan janganlah 
kalian menyerupai kaum Yahudi. Shaleh ibn Abi Hasan melanjutkan: 
“Kemudian saya menyebutkan hal itu kepada Muhajir ibn Mismar, ia lalu 
memberitahukan: “Telah meriwayatkannya kepadaku Amir ibn Sa'id dari 
ayahnya dari Nabi s.a.w. dengan matan yang sama. Hanya saja Nabi s.a.w. 
bersabda: “Bersihkanlah halaman rumah kalian.” 


Tirmidzi berkata: Hadis inigharib. Khalid ibn Iyas seorang perawi yang 
lemah. 


Saya menemukan: Di dalam at-Tagrib dia menilai: matrakul-hadis 
(hadisnya tidak dipakai). 


Hadis itu juga disebutkan oleh Ibnu al-Qayyim di dalam Zadu al- 
Ma’ ûd (3/208), ia berkata: 


Di dalam kitab Musnad karya al-Bazzar, disebutkan riwayat dari Nabi, 
bahwa beliau bersabda: 


“Sesungguhnya Allah Maha Baik (al-Hadits). karena itu bersihkanlah 
halaman rumah kalian dan teras rumah kalian. Janganlah kalian 
menyerupai kaum Yahudi, mereka mengumpulkan sampah di rumah.” 


Saya tidak mengerti, jika hadis ini dari al-Bazzar, ia mengambilnya 
dari Khalid atau bisajadi dari lainnya. Sebab sayajuga mendapatkan jalur 
lain bagi hadis tersebut, akan tetapi kurang akurat. Hadis itu ditakhrij 
oleh ad-Daulabi di dalam al-Kubra (2/16) dari Abu Thayyib dari Harun ibn 
Muhammad yang memberitakan: Telah meriwayatkan kepada kami Bukair 
ibn Mismaar, dari Amir ibn Sa'id. Semua perawinya tsigah kecuali Abu 
Thayyib. Ia tidak baik. Ibn Mw'in menilainya: “Ia kadzdzab (pembohong).” 


Saya telah menemukan sy&dhid hadis tersebut dengan matan: 


“Bersihkanlah halaman rumah kalian, sebab orang-orang Yahudi 
adalah paling kotor.” 


Hadis ini diriwayatkna oleh Wagi' di dalam az-Zuhud (2/65/1), ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepada Ibrahim al-Makiy dari Amr ibn Dinar 
dari Abu Ja'far secara marfi.” 
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Sanad ini lemah, sebab Ibrahim al-Makiy adalah Ibn Yazid al-Khauzi di 
mana dia adalah matrik al-hadis, seperti dijelaskan di dalam at-Tagrib. 
Sedang Abu Ja'far belum saya kenal. Namun yang jelas ia seorang tabi'i, 
jadi hadis ini mursal (perawinya di sanad terakhir gugur). 


Kesimpulannya, sanad-sanad hadis di atas adalah lemah, kecuali yang 
pertama, di mana statusnya hasan. Inilah yang bisa dibuat hujjah, di 
samping juga mengecualikan sanad al-Bazzar. 


Kata “al-afniyah” merupakan bentuk jamak dari kata “al-fina” yang 
berarti halaman depan rumah. 


—YYV‏ كان إِذَا a‏ الْفَجْرَ مهل SIS S‏ الشَّمْسُ مر 

ها هُنَا بَغنى مِنْ قبل الْمَشْرق بوقدارها مِنْ صلآة الْعَصر مر A Ú‏ 
o‏ کی کے o 7 ø‏ و و - - 

يعني من قبل المغرب قام فصلى AS)‏ بُمّهل حَتّى إذا كائت 
o o‏ - - 3 

sakin Ta Sa ها هنا بغي ين قبل‎ A 


SAS NG إذا‎ PU بل‎ WO Wiji kab قام‎ GA من ھا‎ 
ana, ai بَعْدَهَا وأربعا قبل‎ yA) 
Ja] pad Ka La MAA 


0 يم فى 1 خر‎ makam 

237. “Adalah Rasulullah jika shalat fajar menundanya sehingga matahari 
ada di sini-yakni arah Timur-ukurannyadari shalat Ashar dari sini- 
yakni arah Barat-, beliau berdiri lalu shalat dua raka'at dan berhenti. 
Jika matahari itu sudah ada di sini, yakni dari arah Timur. 
Ukurannya dari shalat Dhuhur dari sini, yakni dari arah Barat, beliau 
berdiri lalu shalat empat raka'at, empat raka'at sebelum Dhuhur. Jika 
matahari telah condong ke Barat, dua raka'at setelahnya dan empat 
raka'at sebelum Ashar. Beliau memisah antara dua raka'at dengan 
salam kepada malaikat al-Mugarrabin, para nabi dan kaum muslimin 
yang mengikuti mereka. (Beliau menjadikan salam pada akhirnya).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (hadis no. 650/1357), putranya 
(1202), Tirmidzi (juz 2/294. 493, 494), an-Nasa'i (1/139-140), Ibn Majah (1/ 
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453), ath-Thayalisi (1/113-114), al-Baihagi dari ath-Thayalisi (2/273), dan 
Tirmidzi di dalam asy-Syam@iil (2/103-104), dari beberapa sanad yang 
berasal dari Abu Ishaq dari ‘Ashim ibn Dhamrah yang mengisahkan: 


“Kami bertanya tentang shalat sunnah Nabi s.a.w. di siang hari kepada 
Ali r.a.” Dia menjawab (membicarakan tentang pembicaraannya dengan rasul. 
Kami berkata: “Beritahukanlah kepada kami, kami akan melaksanakan 
semampu kami.” Ali melanjutkan: (kemudian Ali menyebutkan kalimat di 
atas selengkapnya).” 


Tirmidzi berkata: “Hadis ini hasan. Ishag ibn Ibrahim berkata: Yang 
paling hasan di antara hadis yang menerangkan shalat sunnah Nabi adalah 
hadis ini. Diriwayatkan dari Abdullab ibn al-Mubarak, dan ia menilai lemah 
hadis tersebut. Penilaiannya lemah tersebut, menurut saya, karena ia tidak 
meriwayatkan hadis itu kecuali dengan sanad tersebut, yaitu dari ‘Ashim 
ibn Dhamrah dari Ali. Sedang Abdullah ibn al-Mubarak tsigah menurut 
sebagian ahli.” 


Saya berpendapat, ia shadiig (jujur), seperti yang dikatakan oleh al- 
Hafizh di dalam at-Tagrib. Sementara Ibnu al-Madini dan lainnya 
menilainya tsiqah. Sedang an-Nasa'i mengatakan: “Laisa bihi ba'sun (tidak 
mengapa). Ia hasan al-hadits (hasan hadisnya).” 


Mengenai tambahan yang ada pada akhir hadis itu adalah milik an- 
Nasa'i. 

Sementara itu dari an-Nasa'i Abu Dawud juga meriwayatkannya (1/ 
200), yang kemudian diteruskan oleh adh-Dhi'ya' di dalam al-Mukhtarah 
(1/187), melalui Sywbah dari Abu Ishaq, yaitu bahwa hanya shalat dua 
raka'at sebelum Ashar, yakni dengan matannya rak'atain (dua raka'at). 
Dengan adanya redaksi ini, maka hadisnya syadz, sebab redaksi yang ada 
pada kitab musnad dan kitab lainnya adalah arba'ah (empat raka'at). 
Demikian pula yang ada pada sanad-sanad yang lain dari Abu Ishag. 


Yang senada dengan hadis syâdz ini, bahwa ada sebagian perawi yang 
meriwayatkannya dari Abu Ishag yang menyebutkan: gabla al-Jum'at 
(sebelum jumat) sebagai ganti kata gabla adh-Dhuhur (sebelum Dhuhur), 
seperti yang ditakhrij oleh al-Kala'i dalam Faw@'id-nya, dengan sanad jayid, 
sebagaimana dikatakan oleh al-Iragi dan al-Bushairi di dalam Zawd'id- 
nya (juz I, hal. 72). Keduanya tidak menyadari kesyadzan hadis juga 
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diriwayatkannya itu. Hal itu telah saya jelaskan di dalam Silsilah al-Ahadits 
adh-Dha'ifah, lihat hadis no. 999. wa allâhu A'lam. 


Kandungan Hukumnya: 


Kalimat: “Beliau menjadikan salam pada akhirnya”, menunjukkan 
disunatkannya melaksanakan shalat sunnah empat raka'at dengan 
memakai satu salam, bukan setiap dua raka'at satu salam. Ada sementara 
ulama yang memahami kalimat “Beliau memisah setiap dua raka'at dengan 
salam kepada malaikat mugarrabin, para nabi dan kaum muslimin yang 
mengikuti mereka”, bahwa salam itu adalah salam tahallul (keluar dari 
shalat). Asy-Syaikh Ali al-@ariy di dalam kitabnya Syarh asy-Syamâ`il 
menyanggahnya: “Tidak disangkal lagi bahwa salam tahallul bagi malaikat 
dan kaum mukmin. Lafazh hadis di atas lebih umum karena menyebut 
para malaikat, para nabi dan kaum mukminim yang dengan setia mengikuti 
mereka sampai hari kiamat.” 


Oleh karena itu al-Manawi merasa yakin bahwa yang dimaksud taslim 
di atas adalah tasyahhud: “Hal itu diperkuat karena taslim menyangkut 
makna umum seperti pada tasyahhud “Assalamu 'alaina wa alû 'ibadillahi 
ash-shalihin.” 


Saya katakan: Hal itu diperkuat dengan sebuah hadis yang muttafag 
“alaih, (disepakati oleh Bukhari-Muslim) yang diriwayatkan dari Ibn Mas'ud 
yang menceritakan: 


“Jika kami shalat bersama Nabi, maka kami mengucapkan salam 
kepada Allah sebelum kepada hamba-Nya, salam kepada Jibril, salam 
kepada Mika'il dan salam kepada seseorang. Tatkala selesai beliau 
menghadap kami dan bersabda: “Sesungguhnya Allah adalah Salam. Jika 
salah seorang di antara kalian duduk dalam shalat, maka hendaklah ia 
membaca: “At-tahiyyaitu 111167: ... assalamu alaina wa ‘alû ibêdillêhi ash- 
shalihin. Jika ia telah mengucapkan itu, maka sudah mencakup semua 
hamba-hamba saleh yang ada di langit dan bumi.” 


Saya berpendapat: Tambahan yang ada pada akhir hadis tersebut 
memastikan hal itu. Oleh karena itu tidak perlu dipertentangkan. Hadis 
itu dengan jelas menunjukkan apa yang baru saya sebutkan, yakni shalat 
sunnah yang empat raka'at tidak menggunakan dua salam. Dengan 
demikian, hadis itu bertentangan dengan dhahir nash hadis lain, yaitu: 
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“Shalat malam dan siang dua dua.” 


Hadis ini sahih, seperti telah saya jelaskan di dalam al-Haudhu al- 
Maurud fi Zawû id Muntaga Ibni al-Jarrud (hadis no. 123). Semoga Allah 
s.w.t. memberikan kemudahan untuk menyelesaikannya. Untuk 
mengkompromikan keduanya adalah dengan menjadikan hadis itu sebagai 
dalil atas sunnahnya (kebolehan saja). Sedangkan hadis Ibn Umar itu 
diartikan sebagai keutamaannya, seperti yang juga dilaksanakan pada 
shalat malam. 


- قَضى أن على Jaf‏ الْحَوَائِط Gio‏ في KEI‏ وان مَا 
Sadi‏ الْمَوَّاشي بالليّل ضَامِنْ عَلَى أَمْلِهًا 
“Beliau (Nabi s.a.w.) memutuskan bahwa pemilik tanaman pagar‏ .238 


harus menjaganya di siang hari. Sedang kerusakan yang diakibatkan 
oleh ternak di malam hari menjadi tanggungan pemilik ternak.” 


Hadis ini ditakhrîj oleh Imam Malik di dalam al-Muwaththa' (3/220) 
dari Ibn Syihab dari Haran ibn Sa'ad ibn Muhaishah, bahwa onta milik 
Barra' ibn Azib masuk di pagar seseorang, lalu merusakkannya. Sehingga 
Rasulullah memutuskan bahwa....dan seterusnya. 


Saya berpendapat, sanad ini mursal shahih (sahih yang perawinya 
gugut di sanad terakhir). Ath-Thahawi juga mentakhrijnya (2/116), juga 
al-Baihagi (8/341) dan Imam Ahmad (5/435) dari Imam Malik. 


al-Laits memperkuatnya dengan hadis dari Ibn Syihab secara mursal. 
Ibn Majah juga mentakhrtijnya (2/54). 


Sementara Sufyan ibn Uyainah, mendukung keduanya (Imam Malik 
dan al-Laits) dengan riwayat dari az-Zuhri dari Sa'id ibn Musayyab dan 
Haram ibn Sa'ad ibn Muhaishah, bahwa onta milik...dan seterusnya. 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (5/436) dan al-Baihagi (8/342). 


Sedangkan al-Auza'iy mengikuti periwayatan mereka, namun 
sanadnya berbeda. Abu al-Mughirah menyebutkan: “Al-Auza'iy telah 
meriwayatkan kepada kami dari az-Zuhri dari Haram ibn Muhaishah al- 
Anshari secara mursal (perawinya gugur di sanad terakhir).” 


Hadis ini 01222777 oleh al-Baihaqi (8/341). 
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al-Faryabi juga menyebutkannya dari al-Auza'iy, hanya saja ia berkata: 
“Dari Barra’ ibn Azib.” Jadi menyambungnya dengan perawi lain. 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (2/267), dilanjutkan oleh al-Baihagi 
dan al-Hakim (2/48). 


Demikian pula hadis yang disebutkan oleh Ayyub ibn Suwaid dari al- 
Auza'iy. 


Hadis ini ditakhrij oleh ath-Thahawi (2/116) dan al-Baihaqi. Ketiganya 
yaitu al-Faryabi, Muhammad ibn Mush'ab dan Ayyub ibn Suwaid, 
sependapat atas pemuttashilan hadis di atas kepada al-Auza'iy. Riwayat 
al-Faryabi itu lebih baik daripada riwayat Abu al-Mughirah yang juga 
secara mursal. Sebab al-Faryabi meriwayatannya secara kolektif, sedang 
Abu al-Mughriah sendirian. 


Hadis Mu'ammar mendukung hadis mereka. Tetapi mereka juga saling 
berbeda pendapat mengenai sanad Muammar. Abdurrazag menyebutkan: 
“Mwammar telah meriwayatkan kepada kami dari az-Zuhri, dari Haram 
ibn Muhaishah, dari ayahnya, bahwa onta...dan seterusnya. Jadi dalam 
sanad itu ditambahkan “dari ayahnya.” 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Abu Dawud dan Ibn Mas'ud az- 
Zujaj dari Mu'ammar. Namun keduanya tidak menambahkan “dari 
ayahnya.” 


Sementara itu Ibn Tarkumani mengatakan: “Ibn Abdil Bar dengan 
sanad yang diperolehnya dari Abu Dawud berkata: “Tidak ada seorang 
pun yang mendukung tambahan Abdurrazag “dari ayahnya.” Sedang Abu 
Umar berkata: “Mereka mengingkari tambahannya “dari ayahnya.” Adapun 
Ibn Hazm juga menyatakan: “hadis itu mursal.” 


Saya menanggapi: Akan tetapi al-Auza'iy telah menyambungnya 
dengan menyebutkan al-Barra' dalam sanadnya. Hal itu disebutkannya di 
dalam riwayat yang lebih al-Barra' dalam sanadnya. Hal itu disebutkannya 
di dalam riwayat yang lebih kuat di antara dua riwayatnay. Abdullah ibn 
Isa dari az-Zuhri dari Hatan ibn Muhaishah dari al-Barra' juga mengikuti 
periwayatan itu. 


Sanad Abdullah ibn Isa ini ditakhrij oleh Ibn Majah dan al-Baihagi 
(8/341-342). 
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Abdullah ibn Isa adalah Ibn Abdirrahman ibn Abu Laila. Ia tsigah dan 
muhajj (dibuat hujjah) serta dipakai oleh Bukhari-Muslim. Oleh karenanya 
riwayat itu menjadi pendukung yang kuat bagi ke-muttashil-an sanadnya. 
Dengan demikian hadis itu sahih dan tidak terkurangi nilainya meskipun 
orang memursalkannya. Sebab tambahan perawi tsigah bisa diterima. Lalu 
bagaimana jika keduanya (ayah Haram ibn Muhaishah dan al-Barrah”) tsigah? 
Tentu lebih bisa diterima. Al-Hakim berkomentar setelah menyebutkan 
riwayat al-Auza'iy: “Hadis itu sahih sanadnya, namun terjadi perbedaan 
antara Mu'ammar dan al-Auza'iy.” Adz-Dzahabi juga sependapat dengan 
penilaian ini. 

Demikianlah penilaian dari keduanya. Khilaf Mu'ammar tidak 
diperhitungkan, sebab ia berbeda dengan riwayat perawi-perawi tsigah 
mengenai tambahannya “dari ayahnya.” Perawi-perawi tsigah itu tidak 
sependapat dengan tambahan tersebut. Seandainya keduanya menunj uk- 
kan perbedaannya dengan Malik, al-Laits, dan Ibn Uyainah dalam 
pemuttashilan itu, maka akan lebih tepat, sebab dengan demikian hadis 
itu tidak cacat, karena ada dua orang tsigah yang me-muttashil-kannya. 


09 4% ° بج‎ 
“ د‎ X4 4. A 
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SEPUTAR MANASIK HAJI 


7 o as PA P o ا ي‎ 
لكم كل شيء إلا النساء‎ JP BAR Abah) ۹-إذا‎ 
239. “Jika kalian telah melempar jumrah, maka segala sesuatu halal, kecuali 
wanita.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (1/234), ia berkata: Wagi telah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan telah meriwayatkan kepada 
saya dari dari Salamah dari al-Hasan al-Arani dari Ibn Abbas yang 
menuturkan: “Rasulullah s.a.w. bersabda; (Kemudian menyebutkan sabda 
Nabi di atas).” Selanjutnya Imam Ahmad juga menyebutkan: Wagi' dan 
Abdurrahman telah menyebutkan kepada kami, keduanya memberitahukan: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Sufyan, hanya saja ia tidak mengatakan: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: “Namun ia menambahkan dua hal di akhir hadis: 
“Lalu ada seseorang bertanya: Kalau wewangian (wahai Abu al-Abbas)? Ibn 
Abbas menjawab: “Kalau itu, saya melihat Rasulullah meluluri rambutnya 
dengan misik. Wewangian atau tidak itu?” | 


Kemudian Imam Ahmad juga mentakhrijnya (1/369): “Yazid telah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan telah meriwayatkan kepada 
kami secara maugif (beritanya terhenti pada sahabat) juga, ia berkata: 
“Ibn Abbas ditanya tentang seseorang yang memakai wewangian setelah 
melempar jumrah (atau ditanya, bolehkan seseorang memakai wewangian 
setelah melempar jumrah?) Ibn Abbas menjawab: “Kalu mengenai hal 
itu...dan seterusnya.” 


An-Nasa'ijuga mentakhrijnya (2/52) dan Ibn Majah (2/245) melalui Yahya 
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ibn Sa'id. Sementara Ibn Majah juga meriwayatkannya dari Wagi' yang 
sebenarnya adalah Abu Ya'la di dalam Musnad-nya (Q. 143/1), dari Abdurrah- 
man, al-Baihagi (5/133) dari Ibn Wahab. Demikian pula dengan Abu Dawud 
(5/402) dan al-Hafari. Semuanya dari Sufyan, seperti riwayat Abdurrahman 
yang ada pada Imam Ahmad yang disertai dengan tambahan. Sementara 
itu ath-Thahawi meriwayatkannya (1/419- dari Abu “Ashim dari Sufyan). 


Saya menilai: Semua perawi pada sanad ini tsigah dan dipakai oleh 
Bukhari-Muslim, tetapi antara al-Hasan (ia adalah Ibn Abdillah) dan Ibn 
Abbas terputus, seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad. Bahkan Abu 
Hatim mengatakan: “Al-Hasan tidak pernah bertemu dengan Ibn Abbas.” 
Kebanyakan perawi dari Sufyan memaugifkannya kepada Ibn Abbas.” 
Kebanyakan perawi dari Sufyan memaugaifkannya kepada Ibn Abbas. Yang 
meriwayatkan secara marfû’ hanyalah Waqt’ dan riwayatnya yang pertama. 
Sedangkan riwayatnya yang disertai oleh Abdurrahman, ia meriwayatkan 
secara maugif. Kemudian seperti itu pulalah riwayat menurut Ibn Majah. 
Yang jelas adalah bahwa hadis yang mungathi' itu maugif. 


Tetapi hadis itu memiliki syahid, dari hadis Aisyah r.a. yang berkata: 
“Saya memberi wewangian pada diri Nabi s.a.w. dengan kedua tangan 
saya pada haji wada’ untuk tahallul, dan ihram ketika beliau ihram, 


Juga ketika melempar jumrah Agabah pada hari Nahar, sebelum beliau 
Thawaf di Baitullah.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (6/244), dari Umar ibn Abdillah 
ibn Urwah, bahwa ia mendengar Urwah dan al-Qasim meriwayatkannya 
dari Aisyah r.a. 


Saya berpendapat, sanad ini sahih sesuai dengan syarat Bukhari- 
Muslim. Sedang susunan matan asli adalah dari keduanya. 


Az-Zuhri telah mendukung hadis itu dengan riwayat dari Urwah saja, 
dengan matan yang sama. 


Hadis az-Zuhri ini ditakhrij oleh an-Nasa'i (2/10-11), dari Sufyan. 
Sanadnya juga sahih. Sedang perawi-perawinya dipakai oleh Bukhari- 
Muslim, kecuali Sa'id ibn Abdirrahman Abu Ubaidillah al-Makhzumi, guru 
Imam Nasa'i. Ia dinilai tsiqah hanya ketika dalam riwayat Sufyan ibn 
Uyainah. Adapun hadis ini juga termasuk riwayat Sufyan ibn Uyainah. 
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Ada yang berbeda dengan hadis di atas sebagai riwayat, yakni hadis 
yang diriwayatkan oleh al-Hajjaj ibn Arthat, dikatakan: dari az-Zuhri dari 
Amrah binti Abdirrahman dari Aisyah secara marfû’, dengan matan: 


“Jika salah seorang di antara kalian telah melempar Jumrah Agabah, 
maka ia boleh melakukan segala sesuatu (yang sebelumnya 
diharamkan), kecuali wanita.” 


al-Hajjaj seorang mudallis (suka menutupi kecacatan hadis) dan 
meriwayatkan semua riwayatnya dengan cara an'anah. Banyak yang 
berbeda dengan redaksi hadisnya, seperti telah sayajelaskan di dalam al- 
Ahûdîts adh-Dha'ifah (no. 1013). 


Hadis dari Amrah dari Aisyah juga diriwayatkan secara marfû’, seperti 
hadis Ibn Abba ini. Tetapi dengan tambahan: 


“Dan kalian menyembelih serta bercukur.” 


Tambahan tersebut tidak diakui. Oleh karena itu, saya 
menyebutkannya di dalam al-Ahadits adh-Dha'ifah. Di sana saya jelaskan 
juga duduk persoalannya. Kemudian saya sebutkan sydhidnya, yang di 
dalamnya juga terdapat tambahan yang tidak diakui. Syahid itu berasal 
dari hadis Ummi Salamah. 


Kemudian saya mendapatkan sanad bagi hadis Aisyah yang dapat 
dijadikan sebagai syGhid, yaitu riwayat al-Baihagi (5/135), dari Abdurrazag 
dari Salim ibn Umar yang menuturkan: “Saya mendengar Umar r.a. berkata: 


“Jika kalian telah melempar jumrah dengan tujuh kerikil, telah 
menyembelih dan bercukur, maka telah dihalalkan bagi kalian segala 
sesuatu, kecuali wanita dan wewangian.” Salim menambahkan: “Aisyah 
r.a. berkata: “Halal baginya segala sesuatu kecuali wanita.” Salim 
melanjutkan: “Aisyah r.a. berkata: “Saya memberi wewangian kepada Nabi 
s.a.w., yakni pada waktu halalnya.” 


Saya berpendapat: Sanad ini sahih, sesuai dengan syarat Bukhari- 
Muslim. Lalu al-Baihagi meriwayatkannya dari Amr ibn Dinar, dari Salim 
yang menceritakan, Aisyah r.a. berkata: “Saya memberi wewangian pada 
diri Nabi untuk tahallulnya dan ihramnya.” Salim berkomentar: “Sunnah 
Rasul paling berhak untuk diikuti.” 


Saya berpendapat: Sanad ini juga sahih. Ath-Thahawi juga 
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mentakhrijnya (1/421). Demikian pula Sa'id ibn Manshur, seperti dijelaskna 
di dalam al-Muhalla (7/139). 


Hadis itu dengan jelas menunjukkan bahwa seseorang yang berhaji 
setelah melempar jumrah boleh melakukan segala sesuatu yang dilarang 
pada waktu ihram, kecuali bersetubuh. Hal ini sudah menjadi kesepakatan 
ulama. Apa yang ditunjukkan oleh hadis itu oleh asy-Syaukani (5/90) 
disandarkan kepada al-Muhammad, asy-Syaffiyah dan al-Atarah. Yang 
dikenal di kalangan Muhammad adalah bahwa wanita itu tidak dihalalkan 
kecuali setelah melempar jumrah dan bercukur. Ath-Thahawi mencari 
argumen untuk mereka dengan hadis yang diriwayatkan oleh Amrah dari 
Aisyah r.a. yang telah saya sebutkan. Namun, bukanlah Anda telah melihat 
bahwa hadis itu lemah. Oleh karena itu tidak boleh dibuat hujjah, lebih- 
lebih karena bertentangan dengan hadis sahih Aisyah sesuai dengan 
pendapat mereka. Yang dijadikan dasar bagi pendapat Umar yang justru 
sesuai dengan pendapat madzhab mereka (kalangan Muhammad) Ibn Abidin 
di dalam Hasyiyah-nya pada kitab al-Bahru ar-Ra'ig (2/373) dari Abu Yusuf, 
menyebutkan riwayat yang sesuai dengan apa yang diceritakan oleh asy- 
Syaukani dari al-Muhammad. Jelaslah, di dalam madzhab mereka terjadi 
perbedaan. Pendapat yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Abu Yusuf, 
karena sesuai dengan hadis. yang aneh adalah perkataan ash-Shan'ani di 
dalam menanggapi hadis Aisyah yang lemah. Ash-Shan'ani mengatakan: 
“Yang jelas telah disepakati bahwa setelah melempar jumrah, halal memakai 
wewangian dan lainny kecuali bersetubuh, meskipun belum bercukur.” 


Meskipun pendapat ini benar, tetapi adajuga yang berbeda, yaitu Umar 
dan ulama salaf lainnya, sedang yang membicarakann perbedaan itu tidak 
hanya seorang, di antaranya adalah Ibn Rusyd di dalam al-Bidayah (1/294). 
Bagaimana hal ini bisa dikatakan ijma’? Yang benar adalah apa yang 
ditunjukkan oleh hadis itu, yaitu pendapat yang dipilih oleh Ibn Hazm di 
dalam al-Muhalla (7/139). Ibn Hazm mengatakan: “Itulah pendapat Aisyah, 
Ibnuz Zubair, Thawus, Algamah, Kharijah ibn Zaid ibn Tsabit.” 


ر و KN a? En az Pa so, “it‏ د 
Gal ٠‏ رجل ظلم شبرا من الأرض كله الله عز وجل أن يَحَفِرَه 
for ó-‏ كم 4 2 Lo, flo‏ مع siog‏ مه l. QA b urat‏ 
حتى يبلغ آخر ITI‏ القيامَةَ حتى بقضى 
Bi‏ 
بین Ka‏ 
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240. “Siapapun yang berbuat aniaya atas sejengkal tanah, Allah akan 
membebaninya menggalinya sampai batas tujuh bumi, kemudian 
mengalungkannya sampai hari kiamat, hingga Dia memutuskan 


perkara sekalian manusia.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibn Hiban di dalam kitab Shahih-nya (1167), 
Imam Ahmad (4/173), dan putranya dari Za'idah dari ar-Rabi' ibn Abdillah 
dari Aiman ibn Namil. Sementara itu Ibn Hiban menyebutkan: “Ibn Tsabit 
dari Ya'la ibn Murrah menuturkan: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian 
ia menyebutkan sabda Nabi selengkapnya).” 


Saya berpendapat: Sanad ini jayyid (bagus). Semua perawinya tsiqah 
dan terkenal, kecuali Aiman. Jika benar Aiman itu Ibn Nabil, maka ia 
masyhur dan dinilai tsigah oleh jamaah, seperti disebutkan di dalam al- 
Musnad. Imam Bukhari meriwayatkan hadisnya sebagai muttabi'. Tetapi 
jika ia adalah Ibn Tsabit, seperti dikatakan oleh Ibn Hiban, maka Abu 
Dawud ats-Tsigat. Menurut saya: Hal ini perlu dipertimbangkan mengingat 
dua hal: 


1. Bahwa Ibn Abi Hatim dalam biografi Aiman mengatakan (1/1/319): 
“Ia meriwayatkan dari Ibn Abbas dan Ya'la ibn Murrah. Sedang yang 
mengambil hadis darinya adalah Abu Ya'fur Abdurrahman ibn Ubaid 
ibn Nisthas dan ar-Rabi' ibn Abdillah.” 


Kemudian Ibn Abi Hatim menulis biografi Aiman ibn Nabil, dan 
menyebutkan bahwa ia meriwayatkan hadis dari Qudamah ibn 
Abdillah al-Kalabi, Thawas. dan tabi'in lainnya. Tidak disebutkan 
bahwa Aiman meriwayatkan hadis dari Ya'la ibn Murrah, juga tidak 
disebutkan bahwa hadisnya diambil oleh ar-Rabi' ibn Abdillah. 


2. Bahwa riwayat Abu Ya'fur dari Aiman terdapat di dalam kitab Musnad 
(4/172, 173). Akan tetapi tertulis dalam dua naskah Jarh dan Tail, 
seperti diingatkan oleh muhaggig-nya, al-Allamah Abdurrahman al- 
Mu'lami di dalam biografi Ibn Tsafit. 


Kadang-kadang pentarjihan ini tampak kacau, karena ath-Thabrani 
mentakhrijnya di dalam al-Mu'jam ash-Shaghir (hal. 219), melalui jalur 
lain, dari Ismail ibn Abi Khalid dari asy-Sya'bi dari Aiman ibn Nabil dari 
Ya'la ibn Murrah. Sehingga yang lebih kuat adalah Ibn Nabil. Tetapi hal 
itu saya kira juga salah cetak yakni pada kata Ibn Tsabit (yang juga Ibn 
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Nabil). Sebab asy-Sya'bi menyebutkan perawi-perawi dari orang ini bukan 
dari Ibn Nabil (Ibn Tsabit). Wallahu a'lam. 


Hadis itu dinilai pula oleh al-Haitsami di dalam al-Majma' (4175) dengan 
penjelasannya: “Hadis itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan ath-Thabrani 
di dalam al-Kabir dan ash-Shaghir dengan matan yang sama, namun sanadnya 
berbeda. Sedang perawi-perawi dari sebagian sanad itu sahih. 


Bra‏ يدل ih‏ عَلَى 
کک وینذرُم سر ما dd ADA‏ إن SEN‏ هذه جعل 
A 8 Jaga s‏ ود رر ر ووه مر ر و 

Gang Gi IE‏ آخرها s‏ وأمور ُنْكِرُوئهًا وتجيء 


ف مه 78 or‏ 


ea JA رجي تا کار‎ tai wa شرق‎ a 


7g‏ مع 
AN‏ كم د فيه 


بالله Ai Ob,‏ رليات اقاس EE Pa Landa‏ لی ومر 


02 


Pd -o 4 z Pad 
KA op gk إن ؛‎ kabah mi ay 3 oa صفقة‎ Ibu úúl a 
ai 44 74 و‎ 

241. “Bahwa tidak ada seorang nabi pun sebelumku, kecuali ta benar-benar 
memberi petunjuk kepada umatnya tentang kebaikan yang 
diketahuinya, dan memberikan peringatan kepada mereka tentang 
keburukan yang diketahuinya. Dan umat kalian ini afiatnya dijadikan 
pada awa alnya, dan akhirnya akan ditimpa musibah dan hal-hal 
yang mereka benci. Akan datang fitnah, sehingga sebagian mereka 
menipiskan sebagian yang lain. Akan datang lagi fitnah itu, lalu 
seorang mukmin akan berkata: “Inilah yang menghancurkanku.” 
Fitnah itupun tersingkap. Lalu datang lagi fitnah, ia berkata: “Inilah 
yang menghancurkanku.” Barangsiapa menginginkan terjauh dari 
nerakan dan dimasukkan ke surga, maka hendaknya ia menjemput 
ajalnya dalam keadaan beriman kepada Allah, dan hari kemudian. 
Dan hendaklah ia memberikan sesuatu itu diberikan kepadanya. Or- 
ang yang telah membaiat seorang Imam yang memberikan seluruh 
kemampuannya, ketulusan hatinya, maka taatilah jika mampu. Jika 
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ada orang lain yang datang menentangnya, maka pukulah lehernya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Muslim (6/18). Sedang matan ini miliknya. 
Juga ditakhrij oleh Imam Nasai(2/191) melalui beberapa jalur, dari al-A'masy 
mengisahkan: “Saya memasuki masjid. Tiba-tiba saya menemukan Abdullah 
ibn Amr al-Ash duduk di bawah naungan Ka'bah dan dikelilingi orang-or- 
ang. Lalu saya datang menghampirinya, dan duduk bersamanya pula. Ia 
bercerita: 


“Suatu ketika kami bersama Rasulullah dalam suatu perjalanan. Lalu 
kami beristirahat di suatu tempat peristirahatan. Di antara kami ada yang 
memperbaiki tendanya, ada yang berlatih memanah, ada pula yang masih 
berada di tempat penggembalaannya. Tiba-tiba kami mendengar panggilan 
muadzin Rasul: “Ash-Shalitu Jami'ah.” Kami pun berkumpul bersama 
Rasulullah, lalu beliau bersabda: (Kemudian ia menyebutkan apa yang 
disabdakan Nabi di atas). Abdurrahman menambahkan: “Lalu saya 
mendekatinya: (Abdullah ibn Amr) “Demi Allah, apakah engkau 
mendengarnya dari Rasulullah?” 


Ia mendekatkan kedua telinga dan hatinya kepada saya dan berkata: 
“Kedua telinga saya ini mendengarnya dan hati saya juga mengakuinya.” 


Mendengar itu saya segera melapor kepadanya: “Nah, keponakanmu, 
Mu'awiyah itu, ia memerintahkan kita memakan harta sesama dengan 
jalan bathil dan saling membunuh. Padahal Allah s.w.t. berfirman: 


oza 


Oo إلا‎ edu aK لا تأكلوًا فوا كم‎ NT الْذِيْنَ‎ WIL 
إن الله كان بكم رَحِيْمَا‎ Si RENTA 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan bathil, namun makanlah dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan atas dasar suka sama suka di antara 
kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu: Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisâ`: 29). 


Kemudian Abdullah ibn Amr menjawab: “Taatilah jika ia 
memerintahkan taat kepada Allah, dan durhakailah jika ia memerintahkan 
durhaka kepada-Nya.” 


Selain dalam riwayat Muslim, tidak didapati kalimat “Kemudian saya 
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berkata kepadanya: Nah, keponakanmu.... dan seterusnya.” 


Kemudian Imam Ahmad mentakhrijnya dari asy-Sya'bi dari 
Abdurrahman ibn Abdi Rabbil Ka'bah. Juga diriwayatkan oleh Imam Mus- 
lim di tempat lain tanpa menyebut lafazh hadis. Baik Imam Ahmad maupun 
Muslim hanya memindahkan hadis al-A'masy. 


Kata-Kata Sulit: 


1. Kalimat (kaw Yan Sp) berarti sebagian mereka melemahkan 
sebagian lainnya. Karena sebagian mereka besar, sedang yang lainnya 
kecil. 


2. Kata (ow (صفقة‎ berarti membaiat dan berjanji mentaatinya. Kata itu 
merupakan mashdar marrah dari kata “at-tashfig bil-yadi.” Yang 
artinya bertepuk tangan. Makna ini jika dipergunakan dalam baiat 
berarti khilafah. 


3. Kata (443,4) berarti kemurnian janjinya dan kecintaan hatinya. 


4. Kalimat (#3! (فاضربوا عنق‎ dijelaskan oleh Imam an-Nawawi: “Artinya: 
Lawanlah yang kedua itu, sebab ia telah keluar dari taat terhadap 
Imam. Jika ia tidak mau menyingkirkan kecuali dengan perang, maka 
perangilah ia. Jika peperangan itu menghendaki saling bunuh, maka 
ia boleh dibunuh, dan tidak ada sangsi, sebab ia telah berbuat zhalim 
dan sengaja ingin dibunuh.” 


Hadis itu mengandung banyak pengertian. Di antaranya bahwa 
seorang nabi harus mengajak umatnya kepada kebaikan dan memberi 
peringatan tentang adanya bahaya yang akan menimpa mereka. Hal ini 
jelas merupakan sanggahan terhadap pendapat dalam literatur-literatur 
ilmu kalam, yang menyatakan bahwa nabi adalah orang yang diberi wahyu, 
dan tidak diperintah untu bertabligh. 


gi 2 کے ی ر‎ GA E ا‎ T 
gabah كلف أن يَحْمِلَ راه إلى‎ gi ha أرْضا‎ a 
242- “Orang yang mengambil tanah tanpa ada hak, maka Allah akan 


membebaninya dengan memanggul tanah itu ke Mahsyar.” 


Hadis ini ditakhrîj oleh Imam Ahmad (4/173), ia berkata: “Affan telah 
meriwayatkan kepada kami ia berkata: “Abdul Wahid ibn Ziyad telah 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Ya'gub Abdullah kakekku 
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telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Tsabit telah meriwayat- 
kan kepada kami, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi selengkapnya).” 


Sementara itu Imam Ahmad juga memberitakan (4/172): “Ismail ibn 
Muhammad telah meriwayatkan kepada kami, ia adalah Abu Ibrahim al- 
Mu’aqqib, Ia berkata: “Marwan al-Farazi telah meriwayatkan kepada kami, 
ia berkata: “Abu Ya'gub telah meriwayatkan kepada kami dari Abu Tsabit.” 


Saya berpendapat, sanad ini seluruh perawinya tsigah dan terkenal, 
kecuali Abu Ya'gub, yang oleh Abdul Wahid ibn Ziyad disebutnya dengan 
Abdullah, disebutkan pula bahwa Abdullah itu adalah kakeknya, seperti 
Anda lihat. Tetapi saya belum mengenalnya. Mereka melupakan hal itu 
sehingga tidak pula menyinggungnya, baik di dalam al-Kun& maupun al- 
Asm@' Menurut saya kemungkinan Abu Ya'qub itu adalah Abdullah ibn 
Abdullah ibn al-Asham. Mereka menyebutkannya di antara perawi-perawi 
yang diambil hadisnya oleh Abdul Wahid ibn Ziyad dan Marwan al-Farazi. 
Kedua orang itu pulalah yang meriwayatkan hadis ini dari Abu Ya'gub 
tersebut, seperti Anda lihat. Tetapi sayangnya mereka tidak menyebtukan 
nama kunyah tersebut (Abu Ya'gub). Merekajustru menyebutkan dua nama 
kunyah yang berbeda yaitu Abu Sulaiman dan Abul-Unais. 


Kemungkinan pula nama kunyah ini (Abu Ya'gub) merupakan 
kesalahan tulis yang sebenarnya adalah Abu Ya'fur, nama asli dari 
Abdurrahman ibn Ubaid ibn Nisthas al-Kufi. Kalau perawi ini, memang 
telah meriwayatkan dari Abu Tsabit Aiman ibn Tsabit. Dan yang 
meriwayatkan darinya adalah Marwan al-Fazawi seperti dijelaskan di 
dalam at-Tahdzib. Jika benar yang dimaksud adalah Abdurrahman ibn 
Ubaid ibn Nisthas al-Kufi, maka statusnya adalah tsigah, dan termasuk 
perawi Bukhari-Muslimm.jadi sanad itu sahih. Tetapi juga ada sedikit 
kesulitan, sebab Abdul Wahid ibn Ziyad telah menyebutkannya sebagai 
kakeknya, kecuali jika dikatakan, tambahan pada riwayat Abdul Wahid 
tertukar dengan suatu naskah yang ada di dalam kitab Musnad. 


Kesimpulanya adalah bahwa sanad ini masih menjadi masalah yang 
belum terselesaikan. Mungkin saya akan menelitinya lebih lanjut hingga 
dapat menyingkap dengan tuntas. 


Karena alasan inilah, tampaknya al-Mundziri tidak memberikan 
komentar apapun terhadap sanad itu di dalam kitabnya at-Targhib (3/54). 
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Demikian pula al-Haitsami (4/175). Keduanya hanya menyandarkannya 
kepada ath-Thabrani. 


Hadis itu juga diriwayatkan dengan sanad lain dan redaksi yang agak 
berbeda, silakan Anda periksa: “Siapapun yang berbuat zhalim dengan 
mengambil sejangkal...” 

2 o £ È ra 3 ag 4 A ا‎ A 
UA s صدق الله وكذب‎ - ۳ 
243. “Maha Benar Allah, dan bohonglah perut saudaramu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Muslim (7/26) dari Abu Sa'id al-Khudri 
yang menceritakan: 


“Ada seseorang yang datang kepada Nabi s.a.w. lalu melapor: 
“Sesungguhnya saudaraku merasa mual perutnya.” Lalu Rasulullah 
s.a.w. memerintahkan: Berilah minum madu.” Kemudian orang itu 
pun memberi minum madu kepada saudaranya yang sakit. Beberapa 
saat kemudian ia datang kembali, dan berkata: “Saya telah 
memberinya madu, tetapi belum sembuh juga dan justru bertambah 
mual.” Ia berkata seperti itu sampai tiga kali. Kemudian menginjak 
yang keempat kalinya: Nabi bersabda: “Minumlah madu.” Orang itu 
menjawab: “Saya telah memberinya madu tetapi justru bertambah 
mua,” Lalu Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian Abu Sa'id 
menyebutkan apa yang disabdakan Nabi s.a.w. di atas). Lalu Nabi 
memberinya madu dan meminumkannya. Kemudian ia sembuh.” 


Hadis ini ditakhrfj oleh al-Bukhari (10/115/137-138) dengan sedikit 
diringkas, lalu kembali disebutkan oleh al-Hakim (4/402), dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi! 


Ibnul Qayyim di dalam 02-260 (3/97-98) setelah menyebutkan berbagai 
manfaat madu mengatakan: 


“Inilah sifat madu yang diberikan oleh Nabi s.a.w. Beliau 
menyimpulkan bahwa mual itu diakibatkan karena terlalu banyak makan. 
Nabi memerintahkan agar orang yang mual itu diberi madu yang sifatnya 
untuk menolak segala kotoran yang ada di dalamnya. Sebab madu bisa 
membersihkan dan menghilangkannya. Perutnya penuh dengan berbagai 
macam cairan yang menjadikan makanan sulit tercerna. Sebab perut 
memiliki serabut seperti serabut sapu tangan. Jika cairan-cairan itu telah 


Silsilah Hadis Sahih | 541 


bercampur dengan serabut itu dan menjadi licin, maka makanan akan rusak. 
Untuk itu obatnya adalah dengan menghilangkan cairan itu. Madu adalah 
obat terbaik dalam hal ini, apalagi bila dicampur dengan air hangat. Pada 
pengulangan pemberian minum memiliki isyarat yangdlam bagi dunia 
kedokteran. Yaitu bahwa semua obat harus diminum dalam kadar tertentu 
sesuai dengan kadar penyakit yang diderita. Jika dosisnya kurang, maka 
belum bisa menuyembuhkannya secara tuntas. Namun jika lebih sementara 
daya tahan tubuh tidak mampu menahannya, maka bisa menimbulkan 
penyakit baru. Tatkala beliau memerintahkan kepada orang yang melapor 
itu agar memberi madu kepada saudaranya, orang itu ternyata memberinya 
dengan ukurang yang tidak sesuai dengan kadar penyakitnya, sehingga 
belum bisa menyembuhkan. Namun tatkala beliau diberitahu tentang hal 
itu, beliau segera mengetahui bahwa kadar obat berupa madu yang 
diberikannya belum sesuai dengan kadar penyakit yang diderita. Oleh 
karena itu orang tersebut beberapa kali datang kepada Nabi dengan 
laporang yang sama hingga beliau turun tangan sendiri, untuk mengecek 
keadaan penyakitnya. Ternyata setelah beberapa kali minu, dengan seidzin 
Allah si penderita itu sembuh juga. Sedang mengenai bagaimana 
menentukan kadar dan cara meminumkannya, menjadi pembahasan dunia 
medis. Sabda Nabi s.a.w., “Maha Benar Allah dan bohonglah perut 
saudaramu”, memberikan isyarat bahwa pengobatan dengan madu itu 
memang benar-benar bisa dirasakan manfaatnya (bisa dibuktikan). Belum 
sembuhnya penyakit itu tidak berarti obat itu tidak bisa menyembuh- 
kannya, tetapi karena kadar yang diminumkannya belum sesuai. Atau 
karena penyakitanya yang terlalu parah, sehingga membutuhkan 
pengobatan yang berulang-ulang. Pengobatan yang dilakukan oleh Nani 
memang tidak sama dengan pengobatan yang dilakukan oleh dokter. Sebab 
pengobatan Nabi merupakan sesuatu yang pasti dan berasal dari wahyu, 
serta muncul dari nur kenabiannya. Sedangkan pengobatan yang dilakukan 
oleh dokter adalah hasil percobaan atau prediksi semata. Tidak dipungkiri 
lagi bahwa banyak penyakit yang dapat disembuhkan dengan pengobatan 
versi Nabi s.a.w. Namun yang dapat merasakannya hanyalah orang yang 
menerimanya dengan penuh keyakinan akan dapat sembuh, seperti halnya 
al-Qur'an, sebagai obat bagi penyakit hati juga harus disertai dengan 
penerimaan secara integral dan penuh keimanan. Jika tidak, maka 
penyakit-penyakit hati tidak mungkin tersembuhkan, bahkan bertambah 
parah. Demikian juga dengan pengobatan fisik. Adapun pengobatan Nabi 
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hanya akan bermanfaat bagi fisik yang bersih, sebagaimana al-Qur'an 
hanya cocok untuk hati yang murni. Dengan demikian sikap manusia 
terhadap pengobatan versi Nabi ini, sama dengan sikap mereka terhadap 
al-Qur'an. Ketidaksembuhan itu bukan karena obatnya yang tidak mujarab, 
tetapi bisa jadi karena watak buruk, tempat yang tidak sesuai, atau hati 
yang tidak mau menerimanya. Wabillahit-Taufig.” | 


Pes كا و‎ BELI TKI TAG ES 
SAI من أكوى أو سترقى, فقد بَرِئ من‎ ح٤‎ 


244. “Barangsiapa mengecos dirinya dengan besi (untuk pengobatan) atau 
melakukan suwuk, maka ia telah berlepas diri dari tawakal kepada 
Allah.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (3/164), Ibn Hiban di dalam kitab 
Shahih-nya (hadis no. 1408), Ibn Majah (2/1154/3489), al-Hakim (4/415), 
Imam Ahmad (4/249-258) melalui jalur Aggar ibn al-Mughirah ibn Syu'bah, 
dari ayahnya secara marfû’. Selanjutnya Tirmidzi menilai: “Hadis ini hasan 
shahih.” Sementara al-Hakim mengatakan: “Hadis ini sahih sanadnya.” 
Adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian itu. Dan memang seperti 
itulah adanya. 


Saya berpendapat: Hadis itu menjelaskan makruhnya iktiwa' (mengecos 
dengan besi) dan istirga' (bersuww?). Hal pertama karena mengandung 
penyiksaan diri dengan api. Sedang yang kedua, karena mengandung 
permintaan tolong kepada orang lain yang hasilnya masih diragukan. Oleh 
karena itu dikatakan bahwa di antara sifat manusia yang masuk surga tanpa 
hisab adalah mereka yang tidak pernah bersuwuk, tidak pernah beriktiwa', 
tidak meramalkan sesuat karena munculnya seekor burung tertentu, dan 
hanya bertawwakkal kepada Allah. Hal ini bisa dilihat pada hadis Ibn Abbas 
yang diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim. Di dalam riwayat Muslim, Ibn 
Abbas menambahkan: “Mereka tidak menyuwuk dan tidak memintah 
disuwuk.” Namun tambahan itu syâdz (menyimpang), seperti yang telah 

saya jelaskan di dalam Mukhtashar Shahih Muslim (hadis no. 254). 


ea حير في‎ anta کان في‎ D -to 


A 


أو شربة من عَسَلء API‏ بتارء وما Li‏ أن أكتوي 
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245. “Jika dalam pengobatan kalian ada sedikit perkembangan, maka yang 
demikian itu bisa didapatkan pada keratan kulit orang yang 
membekam, atau seteguk madu, ataupun sengatan api. Dan saya tidak 
suka mengecos diri dengan besi panas.” 


Hadis ini ditakhrij oleh al-Bukhari (10/114-115, 125, 126), Imam Mus- 
lim (7/21-22), Imam Ahmad (3/343) dari Jabir ibn Abdillah secara marfû’. 
Hadis itu merupakan riwayat dari ‘Ashim ibn Umar ibn Qatadah dari Jabir 
ibn Abdillah. Sedang riwayat Muslim yang lain berasal dari ‘Ashim, bahwa 
Jabir ibn Abdillah menengok al-Mugni', lalu al-Mugni' berujar: “Saya belum 
sembuh jika belum berhijam (bekam), sebab saya mendengar Rasulullah 
s.a.w. bersabda: “Sesungguhnya bekam mengandung obat.” 


Hadis dari ‘Ashim ini merupakan riwayat Imam Ahmad (3/335), al- 
Bukhari (10/124), dan disusul oleh al-Hakim (4/409) dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi. | 


Hadis itu memiliki syahid dari hadis Ibn Umar yang diriwayatkan 
secara marfû’ dengan matan pertama. 


Hadis ini ditakhrij oleh al-Hakim (4/209) yang kemudian menilai: 
“Hadis ini sahih, sesuai dengan kriteria Bukhari-Muslim.” Namun adz- 
Dzahabi menyanggahnya: “Usaid ibn Zaid al-Hammal adalah seorang 
perawi matrik (diabaikan hadisnya).” 
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DASAR PELAKSANAAN SENSUS 


Nyai "45‏ لي كل من ba‏ بالإسّلام 


246. “Hitunglah untukku setiap orang yang telah menyatakan 
keislamannya.” ` 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Muslim (1/91), Abu Awanah (1/102), 
Ibn Majah (2/492), Imam Ahmad (5/384), dan al-Muhamili di dalam al- 
Amali (1/71/2) dari beberapa jalur yang berasal dari Abu Mw'awiyah dari 
al-A'masy dari Syagig dari Hudzaifah yang menuturkan: “Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas).” Kemudian Abu 
Mu'awiyah menceritakan: 


“Hudzaifah mengisahkan, “Kami bertanya: Wahai Rasul, Apakah Anda 
mengkhawatirkan kami? Padahal jumlah kami kurang lebih enam ratus 
sampai tujuh ratus jiwa. Kemudian Rasulullah bersabda: “Kalian tidak 
mengerti kalau kalian akan tertimpa musibah.” Hudzaifah melanjutkan: 
“Lalu kami benar-benar tertimpa bencana, sehingga seseorang di antara 
kami tidak melakukan shalat kecuali dengan rahasia.” 


Sufyan mengikuti periwayatannya. Sedang Abubakar asy-Syaffi di 
dalam al-Fawa@'id (2/8, 91) menyebutkan: “telah meriwayatkan kepadaku 
Ishag, yakni al-Harbi, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Abu 
Hudzaifah, ia berkata: Telah meriwayatkan kepada kami Sufyan dari al- 
A'masy. Hanya saja al-A'masy menyebutkan: Jumlah kami kurang lebih 
seribu lima ratus jiwa.” Tampaknya ini merupakan kekeliruan dari Abu 
Hudzaifah yang namanya adalah Musa ibn Mas'ud an-Nahdi. Ia shadig 
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namun sayyi al-hifdzi (buruk hafalannya). Sedangkan perawi-perawi yang 
lain tsigah. 


Patah A 5 TA r P i P Lana PSA AB. 3 A 

41 - إذا أسلم a Gad D‏ كتب الله له كل ar‏ 
سام o‏ ا 2 5 wi ۶£ e‏ 

MERPARTEN En وَمُحيَت‎ AG 

KAN piip BA ها إلى‎ WA Pada abdi sekadi) 


kn‏ إلا أن يَتَجَاوَرَ PN‏ وجل عَنها. 

247. “Jika seseorang telah masuk Islam dan melaksanakannya dengan 

konsekuen, maka Allah akan (memerintahkan kepada Malaikat untuk) 

menulis semua kebaikan yang pernah dilakukannya, dihapuskan 

semua keburukan yang pernah dilakukannya. Kemudian setelah itu 

ada gishahsh, satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipat sampai 

tujuh ratus. Sedang keburukan dengan balasan yang sama, kecuali 
Jika Allah mengampuninya.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh an-Nasa'i (2/167-168) melalui Shofwan ibn 
Shaleh, ia berkata: “Al-Wahid telah meriwayatkan kepada kami dari Zaid 
ibn Aslam dari Atha' ibn Yasar dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi di atas).” 


Saya berpendapat: Sanad ini sahih. Al-Bukhari menyusunnya dalam 
kitab Shahih-nya dengan menyebutkan: “Zaid ibn Aslam telah memberi 
kabar kepadaku tanpa menyebut kata al-hasandt. Namun ada yang telah 
memuttashilkannya, yaitu al-Hasan ibn Sufyan, al-Bazzar al-Ismaili dan 
ad-Daruguthni di dalam Ghar&'ibu Malik, serta al-Baihaqi di dalam asy- 
Syi'b melalui jalur lain yang berasal dari Malik. Sementara itu al-Hafizh 
di dalam al-Fath (1/82) menjelaskan: 


“Dari beberapa riwayat yang ada telah jelas bahwa ada riwayat yang 
hilang yaitu mengenai penulisan amal baik sebelum masuk Islam. Sabda 
Nabi: Kataballahu, berarti Allah memerintahkan kepada para malaikat 
untuk menulisnya. Sementara matan yang dimiliki oleh ad-Daruguthni 
melalui Zaid ibn Syu'aib, dari Malik adalah: “Allah berfirman kepada para 
malaikat-Nya: “Tulislah...” Lalu disebutkan: “Sesungguhnya mushannif 
(penulis, baca: Al-Hafizh) dengan sengaja mengikuti apa yang diriwayatkan 
oleh lainnya, sebab kata itu memang musykil (problematis) menurut kaidah. 
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Al-Mazari mengatakan: “Orang kafir tidak seperti itu. Amal salehnya tidak 
mendapat pahala, yakni yang dikerjakannya sewaktu masih kafir. Sebab syarat 
amal tagarrub (untuk mendekatkan diri pad Allah) harus mengetahui kepada 
siapa amal itu akan dipersembahkan. Sedang orang kafir tidak mengetahui 
hal itu. Al-@adhi Iyadh juga mengikuti keputusan masalah tersebut. Namun 
an-Nawawi menganggapnya sebagai sanggahan. Dia berkata: 


“Yang benar, seperti yang dijelaskan oleh muhaggigun bahkan ada yang 
mengatkan ijma', adalah bahwa orang kafir yang melakukan amal saleh, 
seperti sedekah, silaturahim, dan lain-lain, kemudian masuk Islam dan mati 
dalam keadaan Muslim, maka pahala semua amal itu dicatat untuknya. 
Adapun dugaan bahwa hal ini menyimpang dari kaidah, sama sekali tidak 
bias diterima, sebab ada sementara amal orang kafir yang diperhitungkan, 
misalnya kaffaratu adz-dzih&r (denda dzihar). Ia tidak wajib mengulanginya 
jika ia telah masuk Islam, sebab telah mencukupi.” Kemudian al-Hafizh 
berkata: “Yang benar adalah bahwa pahala amal seorang Muslim tidak harus 
hanya dicatat ketika amal itu dilakukannya setelah ia Islam. Sebagai 
anugerah dan kebaikan Allah kepadanya, pencatatan amal saleh itu berlaku 
pula baginya ketika ia masih kafir. Namun artinya pencatatan yang 
dimaksudkan bukan berarti menjadi kepastian diterimanya pahala amal 
itu. Hadis itu hanya mengatakan dicatat, tidak mengatakan diterima. Dengan 
demikian, diterimanya pahala amal itu boleh jadi hanya dikaitkan dengan 
keislaman seseorang. Jadi jika ia masuk Islam, maka amal saleh itu akan 
diterima. Inilah pendapat yang kuat. Apa yang dipegangi oleh an-Nawawi 
ini juga diikuti oleh Ibrahim al-Harbi, Ibn Bathal dan lain-lain, juga oleh 
ulama-ulama muta'akhkhirin lainnya, seperti al-@urthubi dan Ibn al-Munir. 
Sedang Ibnu al-Munir mengatakan: “Yang menyimpang dari kaidah adalah, 
dugaan adanya pahala amal ketika masih kafir. Padalal Allah hanya 
mengaitkan pahala seseorang dengan keislamannya, yaitu pahala atas 
kebaikan-kebaikannya yang menurut persepsinya adalah baik. Hal ini tidak 
ada yang menentang. Demikian pula bila Allah memberikan anugerah pahala 
pada orang yang baru masuk Islam tanpa amal. Juga ketika Allah 
memberikan pahala kepada orang yang tidak mampu melaksanakan amal- 
amal kebaikan. Dengan demikian jika Allah memberikan pahala kepada 
seseorang tanpa amal adalah mungkin, tentu memberikan pahala kepada 
seseorang yang tidak memenuhi syarat juga mungkin. Argumentasi lainnya 
adalah bahwa ahli kitab yang akhirnya beriman akan diberi pahala dua 
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kali, seperti yang dijelaskan oleh al-Qur'an maupun hadis. Sedang orang kafir 
jika mati dengan membawa amal kebaikannya yang pertama (yang dilakukan 
saat kafir) maka tidak akan adamanfaatnya sedikitpun, kecuali bila kemudian 
dia beriman. Bahkan amal kebaikannya itu akan menjadi debu yang 
berhamburan. Hal ini menunjukkan bahwa pahala amalnya yang pertama 
(yang dilakukan sewaktu kafir) akan ditulis namun disandarkan kepada 
amalnya yang kedua (keimanan setelah kafir). Juga dengan sabda Nabi ketika 
ditanya oleh Aisyah tentang Ibn Jad'an dan segala kebaikan yang telah 
dilakukannya, apalah bermanfaat baginya? Beliau menjawab: Ia tidak pernah 
berdoa: “Ya Tuhanku, ampunilah segala kesalahanku pada hari pembalasan 
nanti. Hal ini menunjukkan bahwa jika ia mau berdoa seperti itu (sebagai 
tanda keimanannya), niscaya semua amal yang dilakukannya ketika kafir 
akan bermanfaat.” 


Saya berpendapat: Inilah pendapat yang benar dan tidak boleh ditentang, 
sebab banyak hadis yang mendukungnya. Oleh karena itu as-Sanadi di dalam 
Hasyiyah-nya (catatan kaki) dalam kitab Nasa“ menjelaskan: 


“Hal ini menunjukkan bahwa kebaikan-kebaikan yang dilakukan oleh 
orang kafir ditangguhkan. Jika ia masuk Islam, maka akan diterima. Tetapi 
jika tidak masuk Islam, maka juga tidak diterima. Berdasarkan hal ini, 
maka firman Allah s.w.t., “Dan orang-orang kafir, amal-amal mereka seperti 
fatamorgana.” Diartikan bagi orang yang mati dalam keadaan kafir. 
Tampaknya tidak ada dalil yang bertentangan dengan hal ini. Namun 
anugerah Allah lebih Juas dan lebih banyak sehingga tidak perlu 
dipermasalahkan bila Allah memberikan pahala bagi kebaikan seseorang 
ketika kafir. Iman akan menebas semua yang telah lalu. Sementara itu 
sebuah hadis menyatakan: “Yang dimaksudkan adalah semua keburukan 
yang telah lalu, bukan kebaikan.” 


Saya berpendapat: Semisal dengan ayat yang telah disebutkan oleh 
as-Sanadi adalah semua ayat yang menjelaskan leburnya amal orang kafir, 
misalnya: 


قد أوحى Se‏ بلك لين أشركت HI‏ 
ولد أوجى ! وإلى الذين من قبلِك لين أشر 
و لم o A‏ 
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“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi- 
nabi) yang sebelum kamu: “Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), 
niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi.” (@S. Az-Zumar: 65). 


Semua ayat itu diartikan bagi orang yang mati dalam keadaan 
musyrik. Hal itu didasarkan pada firman Allah s.w.t.: 


2 4 Da boa DE ETRE EREDA 5 o e " هدهي‎ > 

ومن SIA‏ منكم عَنْ ديه Ta‏ وهو كافِرٌ I G‏ أصحاب JON‏ 

OP Gd هُم‎ 

“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 

mati dalam keadaan kafir, maka mereka itulah yang sia-sia 

amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.” (@S. Al-Bagarah: 217) 


Hal itu menimbulkan masalah fighiyah pula, yaitu seorang Muslim 
yang telah berhaji, kemudian murtad, lalu masuk Islam lagi, maka 
pahalanya tidak akan hilang, dan ia tidak wajib mengulanginya. Inilah 
pendapat Imam asy-Syafi'i dan salah satu pendapat al-Laits ibn Sa'id. 
Pendapat ini dipakai juga oleh Ibn Hazm. Ia membelanya dengan argumen 
yang mengena. Tampaknya tepat kiranya jika argumen itu saya sebutkan 
di sini. Beliau berkata (juz VII, hal. 277): “Masalah orang yang berhaji dan 
berumrah, lalu keluar dari Islam (murtad), namun kemudian Allah 
memberinya petunjuk dan menyelamatkannya dari api neraka dengan 
kembalinya pada Islam, ia tidak berkewajiban mengulanginya. Inilha 
pendapat asy-Syafi'i dan al-Laits. Sementara Abu Hanifah, Malik dan Abu 
Sulaiman dalam hal ini berpendapat: Ia harus berhaji dan berumrah 
kembali. Mereka berargumentasi dengan firman Allah s.w.t.: 


“Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi.” (@S. 
Az-Zumar: 65) 


Kita tidak menemukan argumentasi mereka yang lain. Dan 
argumentasi itu tidak bisa kita terima, sebab Allah s.w.t. tidak berfirman: 
“Jika kamu menyekutukan Tuhan, maka hapuslah semua amal yang kamu 
lakukan sebelum engkau syirik.” Tambahan yang demikian itu jelas tidak 
ada. Dia hanya memberitahukan, bahwa Dia tidak akan memperhitungkan 
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amal mereka yang dilakukan setelah syirik hingga mati dalam keadaan 
syirik pula bukan ketika mereka telah masuk Islam lagi (jika kembali Is- 
lam tentu kembali diperhitungkan segala amalnya baik ketika syirik 
maupun sebelumnya). Inilah yang benar dan tidak diragukan lagi. Jika 
ada seorang musyrik berhaji, berumrah, atau shalat, ataupun berzakat, 
maka amal itu tidak bisa menggugurkan kewajiban sedikitpun. 


Juga karena firman Allah: “Niscaya kamu akan termasuk orang-orang 
yang merugi”, merupakan penjelasan bahwa seorang murtad jika telah 
kembali memeluk Islam, maka amalnya tidak akan musnah, yakni amal 
yang dilakukannya sebelum masuk Islam. Semua amalnya akan tercatat 
dan mendapatkan pahala dengan surga. Sebab tidak ada perbedaan 
sedikitpun di antara para Imam, bahwa seorang murtad jika telah kembali 
memeluk Islam, maka tidak termasuk orang yang beruntung dan berbahagia. 
Makajelas, bahwa orang yang tidak diperhitungkan amalnya adalah mereka 
yang mati dalam keadaan kafir, baik pernah masuk Islam (murtad) atau 
selamanya kafir. Mereka itulah orang-orang yang pasti merugi. Bukan or- 
ang yang masuk Islam dari kekafirannya, atau yang kembali Islam setelah 
murtad. Allah s.w.t. berfirman: “Barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka segala amalnya sia- 
sia.” Dengan demikian jelaslah kebenaran pendapat kami, bahwa pahala 
seseorang tidak akan dihapus kecuali jika ia mati dalam kekafirannya. Kami 
juga mendapatkan firman Allah yang berbunyi: 


“rt we ناه‎ Yos SRO So k wé 
? o 5 
ذكر وألثى‎ A SA عَامِل‎ Jah HPN ti 
“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 


beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan.” (@S. 
Ali Imran: 195) 


Di tempat lain, Dia juga berfirman: 


4 WA 2 70 0 2 

Op فمن يعمل مثقال ذرة‎ 
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 
niscaya dia akan melihat balasannya.” (@S. Az-Zalzalah: 7) 


Ketentuan tersebut merupakan hukum umum yang tidak boleh 
ditakhshihsh (diadakan pengkhususan). Dengan demikian jelas bahwa jika 
seseorang menunaikna ibadah haji dan umrah, namun kemudian murtad 
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maka apabila telah kembali memeluk Islam, amal ibadahnya tersebut akan 
dapat dilihatnya dan tidak disia-siakan oleh Allah s.w.t. 


Kami telah meriwayatkan dari berbagai sanad, seperti asy-Syams dari 
az-Zuhri dari Hisyam ibn Urwah. Sedang az-Zuhri dan Hisyam ibn Urwah 
dari Urwah ibn Zubair, bahwa al-Hakim ibn Hizam, telah mencerikan 
kepadanya, bahwa ia (Hakim ibn Hizam) bertanya kepada Rasulullah s.a.w.: 
“Bagaimana menurut pendapat Tuan, tentang semua amal yang saya 
lakukan pada waktu jahiliyah, seperti sedekah, memerdekakan hamba 
sahaya, silaturrahim dan lain-lain, apakah ada pahalanya? Beliau 
menjawab: 


or o Te g r r 1 . e 3 
FP أسلِمت على ما أسلفت مِن‎ - 
248. “Saya akan diserahi pahala amal baik yang telah lewat itu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari-Muslim dan yang lain, dari al-Hakim 
ibn Hizam. 


Ibn Hazm berkomentar: 


“Maka jelaslah bahwa orang murtad yang masuk Islam, dan orang 
kafir tulen yang masuk Islam, akan mendapatkan pahala amal baik yang 
telah dilakukannya. Orang murtad, tatkala ia berhaji tentu dalam keadaan 
Muslim, ia telah melaksanakan kewajibannya. Dan setelah kembali masuk 
Islam, maka ia akan memperoleh apa yang dilakukannya itu. Orang kafir 
yang berhaji ke Mekah, maka jika ia masuk Islam, belum bisa 
menggugurkan kewajibannya. Sebab ia tidak melaksanakannya seperti 
yang diperintahkan oleh Allah. Di samping itu di antara syarat haji dan 
kefardhuan lainnya adalah hanya dengan apa yang perintahkan oleh 
Muhammad ibn Abdillah, Rasulullah s.a.w. yang membawa satu-satunya 
agama yang diterima oleh Allah. Beliau bersabda: “Barangsiapa beramal 
suatu amal bukan atas dasar perintah yang kubawa, maka akan tertolak.” 


Kaum Shabi'in melakukan haji karena diperintahkan oleh Hermes. 
Oleh karena itu dinilai belum mencukupi. Billahit-Taufig. Seharusnya, 
orang murtad yang lepas hajinya, juga harus lepas kemuhshanannya, 
talaknya yang tiga, jual belinya dan pemberian-pemberian yang 
diberikannya pada waktu masih Muslim. Tetapi mereka tidak mengatakan 
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demikian. Karenanya, jelaslah kesalahan pendapat mereka itu. 


Dengan demikian, tidak ada pertentangan antara hadis ini dengan hadis 
yang lalu pada nomor 52, yaitu bahwa orang kafir akan mendapatkan pahala 
kebaikan yang dilakukannya murni karena karena Allah di dunia saja. Sebab 
yang dimaksudkan adalah orang kafir yang telah diketahui oleh Allah bahwa 
ia akan mati dalam keadaan kafir pula. Dasarnya adalah sabdanya yang 
lain: “Sehingga jika ia sampai di akhirat, ia tidak akan memiliki kebaikan 
sedikitpun yang akan diberi pahala.” Sedangkan orang kafir yang telah 
diketahui oleh Allah bahwa ia akan mati dalam keadaan mukmin, maka ia 
juga akan mendapatkan pahala kebaikan yang dilakukannya pada waktu 
kafir, di akhirat. Hal ini bisa kita pahami dari hadis-hadis terdahulu. Di 
antaranya hadis al-Hakim ibn Hisam yang disebutkan oleh Ibn Hazm di 
atas, yang dinilainya sahih, tetapi tidak disandarkan kepada seseorang pun. 
Padahal Imam Bukhari di dalam kitab Shahih-nya telah mentakhrijnya (4/ 
327, 5/127, 10/348), Imam Muslim (1/79), Abu Awanah di dalam kitab Shahih- 
nya (1/72-73) dan Imam Ahmad (3/402). 


Hadis yang senada adalah yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a. 
mengenai Ibn Jad'an yang disebutkan oleh al-Hafizh tanpa disandarkan 
kepada seseorang pun. Sekarang saya akan menyebutkan dan 
mentakhrijnya, yaitu: 


و 


4- لا يا عَائْشَة )4 له ل يقل Pia AN ag‏ 


249. “Tidak, wahai Aisyah. Sebab ia tidak pernah berdoa: Ya Tuhan, 
ampunilah segala kesalahanku kelak di hari pembalasan.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Muslim (1/136), Abu Awanah (1/100), 
Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya dan putranya di dalam Zawêé'id- 
nya (6/93), Abubakar al-Adi di dalam Itsna “Asyara Majlisan (Q. 6/1), dan 
al-Wahidi di dalam al-Wasith (3/167/1) melalui beberapajalur berasal dari 
Abu Dawud, dari asy-Sya'bi, dari Masruq (dua perawi terakhir tidak 
menyebut Masruq) dari Aisyah yang bertanya: 


“Saya bertanya: “Wahai Rasulullah, Ibn Jad'an pada masa jahiliyah 
bersilaturahim dan memberi makan kaum miskin. Apakah perbuatan itu 
akan bermanfaat baginya?” Beliau menjawab: (Kemudian ia menyebutkan 
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sabda Nabi di atas).” 


Hadis yang merupakan riwayat dari Aisyah ini juga memiliki jalur 
lain, yaitu berasal dari Abdul Wahid ibn Ziyad yang mengabarkan: Telah 
meriwayatkan kepada kami al-A'masy dari Abu Sufyan dari Ubaid ibn 
Umair dari Aisyah yang menuturkan: 


قلت لِلئِيَ صَلَّى الله عَلَيْهِ وََِلَّمَ: إن عَبْدَ الله ن جَذْعَانَ كان في 
a‏ الصيف ويْصل AN ag I‏ وخسن A‏ 


“Saya bertanya kepada Nabi s.a.w.: Sesungguhnya Abdullah ibn 
Jad'an pada masa jahiliyah memberi suguhan kepada para tamunya, 
bersilaturrahim, berbuat baik kepada tetangga, kemudian saya 
memujinya, apakah hal itu bermanfaat baginya? Beliau menjawab: 
(Kemudian menyebutkan hadis di atas secara lengkap).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Awanah dan Abu al-Qasim Ismail al- 
Halabi di dalam kitab hadisnya (4/288/1-2) melalui duajalur yang berasal 
dari Yazid dengan redaksi yang sama. 


Saya berpendapat: Sanad ini sahih sesuai dengan syarat Bukhari 
Muslim, namun ada perbedaan pendapat mengenai perkataan Abu Hatim 
tentang mendengarnya Ikrimah bekas budak Ibn Abbas dari Aisyah r.a. 
Pendapat pertama mengatakan bahwa Ikrimah memang mendengarnya 
dari Aisyah. Sedang yang kedua mengatakan bahwa Ikrimah tidak 
mendengarnya dari Aisyah. Tetapi akhirnya yang mutsbat didahulukan 
(mendengar), mengakhirkan yang menafikan (tidak mendengar) seperti 
dikenal di dalam Ibn Ushal. 


Hadis itu dengan jelas menunjukkan bahwa orang kafir yang masuk 
Islam akan mendapatkan manfaat atas amal yang dilakukannya pada masa 
jahiliyah (kafir). Dan permasalahannya berbeda dengan masalah: Jika ia 
mati dalam keadaan kafir, amal itu tidak ada pahalanya, akan tetapi akan 
terhapuskan begitu saja. Hal ini telah saya jelaskan pada hadis-hadis 
sebelumnya yang senada. 
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Hadis itu juga menunjukkan bahwa Ahlul Jahiliyah yang mati sebelum 
diutusnya Nabi Muhammad s.a.w. tidak termasuk Ahlul Fitrah, yang tidak 
pernah mendengar dakwah. Sebab seandainya mereka termasuk Ahlul 
Fitrah, maka Ibn Jad'an tidak akan mendapatkan siksa dan tidak akan 
lebur semua amal baiknya. Hal ini didukung oleh hadis lain yang tidak 
sedikit jumlahnya, yang sebagiannya telah saya sebutkan. 
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TIDAK BOLEH MENYUSAHKAN DIRI 
DAN ORANG ORANG LAIN 


۰ - لا ye‏ ولا ضيرار 
“Tidak boleh menyusahkan diri dan tidak boleh menyusahkan orang‏ .250 
lain.”‏ 


Hadis ini shahih mursal (perawinya gugur di sanad terakhir). Dan 
diriwayatkan pula secara bersamaan dari bi Sa'id al-Khudri dan Abdullah 
ibn Abbas, Ubadah ibn Shamit, Aisyah, Abi Hurairah, Jabir ibn Abdullah 
dan Tsa'labah r.a. 


Mengenai kemursalan tersebut diketahui dari Imam Malik yang di 
dalam al-Muwaththa' (2/218) menyebutkan: dari Amr ibn Yahya al-Mazani 
dari ayahnya bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian dia 
menyebutkan hadis tersebut). 


Saya berpendapat: Hadis ini sanadnya mursa, sebab diriwayatkan 
secara maushûl dari Abi Sa'id al-Khudri. Kemudian telah meriwayatkannya 
pula Utsman ibn Muhammad ibn Utsman ibn Rabi'ah ibn Abi Abdurrahman 
yang mengabarkan: Abdulaziz ibn Muhammad ad-Darawardi telah 
bercerita kepadaku dari Amr ibn Yahya al-Mazani dari ayahnya dari Abu 
Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda, lalu dia menyebutkan 
hadis tersebut dan menambahkannya: 


“Barangsiapa menyusahkan maka Allah akan menyusahkannya, dan 
barang siapa mencelakakan, maka Allah akan mencelakakannya.” 
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Hadis ini ditakhrij oleh al-Hakim (2/57-58) dan al-Baihaqi (6/69-70) dan 
dia berkata: “Utsman ibn Muhammad tampaknya menyendiri dalam 
meriwayatkan hadis ini yang diperolehnya dari ad-Darawardi.” 


Saya menemukan hadis ini juga ditakhrij oleh Tsa'labah ibn at- 
Tarkumani yang menyebutkan: “Sya berpendapat: Utsman ibn Muhammad 
tidak menyendiri dalam meriwayatkan. Akan tetapi ia diikuti oleh 
Abdulmalik ibn Mu'adz an-Nashibi yang juga meriwayatkannya dari ad- 
Darawardi. Hadis itu ditakhrij oleh Abu Umar dalam kitabnya at-Tahmid 
dan al-Istidzk4r. 


Saya melihat, seolah-olah al-Hakim terhadap hadis muttabi'at ini 
menengaskan: “Hadis ini sahih menurut syarat Imam Muslim.” Penilaian 
itu disepakati pula oleh adz-Dzahabi. Jika tidak ada hadis mutabi ini, maka 
hadis Utsman ibn Muhammad tersebut tidak sesuai dengan syarat Mus- 
lim, sebab Utsman ibn Muhammad bukan perawi yang dipakai Muslim. 
Sedang di luar itu mengenai hadis tersebut ada pembicaraan yang menilai: 
“Dia adalah lemah.” Sementara Abdul hag lain lagi komentarnya lain lagi 
komentarnya: “Biasanya hadisnya wahm (banyak mengandung 
purbasangka). 


Bagaimanapun hadis Utsman ibn Muhammad tersebut menjadi kuat 
karena diikuti. Seperti telah dikatakan oleh Ibnu al-@aththan yang diikuti 
oleh adz-Dzahabi, yaitu bahwa Utsman ibn Muhammad bukan termasuk 
perawi Muslim, juga tidak memenuhi syarat yang ditetapkan saja. Akan 
tetapi yang mereka riwayatkan adalah riwayat muttabi' bukan riwayat 
fardah (diriwayatkan dengan menyendiri). Mengenai hadis yang pertama 
(hadis Utsman ibn Muhammad) mereka berkata: “Sesungguhnya ia 
mengikuti syarat Muslim mengingat orang yang meriwayatkan hadis 
muttabi'nya di sinijelas isigah.” 


Oleh karena itu, kita melihat al-Hafizh Ibn Rajab dalam Syarhu al- 
Arbain Naw&wiyah (hal. 219) tidak menganggap hadis itu cela karena 
keadaan Utsman dan tidak pula karena hadis muttabi'nya an-Nashibi, akan 
tetapi disebabkan karena guru mereka. Sehingga ia mengomentari 
pendapat al-Baihagi tersebut dengan mengatakan: 


“Ibnul Abdil Bar berkata: “Tidak ada penentangan dari Malik 
mengenai kemursalan hadis ini. Selanjutnya Ibn Adil Bar berkata: “Malik 
tidak menyandarkan dari jalur yang sahih. Dia mentakhrtjnya dari riwayat 
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Abdul Muluk ibn Mu'adz an-Nashibi dari ad-Darawardi secara maushiil. 
Sedangkan Imam Ahmad menilai lemah hafalan ad-Darawardi, dan lebih 
cenderung untuk membenarkan apa yang disebutkan oleh Imam Malik.” 


Saya berpendapat: Yang benar mengenai hadis tersebut adalah dari 
Amr ibn Yahya dari ayahnya secara mursal seperti yang diriwayatkan oleh 
Malik. Dan kita tidak ragu mengenai hal itu, sebab ad-Darawardi, meskipun 
tsigah dan termasuk perawi Muslim, masih ada sedikit kritikan lagi yang 
membicarakannya adalah orang semacam Imam Malik rahimahullah. 


Hadis ini ditakhij juga oleh ad-Daruguthni (hal. 522) secara maushal 
tanpa dengan tambahan “Barangsiapa yang menyusahkan...” Kemudain 
saya juga melihat dia mentakhrtjnya di tempat lain (hal. 321) juga dari 
jalur tersebut dengan tambahan di atas. 


Adapun hadis Ibn Abbas, maka darinya Ikrimah telah meriwayatkan. 
Kemudian dari Ibn Abbas pula terbentuk tiga jalur: 


Pertama: Dari Jabir al-Ja'fi dari Ibn Abbas. 


Hadis itu ditakhrij oleh Ibn Majah (2/57) dan Ahmad (1/313) keduanya 
dari Abdurrazag yang memberitahukan: “Mw'ammar telah menceritakan 
kepada saya dari Jabir al-Ja'fi.” Akan tetapi dalam hal ini Ibn Rajab 
memperingatkan: “Jabir al-Ja'fi telah dianggap lemah oleh banyak orang.” 


Kedua: Dari Ibrahim ibn Ismail dari Dawud ibn al-Hushain dari 
Ikrimah. 


Hadis ini ditakhrij oleh ad-Daruguthni (522). Kemudian Ibn Rajab 
berkomentar pula: 


“Mengenai Ibrahim, ia dinilai lemah oleh segolongan ulama. Sedang 
riwayat Dawud dari Ikrimah adalah mungkar (diriwayatkan oleh perawi 
yang fasik).” 


Akan tetapi saya tahu Ibrahim tersebut diikuti oleh Sa'id ibn Abi Ayub. 
Sebagaimana dikatakan ath-Thabrani dalam al-Kabir (3/127/1), dia 
menyebutkan: “Ahmad ibn Rasyidin al-Mishri telah bercerita kepada saya, 
dia berkata: “Ruh ibn Shalah telah bercerita kepada saya, ia berkata: Sa'id 
ibn Abi Ayub telah bercerita kepada saya dari Dawud al-Hushain. Hanya 
saja dia menghentikan beritanya pada Ibn Abbas. Tetapi sanadnya lemah, 
sebab Ruh ibn Shalah adalah lemah. Sedangkan soal Ibn Rasyidin, mereka 
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tidak mengakuinya. Sehingga hadis itu tidak bisa menjadi muttabi'. 


Ketiga: Ibn Abi Syaibah, seperti dalam Nashbu ar-R&yah (4/384) 
menyebutkan: “Mu'awiyh ibn Amr menceritakan kepada saya, dia berkata: 
“Zaidh Samak menceritakan kepada saya dari Ikrimah.” 


Saya mengetahui: Semua perawi dalam sanad ini tsigah, yakni para 
perawi sahih. Hanya saja khusus riwayat Samak dari Ikrimah adalah 
mudhtharib (diriwayatkan oleh seorang perawi dengan jalur yang berbeda- 
beda dan tidak mungkin ditarjihkan maupun dikompromikan), di mana 
pada akhrinya ada perubahan sebagaimana disebutkan dalam at-Tagrib. 


Adapun hadis Ubadah ibn Shamit, diriwayatkan oleh al-Fudhail ibn 
Sulaiman, ia memberitahukan: “Musa ibn Ugbah menceritakan kepada 
saya dari Ishag ibn Yahya ibn al-Walid ibn Ubadah ibn ash-Shamit dari 
Ubadah secara marfa'.” 


Hadis itu ditakhrij oleh Ibn Majah dan Abdullah ibn Ahmad dalam 
Zaw@'idu al-Musnad (5/326). 


Saya menilai sanad hadis itu lemah, sebab terputus antara Ubadah 
dan cucunya Ishag. Dalam hal ini al-Hafizh berkata: “Hadis ini mursal 
dari Ubadah dan ia tidak diketahui keadaannya.” 


Sedangkan hadis Aisyah mempunyai dua jalur: 
Pertama: Diriwayatkan oleh al-Wagidi, ia berkata: Kharijah ibn 


Abdullah ibn Sulaiman ibn Zaid ibn Tsabit menceritakan kepada saya dari 
Abu ar-Rijal dari Umarah dari Aisyah. 


Hadis ini ditakhrij oleh ad-Daruguthni (522). Sementara itu Ibn Rajab 
memperingatkan: “Al-Wagidi adalah matrik dan gurunya masih 
diperselisihkan tentang kedha'ifannya.” 


Kedua: Dari Ruh ibn Shalah ia berkata: “Sa'id ibn Abi Ayub 
menceritakan kepada saya: dari Abu Suhail dari al-Qasim ibn Muhammad 
dari Aisyah. Juga diceritakan dari Abubakar ibn Abu Sibrah dari Nafi' ibn 
Malik dari Abi Suhail dari al-Qasim juga.” 

Hadis ini juga telah ditakhrij oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al- 
Ausath yang kemudian memberikan catatan: “Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari al-Qasim kecuali Nafi’ ibn Malik.” 


Saya berpendapat: Al Gasim itu tsiqah dan dipegangi dalam ash- 
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Shahihain. Tetapi dua jalur yang disandarkan kepadanya itu adalah lemah, 
Ruh ibn Shalah adalah lemah dan padajalur kedua Abubakar ibn Abi Sibrah 
bahkan terlalu lemah. Dalam at-Tagrib Ibn Rajab mengatakan: “Orang- 
orang menuduh Ibn Abi Sibrah lemah.” 


Adapun hadis Abu Hurairah, diriwayatkan oleh Abubakar ibn Iyasy, 
dia menyebutkan: “Dari Ibn Atha' dari ayahnya dari Abu Hurairah secara 
marfa'. 


Hadis ini dikeluarkan oleh ad-Daruguthni dan dinilai mengandung 
“illat (cacat) oleh az-Zaila'i, sebab ada Ibn Abi Sibrah, kemudian ad- 
Daruguthni memberitahukan: 


“Dia itu masih diperselisihkan. Bahkan hadis itu juga dianggap cela 
oleh Ibn Rajab, oleh karena ada Ibn Atha’. Selanjutnya Ibn Atha’ 
menegaskan: “Dia adalah Ya'gub, dan lemah.” 


Sedangkan hadis Jabir, diriwayatkan oleh Hiyyan ibn Basyar al-Qadhi, 
dia berkata: “Hammad ibn Salamah menceritakan kepadaku dari 
Muhammad dari pamannya, Wasi' ibn Hiban dari Jabir. 


Hadis ini telah diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath 
dan mengenai hal ini az-Zaila'i diam saja. Sedang Ibn Rajab berkata: 


“Hadis ini sanadnya mugarab, sedang statusnya gharib. Tetapi Abu 
Dawud telah mengeluarkannya dalam al-Marâsil dari riwayat 
Abdurrahman ibn Maghra' dari Ibn Ishaq dari Muhammad ibn Yahya ibn 
Hiban dari pamannya Wasi' secara mursal. Inilah yang lebih benar.” 


Saya berpendapat: Mengenai Ibn Ishag, ia seorang mudallis 
(menyembunyikan kecacatan hadis) sedangkan Hiyyan ibn Basyar yang 
ada dalam jalur maushal itu, Ibn Mu'in mengatakan: “Ia lâ ba'sa bih. Di 
samping itu ia juga mempunyai riwayat hadis dalam Tarikh Baghdah (8/ 
285). Wasi' ibn Hiban juga meriwayatkan dari Abu Lubabah dari Nabi s.a.w. 
Hadis itu diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dalam al-Marisil, seperti 
dinukilkan az-Zaila'i di mana dia tidak mengupas sanadnya agar 
memudahkan kita memeriksanya. 


Sedangkan hadis Tsalabah, adalah dari riwayat Ishaq ibn Ibrahim, 
bekas budak Muzainah, dari Shafwan ibn Salim dari Jabir. 


Hadis ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu'jam-nya, seperti 
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dalam az-Zaila'i (4.385) (milik az-Zaila'i) ath-Thabrani diam saja mengenai 
hal ini. Sedang mengenai Ishag ibn Ibrahim saya tidak mengenalnya. 
Namun al-Hafizh al-Haitsami di dalam al-Majma' (4/110) tidak mencantum- 
kan hadis ini. Dia hanya mencantumkan hadis Jabir dan Aisyah saja. 


Jadi jalur-jalur sanad ini amat banyak dan telah diisyaratkan oleh 
an-Nawawi dalam Arba'in-nya, kemudian dia menggarisbawahi: “Sebagian- 
nya menguatkan sebagian yang lain.” Ibn Shalah juga berpendapat sama: 


Semuajalur-jalur sanad tersebut secara keseluruhan menguatkan hadis 
itu, sehingga diterima oleh kebanyakan ahli ilmu dan dipegangi sebagai 
hujjah. Abu Dawud juga mengatakan: “Sesungguhnya hadis itu menyinggung 
soal figih yang memberikan kesan bahwa statusnya tidak lemah.” 


Bersambung ke: 


Buku II 
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